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kekurangan, untuk itu kami menerima kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

demi perbaikan penyusunan prosiding yang akan datang. Kami berharap hal tersebut tidak 
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Pemanfaatan Kantin Baca Sekolah (KBS) 

 Untuk Pengembangan Literasi  Dasar 

 
Tetty Endriyani,S.Pd 

SMP Negeri 3 Simpang Kanan 

e-mail: fourzetira@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Dalam  persaingan dunia global, sangat dibutuhkan keterampilan yang berkompeten tinggi. 

Keterampilan dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun non formal. Di lembaga pendidikan 

telah diterapkan budaya literasi sekolah. Literasi adalah kemampuan kolaboratif membaca, melihat 

menyimak,menulis, dan berbicara,yang dilakukan seseorang dalam rangka memanfaatkan secara 

optimal berbagai sumber baik cetak maupun elektronik. Makalah kajian ini bertujuan, untuk 

mendeskripsikan tentang  cara-cara dalam pengembangan literasi,serta memberikan referensi 

tambahan untuk cara  pengembangan literasi dasar di sekolah. Kantin Baca Sekolah adalah salah satu 

cara yang penulis berikan sebagai referensi tambahan dalam melaksanakan kegiatan literasi sekolah. 

Dengan menugaskan guru atau siswa sebagai panitia. Ada Yang bertugas sebagai penjaga 

kantin,penata dekor kantin dan yang mengadakan promosi. Kepada pembaca diberi kartu tanda minat 

baca sebagai syarat untuk mendapatkan buku yang akan di baca.Setelah pembaca menerima buku, 

pembaca menerima kartu baca untuk diisi judul buku. Kantin Baca Sekolah dapat dibuat lebih dari 

satu sebagai persaingan. Pada waktu tertentu akan diberikan rewards kepada Kantin yang memiliki 

pelanggan  terbanyak dan pembaca buku terbanyak sebagai motivasi. Dengan membuat Kantin Baca 

Sekolah ini dapat menumbuhkan pembiasaan kepada warga sekolah untuk membaca buku, dan 

keterampilan sistem transaksi. Karena kegiatan  tersebut merupakan landasan dari literasi yaitu 

keterampilan memahami,membaca dan berpikir kreatif. 

 

Kata Kunci: Kantin baca;Literasi dasa 

 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

Indonesia yang berkualitas. Upaya peningkatan kualitas manusia ditujukan untuk 

mewujudkan generasi muda penerus bangsa  yang akan melaksanakan pembangunan di masa 

mendatang. Untuk menghasilkan generasi yang berkualitas dan berkompeten  serta dapat 

bersaing dalam menghadapi tantangan abad 21,telah banyak program yang dilakukan oleh 

pemerintah kita untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di Indonesia diantaranya 

melalui bidang pendidikan. Salah satu program pemerintah yang dilakukan  saat ini dalam 

dunia pendidikan adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan yang harus dilakukan 

untuk membiasakan peserta didik untuk berliterasi. Sebab kekuatan berliterasi  sangat luar 

biasa terhadap pencapaian keberhasilan dalam ilmu akademik maupun keterampilan skil 

seseorang (peserta didik). 

Rendahnya keterampilan literasi peserta didik  membuktikan bahwa proses pendidikan belum 

mengembangkan kompetensi dan minat peserta didik terhadap pengetahuan. Praktik 
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pendidikan yang dilaksanakan di sekolah selama ini juga memperlihatkan bahwa sekolah 

belum berfungsi sebagai organisasi pembelajaran yang menjadikan semua warganya sebagai 

pembelajar sepanjang hayat. Kegiatan literasi sekolah ini dilaksanakan untuk menumbuhkan 

minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat 

dikuasai secara lebih baik yang berujung pada kemampuan memahami informasi secara 

analitis, kritis, dan reflektif.  Karena hal tersebut  di atas, maka perlu dipikirkan cara 

penyajian dan suasana berliterasi yang memotivasi warga sekolah  agar tertarik 

melakukannya. Sudah banyak cara dan tehnik  yang di perkenalkan untuk melakukan literasi 

lebih menyenangkan. Diantaranya membuat pojok atau sudut literasi disekolah,literasi 15 

menit sebelum pembelajaran,perpustakaan keliling, banyak lagi lainnya. Cara-cara tersebut 

diberikan agar warga sekolah dalam dunia pendidikan memiliki literasi yang meningkat 

karena dari data  PIRLS 2011 International Results in Reading, Indonesia menduduki 

peringkat ke-45 dari 48 negara peserta dengan skor 428 dari skor rata-rata 500 (IEA, 2012). 

Sementara itu, uji literasi membaca dalam PISA 2009 menunjukkan peserta didik Indonesia 

berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 493), sedangkan PISA 

2012 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-64 dengan skor 396 

(skor ratarata OECD 496) (OECD, 2013). Sebanyak 65 negara berpartisipasi dalam PISA 

2009 dan 2012. Ini menunjukkan masih rendahnya minat baca siswa maupun masyarakat 

indonesia umumnya. 

Dari latar belakang di atas, maka penulis  tertarik untuk memberikan satu cara sebagai 

referensi tambahan agar warga sekolah memiliki motivasi untuk mau berliterasi, yang akan 

dikaji dalam makalah ini dengan judul “ Pemanfaatan  Kantin Baca Sekolah (KBS) untuk 

Pengembangan Literasi Dasar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Masih rendahnya keterampilan berliterasi 

2.  Masih kurangnya minat membaca 

3.  Masih kurangnya cara pembiasaan berliterasi 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: “Apakah Pemanfaatan Kantin Baca Sekolah dapat meningkatkan  

Pengembangan Literasi Dasar?”  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui kajian makalah ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara pemanfaatan kantin baca sekolah dalam meningkatkan 

pengembangan literasi dasar di sekolah. 

2. Sebagai referensi tambahan bagi warga sekolah cara pengembangan literasi dasar. 

 

KAJIAN TEOR  

A. Pengertian Literasi 

Menurut (Kemendikbud,2016:2) Literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, 

menyimak,menulis, dan/atau berbicara.Menurut (Devi Rahma,2018), Literasi adalah kegiatan 

untuk lebih membudidayakan gerakan membaca dan mnenulis.Menurut UNESCO juga 

menjelaskan bahwa literasi adalah seperangkat keterampilan yang nyata,khususnya 

keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks dimana 

keterampilan yang dimaksud diperoleh,dari siapa keterampilan itu diperoleh,dan bagaimana 

cara memperolehnya. 

 Dari pengertian literasi di atas dapat disimpulkan bahwa Literasi adalah kemampuan 

kolaboratif membaca, melihat menyimak,menulis, dan berbicara,yang dilakukan seseorang 

dalam rangka memanfaatkan secara optimal berbagai sumber baik cetak maupun tidak 

tercetak. 

B. Tujuan Literasi 

Adapun tujuan literas menurut Si Manis (2018),diantaranya yaitu: 

1. Menumbuh kembangkan budi pekerti yang baik 

2. Menumbuh kembangkan budaya literasi disekolah maupun masyarakat 

3. Dapat meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dengan cara membaca berbagai 

informasi  yang bemanfaat. 

4. Dapat meningkatkan pemahaman seseorang dalam mengambil inti sari dari bacaan. 

5. Mengisi waktu dengan literasi agar lebih berguna 

6. Memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang 

7. Memperkuat nilai kepribadian dengan membaca dan menulis. 

C. Manfaat Literasi 

 Dan adapun manfaat literasi menurut Si Manis (2018) diantaranya yaitu: 

1. Menambah kosa kata 
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2. Mengoptimalkan kerja otak 

3. Menambah wawasan dan informasi baru 

4. Meningkatkan kemampuan interpersonal 

5. Mempertajam diri dalam menangkap makna dari suatu informasi yang sedang di baca 

6. Mengembangkan kemampuan verbal 

7. Melatih kemampuan berpikir dan menganalisa 

8. Meningkatkan fokus dan konsentrasi seseorang 

9. Melatih dalam hal menulis dan merangkai kata yang bermakna 

D. Jenis Jenis Literasi 

Menurut kesepakatan World Economic Forum (2015) penguasaan 6(enam)  literasi dasar 

menjadi sangat penting tidak hanya bagi peserta didik,tetapi juga bagi orang tua dan seluruh 

warga masyarakat.Enam literasi dasar tersebut mencakup: 

1. Literasi Baca Tulis 

Literasi baca tulis adalah literasi yang harus dimiliki dari kemampuan membaca dan 

menulis. 

2. Literasi Numerasi 

Literasi Numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk: 

 Menggunakan simbol dan berbagai macam angka yang terkait dengan 

matematika 

 Menganalisis informasi dengan menggunakan berbagai bentuk 

grafik,tabel ,bagan dan sebagainya 

3. Literasi Sains  

Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah. 

4. Literasi Finansial 

Literasi Finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan 

pemahaman tentang konsep  dan resiko finansial (keuangan). 

5. Literasi Digital 

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi 

dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas dan terakses dalam 

jaringan komputer. 

6. Literasi Budaya dan Kewargaan 

Literasi Budaya dan Kewargaan adalah kemampuan individu dan masyarakat dalam 

bersikap terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa. 
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E. Tahap-tahap Literasi 

Tahap-tahap literasi menurut Kemendikbud (2015) yaitu: 

1. Penumbuhan minat baca melalui kegiatan pembiasaan(Permendikbud No.23 2015). 

2. Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku dan 

pengayaan.  

3. Meningkatkan literasi disemua mata pelajaran:menggunakan buku pengayaan dan 

strategi membaca disemua mata pelajaran. 

Menurut I Made Ngurah Suragangga,(2017), Penguasaan literasi dalam segala aspek 

kehidupan memang menjadi tulang punggung kemajuan peradaban suatu bangsa. Tidak 

mungkin menjadi bangsa yang besar, apabila hanya mengandalkan budaya oral yang 

mewarnai pembelajaran di lembaga sekolah maupun perguruan tinggi. Namun disinyalir 

bahwa tingkat literasi khususnya dikalangan sekolah semakin tidak diminati, hal ini jangan 

sampai menunjukkan ketidakmampuan dalam mengelola sistem pendidikan yang 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena itulah sudah saatnya, budaya literasi harus lebih 

ditanamkan sejak usia dini agar anak bisa mengenal bahan bacaan dan menguasai dunia tulis-

menulis.  

Ini artinya bahwa literasi harus dimulai dari  penumbuhan minat baca melalui tahap  

pembiasaan,kemudian berkembang ke tahap pengembangan,dan teraplikasi pada tahap 

pembelajaran, sehingga menghasilkan keterampilan dalam berliterat.  

Hasil dan Pembahasan 

 Pada awalnya penulis melakukan kajian literasi bahwa pengembangan literasi dasar 

mencakup kegitan pengembangan kemampuan untuk mendengarkan , berbicara, membaca, 

menulis, dan menghitung berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan, 

mempersepsikan informasi, mengkomunikasikan, menggambarkan informasi berdasarkan 

pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi. Kemampuan – kemampuan tersebut harus 

dimiliki tiap individu (peserta didik) sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam masyarakat 

informasi dan itu merupakan hak dasar  manusia menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. 

Tidak ada yang mampu menyangkal tingkat literasi di Indonesia masih amat  rendah. Untuk 

itu pengembangan literasi dasar dilingkungan sekolah harus dilaksanakan dengan melibatkan 

peran serta warga sekolah,komite sekolah, orang tua wali,akademisi,penerbit,media 

massa,tokoh masyarakat,dunia usaha dan pemangku kepentingan,agar pengembangan literasi 

dasar ini dapat berjalan dengan baik dan terus meningkat. 
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 Setelah penulis berliterat,kemudian penulis mengadakan pengamatan  siswa yang 

setiap waktu istirahat  pergi ke kantin,serta memperhatikan apa saja yang mereka lakukan 

selama di kantin . 

Melihat kondisi tersebut  penulis memiliki ide membuat suatu sudut baca dengan kantin 

sebagai tempatnya. Hingga akhirnya saya memberinya nama Kantin Baca Sekolah (KBS). 

Kantin Baca Sekolah atau  KBS ini merupakan kegiatan pembiasaan untuk memulai gerakan 

literasi sekolah. Karena sudah memiliki ide kemudian penulis mencoba menerapkan Kantin 

Baca Sekolah. KBS dapat diterapkan didalam kelas, maupun diluar kelas  secara terbuka dan 

lebih leluasa. Di dalam kelas dapat dilakukan dengan persiapan sebagai berikut: 

1. Guru dan pihak menegemen sekolah sebelumnya telah menyiapkan sebuah meja yang 

didisain seperti kios atau kantin kecil untuk diletakkan di kelas. 

2. Guru menunjuk seorang siswa untuk bertindak sebagai penjaga kantin. Setiap siswa 

akan mendapat giliran. 

3. Penjaga Kantin memiliki tugas membuat penyusunan buku di kantinnya semenarik 

mungkin (dekorisasi menarik). 

4. Penjaga kantin mengadakan promosi 

5. Guru menyiapkan Kartu Minat Baca Siswa dan membagikan kepada siswa 

6. Guru menyiapkan Kartu Literasi Siswa (KLS) untuk diberikan kepada petugas penjaga 

kantin. 

 

Langkah-langkah kegiatan literasi dengan Kantin Baca dikelas sebagai berikut: 

 Kegiatan dilakukan 15 menit sebelum KBM di kelas dimulai 

 Penjaga kantin mengadakan promosi kepada si pembaca (siswa) ( Gambar 1) 

 Bagi siswa (pembaca) yang tertarik akan mendatangi kantin dan melihat serta 

memilih buku yang ia inginkan untuk di baca. ( Gambar 2) 

 Siswa yang sudah mendapatkan buku yang akan di baca memberikan Kartu Minat 

Baca Siswa (KMBS) kepada penjaga kantin             ( Gambar 3) 

 Penjaga kantin memberikan Kartu Literasi Siswa (KlS) kepada siswa yang 

berminat membaca buku,kemudian pembaca mengisi judul buku pada KLS. 

(Gambar4) 

Gambar 1                                            Gambar 2 
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Siswa yang berminat memberi Kartu 

Minat Baca  Kepada Petugas 

  

Petugas Kantin Memberikan Kartu 

Literasi 

Siswa melakukan Literasi. 

 

Petugas kantin berpromosi 

 

 

 

           

               

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3                                            Gambar 4 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

(sumber: dokumen peneliti) 

 Pada waktu tertentu setelah seluruh siswa di kelas mendapat giliran, Guru 

memberikan rewords kepada penjaga kantin dan pembaca buku terbanyak sebagai 

motivasi 

Di luar  kelas dapat dilakukan dengan persiapan sebagai berikut: 

1 Guru dan pihak menegemen sekolah sebelumnya telah menyiapkan 1-3 kantin kecil 

untuk kegiatan literasi (Kantin Baca Sekolah) 

2 Kepala Sekolah  menunjuk 3 -4 guru untuk bertindak sebagai tim dalam satu kantin. 

Mereka berbagi tugas. Setiap Guru akan mendapat giliran. 

3 Penjaga Kantin memiliki tugas membuat penyusunan buku di kantinnya semenarik 

mungkin (dekorisasi menarik). 

4 Penjaga kantin mengadakan promosi 

5 Pegawai Tata Usaha Sekolah menyiapkan Kartu Minat Baca Siswa (KMBS) dan 

membagikan kepada siswa 

6 Pegawai Tata Usaha Sekolah menyiapkan Kartu Literasi Siswa (KLS) untuk diberikan 

kepada petugas penjaga kantin (Guru). 

Langkah-langkah kegiatan literasi dengan Kantin Baca di luar kelas sebagai berikut: 

 Kegiatan dilakukan 15 menit sebelum KBM di dalam kelas dimulai. 

 Penjaga kantin mengadakan promosi kepada si pembaca (siswa) 

 Bagi siswa (pembaca) yang tertarik akan mendatangi kantin dan melihat serta 

memilih buku yang ia inginkan untuk di baca. 
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 Siswa yang sudah mendapatkan buku yang akan di baca memberikan Kartu Minat 

Baca Siswa (KMBS) kepada penjaga kantin  

 Penjaga kantin memberikan Kartu Literasi Siswa (KlS) kepada siswa yang 

berminat membaca buku,kemudian pembaca mengisi judul buku pada  KLS.  

 Kepala Sekolah memberikan rewards kepada penjaga kantin dan pembaca buku 

terbanyak sebagai motivasi.  

Untuk yang di luar kelas atau lingkungan seputar sekolah tehnik yang dilakukan sama 

prinsipnya. Perbedaannya yang pertama, kalau di luar kelas  seluruh tugas yang dilakukan 

pada proses literasi dilakukan oleh guru dalam sebuah tim kalau di dalam kelas siswa yang 

memiliki peran. Diluar kelas siswa hanya melakukan literasi saja tidak dilibatkan dalam 

penugasan.Yang kedua Kantin Baca Sekolah yang dibuat lebih dari satu sehingga seolah – 

olah ada persaingan sehingga pembaca bebas memilih berdasarkan promosi yang dilakukan. 

Secara tersirat siswa dilatih untuk bertransaksi seperti dalam pembelajaran ekonomi.  Ketiga 

seluruh warga sekolah serentak melakukan literasi. Keempat pemberian rewards bukan hanya 

kepada siswa tetapi juga guru. Sehingga seluruh warga sekolah memiliki peran. 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembuatan Kantin Baca Sekolah melalui tiga tahap yaitu KLOP (Tahap 

1,Kajian Literasi,Tahap 2 Observasi,Tahap 3 Penerapan). 

2. Pemanfaatan Kantin Baca Sekolah ini dapat dilakukan di dalam kelas 

secara sederhana dan diluar kelas yaitu dilingkungan sekolah dengan 

keadaan yang lebih kondusif dalam melakukan literasi secara keseluruhan. 

3. Kegiatan Pemanfaatan Kantin Baca Sekolah melibatkan seluruh warga 

sekolah. 

D. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dalam pemaparan pelaksanaan  Kantin Baca Sekolah  

maka penulis  menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Kantin Baca Sekolah ini dapat dijadikan sebagai referensi 

tambahan disekolah -  sekolah dalam  pengembangan literasi dasar. 

2. Tehnik atau cara pemanfaatan  Kantin  Baca Sekolah dapat digunakan dari 

media atau alat yang sederhana. 

3. Melakukan kerjasama dan promosi yang sebanyak mungkin,demi menarik 

minat baca siswa.  
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I Komang Adhi Suardita, S.Pd.SD 

 

SDN 22 Dangin Puri, Denpasar Bali 

Zhanc.utt@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Pendidikan nasional mengamanatkan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tetapi dalam 

mencapainya terjadi permasalahan dengan maraknya permasalahan yang menyangkut karakter yang 

timbul dewasa ini seperti perkelahian antar pelajar, kasus menyangkut kedisiplinan siswa dan yang 

paling mengkhawatirkan adalah narkoba oleh karena itu pendidikan karakter memiliki peran yang 

besar. Dari 5 nilai karakter utama religious, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas terdapat 

nilai karakter religious yang belum banyak dipahami siswa dan integritas yang nilainya semakin 

berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendidikan karakter  nilai religius dan 

integritas pada siswa SDN 22 Dangin Puri. Oleh karena itu perlu pembinaan pada kedua nilai tersebut 

dengan pembinaan pada tri lingkungan siswa. Tri lingkungan siswa ini terdiri dari lingkungan 

hubungan dengan Tuhan, sesame manusia dan alam sekitar. Penerapan pembinaan nilai religious dan 

integritas dengan jam warna yang terdiri dari tiga warna kuning (lingkungan hubungan dengan Tuhan 

), merah (lingkungan hubungan dengan sesama) dan hijau (lingkungan hubungan dengan alam). Hasil 

yang diperoleh 6 siswa (15%) sangat baik, 29 siswa (72,5%) memperoleh baik, dan 5 siswa (12,5%) 

memperoleh predikat cukup..  

 

Kata kunci: Pendidikan Karakter ; Religius ; Integritas ; Tri Lingkungan Siswa 

 

Pendahuluan 

 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 

menegaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Oleh karena itu pendidikan nasional sangat diharapkan dapat 

memberikan efek positif dalam pengembangan sumber daya manusia yang ada di Indonesia. 

Selain itu untuk mempersiapkan dan mewujudkan cita-cita bangsa yaitu  Generasi Emas 

Indonesia 2045 menghadapi dinamika perubahan dan persaingan global yang semakin ketat di 

masa depan dengan keterampilan abad 21. Pendidikan nasional memang harus disiapkan baik 

dari segi infrastruktur dan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang baik merupakan 

hasil dari proses pendidikan yang baik. Tetapi pada kenyataannya tidak semudah itu 

mewujudkan pengembangan sumber daya manusia seperti yang diamanatkan dalam Undang-

mailto:Zhanc.utt@gmail.com
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Undang Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan kita sesungguhnya melewatkan atau mengabaikan 

beberapa dimensi penting dalam pendidikan, yaitu olah raga (kinestetik), olah rasa (seni) dan 

olah hati (etik dan spiritual) (Effendy, 2016). Apa yang selama ini kita lakukan baru sebatas 

olah pikir yang menumbuhkan kecerdasan akademis. Olah pikir ini pun belum mendalam 

sampai kepada pengembangan berpikir tingkat tinggi, melainkan baru pada pengembangan 

olah pikir tingkat rendah. Persoalan ini perlu diatasi dengan sinergi berkelanjutan antara 

pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat melalui penguatan pendidikan karakter untuk 

mewujudkan Indonesia yang bermartabat, berbudaya, dan berkarakter. (Tim Penyususun 

Konsep dan Pedoman Penguatan pendidikan Karakter, 2017:6) Maraknya permasalahan yang 

menyangkut karakter yang timbul pada dewasa ini antara lain : tawuran / perkelahian antar 

pelajar, kasus menyangkut kedisiplinan siswa dan yang paling mengkhawatirkan adalah 

narkoba. Banyaknya kasus yang timbul tersebut dikarenakan rapuhnya pondasi dari 

pendidikan karakter yang miliki siswa pada masa sekarang. Hal tersebut yang menyebabkan 

perbedaan yang sangat mencolok pada generasi muda zaman sekarang atau yang lazim 

dengan sebutan zaman now. Bila ditelaah perbedaan generasi ini disebabkan kurang kuatnya 

pondasi pendidikan karakter pada anak tetapi pengaruh buruk sedemikian gencar dan mudah 

mempengaruhi siswa dengan akses yang begitu mudah yang berasal dari smartphone atau 

internet. Melihat hal tersebut, banyak dari kalangan yang menilai bahwa saat ini bangsa 

Indonesia dalam kondisi sakit yang membutuhkan penanganan dan pengobatan secara tepat 

melalui pemberian pendidikan karakter di semua tingkatan pendidikan (Mulyasa, 2007: 17). 

Nilai pendidikan karakter yang utama dikembangkan saat ini adalah religious, nasionalis, 

mandiri, gotong royong dan integritas. Nilai yang paling kurang saat ini dikembangkan 

adalah relligius dan integritas. Religious dirasa kurang karena banyak pandangan religious 

hanya pada ketaatan dalam beribadah padahal lebih luas dari itu. Selain itu integritas adalah 

masalah yang paling mendesak dari karakter yang perlu ditanamkan karena nilai integritas 

dalam hal ini kejujuran dan komitmen moral semakin jarang dimiliki. Oleh karena itu 

disusunlah makalah dengan judul Pendidikan karakter religious integritas melalui pola tri 

lingkungan siswa di SDN 22 Dangin Puri.  

 
Metode 

 

 Kajian ini dilakukan di SDN 22 Dangin Puri Kecamatan Denpasar Timur Kota 

Denpasar Provinsi Bali. Kajian ini dilakukan pada kelas VI yang berjumlah 39 siswa dengan 

menggunakan pola tri lingkungan siswa. 

 



12 

 

 

1.Tri Lingkungan Siswa 

Penanaman pendidikan karakter melalui tri lingkungan siswa yaitu menyelaraskan lima 

nilai utama karakter dengan pembinaan menurut lingkungan siswa : 

1. Lingkungan Ketuhanan siswa : Hubungan siswa dengan Tuhan menyangkut dengan nilai 

religiusitas. Kaitan ini sangat jelas terlihat karena religiusitas dapat ditanamkan kepada siswa 

dengan menguatkan hubungan siswa dengan Tuhan melalui lingkungan ketuhahanannya. 

Dalam lingkungan ini guru dapat membantu membentuk iman dan akhlak siswa dengan 

membentuk perilaku yang berpedoman dengan agama dan kepercayaan masing-masing siswa. 

Guru dapat mengingatkan siswa dengan ajaran agamanya tentang mana yang benar dan salah 

sehingga mereka mampu menanamkan ilmu agama sekaligus membentuk karakter mereka 

2. Lingkungan Sosial Siswa : Hubungan siswa dengan keluarga, teman sekolah dan 

masyarakat. Dengan menanamkan sikap social yang baik dalam lingkungan social siswa 

dengan otomatis juga karakter siswa akan terbina karena dalam lingkungan social ini siswa 

akan memperoleh pengaruh yang paling besar dalam pembentukan karakter ini. Oleh karena 

itu lingkungan social ini harus diperhatikan dengan teliti untuk melihat pengaruh pendidikan 

karakter yang ditimbulkan kepada siswa. Pengawasan yang baik di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat menjadi kunci penanaman karakter di lingkungan social siswa. Nilai 

karakter utama yang dapat ditanamkan melalui lingkungan social siswa adalah nasionalisme, 

mandiri, gotong royong dan integritas 

3. Lingkungan alam siswa : Hubungan siswa dengan lingkungan alam sekitar siswa. Hal ini 

menyangkut kepada bagaimana siswa memperlakukan alam disekitarnya. Apakah siswa 

mampu memperlakukan alam dengan baik dan tidak merusaknya. Hubungan siswa dengan 

alam ini juga berdampak pada bagaimana kelanjutan dan kelestaraian alam dan penanaman 

karakter pada siswa karena kelestarian alam selanjutnya merupakan tanggung jawab generasi 

penerus dan dengan penanaman karakter siswa mampu belajar untuk menjaga kelestarian 

alam sekitarnya. Nilai karakter utama yang dapat ditanamkan melalui hubungan anatara siswa 

dengan lingkungan alam siswa adalah nasionalisme, mandiri, gotong royong dan integritas 

2.Penerapan tri lingkungan siswa dengan jam warna 

Penerapan tri lingkungan siswa dalam membina karakter religious dan integritas 

menggunakan jam warna seperti gambar : 

  

 

 

 



13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Jam Pelangi Pola Tri Lingkungan Siswa 

 

 

Penggunaan Jam Warna untuk membina karakter : 

1. Masing-masing warna mewakili masing-masing hubungan siswa dengan lingkungannya 

masing-masing.  

2. Dibawah jam tersebut terdapat buku yang secara mandiri dan jujur digunakan siswa 

mencatat hal – hal yang sudah dilakukan sesuai dengan warna lingkungan yang sudah 

mereka terapkan.  

3. Pencatatan dilakukan setiap minggu untuk mengetahui konsistensi nilai religious dan 

integritas yang diterapkan siswa. 

4. Siswa mencatat dibuku menggunakan kertas tempel post aid yang berwarna sama dengan 

warna jam tersebut. Sebagai contoh siswa sudah dengan baik membuang sampah pada 

tempatnya selama seminggu berarti siswa akan menempel kertas berwarna hijau yang 

bertuliskan membuang sampah di tempat sampah. 

5. Pengecekan komitmen dan kejujuran siswa mencatat dengan post aid dilakukan dengan 

wawancara secara acak siswa yang lain apakah siswa yang bersangkutan memang benar 

melaksanakan nilai religious atau integritas yang dilakukan selama seminggu. 

6. Guru menyiapkan daftar nilai religious dan integritas yang dapat diterapkan siswa dalam 

masing-masing lingkungan dalam tri lingkungan : 

 
Tabel 1. Daftar Nilai religious dan integritas yang diterapkan siswa 

Religius Integritas 
1. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan Tuhan : 

 Rajin beribadah sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. 

 Menjalankan ajaran agam dengan baik 

 Selalu bersyukur 

 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan 

1. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan Tuhan : 

 Kejujuran kepada Tuhan 

 Komitmen moral  

2. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan sesama : 

 Tanggung jawab 

 Keteladanan 
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2. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan sesame : 

 Saling menghormati sesame 

 Tidak memaksakan kehendak 

 Anti kekerasan dan bullying 

3. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan alam sekitar : 

 Merawat lingkungan sekitar 

 Menjaga kebersihan 

 Membuang sampah di tempat sampah 

 

3. Lingkungan yang menyangkut hubungan 

siswa dan alam sekitar : 

 Tanggung Jawab menjaga lingkungan 

 Keteladanan dalam menjaga 

lingkungan alam 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tahap penerapan ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip pelaksanaan pendidikan 

karakter yaitu patisipatif dan terintegrasi. Tahap penerapan pada kegiatan siswa di sekolah 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu sosialisasi, pembiasaan dan intenalisasi seperti penjabaran 

berikut ini. 

1. Sosialisasi : guru mensosialisasikan program pembinaan karakter melalui jam warna dan 

mensosialisasikan cara pencatatan dengan post aid pada buku masing-masing siswa. 

2. Pembiasaan : pembiasaan dilakukan siswa dalam rangka pembinaan karakter religious dan 

integritas dengan menerapkan nilai tersebut dengan tri lingkungan yang dicatat 

menggunakan jam warna. Dalam pembiasaan banyak kekurangan dan kesalahan yang 

terjadi seperti : siswa tidak mengerti cara mencatat, siswa tidak jujur saat mencatat sikap 

yang telah dilakukan dan siswa harus terus dituntun agar rutin melaksanakan kegiatan 

tersebut. 

3. Internalisasi : setelah siswa benar-benar bisa melaksanakan dengan baik, pengawasan guru 

mulai dikurangi. Guru hanya melakukan konfirmasi seminggu sekali untuk mengetahui 

apakah siswa benar-benar jujur dan komitmen dalam melaksanakan. Internalisasi ini 

memerlukan waktu sekitar tiga sampai empat minggu.   

Hasil dari penerapan tri lingkungan dengan jam warna selama 1 bulan pada minggu 

terakhir bulan Agustus 2018 dalam pembinaan karakter religious dan integritas siswa kelas VI 

SDN 22 Dangin Puri di sajikan dalam bentuk tabel berikut : 

 

 
Tabel 2. hasil penerapan tri lingkungan dengan jam warna dalam pembinaan karakter religious dan integritas 

siswa kelas VI SDN 22 Dangin Puri 

N

O 
NAMA SISWA  

Hubungan 

dengan 

Tuhan 

Hubungan 

dengan 

Manusia 

Hubungan 

dengan 

Alam 

TOTAL rata-rata 
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Reli

gius 

inte

grit

as 

Reli

gius 

inte

grit

as 

Reli

gius 

inte

grit

as 

1 Dini Nafisa 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

2 Agus Purnawan 3 1 3 1 3 2 13 Sikap 81 

3 Agus Saputra I Wayan 2 2 2 2 3 2 13 Sikap 81 

4 Ahmad Rival Syahputra  1 1 2 1 3 2 10 Sikap 63 

5 Amanda Dwipa Lestari 3 2 2 2 3 2 14 Sikap 88 

6 Angga Saputra  4 1 2 1 3 2 13 Sikap 81 

7 Ari Sanjaya Putra 3 1 3 2 3 2 14 Sikap 88 

8 Arya Wiranatha I Gede 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

9 Ayu Dewi Praba Yanti 2 2 2 1 3 2 12 Sikap 75 

10 Ayu Meitrayani Ni Luh 3 1 3 2 3 2 14 Sikap 88 

11 Ayu Puspita Dewi 3 2 2 1 3 2 13 Sikap 81 

12 Ayu Rada Pradnyani 4 1 2 1 3 2 13 Sikap 81 

13 Ayu Sukrianingsih 2 2 3 1 3 2 13 Sikap 81 

14 Ayu Swandari Ni Made 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

15 Ayu Tri Wahyuni 1 2 3 2 3 2 13 Sikap 81 

16 Ayu Trisna Dewi 3 1 2 1 1 2 10 Sikap 63 

17 Bayu Luwi Adnyana 2 2 3 1 3 2 13 Sikap 81 

18 Brata Udayana Wirya  3 2 3 1 3 2 14 Sikap 88 

19 Dimas Ferlis Suryadinata 4 2 3 1 3 2 15 Sikap 94 

20 Gilang Ramadhan 2 2 3 1 3 2 13 Sikap 81 

21 Indah Cahyani Ni Kadek 2 1 2 2 3 2 12 Sikap 75 

22 

Indah Dwipayani Ni 

Kadek 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

23 Karyawan I Komang 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

24 Maria Paulink Olgive  3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

25 Moch Fahmi Firmansyah 2 2 2 2 3 2 13 Sikap 81 

26 Muhamad Gilang 2 2 2 2 3 2 13 Sikap 81 

27 Nabila Tasya Amara  3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

28 Natalia Savitri 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

29 Niken Nurvita Sari 3 2 2 2 3 2 14 Sikap 88 

30 Pebrianti Ni Kadek 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

31 Setia Budi Komang 2 2 2 2 3 2 13 Sikap 81 

32 

Surya Ambara Putra 

Ketut 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

33 Sutrisna I Kadek 3 2 2 2 3 2 14 Sikap 88 

34 

Theopa Joel Rizqi 

Pratama 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

35 Wahyu Cahya Ananta  1 1 2 1 3 2 10 Sikap 63 

36 Wahyu Riski Andika 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

37 

Widya Wulan Sari Ni 

Putu 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

38 Wira Andika I Wayan 1 1 2 1 2 2 9 Sikap 56 

39 Yoga Kurnia Putra I Putu 3 1 2 1 3 2 12 Sikap 75 

40 

Yuni Kartika Dewi Ni 

Putu 2 1 2 1 3 2 11 Sikap 69 
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  Kriteria           

      sangat baik  86 - 100       

      Baik 71 – 85       

      Cukup 56 - 70       

      perlu bimbingan 0 - 55       

     

 

Analisis hasil dari penerapan tri lingkungan dengan jam warna dalam pembinaan karakter 

religious dan integritas siswa kelas VI SDN 22 Dangin Puri sebagai berikut : 6 siswa atau 15 

% mampu menerapkan sikap religious dan integritas dengan nilai 88 dan 94 dengan predikat 

sangat baik, 29 siswa atau 72,5 % sudah mampu menerapkan sikap religious dan integritas 

dengan nilai 75 sampai 81 dengan predikat baik, 5 siswa atau 12,5 % mampu menerapkan 

sikap religious dan integritas dengan nilai 56 sampai 69 dengan predikat cukup, dan tidak ada 

siswa yang perlu bimbingan. 

 

Simpulan 

 

 Dari pembahasan penelitian di atas maka simpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

tindakan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan tri lingkungan dengan jam warna dalam pembinaan karakter religious dan 

integritas siswa kelas VI SDN 22 Dangin Puri mampu membuat 6 siswa atau 15 % mampu 

menerapkan sikap religious dan integritas dengan nilai 88 dan 94 dengan predikat sangat 

baik 

2. Penerapan tri lingkungan dengan jam warna dalam pembinaan karakter religious dan 

integritas siswa kelas VI SDN 22 Dangin Puri mampu membuat 29 siswa atau 72,5 % 

sudah mampu menerapkan sikap religious dan integritas dengan nilai 75 sampai 81 dengan 

predikat baik 

3. Penerapan tri lingkungan dengan jam warna dalam pembinaan karakter religious dan 

integritas siswa kelas VI SDN 22 Dangin Puri mampu membuat 5 siswa atau 12,5 % 

mampu menerapkan sikap religious dan integritas dengan nilai 56 sampai 69 dengan 

predikat cukup. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut ada beberapa rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan 

sebagai tindak lanjut penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Membiasakan siswa untuk membina karakter religious dan integritas memerlukan inovasi, 

sosialisasi berkelanjutan, serta mengajak siswa dan guru untuk berpartisipasi aktif dalam 

pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter di sekolah 
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Abstrak 

 

Perilaku siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya Rangkasbitung yang masih senang menyebut nama 

temannya dengan nama sebutan, nama olok-olok masih sering dilakukan kepada temannya. Hal ini 

menjadikan sumber konflik di dalam kelas sehingga menyebabkan suasana kelas tidak kondusif 

untuk belajar. Kurangnya sikap menghargai orang lain menjadi sorotan dalam usaha meningkatkan 

pendidikan karakter di kelas IV SDN 2 Jatimulya Rangkasbitung. Memanggil nama teman dengan 

nama orang tuanya masih menjadi kebiasaan yang tidak baik yang dilakukan peserta didik. Selain 

itu, seringnya membully teman pun masih terjadi. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

dilakukan penelitian deskriptif kualitatif melalui impelementasi filosofi Gula Sakojor yang dilakukan 

melalui pembiasaan dan pembudayaan. Setiap hari, peserta didik dibiasakan melakukan Sapel (salam 

tempel) dan Saluk (salam peluk) pada temannya dengan menyebutkan nama dirinya sendiri. Selain 

Sapel (salam tempel) dan Saluk (salam peluk), penguatan pendidikan karakter juga dilakukan dengan 

cara babagi berkat. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan lembar observasi, angket, dan 

lembar penilaian antar teman. Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan, didapatkan hasil 

adanya perubahan perilaku pada siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya. Mereka tidak lagi menyebut nama 

temannya dengan sebutan olok-olok tetapi dengan nama mereka masing-masing.  

 

Kata kunci: pendidikan karakter;  kojor; sapel; saluk; babagi berkat 

 

      Pendahuluan  

 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini banyak memberikan 

dampak yang signifikan pada perkembangan anak-anak usia sekolah. Rasa individualistis, 

kurangnya bersosialisasi, kurangnya sikap penghargaan pada orang lain, mudahnya meniru 

budaya luar, merupakan sebagian kecil dampak yang nampak sebagai akibat perkembangan 

teknologi informasi tersebut. Beberapa tahun ke belakang, mungkin kepemilikan handphone 

hanya segelintir orang saja yang mampu memilikinya. Mulai dari harga yang mahal dan 

tingkat kemampuan ekonomi keluarga menjadi penyebab kurangnya angka kepemilikan 

benda tersebut. Berbeda hal dengan saat ini. Hampir setiap keluarga memiliki perangkat 

komunikasi ini. Bila dalam sebuah keluarga terdiri dari keluarga inti, hampir bisa dipastikan, 

seluruh anggota tersebut memiliki handphone. 

mailto:nurwijayanti2804@gmail.com
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Kurangnya sikap menghargai orang lain menjadi sorotan dalam usaha meningkatkan 

pendidikan karakter di kelas IV SDN 2 Jatimulya Rangkasbitung. Memanggil nama teman 

dengan nama orang tuanya masih menjadi kebiasaan yang tidak baik yang dilakukan peserta 

didik. Selain itu, seringnya membully teman pun masih terjadi. Sebagai contoh masih 

munculnya kata-kata yang menghubungkan dengan bentuk fisik temannya, sehingga masih 

ada anak yang menyebut temannya dengan sebutan hideung (hitam, karena warna kulit 

temannya hitam), bahkan ada yang menyebutkan profesi/pekerjaan orang tuanya sebagai 

bahan olok-olok, misalnya dengan sebutan bacang (karena orang tuanya sebagai pembuat 

bacang – makanan berbahan dasar beras, dengan isian daging, dibungkus menggunakan 

daun bambu), atau uduk (karena orang tuanya penjual nasi uduk). Hal-hal seperti ini lah 

yang menjadi perhatian guru dalam memperbaiki sikap peserta didik ketika memberikan 

pelajaran atau pun di luar kegiatan pembelajaran dengan usaha meningkatkan penguatan 

pendidikan karakter di lingkungan kelas dan sekolah. 

Sikap dan perilaku yang terjadi pada siswa kelas IV merupakan salah satu gejala 

adanya penurunan moral dan menurunnya karakter yang baik. Salah satu gejala tersebut 

adalah adanya penggunaan bahasa yang tidak baik. Memanggil teman dengan sebutan dan 

bukan nama, bahkan melibatkan bentuk fisik adalah salah satu tandanya. (Thomas Lickona, 

2015). 

Karakter yang baik memunculkan perilaku yang baik. Seseorang dengan karakter yang 

baik akan melakukan sesuatu yang baik kepada penciptanya, Tuhan Yang Maha Esa, kepada 

dirinya sendiri, kepada teman/saudaranya, kepada lingkungannya dan dalam skala yang 

lebih besar kepada bangsanya. Karakter seseorang dibentuk dari hal-hal yang menjadi 

kebiasaannya. Bagaimana dia bersikap dalam menghadapi suatu persoalan atau bagaimana 

kata-kata yang diucapkannya kepada teman/saudaranya.  

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan budi pekerti yang bertujuan 

mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati nilai-nilai dan 

keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat 

dipercaya, disiplin, dan kerja sama dengan menekankan ranah afektif tanpa meninggalkan 

ranah kognitif dan keterampilan. (Zubaedi, 2011). 

Salah satu nilai karakter dalam pendidikan karakter adalah gotong royong dengan sub 

nilai menghargai, kerja sama, inklusif, musyarawah mufakat, tolong menolong, solidaritas, 
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empati, anti diskriminasi, anti kekerasan dan sikap kerelawanan. Penerapan penguatan 

pendidikan karakter pada siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya dengan mengusung sub nilai 

tersebut di atas, dengan penerapan filosofi gula sakojor. Dalam filosofi tersebut terkandung 

nilai-nilai gotong royong, kekeluargaan, dan kebersamaan. Implementasi filosofi Gula 

Sakojor dalam penguatan pendidikan karakter dilakukan dengan cara mengelompokkan 

siswa ke dalam beberapa kojor (bagian) di mana masing-masing kojor terdiri dari 5 orang 

siswa sehingga memudahkan guru dalam mengamati perilaku yang terjadi. Selain itu, 

diberlakukan pula pengamatan oleh teman dalam satu kojor. Hal ini dapat membantu guru 

dalam melakukan evaluasi dan mendeskripsikan hasil dari pengamatan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana dampak penerapan filosofi Gula Sakojor dalam implementasi 

penguatan pendidikan karakter di SDN 2 Jatimulya.  

 

       Metode Penelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Di mana 

pada penelitian jenis ini bukan angka yang menjadi sumber data tetapi berupa kata/kalimat 

atau gambar-gambar. Pada penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif memiliki tujuan 

mendeskripsikan fenomena yang terjadi dengan lebih memperhatikan karakteristik, kualitas, 

dan keterkaitan yang ada pada setiap tindakan. (Syaodih, 2011).  

Pemilihan metode dalam penelitian ini karena penulis ingin mendeskripsikan hal-hal 

yang terjadi secara nyata di lapangan mengenai implemantasi penguatan pendidikan karakter 

dengan filosofi Gula Sakojor di SDN 2 Jatimulya Rangkasbitung, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. 

 

      Hasil dan Pembahasan  

 

Penguatan pendidikan karakter melalui impelementasi filosofi Gula Sakojor dilakukan 

melalui pembiasaan dan pembudayaan. Setiap hari, peserta didik dibiasakan melakukan 

Sapel (salam tempel) dan Saluk (salam peluk) pada temannya dengan menyebutkan nama 

dirinya sendiri. Kegiatan ini dilakukan pada pagi hari sebelum kegiatan masuk kelas di 
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mulai dan pada siang hari sebelum siswa meninggalkan ruang kelas. Sapel dilakukan dengan 

cara bersalaman dan melakukan toss, sedangkan Saluk dilakukan hanya pada jenis kelamin 

yang sama.  

Gula Sakojor merupakan salah satu motif yang terdapat pada batik Lebak. Gula aren 

merupakan komoditas unggulan yang terdapat di Kabupaten Lebak. Pada proses pengolahan 

dan pengemasan gula masih menggunakan pola tradisional di mana daun salak digunakan 

sebagai pembungkus gula yang diikat dengan menggunakan tali bambu dan dijadikan dalam 

satu ikatan atau disebut dengan kojor, masing-masing kojor terdiri dari lima hulu (lima 

bungkus). Filosofi yang terkandung dalam gula sakojor adalah sifat kegotongroyongan 

dalam ikatan kekeluargaan yang saling melindungi dan saling menjaga. (Virgojanti, 2016). 

Filosofi ini lah yang menjadi pengikat siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya dalam penguatan 

pendidikan karakter.  

Kegiatan penguatan pendidikan karakter pada siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya diawali 

dengan sapel dan saluk. Dilanjutkan dengan berdoa bersama untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran. Sapel dan saluk merupakan kegiatan mendekatkan diri dengan teman-teman 

di dalam kelas. Selain itu, sebagai usaha untuk menghilangkan rasa tidak suka pada teman, 

rasa marah, dan rasa dendam setelah terdapat konflik di antara siswa. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada latar belakang masalah pada bagian pendahuluan, kebiasaan siswa kelas IV 

SDN 2 Jatimulya yang masih sering menyebut nama temannya bukan dengan nama 

semestinya menjadi titik berat penelitian ini. Sapel dan saluk dilakukan dalam kojor terlebih 

dahulu, lalu berlanjut pada kojor yang lain. Atau dapat pula dilakukan lintas kojor dalam 

arti, bertemu dengan anggota kojor mana pun mereka wajib melakukan Sapel dan saluk 

dengan tetap mengedepankan etika dan sopan santun.  

Siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya berjumlah 40 orang dengan komposisi 18 siswa laki-

laki dan 22 siswa perempuan. Ke empatpuluh siswa tersebut dibagi menjadi 8 kojor yang 

terdiri dari 5 siswa untuk masing-masing kojor. Dalam kojor ditunjuk satu orang sebagai 

pemimpin dalam kojor. Pemimpin ini lah yang akan berkolaborasi dengan guru dalam 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter.  

Selain Sapel dan saluk, siswa kelas IV SDN 2 Jatimulya memiliki komitmen kelas 

yang disusun berdasarkan kesepakatan kelas. Komitmen kelas disusun sebagai usaha untuk 

lebih memberikan rasa nyaman di dalam kelas karena komitmen kelas bersifat mengikat 
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siswa dalam peraturan-peraturan yang harus dipatuhi bersama, dengan konsekuensi adanya 

punishment bagi siswa yang melanggar. Penguatan pedidikan karakter dengan sub nilai 

menghargai, kerja sama, inklusif, musyarawah mufakat, tolong menolong, solidaritas, 

empati, anti diskriminasi, anti kekerasan dan sikap kerelawanan diimplementasikan pula 

dalam kegiatan babagi berkat yang dilaksanakan pada minggu kedua setiap bulan. Pada 

kegiatan ini, setiap siswa membawa berkat (bekal makanan) berupa nasi, sayur, dan lauk. 

Pada jam istirahat pertama, berkat yang dibawa dibuka dalam kojor dan saling bertukar 

makanan. Bila ada teman dalam satu  kojor atau kojor yang berbeda tidak membawa berkat, 

mereka wajib berbagi berkat yang dibawa. Kegiatan ini mendapat respon yang positif baik 

dari siswa maupun orang tua. Karena anak-anak lebih suka jajan dibandingkan membawa 

bekal dari rumah. Siswa di dalam kelas pun nampak senang karena mereka makan bersama 

dengan menu yang bervariasi yang bisa ditukar dengan teman-temannya. 

Peran guru dalam kegiatan penguatan pendidikan karakter tetap memengang peranan 

kunci sebagai observer utama perilaku siswa dalam kelas. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi, angket, dan lembar penilaian antar teman. Dari data 

yang dikumpulkan guru dapat menarik kesimpulan mengenai perubahan karakter yang 

terjadi sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. Guru memiliki peran sebagai sumber 

keteladanan di sekolah. Dengan kata lain, dalam jiwa guru harus sudah tertanam karaker 

yang mulia agar ketika mengajarkan tentang karekter kepada peserta didik akan nampak 

aura yang positif sehingga kegiatan pembelajaran akan menyenangkan. 

Pembiasaan yang dilakukan oleh guru akan mendapat respon dari siswa. Dengan 

datang lebih awal, menyambut siswa dengan 3S (senyum, salam, dan sapa), berpakaian 

sopan dan bersih, berkata/berujar dengan kalimat yang baik, senang memberikan pujian, 

melakukan kontak fisik (menepuk, mengelus), mengucapkan terima kasih setiap hal yang 

diperintahkan telah dilakukan oleh siswa. Hal-hal tersebut dapat memberikan keteladanan 

bagi siswa. Keteladanan yang dilakukan oleh guru dapat menciptkan budaya sekolah yang 

baik. Budaya sekolah dapat diartikan suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik 

berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, pegawai 

administrasi dengan sesamanya, dan antar-anggota kelompok masyarakat sekolah. Di mana 

dalam interaksi tersebut diikat oleh aturan, norma, etika, yang berlaku di lingkungan 

sekolah. (Agus Wibowo, 2012). Dengan budaya sekolah yang baik, kinerja dan prestasi 
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belajar siswa dapat diperbaiki karena adanya suasanan kekeluargaan, kebersamaan, 

semangat, kerja keras, dan keteladanan.  

Keberhasilan pelaksanaan Filosofi Gula Sakojor dalam Implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter di SDN 2 Jatimulya nampak dalam semakin kondusifnya suasana di 

dalam kelas karena berkurangnya konflik yang terjadi antar teman. Siswa di dalam kelas 

sudah mulai membiasakan diri memanggil nama temannya dengan baik, dengan namanya. 

Selain itu, kebersamaan nampak dalam keseharian di mana siswa terbiasa berbagi tanpa 

diminta oleh guru. Selain keberhasilan yang nampak pada perilaku siswa kelas IV SDN 2 

Jatimulya, juga ditemui beberapa kendala berupa: (1) terkadang masih ada siswa yang lupa 

untuk melakukan sapel dan saluk antar kojor; (2) masih ada beberapa siswa dengan 

kebiasaan memanggil temannya dengan sebutan dengan alasan lupa. Di sinilah peran guru 

untuk selalu memberikan penguatan pada siswa mengenai pentingnya perubahan sikap agar 

semakin terciptanya suasana kelas yang menyenangkan yang didalamnya penuh dengan 

kasih sayang, sikap menghormati, tanpa kekerasan, kebersamaan, dan toleransi. 

 

       Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa filosofi 

gula sakojor dalam implementasi penguatan pendidikan karakeri di SDN 2 Jatimulya 

khususnya di kelas IV memberikan dampak yang signifikan dalam mengubah sikap dan 

perilaku siswa dalam memanggil temannya dengan sebutan. Setelah dilakukannya penelitian 

dan bimbingan keteladanan, siswa di kelas IV sudah mulai memunculkan sikap toleransi, 

saling menghargai, saling berbagi, kebersamaan, anti kekerasan sehingga suasana kelas lebih 

kondusif. Dengan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan membuat siswa merasa 

nyaman di dalam kelas sehingga kegiatan pembelajaran pun berlangsung dengan riang, 

penuh kegembiraan. Saling menyayangi di antara teman pun nampak di antara mereka. 

Besar harapan, gula sakojor dengan tindakan sapel, saluk, dan babagi berkat dapat 

dilaksanakan di kelas-kelas yang lain sehingga terbentuknya budaya sekolah yang memiliki 

kekhasannya sendiri.  
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Abstrak 

Penelitian ini berjudul Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Metoda Eksperiman 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kemagnetan, dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada pokok 

bahasan Kemagnetan dan kemampuan siswa dalam membuat magnet. Prosedur yang digunakan 

mencakup 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil yang diperoleh 

dari data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dilihat dari kondisi awal sebelum 

tindakan dan sesudah tindakan. Data yang diperoleh adalah ;  (1) siswa yang tuntas dalam belajar 

adalah kondisi awal 25%, siklus I 70%, dan 
siklus

 II 95%, (2) aspek pengamatan ketrampilan 

dalam pratikum kemagnetan, yaitu merangkai perangkat pratikum dengan benar, dari 92,5% 

menjadi 100,00%, melakukan kegiatan dengan prosedur yang benar, dari 87,5% menjadi 

91,25%, menentukan kutub utara dan kutub selatan magnet dengan benar dari 61,25% menjadi 

87,50%, menentukan faktor yaang mempengaruhi kekuatan magnet dari 63,75% menjadi 

87,50%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan hasil belajar Kemagnetan pada siswa kelas IX-A. 

 

Kata kunci : belajar kemagnetan;  inkuiri terbimbing;  metode eksperimen  

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat suatu proses yang menjadi inti kegiatan 

belajar disebut dengan pembelajaran yang menitikberatkan pada keterlibatan siswa dalam 

mempelajari sesuatu, tak terkecuali dalam mata pelajaran IPA Terpadu. Berdasarkan hasil 

observasi di SMP Negeri 17 Rejang Lebong, ketuntasan belajar siswa masih tergolong rendah. 

Pada pelaksanaan evaluasi melalui ulangan harian KD 3.4 (Energi dan Daya Listrik), dari 20 

siswa kelas IX-A, hanya 5 siswa atau 25% saja yang tuntas belajar (KKM = 64,8).  

Menurut WS. Winkel (1984: 36), belajar adalah sesuatu aktifitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang berhasil mengadakan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Menurut Nasution, 

belajar adalah perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan (1995: 34).  

Menurut Agung Prudent dalam Nely Andriani, dkk. (2011: 133), pembelajaran inkuiri 

terbimbing (Guided inquiry) yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya 
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guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Guru memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa 

yang berpikir lambat atau siswa yang mempunyai kemampuan berpikir rendah tetap mampu 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai intelegensi tinggi 

tidak memonopoli kegiatan. Karli dan Yuliarianingsih dalam Nely Andriani, dkk. (2011: 134-

135), sintaks model pembelajaran inkuiri adalah (a) penyajian masalah, (b) pengumpulan dan 

verifikasi data, (c) eksperimen, (d) mengorganisir data dan merumuskan penjelasan, dan (e) 

analisis tentang proses inkuiri.  

Hubungan antara eksperimen, pengamatan, dan pengalaman oleh Pieter Soedojo dalam 

Subroto dkk. (1988: 48), digambarkan dengan bagan seperti di bawah ini. 

 

Gambar 1. 

Hubungan antara Eksperimen, Pengamatan, dan Pengalaman Dalam Fisika (Sumber: 

Subroto dkk. (1988: 48). 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam Himitsu Qalbu (himitsuqalbu.wordpress.com), 

metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Menurut Syaiful Bahri Djamarah 

(2000: 64), kelebihan metode eksperimen adalah (a) membuat anak didik lebih percaya atas 

kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri, (b) anak didik dapat 

mengeksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, (c) terbina manusia yang dapat 

membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya. Dan Syaiful 

Bahri Djamarah (2000: 65), menyebutkan kekurangan metode eksperimen adalah (a) tidak 

cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik berkesempatan mengadakan 

eksperimen, (b) eksperimen yang memerlukan jangka waktu lama, anak didik harus menanti 

untuk melanjutkan pelajaran, (c) metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu 

dan teknologi.   

Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses pengkajian berdaur, yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu tahap perencanaan (plan), melaksanakan tindakan (acting), mengawasi 
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(observing), dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan 

akan digunakan kembali untuk merevisi rencana jika ternyata tindakan yang dilakukan belum 

berhasil.  

 

Gambar 2. Bagan Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Suyadi 

(2015: 50) 

Rumuskan masalah pada penelitian tindakan kelasdifokuskan pada; 1) apakah 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar Kemagnetan siswa kelas IX-A SMP Negeri 17 Rejang Lebong Tahun 

Pelajaran 2016/2017 ? Dan apakah penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

metode eksperimen dapat meningkatkan ketrampilan pratikum Kemagnetan siswa kelas IX-A 

SMP Negeri 17 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2016/2017?  

Tujuan yang ingin dicapai adalah 1) untuk mengetahui apakah penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

Kemagnetan siswa kelas IX-A SMP Negeri 17 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2016/2017. Dan 

2) untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 

eksperimen dapat meningkatkan ketrampilan pratikum Kemagnetan siswa kelas IX-A SMP 

Negeri 17 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

Metode 

Seting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Rejang Lebong yang beralamat di Jl. Ki 

Hajar Dewantara Desa Kampung Melayu Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2016/2017, yaitu dari 

bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Juni 2017. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu 
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jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikelasnya (metode, pendekatan, penggunaan media, teknik evaluasi dan sebagainya). Penelitian 

tindakan kelas jenis eksperimen adalah penelitian yang dilakukan sebagai upaya menerapkan 

berbagai teknik, metode, strategi atau media dalam pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-A SMP Negeri 17 Rejang Lebong 

tahun pelajaran 2016/2017. Siswa kelas IX-A berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 10 siswa perempuan.  

Sumber Data  

Data penelitian ini dikumpulkan dari beberapa sumber yaitu; (1) informan atau 

narasumber, yaitu guru dan siswa kelas IX-A SMP Negeri 17 Rejang Lebong, Kabupaten Rejang 

Lebong, dan  (2) tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan aktivitas lain yang bertalian. Dalam hal ini lokasinya adalah SMP Negeri 17 

Rejang Lebong, Kabupaten Rejang Lebong.  

Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik Observasi dan Teknik Tes 

2. Alat Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

dan teknik tes, maka alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan 

instrumen tes.  

3. Analisa Data  

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini digunakan teknik analisa data kualitatif 

dan data analisa kuantitatif. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA kelas IX 

SMP Negeri 17 Rejang Lebong adalah 64,80 maka standar ketuntasan individu dianggap telah 

“tuntas belajar” apabila daya serap siswa mencapai 64,80.dan standar ketuntasan klasikal 

dianggap telah “tuntas belajar” apabila mencapai 75% dari jumlah siswa yang mencapai daya 

serap minimal 64,80. Ketuntasan belajar (KB) secara klasikal menggunakan rumus sebagai 

berikut:  
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4. Indikator Kinerja  

Indikator yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah ketuntasan 

siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan. Dengan kriteria siswa telah dinyatakan 

tuntas belajar adalah telah mencapai tingkat penguasaan materi pelajaran mencapai 64,80%, 

yang telah ditetapkan sebagai kriteria ketuntasan minimal (KKM IPA = 64,80).  

Kriteria untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan perbaikan pembelajaran 

adalah proses perbaikan pembelajaran dinyatakan telah berhasil jika 75% dari jumlah siswa 

memiliki penguasaan materi pelajaran minimal mencapai 64,80%.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

1. Hasil Belajar Siswa  

Data lengkap hasil belajar yang dikumpulkan melalui tes formatif dapat dilihat pada 

tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 1. 

Data Hasil Tes Formatif Kelas IX-A Selama Dua Siklus 

Nomor 
Nama Siswa 

L/

P 

Nilai 

awal 

Nilai Setelah 

Perlakuan 

Urut Induk Siklus I Siklus II 

1   ADEVIA SUCI MAHARANI P 50 65 75 

2   AFITA NNGSIH P 60 75 80 

3   AISAH RAHMI P 70 80 85 

4   ANISA ALTAF ZHAFIRAH P 60 70 70 

5   BAGAS DWI PUTRA L 60 65 80 

6   BAMBANG IRAWAN L 50 55 65 

7   DELLA SAPIRA P 80 85 90 

8   DESTA KRISTINA P 60 60 70 

9   DIAN SURYADI L 50 55 65 

10   EKE KRISTINA P 40 65 65 

11   GILANG KIRANA L 60 70 85 

12   M.NURUL WAHID L 60 70 70 
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13   MEZA JEKIA P 40 50 65 

14   REVI MONICA P 70 80 85 

15   RISQI WAHYU JATI UTAMA P 60 85 85 

16   ROLIK ARI ZANDO L 70 80 90 

17   SINTIA OKTAVIA P 60 75 80 

18   SISWANTORO L 40 45 60 

19   SUDARMONO L 70 85 85 

20   SUZAL AABDULLAH L 50 65 65 

Jumlah 1160 1375 1515 

Rata-rata 58 68,75 75,75 

Siswa Tuntas ( Nlai ≥ 65 ) 5 14 19 

Siswa Belum Tutas (Nilai < 65 ) 15 6 1 

 

Pada siklus I, melalui tes formatif diperoleh data hasil belajar yaitu dari 20 siswa, 

terdapat 14 siswa (70%) yang tuntas belajar (nilainya 64,80 atau lebih), dan masih ada 6 siswa 

(30%) yang belum tuntas belajar (nilainya kurang dari 64,80). Karena jumlah siswa yang 

tuntas belajar belum mencapai 75%, maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti 

akan melanjutkan penelitian pada siklus II 

Pada siklus II, melalui tes formatif diperoleh data hasil belajar siswa, yaitu dari 20 

siswa terdapat 19 siswa (95%) siswa yang tuntas belajar (nilainya mencapai 64,80 atau lebih) 

dan hanya 1 siswa (5%) saja yang belum tuntas belajar (nilainya kurang dari 64,80). Karena 

peningkatan hasil belajar sudah sesuai dengan yang diharapkan (75% tuntas belajar), maka 

ditetapkan penelitian ini berakhir pada siklus II. 

2. Ketrampilan Siswa dalam Pratikum Kemagnetan  

Data ketrampilan siswa dalam pratikum kemagnetan dikumpulkan dengan teknik 

observasi menggunakan lebar observasi dengan skala 1-4. Data ketrampilan siswa dalam 

membuat magnet pada siklus I disajikan pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 2. 

Ketrampilan Siswa dalam Pratikum Kemagnetan pada Siklus I 

No. Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 
Merangkai perangkat pratikum dengan 

benar.  
14 6 0 0 

2 
Melakukan kegiatan dengan prosedur 

yang benar 
12 6 2 0 
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3 
Menentukan kutub utara dan kutub 

selatan magnet dengan benar.  
4 5 7 4 

4 
Menentukan faktor yang mempengaruhi 

kekuatan kemagnetan. .  
5 4 8 3 

 

Sedangkan Data ketrampilan siswa dalam pratikum Kemagnetan  pada siklus II 

disajikan pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 3. 

Ketrampilan Siswa dalam Pratikum Kemagnetan pada Siklus II 

No. Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 
Merangkai perangkat pratikum dengan 

benar.  
20 0 0 0 

2 
Melakukan kegiatan dengan prosedur 

yang benar 
14 5 1 0 

3 
Menentukan kutub utara dan kutub 

selatan magnet dengan benar.  
12 6 2 0 

4 
Menentukan faktor yang mempengaruhi 

kekuatan kemagnetan. .  
13 4 3 0 

 

a. Siklus I  

Data ketrampilan siswa dalam pratikum Kemagnetan dikumpulkan dengan teknik 

observasi dengan skala 1-4. Pada aspek merangkai peragkat pratikum dengan benar, 

sebagian besar siswa (14 siswa) melakukan dengan sangat baik, sisanya (6 siswa) dapat 

memilih dengan baik. Pada aspek melakukan kegiatan dengan prosedur benar, sebagian 

besar siswa (12 siswa) melakukan dengan sangat baik, 6 siswa melakukan dengan baik, 2 

siswa melakukan cukup baik. Pada aspek menentukan kutub utara dan kurub selatan 

dengan benar, hanya 4 siswa yang melakukan dengan sangat baik, 5 siswa melakukan 

dengan baik, 7 siswa melakukan dengan cukup baik dan sisanya 4 siswa melakukan 

dengan kurang baik.. Demikian juga pada aspek menentukan faktor yang mempengaruhi 

kekuatan magnet, sebagian besar siswa (8 siswa) dapat menentukan dengan cukup baik, 5 

siswa yang dapat melakukan dengan sangat baik, 4 siswa yang dapat melakukan dengan 

baik dan hanya 3 siswa yang melakukan dengan kurang baik.  

b. Siklus II  
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Data ketrampilan siswa dalam pratikum Kemagnetan dikumpulkan dengan teknik 

observasi dengan skala 1-4. Pada aspek merangkai perangkat pratikum dengn benar, 

seluruh siswa dapat melakukan dengan sangat baik. Pada aspek melakukan kegiatan 

dengan prosedur yang benar, sebagian besar siswa (14 siswa) melakukan dengan sangat 

baik, 5 siswa melakukan dengan baik, hanya 1 siswa yang melakukan dengan cukup baik. 

Pada aspek menentukan faktor yag mempengaruhi kekuatan kemagnetan, sebagian besar 

siswa (13 siswa) dapat menentukan dengan sangat baik, 4 siswa dapat menentukan 

dengan baik dan 3 siswa menentukan cukup baik dan tidak ada siswa yang kurang baik. 

Pada aspek menentukan kutub utara dan kutub selatan dengan benar, karena unsur 

ketrampilannya dipengaruhi oleh ketrampilan menentukan faktor yang mempengruhi 

kekuatan kemagnetan, sehingga ada 12 siswa yang dapat menentukan dengan sangat baik, 

6 siswa yang dapat menentukan dengan baik, hanya 2 siswa yang menentukan dengan 

cukup baik dan tidak ada siswa yang kurang baik.  

3. Pembahasan Antar Siklus  

Rangkuman hasil belajar siswa selama dua siklus pembelajaran dan kondisi awal 

siswa disajikan pada tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 4. 

Rangkuman Hasil Belajar Siswa Selama Dua Siklus 

No. Uraian 

Siswa Tuntas 

Belajar 

Siswa Belum 

Tuntas Belajar 

Frekuensi % Frekuensi % 

1 Studi Awal 5 25% 15 75% 

2 Siklus I 14 70% 6 30% 

3 Siklus II 19 95% 1 5% 

Dari data pada tabel 4. di atas terliat bahwa pada tiap siklusnya hasil belajar siswa mengalami 

kanaikan sebagai berikut:  

a. Dari studi awal ke siklus 1 mengalami kenaikan sebesar 45%.  

b. Dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami kenaikan sebesar 25%.  

Data pada tabel tersebut di atas, dapat dibandingkan hasil belajarnya dalam bentuk grafik 

sebagai berikut: 
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Gambar 4. 

Grafik Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Kemagnetan 

Peningkatan juga terjadi pada ketrampilan siswa dalam pratikum Kemagnetan. Untuk 

melihat kenaikan ketrampilan siswa, maka data pada tabel 3 dan tabel 4 harus dinyatakan 

dengan persen, dengan cara mengalikan jumlah siswa pada tiap aspek dengan bobot masing-

masing aspek (sangat baik= 4, baik = 3, cukup = 2, kurang = 1), kemudian dibagi dengan skor 

maksimal (4) dikalikan jumlah siswa (20), atau dibagi dengan 80. Rangkuman data 

ketrampilan siswa dalam pratikum Kemagnetan selama dua siklus disajikan pada tabel 5 

berikut ini. 

 

 

Tabel 5. 

Rangkuman Data Ketrampilan Siswa dalam Pratikum Kemagnetan 

No Indikator 
Persentase 

Siklus I Siklus II 

1 Merangkai perangkat pratikum dengan benar.  92,5 100 

2 
Melakukan kegiatan dengan prosedur yang 

benar 
87,5 91,25 

3 
Menentukan kutub utara dan kutub selatan 

magnet dengan benar.  
61,25 87,5 

4 
Menentukan faktor yang mempengaruhi 

kekuatan kemagnetan. .  
63,75 87,5 

 

Simpulan 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada Penelitian Tindakan 

Kelas ini, dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

0%

50%

100%

Studi Awal Siklus I Siklus II

1 2 3

Siswa Tuntas

Siswa Belum
Tuntas
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1. Penggunaan model pembelajaran ikuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar Kemagnetan siswa kelas IX-A SMP Negeri 17 Rejang Lebong 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan penguasaan materi 

pelajaran dari studi awal yang hanya 5 orang (25% siswa) yang tuntas belajar, menjadi 14 

orang (70% siswa) yang tuntas belajar pada siklus pertama, dan menjadi 19 orang (95% 

siswa) yang tuntas belajar pada siklus kedua.  

2. Penggunaan model pembelajaran ikuiri terbimbing dengan metode eksperimen dapat 

meningkatkan ketrampilan dalam pratikum Kemagnetan kelas IX-A SMP Negeri 17 

Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil ini diperoleh dari peningkatan 

persentase tiap-tiap aspek, merangkai perangkat pratikum dengan benar, dari 92,5% 

menjadi 100,00%, melakukan kegiatan dengan prosedur yang benar, dari 87,5% menjadi 

91,25%, menentukan kutub utara dan kutub selatan magnet dengan benar dari 61,25% 

menjadi 87,50%, menentukan faktor yaang mempengaruhi kekuatan magnet dari 63,75% 

menjadi 87,50%.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, di antaranya:  

1. Sebelum melaksanakan eksperimen, guru sebaiknya memberikan informasi yang jelas 

tentang materi yang dipelajari dan alat-alat yang digunakan, serta lembar kerja siswa pada 

kegiatan eksperimen yang digunakan.  

2. Pembagian kelompok dalam eksperimen sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan 

kemampuan awal siswa. Siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk bisa dibagi merata 

ke dalam tiap-tiap kelompok.  
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Abstrak 

 

Latar belakang dari masalah ini adalah maraknya tingkat penggunaan sosial media dikalangan 

remaja belakangan ini. Rata- rata remaja usia sekolah telah memiliki akun sosial media sendiri 

dan menggunakannya sebagai media untuk mengekspresikan perasaan, kegiatan, menampilkan 

foto hingga mengunggah video. Berbagai kreatifitas yang dilakukan disosial media ini membuat 

penulis memiliki ide untuk memanfaatkan sosial media dalam hai ini Instagram sebagai media 

publikasi hasil belajar agar bisa bermanfaat dan memberi dampak positif. Rumusan masalah dari 

kegiatan ini adalah “ Bagaimana memanfaatkan sosial media “Instagram” sebagai media 

publikasi hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis“Descriptive Text” Bahasa Inggris siswa 

kelas IX B di SMP Negeri 14 Bengkulu Selatan?. Penyelesaian masalah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Siswa mengamati materi pembelajaran “Descriptive Text”, 

memahami dan kemudian menciptakan hasil tulisan sesuai dengan objek yang dipilihnya. Hasil 

karya kemudian diunggah melalui akun media social Instagram masing-masing. Hasil dari 

kegiatan ini, siswa melakukan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri 

yang tinggi untuk mempersembahkan hasil akhir yang terbaik agar dapat dilihat oleh banyak 

orang. Melalui kegiatan ini peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan 

karena mereka bisa belajar dengan cara yang mereka suka. Selain itu peserta didik juga bisa lebih 

selektif dalam menggunakan konten sosial media..  
 

Kata kunci: social media, media belajar, descriptive text 
 

 

Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang 

 

Saat ini sosial media merupakan media yang di gunakan orang untuk berinteraksi satu 

sama lain secara on line. Kemajuan jaman saat ini memungkinkan kita bisa berkomunikasi 

dengan kerabat, kolega bahkan orang yang belum kita kenal di belahan dunia yang lain dengan 

mudahnya. Hampir semua orang, laki- laki, perempuan, tua, muda, besar atau pun kecil 

menggunakan sosial media. Lonjakan perkembangan teknologi yang begitu melesat cepat 

membuat kita tidak bisa menolak. Hadirnya sosial media dan internet telah membawa kita pada 

pembaharuan sistem informasi. 

mailto:erlinaindrawathie@gmail.com
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Beberapa dampak telah dibawa oleh kemajuan teknologi informasi ini. Dampak positifnya 

antara lain penyampaian informasi menjadi lebih mudah. Kejadian yang terjadi di tempat yang 

jauh bisa dengan mudah diketahui hanya dengan mengakses internet. Sosial media menjadi 

sarana penting dalam mempublikasikan berita, fenomena dan peristiwa yang terjadi di dunia 

dalam hitungan detik.  

Selain itu, dampak negatif juga muncul dari penggunaan sosial media melalui internet ini. 

Berbagai konten negatif seperti  pornografi dan penipuan dengan bebas bisa diakses lewat dunia 

maya ini. Menurut Kemenko PMK RI (2017:26) Di antara dampak negatif internet dan media 

sosial adalah penyebaran kebencian, pornografi, kekerasan seksual.  

Data dari Kominfo dalam Kemenko PMK RI (2017:28) menunjukkan bahwa pengguna 

Internet di Indonesia pada rentang usia 10 sampai 24 tahun menyumbang 24,4 juta jiwa  atau 

sekitar 18,4 % dari total seluruh pengguna Internet di Indonesia.  

 

Tabel 1. Komposisi Pengguna Internet di Indonesia Berdasarkan Usia 

 

Rentang Usia Jumlah Pengguna Internet Presentase 

10-24 tahun 24,4 Juta 18,4 % 

25-34 tahun 32,3 Juta 24,4 % 

35-44 tahun 38,7 Juta 29,2 % 

45-54 tahun 23,8 Juta 18 % 

55 tahun ke atas 13,2 Juta 10 % 

 

Data diatas menunjukkan bahwa internet juga di gunakan secara massive oleh anak- anak 

usia sekolah.  

Pengamatan penulis terhadap siswa di SMP Negeri 14 Bengkulu Selatan menunjukkan 

bahwa hampir semua siswa telah memiliki akun sosial media seperti Facebook, Instagram, 

Whatsapp, Line atau Twitter. Mereka memanfaatkan sosial media untuk berinteraksi dengan 

sesama teman, berkenalan bahkan mereka juga berinteraksi dengan orang yang tidak mereka 

kenal. Penggunaan sosial media didominasi pada kegiatan menuliskan perasaan, mengumumkan 

kegiatan, menampilkan foto hingga mengunggah video.  
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Bertolak dari hal tersebut penulis kemudian memiliki sebuah ide bagaimana memanfaatkan 

sosial media peserta didik ini sebagai media publikasi hasil belajar agar bisa bermanfaat dan 

memberi dampak positif. Sebagai seorang guru yang mengampu mata pelajaran bahasa inggris di 

kelas IX SMP negeri 14 Bengkulu Selatan, penulis ingin memanfaatkan penggunaan akun sosial 

media peserta didik khususnya akun Instagram sebagai media untuk mempublikasikan hasil 

kreatifitas belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam kajian ini adalah: 

“ Bagaimana memanfaatkan sosial media “Instagram” sebagai media publikasi hasil belajar 

siswa pada pembelajaran menulis“Descriptive Text” Bahasa Inggris siswa kelas IX B di SMP 

Negeri 14 Bengkulu Selatan?  

 

C. Tujuan 

 

Adapun tujuan dari rumusan masalah diatas adalah untuk memanfaatkan sosial media 

terutama akun Instagram sebagai media publikasi hasil belajar siswa pada pembelajaran 

“Descriptive Text” Bahasa Inggris pada siswa kelas IX di SMP Negeri 14 Bengkulu Selatan 

 

D. Manfaat 

 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan sosial media pada proses 

pembelajaran ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar dengan melakukan hal yang disukai. 

b. Meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam mengerjakan hasil belajar dalam hal 

ini menulis dengan  mempersembahkan karya terbaik. 

c. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran. 
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b. Menyajikan pengalaman belajar yang variatif dan inovatif. 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 

3. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan prestasi sekolah melalui hasil belajar siswa dan kreatifitas guru 

b. Meningkatkan mutu standar proses dalam Standar Nasional Pendidikan di sekolah. 

 

Kajian Pustaka 

 

A.  Internet 

 

Internet merupakan singkatan dari Interconnected Network. Menurut Henry Pandia internet 

merupakan kumpulan komputer atau gadget yang terhubung satu sama lain dalam satu jaringan. 

Perangkat yang terhubung dengan internet dapat mengakses berbagai informasi yang terdapat 

dalam jaringan. Ada dua manfaat internet yang sangat penting yaitu (1) sebagai sumber data dan 

informasi; (2) sebagai sarana pertukaran data dan informasi. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, internet menyediakan berbagai macam aplikasi diantaranya World Wide Web (www), 

Electronic Mail (E-mail), File Trasfer Protokol (FTP) dan berbagai macam aplikasi Sosial 

Media seperti Instagram, Facebook, Whatsapp, You Tube, dan lain- lain.   

 

B. Sosial Media 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sosial berarti hal yang berkaitan dengan 

masyarakat atau kepentingan umum. Sedangkan Media berarti sarana komunikasi antara dua 

belah pihak (orang atau golongan) yang merupakan perantara atau penghubung. Jadi sosial 

media dapat diartikan sebagai sarana komunikasi dua orang atau lebih yang digunakan sebagi 

penghubung dalam masyarakat umum. Luttrell, Regina (2015:22) mengatakan bahwa sosial 

media adalah aplikasi berbasis jaringan yang memungkinkan penggunanya untuk berkumpul 

secara online dan dengan mudah saling berbagi foto, video, audio dan informasi.  

Fenomena yang berkembang saat ini, sosial media digunakan oleh orang di semua 

tingkatan usia untuk berbagi informasi dan inspirasi, mengekspresikan diri, mengumumkan 

kegiatan, menyampaikan pendapat, berkeluh kesah hingga mengunggah konten- konten 

pornografi dan ujaran kebencian. Tak jarang kejahatan terjadi dari sebuah unggahan status di 
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sosial media. Orang- orang tidak bertanggung jawab memanfaatkan sosial media untuk berbuat 

kejahatan dan mengambil keuntungan secara pribadi.  

Maraknya penggunaan sosial media belakangan ini membuat penulis merasa tergerak 

untuk mengarahkan peserta didik yang rata- rata telah memiliki akun sosial   media untuk 

menggunakan sosial media secara bijak. Sosial media dapat dimanfaatkan untuk hal yang positif 

sebagai sumber dan media belajar yang menarik. Beberapa contoh sosial media yang biasa 

digunakan oleh anak dan remaja usia sekolah diantaranya adalah Youtube, Instagram, Facebook, 

Twitter, Whatsapp, Line, dan Black Berry Messenger. 

 

C. Media belajar 

 

Tomilnson (2001) mengemukakan bahwa media belajar adalah segala sesuatu yang bisa 

digunakan untuk memfasilitasi kegiatan belajar mengajar. Media ini bisa berbentuk materi 

visual, audio, video atau pun multi media. Marakya perkembangan internet dan sosial media 

belakangan ini maka akun sosial media dapat di manfaatkan sebagai media pembelajaran juga. 

Untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik, peserta didik bisa dibawa untuk 

memanfaatkan hal yang mereka sukai dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi 

lebih baik.  

 

D. Pembelajaran Bahasa Inggris Descriptive Text 

 

Pembelajaran bahasa inggris merupakan pembelajaran terpadu yang terdiri dari kegiatan 

membaca (reading), menulis (writing), mendengarkan (listening) dan berbicara (speaking). 

Dalam hal pembelajaran textual yang ada pada kurikulum pendidikan dasar, ada lima jenis teks 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Teks tersebut adalah Descriptive Text, Narrative Text, 

Recount Text, Procedure Text dan Report Text. Dari kelima jenis teks tersebut, kegiatan 

membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara harus mampu dikuasai peserta didik secara 

terpadu.  

Descriptive text merupakan jenis teks yang menggambarkan tentang seseorang atau sesuatu 

atau objek berdasarkan penampakan dan penampilannya secara rinci. Struktur teks diawali 
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dengan bagian identifikasi di awal paragraph dan dilanjutkan dengan bagian deskripsi atau 

rincian detil diparagraph berikutnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Kegiatan pemanfaatan sosial media Instagram sebagai media publikasi dalam 

pembelajaran Descriptive Text mata pelajaran bahasa inggris dilaksanakan di SMP Negeri 14 

Bengkulu Selatan yang bertempat di Jalan Trans Sulau Desa Air Sulau Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Subjek dari kegiatan ini adalah siswa kelas 9B yang berjumlah 28 

orang terdiri dari 13 orang laki- laki dan 15 orang perempuan. Seluruh siswa memiliki akun 

sosial media Instagram secara pribadi  dan mampu menggunakannya. Kegiatan ini dilaksanakan 

selama empat minggu mulai tanggal 6 Agustus hingga tanggal 1 September 2018.  

 

B. Hal yang Dilakukan 

 

Pada pertemuan pertama peserta didik diberikan materi pelajaran tentang Descriptive Text. 

Guru membawakan beberapa contoh Descriptive Text kedalam kelas dan meminta peserta didik 

untuk membaca dan mengamatinya dengan seksama. Kemudian guru dan siswa bersama- sama 

menyimpulkan struktur teks serta unsur kebahasaan dalam Descriptive Text. Pertemuan 

berikutnya guru membawa beberapa contoh teks dari genre yang berbeda dan meminta siswa 

secara berkelompok untuk mengidentifikasi struktu teks dan unsur kebahasaan yang ada pada 

teks tersebut sesuai dengan pembelajaran telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Kemudian guru meminta peserta didik untuk menentukan teks yang mana yang merupakan 

Descriptive Text. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan pemahaman peserta didik tentang 

Descriptive Text.  

Pertemuan selanjutnya, guru mengambil sebuah contoh benda didalam kelas dan bersama- 

sama peserta didik mendeskripsikannya secara tertulis sesuai dengan struktur teks Descriptive 

Text. Berikutnya guru meminta peserta didik untuk membawa sebuah benda kesayangan masing- 

masing dari rumah untuk dapat diidentifikasi dan dideskripsikan secara tetulis dalam bentuk 
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Descriptive Text. Proses penulisan berlangsung selama satu minggu dengan proses konsultasi 

yang intens antara guru dengan peserta didik. Terakhir, setelah teks selesai, guru meminta 

peserta didik untuk mengunggah foto beserta teks dalam bentuk Descriptive Text hasil karya 

siswa melalui akun Instagram masing- masing. Untuk mempermudah pengecekan terhadap hasil 

karya siswa, guru memberikan hastag atau tanda pagar dan meminta siswa menandai atau 

menyebut akun instagram guru. Hastag yang diberikan dalam kegiatan ini adalah 

#14inggris1descriptive dan mention akun @erlina_indrawathie. 

 

C. Hasil yang Diperoleh 

 

Hasil dari kegiatan pemanfaatan sosial media Instagram pada pembelajaran Descriptive 

Text Bahasa Inggris di kelas 9 B SP Negeri 14 Bengkulu Selatan dapat dilihat dari hasil karya 

yang diunggah peserta didik di akun Instagramnya. Peserta didik menuliskan hastag 

#14inggris1descriptive  diakhir tulisan teksnya. Beberapa peserta didik menandai akun guru 

@erlina_indrawathie dan beberapa lainnya menyebut akun guru itu dalam dalam sebuah 

komentar.   

Berdasarkan hasil karya yang telah mereka unggah, kegiatan ini sangat berpengaruh 

positif. Peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam menerima materi pelajaran. Mereka 

mengerjakan tugas dengan sungguh- sungguh, lebih berhati- hati  dan dengan rasa tanggung 

jawab yang tinggi. Mereka ingin mempersembahkan hasil karya yang terbaik sebab mereka 

paham bahwa dengan publikasi hasil karya mereka di sosial media akan dapat di akses dan 

dibaca oleh seluruh insan di berbagai belahan dunia.  

Pengalaman belajar yang berbeda juga mereka dapatkan dari proses pembelajaran ini. 

Peserta didik yang tadinya kurang kreatif dalam proses pembelajaran menjadi lebih kreatif. 

Momok menakutkan akan kesulitan kosa kata dalam pembelajaran bahasa inggris dapat 

diminimalisir dengan semangat dan motivasi serta rasa ingin tahu yang tinggi.  

Rasa percaya diri peserta didik terhadap pemahaman pembelajaran bahasa inggris 

meningkat tajam.  Diakhir proses pembelajaran seluruh peserta didik mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. Dengan usaha dan semangat tinggi peserta didik mampu mempersembahkan 

hasil belajar yang maksimal. 

 



43 

 

D. Faktor Pendukung Kegiatan 

 

Berhasilnya kegiatan ini tak lepas dari dukungan dari beberapa faktor pendukung, 

diantaranya: 

1. Rata- rata siswa yang yang menjadi subjek dalam kegiatan ini telah memiiki akun sosial 

media Instagram masing- masing. Hal ini membuat kegiatan ini bisa berjalan dengan lancar. 

2. Ketersediaan jaringan internet di SMP Negeri 14 Bengkulu Selatan dan sekitarnya tergolong 

lancar. Meskipun berada di daerah perbatasan kabupaten, sinyal dan jaringan internet kawasan 

ini cukup kuat. 

3. Kepala sekolah memberikan izin membawa handphone dan mengakses internet dilingkungan 

sekolah demi terlaksananya kegiatan ini. 

4. Orang tua atau wali peserta didik turut mendukung dalam menyediakan fasilitas handphone 

dan pulsa kuota mengingat di SMP Negeri 14 Bengkulu Selatan belum memiliki fasilitas Wifi 

sendiri. 

 

E. Hambatan- hambatan 

 

Sebagai kegiatan yang merupakan proses pembelajaran, beberapa hambatan ditemui dalam 

kegiatan ini. Hambatan tersebut diantaranya adalah: 

1. Beberapa peserta didik masih baru dalam menggunakan sosial media Instagram sehingga 

membutuhkan beberapa penjelasan rinci mengenai pengunggahan hasil karya. 

2. Waktu penyelesaian kegiatan ini cukup lama. Beberapa peserta didik kesulitan dalam proses 

pemilihan kata yang tepat hingga proses pengunggahan. 

3. Tidak adanya jaringan wifi dan media belajar komputer sekolah membuat proses 

pengunggahan dilakukan peserta didik melalui handphone. Beberapa peserta didik yang tidak 

memiliki handphone harus mengantri meminjam handphone milik teman atau saudaranya 

untuk menyelesaikan tugas ini.  

 

Simpulan dan Saran 

 

A. SIMPULAN 
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Adapun beberapa simpulan yang bisa diambil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosial media khususnya Instagram dapat dimanfaatkan sebagai media publikasi hasil belajar 

peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

inggris khususnya Descriptive Text. 

2. Pengalaman belajar yang menyenangkan dengan metode pembelajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.  

 

B. SARAN 

 

Respon positif yang diberikan siswa dalam kegiatan ini membuat penulis ingin 

merekomendasikan hal- hal sebagai berikut: 

1. Peserta didik dapat dengan bijak menggunakan sosial media untuk melakukan hal- hal yang 

positif dan dan menghindari hal- hal yang bersifat negatif.  

2. Guru bisa memanfaatkan sosial media dalam proses pembelajaran agar peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan.  

3. Sekolah bisa memberikan dukungan penuh dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

seperti pengadaan media dan jaringan. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pembuatan model sel 

dengan memanfaatkan sampah pinggir pantai. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

pembuatan model sel dengan memanfaatkan sampah pinggir pantai dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik? Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan PTK yang dilaksanakan di SMPN 15 Kota 

Bengkulu pada kelas VII A dengan jumlah 34 siswa yang terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan dengan instrument yang digunakan lembar observasi terhadap keberhasilan peserta didik. Data 

yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2.  

Pada pengamatan di siklus 2 terlihat bahwa adanya peningkatan aktivitas peserta didik dan hasil belajar 

dalam memanfaatkan barang bekas dalam pembuatan  model sel dengan skor 4,0 yang dikategorikan baik. 

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembuatan model sel dengan 

memanfaatkan sampah pinggir pantai dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

Kata kunci : Model sel, Pemanfaatan sampah pinggir pantai, Hasil belajar 

 
Pendahuluan 

 

Dalam berbagai proses pembelajaran di Indonesia, peranan guru masih sangat dominan 

walaupun sebagian dari mereka telah berupaya untuk menjadi fasilitator disamping sebagai 

sumber informasi. Hingga saat ini guru masih dianggap sebagai orang yang mempunyai jawaban 

terhadap semua pertanyaan siswanya sehingga seringkali guru merasa dirinya sebagai satu-

satunya sumber informasi. Namun pada kenyataannya pengetahuan manusia sangat terbatas 

sehingga kita perlu sumber-sumber informasi lainnya baik dalam belajar maupun membelajarkan 

orang lain. Guru sebagai penyampai materi pelajaran tidak hanya menyampaikan bahan ajar 

yang sesuai dengan rancangan program pembelajaran. Guru juga dituntut untuk bisa memberikan 

kemudahan bagi para siswa dengan proses pembelajaran yang mudah dipahami dan 

menyenangkan. Siswa diharapkan memperoleh dan menemukan nilai ilmu pengetahuan yang 

disampaikan guru. Oleh sebab itu pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 

menyajikan pelajaran perlu diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan dan pengharapan siswa 

dengan menggunakan berbagai sumber informasi. Namun untuk menciptakan suasana 
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pembelajaran seperti itu bukan persoalan yang mudah. Diperlukan komponen-komponen lain 

untuk mendukung proses pembelajaran agar mudah dan menyenangkan. Salah satu komponen 

yang bisa memudahkan siswa belajar adalah pemanfaatan media (Johnson, 2009). Media 

mempunyai klasifikasi mulai dari yang sederhana hingga yang canggih. Bahan yang digunakan 

untuk membuat media pun bisa diperoleh dengan cara dibeli atau memanfaatkan barang yang 

sudah tidak berguna atau lazim disebut dengan sampah. 

Pemanfaatan sampah sebagai media bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan. 

Sebelum media modern hadir, para guru telah menggunakan berbagai media dan alat peraga 

buatannya sendiri untuk menjelaskan materi pelajarannya. Para guru terdahulu mungkin lebih 

banyak memiliki kreativitas karena dipaksa oleh keadaan yang masih serba terbatas. Mereka 

harus bekerja keras agar siswanya bisa belajar dan menyerap materi pelajaran semaksimal 

mungkin. Dengan datangnya media berteknologi modern menyebabkan berbagai masalah yang 

selama ini tidak dapat dipecahkan telah mampu dipecahkan dan memungkinkan mata pelajaran 

apapun diajarkan dan dijelaskan dengan sebaik-baiknya. Namun, banyak guru di kota-kota besar 

yang telah terlena dengan kemajuan teknologi yang digunakan dalam dunia pendidikan. Media 

modern telah memudahkan mereka memecahkan berbagai masalah didalam proses belajar 

mengajar. Ketika dalam keadaan tertentu mereka harus jauh dari media tersebut mereka menjadi 

bingung karena ketergantungan pada media tersebut. Mereka telah melupakan media yang bisa 

dikembangkan dari bahan-bahan sederhana disekitar mereka. Akibatnya mereka menjadi kurang 

peka terhadap potensi disekitar lingkungan mereka. Sehingga menyebabkan guru tidak 

mempunyai banyak ide tentang media apa yang harus dibuat untuk memudahkan siswa belajar, 

guru juga tidak mengerti bahan apa yang harus digunakan untuk membuat media yang 

diinginkan sehingga guru tidak mempunyai cukup keterampilan untuk membuat suatu media. 

Sebenarnya, kreativitas seorang guru bias terlihat ketika ia mencoba memanfaatkan bahan-bahan 

sederhana yang bisa dijadikan suatu media didalam mata pelajarannya misalnya memanfaatkan 

sampah. 

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang memberikan kesempatan belajar sendiri 

atau melakukan aktivitas sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Hamalik (2001).  Ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif dan kreatif 

sehingga muncullah aktivitas dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran adalah suatu 
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rangkaian kegiatan yang dilakukan sseorang dalam melukukan perubahan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang akan diterima oleh seseorang.  

Pembelajaran akan lebih menarik dan gampang diterima oleh peserta didik  dengan 

menggunakan alat bantu atau media maupun alat peraga pembelajaran. Alat peraga yang 

digunakan tidak perlu mahal tetapi dapat memanfaatkan barang-barang bekas yang ada disekitar 

lingkungan. Hal inilah yang kemudian menjadi dasar bagi penulis untuk mencoba membuat alat 

peraga (model) atau media bantu bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar . Alat dan 

bahan yang dibuat merupakan alat yang gampang didapati dengan memanfaatkan  sampah 

dipinggir pantai. Dengan membuat model tersebut peserta didik merasa belajar sambil bermain 

untuk meningkatkan penguasaan mereka akan materi pelajaran yang akhirnya bisa meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 
Metode Penelitian 

 

Ide dasar pada media pembelajaran ini adalah peneliti melihat peserta didik senang sekali 

melakukan pengamatan terhadap sel dengan menggunakan mikroskop. Tetapi pada pengamatan 

itu peserta didik tidak bisa melihat bagian sel seperti organel-organel sel. Melihat antusias 

peserta didik tersebut maka peneliti mengajak siswa untuk membuat model sel dengan 

memanfaatkan sampah yang ada dipinggir pantai. 

Alat peraga atau media dalam penelitian ini dinamakan model sel. Pembuatan model sel 

menggunakan barang-barang bekas yang berada dipinggir pantai. Selama ini barang bekas 

terebut dianggap sampah yang mengotori pantai, tapi seteja digunakan untuk membuat model sel  

barang bekas tersebut menjadi lebih bermanfaat. Adapun tahapan pembuatan model sel tersebut 

adalah adalah sebagai berikut: 

Tahap 1 : Peserta didik menyiapkan barang bekas yang diperoleh dari pinggir pantai ( sendal 

jepit, gabus atau busa) dan lem, gunting. 

Tahap 2  :   Peserta didik membersihkan barang bekas/sampah tersebut. 

Tahap 3  :  Memotong sandal menyerupai bentuk organel sel. 

Tahap 4  :  Menenpel bagian-bagian yang menyerupai organel sel pada gabus atau busa. 

Adapun rangkaian proses pembuatan model sel dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 1.  Proses pembuatan model sel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Model sel 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada 

Arikunto (2008) yang telah dilakukan dengan 4 tahap yaitu rencana tindakan, pelaksana 

tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi. 

Tahapan penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

1. Tahap Refleksi Awal 

 Refleksi awal ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awal SMPN 15 Kota Bengkulu 

2. Tahap Perencanaan 

 Tahap perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP), 

mempersiapkan  model sel dan mempersiapkan format lembar observasi siswa dan guru. 

3. Tahap Tindakan 

 Melaksanakan proses belajar mengajar melalui penggunaan model sel sebagai alat peraga 

pada awal pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi kepada 

siswa mengenai kegiatan yang akan dilakukan. Guru menjelaskan tentang materi yang akan 

dipelajari dengan menggunakan alat peraga model sel. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
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observer terdiri dari (2 orang) yaitu 1 orang melakukan pengamatan untuk melihat aktivitas 

siswa dengan mengisi lembar observasi siswa, sedangkan 1 orang lagi melakukan 

pengamatan untuk melihat aktivitas guru dengan mengisi lembar observasi guru dalam 

pelaksaan pembelajaran. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti merefleksi apa yang belum tercapai di siklus I dan membuat rencana 

perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Tempat penelitian adalah  SMPN 15 Kota Bengkulu yang beralamat di Jalan Cempaka X 

Kelurahan Kebun Beler Kota Bengkulu dan penelitian penulis  lakukan sejak bulan Januari 2017  

sampai dengan bulan Maret 2017  semester 2 tahun pelajaran 2016/2017. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VII A SMPN 15 Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah 

siswa dalam kelas penelitian adalah 34 siswa terdiri atas 20 laki-laki dan 14 perempuan. 

Adapun mekanisme tentang penggunaan model sel dapat dijelaskan dibawah ini : 

 

Siklus I 

1. Persiapan dan Perencanaan 

 Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 2 siklus dengan materi 

pembelajaran dengan menggunakan model sel. 

2. Tahap Tindakan 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2018, dengan jumlah 

siswa 34 siswa. Dalam penelitian ini peneliti hanya bertindak sebagai guru tetap dalam proses 

belajar mengajar yang biasa dilaksanakan dan pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan 

dengan proses belajar mengajar. 

3. Observasi 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran dapat diperoleh : 

1. Guru kurang menjelaskan bagian-bagian sel sehinggaa siswa masih bingung. 

2. Penggunaan waktu kurang efektif di dalam  pembuatan alat peraga model seperti banyak 

menghabiskan waktu di saat  pemotongan dan penempelan. 

4. Refleksi 



51 

 

Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus I ini masih banyak kekurangan yang harus 

diperbaiki oleh peneliti untuk ditindaklanjuti pada siklus II, yaitu: 

1. Guru harus berupaya dengan tekun untuk memberikan penjelasan yang dapat dipahami oleh 

siswa dengan mudah apa-apa saja yang harus dilakukan dalam pembuatan model sel. 

2. Memanajemen waktu yang efektif sehingga proses pembuatan model sel dapat selesai sesuai 

dengan waktu yang diberikan. 

 

Siklus II 

1. Persiapan dan Perencanaan 

 Peneliti merevisi perangkat pembelajaran yang ke-2 dengan materi pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga/ model sel. 

2. Tahap Tindakan 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2018, dengan 

jumlah siswa 34 siswa.   

3. Observasi  

 Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran dapat diperoleh : 

1. Guru telah menjelaskan bagian-bagian sel dan fungsinya sehingga siswa tidak bingung. 

2. Siswa terlihat antusias dan gembira dalam pembuatan alat peraga/model sel sesuai dengan 

waktu yang disediakan 

4. Refleksi 

Dilihat dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa terhadap sel.  

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Dari hasil penelitian yang dikumpulkan dari pelaksanaan tindakan melalui observasi 

aktivitas siswa dan guru, pada pengamatan di siklus 2, terlihat bahwa adanya peningkatan 

aktivitas siswa  dan hasil belajar dalam pemanfaatan barang bekas dalam pembuatan model sel 

dengan skor 4,0 yang dikategorikan baik. 

Pada pengukuran tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel  

berikut ini : 
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Tabel 2. Hasil efektivitas siswa. 

 
No Aspek yang diukur Siklus 1 Siklus 2 

1 Jika menyebutkan nama-nama organel,  menunjukkan dan 

mengetahui fungsinya  antara 7-9 

Kurang (K) Baik (B) 

2 Jika menyebutkan nama-nama organel,  menunjukkan dan 

mengetahui fungsinya  antara 4-6 

Baik (B) Baik (B) 

3 Jika menyebutkan nama-nama organel,  menunjukkan dan 

mengetahui fungsinya  antara 1-3 

Tidak Ada Tidak Ada 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan efektifitas siswa terhadap pemanfaatan 

sampah  untuk pembuatan model sel dilihat pada Grafik 1 dibawah ini :   

 

 
 

Gambar 3. Grafik perbandingan observasi aktifitas dan efektivitas belajar. 

 

Pada Tabel 1 diatas yang dicantumkan pada data hasil aplikasi praktis inovasi pembelajaran 

dapat dikatakan bahwa hasil efektivitas siswa dalam peningkatan  hasil belajar dengan 

menggunakan model sel melalui pemanfaatan sampah yang digunakan sebagai alat peraga 

mengalami efektivitas yang baik. 

Dari gambar 3 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perbandingan observasi aktivitas 

dan efektivitas pada peningkatan hasil belajar siswa mengalami signifikan kenaikan yaitu 

berkisar 75 % - 80 % dengan kriteria keberhasilan siswa dan keaktifitas siswa tinggi di dalam 

menggunakan pemanfaatan  sampah untuk pembuatan model sel. 

Pembelajaran IPA khususnya peningkatan kemampuan siswa untuk memahami bagian-

bagian sel beserta fungsinya dapat dilakukan dengan menggunakan media yang sederhana 

mudah didapat dan murah yaitu dengan memanfaatkan sampah dipinggir pantai untuk membuat 

model sel. Model sebagai alat peraga  memberikan manfaat bagi siswa, diantaranya sebagai 

berikut: mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan,materi pembelajaran yang 

disampaikan lebih menarik perhatian siswa, mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 
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taraf ketuntasan belajar secara klasikal, membuat siswa lebih termotivasi dan aktif, dinamis serta 

suasana belajar berlangsung dalam suasana yang menyenangkan, mudah menggunakan dan 

memperbanyak alat sesuai dengan kebutuhan dan jumlah siswa karena harganya yang sangat 

terjangkau. Dengan membuat model sel akan membuat siswa mengalami situasi belajar sambil 

bermain, sehingga tidak menimbulkan rasa bosan serta lebih meningkatkan aktivitas dan 

motivasi belajar siswa, memberi pengaruh positif secara psikologi pada siswa karena bahan yang 

digunakan dalam pembuatan media merupakan daur ulang sehingga siswa peduli terhadap 

lingkungan.  

Karya inovatif pembelajaran ini telah disajikan pada rekan sejawat pada hari Sabtu 17 

Maret 2018 bertempat dilaboratorium IPA SMPN 15 Kota Bengkulu dengan tema pembuatan 

media inovatif bagi guru mata pelajaran IPA. Pertemuan ini mengundang teman sejawat yang 

bergabung di MGMP IPA (berita acara dan daftar hadir seminar terlampir). 

 
Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 

 

Dari hasil penilaian proses, refleksi, dan diskusi serta pembahasan yang dilakukan pada 

penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan model sel dengan memanfaatkan 

sampah pinggir pantai sebagai alat peraga pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peran aktif dan kreatifitas guru sangat mendukung untuk keberhasilan siswa. Dengan demikian 

profesionalitas sebagai guru pembelajar meningkat melalui inovasi media pembelajaran (alat 

peraga). 

 

Saran 

 

Harapan penulis agar para guru termotivasi untuk memperbaiki kualitas pelaksanaan 

pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam kelas, sehingga 

profesionalitas sebagai guru pembelajar meningkat. Sebaiknya guru menggunakan ataupun 

memanfaatkan media pembelajaran untuk menyampaikan konsep-konsep pembelajaran lebih 

bermakna. Disamping itu juga, guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam memilih dan 

menetapkan media dan metode pembelajaran yang menarik, mudah didapat, efisien dan murah 

agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 



54 

 

 

 
Daftar Pustaka 

Arikunto,S. (2008).  Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta Bumi Aksara 

Arsyad, A. (2010).  Media Pembelajaran. Jakarta: Penerbit Raja Grafindo Persada 

Asyhar, R. (2011). Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta: Penerbit Gaung 

Persada(GP) Press. 

Hamalik, O. (2001).  Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung. Sinar Baru. 

Johnson, L. (2009).  Pengajaran Yang Kreatif dan Menarik : Cara Membangkitkan Minat 

Siswa Melalui Pemikiran. Jakarta. 

Winarni, E.W.  (2009) . Mengajar IPA Secara Bermakna. Penerbit UNIB Press. Bengkulu



55 

 

Tirai Literasi sebagai Sarana untuk Melejitkan Pemahaman Siswa 

tentang Isi Teks Sastra 

 
Sandi Haryadi, M.Pd 

 

SD Negeri Jetisjogopaten, Sleman, Sleman, D.I. Yogyakarta 

denmas.sandi@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca siswa di sekolah. Gerakan 

ini merupakan penjabaran dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. 

Kegiatan membaca buku nonpelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan minat baca dan pengetahuan siswa tentang isi bacaan. Sayangnya, kegiatan pembiasaan 

membaca di awal pelajaran kurang efektif dilakukan di SD Negeri Jetisjogopaten, Sleman. Selama 

kegiatan membaca, siswa kurang bersemangat dan hanya membolak-balik buku tanpa mengetahui isi 

bacaannya. Kebanyakan siswa lebih tertarik melihat gambar ilustrasi buku daripada membaca teksnya. 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut guru perlu melakukan inovasi dalam kegiatan membaca. Penggunaan 

Tirai Literasi merupakan salah satu solusi. Tirai Literasi terbuat dari kertas berwarna dan digantungkan 

pada jendela kelas. Tirai literasi berisi informasi tentang isi teks sastra, yaitu: (1) judul teks, (2) asal/jenis 

teks, (3) tokoh dalam teks, (4) amanat, dan (5) ringkasan teks. Berdasarkan pengalaman di kelas, tingkat 

pemahaman siswa tentang isi teks sastra meningkat. Sebanyak 91,33 % siswa memahami isi teks sastra 

yang telah dibaca. Mereka juga dapat bertukar informasi isi teks sastra yang berbeda. Tirai Literasi 

mendorong siswa tidak sekedar membaca tetapi juga menulis dan menceritakan kembali pengalaman 

mereka dalam membaca teks sastra. 

 

Kata kunci: kegiatan membaca, tirai literasi, dan teks sastra. 

 

Pendahuluan 

 

 Buku adalah jendela dunia. Kita akan memperoleh banyak informasi melalui kegiatan 

membaca buku. Oleh karena itu, keterampilan membaca harus dikuasai sejak dini oleh peserta 

didik. Keterampilan membaca yang harus dikuasai peserta didik di era milenial (abad ke-21) 

adalah membaca memahami. Membaca memahami adalah kegiatan membaca tidak hanya 

sekedar membaca tetapi memahami informasi dalam teks bacaan. 

 Kualitas membaca siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini terlihat dari berbagai survey 

internasional yang berkaitan dengan asesmen kegiatan membaca siswa. Selama lima tahun ke 

belakang penguasaan membaca siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diperkuat dengan 

perolehan skor PISA 2015 sebesar 397 poin pada tahun 2015 (Wiedarti, P. dkk, 2016).  

 Tidak hanya di dunia pendidikan, kebiasaan membaca yang memprihatinkan juga 

ditunjukkan oleh masyarakat Indonesia secara umum. Data ini diperkuat oleh hasil penelitian 

UNESCO pada tahun 2016 yang menyebutkan bahwa hanya 1 dari 1000 orang di Indonesia yang 

mailto:denmas.sandi@gmail.com
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melakukan kegiatan membaca (UNESCO, 2006). Kebiasaan membaca masyarakat Indonesia 

belum terbentuk apalagi membudaya. Masyarakat Indonesia lebih gemar menonton dan 

mendengarkan dibanding untuk melakukan aktivitas membaca dan menulis.  

 Berdasarkan data United Nation Development Programs (UNDP) yang diperoleh pada 

tahun 2014 menunjukkan bahwa tingkat kemelekhurufan masyarakat di Indonesia sebesar 

92,80% untuk kelompok dewasa serta 98,80% untuk kelompok remaja (Wiedarti, P.dkk, 2016). 

Berdasarkan perolehan skor di atas, masyarakat di Indonesia mengalami fase kritis literasi 

kemelekhurufan. Seyogyanya di era teknologi informasi keterampilan kemelekhurufan dan 

kemahirwacanaan sangat dikuasai masyarakat Indonesia (Rahim, 2008:4). Selain itu, 

keterampilan membaca memahami teks bacaan secara analisis, kritis, dan refletif juga harus 

dikuasai siswa. 

 Keterampilan membaca memahami siswa SD Negeri Jetisjogopaten masih rendah. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tingkat pemahaman bacaan selama kegiatan 

membaca 15 menit. Kegiatan observasi dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2018 di kelas IV. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa: (1) kegiatan membaca hanya sebagai rutinitas, (2) kegiatan 

membaca kurang efektif, siswa terlihat bosan dalam membaca setelah memperoleh separuh 

bacaan, (3) siswa asik berbicara tanpa mempedulikan bacaan di atas meja, (4) mereka lebih 

senang melihat gambar ilustrasi daripada membaca teks bacaan, dan (5) setelah kegiatan 

membaca berakhir, mereka tidak dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah mereka baca. 

Kondisi seperti ini dikhawatirkan dapat menurunkan minat baca siswa. Untuk itu perlu inovasi 

yang dapat membangkitkan minat dan keterampilan membaca bagi siswa.  

 Berdasarkan paparan di atas maka peneliti perlu melakukan inovasi kegiatan membaca di 

awal pembelajaran di kelas IV SD Negeri Jetisjogopaten yang berjudul Tirai Literasi sebagai 

Sarana untuk Melejitkan Pemahaman Siswa tentang Isi Teks Sastra. Melalui kegiatan ini 

diharapkan siswa dapat memahami isi teks sastra dengan baik dan minat membaca yang semakin 

meningkat. 

 
Kajian Teori 

 

 Tingkat pemahaman membaca siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini diperoleh dari 

hasil survey evaluasi literasi PISA 2015 yang diumumkan pada tanggal 6 Desember 2016. 

Peringkat Indonesia jauh tertinggal dari negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, dan 
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Vietnam dengan menduduki peringkat 64 dari 72 negara yang disurvey (Antoro, B. 2017:9). 

Kegiatan survey yang dilakukan oleh PIRLS dan TIMSS masih menempatkan Indonesia pada 

peringkat bawah. 

 Hasil survey yang dilakukan oleh PISA mendorong pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti 

(Wiedarti, P, dkk, 2016). Kebijakan membaca buku nonpelajaran selama 15 menit sebelum 

kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dengan 

kegiatan membaca setiap hari diharapkan buta literasi peserta didik dapat dikurangi secara 

signifikan. 

 Kegiatan literasi tidak hanya sekadar membaca dan menulis. Kegiatan ini berisi 

keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan. Sumber pengetahuan dapat 

berupa cetak, visual, digital, dan auditori. Kemampuan ini sering disebut literasi informasi. 

Komponen literasi informasi mempunyai beberapa komponen. Komponen literasi terdiri atas 

literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi 

visual (Clay, M.M. 2001).  

 Gipayana, M (2010:16) menyatakan bahwa pemahaman dari poses membaca tidak terjadi 

secara otomatis karena kegiatan membaca adalah proses berpikir. Siswa dituntut untuk berpikir 

menganalisis bacaan setelah mereka membaca. Untuk mengetahui isi bacaan tentu saja mereka 

harus membaca tidak hanya sekali tetapi berulang dan penuh ketelitian. Hayat, B (2011) 

mengemukakan tingkat pencapaian literasi membaca dapat diukur berdasarkan proses membaca 

dan tujuan membaca. Tingkat literasi yang tinggi dapat dilihat dari kegiatan membaca yang 

bermakna dan paham akan tujuan membaca. 

 Kegiatan membaca sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Sekarang, 

keberhasilan suatu pendidikan mutlak ditentukan oleh nilai hasil ujian nasional. Pendidikan 

dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata ujian nasionalnya tinggi. Seharusnya keberhasilan 

pendidikan tidak diukur dari banyaknya anak yang mendapatkan nilai tinggi dalam suatu 

pelajaran, melainkan banyaknya anak yang gemar membaca di suatu kelas (Antoro, B. 2017:13).  

 Kemampuan membaca berbanding lurus dengan kemampuan akademis siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Clark dan Rumbold (2006) menyebutkan banyak manfaat dari kegiatan 

membaca diantaranya untuk membangkitkan keteramilan  membaca dan menulis. Melalui 

membaca siswa diharapkan dapat menulis dan menceritakan kembali isi dari teks bacaan. 
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Membaca Teks 
Sastra 

Menyiapkan 
bahan tirai 

literasi 

Menulis isi 
bacaan dalam 

tirai literasi 

Menceritakan 
kembali bacaan 

teks sastra 

Menempel tirai 
pada jendela 

kelas 

 Tirai literasi adalah media yang sesuai dengan hasil penelitian Clark dan Rumbold. 

Setelah membaca teks sastra siswa diminta untuk menuliskan isi dari bacaan menggunakan 

kertas warna-warni. Setelah itu mereka susun membentuk tirai dan ditempelkan pada jendela 

kelas. Sebelumnya, mereka harus menceritakan kembali secara lisan kepada siswa lainnya di 

depan kelas.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambar 1. Alur pemanfaatan tirai literasi dalam kegiatan membaca teks sastra 
 

 Tirai literasi merupakan media yang digunakan untuk meningkatkan minat, keterampilan, 

dan pemahaman bacaan yang berupa teks sastra. Dengan menggunakan tirai literasi kegiatan 

membaca 15 menit di awal pembelajaran lebih menyenangkan. Berikut alur pemanfaatan tirai 

literasi dalam kegiatan membaca teks sastra. 

             

 

1. Membaca teks sastra 

 

 Kegiatan membaca dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Guru 

menyiapkan bahan bacaan berupa teks nonpelajaran/ teks sastra. Guru membagi buku bacaan 

kepada siswa untuk dibaca. Membaca adalah proses memberikan makna dari simbol-simbol yang 

visual (Keraf, 1996:24). Siswa diharapkan dapat memberikan memaknai dan mengartikan dari 

teks bacaan yang mereka baca. Sedangkan membaca menurut Slamet (2007:66) berpendapat 

bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 



59 

 

menganalisis pesan yang disampaikan oleh penulis. Melalui kegiatan membaca siswa diharapkan 

mengetahui pesan yang tersirat atau tersurat dari sebuah teks bacaan. Berikut gambar aktivitas 

siswa saat membaca teks sastra. 

 

 

 
                                                Gambar 2. Aktivitas siswa saat membaca teks sastra 

 

2. Menyiapkan bahan tirai literasi 

 Setelah melaksanakan kegiatan membaca, siswa menyiapkan alat dan bahan untuk 

membuat tirai literasi. Alat yang digunakan, yaitu: (1) gunting, (2) tutup gelas, (3) pensil, dan (4) 

double tape. Bahan yang digunakan, yaitu: (1) kertas lipat, (2) pita, dan (3) benang kasur.  

 Langkah-langkah yang dilakukan siswa setelah menyiapkan alat dan bahan, yaitu: (1) 

siswa menyiapkan enam lembar kertas lipat dengan warna yang berbeda, (2) siswa menggambar 

pola pada kertas lipat, misalnya pola lingkaran menggunakan tutup gelas, (3) siswa menggunting 

pola yang telah dibuat, dan (4) setiap tirai literasi berisi lima buah pola antara lain untuk nama 

siswa, judul teks sastra, tokoh dalam bacaan, alur cerita, amanat cerita, dan ringkasan cerita. 

Berikut gambar aktivitas siswa saat menyiapkan bahan tirai literasi. 
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                                 Gambar 3. Aktivitas siswa saat membuat pola dan menggunting pola 

 

3. Menulis isi bacaan dalam tirai literasi 

Cunningham, dkk (1995) menyatakan bahwa menulis adalah proses berpikir. Dengan 

membaca siswa berpikir untuk mengetahui isi bacaan yang mereka baca. Tingkatan berpikir 

dalam membaca ada sembilan, antara lain: (1) mengingat, (2) menghubungkan, (3) 

mengorganisasikan, (4) membayangkan, (5) memprediksi, (6) memonitor, (7) 

menggeneralisasikan, (8) menerapkan, dan (9) mengevaluasi. Menurut Yunus, M (2014:1.4) 

menulis memiliki manfaat, yaitu: (1) menulis dapat mengembangkan kecerdasan, (2) menulis 

dapat mengembangkan daya inisiatif dan kreatif siswa, (3) menulis dapat menumbuhkan 

kepercayaan diri dan keberanian, serta (5) menulis dapat memupuk kemampuan dalam 

menemukan, mengumpulkan, dan mengorganisasikan informasi. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diaplikasikan pada kegiatan tirai literasi yang 

dilaksanakan di SD negeri Jetisjogopaten. Bahwa dengan menulis siswa dapat mengingat 

informasi dari teks sastra serta mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan siswa saat membentuk pola-pola tirai literasi sesuai dengan keinginan 

mereka. 

 Selama kegiatan menulis siswa diminta menuliskan beberapa informasi yang terdapat 

dalam bacaan sastra yang mereka baca antara lain: (1) menuliskan judul teks sastra, (2) 

menuliskan asal atau jenis teks sastra, (3) menuliskan tokoh yang terlibat dalam teks sastra, (4) 

menuliskan amanat teks sastra, dan (5) meringkas teks sastra. 
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 Dalam proses menuliskan kembali teks sastra siswa tidak merasa kesulitan pada tahap 

menulis judul, menulis asal atau jenis teks sastra, dan menulis tokoh cerita. Semua siswa yang 

berjumlah 10 dapat menyelesaikan tahapan ini dengan benar. Kesulitan terjadi saat mereka 

menuliskan amanat teks sastra dan meringkas teks sastra. Untuk menulis amanat sebanyak 8 

siswa dapat menyelesaikan dengan benar. Pada tahap meringkas terdapat 8 siswa yang dapat 

menyusun ringkasan dengan benar, 4 siswa lainnya dengan bimbingan guru. Kegiatan 

menulis ulang ringkasan dilakukan secara berulang untuk kegiatan pengayaan. Siswa menulis 

ringkasan di rumah sebagai kegiatan bersama orang tua. Selain itu, siswa yang sudah dapat 

meringkas dapat membantu siswa yang belum selesai meringkas. Berikut gambar aktivitas siswa 

saat menulis isi bacaan dalam tirai iterasi. 

 

                                          

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Aktivitas siswa saat menulis isi bacaan teks sastra 

4. Menceritakan kembali bacaan teks sastra 

Kegiatan menceritakan kembali dilakukan setelah siswa selesai menulis dan merangkai 

kertas dalam sehelai benang kasur. Kertas disusun menyerupai tirai. Bagian atas tirai berupa 

nama siswa diikuti judul teks sastra, asal/jenis teks sastra, tokoh, amanat dan ditutup oleh 

ringkasan cerita.  

Semua siswa mendapat kesempatan untuk menceritakan kembali teks sastra secara lisan 

dengan menunjukkan tirai literasi. Urutan menceritakan kembali di depan kelas dilakukan 

dengan sistem undian. Siswa mendengarkan dengan seksama dan diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada siswa yang mempresentasikan tirai literasi. Berikut gambar aktivitas siswa saat 

presentasi. 
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Gambar 4. Aktivitas siswa saat saat presentasi 

 

Sebagai penghargaan atas kerja keras mereka, siswa yang memiliki penampilan yang 

paling bagus diberikan reward berupa slempang dan topi sebagai “Duta Literasi”. Berikut 

gambar pemberian reward kepada siswa yang melakukan presentasi dengan baik. 

 

 
Gambar 5. Aktivitas siswa saat saat presentasi 

 

5. Menempel tirai pada jendela 

 Kegiatan akhir dari inovasi tirai literasi adalah memasang hasil pekerjaan siswa di 

jendela sekolah. Siswa diberi kesempatan secara bergiliran untuk memasang tirai literasi. 

Sebagai tindak lanjut, guru memberi tugas siswa untuk membaca hasil tirai literasi teman-teman 

lainnya untuk memperkaya literasi. Berikut gambar aktivitas siswa saat memasang tirai literasi. 
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Gambar 6. Aktivitas siswa saat memasang tirai literasi 

 

 

Pada akhir kegiatan guru memberikan evaluasi terkait dengan tulisan mereka pada tirai 

literasi. Evaluasi mencakup proses selama membuat tirai literasi, menceritakan kembali dan 

evaluasi akhir tentang isi bacaan teks sastra. Berikut tabel hasil evaluasi tirai literasi. 

 

Tabel 1. Hasil evaluasi tirai literasi 

 

No Nama 
Proses membuat 

tirai literasi 

Menceritakan 

kembali isi teks 

sastra 

Evaluasi akhir 

isi teks sastra 
Rata-rata nilai 

1 A 100 80 100 93,33 

2 B 100 80 100 93,33 

3 C 100 100 100 100,00 

4 D 100 100 80 93,33 

5 E 100 80 80 86,66 

6 F 80 80 100 86,66 

7 G 100 100 100 100,00 

8 H 80 60 80 73,33 

9 I 80 80 100 86,66 

10 J 100 100 100 100,00 

 Jumlah 940 860 940 913,33 

 Rata-rata 94 86 94 91,33 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa tirai literasi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isi teks sastra. Hasil ini diperoleh dari 10 siswa kelas IV dengan 

perolehan skor rata-rata klasikal sebesar 91,33%.  

 

Simpulan 

 

 Melalui kegiatan tirai literasi dalam kegiatan membaca diperoleh hasil minat baca siswa 

meningkat, pemahaman tentang isi teks sastra meningkat dibuktikan dengan perolehan skor rata-

rata klasikal siswa kelas IV sebesar 91,33%. Kemampuan literasi sangat erat dengan kegiatan 

membaca, berpikir, menulis, dan berbicara dalam membangun suatu kemampuan yang 

berhubungan dengan tulisan, perkataan, kalimat, dan teks sehingga dapat berkomunikasi dalam 

menjawab tuntutan masyarakat modern (Subardiyah, 2013). 

 Kemampuan literasi siswa yang rendah mengakibatkan rendahnya pemahaman isi 

bacaan, sebaliknya kemampuan literasi yang tinggi mengakibatkan kemampuan memahami isi 
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bacaan seseorang menjadi tinggi (Geske, 2008; Iswari, 2015). Hasil penelitian Nurdianti (2010) 

memberikan hasil bahwa literasi dapat meningkatkan keterampilan membaca, pemahaman isi 

bacaan dengan baik, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Saran  

 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam membaca, sebagai guru harus 

memberikan teks bacaan sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan siswa. Selain itu, tirai 

literasi dapat dimanfaatkan untuk jenis teks lainnya seperti teks nonsastra. Tirai literasi juga 

dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran muatan bahasa Indonesia dalam mencari gagasan pokok 

dan gagasan pendukung. 
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Abstrak 
 

Best practice ini berisi paparan inovasi pembelajaran Bahasa Jawa dengan tujuan untuk mengukur 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V (lima) SD Negeri Tamanan 2 Kalasan sebanyak 9 

anak pada materi basa ngoko dan basa krama (unggah-ungguh) Bahasa Jawa. Metode yang diterapkan 

berupa permainan SRAMPANGAN (S=Sabet, RA=Rangkai, M=Mencari, PANGAN=Pasangan) 

menggunakan media kartu yang terbuat dari karton bekas tempat susu bubuk dengan bantuan sandal 

sebagai alat bantu permainan. Selain bermain, siswa berkreasi menyusun pasangan kata (basa ngoko-basa 

krama inggil tentang nama anggota tubuh) menjadi lagu berjudul SADUMUK SAUNINE. Sadumuk berarti 

sekali pegang, Saunine berarti sekali bicara). Siswa lalu menyusun syair lagu sekaligus praktik gerak-

lagu. Melalui penerapan inovasi pembelajaran tersebut, motivasi belajar siswa meningkat sebesar 55,71%. 

Hasil belajar Bahasa Jawa meningkat sebesar 60% pada Tahap I dan 90% pada Tahap II jika 

dibandingkan pada sebelum dilakukan inovasi pembelajaran. Pembelajaran ini juga sebagai sarana untuk 

penanaman nilai-nilai budaya Jawa dan pendidikan karakter seperti komunikasi efektif, ketelitian, kerja 

keras dan daya kreatif. Inovasi pembelajaran ini memberikan sumbangan permainan baru yang murah dan 

edukatif dengan memanfaatkan sampah kertas yang secara tidak langsung dapat dijadikan upaya 

mengajak siswa untuk mendaur ulang sampah kertas menjadi alat bermain edukatif dan ikut mengurangi 

dampak pemanasan global. 

 

Kata kunci : permainan, bernyanyi, pembelajaran Bahasa Jawa, motivasi belajar, hasil belajar 

 
Pendahuluan 

Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran muatan lokal (mulok) wajib yang diajarkan di 

SD/MTs di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013. Alokasi waktu pembelajaran Bahasa Jawa di 

Sekolah Dasar/ Madrasah khususnya di SD Negeri Tamanan 2 hanya 2 jp (dua jam pelajaran = 2 

X 35 menit) setiap minggunya. Hal ini memicu semangat para guru agar efisien dalam 

mengajarkan setiap kompetensi dasar Bahasa Jawa sehingga terserap dengan baik oleh para 

siswa.  

Di masyarakat Jawa ada beberapa tata bahasa yang harus diterapkan pada saat berbicara 

yakni basa ngoko lugu, krama madya dan krama inggil. Secara umum sesuai adat kebiasaan, 

anggota masyarakat Jawa yang usianya lebih muda ketika berbicara dengan orang yang lebih tua 

diharapkan memakai basa krama inggil. Hal ini sesuai unggah-ungguh basa. Seiring 

mailto:agungvendis@gmail.com
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perkembangan zaman, Bahasa Jawa yang notabene merupakan bahasa ibu dan bahasa sehari-hari 

bagi masyarakat di wilayah Yogyakarta terutama di pedesaan saat ini cukup memprihatinkan. 

Tidak sedikit anak yang menggunkan basa ngoko ketika berbicara dengan orang yang usianya 

lebih tua termasuk orang tuanya sendiri. Padahal hal tersebut tidak sesuai dengan unggah-

ungguh (tata cara berinteraksi) baik secara lisan maupun tingkah laku. Seperti di SD Negeri 

Tamanan 2 Kalasan, tidak sedikit anak yang masih perlu bimbingan dalam hal unggah-ungguh 

basa Jawa.  

Bukan hanya bahasa Jawa, permainan anak tradisional saat ini sedikit demi sedikit 

ditinggalkan dan beralih ke permainan modern melalui gawai. Padahal dengan bermain, dapat 

melatih dan mengasah motorik kasar anak. Melihat keberadaan permainan tradisional yang mulai 

terkikis dengan adanya game pada gadget, maka penulis menciptakan inovasi baru berupa 

permainan SRAMPANGAN yang merupakan akronim dari S= sabet (dalam Bahasa Jawa berarti 

melempar); RA= rangkai; M= mencari; dan PANGAN= pasangan. Bila diartikan secara 

menyeluruh permainan SRAMPANGAN merupakan permainan sederhana menggunakan kartu 

kata berbahasa Jawa yang diletakkan di dalam lingkaran lalu dilempar menggunakan sandal,. 

Kartu yang terlempar ke luar lingkaran kemudian dirangkai melalui proses membaca aksara 

Jawa, mencari jodoh kata serta memasangkannya. Dalam satu kartu kata terdiri dari dua bentuk 

yakni aksara Jawa yang terdiri dari basa ngoko-basa krama inggil atau sebaliknya. 

Bernyanyi merupakan kegiatan yang menyenangkan terutama bagi anak-anak. Saat ini, 

keberadaan lagu anak-anak jumlahnya sedikit. Begitu juga lagu dolanan anak berbahasa Jawa. 

Tidak sedikit anak sekarang menyanyikan lagu-lagu orang dewasa yang tidak sesuai dengan usia 

mereka. Hal ini dapat menyebabkan daya pikir mereka menjadi berpikir dewasa sebelum 

waktunya.  

Dengan keberadaan lagu anak-anak khususnya lagu berbahasa Jawa yang jumlahnya relatif 

sedikit, maka penulis melakukan inovasi dengan menciptakan lagu berjudul SADUMUK 

SAUNINE. Lagu ini dinyanyikan dengan cara merangkai sendiri kata-kata dengan nada (not 

angka) yang telah ditentukan. Kata-kata yang dirangkai diperoleh dengan cara bermain 

SRAMPANGAN tersebut. 

Best practice dengan menerapkan permainan SRAMPANGAN dan cipta lagu sekaligus 

gerak lagu SADUMUK SAUNINE pada pembelajaran Bahasa Jawa yang penulis lakukan di SDN 

Tamanan 2 Kalasan bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Fokus 
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materi berupa penggunaan basa ngoko-basa krama inggil khususnya nama-nama bagian tubuh 

manusia.  

Rumusan masalah dalam karya tulis best practice berdasarkan latar belakang tersebut 

adalah: “Apa dan bagaimana SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar Bahasa Jawa siswa kelas V (lima) tentang basa ngoko dan basa 

krama inggil di SD Negeri Tamanan 2 Kalasan?” 

Tujuan penulisan best practice ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar Bahasa Jawa khususnya siswa kelas V (lima) di SD Negeri Tamanan 2 Kalasan tentang 

basa ngoko dan basa krama inggil melalui SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE. 

Penulisan best practice ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat. Pertama, 

memberikan informasi bahwa dengan berinovasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa melalui 

SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE dapat membuat siswa lebih tertarik belajar Bahasa Jawa. 

Mereka akan lebih senang dan secara tidak langsung mereka belajar unggah-ungguh Jawa 

sehingga dapat mengubah pola tingkah laku serta tutur kata mereka menjadi lebih santun. Kedua, 

dengan bermain sambil belajar, motivasi dan hasil belajar siswa akan meningkat. Ketiga, sebagai 

sarana untuk menanamkan karakter pada diri siswa tentang pentingnya kerja keras, kerja sama, 

tolong menolong, ketelitian serta ikut melestarikan warisan budaya bangsa yakni Bahasa Jawa 

melalui permainan. 

 

Metode 

Menurut UNESCO dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2013: 

140) menyebutkan ada 4 (empat) pilar hasil belajar yakni learning to know, learning to be, 

learning to life together dan learning to do. Bloom dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum 

dan Pembelajaran (2013: 140) juga menyebutkan bahwa ada tiga ranah hasil belajar yakni ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor yang mana pada aspek kognitif disebutkan pula ada 6 (enam) 

tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil dari kegiatan sadar manusia untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan keterampilannya sekaligus perubahan sikap yang positif. 

Ada beberapa pendapat mengenai motivasi. Echols dan Shadily dalam Pupuh 

Fathurrohman dan As Suyana (2012: 52) menyatakan bahwa motivasi adalah penguat alasan, 

daya batin dan dorongan. Menurut Gigson, Ivancevich dan Donelly dalam Pupuh Fathurrohman 
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dan As Suyana (2012: 52) juga berpendapat bahwa motivasi merupakan konsep yang 

menguraikan berbagai kekuatan yang ada dalam didri individu untuk memulai dan mengarahkan 

perilakunya. Sedangkan menurut Hilgard dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 

Pembelajaran (2013: 141) menyebutkan bahwa motif merupakan tenaga penggerak dalam suatu 

perilaku yang dapat mempengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan rangkaian kegiatan. Dari 

beberapa pendapat mengenai motivasi, bila dihubungkan dengan belajar dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan usaha secara sadar dalam upaya 

merubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai ke arah positif. 

Ada beberapa pendapat tentang belajar. Anisah Basleman dan Syamsu Mappa (2011: 2) 

menjelaskan bahwa belajar pada hakikatnya sebagai kegiatan sadar yang dilakukan seseorang 

yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif. Menurut Robert M. Gagne dalam Tim 

Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2013: 124) menyatakan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan perilaku suatu organisme akibat pengalamannya. Robert M. Gagne 

dalam J.J. Hasibuan dan Moedjiono (2012: 5) menyebutkan ada 5 (lima) macam kemampuan 

manusia sebagai hasil belajar seperti : (a) keterampilan intelektual; (b) strategi kognitif; (c) 

informasi verbal; (d) keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah; dan (e) sikap dan nilai. 

Dari beberapa pendapat berkaitan dengan belajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

kegiatan sadar manusia ditandai dengan perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilainya menuju ke arah positif. 

Dalam melaksanakan pembelajaran harus memperhatikan juga tentang strategi, metode dan 

media pembelajaran. Menurut Suyono dan Hariyanto (2015: 85) mendefinisikan strategi 

pembelajaran sebagai serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan pengelolan siswa, 

lingkungan belajar, sumber belajar, dan penilaian guna mencapai tujuan pembelajaran. Terkait 

dengan metode pembelajaran, Ega Rima Wati dan Shinta Kusuma (2016: 22) berpendapat bahwa 

metode pembelajaran merupakan suatu cara untuk menerapkan rencana pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru dalam bentuk kegiatan yang nyata dan praktis guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan terkait dengan media pembelajaran, Leslie J. Briggs dalam Dina 

Indriana (2011: 14) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat-alat fisik yang 
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bertujuan untuk menyampaikanmateri pelajaran baik berupa buku, film, rekaman video, dan 

sebagainya. 

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang ada dan digunakan oleh masyarakat 

keturunan Suku Jawa. Saat ini Bahasa Jawa dipakai sebagai bahasa keseharian oleh masyarakat 

Suku Jawa yang berada di wilayah Jawa Timur, Jawa Tengan dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Bahasa Jawa dalam penggunaannya terbagi dalam berbagai tingkat bahasa (speech level). 

Menurut Geertz dalam Herudjati Purwoko (2008: 57) membedakan Bahasa Jawa menjadi 3 (tiga) 

tingkat yaitu basa krama, basa madya dan basa ngoko. Selain ada tiga tingkatan (levels), 

Poedjosudharmo dalam Herudjati Purwoko (2008: 57) juga menyebutkan ada tiga sub-levels 

Bahasa Jawa yang terbagi berdasarkan tingkat sikap hormat yang tersurat dalam tada linguistik 

yang diucapkan oleh penuturnya. Tiga sub-levels yang dimaksudkan yaitu: (1) Basa Krama, 

terbagi menjadi mudha-krama, kramantara, dan wredha-krama; (2) Basa Madya, terbagi 

menjadi madya-krama, madyantara, dan madya-ngoko; (3) Basa Ngoko, terbagi menjadi basa-

antya, antya-basa, dan ngoko lugu. Menurut Harimurti Kridalaksana, dkk (2001: 30) 

menyebutkan bahwa ciri utama Bahasa Jawa baku adalah adanya seluruh ragam tutur baik 

ngoko, madya maupun krama dalam percakapan sehari-hari baik pada situasi formal maupun 

informal. 

Pada pelaksanaan best practice ini didasari pada Silabus Bahasa Jawa kelas V (lima) pada 

Standar Kompetensi Berbicara yaitu (2) Mengungkapkan gagasan wacana lisan sastra dan non 

sastra dalam kerangka Budaya Jawa. Kompetensi Dasar yang ditekankan yakni (2.2.) Berbicara 

dengan orang lain dengan unggah-ungguh basa yang tepat berhubungan tentang anggota tubuh. 

Adapun indikatornya meliputi: (2.2.1.)  Berbicara dengan teman sebaya menggunakan unggah-

ungguh basa yang tepat yaitu dengan basa ngoko; dan (2.2.2.) Berbicara dengan orang yang lebih 

tua menggunakan unggah-ungguh basa yang tepat yaitu dengan basa krama inggil. 

Dunia anak identik dengan aktivitas bermain. Dengan bermain mereka akan belajar 

bersosialisasi dengan temannya, berkompetisi, berpikir untuk memunculkan strategi, bekerja 

sama, tanggung jawab, teliti dan kejujuran. Suyatno (2005: 12) menyatakan bahwa permainan 

adalah salah satu cara untuk memperagakan atau menirukan suatu keadaan sebenarnya yang 

sangat efektif untuk menjelaskan konsep yang sulit dijelaskan denga kata-kata. Menurut 

Bettelheim dalam Mayke S. Tedjasaputra (2005: 60) menjelaskan bahwa permainan dan olahraga 

merupakan kegiatan yang ditandai dengan adanya aturan serta berbagai persyaratan yang 
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disetujui bersama dan ditentukan dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang 

bertujuan.  Sedangkan Raisatun Nisak (2012: 11) menyatakan bahwa game sebagai sarana 

transformasi ilmu bagi anak. Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono (2010: 73) 

mengemukakan, bahwa terdapat beberapa hal penting pada metode bermain yakni melalui 

bermain, pada diri anak akan ada kebebasan total dalam mengekspresikan inisiatifnya dan 

kebutuhan waktu yang cukup untuk menuntaskan kegiatan bermainnya.  

Saat ini ada berbagai alat bermain anak-anak. Alat permainan yang baik bagi anak-anak 

sebaiknya dapat merangsang daya pikir otak anak untuk berkembang. Alat bermain tersebut baik 

tradisonal maupun modern haruslah edukatif atau bersifat mendidik. Menurut Agustina 

Soebachman (2012: 34-35) mengemukakan bahwa mainan dikategorikan edukatif apabila 

memenuhi berbagai syarat diantaranya : (a) apabila diperuntukkan bagi anak balita, maka mainan 

tersebut sengaja dibuat untuk merangsang berbagai kemampuan dasar anak balita; (b) 

multifungsi, maksudnya dari satu mainan dapat diubah menjadi berbagai variasi mainan sehingga 

dapat lebih beragam dalam menstimulasi anak; (c) melatih problem solving, ketika 

memainkannya dapat melatih anak untuk memecahkan suatu permasalahan; (d) melatih konsep-

konsep dasar yaitu untuk mengembangkan kemampuan dasarnya seperti mengenal bentuk, 

warna, besaran, sekaligus motorik halus anak; (e) melatih ketelitian dan ketekunan; dan (f) 

merangsang kreativitas. Agustina Soebachman (2012: 35-36) juga menambahkan berbagai 

manfaat yang didapat dari permainan edukatif antara lain : (a) melatih kemampuan motorik baik 

motorik halus maupun motorik kasar anak; (b) melatih konsentrasi anak; (c) mengenalkan 

konsep sebab-akibat pada anak; (d) melatih bahasa dan wawasan anak; dan (e) mengenalkan 

warna dan bentuk bagi anak. Berdasarkan beberapa pendapat disimpulkan bahwa permainan 

adalah media untuk mentransformasi ilmu kepada anak sehingga mereka dapat bebas dalam 

mengekspresikan inisiatifnya sekaligus kreativitasnya dengan waktu yang cukup. 

Bernyanyi merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi siapa saja. Bagi anak-anak, 

bernyanyi sebagai salah satu media dalam bermain bersama teman-temannya. Bernyanyi juga 

erat kaitannya dengan bermusik. Menurut Don Campbell dalam Alex Tri Kantjono Widodo 

(2002: 6) berpendapat bahwa bermusik dapat meningkatkan koneksi saraf dalam otak sehingga 

dapat merangsang keterampilan verbal, dapat mengajari anak tentang kebiasaan belajar yang 

baik, dan dapat membantu dalam mengingat fakta-fakta dengan mudah.  Dalam bernyanyi tidak 

lepas dari akting. Don Campbell dalam Alex Tri Kantjono Widodo (2002: 125) juga 
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membedakan berekspresi atau berakting dalam menyanyi menjadi dua macam yaitu berakting 

sesuai dengan tema lagu dan berakting sesuai dengan irama musik. Bernyanyi tidak lepas dari 

adanya lagu. Dalam pembelajaran Bahasa Jawa, lagu sering disebut dengan tembang. Menurut 

Suwarna (2009: 32) menyebutkan bahwa tembang merupakan karangan yang diikat oleh 

peraturan tertentu dan dilagukan dalam membacanya. Dalam bernyanyi sebaiknya dilakukan 

dengan memperhatikan berbagai hal. Menurut Rudy My (2008: 5) menyebutkan bahwa dalam 

bernyanyi harus benar-benar dapat menyelaraskan irama, nada dan hal-hal lainnya dengan musik 

pengiringnya agar dapat menghasilkan sajian musik yang enak didengar dan indah dipandang 

mata. Dari beberapa pendapat mengenai bernyanyi dapat disimpulkan bahwa bernyanyi adalah 

aktivitas belajar yang dapat merangsang keterampilan verbal saraf otak melalui olah suara atau 

vokal selaras dengan nada dan irama serta berekspresi sesuai tema maupun irama musik. 

Kerangka berpikir pada best practice Bahasa Jawa melalui SRAMPANGAN-SADUMUK 

SAUNINE dapat disajikan dalam bagan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum melakukan pembelajaran, guru menyiapkan beberapa hal seperti : (1) Kartu 

Srampangan, yaitu kartu yang digunakan untuk siswa untuk disabet menggunakan sandal; dan 

(2) Gambar Anggota Tubuh, yang telah dicetak menggunakan kertas HVS lalu ditempel pada 
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papan tuis menggunakan solatip transparan. Setelah ditempel, lalu dibuat garis panah 

menggunakan spidol yang berfungsi untuk tempat menuliskan jawaban. 

 

Gambar 2. Bahan, Alat Permainan, dan Cara Bermain Srampangan 

 

 
Gambar 3. Notasi Lagu Sadumuk Saunine dan Gerak-Lagunya 

 

Aplikasi praktis best practice bermain, mencipta lagu sekaligus mempraktikkan berjudul 

SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE meliputi 2 (dua) tahap yakni di luar ruangan (outdoor) 

dan di dalam ruangan (indoor). 

Pada Tahap I, kegiatan pembelajaran dilakukan di halaman sekolah (outdoor) yakni pada 

hari Sabtu, 12 November 2016. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 jp 

= 2 X 35 menit) pada jam ke-1 dan ke-2. Rincian kegiatan pembelajaran pada Tahap 1 yaitu: 1) 

salah satu siswa membuat lingkaran tempat bermain SRAMPANGAN berbentuk lingkaran 

menggunakan kayu dengan ujungnya diberi kapur warna lalu bergerak melingkar. Tempat 

bermain SRAMPANGAN dapat dilakukan di halaman sekolah (apabila tidak hujan atau basah 

berair). Dapat juga dilakukan di dalam kelas (apabila terjadi hujan atau halaman dalam keadaan 
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basah berair). Tempat menjadi faktor utama karena bila basah akan merusak kartu yang dipakai 

untuk bermain; 2) membuat 3 (tiga) kelompok siswa masing-masing terdiri dari 3-4 anak; 3) 

setiap anak membawa 1 (satu) buah sandal sebagai alat untuk melempar atau menyabet kartu 

srampangan; 4) sebelum permainan dimulai, salah satu anak mengacak kartu srampangan dalam 

keadaan tebalik/ telungkup. Lalu ditumpuk rapi dan diletakkan di tengah lingkaran; 5) guru 

bersama siswa melihat sandal mana yang paling dekat dengan lingkaran. Sandal yang paling 

dekat dengan lingkaran, maka pemilik sandal tersebut mendapat giliran bermain paling dahulu 

diikkuti pemilik sandal lainnya yang cukup dekat dengan lingkaran; 6) setiap anak seluruh 

anggota kelompok secara bergantian wajib melemparkan sandal dari garis start secara 

bergantian; 7) setiap anak harus berusaha menyabet atau melempar kartu srampangan yang ada 

di dalam lingkaran menggunakan sandal supaya keluar dari lingkaran tersebut. Setiap anak harus 

bisa mencari atau memikirkan trik-trik tersendiri agar dapat mengeluarkan kartu dari lingkaran. 

Hal ini mendidik siswa mau berpikir dan bekerja keras; 8) kartu srampangan yang keluar dari 

lingkaran lalu dirangkai dengan cara membaca aksara Jawa dan mencari pasangan kata pada 

kartu lain yang didapatkan; 9) kartu-kartu yang berhasil didapatkan lalu dipasangkan menurut 

bunyi yang tertera pada kartu tersebut dengan cara membaca aksara Jawa sekaligus kata yang 

berada di atas maupun di bawah aksara Jawa tersebut. Hal ini mendidik siswa untuk teliti; 10) 

bagi kelompok siswa yang memiliki kartu lain yang tersisa dan tidak memiliki pasangan kartnya, 

maka dapat ditukar atau diberikan/ disumbangkan ke kelompok lain yang memiliki kartu 

pasangannya. Hal ini bertujuan untuk mendidik siswa dalam hal tolong menolong dengan rasa 

ikhlas dan kerja sama; 11) setelah kartu-kartu selesai dipasangkan lalu dikonsultasikan ke guru. 

Kata-kata yang didapat dari kartu-kartu yang dipasangkan lalu dicatat pada lembar kerja 

kelompok. Pada lembar kerja kelompok ini dituliskan pasangan kata yang didapat baik dalam 

basa ngoko maupun basa krama berkenaan dengan nama-nama anggota tubuh; 12) setiap 

kelompok menuliskan pula pada whiteboard berdasarkan gambar yang ditunjukkan oleh garis 

anak panah; 13) setiap kelompok siswa lalu diberi tugas membuat syair lagu SADUMUK 

SAUNINE berdasarkan kata-kata yang mereka dapatkan. Kata-kata dapat diulang tetapi pada 

nada yang berbeda. Agar didapat syair lagu yang tepat, maka setiap kelompok dapat 

mengkonsultasikan syair lagu kepada guru. Hal ini bertujuan juga supaya ketika menyanyikan 

nada dan syair dapat dinyanyikan dengan tepat; 14) setiap kelompok lalu mempresentasikan hasil 

pembuatan lagu SADUMUK SAUNINE di depan kelas dengan dibimbing oleh guru. Setiap 
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kelompok bernyanyi sambil memperagakan bagian mana yang ditunjukkan dari kata-kata yang 

diucapkan; dan 15) usai presentasi, semua anak bersama guru bernyanyi bersama-sama lagu 

SADUMUK SAUNINE. Dalam hal ini mengajak anak untuk mengingat kata-kata secara perlahan 

dibarengi dengan menunjuk bagian-bagian tubuh masing-masing anak sendiri sesuai kata yang 

diucapkan. 

Pada Tahap II, kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas (indoor) yakni pada hari 

Sabtu, 19 November 2016. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 jp = 2 

X 35 menit) pada jam ke-1 dan ke-2. Langkah-langkah pembelajaran pada Tahap II, langkah-

langkah pembelajaranya sama dengan tahap pertama. Yang membedakan adalah setting tempat 

dan jumlah kelompok. Pada tahap kedua ini, setting permainan Srampangan dilakukan di dalam 

ruang kelas (indoor). Hal ini didasari pada permasalahan pelaksanaan pada tahap pertama yaitu 

sulitnya mengeluarkan kartu srampangan dari dalam lingkaran terhambat oleh permukaan 

halaman yang ber-conblock tidak rata. Sebelum dilakukan permainan Srampangan, para siswa 

menata ruang kelas sedemikian rupa dengan meletakkan meja dan kursi pada sisi pinggir ruang 

kelas sehingga ruang kelas terlihat lebar pada bagian tengahnya. Jumlah kelompok siswa terbagi 

dalam 2 (dua) kelompok. Hal ini berbeda dengan pada Tahap I yang berjumlah 2 (dua) 

kelompok. Perubahan pengelompokan siswa digunakan untuk menghemat waktu agar lebih cepat 

dan efektif. 

Data hasil aplikasi praktis best practice diperoleh dari dua jenis. Data pertama berupa hasil 

kuesioner yang telah diisi oleh siswa untuk mengukur motivasi siswa. Data yang kedua dari hasil 

tes terulis yang berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa.  

Lembar kuesioner dibagikan oleh guru setelah dua tahap pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan. Kuesioner ini terdiri dari dua bentuk yaitu berupa ceklist (V) maupun uraian singkat. 

Kuesioner bertujuan untuk mengukur motivasi siswa terhadap best practice yang telah dilakukan 

dalam pembelajaran Bahasa Jawa yaitu SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE. Siswa juga 

diminta untuk memberikan kritik dan saran tentang SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE yang 

telah diterapkan. Berikut ini disajikan tabel rekapitulasi hasil angket kuesioner siswa tentang 

inivasi pembelajaran Bahasa Jawa SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE: 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Siswa 

Best Practice Bahasa Jawa SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE 

No. Pertanyaan SL SR KK TP 
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1 
Saya senang dengan guru yang mengajar dengan cara membuat 

permainan  
7 2 1 - 

2 

Saya merasa bahwa permainan SRAMPANGAN menggunakan sandal 

dapat menjadikan saya untuk bermain yang aman, murah dan 

menyenangkan 

5 5 - - 

3 

Saya merasa bahwa permainan SRAMPANGAN dengan menggunakan 

kartu yang dibuat dari karton bekas tempat susu dapat menjadikan 

saya cinta lingkungan melalui pemanfaatan sampah kertas sebagai 

media bermain dan belajar 

8 2 - - 

4 

Saya merasa bahwa permainan SRAMPANGAN menggunakan kartu 

yang dibuat dari karton bekas tempat susu dapat membuat saya 

menciptakan bentuk permainan SRAMPANGAN lainnya dengan 

bentuk kartu lain. 

6 2 1 1 

5 

Saya lebih mudah memahami pelajaran Bahasa Jawa basa ngoko dan 

basa krama inggil dalam wujud permainan SRAMPANGAN dengan 

sandal. 

7 2 1 - 

6 
Saya bersemangat mengikuti pelajaran Bahasa Jawa menggunakan 

metode permainan. 
6 4 - - 

7 

Saya merasa tertantang dan membuat saya penasaran untuk mencari 

trik dalam bermain SRAMPANGAN supaya mendapatkan banyak 

kartu dengan mengeluarkan kartu tersebut dari dalam lingkaran. 

4 3 3 - 

8 

Permainan SRAMPANGAN dengan cara membaca aksara jawa dan 

mencari pasangan katanya membuat saya lebih teliti dalam membaca 

aksara Jawa 

5 1 4 - 

9 

Saya merasa lebih terbantu untuk mengingat nama-nama anggota 

tubuh dalam Bahasa Jawa baik basa ngoko maupun basa krama inggil 

melalui bernyanyi sambil memperagakan SADUMUK SAUNINE 

10 - - - 

10 
Manfaat permainan SRAMPANGAN dan cipta lagu sambil 

memperagakannya SADUMUK SAUNINE dapat saya rasakan 
6 4 - - 

11 

Permainan SRAMPANGAN dan cipta lagu sambil memperagakannya 

SADUMUK SAUNINE membuat saya suka untuk belajar Bahasa Jawa 

baik membaca aksara Jawa, mengetahui basa ngoko maupun basa 

krama inggil  

4 5 - 1 

12 

Permainan SRAMPANGAN dan cipta lagu sambil memperagakannya 

SADUMUK SAUNINE membuat saya tertarik lagi untuk belajar 

Bahasa Jawa baik membaca aksara Jawa, mengetahui basa ngoko 

maupun basa krama inggil  

4 6 - - 

13 

Permainan SRAMPANGAN dan cipta lagu sambil memperagakannya 

SADUMUK SAUNINE membuat saya senang dan tidak membuat saya 

bosan untuk belajar Bahasa Jawa tentang basa ngoko dan basa krama 

inggil 

2 8 - - 

14 

Saya merasa senang belajar Bahasa Jawa tentang basa ngoko dan basa 

krama inggil melalui bernyanyi sambil memperagakannya (gerak dan 

lagu). 

4 6 - - 
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Rekapitulasi komentar siswa (berisi kritik dan saran siswa) antara lain: 1) ukuran kartu 

diperbesar; 2) kartu ditambahi gambar agar lebih menarik; 3) jumlah kartu diperbanyak agar 

waktu permaianan lebih lama; 3) lingkaran dibuat lebih besar agar sulit untuk mengeluarkan 

kartu dari dalam lingkarannya sehingga permainan lebih seru; 4) tulisan pada kartu lebih besar 

dan berwarna; dan 5) enulisan huruf di kartu agar diteliti supaya tidak ada sedikit yang keliru. 

Hasil pengamatan guru digunakan untuk melihat aktifitas siswa dalam menerapkan nilai-

nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa. Adapun nilai-nilai tersebut antara lain berupa nilai 

komunikasi, teliti, kerja keras dan kreatif. Skala penilaiannya yaitu dengan rentang 1-4 dengan 

rincian: 1) nilai 4 jika selalu diperlihatkan oleh siswa (Kode = SL); 2) nilai 3 jika sering 

diperlihatkan oleh siswa (Kode = SR); 3) nilai 2 jika kadang-kadang diperlihatkan oleh siswa 

(K); dan 4) nilai 1 jika tidak pernah diperlihatkan oleh siswa (TP). 

Berikut ini disajikan tabel hasil pengamatan guru pada Tahap I dan Tahap II. 

Tabel 2 

Data Hasil Pengamatan Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 

NILAI PENDIDIKAN BUDAYA & 

KARAKTER BANGSA 

Komunikasi Teliti 
Kerja 

Keras 
Kreatif 

1 X-1 4 4 4 4 

2 X-2 3 3 4 3 

3 X-3 4 4 4 4 

4 X-4 3 4 3 4 

5 X-5 4 4 4 4 

6 X-6 4 4 3 4 

7 X-7 4 4 4 4 

8 X-8 4 3 4 3 

9 X-9 4 3 4 3 

10 X-10 4 3 4 3 

 

Berikut ini disajikan data hasil kerja kelompok siswa pada Tahap I dan Tahap II : 

Tabel 3 

Data Hasil Kegiatan Kerja Kelompok Tahap I 

NO 
NAMA 

KELOMPOK 

NAMA KEGIATAN 

JUMLAH KATA 
JUMLAH BAIT/ 

SYAIR LAGU 

1 I 
20 pasang kata (40 kartu 

yang didapatkan) 
3 bait lagu 
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2 II 
9 pasang kata (18 kartu 

yang didapatkan) 
3 bait lagu 

3 II 
7 pasang kata (14 kartu 

yang didapatkan) 
2 bait lagu 

 

Tabel 4 

Data Hasil Kegiatan Kerja Kelompok Tahap II 

NO 
NAMA 

KELOMPOK 

NAMA KEGIATAN 

JUMLAH KATA 
JUMLAH BAIT/ 

SYAIR LAGU 

1 I 
10 pasang kata (20 kartu 

yang didapatkan) 
3 bait lagu 

2 II 
26 pasang kata (52 kartu 

yang didapatkan) 
2 bait lagu 

 

Berikut disajikan data hasil tes tertulis Tahap I dan Tahap II. 

Tabel 5 

Daftar Nilai Tes Tertulis Individual 

NO 
NAMA 

RESPONDEN 

NILAI 

PRA PERBAIKAN  

PEMBELAJARAN 

TAHAP 

I 

TAHAP 

II 

1 X-1 70 80 90 

2 X-2 66 70 85 

3 X-3 74 75 95 

4 X-4 76 50 63 

5 X-5 86 95 93 

6 X-6 79 100 93 

7 X-7 70 65 93 

8 X-8 75 75 95 

9 X-9 66 70 93 

10 X-10 68 65 88 

JUMLAH NILAI 730 745 888 

JUMLAH RATA-RATA 73 74,5 88,8 
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JUMLAH NILAI 86 100 95 

NILAI TERENDAH 66 50 63 

 

 

Dari nilai yang didapatkan dalam 2 (dua) tahap dapat disajikan data grafik sebagai berikut  

 

Gambar 4. Grafik Nilai Tes Tertulis Individual Best practice Bahasa Jawa 

SRAMPANGAN-SADUMUK SAUNINE 
 

Data hasil kuesioner digunakan peneliti/ guru untuk mengukur peningkatan motivasi siswa 

ketika dilakukan best practice Bahasa Jawa menggunakan SRAMPANGAN-SADUMUK 

SAUNINE. Berikut ini analisis dari data quesioner yang diperoleh setelah siswa mengisinya. 

Rumus Penghitungan Prosentase = Jumlah Perolehan : 140 X 100%.  

Hasil penghitungan kuesioner yakni: 1) responden yang menjawab SL (selalu) sebanyak 

55,71%; 2) responden yang menjawab SR (sering) sebanyak 35,71%; 3) responden yang 

menjawab KK (kadang-kadang) sebanyak 7,14%; dan 4) responden yang menjawab TP (tidak 

pernah) sebanyak 1,23%.  

Dari data hasil kuesioner tersebut, dapat dianalisis bahwa motivasi belajar dikatakan naik 

apabila responden banyak yang mengisi kuesioner SL (selalu) lebih banyak dibandingkan 

pernyataan yang lain. Dari data tersebut didapatkan bahwa dari 10 anak tersebut yang termotivasi 

prosentasenya sebesar 55,71%. 
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Berdasarkan hasil pengamatan siswa terkait nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa didapatkan berbagai kesimpulan yaitu : (a) 95% siswa telah berkomunikasi secara aktif 

dan baik dengan teman maupun guru; (b) 90% siswa telah teliti dalam mengerjakan tugas selama 

pembelajaran; (c) 95% siswa telah menunjukkan kerja sama dengan baik dengan temannya baik 

dalam satu kelompok maupun berbeda kelompok; dan (d) 90% siswa telah menunjukkan sikap 

kreatif baik ketika bermain dengan trik-trik tersendiri maupun ketika membuat/ menyusun kata-

kata menjadi lagu. 

Berdasarkan hasil kerja kelompok pada Tahap I dengan terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok 

dapat terlihat bahwa dalam mendapatkan kartu tergantung pada trik-trik kreatif yang diterapkan 

oleh masing-masing kelompok terkait kerja sama dan komunikasi para anggotanya. Ketelitian 

juga berpengaruh pada kecepatan membaca aksara Jawa untuk mencari pasangan kata. Hal ini 

juga terlihat pada Tahap II bahwa kuantitas atau jumlah pasangan kartu didasari pada bagaimana 

caranya dari masing-masing anggota kelompok untuk mengeluarkan kartu dari lingkaran dan 

kecepatan serta ketelitian membaca aksara Jawa. 

Data hasil kuesioner digunakan peneliti/ guru untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa ketika dilakukan best practice Bahasa Jawa menggunakan SRAMPANGAN-SADUMUK 

SAUNINE. Dari kegiatan pembelajaran pada Tahap I dan II dapat dianalisis sebagai berikut. 

Pada Tahap I, hasil belajar Bahasa Jawa siswa berupa nilai tes tertulis pada materi basa 

ngoko-basa krama inggil sebelum prabest practice dibandingkan dengan nilai tes tertulis setelah 

Tahap I terjadi peningkatan sebesar 60% (sebanyak 6 orang siswa dari 10 orang siswa 

mengalami kenaikan nilai hasil tes tertulis). 

Pada Tahap II, hasil belajar Bahasa Jawa siswa berupa nilai tes tertulis pada materi basa 

ngoko-basa krama inggil sebelum prabest practice dibandingkan dengan nilai tes tertulis setelah 

Tahap II terjadi peningkatan sebesar 90% (sebanyak 9 orang siswa dari 10 orang siswa 

mengalami kenaikan nilai hasil tes tertulis). 

Hasil belajar Bahasa Jawa siswa berupa nilai tes tertulis pada materi basa ngoko-basa 

krama inggil pada Tahap I dibandingkan dengan nilai tes tertulis setelah Tahap II terjadi 

peningkatan sebesar 80% (sebanyak 8 orang siswa dari 10 orang siswa mengalami kenaikan nilai 

hasil tes tertulis). 

 

Simpulan 
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Melalui inovasi pembelajaran berupa penerapan permaianan SRAMPANGAN dan cipta 

lagu sekaligus bernyanyi (gerak-lagu) SADUMUK SAUNINE dalam pembelajaran Bahasa Jawa 

khususnya tentang materi basa ngoko dan basa krama inggil nama-nama bagian tubuh dapat 

memberikan kontribusi positif antara lain: (1) meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa; (2) meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Jawa; (3) melalui kegiatan bernyanyi dapat dengan mudah mengingat nama-nama anggota tubuh 

dalam basa ngoko-basa krama inggil; (4) memberikan edukasi bahwa sampah kertas dapat didaur 

ulang sebagai alat permainan edukatif; (5) memberikan edukasi bahwa melalui permainan dapat 

meningkatkan hubungan komunikasi antar siswa, melatih ketelitian, melatih kerja keras dan 

melatih daya kratifitas otak; (6) memberikan edukasi bahwa unggah-ungguh dalam bertutur kata 

sangatlah penting guna memupuk rasa menghormati dan menghargai orang lain; dan (7) 

memberikan sumbangan tentang perlunya ciptaan lagu-lagu anak-anak baru sebagai sarana 

edukasi yang menyenangkan. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui 

pemanfaatan komputer dan internet di SDN Karangtengah III Wonosari. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian 

tindakan sekolah dengan alur kegiatan bersiklus yaitu: refleksi awal, perencanaan tindakan I, 

pelaksanaan tindakan I, observasi, refleksi, dan evaluasi yang dilakukan dalam tiga siklus. 

Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru yang berjumlah 

sebelas orang, sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan (1) wawancara 

mendalam, (2) observasi, dan (3) dokumentasi. 

Hasil peningkatan diperoleh bahwa melalui pemanfaatan komputer dan internet di SDN 

Karangtengah III Wonosari dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru yaitu: (1) guru 

dapat memahami wawasan atau landasan kependidikan, (2) guru dapat memahami terhadap 

peserta didik, (3) guru dapat mengembangankan kurikulum atau silabus, (4) guru dapat 

merancang pembelajaran, (5) guru dapat melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, (6) guru dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran, (7) guru dapat mengevaluasi 

hasil belajar, dan (8) guru dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Dari hasil temuan disarankan bahwa kompetensi guru harus 

selalu ditingkatkan. Keterampilan guru harus selalu diasah terus menerus agar dapat semakin 

meningkat dan berkembang lebih baik. 

 

Kata Kunci : kompetensi pedagogik guru; komputer; internet 

 

Pendahuluan 

 

Banyak sekolah di Indonesia yang belum memanfaatkan informasi dan teknologi (IT) 

dengan baik dan belum memanfaatkan laboratorium komputer dengan maksimal. Harapan 

bangsa Indonesia pada tahun 2045 adalah era generasi emas siswa-siswi di Indonesia yang sesuai 

dengan keinginan kurikulum 2013. Keberhasilan pembangunan dibidang pendidikan ditentukan 

oleh beberapa komponen. Salah satu komponen tersebut adalah sumber daya manusia (SDM) 

dalam hal ini adalah guru yang berkualitas. Guru merupakan SDM dibidang pendidikan yang 

perlu mendapat perhatian untuk mencapai kompetensi secara optimal. Menurut Undang-Undang 

Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 pasal 8 menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
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akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Beberapa model pembelajaran diciptakan seiring 

pesatnya perkembangan zaman, akan tetapi belum secara keseluruhan dikuasai oleh guru. 

Misalnya model pembelajaran e-learning, cooperative learning, pembelajaran matematika 

realistik, contextual teaching and learning dan sebagainya. Kecenderungan yang telah 

dikembangkan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

pembelajaran adalah program e-learning. Beragam istilah dan batasan telah dikemukakan oleh 

para ahli teknologi informasi dan pakar pendidikan. Secara sederhana e-learning dapat dipahami 

sebagai suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi berupa komputer 

yang dilengkapi dengan sarana telekomunikasi (internet, intranet, ekstranet) dan multimedia 

(grafis, audio, video) sebagai media utama dalam penyampaian materi dan interaksi antara 

pengajar (guru) dan pembelajar (siswa). 

Kesenjangan antara peserta didik di kota dan desa semakin jauh pada era globalisasi yang 

serba canggih ini. Perkembangan teknologi secara pesat ini umumnya hanya bisa dinikmati oleh 

anak kota. Sementara siswa di desa cukup membayangkan saja. Apalagi bantuan media 

elektronik yang selama ini tidak merata sampai ke pelosok desa adalah menjadi keprihatinan 

bersama jika masih ada pendidik  yang belum pernah menggunakan komputer bahkan 

menyentuh saja belum pernah, inilah realita diera globalisasi. Pada era globalisasi guru juga 

dituntut untuk aktif mengikuti perkembangan zaman yang setiap saat mengalami perubahan. 

Guru hendaknya tahu lebih dulu dari pada peserta didiknya agar tidak mendapat komentar guru 

gagap teknologi atau gaptek. Guru yang belum memenuhi standar kompetensi tersebut jelas tidak 

mungkin diberhentikan begitu saja, tetapi jika dibiarkan tentu saja berdampak negatif yaitu 

gagap teknologi dan ilmu pengetahuan. Dengan kata lain tidak inovatif dalam proses 

pembelajaran serta sulit untuk mengikuti perkembangan zaman. 

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 dituliskan kompetensi pendidik 

mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik adalah kompetensi cara-cara mendidik peserta didik, 

kompetensi kepribadian adalah kepribadian pendidik yang bagus sehingga pantas dicontoh oleh 

peserta didik, kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik menempatkan diri secara akrab dan 

bekerja sama dengan baik pada sesama pendidik dan anak-anak serta kompetensi profesional 

adalah mencakup tiga kompetensi tersebut di atas ditambah dengan kompetensi akademik yaitu 



85 

 

kompetensi pendidik dalam menguasai materi pelajaran beserta proses pembelajarannya, jadi 

kompetensi profesional ini tidak pada tempatnya posisinya disempitkan, melainkan istilah umum 

untuk syarat-syarat pendidik dan lahir istilah guru profesional. Sedangkan Pidarta (2007:19-20) 

mengemukakan bahwa ciri-ciri profesi adalah sebagai berikut:  

(1) memiliki motivasi pendidik yang tinggi, (2) memiliki dedikasi tugas yang tinggi, 

(3) ahli dalam bidang tertentu, (4) berijasah minimal sarjana, (5) punya otonomi dalam 

pengambilan keputusan, (6) menekankan pada pengabdian, bukan pada bayaran, (7) tidak 

mempromosikan keahlian, (8) punya status tinggi, dan (9) berhak mendapat imbalan yang 

layak. Berdasarkan ciri-ciri profesi di atas tampak bahwa pernyataan no. 1 dan 2 adalah 

kompetensi kepribadian, pernyataan no. 3 dan 4  adalah kompetensi akademik, 

pernyataan no. 5, 6, dan 7 adalah pernyataan kompetensi pedagogik, dan pernyataan no. 8 

dan 9 adalah kompetensi sosial. 

 

Agar tercapai tujuan pendidikan nasional apa yang dicita-citakan dalam perubahan 

paradigma pendidikan dapat segera terwujud. Salah satu penyebabnya adalah kompetensi 

profesional guru belum terpenuhi, untuk itu guru perlu meningkatkan kompetensinya agar output 

memuaskan.  Output meliputi siswa yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, 

demokratis, dan bertanggungjawab. Hal-hal yang mempengaruhi rendahnya kompetensi guru SD 

di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul yaitu: 

1. Guru belum menguasai teknologi informasi dan komunikasi (gagap teknologi); 

2. Pengembangan profesi guru belum optimal; 

3. Kegiatan kelompok kerja guru (KKG) dan kelompok kerja kepala sekolah (KKKS) 

belum optimal; 

4. Pendidikan dan latihan yang diselenggarakan pemerintah tentang  pengembangan 

kurikulum 2013 terbatas. 

Hal di atas sangat tidak sesuai dengan harapan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Gunungkidul pada umumnya. Supaya siswa SD yang ada di Kabupaten Gunungkidul 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dapat lulus dengan nilai yang baik dan mampu 

mengoperasionalkan komputer dan internet dengan baik pula. Ditempat peneliti bekerja SDN 

Karangtengah III Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul mengharapkan prestasi 

kelulusan yang baik bagi siswa dengan tingkat keterampilan yang cukup untuk semua bidang 
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kehidupan termasuk bidang informasi dan teknologi (IT). Di SDN Karangtengah III Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Gunungkidul baru menerima bantuan perangkat IT atau laboratorium 

komputer, sehingga menyebabkan siswa baru akan mengenal apa itu komputer dan bagaimana 

manfaatnya bagi mereka ditambah lagi ada rekan peneliti yang belum bisa sama sekali 

mengoperasikan komputer atau laptop dengan baik.  

SDN Karangtengah III terletak di desa Karangtengah Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini memiliki luas lahan kurang lebih 1.500 

meter persegi. Jarak sekolah dengan kecamatan sekitar 5 (lima) kilometer, serta 8 (delapan) 

kilometer dari pusat pemerintahan Kabupaten Gunungkidul. SDN Karangtengah III Wonosari 

merupakan satu-satunya sekolah dasar di gugus IV Kecamatan Wonosari yang memiliki 

laboratorium komputer. Di SDN Karangtengah III Wonosari mempunyai sarana dan prasarana 

serta SDM yang dapat dikembangkan kompetensi-kompetensi para guru, agar semua warga 

sekolah tersebut mempunyai prestasi yang baik. Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi, 

yaitu memberikan arah yang positif untuk mempermudah guru dalam mengajar dan membantu 

siswa dalam memahami pembelajaran. Ini menjadi masalah bagi peneliti untuk mencari cara 

mentransfer ilmu komputer kepada siswa pada khususnya dan rekan peneliti pada umumnya 

untuk bisa mengoperasikan komputer dengan baik. Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut akan 

membawa dampak lulusan SD yang ada di propinsi DIY pada umumnya dan Kabupaten 

Gunungkidul khususnya menjadi rendah pada kualitas keterampilan di bidang IT apabila 

dibandingan dengan Propinsi lain yang ada di Indonesia. 

 

Metode 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu bertujuan untuk menggambarkan 

secara jelas dan rinci peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru melalui Pemanfaatan Komputer 

dan Internet di SDN Karangtengah III Wonosari, sebelum dan sesudah dilakukan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru. Penelitian pengembangan ini peneliti pusatkan pada fokus 

peningkatan konsep yaitu kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan 

internet di SDN Karangtengah III Wonosari. 
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B. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah peningkatan bersiklus (penelitian tindakan). Penelitian 

tindakan ini difokuskan pada peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan 

komputer dan internet. Penelitian tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas sekolah dan memperbaiki kondisi sekolah baik sumber daya manusianya atau sarana 

prasarananya. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Menurut Pidarta (2012: 20-22) rancangan penelitian aksi dapat ditempuh dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Studi awal 

Semua fokus yang diteliti disurvei di lapangan. Dilakukan identifikasi kompetensi 

awal guru sebelum mendapatkan perlakuan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan internet. 

2. Pengembangan 

a. Semua fokus dikembangkan sesuai dengan kriteria atau standar indikator yang telah 

ditentukan. 

b. Siklus pengembangannya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Siklus Pengembangan  

 

Siklus I 

a. Semua fokus direncanakan cara-cara pengembangannya. 

Perencanaan 

Pelaksanaan dan 

Observasi 

Refleksi 

Revisi 

Perencanaan 

Pelaksanaan dan 

Observasi 

Refleksi 

Revisi 

Perencanaan 

Pelaksanaan dan 

Observasi 

Refleksi 

Revisi 
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b. Pengembangan tersebut dilaksanakan dan diobservasi. 

c. Hasil pengembangan direfleksi, artinya fokus mana yang berkembang dengan 

baik, mana yang baru setengah berkembang, dan mana yang sulit dikembangkan, 

dan sebagainya. 

d. Bagi fokus-fokus yang belum berkembang dengan baik cara pengembangannya 

direvisi. Hasil revisi menjadi bahan perencanaan siklus II. 

Siklus II 

Dilakukan dengan cara yang sama dengan siklus I tetapi hanya pengembangan 

fokus-fokus yang belum berkembang pada siklus I. 

Siklus III 

Fokus-fokus yang belum berkembang pada siklus II, dikembangkan pada siklus 

III dan siklus-siklus berikutnya. Demikian seterusnya, siklus pengembangan akan 

berhenti atau dihentikan kalau semua fokus yang dikembangkan sudah berkembang 

sesuai standar yang sudah ditentukan. 

3. Membandingkan hasil studi awal dengan kondisi akhir hasil peningkatan kompetensi 

pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan internet di SDN Karangtengah III 

Wonosari. 

 

D. Tempat Penelitian 

 

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Karangtengah III Wonosari. Pemilihan ini 

didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. SDN Karangtengah III adalah tempat peneliti melaksanakan tugas mengajar sehari-hari, 

sehingga peneliti ingin membantu guru dalam pengembangan diri melalui pemanfaatan 

komputer dan internet. 

2. SDN Karangtengah III ini memiliki segala sumber daya untuk mengembangkan 

kompetensi pedagogik guru dalam pemanfaatan komputer dan internet dengan baik. 

3. Masalah yang akan diteliti benar-benar dianggap penting oleh pihak sekolah untuk 

ditingkatkan. 

4. SDN Karangtengah III memiliki laboratorium komputer yang memadai. 
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5. Harapan yang lebih jauh lagi adalah peneliti ingin meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya di SDN Karangtengah III, baik dari segi lulusannya maupun mutu gurunya. 

 

E. Subjek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu peneliti memilih partisipan yang dapat memberikan banyak informasi tentang kasus yang 

diteliti, ditujukan kepada seseorang yang memang benar-benar mengetahui data-data yang 

dibutuhkan sehingga tujuan-tujuan penelitian akan dicapai, untuk memperoleh data dilapangan, 

peneliti menentukan informan yang terdiri dari kepala sekolah, guru.  

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

Instrumen penelitian yang cocok digunakan untuk mendapatkan data empiris dan sesuai 

dengan fokus. Pada penelitian, data yang diperoleh menentukan berkualitas tidaknya suatu 

penelitian. Maka dari itu pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Teknik Pengumpulan Data 

Fokus 

Penelitian 
Indikator 

Pengumpulan 

Data 
Sumber 

Data 
W O D 

Kompetensi 

pedagogik  

a. Pemahaman wawasan atau landasan 

pendidikan 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 

c. Pengembangan kurikulum/silabus 

d. Perancangan pembelajaran 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis 

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

g. Evaluasi hasil belajar 

h. Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya 

√ √ √ 

Kepala 

Sekolah, 

Guru 
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Fokus 

Penelitian 
Indikator 

Pengumpulan 

Data 
Sumber 

Data 
W O D 

Pemanfaatan 

komputer 

1. Mengoperasikan komputer 

2. Pembelajaran dengan komputer 

3. Evaluasi dan hasil evaluasi 

√ √ √ 

Kepala 

Sekolah, 

Guru 

Pemanfaatan 

internet 

1. Mengoperasikan internet 

2. Mencari informasi dan bahan 

pembelajaran 

√ √ √ 

Kepala 

Sekolah, 

Guru 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh dalam penelitian. Metode analisis data yang digunakan harus sesuai untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Analisis data dalam penelitian tindakan ini menggunakan analisis 

data deskriptif kualitatif. Sesuai tujuan penelitian ini, maka analisis dilakukan selama maupun 

setelah proses pengumpulan data. 

 

H. Keabsahan Data 

 

Moleong (2011:324) mengatakan bahwa untuk menetapkan keabsahan data 

(trustworthness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu 

derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), 

dan kepastian (confirmability).  

 

I. Matrik Fokus Penelitian 

 

Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini dijabarkan dalam fokus penelitian 

yang selanjutnya masing-masing fokus diuraikan dalam beberapa indikator. Setiap indikator 

akan dicek perkembangannya, mulai dari studi awal, siklus 1, siklus 2 dan siklus 3.  

Hasil Dan Pembahasan 
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A. Kompetensi Pedagogik Guru SDN Karangtengah III Sebelum Diberikan Pelatihan 

Pemanfaatan Komputer Dan Internet Dalam Pembelajaran 

 

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan 

hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberi sumbangan yang signifikan tanpa 

didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Pidarta 

(2007:19-20) yang mengemukakan bahwa ciri-ciri profesi adalah sebagai berikut:  

(1) memiliki motivasi pendidik yang tinggi, (2) memiliki dedikasi tugas yang tinggi, (3) 

ahli dalam bidang tertentu, (4) berijasah minimal sarjana, (5) punya otonomi dalam 

pengambilan keputusan, (6) menekankan pada pengabdian, bukan pada bayaran, (7) tidak 

mempromosikan keahlian, (8) punya status tinggi, dan (9) berhak mendapat imbalan yang 

layak. Berdasarkan ciri-ciri profesi di atas tampak bahwa pernyataan no.1 dan 2 adalah 

kompetensi kepribadian, pernyataan no.3 dan 4  adalah kompetensi akademik, pernyataan 

no5, 6, dan 7 adalah pernyataan kompetensi pedagogik, dan pernyataan no.8 dan 9 adalah 

kompetensi sosial. 

 

Pada temuan studi awal dalam penelitian tindakan sekolah ini, pada fase sebelum 

dilaksanakan siklus, peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan 

internet di SDN Karangtengah III Wonosari masih memiliki banyak kekurangan. Guru hanya 

menganggap bahwa mengajar hanyalah mentransfer ilmu dan mengugurkan kewajiban sebagai 

seorang guru saja tanpa memperhatikan aspek kompetensi pedagogik guru yaitu cara-cara 

mendidik peserta didik agar menjadi berkembang sesuai dengan cita-cita tujuan pendidikan 

Indonesia, mendidik dan mengajar tidaklah sama, mendidik lebih luas cakupannya dari pada 

mengajar. 

Berdasarkan temuan awal pada siklus I, maka dapat dilihat kompetensi pedagogik guru di 

SDN karangtengah III Wonosari, yaitu: 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 

Dalam aspek ini guru-guru belum mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran 

dengan baik, dan guru masih menggunakan metode yang monoton dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 
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Pada aspek ini guru belum mampu memahami kesulitan/permasalahan peserta didik 

di kelas dan guru belum memahami tingkat kecerdasan, kreatifitas, kondisi fisik dan 

perkembangan kognitif siswa. 

3. Pengembangan kurikulum/silabus 

Pada aspek ini guru belum membuat RPP sendiri sesuai dengan karakteristik sekolah, 

dan guru tidak memilih materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan 

usia dan tingkat kemampuan belajar siswa. 

4. Perancangan pembelajaran 

Pada aspek ini guru mengabaikan kegiatan identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar dan penyusunan program pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pada aspek ini guru belum menjalin hubungan yang akrab, penuh kehangatan dan 

saling percaya kepada para siswa, dan guru masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Dalam aspek ini guru masih menggunakan media pembelajaran yang tradisional. 

7. Evaluasi hasil belajar 

Dalam aspek ini guru tidak menyusun alat penilaian sesuai dengan RPP, guru tidak 

memanfaatkan masukan dari peserta didik untuk kegiatan remidial, dan guru dalam proses 

pengolahan nilai masih menggunakan cara manual. 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Pada aspek ini guru tidak mengidentifikasi dengan benar tentang bakat siswa, dan 

guru tidak menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerjasama yang 

baik antara guru dan peserta didik. 

 

B. Pelatihan Pengoperasian Pemanfaatan Komputer Dan Internet Untuk Pembelajaran 

Di SDN Karangtengah III Wonosari 

 

Pelatihan komputer dan internet di SDN Karangtengah III Wonosari disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah saat ini, karena sekolah ini mempunyai laboratorium komputer dan jaringan 

internet, sehingga guru-guru perlu mendapatkan pelatihan komputer dan internet agar dapat 
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memanfaatkan fasilitas tersebut dengan maksimal untuk proses pembelajaran. Agar kegiatan 

pelatihan ini berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan, maka kegiatan pelatihan 

komputer ini harus didesain dan dirancang secara baik.  

Berdasarkan hasil temuan awal penelitian di SDN Karangtengah III Wonosari, mayoritas 

guru-guru di sekolah tersebut kurang mampu mengoperasikan ms word, ms powerpoint dan ms 

excel yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbasis IT di kelas. Guru tidak 

mempunyai kemauan secara sadar untuk meningkatkan kompetensi dirinya sendiri. Guru juga 

kurang terampil dalam menyajikan materi pembelajaran yang menarik untuk siswanya dikelas. 

Di SDN Karangtengah III Wonosari belum pernah ada kegiatan pelatihan komputer, kepala 

sekolah hanya mengharapkan kegiatan pelatihan atau seminar-seminar atau workshop yang 

diadakan oleh dinas pendidikan atau instansi lain. Dengan banyaknya kekurangan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran khususnya pembelajaran berbasis IT, maka perlu solusi 

pemecahannya. Menjadi seorang guru yang profesional dituntut harus terampil dalam mengajar, 

salah satunya keterampilan mengajar dalam pemanfaatan media pembelajaran.  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk kegiatan pelatihan komputer dan 

internet di SDN Karangtengah III Wonosari adalah: 

1. Menetapkan tujuan pelatihan komputer dan internet 

Maksud dan tujuan kegiatan pelatihan komputer dan internet dalam penelitian ini 

adalah untuk mencari kompetensi, baik berupa pengetahuan baru dan keterampilan baru 

yang meliputi mengoperasikan program ms word, program ms excel, program ms 

powerpoint dan mengakses informasi dan sumber belajar dari internet. 

2. Menyusun bahan dan materi kegiatan pelatihan komputer 

Bahan dan materi pelatihan komputer disiapkan oleh pelatih (trainer). Semua 

materi dalam bentuk modul pelatihan sederhana, mudah dipahami, disusun dengan bahasa 

yang mudah dan ringan. Modul pelatihan dilengkapi dengan contoh-contoh serta gambar-

gambar atau langkah-langkah pengoperasian komputer. Modul pelatihan dibagikan 

kepada semua peserta pelatihan pada saat pelatihan komputer berlangsung. 

3. Menyusun jadwal pelatihan komputer dan internet 

Kegiatan pelatihan komputer dan internet siklus I di ikuti oleh semua guru. 

Kegiatan pelatihan komputer pada siklus II diperuntukkan bagi peserta yang belum tuntas 
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pada siklus I dan siklus II. Namun bagi peserta yang sudah tuntas siklus I tetap mengikuti 

pelatihan komputer dan internet siklus II dan siklus III tetapi sebagai tutor sebaya. 

4. Menentukan trainer untuk kegiatan pelatihan komputer dan internet 

Trainer kegiatan pelatihan ini adalah seseorang yang berkompeten dan mampu 

serta menguasai pemanfaatan TIK dalam kegiatan belajar mengajar. 

5. Menentukan anggaran biaya 

Kegiatan pelatihan komputer dan internet yang dilaksanakan di laboratorium 

komputer SDN Karangtengah III dengan biaya mandiri oleh peneliti sebagai pengelola 

kegiatan pelatihan komputer. Semua fasilitas yang diberikan kepada peserta pelatihan dan 

biaya trainer semua ditanggung oleh pengelola kegiatan pelatihan. 

 

C. Kompetensi Pedagogik Guru SDN Karangtengah III Sesudah Diberikan Pelatihan 

Pemanfaatan Komputer Dan Internet Dalam Pembelajaran 

 

Keberhasilan penelitian tindakan sekolah ini diindikasikan dengan adanya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan internet di SDN Karangtengah 

III Wonosari. Temuan pada kondisi awal tentang kompetensi pedagogik, guru belum dapat untuk 

melaksanakan kompetensi pedagogik secara maksimal pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Temuan awal peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 

Dalam aspek ini guru belum mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran 

dengan baik, dan guru masih menggunakan metode yang monoton dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 

Pada aspek ini gurubelum mampu memahami kesulitan/permasalahan peserta didik 

di kelas dan guru belum memahami tingkat kecerdasan, kreatifitas, kondisi fisik dan 

perkembangan kognitif siswa. 

3. Pengembangan kurikulum/silabus 

Pada aspek ini guru belum membuat RPP sendiri sesuai dengan karakteristik sekolah, 

dan guru tidak memilih materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan 

usia dan tingkat kemampuan belajar siswa. 
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4. Perancangan pembelajaran 

Pada aspek ini guru mengabaikan kegiatan identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar dan penyusunan program pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pada aspek ini guru belum menjalin hubungan yang akrab, penuh kehangatan dan 

saling percaya kepada para siswa, dan guru masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Dalam aspek ini guru masih menggunakan media pembelajaran yang tradisional. 

7. Evaluasi hasil belajar 

Dalam aspek ini guru tidak menyusun alat penilaian sesuai dengan RPP, guru tidak 

memanfaatkan masukan dari peserta didik untuk kegiatan remidial, dan guru dalam proses 

pengolahan nilai masih menggunakan cara manual. 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Pada aspek ini guru tidak mengidentifikasi dengan benar tentang bakat siswa, dan 

guru tidak menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerjasama yang 

baik antara guru dan peserta didik. 

 Setelah peneliti melaporkan temuan ini kepada kepala sekolah, peneliti bekerja sama 

dengan kepala sekolah menyusun langkah-langkah untuk memperbaiki kondisi ini. Peneliti 

menyarankan kepada kepala sekolah untuk memberikan pelatihan pemanfaatan komputer dan 

internet untuk proses pembelajaran. Untuk mendorong guru agar meningkatkan kompetensi 

pedagogiknya maka kepala sekolah melakukan langkah-langkah upaya sebagai berikut: 

1. Mengikutsertakan guru dalam kegiatan penataran atau seminar. 

2. Pemantauan dan supervisi setiap guru kelas dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Peningkatan profesi guru dengan belajar sendiri membaca buku-buku. 

4. Menambah pengetahuan melalui jaringan internet. 

5. Pengawasan langsung dalam pra pelatihan, tahap pelatihan dan pasca pelatihan (on-in-

on). 

6. Memfasilitasi guru yang belum fasih mengoperasikan komputer dengan membawa 

pulang ke rumah. 
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7. Aktif dalam kegiatan KKG gugus sebagai wadah menyampaikan permasalahan-

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 

Tindakan yang dilakukan oleh guru SDN Karangtengah III Wonosari yang diupayakan 

oleh kepala sekolah ini telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pasal 

46 yang menyebutkan bahwa Guru memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensinnya serta untuk memperoleh pelatihan dan 

pengembangan profesi dalam bidangnya. Peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui sistem 

pembinaan dan pengembangan keprofesian guru berkelanjutan yang dikaitkan dengan 

memperoleh angka kredit jabatan fungsional dengan tetap melaksanakan tugasnya. Tindakan 

guru di SDN Karangtengah III Wonosari dalam penelitian ini juga mendukung pendapat Sudjana 

(1993:78) bahwa kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya 

menggunakan media yang sudah ada seperti media cetak, audio, audio visual. Tetapi kemampuan 

guru di sini lebih menekan pada penggunaan objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya. 

Kompetensi pedagogik guru di SDN Karangtengah III Wonosari setelah diberi pelatihan 

pemanfaatan komputer dan internet sesuai dengan hasil yang dipaparkan adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 

Guru sudah menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga kegiatan 

proses pembelajaran menjadi menarik dan peserta didik lebih antusias. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Djamarah dan Zain (2010:173) bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru 

untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya 

bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 

Guru sudah berusaha memahami tingkat perkembangan kognitif dan karakteristik 

peserta didik sehingga guru dapat menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan kondisi 

peserta didiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002) menyatakan 

bahwa metode mempunyai andil yang besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan 

yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan 

metode yang sesuai dengan tujuan. 

3. Pengembangan kurikulum/silabus 

Guru sudah membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum dan sudah dapat 

mengembangkannya sendiri serta tidak lagi menjiplak RPP tahun lalu dengan materi 
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pelajaran yang diajarkan sudah terbaru. Hal ini mendukung teori dari Mulyasa (2010:78) 

menjelaskan tugas guru yang pertama adalah merencanakan pembelajaran, guru sebagai 

pengelola pembelajaran bersama tenaga kependidikan lain harus menjabarkan isi kurikulum 

secara lebih rinci dan operasional ke dalam program pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin karena perencanaan yang baik akan membawa 

hasil yang baik pula. 

4. Perancangan pembelajaran 

Guru sudah dapat menyusun dan mengembangkan program pembelajaran sendiri. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2010:78) menjelaskan tugas guru yang pertama 

adalah merencanakan pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajaran bersama tenaga 

kependidikan lain harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke 

dalam program pembelajaran. Perencanaan pembelajaran harus dibuat sebaik mungkin 

karena perencanaan yang baik akan membawa hasil yang baik pula. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Guru sudah menerapkan metode pembelajaran yang menarik sehingga terjadi 

komunikasi dua arah yang bagus, banyak siswa yang sudah tidak canggung lagi bertanya 

dan berdialog dengan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestiyah (2001) menyatakan 

bahwa guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, 

mengenai pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memilih strategi adalah 

harus menguasai teknik penyajian, atau biasanya disebut metode. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Guru sudah mulai lancar mengoperasikan komputer dan internet untuk proses 

pembelajaran, para siswa sudah diajak ke laboratorium komputer. Hal ini sejalan dengan 

Gagne dan Briggs (dalam Munir, 2001) bahwa komputer dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran karena memiliki kelebihan dari media pembelajaran yang lain dan memiliki 

fungsi antara lain sebagai berikut: 

a. Hubungan Interaktif: komputer dapat menjembatani hubungan komunikasi antara 

dua orang atau lebih. Komputer dapat memunculkan ide-ide atau wacana baru dan 

meningkatkan minat terhadap media. 
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b. Pengulangan: pengguna komputer terutama mahasiswa atau dosen dan guru dapat 

mengulang materi atau bahan ajar dengan metode yang menarik yang telah 

disediakan komputer seperti musik, video, atau microsoft office. 

c. Feedback and Reward: dengan komputer guru atau dosen dapat memberikan saran 

atau perbaikan dan tentu saja pujian kepada mahasiswa yang dapat menyelesaikan 

tugasnya dengan baik. Saran dan pujian ini dpaat disampaikan secara online dan 

seketika sehingga mahasiswa yang lain dapat mengetahui saran, perbaikan dan pujian 

tersebut yang tentunya juga dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan potensi diri 

terutama dalam pembelajaran. 

 

7. Evaluasi hasil belajar 

Guru sudah melakukan kegiatan remidial secara kontinu kepada peserta didik yang 

kesulitan dalam pembelajaran dan siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Sesuai 

pendapat Grondlund dan Linn (1990) bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 

mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi informasi secara sistematik untuk 

menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Tindakan guru SDN Karangtengah III Wonosari sesuai dengan pendapat Djamarah 

(2010:245) mengemukakan bahwa penilaian atau evaluasi (evaluation) berarti suatu 

tindakan untuk menentukan nilai sesuatu. Sebagai alat penilaian hasil pencapaian tujuan 

dalam pengajaran, evaluasi harus dilakukan secara terus menerus. Evaluasi tidak hanya 

sekedar menentukan angka keberhasilan belajar. Tetapi yang  lebih penting adalah sebagai 

dasar umpan balik (feed back) dari proses interaksi edukatif yang dilaksanakan. Tujuan 

evaluasi ini adalah untuk mengetahui materi yang disampaikan sudah dikuasai atau belum 

oleh siswa dan apakah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sesuai yang diharapkan 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Guru sudah menganalisa kelemahan dan kesulitan-kesulitan peserta didik dan para 

guru sudah memberikan rangsangan kepada peserta didik sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa lebih antusias dan mudah memahami materi pelajaran. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Nasution (1996:75) proses mengajar pada setiap langkah perlu selalu diberi 

penilaian (evaluasi) yang memberikan umpan balik (feedback) tentang kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi murid. 
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 Peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui pemanfaatan komputer dan internet di 

SDN Karangtengah III Wonosari dapat mendorong guru untuk berprestasi dan meningkatkan 

kinerjanya dalam kegiatan belajar mengajar dan penerapan kompetensi pedagogiknya. 

Kompetensi pedagogik mengalami peningkatan dari kondisi awal ini terlihat dengan 

terlaksananya indikator-indikator ketercapaian. Seluruh guru melaksanakan kompetensi 

pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar dengan baik. Dengan pemanfaatan media 

pembelajaran yang maksimal serta pengembangan diri masing-masing guru, maka guru akan 

tampil lebih percaya diri sebagai guru profesional. 

 

Simpulan 

 

 Berdasarkan paparan data dan temuan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi pedagogik guru Di SDN Karangtengah III Wonosari sebelum diberikan pelatihan 

pemanfaatan komputer dan internet. Dalam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran, para 

guru masih belum mampu untuk melaksanakan kompetensi pedagogik dengan baik, karena 

masih ditemukan guru-guru yang belum mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran 

dengan baik, guru-guru masih menggunakan metode yang monoton dalam kegiatan belajar 

mengajar,  guru-guru belum membuat RPP sendiri sesuai dengan karakteristik sekolah, guru-

guru belum menjalin hubungan yang akrab, penuh kehangatan dan saling percaya kepada para 

siswa, dan guru-guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional serta guru-guru 

tidak menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerjasama yang baik antara 

guru dan peserta didik. 

Kompetensi pedagogik guru di SDN Karangtengah III Wonosari setelah diberikan 

pelatihan pemanfaatan komputer dan internet, dalam melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran, guru sudah mampu untuk melaksanakan kompetensi pedagogik dengan baik, ini 

terbukti dengan guru-guru sudah mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran dengan baik, 

guru-guru sudah menggunakan metode yang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar,  guru-

guru sudah dapat membuat RPP sendiri sesuai dengan karakteristik sekolah, guru-guru dapat 

menjalin hubungan yang akrab, penuh kehangatan dan saling percaya kepada para siswa, dan 

guru-guru sudah menggunakan metode pembelajaran berbasis komputer dan internet atau e-

learning serta guru-guru sudah dapat menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 
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menumbuhkan kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik. Kompetensi pedagogik guru 

di SDN Karangtengah III Wonosari sesudah diberikan pelatihan pemanfaatan komputer dan 

internet. Menunjukkan peningkatan yang signifikan karena para guru sudah dapat melaksanakan 

dan menerapkan kompetensi pedagogik yang meliputi (1) Pemahaman wawasan atau landasan 

pendidikan, (2) Pemahaman terhadap peserta didik, (3) Pengembangan kurikulum/silabus, (4) 

Perancangan pembelajaran, (5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7) Evaluasi hasil belajar, (8) Pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Dalam pemanfaatan jaringan internet untuk proses pembelajaran, para guru di SDN 

Karangtengah III Wonosari sudah dapat mencari bahan referensi atau sumber belajar dari 

internet. Hal ini terbukti dengan proses pembelajaran yang para siswa sudah di ajak ke 

laboratorium komputer untuk mencari, mengakses dan menambah pengetahuan serta sumber 

belajar dari internet yang sesuai dengan materi yang diajarkan.  
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“Fun IDea” dalam Pembelajaran Ketrampilan Berbicara   

Kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo 

 

Noornanang Katilie 

 

SMP Negeri 1 Gorontalo 

Kota Gorontalo 

Provinsi Gorontalo 

noornanangkatilie@yahoo.co.id 

 

Abstrak 

 

Best practice ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran ketrampilan berbicara 

Kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo, dimana pada pembelajaran sebelumnya saat mengajarkan 

topik tentang meminta dan memberi informasi tentang jati diri (Kompetensi Dasar 4.2), siswa 

tidak termotivasi untuk berbicara, kegiatan berbicara sangat membosankan. Hal ini disebabkan 

tugas yang diberikan guru tidak mengandung information gap. Olehnya penulis mendesain 

permainan Fun IDea saat mengajarkan Ketrampilan berbicara. Penulis menamai kegiatan ini 

dengan “Fun IDea” karena penulis membuat satu set kartu identitas baru (ID card baru) yang 

memuat tentang jati diri ‘baru’ siswa, dan siswa akan bertindak sebagai orang dalam kartu 

identitas tersebut. Setelah diterapkan permainan Fun IDea dalam pembelajaran Berbicara, siswa 

Kelas VII sangat menikmati kegiatan bermain tersebut dan semua siswa termotivasi untuk 

berbicara.   

 
Kata kunci : Ketrampilan berbicara, Information gap, Fun IDea  

 

 
Pendahuluan 

 Pada Pendahuluan ini, penulis akan mengemukakan latar belakang, rumusan masalah dan 

tujuan. 

1.1 Latar Belakang  

Ketika seseorang bertanya “ Can you speak English?”, artinya dia menanyakan apakah 

kita mampu berkomunikasi, melakukan percakapan Bahasa Inggris secara bermakna.  Untuk 

dapat menguasai ketrampilan berbicara Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, Bahasa 

Inggris mulai diajarkan saat anak duduk di kelas VII SMP.  
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016 lampiran 37 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Bahasa Inggris untuk 

tingkat SMP/MTs. Semua Kompetensi Dasar di semua topik mengsyaratkan siswa mampu 

menyusun teks transaksional dan/atau monolog secara lisan (Ketrampilan berbicara). Dan untuk 

menjawab Kompetensi Dasar ini, guru dituntut untuk mampu membuat siswanya lancar dalam 

berbicara sesuai topik yang diajarkan.      

Sebagai Guru Bahasa Inggris, kita tidak bisa pungkiri bahwa kita guru sering kehabisan 

akal untuk mencari metode yang tepat dan menarik yang membuat siswa kita termotivasi untuk 

melatih kemampuan berbicara mereka. Ada siswa yang malu untuk mengungkapkan gagasannya, 

ada yang takut salah pengucapan,dan bahkan ada yang tidak tahu apa yang harus dia ungkapkan.   

Kesulitan meningkatkan ketrampilan berbicara siswa dialami oleh penulis saat mengajar 

di kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo tahun pelajaran 2016-2017, pada Kompetensi dasar 4.2 

‘menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis sangat pendek dan sederhana yang 

melibatkan tindakan memberi dan meminta informasi terkait jati diri, pendek dan sederhana, 

dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai 

konteks.  

Pada saat mengajarkan Kompetesi Dasar ini, penulis menugaskan siswa secara 

berpasangan, untuk maju depan kelas dan bertanya jawab tentang jati diri mereka, seperti “what 

is your name?, where do you live?, what is your hobby?, dan seterusnya. Secara konvensional, 

tugas semacam ini sah-sah saja. Akan tetapi, ada semacam ketidakpuasan dalam diri penulis 

akan kualitas tugas yang diberikan. Penulis mengamati, tugas yang diberikan bukanlah 

merupakan tugas yang menantang bagi siswa, dan bukanlah kegiatan berbicara yang alami 

(siswa satu meminta informasi yang tidak diketahuinya, dan siswa lain memberikan informasi 

yang dibutuhkan oleh lawan bicaranya).  Siswa sudah saling mengenal satu sama lain, sehingga 

saat melakukan percakapan, mereka sudah tahu jawaban yang diberikan oleh lawan bicara 

mereka. Tidak ada lagi informasi yang tidak diketahui oleh si penanya tentang jati diri lawan 

bicaranya. Dengan kata lain, tugas yang diberikan tidak mengandung “information gap”. 

Scrivener dalam Osra Desniza mengartikan information gap sebagai seseorang mengetahui, 

sedangkan yang lain tidak tahu. Dan kekosongan informasi antara orang tersebut mengharuskan 

kita berkeinginan untuk saling berkomunikasi.  
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Berdasarkan hal tersebut diatas, kemudian penulis bertekad mencari kegiatan 

pembelajaran yang berbeda, tanyajawab yang mengandung information gap, yang lebih menarik 

dan lebih menantang dari yang sebelumya. Penulis kemudian merancang sebuah permainan yang 

penulis namakan “Fun IDea”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Best practice ini adalah “Bagaimanakah pembelajaran Ketrampilan 

Berbicara melalui permainan “Fun IDea” di kelas VII SMP Negeri 1 Gorontalo? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari best practice ini adalah : 

1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran Ketrampilan Berbicara Bahasa Inggris siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Gorontalo. 

2. Untuk berbagi hasil terbaik penulis kepada guru-guru Bahasa Inggris lain pada saat 

mengajarkan topik memperkenalkan jati diri.    

 

 Kajian Teori 

 Kajian teori yang berkaitan dengan best practice ini adalah tentang pembelajaran 

ketrampilan berbicara, Kompetensi Dasar BAhasa Inggris Kelas VII Kurikulum 2013, dan 

Permainan Fun IDea  

 

2.1 Pembelajaran Ketrampilan Berbicara 

 Ketika seseorang belajar bahasa asing, maka ketika dia sudah mahir berbicara bahasa 

tersebut, orang itu dianggap sudah menguasai bahasa, sebagaimana yang dikatakan Penny Ur 

(1996) orang yang mengetahui bahasa asing, adalah ‘pembicara’ bahasa itu. Olehnya kegiatan 

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas, diupayakan dapat mengembangkan ketrampilan berbicara 

siswa.  

 Dalam pembelajara Bahasa Inggris di kelas, ada 2 tujuan bagi pembelajar bahasa Inggris 

untuk tertarik dan perlu berbicara, yakni tujuan transaksional dan tujuan interaksional. Tujuan 

yang pertama byang ada kaitannya dengan tujuan yang berorientasi pada pesa, yakni memberi 

dan meminta informasi, sedangkan tujuan yang kedua, berkaitan dengan kegiatan berbagi 

pendapat dan pengalaman personal, yakni memelihara hubungan sosial (Kemdikbud: 2016). 
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2.2 Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas VII 

Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 SMP/MTs berisi kemampuan dan muatan 

pembelajaran untuk mata pelajaran pada SMP/MTs yang mengacu pada kompetensi inti. 

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar 

dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan peserta didik, dan kekhasan 

masing-masing mata pelajaran (Kemdikbud; 2016) 

Kompetensi dasar merupakan kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh peserta didik 

setelah kegiatan pembelajaran baik kompetensi pengetahuan maupun keterampilan. Dalam 

Kurikulum 2013, baik kompetensi pengetahuan dan ketrampilan diajarkan secara terpada, yang 

artinya bahwa apa yang telah dikuasai oleh siswa tentang konsep dalam kompetensi 

pengetahuan, harus direalisasikan dalam kompetensi Ketrampilan. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah merilis dalam Permendikbud Nomor 24 

Tahun 2016 lampiran 37 (mata pelajaran Bahasa Inggris, Kompetensi Dasar (baik pengetahuan 

dan ketrampilan) yang harus dikuasai oleh siswa kelas VII, sebanyak delapan Kompetensi Dasar 

dalam satu tahun.  

Untuk ketrampilan berbicara meminta dan memberi informasi terkait jati diri, tertuang 

dalam Kompetensi Dasar 4.2 “Menyusun teks interaksi transaksional lisan dan tulis sangat 

pendek dan sederhana yang melibatkan tindakan  memberi dan meminta informasi terkait jati 

diri, pendek dan sederhana, dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur 

kebahasaan yang benar dan sesuai konteks. 

 

2.3 Permainan “Fun IDea” 

 Lemlech (1994) mengemukakan permainan memberikan atmosfir yang menyenangkan 

dan pembelajaran yang santai bagi siswa. Setelah siswa belajar dan berlatih kosa kata dan 

struktur bahasa yang baru, mereka mendapatkan kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam 

kegiatan yang tidak santai dan tidak menegangkan. Saat melakukan permainan dalam 

pembelajaran berbicara, siswa lebih mementingkan pesannya daripada kaidah kebahasaannya.  

 Penulis menamakan permainan Fun IDea, karena permainan ini memakai kartu ID. Siswa 

akan memiliki jati diri ‘baru’ berdasarkan kartu yang akan diterimanya, yang dimana tak seorang 

pun tahu identitas barunya, baik namanya, umurnya, asal, hobi dan segala sesuatu tentangnya.  
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 Kemudian agar siswa termotivasi bertanya tentang jati diri ‘teman barunya’, setiap siswa 

harus mengisi lembar pertanyaan untuk menemukan ‘siapa’ yang menjadi ‘siapa’.  

 Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini, penulis membaginya dalam tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 

pembahasan hasil. 

3.1 Tahap Persiapan  

Hal yang harus dipersiapkan guru sebelum pelaksanaan best practice ini adalah  Satu set 

ID card ‘palsu’ yang memuat tentang jati diri seseorang, berupa nama, asal kota, tanggal ulang 

tahun, umur, hobby, warna kesukaan, makanan kesukaan, jumlah saudara laki;laki dan 

perempuan. Jumlah ID card yang disiapkan sebanyak 15 buah (terlampir).  

b. Lembar pertanyaan yang harus diisi siswa berdasarkan hasil dari tanya jawab mereka. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

d. Lembar Penilaian keaktifan siswa   

3.2 Tahap pelaksanaan.  

Best practice ini dilaksanakan di Kelas VII.1 SMP Negeri 1 Gorontalo, dengan jumlah 29 

siswa, laki-laki 12, dan perempuan 17, dengan kemampuan yang heterogen. Pelaksanaannya 

dilakukan pada pertemuan ke 8 di semester 1/Ganjil Tahun Pelajaran 2017-2018. 

 Di pertemuan sebelumnya (pertemuan ke 7), Kompetensi Dasar Pengetahuan (3.2), siswa 

telah dibekali dengan cara bertanya tentang jati diri baik menggunakan yes/no question maupun 

wh-questions. Sehingga pada pertemuan ke 8 ini, siswa mempraktekan konsep pengetahuan ke 

dalam kerampilan berbicara.  

 Di awal pembelajaran, seperti biasa guru membuka dengan berdoa dan mengecek 

kehadiran siswa, yang pada saat itu 3 siswa tidak hadir. Kemudian guru melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali konsep bertanya tentang jati diri. Setelah itu, guru 

memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan siswa dan kompetensi yang diharapkan untuk 

pertemuan pada hari itu, dimana mereka akan praktek berbicara melalui permainan Fun IDea.  

 Di kegiatan inti, guru membagi siswa dalam dua kelompok besar (tiap kelompok 

berjumlah 13 orang, kelompok A dan Kelompok B). Kelompok A yang main pertama, 

sedangkan kelompok B diberi tugas mengamati / mengecek siswa di kelompok A apakah mereka 

bertanya menggunakan Bahasa Inggris atau tidak.  
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 Sebelum kelompok pertama melakukan permainan Fun IDea ini, guru menjelaskan tata 

aturan permainan, dimana siswa saat bertanya untuk mendapatkan informasi tentang jati diri 

temannya harus menngunakan Bahasa Inggris. Selain itu siswa tidak boleh menunjukkan ID 

cardnya kepada temannya.   

13 siswa di kelompok A diberi masing-masing ID card baru dengan identitas baru dan 

lembar pertanyaan. Contoh siswa Abdullah mendapakan ID card bernama “Fauzan”, maka 

Abdullah melepaskan semua tentang jati dirinya, dan dia berubah menjadi “fauzan dengan segala 

jati dirinya yang tercantum dalam ID card barunya. 

Berikut sample ID card siswa ‘baru’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh “ID palsu” 

 

Siswa kemudian diberi lembar pertanyaan untuk menemukan “siapa” yang menjadi 

“siapa”. Siswa harus mengisi semua pertanyaan dalam daftar, sehingga mereka bisa mengungkap 

semua jati diri temannya.   

Berikut daftar pertanyaan yang harus diisi siswa.  

 

 

Name : Fauzan 

Age : 11 years old 

DOB : 1
st
 July 

City: Tolitoli 

Hobbies : Listening to music 

Favorite food : roasted fish 

Favorite color : black and 

white 

Additional information 

1
st
 champion of badminton at 

his school. 

 

Name : Indah 

Age : 12 years old 

DOB : 22
nd

 November 

City  : Kotambagu 

Hobbies : reading comic 

Favorite food : corn soup. 

Favorite color: brown and green. 

I am one of basketbasll girl team 

 

 

Additional Information: 

One of basketball girl team. 
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Gambar 2. Lembar Daftar Pertanyaan  

Setelah setiap siswa menerima ID card dan lembar pertanyaan, berikan waktu 5 menit 

kepada siswa untuk memahami jati dirinya yang baru, dan maksud dari setiap pertanyaan yang 

harus dia temukan jawabannya. 

Siswa diberi waktu 20 menit untuk bertanya jawab menemukan teman barunya dan 

menjawab pertanyaan. Saat 13 siswa bermain tanya jawab, 13 siswa lain di kelompok B bertugas 

mengecek siswa di kelompok A yang menaati tata aturan permainan. Siswa kemudian berputar 

dalam kelas menemui temannya, saling bertanya dan saling menjawab. Saat siswa menemukan 

QUESTIONS 

Please complete the sentences below after you interview your friends. 

1. Who is a person who is 14 years old, from Luwuk and allergic to omelet?                       

2. The boy who has hobby of swimming, his favorite colors are blue and red, and 

from Marisa is….. 

3. t 

4. He is from Manado, likes playing football and one of the football player in his 

school. Who is he? 

5. Who is the person who likes fried chicken very much, has twin brother and from 

Bandung? 

6. The girl from Makasar, her birthday is 9th December and likes blue and brown 

color is… 

7. The guy whose birthday is 1st of July, from Tolitoli, and likes to eat roasted fish 

is… 

8. The girl who likes gardening, her favorite food is Kebab and from Kendari is…. 
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identitas sesuai dengan pertanyaan, siswa sangat puas dan berteriak “yes! I got one new friend”. 

Siswa berpacu dengan waktu berusaha menemukan semua teman barunya dan menjawab seluruh 

pertanyaan. 20 menit berikutnya adalah giliran kelompok B yang melakukan tugas yang sama.  

Setelah kedua kelompok selesai melakukan permainan Fun IDea, guru meminta siswa 

(secara acak menunjuk siswa) melaporkan hasil wawancara dengan menjawab lembar 

pertanyaan. 

  

3.3  Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pembelajaran ketrampilan berbicara dengan 

menggunakan permainan “Fun IDea” di kelas VII.1 SMP Negeri 1 Gorontalo, telah berhasil 

meningkatkan motivasi siswa untuk berbicara. Semua siswa berusaha untuk bertanya. Bahkan 

siswa yang tergolong lambat, berupaya untuk berbicara Bahasa Inggris, sekalipun masih terbata-

bata. Ada siswa saat bertanya menggunakan “wh questions’ dan ada yang menggunakan yes no 

questions.     

Penulis mengamati motivasi siswa untuk berbicara meningkat dikarenakan tugas yang 

diberikan memiliki information gap. Siswa benar-benar ingin mengetahui identitas ‘teman 

barunya’.  

Dari hasil yang ditunjukkan oleh siswa selama penerapan permainan Fun IDea ini, 

penulis bisa mengatakan bahwa kegiatan pembelaetrampilan Berbicara telah berhasil. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Penny Ur (1996:120) bahwa karakteristik pembelajaran 

berbicara bahasa asing yang berhasil adalah : a) Pembelajar banyak berbicara, sebanyak mungkin 

waktu dialokasikan untuk aktivitas berbicara siswa, guru sekedar memberi pertunjuk dan 

mengarahkan; b) keaktifan/partisipasi siswa harus merata, kelas tidak hanya di dominasi oleh 

siswa yang suka bicara, semua harus punya kesempatan untuk bicara; c) memiliki motivasi yang 

tinggi untuk berbicara, siswa akan bersemangat berbicara apabila topiknya menarik dan sesuatu 

yang baru untuk mereka ketahui, atau karena mereka ingin berkontribusi dalam pencapaian 

tujuan tugas yang diberikan guru; dan terakhir adalah d) bahasanya sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Siswa akan mengungkapkan gagasannya apabila bahasanya sesuai dengan 

topik yang mereka pelajari dan sesuai dengan kemampuan mereka. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 
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Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis  berkesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan permainan “Fun IDea” pada pembelajaran Ketrampilan berbicara Kelas VII SMP 

Negeri 1 Gorontalo telah berhasil meningkatkan motivasi siswa untuk berani berbicara Bahasa 

Inggris.  

2. Tugas yang diberikan pada pembelajaran Ketrampilan Berbicara haruslah mengandung 

information gap dimana siswa benar-benar ingin tahu informasi yang dia butuhkan. 

 Rekomendasi yang ingin penulis sampaikan adalah kiranya hasil Best Practice ini bisa 

diterapkan oleh guru-guru pengajar kelas VII,untuk Kompetensi Dasar 4.2.  
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Powerpoint 

Interaktif dalam Pembelajaran IPS di SMPN 

21 Tanjung Jabung Timur 
  

 

Dwi Nanda Akhmad Romadhon, S.Pd., M.Pd. 

SMPN 21 Tanjung Jabung Timur, Jalan. Jl. Sudirman KM. 1 Talang Babat 

nandha20041986@ymail.com 

 
Abstrak 

 

Kondisi yang terjadi di kelas IX B mencapai nilai KKM 77 hanya 20% dari 34 orang siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pengggunaan media PowerPoint pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS materi Perang Dunia II siswa kelas IX B di SMPN 21 Tanjung Jabung Timur?. Metode 

dan teknik penelitian menggunakan PTK, dengan subjek penelitian berjumlah 34 orang peserta didik 

SMPN 21 Tanjung Jabung Timur. Variabel yang diteliti meliputi hasil belajar dan pelaksanakan skenario 

pembelajaran selama 2 siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa dari nilai rata-rata 71,47 dengan ketuntasan belajar klasikal 47% pada siklus I menjadi nilai 

rata-rata 82,20 dengan ketuntasan belajar klasikal 88% pada siklus II. Oleh karena itu hipotesis tindakan 

yang diajukan dapat diterima. 

 

Kata kunci: Meningkatkan hasil belajar, media PowerPoint, pembelajaran IPS. 

 

Abstract 

 

Conditions that occurred in the class IX B reached the value of KKM 77 only 20% of 34 students. This 

study aims to determine whether the use of PowerPoint media learning can improve learning outcomes 

IPS material World War II students class IX B at SMPN 21 Tanjung Jabung East ?. Methods and 

techniques of research using ARC, with the subject of the study amounted to 34 students SMPN 21 

Tanjung Jabung East. The variables studied include learning outcomes and implementation of learning 

scenarios for 2 cycles. The results of this study indicate that (1) there is an increase in student learning 

outcomes from the average score of 71.47 with the completeness of classical learning 47% in cycle I to 

the average value of 82.20 with 88% classical learning completeness in cycle II. Therefore the proposed 

action hypothesis is acceptable. 

 

Keywords: Improve learning outcomes, PowerPoint media, IPS learning. 

 

Pendahuluan 

 

Sejarah sebagai salah satu cabang ilmu IPS yang mempelajari peristiwa-peristiwa pada 

masa lampau yang dialami manusia yang tidak dapat diulang kembali, oleh karena itu ilmu 

sejarah yang mencatat semua peristiwa yang sudah terjadi tersebut. Salah satu peritiwa yang 

telah terjadi di dunia ini adalah Perang Dunia II. Pada mata pelajaran IPS kelas IX mempelajari 

materi Perang Dunia II, pada peristiwa tersebut banyak peristiwa penting mulai dari latar 

belakang sampai pada akibat. 

mailto:nandha20041986@ymail.com
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Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Ketercapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 

yang paling utama adalah dari penggunaan media yang kurang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Kondisi yang terjadi di SMPN 21 Tanjung Jabung Timur pada kelas IX B 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 77 hanya 20% dari 34 orang siswa, kondisi 

tersebut disebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi Perang Dunia II. 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Perang Dunia II, disebabkan 

kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru. Guru masih menggunakan media yang 

hanya pada buku paket IPS kelas IX, hanya ada beberapa gambar dan penjelasan yang kurang 

menarik bagi peserta didik. Selain pada masalah diatas pendekatan yang dilakukan oleh guru 

teacher oriented, guru terlalu dominan dalam pembelajaran yang hanya menggunakan buku teks 

tanpa menanamkan nilai konsep, yang mana kita ketahui bersama belajar sejarah identik dengan 

menghapal yang membuat peserta didik bosan, dengan kebosanan tersebut bagaimana bisa 

ketercapaian pembelajaran mencapai ketuntasan. 

Media pembelajaran terdiri: media suara, media gambar, media audiovisual (video), dan 

media multimedia. Multimedia yakni media yang melibatkan berbagai indera dalam sebuah 

proses pembelajaran dalam Munadi. Y (2012:57). Salah satu penggunaan media pembelajaran 

dengan menggunakan media Powerpoint. Menurut Munadi. Y (2012:150) pemanfaatan 

PowerPoint dalam persentasi menyebabkan kegiatan persentasi menjadi sangat mudah, dinamis, 

dan sangat menarik. Dengan penggunaan media tersebut peserta didik dapat mudah memahami 

materi Perang Dunia II untuk mencapai ketuntasan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah diuraikan di atas, maka peneliti memilih 

judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IX B Menggunakan Media PowerPoint dalam 

Pembelajaran IPS Materi Perang Dunia II Tahun Ajaran 2017/2018 di SMPN 21 Tanjung Jabung 

Timur” 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada PTK ini adalah “Apakah 

pengggunaan media PowerPoint dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPS materi 

Perang Dunia II siswa kelas IX B di SMPN 21 Tanjung Jabung Timur?” Untuk mengetahui 

apakah pengggunaan media PowerPoint pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

pembelajaran IPS materi Perang Dunia II siswa kelas IX B di SMPN 21 Tanjung Jabung Timur? 
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Metode 

 

Metode dalam penelitian ini mempergunakan alur Penelitian Tindakan Kelas, yang 

meliputi prosedur: (a) Perencanaan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

menetapkan materi bahan ajar, menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan media 

PowerPoint, dan menyusun instrumen tes (soal terintegrasi media) dan lembar observasi (b) 

Pelaksanaan, guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan, guru menunjuk 

beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dua hari sebelum pelaksaan, guru membentuk 

kelompok peserta didik yang anggotanya 5 orang, guru menjelaskan materi Perang Dunia II 

menggunakan media PowerPoint, masing-masing kelompok yang dibentuk mendiskusikan 

tentang Perang Dunia II mulai dari latar belakang sampai pada dampak Perang Dunia II., 

masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi dan kesimpulan, dan guru memberi 

tanggapan dan dilanjutkan evaluasi. (c) Observasi Variabel yang diobservasi dengan 

menggunakan lembar observasi meliputi tentang: Perhatiaan peserta didik kelas IX B dalam 

mengikuti sajian skenario dari awal hingga akhir pembelajaran., pemahaman peserta didik 

terhadap materi dan tugas yang diberikan oleh guru, persepsi terhadap materi yang berupa 

pokok-pokok materi bahan ajar yang penting dan bersifat kunci, kesulitan dan hambatan peserta 

didik kelas IX B dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam RPP (d) Refleksi: 

Hasil observasi dan evaluasi pada setiap siklus dipandang sebagai “akibat”, dari akibat tersebut 

kemudian dianalisis faktor “sebab”, dari sebab tersebut selanjutnya ditelusuri “akar sebab” 

Teknik Pengumpulan Data adalah Observasi kegiatan pembelajaran peserta didik 

berdasarkan prosedur penelitian (di atas) dan Memberikan tes hasil belajar. Teknik Analisis 

Data adalah data dianalisis dengan menggunakan teknik persentase dan dideskripsikan setiap 

kegiatan yang dicatat pada lembar observasi sesuai dengan prosedur penelitian. Yang menjadi 

kriteria keberhasilan dalam PTK ini adalah nilai tes (hasil belajar) mencapai KKM 77 sebanyak 

minimal 75% dari jumlah peserta didik. 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Penelitian siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2017. Sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab metode penelitian pada siklus i dibagi 4 (empat) tahap, yaitu: 1). 

Perencanaan 2). Pelaksanaan 3). Observasi, dan 4). Refleksi. 
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1). Perencanaan 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

b. Menetapkan materi bahan ajar (media PowerPoint) tentang Perang Dunia II 

c. Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan media PowerPoint 

d. Menyusun instrumen tes (soal terintegrasi media) dan lembar observasi 

2). Pelaksanaan 

Deskripsi tindakan yang dilakukan sesuai dengan judul penelitian tindakan ini adalah 

menggunakan media PowerPoint, dimana skenario kegiatan inti adalah: 

a. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan 

b. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dua hari sebelum 

pelaksaan 

c. Guru membentuk kelompok peserta didik yang anggotanya 5 orang 

d. Guru memberi penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan materi 

Perang Dunia II menggunakan media PowerPoint 

e. Masing-masing kelompok yang dibentuk mendiskusikan tentang Perang Dunia II mulai 

dari latar belakang sampai pada dampak Perang Dunia II. 

f. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi dan kesimpulan. 

g. Guru memberi tanggapan dan dilanjutkan evaluasi. 

3). Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan oleh observer yaitu peneliti dalam penelitian ini. Penelitian ini 

yang diteliti hasil belajar peserta didik variabel yang diobservasi berkaitan dengan hasil belajar, 

yaitu: 

a. Perhatian peserta didik 

b. Pemahaman peserta didik 

c. Persepsi materi penting dan bersifat kunci 

d. Kesulitan dan hambatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

Dengan menggunakan lembar observasi terfokus, hasil observasi Siklus I disajikan pada  

 

Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar Siklus I 
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No Nama Nilai Keterangan No Nama Nilai Keterangan 

1 AK 80 T 18 MB 50 TT 

2 AA 65 TT 19 MR 70 TT 

3 AF 80 T 20 MZ 50 TT 

4 AZ 55 TT 21 MU 85 T 

5 AL 50 TT 22 MS 70 TT 

6 AI 50 TT 23 MR 65 TT 

7 AD 85 T 24 MT 60 TT 

8 AG 65 TT 25 RN 80 T 

9 DF 65 TT 26 RS 80 T 

10 DE 85 T 27 SL 70 TT 

11 DK 80 T 28 SA 65 TT 

12 EP 85 T 29 SE 60 TT 

13 FY 90 T 30 SI 80 T 

14 HV 60 TT 31 TZ 80 T 

15 IN 90 T 32 TR 80 T 

16 IR 90 T 33 VR 80 T 

17 JF 60 T 34 WT 70 TT 

Jumlah  2430 

Rata-rata  71,47 

Keterangan T: Tuntas TT: Tidak Tuntas 

4). Refleksi 

Berdasarkan tabel di atas, maka nampak bahwa penerapan media PowerPoint belum dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan tingkat ketuntasan sesuai dengan target minimal 

75% tuntas KKM 77. Baru 16 peserta didik yang dinyatakan tuntas, sisanya 18 peserta didik 

belum tuntas. Rata-rata hasil belajar masih 71,47 sehingga hasil belajar peserta didik pada Siklus 

I belum tuntas diatas 75% nilai KKM 77. 

Dari hasil analisis di atas dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian pada Siklus I 

diperoleh kesimpulan: Proses pembelajaran Siklus I dengan menggunakan media PowerPoint 

pada mata pelajaran IPS materi Perang Dunia II belum sepenuhnya dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hasil analisis refleksi berupa rumusan yang akan diimplementasikan pada 

Siklus II sebagai berikut: 

1. Peserta didik kelompok yang 53% yang masih termasuk belum tuntas, perlu diberi stimulus 

yang khusus agar mereka lebih tertarik mengikuti sajian pembelajaran, dengan menambah 

video atau gambar yang menarik pada media PowerPoint sehingga mempermudah 

pemahaman materi. Disamping itu peserta didik perlu diingatkan kembali agar 

mempersiapkan diri sebelum mengikuti skenario pembelajaran. 

2. Tujuan dan manfaat pembelajaran perlu dijelaskan dengan lugas, sehingga mereka merasa 

perlu untuk mencapai ketuntasan hasil belajar. 
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3. Pemberian stimulus perlu mengacu kepada hasil tes agar adanya perubahan hasil belajar. 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 September 2017. Penelitian siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2017. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab metode 

penelitian pada siklus I dibagi 4 (empat) tahap, yaitu: 1). Perencanaan 2). Pelaksanaan 3). 

Observasi, dan 4). Refleksi. 

1). Perencanaan 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

b. Menyiapkan materi bahan ajar (media PowerPoint) tentang Perang Dunia II 

c. Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan media PowerPoint 

d. Menyusun instrumen tes (soal terintegrasi media) dan lembar observasi 

2). Pelaksanaan 

Skenario tindakan pada Siklus II meliputi: 

a. Peserta didik kelompok 53% yang belum tuntas, diberi stimulus yang khusus sesuai tahap 

refleksi pembelajaran. 

b. Tujuan dan manfaat pembelajaran perlu dijelaskan dengan lugas, sehingga mereka merasa 

perlu untuk mencapai ketuntasan hasil belajar. 

c. Pemberian stimulus perlu mengacu kepada hasil tes agar adanya perubahan hasil belajar. 

3). Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan oleh observer yaitu peneliti dalam penelitian ini. Penelitian ini 

yang diteliti hasil belajar peserta didik variabel yang diobservasi berkaitan dengan hasil belajar, 

yaitu: 

a. Perhatian peserta didik 

b. Pemahaman peserta didik 

c. Persepsi materi penting dan bersifat kunci 

d. Kesulitan dan hambatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

Dengan menggunakan lembar observasi terfokus, hasil observasi Siklus II disajikan pada Tabel 

4.2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Ketuntasan Belajar Siklus II 

No Nama Nilai Keterangan No Nama Nilai Keterangan 

1 AK 85 T 18 MB 80 T 

2 AA 80 T 19 MR 85 T 

3 AF 80 T 20 MZ 70 TT 
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4 AZ 75 TT 21 MU 85 T 

5 AL 80 T 22 MS 90 T 

6 AI 70 TT 23 MR 85 T 

7 AD 85 T 24 MT 70 TT 

8 AG 90 T 25 RN 80 T 

9 DF 85 T 26 RS 80 T 

10 DE 85 T 27 SL 80 T 

11 DK 85 T 28 SA 85 T 

12 EP 85 T 29 SE 80 T 

13 FY 90 T 30 SI 80 T 

14 HV 80 T 31 TZ 80 T 

15 IN 90 T 32 TR 80 T 

16 IR 90 T 33 VR 80 T 

17 JF 80 T 34 WT 90 T 

Jumlah 2795 

Rata-rata 82,20 

 Keterangan T: Tuntas TT: Tidak Tuntas 

4). Refleksi 

Berdasarkan tabel di atas, maka nampak bahwa penerapan media PowerPoint dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan tingkat ketuntasan sesuai dengan target minimal 

75% tuntas KKM 77. Hanya 4 peserta didik yang dinyatakan tidak tuntas, sisanya 30 peserta 

didik tuntas. Rata-rata hasil belajar telah 82,20 sehingga hasil belajar peserta didik pada Siklus II 

telah tuntas diatas 75% nilai KKM 77 yaitu 88% yang tuntas. 

Dari hasil analisis di atas dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian pada Siklus II 

diperoleh kesimpulan: Proses pembelajaran Siklus II dengan menggunakan media PowerPoint 

pada mata pelajaran IPS materi Perang Dunia II telah sepenuhnya dapat meningkat hasil belajar 

peserta didik. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh indikator sebagai berikut: 

1. Peserta didik dinyatakan berhasil mencapai kategori tuntas belajar sebanyak 30 peserta didik 

walaupun hanya 4 peserta didik yang belum tuntas, tetapi mereka memiliki hasil belajar yang 

hampir tuntas mengalami peningkatan sedikit dari Siklus sebelumnnya. 

2. Hasil belajar peserta didik kelas IX B mencapai rerata 82,20 jauh melebihi kriteria yang 

ditetapkan minimal 75% yang tuntas dan sebanyak 88% tuntas (30 peserta didik). 

 

 

3. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menggunakan 2 Siklus, ternyata dapat menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini, yaitu: “Jika media PowerPoint digunakan dalam pembelajaran IPS materi 
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Perang Dunia II maka hasil belajar peserta didik kelas IX B SMPN 21 Tanjung Jabung Timur 

akan meningkatkan dengan ketuntasan minimal 77 dengan ketuntasan minimal 75% jumlah 

peserta didik” Untuk melihat lebih jelas hasil penelitian tertuang pada tabel berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil PTK 

No Nama 

Sekolah 

Variabel 

Penelitian 

Hasil PTK 

Siklus I Siklus II 

1. SMPN 21 

Tanjung 

Jabung 

Timur 

Hasil Belajar 71,47 (47%) 82,20 (88%) 

Dari tabel di atas, menunjukkan adanya peningkatan pada Siklus II, oleh karena itu hipotesis 

yang diajukan Dapat Diterima. 

Berdasarkan latar belakang masalah pada Bab I hanya 20% peserta didik yang mencapai 

ketuntasan pada Pratindakan. Penyebab masalah ini rendahnya kemampuan peserta didik 

memahami materi Perang Dunia II, guru masih menggunakan media yang hanya pada buku 

paket IPS kelas IX, dan guru masih pendekatan secara teacher oriented yang semuanya itu 

penyebab hasil belajar peserta didik yang rendah. 

Dari temuan masalah tersebut perlu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil 

belajar menurut Nawawi (1991:100) mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai berikut: 

Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu. Maka dari itu guru 

menggunakan media PowerPoint guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Seperti yang dikemukan pendapat ahli pada Bab II media sebagai pengantar pesan kepada 

peserta didik, maka perlu menggunakan media yang menarik dan interaktif, dikemas secara lugas 

sesuai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan intrumen tes guna melihat ketercapaian hasil 

belajar peserta didik. Media PowerPoint ini sangat populer di kalangan peserta didik, merekapun 

mampu mengoperasikan atan menggunakan sendiri karen bersifat interaktif yang dilengkapi 

instrumen tes langsung keluar hasil tes. 

 

 

Simpulan 

 
1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan media PowerPoint pada 

pembelajaran IPS materi Perang Dunia II kelas IX B di SMPN 21 Tanjung Jabung Timur, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 88% kategori “tinggi” setelah 

penggunaan media PowerPoint. Siklus I belum mencapai kategori tuntas secara klasikal 

(53%), pada Siklus II telah mencapai kategori tuntas secara klasikal (88%). 

2. Terbukti peningkatan yang signifikan ketuntasan hasil belajar peserta didik dari 53% 

menjadi 88%. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh kualitas pembelajaran yang lebih baik maka pihak pengelola di 

sekolah menambah fasilitas LCD Proyektor di setiap ruang kelas. 

3. Guru hendaknya dapat mengembangkan media PowerPoint pada materi lainnya pada 

pembelajaran IPS. 
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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang tentang penerapan metode “maskeran” serta 

dampak nilai-nilai utama Penguatan Pendidikan Karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan 

integritas)  pada siswa setelah diterapkan metode “maskeran”. Penelitian ini dilaksanakan karena adanya 

berbagai masalah yang berkaitan dengan karakter siswa diantaranya siswa kelas VI B dimana sebagian 

dari mereka sering terlambat masuk sekolah sehingga siswa kurang siap secara spikologis dan emosional 

dalam menghadapi proses pembelajaran. Metode maskeran ini adalah penguatan pendidikan karakter 

berbasis manajemen kelas. Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini 

yaitu deskripsi penerapan metode “maskeran” yaitu metode yang memanfaatkan media papan berupa 

absen kejujuran dimana setiap peserta yang datang langsung mengambil kartu absen masing-masing dan 

memasangnya di urutan kedatangan pada papan absen kejujuran. Nilai - nilai utama pengatan pendidikan 

karakter di kelas VI B setelah diterapkannya metode “maskeran”, mengalami perubahan,  mayoritas siswa 

sudah memiliki perilaku sebagaimana diharapkan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter; manajemen kelas; metode “maskeran” 

 

Pendahuluan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sangat penting diterapkan karena muncul berbagai 

persoalan yang mengancam keutuhan dan masa depan bangsa seperti maraknya tindakan 

intoleransi, perilaku kekerasan, munculnya gerakan-gerakan separatis, kejahatan seksual, 

pergaulan bebas, tawuran pelajar dan narkoba. Selain itu, Indonesia menghadapi tantangan 

persaingan global yang menuntut terciptanya generasi emas yang handal dan berkarakter kuat. 

Karakter yang kuat adalah sandangan fundamental yang memberi kemampuan kepada 

seseorang untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk kehidupan yang dipenuhi 

dengan kebaikan dan kebajikan, serta bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral 

(Samani & Hariyanto, 2016:41). Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi 

manusia, terbentuk karena pengaruh hereditas dan lingkungan, berbeda satu sama lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.  

mailto:wina.nurfitriani14@gmail.com
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Karakter dapat menjadikan suatu bangsa menjadi bangsa yang besar. Bangsa besar adalah 

bangsa memiliki karakter kuat dan kompetensi tinggi yang tumbuh dan berkembang dari 

pendidikan dan lingkungan yang positif dalam seluruh aspek kehidupan. Oleh karena itu,  

lembaga sekolah Sekolah sudah seharusnya menempatkan karakter sebagai ruh atau dimensi 

terdalam untuk mendidik siswanya.  

Begitu pula di SD Negeri 8 Ciseureuh, perlu adanya Penguatan Pendidikan karakter. 

Selain sebagai kewajiban dalam mensukseskan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

yang dicanangkan oleh pemerintah di SD juga sebagai solusi adanya berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan karakter siswa. Seperti masalah yang terdapat di kelas kelas VI B dimana 

sebagian dari mereka sering terlambat masuk sekolah. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

menjadi kurang siap secara psikologis dan emosional dalam menghadapi proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal, guru kelas belum maksimal menerapkan cara atau metode 

dalam penguatan pendidikan karakter untuk penanganan masalah  tersebut. Atas dasar inilah 

peneliti melakukan sebuah penelitian tentang      penguatan pendidikan karakter siswa melalui 

metode “maskeran”. 

 “Maskeran” adalah sebuah akronim yaitu memasang absen kejujuran. Metode 

“maskeran”adalah sebuah metode dengan memanfaatkan media papan berupa absen kejujuran 

dimana setiap peserta yang datang langsung mengambil kartu absen dirinya dan 

memasangkannya di urutan kedatangan pada papan absen kejujuran. Sedangkan, pendidikan 

karakter merupakan A national movement creating schools that foster ethical, responsible, and 

caring young people by modeling and teaching good character through an emphasis on 

universal values that we all share” (frye, 2002:2). Sejalan dengan friye, Samani & hariyanto 

(2016:45) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

siswa untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga serta 

rasa dan karsa. 

Berdasarkan latar belakang,   teridentifikasi beberapa permasalahan di kelas VI B yaitu 

banyak siswa kelas VI B yang terlambat datang ke sekolah serta belum maksimalnya cara guru 

menerapkan penguatan pendidikan karakter untuk mengatasi masalah tersebut. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah 1) bagaimana penerapan metode “maskeran” dalam 

penguatan pendidikan karakter berbasis kelas?, dan 2) Bagaimana dampak nilai-nilai utama 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada siswa setelah diterapkan metode “maskeran”?.  
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Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang penerapan metode “maskeran” 

dalam penguatan pendidikan karakter berbasis kelas dan dampak nilai-nilai utama Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) pada siswa setelah diterapkan metode “maskeran”. 

 

 Metode 

 Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang, dianggap dari masalah sosial atau kemanusiaan 

(Creswell, 2017:4). Metode kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Peneliti mengumpulkan data berupa deskriptif, catatan lapangan, dokumen dan tindakan 

responden dari siswa kelas VI B SD Negeri 8 Ciseureuh Kabupaten Purwakarta yang berjumlah 

30 orang dan sebagian orang tua siswa. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode “maskeran” serta sikap dan perilaku siswa kelas VI B SD Negeri 8 Ciseureuh 

setelah diterapkannya penguatan pendidikan karakter melalui metode maskeran. 

 Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 1) Sumber 

data lisan yang berupa hasil wawancara siswa dan sebagian orang tua murid. Data berupa 

informasi mengenai perilaku siswa kelas VI B di lingkungan sekolah dan rumah masing-masing, 

2) Sumber data berupa fisik yang berupa papan absen kejujuran; dan 3) Sumber data yang 

berkaitan dokumentasi berupa dokumen dan arsip hasil absen kejujuran dan dokumen visual, 

yaitu berupa foto-foto.  

Pada penelitian ini peneliti berperan langsung sebagai instrumen penelitian. Sebagaimana 

yang diutarakan oleh sugiyono (2014:222) bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dokumentasi dan gabungan/ triangulasi. Peneliti mengumpulkan data dalam 

penelitian ini melalui beberapa tahap diantaranya: 1) menetapkan batas-batas penelitian yang 

meliputi penerapan metode “maskeran’’ dan dampak dari nilai-nilai utama pendidikan karakter 

(religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas) pada siswa setelah diterapkan 

metode maskeran”. 2) menetapkan aturan untuk mencatat informasi, kemudian informasi yang 

diperoleh dituangkan ke dalam catatan lapangan secara terperinci.  
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Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang 

disusun dalam sebuah teks yang dideskripsikan. Analisis data meliputi: 1) reduksi data, 2) 

penyajian data, dan (3) mengambil kesimpulan lalu diferivikasi.  

Dalam tahap analisis data peneliti menganalisis semua informasi yang diperoleh, 

kemudian merefleksikannya ke dalam catatan lapangan, sehingga peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dan makna dari data yang diperoleh yaitu penerapan “metode “maskeran” serta 

dampak dari nilai-nilai utama pendidikan karakter (religius, nasionalis, mandiri, gotong royong 

dan integritas) pada siswa setelah diterapkan metode “maskeran”. Teknik pengecekan keabsahan 

data dalam penelitian ini adalah trianggulasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

hasil dari penelitian ini yaitu berupa catatan mengenai bentuk dan langkah-langkah dari absen 

kejujuran serta dampak dari nilai-nilai utama penguatan pendidikan karakter terhadap siswa 

kelas VI B setelah diterapkannya metode “maskeran”. Berikut penjelasan dari hasil penelitian: 

3.1 Metode “maskeran” 

 Metode “maskeran” (Memasang Absen Kejujuran) adalah sebuah metode dengan 

memanfaatkan media papan berupa absen kejujuran dimana setiap peserta yang datang langsung 

mengambil kartu absen masing-masing dan memasangnya di urutan kedatangan pada papan 

absen kejujuran. “maskeran” sendiri adalah sebuah akronim dari memasang absen kejujuran. 

 Metode “maskeran” menggunakan media berupa papan yang disebut dengan papan absen 

kejujuran. Papan absen kejujuran terbuat dari streofom, kartu absenya terbuat dari karton tebal 

atau dapat juga memanfaatkan kartu domino serta paku jarum untuk memasang kartu absen pada 

papan absen kejujuran. Cara buatnya mudah sekali hanya membutukan lem kertas, gunting dan 

spidol. Berikut adalah gambar dari papan absen kejujuran. 

 

 

 

 

Gambar 1. Papan Absen Kejujuran 
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Alasan menerapkan metode ini karena sebelumnya, tidak ada efek jera pada siswa ketika 

usaha sekolah mengatasi keterlambatan siswa dengan mengunci gerbang sekolah. Karena pada 

akhirnya siswa dipersilahkan masuk setelah jam pembiasaan sekolah selesai. Siswa hanya diberi 

peringatan saja sehingga siswa menganggapnya hal yang sepele saja.  

Sebaliknya, jika siswa yang terlambat diberi hukuman fisik maka, akan berdampak 

negatif bagi perkembangan psikologis dan emosional siswa. Siswa akan tertekan, malu bahkan 

marah karena hukuman tersebut. Akhirnya siswa tidak siap menerima materi pelajaran. 

Adapun langkah-langkah metode “maskeran”yang telah disepakati guru dan siswa adalah 

sebagai berikut, 

1. Siswa yang tiba di kelas langsung mengambil kartu absen yang bersangkutan. 

2. Siswa memasang kartu tersebut pada papan absen kejujuran yang dipajang di dinding kelas 

sesuai dengan urutan kedatangan siswa tersebut. 

3. Peserta pertama dan terakhir mencatat jam kedatangannya 

4. Urutan kedatangan dicatat oleh petugas piket setiap hari sesuai jadwal piket masing-masing 

sebagai laporan harian tertulis 

5. Setelah jam pelajaran usai, kartu absen dibereskan kembali oleh petugas piket untuk 

disimpan di tempat yang sudah disediakan 

Langkah-langkah penerapan itu telah dimusyawarahkan dengan seluruh siswa dan telah 

disepakati bersama. Kemudian, dikomunikasikan kepada orang tua supaya apa yang menjadi 

tujuan dari penerapn metode ini tercapai.  Pada proses pelaksanaan guru harus selalu memantau 

dan mengevaluasi agar pelaksanaan berjalan dengan baik. perlu komitmen yang kuat antara guru, 

siswa dan wali murid. 

3.2 Metode “maskeran” sebagai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) berbasis 

manajamen kelas 

Metode “maskeran” ini adalah Penguatan Pendidikan Karakter berbasis manajamen 

kelas. Hal ini karena metode ini hanya diterapkan pada kelas VI B saja dan tidak diintegrasikan 

pada proses pembelajaran. Metode “maskeran” ini diterapkan sebagai manajemen kelas. Seperti 

hal nya yang dijelaskan dalam Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2017:28) bahwa pengelolaan yang baik dapat 

membentuk penguatan karakter. 
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Melalui metode “maskeran”ini menandakan bahwa guru dan siswa membangun 

komitmen kelas yang disepakati bersama. Tujuannya agar proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik dan efektif. Dengan penguatan pendidikan berbasis kelas terbukti bahwa nilai-nilai 

utama penguatan pendidikan karakter mudah diterapkan pada siswa .  

3.3 Dampak Dari Nilai - Nilai Utama Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terhadap 

Siswa Setelah Penerapan Metode “maskeran” 

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat dampak dari nilai-nilai pendidikan karakter 

setelah pelaksanaan metode “maskeran”. Nilai-nilai utama tersebut adalah nilai religius, nilai 

karakter nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas 

a. Religius 

Metode “maskeran” ini ternyata tak hanya membuat siswa tepat waktu datang ke sekolah 

tetapi membuat siswa tepat waktu dalam beribadah khususnya yang beragama Islam. Karena 

siswa bangun lebih pagi, maka dengan sendirinya siswa melaksanakan shalat subuh tepat waktu 

pula. Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara terhadap beberapa orang tua siswa. Bahkan 

ada yang berkata “bu guru, anak saya yang asalnya jam 05.30 baru bangun sekarang jam segitu 

anak saya sudah berangkat sekolah dan alhamdulilah shalat subuhnya jadi tidak pernah 

terlewat”. 

Dampak positif lain dari metode “maskeran”juga terlihat pada saat siswa berdoa sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Tidak ada lagi siswa yang tidak ikut berdoa karena kesiangan. 

Begitu pula pada pembiasaan sekolah (budaya sekolah) hari Jumat yaitu jumaah nyucikeun diri ( 

Juamat mensucikan diri) melalui kegiatan baca Al-quran dan shalat dhuha, peneliti tidak melihat 

ada siswa kelas VI B yang tidak ikut kegiatan karena terlambat atau yang ikut kegiatan di tengah 

acara berlangsung. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa metode “maskeran” dapat menguatkan nilai karakter 

religius pada diri siswa. Seperti yang halnya yang tersurat dalam Konsep Dan Pedoman 

Penguatan Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2017:8) yang 

menyatakan bahwa nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhanyang 

Maha Esa yang  diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang 

dianut.  

b. Nasionalis 
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Tepat waktu merupakan salah satu wujud dari kedisiplinan diri. Disiplin adalah nilai 

karakter dapat mencerminkan sikap atau karakter nasionlis seorang individu. Hal ini berdasarkan 

Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan (2017:) Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga 

kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga 

lingkungan,taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku dan agama. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap siswa kelas VI B SD Negeri 8 Ciseureuh 

melalui metode “maskeran” siswa kelas VI B tidak ada lagi yang terlambat ke sekolah. Hal ini 

membuktikan bahwa metode “maskeran” dapat menguatkan karakter nasional pada siswa kelas 

VI B SD Negeri 8 Ciseureuh. 

Jiwa nasionalis juga akan tumbuh perlahan dengan cara siswa melakukan upcara bendera 

dengan rutin, menyanyilakn lagu-lagu kebangsaan serta melakukan baris berbaris. Kegiatan yang 

membangun jiwa nasionalis tersebut dilakukan pada awal pembelajaran dimulai, sehingga jika 

masih ada bahkan masih banyak siswa yang terlambat dan tidak mengikuti kegiatan tersebut 

berarti siswa tersebut melewatkan okegiatan yang dapat menumbuhkan jiwa nasiaonalisnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, setelah diberlakukannya metode “maskeran” siswa yang 

terlambat masuk sekolah berkurang bahkan tidak ada lagi. Hal ini membuktikan bahwa metode 

maskeran dapat menguatkan nilai karakter nasionalis pada diri siswa. 

c. Mandiri 

Mengapa metode maskeran dapat menjadikan siswa mandiri? karena penguatan 

pendidikan karakter berbasis  manajemen kelas ini dibuat berdasarkan kesepakatan guru dan 

siswa tanpa paksaan dari pihak manapun. Papan absen kejujurannya dibuat oleh siswa dengan 

arahan guru. Selain itu, pada praktek pelaksanaanya siswa memasang kartu absen sendiri dengan 

penuh tanggung jawab. membereskan kembali kartu absen setelah pulang sekolah menulis rekap 

nma hasil absen kejujuran  dilakukan oleh siswa sesuai jadwal piket kebersihan tiap harinya, 

dilakukan  serta ketika ada paku kartu yang hilangpun, siswa langsung menggantinya sendiri 

tanpa bergantung kepada guru.  

Kegiatan-kegiatan tersebut akhirnya mendorong siswa untuk melakukan suatu kegiatan 

dengan mandiri tanpa harus selalu diingatkan atau dibantu oleh guru. Hal tersebut apabila 

dilakukan secara terus menerus akan menjadi suatu kebiasaan dan budaya bagi mereka. Nilai 

karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 
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mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita 

(Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2017:9). 

d. Gotong royong 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 93% dari mereka mengatakan bahwa 

menjadi lebih solid dan bersahabat satu sama lain karena semenjak diberlakukan absen kejujuran 

semua siswa mengerjakan piket kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. tidak ada lagi 

siswa yang beralasan tidak piket kareena terlambat masuk kelas. Selain itu, siswa belajar 

komitmen melaksanakan metode “maskeran” sesuai dengan keputusan bersama. Berkomitmen 

terhadap hasil keputusan bersama adalah subnilai daripada sikap gotong royong sebagaimana 

yang tercantum dalam  Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan (2017:9) bahwa Subnilai gotong royong antara lain menghargai, 

kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong-menolong, 

solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan. 

Menerapkan metode “maskeran” berarti tidak melakukan hukuman fisik sehingga secara 

tidak langsung mengajarkan kepada siswa tentang anti kekerasan. Ketika seorang guru 

menghukum siswanya dengan hukuman fisik maka, guru tersebut telah mengajarkan kepada 

siswa tentang kekerasan. Hal tersebut akan sangat mudah dicerna oleh siswa karena siswa usia 

SD cenderung mencontoh perbuatan disekitarnya terutama orang terdekat. Anti kekerasan adalah 

subnilai dari gotong royong. 

e. Integritas 

Nama dari metode ini adalah “maskeran” yang berarti memasang absen kejujuran. Dari 

namanya sudah terlihat jelas bahwa bahwa metode ini menguatkan nilai karakter anak mengenai 

kejujuran. Kejujuran merupakan subnilai dari integritas, sebagai mana yang tercantum dalam 

Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, (2017:9) yaitu subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, 

komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat 

individu (terutama penyandang disabilitas). 

Pada awal minggu pertama dan kedua berdasarkan hasil pengamatan masih ada siswa 

yang berusaha memindahkan kartu absennya. kartu absen dipindahkan dari urutan 21- 30 ke 

urutan 11 – 20. Ada pula yang memindahkan dari urutan 11-20 ke urutan 1-10. Namun, setelah 
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ditegur oleh guru, iswa tersebut mengakui keslahannya dan berjanji tidak akan mengulanginya 

lagi. Mereka melakukan perbuatan seperti itu dengan alasan hanya iseng saja.  

 

3.4 Pembahasan 

Membangun suatu karakter adalah bukan hal yang mudah, diperlukan strategi yang baik 

serta komitmen yang kuat dalam melaksanakannya. Siswa pun tidak secara instan dapat 

mengalami perubahan, perlu waktu yang sangat panjang untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada siswa. Oleh karena itu, perlu ada kesabaran dan inovasi yang terus menerus dari seorang 

guru dalam menerapkannya.  

Untuk mendapatkan keberhasilan dalam menerapkan pendidikan karakter,  sejumlah 

pemikir pendidikan telah mengeluarkan konsep - konsep pendidikan karakter. Seperti Kohlberg 

(1978), yang menyatakan bahwa perkembangan karakter siswa terjadi  tiga tahapan, yaitu pre -

conventional reasioning, conventional reasioning, dan post - conventional reasioning. Berbeda 

dengan Kohlberg, pemikir lainnya yaitu Lockheed and Verspoor (1991) yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter dilakukan melalui empat tahapan, yaitu tahap initial stage, formal stage, 

transitional stage, dan tahap the stage of meaning.  Perbedaan dari kedua konsep tersebut adalah 

Kohlberg menekankan pada kematangan kognitif siswa, sementara Lockheed and Verspoor 

menekankan pada kematangan siswa untuk meresapi dan memahami perilakunya serta untuk 

melembagakan perilakunya.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nilai - nilai utama pengatan pendidikan karakter di 

kelas VI B setelah diterapkannya metode “maskeran”, maka dapat teridentifikasi bahwa 

mayoritas siswa sudah memiliki perilaku sebagaimana diharapkan. seperti seperti tidak bangun 

kesiangan, tepat waktu dalam beribadah, tepat waktu datang ke sekolah serta memiliki rasa 

tanggung jawab dan komitmen yang kuat terhadap apa yang telah disepakati bersama. Selain itu, 

siswa lebih menghargai arti kejujuran dan pentingnya bergotong-royong.  

Penelitian ini diperkuat oleh Fauzi, Zainuddin , Al Atok (2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul penguatan karakter rasa ingin tahu dan peduli sosial melalui discovery learning. Hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa penguatan karakter sangat efektif dan efisien dilakukan 

dengan menerapkan model Discovery Learning. Melalui langkah penelitian tersebut siswa akan 

membuka rasa ingin tahunya untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. Rasa peduli 

sosial akan timbul saat mencari solusi dari pemasalahan yang didapatkan. 
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Peneliti lain yang meneliti tentang penguatan pendidikan karakter berbasis kelas adalah 

Dwiyana Putra ( 2016) dengan hasil penelitian yaitu pendidikan karakter yang dujabarkan 

melalui nilai-nilai karakter yang yang kompleks dapat ditrasformasikan kedalam sebuah kegiatan 

yang sangat menarik, holistik dan bermanfaat bagi siswa, mengaplikasikan suatu metode 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning).  

Penelitian Judiani (2010) menegaskan bahwa Implementasi pendidikan karakter di 

sekolah tidak merupakan mata pelajaran tersendiri, tetapi dapat diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran yang sudah ada, erta muatan lokal. 

Dari ketiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat 

efektif diterapkan dikelas dengan pilihan pendidikan karakter dapat diterapkan melalui 

pengembangan kurikulum, pengembangan model pembelajaran atau manajemen kelas.   

 

Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode “maskeran” adalah metode yang 

dilakukan untuk tujuan penguatan pendidikan karakter berbasis kelas dengan pengintegrasian 

pada manajemen kelas di kelas VI B SD Negeri 8 Ciseureuh. “maskeran” sendiri adalah sebuah 

akronim dari memasang absen kejujuran.  

Metode “maskeran” adalah sebuah metode dengan memanfaatkan media papan berupa 

absen kejujuran dimana setiap peserta yang datang langsung mengambil kartu absen masing-

masing dan memasangnya di urutan kedatangan pada papan absen kejujuran. 

 Nilai - nilai utama pengatan pendidikan karakter di kelas VI B setelah diterapkannya 

metode “maskeran”, mengalami perubahan,  mayoritas siswa sudah memiliki perilaku 

sebagaimana diharapkan. seperti seperti tidak bangun kesiangan, tepat waktudalam beribadah, 

tepat waktu datang ke sekolah serta memiliki rasa tanggungjawab dan komitmen yang kuat 

terhadap apa yang telah disepakati bersama. Selain itu, siswa lebih menghargai arti kejujuran dan 

pentingnyabergotong royong. 

Membangun suatu karakter, diperlukan strategi yang baik serta komitmen yang kuat 

dalam melaksanakannya. Siswa pun tidak secara instan dapat mengalami perubahan, perlu waktu 

yang sangat anjang untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Terdapat berbagai 

hambatan yang dialami, oleh karena itu, perlu ada kesabaran dan inovasi yang terus menerus dari 
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seorang guru dalam menerapkannya. Langkah-langkah penerapan metode “maskeran” telah 

dimusyawarahkan dengan seluruh siswa dan telah disepakati bersama. Kemudian, 

dikomunikasikan kepada orang tua supaya apa yang menjadi tujuan dari penerapn metode ini 

tercapai. 

 

Daftar Pustaka 

 

Creswell, John W,.2017. Research Design Pendekatan metode kualitatif, kuantitatif dan 

campuran. Pustaka Pelajar Yogyakarta 

Dwiyana, I Gede,. (2010). Trasformasi Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning) Di Sekolah Dasar. Prossiding Seminar Nasional Institut 

Hindu Dharma Negeri Denpasar, Vol I, No.6. Hlm. 198-210 

Fauzi, Zainuddin , Al Atok ,. (2017) . penguatan karakter rasa ingin tahu dan peduli sosial 

melalui discovery learning. Jurnal Teori dan Praksis Pembelajaran IPS, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jtppips/ , diunduh di Purwakarta, 8 September 2018 

Frye, mike., at all. (ed) 2002. Character education: informational handbook and guide for 

support and implementation of the student citizent act of 2001. North Carolina: public 

schools of north carolina. 

Judiani, Sri,. (2010),. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Penguatan 

Pelaksanaan Kurikulum,. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol . 16, No. 9, Hlm 280-

289 

Samami, muchlas & hariyanto.2016. Pendidikan karakter. Bandung. Pt remaja rosdakarya 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan  R&D. Bandung, Alfabeta  

Winton, sue., 2010. Character education: implications for critical democracy, international 

critical chilhood policy studies, Vol 1 (I). 2008  

http://journal2.um.ac.id/index.php/jtppips/


131 

 

PENGGUNAAN MEDIA LIDI AJAIB DALAM PEMBELAJARAN OPERASI 

HITUNG PERKALIAN DI KELAS DUA SEKOLAH DASAR 
 

 

Yadi Nurul Mubin 

 
SDN Ciwangi, Kab. Purwakarta 

yadinurulmubin@gmail.com 
 

 

Abstrak 

 
Salah satu ilmu yang penting bagi siswa untuk memecahkan persoalan sehari-hari adalah 
matematika. Hampir dapat dikatakan, semua aspek kehidupan membutuhkan keterampilan 

matematika. Dari semua muatan pelajaran, matematika dianggap paling sulit. Maka dari itu guru 

sebagai pendidik harus dapat membuat pelajaran matematika agar terlihat menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Dalam muatan pelajaran matematika di kelas dua, salah satunya terdapat 

operasi hitung perkalian. Perkalian dapat dikatakan juga dengan penjumlahan berulang. Dengan 
adanya siswa yang masih kurang tepat atau terbalik dalam melakukan penjumlahan berulangnya, 

maka diperlukan sebuah metode agar siswa dapat mengerti dan dapat mengerjakannya dengan tepat. 
Dalam melakukan penjumlahan berulang dapat menggunakan media pembelajaran, salah satunya 

yaitu lidi ajaib. Dengan menggunakan lidi ajaib ini, siswa dapat membedakan mana yang harus 
dijumlahkan agar sesuai dengan jawaban yang tepat. Penerapan metode lidi ajaib ini memudahkan 

siswa dalam melakukan penjumlahan berulang dalam operasi hitung perkalian. Karena siswa 
membutuhkan pengalaman yang kongkrit dalam bentuk yang nyata, khususnya siswa kelas dua.   

 
Kata Kunci: lidi ajaib; matematika; perkalian. 

 
   Pendahuluan 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi yang penuh dengan persaingan diperlukan sumber daya manusia 

yang potensial dan terampil. Sumber daya manusia yang berkualitas tersebut dapat 

diperoleh melalui proses pendidikan yang diarahkan pembentukan manusia seutuhnya serta 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengembangkan potensi dirinya. 

Matematika merupakan ilmu yang paling penting dan selalu ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satunya adalah operasi hitung perkalian. Operasi hitung perkalian dapat 

dikerjakan dengan penjumlahan berulang. Tetapi terkadang siswa selalu terbalik dalam 

menjumlahkannya. Pembaharuan dalam strategi, metode, dan pendekatan dalam proses 

belajar mengajar seyogianya terus dilakukan guna mendapatkan strategi, metode, dan 

pendekatan yang efektif. Ini dimaksudkan untuk lebih memberikan bobot serta makna yang 
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dalam agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran serta berdampak pada 

perubahan tingkah laku baik menyangkut unsur kognitif, afektif maupun psikomotor. Suatu 

proses pengajaran dapat menggunakan strategi metode mengajar yang tepat seharusnya 

memperhatikan kemauan, dorongan, minat, potensi, dan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan suatu kegiatan. 

Selama ini metode yang sering digunakan dalam menyampaikan informasi pada para 

siswa adalah metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan metode lain. 

Akibatnya materi pelajaran diberikan kepada para siswa tanpa memperhatikan taraf 

perkembangan mental siswa secara umum dan secara perorangan, sehingga pembelajaran 

terkesan pasif dan membosankan. 

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika pendidik mampu mengatur 

anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses belajar mengajar tentang 

bahan atau materi pelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan 

instruksional khusus dari bahan tersebut. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan metode 

pembelajaran yang efektif dan efesien. Metode pembelajaran dikatakan efektif apabila 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan. 

Di samping itu pemanfaatan sumber-sumber lain, seperti lingkungan alam, 

lingkungan masyarakat, narasumber, bahan cetak dan media massa elektronik masih kurang 

dimanfaatkan. Oleh karenanya, diperlukan upaya perbaikan terhadap pengembangan 

kreativitas guru dalam mengajar khususnya dalam memilih strategi, metode dan pendekatan 

yang tepat dan sesuai dengan materi. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada yaitu salah satunya dengan menggunakan lidi ajaib. Dengan lidi 

ajaib ini diharapkan siswa dapat mengerjakan soal perkalian dengan tepat. Penggunaan 

media lidi ajaib dalam proses pembelajaran matematika akan membantu kelancaran, 

efektivikasi dan efesiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk mempertinggi kualitas 

proses belajar peserta didik dalam pembelajaran sebuah alat atau media dapat diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka disusun sebuah kajian dalam bentuk makalah best 

practice dengan judul “Penggunaan Media Lidi Ajaib Dalam Pembelajaran Operasi Hitung 

Perkalian di Kelas Dua Sekolah Dasar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah yang akan dibahas 

dalam makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran operasi 

hitung perkalian di kelas dua SDN Ciwangi? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran operasi 

hitung perkalian di kelas dua SDN Ciwangi? 

 

C. Tujuan  

Tujuan umum yang hendak dicapai adalah ingin memperbaiki kualitas pembelajaran 

operasi hitung perkalian di sekolah dasar. 

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penulisan makalah best practice ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui langkah-langkah penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran 

operasi hitung perkalian di kelas dua SDN Ciwangi? 

2. Ingin mengetahui kelebihan dan kekurangan penggunaan media lidi ajaib dalam 

pembelajaran operasi hitung perkalian di kelas dua SDN Ciwangi? 

 

D. Manfaat 

 Manfaat dari penggunaan lidi ajaib ini adalah sebagai berikut: 

1. Lebih memudahkan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian. 

2. Agar siswa tidak terbalik dalam melakukan penjumlahan berulang dalam operasi hitung 

perkalian.  

 

    Metode dan Proses Penyelesaian Masalah 

 

A. Metode Demonstrasi Dengan Menggunakan Lidi Ajaib 

Demonstrasi adalah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu proses peristiwa 

atau benda pada sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat 

diketahui dan dipahami peserta didik secara nyata atau tiruannya, demonstrasi sebagai 



134 

 

metode mengajar adalah cara penyajian pengajaran dengan meragakan atau 

memepertunjukkan pada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruannya yang sering disertai penjelasan lisan 

(Sujana,2005). 

Metode demonstrasi dapat membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan 

usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar karena merupakan metode mengajar yang 

sangat efektif. Metode demonstrasi juga baik digunakan untuk mendapatkan gambaran 

lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses 

membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan dan menggunakannya 

komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara 

lain dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 

Metode demonstrasi dengan penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran 

matematika operasi hitung perkalian lebih memudahkan siswa dalam mengerjakan hasil 

perkalian. Alat atau instrument yang digunakan pun tidak memerlukan biaya yang terlalu 

banyak. Karena kita bisa mendapatkannya secara cuma-cuma yaitu lidi dari pohon kelapa 

dan bekas botol atau gelas air mineral. 

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 

harus memperhatikan langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi agar hasil yang 

dicapai dapat memuaskan. Langkah-langkah yang dimaksud menurut Moedjiono dan Moh. 

Dimyati (2003:76) adalah: 

1. Persiapan metode demonstrasi meliputi: 

a. mengkaji kesesuaian metode terhadap tujuan yang akan dicapai; 

b. analisis kebutuhan peralatan untuk demonstrasi; 

c. mencoba peralatan dan analisis kebutuhan waktu; 

d. merancang garis-garis besar demonstrasi. 

 

2. Pelaksanaan penerapan metode demonstrasi meliputi: 

a. mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan, 

b. memberikan pengantar demonstrasi untuk mempersiapkan para siswa mengikuti 

demonstrasi, berisi penjelasan, prosedur, dan keamanan demonstrasi, 
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c. meragakan tindakan, proses atau prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi dan 

pertanyaan. 

3. Tindak lanjut penerapan metode demonstrasi meliputi: 

a. diskusi tentang tindakan, proses atau prosedur yang baru dilakukan, 

b. memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba melakukan segala hal yang 

telah didemonstrasikan. 

 

B. Proses Penyelesaian Masalah 

Dalam merancang kegiatan pembelajaran hendaknya dapat memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta 

didik, peserta didik dengan guru, peserta didik dengan lingkungan, dan dengan sumber 

belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Penggunaan media 

pembelajaran dapat terwujud melalui penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi 

dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu 

dikuasai peserta didik. 

Langkah-langkah mengembangkan kegiatan penggunaan lidi ajaib dalam 

pembelajaran operasi hitung perkalian di kelas dua adalah sebagai berikut: 

a) Guru menyiapkan 100 batang lidi yang sudah diberi warna agar lebih menarik perhatian 

siswa dan 10 botol bekas air mineral atau boleh juga menggunakan gelas bekas air mineral 

yang sudah diberi warna juga; 

b) Kemudian guru menjelaskan cara menggunakan media lidi ajaib tersebut dalam operasi 

hitung perkalian dengan menggunakan penjumlahan berulang; 

c) Guru memberikan soal:  

Contohnya 3 x 2 = 6 

Angka 3 (angka didepan) kita gunakan botol atau gelas sebanyak angka tersebut. Berarti 

siswa menggunakan 3 buah botol atau gelas. 

Angka 2 (angka dibelakang) kita gunakan lidi dan kita masukkan ke dalam 3 botol atau 

gelas tersebut, masing-masing 2 batang lidi. 

Kemudian  siswa menghitung semua jumlah lidi yang ada di 3 botol atau gelas. Jadi dalam 

penjumlahan berulangnya sama dengan 2 + 2 + 2 = 6 
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Hasil dan Pembahasan 

 

A. HASIL-HASIL PEMBELAJARAN 

1. Perubahan Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

            Setelah dilakukan pengamatan, selain terjadi peningkatan kemampuan berhitung, terjadi 

pula perubahan sikap siswa dalam proses pembelajaran.. 

            Adapun perubahan-perubahan yang dimaksud adalah: 

a.  Minat belajar siswa lebih meningkat, ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem    manajemen 

kelas dan penggunaan alat peraga “LIDI AJAIB” secara lebih maksimal yang dilakukan hasil 

refleksi memberikan dampak positif terhadap keinginan dan ketertarikan siswa untuk belajar. 

b.  Pada proses pembelajaran siswa memperlihatkan adanya peningkatan dengan semakin 

banyaknya siswa yang memperhatikan dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c.  Angka partisipasi siswa lebih meningkat dengan semakin banyaknya siswa yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan disebabkan penggunaan alat peraga “LIDI AJAIB” 

secara lebih optimal menjadi bagian penting terhadap peningkatan kemampuan berhitung 

siswa. 

d.  Siswa yang terlibat dalam kegiatan presentasi semakin banyak, baik secara kelompok maupun 

individual juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berhitung 

siswa. 

e. Jumlah siswa yang melakukan kegiatan yang bukan merupakan kegiatan pembelajaran juga 

semakin berkurang, ini menjadi hal penting yang menjadi pertanda bahwa anak lebih senang 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan alat peraga “LIDI 

AJAIB”. 

  

   Simpulan 

 

Pada pelaksanaannya, penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran operasi 

hitung perkalian di kelas dua sekolah dasar haruslah diupayakan dalam kondisi 

pembelajaran yang kondusif, dalam arti pembelajaran itu harus bersifat aktif, kreatif, 

efektif, dan inovatif. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru akan banyak 
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menjumpai gejala yang beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut terjadi karena beberapa 

hal, antara lain dikarenakan tingkah laku guru, siswa, dan situasi kelas. 

Penerapan metode demonstrasi penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran 

operasi hitung perkalian di kelas dua sekolah dasar, bertujuan agar siswa mengetahui 

gambaran nyata tentang materi yang dipelajari. Jika demonstrasi tentang proses, maka 

siswa diharapkan dapat memahami dan mampu melaksanakan proses tersebut. Jika 

demonstrasi tentang situasi, siswa diharapkan dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya 

pada situasi tersebut, jika demonstrasi tentang benda, siswa diharapkan dapat mengetahui, 

melihat, atau melakukan interaksi langsung dengan benda tersebut. Dengan penerapan 

metode demonstrasi penggunaan media lidi ajaib dalam pembelajaran operasi hitung 

perkalian di kelas dua sekolah dasar, siswa diharapkan lebih mudah mengerti dan 

memahami materi pelajaran. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini atas dasar munculnya berbagai masalah yang berhubungan dengan kecerdasan 

ekologis siswa di kelas VI A SD Negeri 8 Ciseureuh. Masalah tersebut diantaranya kurangnya 

kepedulian terhadap lingkungan dengan membuang sampah sembarangan, tidak memilah 

sampah organik ataupun anorganik, banyaknya penggunaan kemasan plastik baik untuk bekal 

makanan ataupun minuman, pulang pergi ke sekolah menggunakan kendaraan bermotor 

walaupun jarak dari rumah ke sekolah tidak terlalu jauh serta tidak ada kesadaran untuk 

memelihara tanaman di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini 

dengan tujuan meningkatkan kecerdasan ekologis siswa melalui penerapan outdoor education 

pada materi keseimbangan ekosistem. Adapun metode penelitian adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Kemmist dan Tagart.  Hasil dari penelitian ini yaitu 

terbukti dengan outdoor education dapat meningkatkan kecerdasan ekologis. Hal tersebut 

terbukti dari hasil nilai sikap, pengetahuan, dan partisipasi siswa mengalami peningkatan. Nilai 

sikap sebanyak 18 siswa (60%) memperoleh nilai sangat baik dan 12 siswa (40%) memperoleh 

nilai baik. Nilai rata-rata pengetahuan, pada siklus I sebesar 75.4, pada siklus II meningkat 

menjadi 82.5, dan pada siklus III menjadi 90.5. Penilaian rata-rata partisipasi pada siklus I 

sebesar 72.5, pada siklus II menjadi 83.5, dan pada siklus III meningkat menjadi 87.0. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan ekologis, outdoor education, pembelajaran IPA 

 

Pendahuluan 

Pencemaran dan kerusakan lingkungan yang semakin banyak menimbulkan berbagai 

pertanyaan mengenai penyebab terjadinya masalah tersebut. Ibrahim (2016) menyatakan bahwa 

kerusakan lingkungan yang semakin banyak disebabkan oleh kurangnya kecerdasan ekologis 

yang dimiliki oleh manusia yang berada di suatu wilayah tertentu sehingga mengikis kepekaan 

terhadap tanda-tanda kerusakan alam. Makhluk hidup lain memiliki hak hidup seperti manusia, 

karena itu manusia perlu menghargai mahluk hidup lain sebagai bagian dari komunitas hidup 

manusia. Sebagaimana yang diutarakan oleh Kumurur (2008:1) bahwa segala bentuk masalah 

lingkungan hidup yang dihadapi saat ini lebih banyak disebabkan oleh sikap dan perilaku 

manusia terhadap lingkungannya. Menurut Akhtar (2014:387) bahwa masyarakat Indonesia telah 

mailto:uupabdulraup84@gmail.com
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memliki pengetahuan yang baik tentang lingkungan hidup, namun belum sepenuhnya memiliki 

perilaku yang peduli lingkungan. 

Kecerdasan ekologis serta pengetahuan lingkungan dapat diperoleh dimana saja, dan 

dapat diselenggarakan secara formal, non formal dan informal oleh lembaga, keluarga, 

masyarakat, pemerintah, dan sekolah (Husin, 2012:54). Sekolah berperanan strategis untuk 

membangun kecerdasan ekologis kepada siswa, karena sekolah memiliki fungsi dasar merubah 

persepsi dan perilaku menjadi lebih baik. Namun, kenyataannya tidak setiap sekolah menjadikan 

kecerdasan ekologis menjadi tujuan pembelajaran bagi peserta didiknya. Aspek penyusun yang 

tercakup dalam kecerdasan ekologis menurut McBride, (2011) adalah aspek knowledge 

(berkaitan dengan membangun pemahaman konsep ekologi), aspek concern (kepedulian) dan 

aspek attitude (sikap) 

Dalam pencapaian kompotensi, komponen kecerdasan ekologis yaitu knowledge, concern 

dan attitude belum mendapat perhatian yang sama. Komponen yang berkaitan dengan 

pengetahuan sangat ditekankan, sedangkan komponen yang lain tidak diperhatikan. Oleh karena 

itu, perlu adanya evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berkaitan dengan penilaian 

kecerdasan ekologis.  

Begitupun dengan kondisi siswa di SDN 8 Ciseureuh masih banyak siswa yang belum 

sepenuhnya memiliki kecerdasan ekologis seperti kurangnya kepedulian terhadap lingkungan 

dengan membuang sampah sembarangan, tidak memilah sampah organik ataupun anorganik, 

banyaknya penggunaan kemasan plastik baik untuk bekal makanan ataupun minuman, pulang 

pergi ke sekolah menggunakan kendaraan bermotor walaupun jarak dari rumah ke sekolah tidak 

terlalu jauh serta tidak ada kesadaran untuk memelihara tanaman di lingkungan sekolah.  

Bedasarkan hasil wawancara dan observasi awal, kurangnya kecerdasan ekologis 

dikarenakan Guru belum maksimal dalam mengaplikasikan berbagai model pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran IPA mengenai keseimbangan ekosistem. Guru lebih cenderung 

menyampaikan materi pelajaran satu arah (teacher centered). Pembelajaran yang bersifat teacher 

centered akan sangat sulit untuk mengembangkan keaktifan siswa. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian melalui model pembelajaran outdoor education. 

Outdoor education berpotensi memberikan pengalaman langsung (experiential learning) 

dengan pendidikan lingkungan (environmental education). Proses belajar mengajar mengandung 

pola pemikiran  dan dituangkan ke dalam enam poin pembelajaran luar ruangan yaitu 
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pembelajaran adalah pengalaman langsung, berlangsung di luar ruangan, menggunakan seluruh 

indra (penglihatan, suara, rasa, sentuhan, bau dan intuisi), melibatkan tiga aspek belajar (kognitif, 

afektif dan psikomotorik), materi interdisipliner dan melibatkan hubungan dengan alam (Priest, 

1986 : 13-14).  

Berdasarkan latar belakang, teridentifikasi beberapa permasalahan di kelas VIA yaitu 

kurang memiliki kecerdasan ekologis yang ditunjukkan dengan: 1) siswa kurang memiliki sikap 

terhadap lingkungan terutama kepedulian terhadap keseimbangan ekosistem; 2) kurang memiliki 

pengetahuan tentang keseimbangan ekosistem, berdasarkan tes awal yang diberikan menunjukan 

hasil yang rendah, yaitu dari 30 siswa hanya 13 siswa ( 43 %) yang nilainya mencapai KKM; dan 

3) siswa kurang tertarik dengan maateri keseimbangan ekosistem:, dan 4) guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk aktif untuk memiliki kecerdasan 

ekologis. Rumusan masalah nya yaitu apakah melalui melalui outdoor education  pada 

pembelajaran IPA kelas VI A Sekolah Dasar dapat meningkatkan kecerdasan ekologis siswa?  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan kecerdasan ekologis siswa melalui 

penerapan outdoor education pada materi keseimbangan ekosistem. 

 

Metode 

 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model PTK 

yang dikembangkan oleh Kemmist dan Tagart. PTK merupakan penelitian kualitatif, yang 

berfokus pada pengamatan manusia dengan menggunakan latar alamiah, yang bermaksud 

menafsirkan fenomena yang muncul dengan melibatkan berbagai metode (Moleong, 2010). PTK 

ini dirancang untuk tiga siklus. Setiap siklus dilakukan  dalam 2 kali tatap muka. Setiap siklus 

melakukan tahapan perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran, pengamatan, dan refleksi.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIA yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 15 laki - 

laki dan 15 perempuan. Sekolah ini terletak di Perum Dian Anyar blokN4, No. 2A. Kelurahan 

Ciseureuh, Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta. Objek penelitiannya adalah 

kecerdasan ekologis yaitu knowledge, concern dan attitude siswa kelas VIA pada pembelajaran 

IPA materi keseimbangan ekosistem. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yaitu observasi, 

tes, wawancara, dan dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
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mengamati semua kejadian yang akan diteliti (Sanjaya, 2013: 86). Observasi dilakukan oleh 

peneliti dan observer. Observasi pada penelitian ini meliputi, keterlaksanaan outdoor education, 

aktivitas siswa, Kecerdasan ekologis meliputi observasi terhadap sikap peduli lingkungan dan 

keseimbangan ekosistem sebagai nilai attitude dan observasi partisipasi aktif melestarikan 

lingkungan untuk memperoleh nilai concern serta tes  digunakan untuk memperoleh nilai 

knowledge. Tes diberikan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah dilaksanakan 

tindakan (Suwandi, 2010:59). Tes dilaksanakan setiap akhir siklus. Jenis tes adalah tes tertulis 

yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Wawancara dilakukan pada siswa untuk memperoleh 

informasi secara langsung. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh berbagai arsip yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa foto kegiatan, RPP, dan 

catatan lapangan. 

Data hasil penelitian terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil 

observasi dan kuantitatif diperoleh dari hasil tes. Data hasil observasi digunakan untuk penilaian 

attitude dan concern. Nilai sikap (attitude) yang diteliti adalah sikap peduli terhadap lingkungan 

dan keseimbangan ekosistem. Instrumen penilaian sikap terdiri dari 4 aspek yang diamati, yaitu 

menghargai kesehatan dan kebersihan (skor 1-4), menjaga kebersihan (skor 1-4), membuang 

sampah pada tempatnya (skor 1-4), memilah sampah organik dan anorganik (skor 1-4). Rumus 

nilai sikap: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑘𝑎𝑝 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

16
 𝑥 100 

Kriteria Nilai Sikap: 

Sangat Baik (A)  : 92-100  

Baik (B)   : 83-91 

Cukup (C)   : 75-82 

Kurang (D)   : < 75 

Aspek partisipasi ini dimanifestasikan menjadi dua indikator, yaitu: 1) partisipasi 

melaksanakan kegiatan melestarikan lingkungan; dan 2) partisipasi aktif dalam menjaga 

lingkungan (Noviana,2018:72). Instrumen penilaian proyek memuat 2 aspek yang dinilai, yaitu: 

partisipasi melaksanakan kegiatan melestarikan lingkungan (skor 0-5), partisipasi aktif dalam 

menjaga lingkungan (skor 0-5). Rumus nilai partisipasi sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

10
 𝑥 100 

Kriteria Nilai Sikap: 
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Sangat Baik (A)  : 92-100  

Baik (B)   : 83-91 

Cukup (C)   : 75-82 

Kurang (D)   : < 75 

 

Data hasil tes digunakan untuk penilaian knowledge. Data ini juga digunakan untuk 

mengetahui ketercapaian ketuntasan klasikal dengan KKM  IPA sebesar 75. Tes dilaksanakan 

setiap akhir siklus. Tes ini berupa tes tertulis yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Rubrik 

penilaian knowledge untuk semua soal sama yaitu, skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika 

jawaban salah. Rumus nilai pengetahuan sebagai berikut.  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑎𝑛 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑥 20 

Penelitian ini menganalisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, mendeskripsikan data, dan membuat kesimpulan (Sanjaya, 

2013: 106-107). Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi data hasil penelitian 

berdasarkan masalah yang diteliti. Deskripsi data dilakukan dalam bentuk narasi, grafik, dan 

tabel. Kesimpulan didasarkan pada hasil deskripsi data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus melalui empat tahap 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I terdiri dari 2 

pertemuan, siklus II terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus III terdiri dari 2 pertemuan. Hasil belajar 

yang diteliti pada penelitian ini meliputi nilai attitude, concern serta knowledge.  

Nilai sikap dinilai dari sikap siswa yaitu sikap menjaga kesehatan (skor 1-4), sikap 

menjaga kebersihan (skor 1-4), sikap membuang sampah pada tempatnya (skor 1-4), sikap 

imemilah sampah organik dan anorganik (skor 1-4). seperti ditunjukan pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Nilai Sikap Tiap Siklus 

Kriteria 
Nilai Tiap Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Jumlah Nilai 2.595 2.664 2706 

Rata-rata Nilai 86,5 88,8 90,2 

Nilai Baik 53.3% 50% 40% 

Nilai sangat baik 46,7% 50% 60% 
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Tabel 1 menunjukan bahwa selama penelitian nilai sikap siswa terutama nilai sikap 

kepedulian terhadap lingkungan dan keseimbangan ekosistem tidak ada yang mendapatkan nilai 

cukup atau kurang. Nilai sikap siswa mulai siklus I sampai siklus III menunjukan nilai baik dan 

sangat baik.  

Nilai pengetahuan diperoleh dari nilai tes tiap akhir siklus. Nilai ini diperoleh dari nilai 

tes tertulis yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Hasil nilai pengetahuan tiap siklus disajikan 

pada Tabel 2 berikut ini. 

 Tabel 2. Nilai Pengetahuan tiap siklus 

Kriteria 
Nilai Tiap Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Jumlah Nilai 2.262 2.475 2.715 

Rata-rata Nilai 75.4 82.5 90.5 

Tuntas 57.7% 77.7% 90% 

Tidak Tuntas 42,3% 22.3% 10% 

 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai pengetahuan tiap siklusnya. Siklus I 

menunjukan nilai rata-rata kelas sebesar 75.4%, pada siklus II meningkat menjadi 82.5%, dan 

pada siklus III meningkat lagi menjadi 90.5%. Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan, 

yaitu pada siklus I siswa yang tuntas sebesar 57.7% meningkat pada siklus II sebesar 77.7%, dan 

meningkat lagi pada siklus III sebesar 90%.  

Nilai partisipasi dilihat dari perilaku siswa saat melakukan kegiatan. Nilai ini diperoleh 

berdasarkan empat aspek yang dinilai, yaitu: partisipasi dalam kegiatan melestarikan lingkungan 

(skor 0-5), partisipasi aktif dalam menjaga dan merawat lingkungan (skor 0-5). Rumus nilai 

partisipasi sebagai berikut.. Hasil nilai partisipasi tiap siklus disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Partisipasi Tiap Siklus 

Kriteria 
Nilai Tiap Siklus 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Jumlah Nilai 2.175 2505 2610 

Rata-rata Nilai 72.5 83.5 87.0 

Kategori Kurang Baik Baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai partisipasi siswa juga mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas untuk nilai keterampilan pada siklus I sebesar 

72,5 dengan kategori kurang,pada siklus II meningkat menjadi 83,5 dengan kategori baik,  dan 

pada siklus III sebesar 87.0 dengan kategori baik. 
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Penelitian ini dilatar belakangi masalah yang terjadi di kelas VIA yaitu yaitu kurang 

memiliki kecerdasan ekologis yang ditunjukkan dengan siswa kurang memiliki sikap peduli 

terhadap lingkungan terutma kepedulian terhadap keseimbangan ekosistem, kurang memiliki 

pengetahuan tentang keseimbangan ekosistem, berdasarkan tes awal yang diberikan menunjukan 

hasil yang rendah, yaitu dari 30 siswa hanya 12 siswa (40%) yang nilainya mencapai KKM, 

siswa kurang tertarik dengan maateri keseimbangan ekosistem, dan guru belum menerapkan 

model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk aktif untuk memiliki kecerdasan ekologis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang diberikan adalah penerapan penerapan outdoor 

education pada materi keseimbangan ekosistem untuk meningkatkan kecerdasan ekologis siswa. 

Seperti apa yang diungkapkan oleh Dumouchel (2003) bahwa pembelajaran di luar kelas 

(outdoor) bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa pada: 1) diri sendiri melalui masalah 

sehari-hari yang ditemui, 2) orang lain melalui permasalahan kelompok dan dalam pengambilan 

keputusan, 3) lingkungan melalui pengamatan secara langsung.  

Pembelajaran outdoor education dilakukan dalam 3 siklus. Siklus pertama siswa belajar 

di luar kelas mengamati kolam yang tercemar deterjen dengan yang tidak tercemar deterjen 

kemudian membandingkan ekosistem yang ada di kolam tersebut. Siklus kedua siswa belajar di 

luar kelas dengan mengamati area perumahan sekitar lingkungan sekolah. Mereka mencermati 

keadaan perumahan sekitar sekolah apa ada rumah yang tidak memiliki kendaran bermotor baik 

roda dua atau roda empat? kemudian mereka membandingkan dengan banyaknya pohon rindang 

yang ada di sekitar perumahan. Siklus ketiga siswa ditugaskan untuk menanam satu pohon 

tanaman untuk satu orang siswa di sekitar lingkungan sekolah dan kemudian merawatnya setiap 

hari dengan cara menyiram dan memupuknya dengan pupuk kandang. 

Pada saat pembelajaran, guru menekankan akan pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem baik di air maupun di darat. selain itu, penting pula menjaga kebersihan air, tanah dan 

udara yang dapat mengancam terganggunya keseimbangan ekosistem serta kerusakan 

lingkungan yang berdampak pada kelangsungan hidup manusia. Kecerdaasan ekologis tidak 

sebatas pada pengetahuan siswa akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem tetapi ada 

yang lebih penting yaitu pada sikap dan partisipasi siswa terhadap lingkungan dan hal tersebut 

dimulai dari yang terkecil, termudah dan terdekat dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pembelajaran outdoor education untuk meningkatkan kecerdasan ekologis 

siswa berhenti pada siklus III. Hal ini disebabkan karena indikator kinerja yang ditentukan sudah 
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tercapai. Indikator kinerja penelitian ini adalah meningkatnya kecerdasan ekologis meliputi nilai 

pengetahuan, sikap dan partisipasi setelah melaksanakan pembelajaran outdoor education. 

Indikator kinerja untuk nilai sikap yaitu nilai harus minimal baik, untuk nilai pengetahuan adalah 

rata-rata nilai kelas lebih besar atau sama dengan KKM (75) dan ketuntasan klasikal minimal 

sebesar 85% dan untuk nilai keterampilan adalah rata-rata kelas penilaian proyek harus 

berkategori baik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data jika nilai sikap tidak ada yang 

bernilai kurang dan cukup. Nilai sikap yang diperoleh dengan kategori baik dan sangat baik, dan 

mengalami peningkatan tiap siklusnya.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Outdoor Education  

pada pembelajaran IPA kelas VI Sekolah Dasar dapat meningkatkan kecerdasan ekologis siswa. 

Hal ini didukung oleh penelitian Purnomo (2015) yang menyebutkan bahwa pengetahuan 

pelestarian lingkungan siswa kelas eksperimen setelah mendapatkan perlakuan dengan 

menggunakan out door education lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan Pembelajaran out door 

education berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan pelestarian lingkungan siswa dan sikap 

pelestarian lingkungan siswa.  

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Nisa (2015) dalam artikelnya “Outdoor 

Learning sebagai Metode Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan” 

. Dalam penelitiannya metode outdoor learning merupakan salah satu metode yang mampu 

memperkenalkan lingkungan sekitar siswa baik sebagai media maupun sumber belajar 

pembelajaran IPS. Melalui outdoor learning lah siswa akan memahami makna lingkungan 

sebagai jalan untuk meningkatkan peran siswa dan menjadikan siswa lebih menyadari 

pentingnya mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. 

Penelitian lain tentang outdoor education dilakukan oleh Nugraha (2015) dalam 

artikelnya tentang “Meningkatkan Ecoliteracy Siswa SD Melalui Metode Field-Trip Kegiatan 

Ekonomi pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”. Penelitian ini melakukan pengamatan 

ke pabrik tahu dan lingkungan sekolah dengan metode penelitian yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan hasil kesadaran dan aplikasi (ecoliteracy) 

mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari persentase hasil kesadaran dan aplikasi siswa 

meningkat yang semula pada siklus I 37,50%, siklus II 52,50%, dan pada siklus III menjadi 
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81,60%. Dengan demikian, metode field-trip kegiatan ekonomi dapat meningkatkan ecoliteracy 

siswa SD pada mata pelajaran IPS. 

Simpulan 

 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa nilai pengetahuan, 

sikap maupun partisipasi. Penilaian sikap yang diteliti adalah sikap kepedulian terhadap 

lingkungan dan keseimbangan ekosistem, berdasarkan hasil observasi tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai dengan kategori kurang atau cukup, sebanyak 18 siswa (60%) memperoleh 

nilai sangat baik dan 12 siswa (40%) memperoleh nilai baik. Hasil penilaian pengetahuan juga 

menunjukan peningkatan tiap siklusnya, pada siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 75.4, pada 

siklus II meningkat menjadi 82.5, dan pada siklus III meningkat menjadi 90.5. Penilaian 

partisipasi pada siklus I diperoleh rata-rata sebesar 72.5 (kategori kurang), pada siklus II 

meningkat menjadi 83.5 (kategori baik), dan pada siklus III meningkat menjadi 87.0 (kategori 

baik).  
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ABSTRAK 

  

Pramuka dapat dijadikan sebagai wadah bagi penguatan pendidikan karakter siswa baik di 

tingkat sekolah dasar, menengah maupun perguruan  tinggi. Pionering merupakan salah satu 

materi yang harus dikuasai oleh setiap anggota pramuka golongan penggalang dan penegak yang 

terdapat dalam SKU dan SKK dalam menggunakan peralatan tongkat dan tali untuk membuat 

sebuah objek seperti tandu, menara pandang, tiang bendera. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pionering dalam kegiatan kepramukaan sebagai bagian dari penguatan 

pendidikan karakter. Banyak materi dan kegiatan kepramukaan yang bisa digunakan sebagai 

wahana pembentukan serta meningkatkan nilai karakter siswa baik secara pribadi maupun 

berkelompok (regu). Materi pionering yang dapat diterapkan diantaranya pionering, diantaranya 

membuat tandu baik secara perorangan maupun berkelompok, membuat tiang bendera darurat 

secara berkelompok. Secara umum penguatan pendidikan karakter peserta didik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan kepramukaan. Kegiatan kepramukaan yang 

dapat diterapkan diantaranya pionering membuat tandu secara perorangan dan berkelompok, 

serta membuat tiang bendera secara berkelompok. Nilai karakter yang dapat diasah dalam 

pionering tersebut diantaranya percaya diri, mandiri, tanggung jawab, dan kerjasama. 

 
Kata Kunci : Pionering; Pramuka; Penguatan Pendidikan Karakter  

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter diluncurkan sebagai gerakan nasional merupakan hasil dari sarasehan 

nasional yang diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan Nasional pada tanggal 14 Januari 

2010 tentang “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”. Gerakan nasional ini didasarkan pada 

kekhawatiran dari berbagai pihak akan merosotnya sikap sosial dalam kehidupan masyarakat di 

Indonesia. Saat ini pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). PPK bertujuan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui: (1) olah hati (etik), (2) olah rasa (etetika), (3) olah pikir (literasi), dan (4) 

olah raga (kinestetik). PPK tersebut dapat dilaksanakan secara terus menerus dan 

mailto:slamettsaqif1985@gmail.com


149 

 

berkesinambungan baik di lingkungan satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya di sekolah, PPK berfokus pada pembiasaan dan pembentukan budaya sekolah 

yang dapat dilakukan secara terpadu melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 63 tahun 2014 tentang 

Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah disebutkan bahwa pendidikan kepramukaan dilaksanakan untuk menginternalisasikan 

nilai ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan, sosial, kecintaan alam, dan 

kemandirian pada peserta didik. Hal tersebut tertuang jelas pada Tri Satya yang merupakan janji 

atau sumpah setiap anggota pramuka, serta Dasa Darma yang merupakan tuntunan tingkah laku 

bagi setiap anggota pramuka. 

Pramuka dapat dijadikan sebagai wadah bagi penguatan pendidikan karakter siswa baik di 

tingkat sekolah dasar, menengah maupun perguruan  tinggi yang bertujuan untuk membentuk 

setiap anggota pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki 

kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup (UU nomor 

10 tahun 2010). Sehingga diharapkan nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan 

integritas yang menjadi pilar utama dalam penguatan pendidikan karakter dapat tertanam dalam 

jiwa siswa. 

Gerakan pramuka di indonesia terbagi kedalam beberapa golongan diantaranya golongan 

Siaga, Penggalang, Penegak dan Pendega. Di sekolah dasar terdapat dua golongan anggota 

pramuka yaitu Siaga bagi siswa yang berusia 7 sampai 10 tahun dan Penggalang bagi siswa yang 

berusia 11 sampai 15 tahun. Dalam golongan siaga terdiri dari tiga tingkatan diantaranya siaga 

mula, bantu, dan tata, sedangkan golongan penggalang terdiri dari golongan penggalang ramu, 

rakit dan terap. Setiap anggota pramuka harus mampu menguasai kompetensi minimal dari setiap 

golongan yang tertuang dalam Syarat Kecakapan Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus 

(SKK). 

Siswa yang sudah menyelesaikan materi yang terdapat dalam SKU dan SKK maka akan 

mendapatkan Tanda Kecakapan Umum (TKU) dan Tanda kecakapan Khusus (TKK). Pemberian 

TKU dan TKK bukanlah tujuan utama dari setiap anggota tetapi merupakan salah satu alat atau 
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media untuk menjadikan setiap anggota pramuka mempunyai karakter yang baik dan kuat, serta 

sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.  

Pionering merupakan salah satu materi yang harus dikuasai oleh setiap anggota pramuka 

golongan penggalang dan penegak yang terdapat dalam SKU dan SKK dalam menggunakan 

peralatan tongkat dan tali untuk membuat sebuah objek seperti tandu, menara pandang, tiang 

bendera. Dalam membuat sebuah objek pionering siswa harus memiliki rasa percaya diri, 

tanggungjawab, tidak mudah menyerah serta mampu untuk bekerjasama dalam satu kelompok 

atau regu. Nilai-nilai ini yang harus terus dikembangkan dan diperkuat oleh siswa ketika 

membuat pionering, karena bersifat relevan dengan permasalahan yang sering dihadapi ditengah-

tengah masyarakat saat ini. 

Beberapa masalah yang teridentifikasi ketika siswa mengikuti kegiatan kepramukaan di 

SDN Bojongmelati Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu yaitu masih terdapat siswa yang 

kurang memiliki rasa percaya diri baik ketika disuruh tampil dimuka umum maupun ketika 

disuruh untuk mempraktekan cara membuat simpul atau ikatan dalam pionering. Bahkan ada 

beberapa siswa yang terkesan mudah menyerah dan kurang bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, serta tidak bisa bekerjasama dengan baik. 

Semua masalah yang teridentifikasi di atas merupakan bagian dari komponen PPK religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas yang harus mampu kita tingkatkan dengan 

menerapkan tindakan yang tepat. Dengan demikian kegiatan kepramukaan tidak hanya mampu 

mengantarkan siswa pada keberhasilan dalam menguasai materi pionering, tetapi adanya 

perubahan sikap dan karakter ke arah yang lebih baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran pionering dalam 

kegiatan kepramukaan sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter? Secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pionering dalam kegiatan kepramukaan 

sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter. 

 

Kajian Teori 

a. Pionering 

Pionering (Pioneering dalam bahasa Inggris) adalah salah satu teknik pramuka dalam 

penggunaan peralatan tongkat dan tali yang dirangkai menjadi sebuah model suatu objek, 
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Seperti bangunan kreatif, Tandu, Mendara Kaki tiga, menara kaki empat, dan masih banyak 

lagi. 

Dalam tali temali kita sering mencampuradukkan antara tali, simpul dan ikatan. Hal ini 

sebenarnya berbeda sama sekali. Bedanya Tali adalah bendanya. Simpul adalah hubungan 

antara tali dengan tali. Ikatan adalah hubungan antara tali dengan benda lainnya, misal kayu, 

balok, bambu dan sebagainya (Sunardi, 2011:256). 

Pionering bertujuan untuk memberi informasi, ilmu baru, dan mengasah keterampilan 

peserta dalam membuat sebuah model suatu objek sederhana yang nantinya dapat 

diaplikasikan dikehidupan pada saat dan sesudah kegiatan kepramukaan. Seperti membuat 

tandu, tiang bendera, gardu pandang, gapura dan lain sebagainya. 

Manfaat pionering menurut Ardiansyah (2014:26) selain dari kegiatan ikat mengikat 

ternyata dibalik itu semua terdapat manfaat yang sangat berguna untuk kita, berikut manfaat 

dari belajar Pionering 

1) Memupuk rasa kebersamaan, kekompakan, dan kerjasama yang baik antar Teman 

Pramuka. 

2) Dapat diterapkan pada saat saat-saat genting maupun P3K (Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan). 

3) Memproyeksi pemikiran peserta dalam merancang suatu objek sebenarnya (bukan 

model). 

 

b. Kegiatan Pramuka 

Menurut Azwar (2012:4), pramuka merupakan singkatan dari praja muda karana, 

yang memiliki arti rakyat muda yang suka berkarya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan keluarga yang 

diselenggarakan dalam kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, dan 

praktis. 

Dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 

Pramuka menjelaskan bahwa tujuan gerakan pramuka adalah untuk membentuk setiap 

pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, berjiwa patriot, 

taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa danmemiliki kecakapan hidup 
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sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup. 

Anggota pramuka terdiri dari kaum muda yang digolongkan sebagai Pramuka Siaga 

(anak yang berusia 7 sampai 10 tahun), Pramuka Penggalang (berusia 11 sampai 15 tahun), 

Pramuka Penegak (berusia 16 sampai 20 tahun), dan Pramuka Pandega (orang dewasa muda 

yang berusia 21 sampai 25 tahun). Satuan terkecil dalam Pramuka Penggalang disebut regu, 

yang terdiri dari 5 sampai 10 orang. Regu putra dinamai dengan menggunakan nama hewan, 

sedangkan regu putri dinamai menggunakan nama bunga. Setiap regu diketuai oleh seorang 

pemimpin regu (pinru).  

 

c. Penguatan Pendidikan Karakter 

Menurut Kemendikbud (2016:17) program pendidikan di sekolah untuk memperkuat 

karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 

dukungan pelibatan publik dan kerjasama antar sekolah, keluarga dan masyarakat yang 

merupakan bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yaitu perubahan cara 

berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama PPK adalah religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Nilai-nilai ini ingin ditanamkan dan 

dipraktikkan melalui sistem pendidikan nasional agar diketahui, dipahami, dan diterapkan di 

seluruh sendi kehidupan di sekolah dan di masyarakat.  PPK lahir karena kesadaran akan 

tantangan ke depan yang semakin kompleks dan tidak pasti, namun sekaligus melihat ada 

banyak harapan  bagi masa depan bangsa. Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk 

mempersiapkan peserta didik secara keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu 

yang kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. Memahami latar belakang, 

urgensi, dan konsep dasar PPK menjadi sangat penting bagi kepala sekolah agar dapat 

menerapkannya sesuai dengan konteks pendidikan di daerah masing-masing. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 

(kurikulum) yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) 

yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya 
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maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing siswa dalam mengembangkan potensi dan 

bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 

Pramuka merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 

Bojongmelati Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu. Kegiatan ini dilaksanakan setiap satu 

minggu sekali, yang dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 11.00 wib sampai pukul 13.30 wib. 

Pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib  bagi setiap peserta didik mulai dari kelas I 

sampai Kelas VI. Melalui kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan siswa dapat menggali dan 

mengembangkan potensi dirinya serta dapat meningkatkan nilai karakter positif yang ada 

didalam diri siswa. 

Banyak materi dan kegiatan kepramukaan yang bisa digunakan sebagai wahana 

pembentukan serta meningkatkan nilai karakter siswa baik secara pribadi maupun berkelompok 

(regu). Salah satunya pionering, diantaranya membuat tandu baik secara perorangan maupun 

berkelompok, membuat tiang bendera darurat secara berkelompok. Cara dan persiapan yang 

penulis lakukan dalam penguatan pendidikan karakter terutama untuk nilai rasa percaya diri, 

mandiri, tanggungjawab, serta mampu untuk bekerjasama dalam satu kelompok atau regu, 

melaui materi pionering akan dijabarkan lebih lanjut dalam pembahasan dibawah ini : 

a. Percaya diri 

Percaya diri merupakan sikap percaya akan kemampuannya sendiri. Membangun rasa 

percaya diri menjadi salah satu prioritas dalam pembentukan karakter siswa, karena siswa 

yang memiliki rasa percaya yang tinggi diharapkan menjadi lebih mandiri, mampu 

berinteraksi dengan berbagai pihak serta bertanggung jawab atas perbuatannya. Dalam hal ini 

penulis memberikan materi pionering membuat tandu secara perorangan, selain bermanfaat 

untuk mengevaluasi penguasaan materi secara perorangan dan mengetahui tingkat 

kepercayaan diri siswa, sekaligus untuk menguji SKU golongan Penggalang.  
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Gambar 1 

Siswa Membuat Tandu Secara Perorangan 

Setiap siswa yang sudah mendapatkan materi pionering sebelumnya dipisahkan secara 

perorangan oleh penulis, kemudian siswa mempersiapkan alat yang sudah penulis persiapkan 

sebelumnya berupa tali pramuka, tongkat ukuran 160 cm sebanyak 2 buah, dan tongkat 

ukuran 50 cm sebanyak 2 buah. Dalam waktu urang lebih 15 menit, siswa membuat tandu 

secara mandiri tanpa adanya bantuan dari pembina maupun dari rekan satu regu. Setelah 

selesai maka rekan satu regu menilai hasil kerja berupa ketepatan penggunaan simpul, 

kerapihan serta kekuatan tandu. Setelah satu siswa selesai dinilai, kemudian tandu tersebut 

dibongkar untuk dipergunakan oleh siswa lainnya secara bergantian. 

Efektifitas dari pelaksanaan pionering secara perorangan dalam rangka membangun 

rasa percaya diri serta kemandirian siswa harus dilaksanakan secara terus menerus. Sehingga 

diharapkan rasa percaya diri siswa akan semakin tumbuh dan berkembang ke arah yang lebih 

baik. Menurut Hakim (2009:5) orang yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi. 

4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya. 

6) Memiliki kecerdasan yang cukup. 

7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 

8) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya. 

9) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

10) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 

 

b. Tanggung jawab 

Kegiatan pramuka mengajarkan kepada setiap anggotanya untuk senantiasa 

menerapkan sikap tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan Dasa Darma kesembilan yang 

berbunyi bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Menurut Sarkonah (2012 : 46) bertanggung 

jawab artinya setiap anggota pramuka harus bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
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diperbuat baik atas perintah maupun tidak, terutama secara pribadi serta bertanggung jawab 

terhadap negara, bangsa, masyarakat dan keluarga. 

Dengan menjadi siswa yang bertanggung jawab terhadap apa yang sudah diperbuat 

maupun ditugaskan kepada setiap anggota pramuka, maka akan menjadi pribadi yang 

berkarakter kuat. Dalam hal ini penulis memberikan materi pionering membuat tiang bendera 

secara beregu, dengan membagi tugas kepada masing-masing anggota regu.  

    

Gambar 2 

Siswa Membuat Tiang Bendera 

Setiap regu yang terdiri dari 5 sampai 10 anak, mendapatkan materi pionering untuk 

membuat tiang bendera darurat berbagai bentuk. Setiap regu mempersiapkan alat yang sudah 

penulis persiapkan sebelumnya berupa tali pramuka dan tongkat ukuran 160 cm sebanyak 8 

buah. Dalam waktu kurang lebih 20 menit, setiap regu membuat tiang bendera darurat tanpa 

patok dengan pembagian tugas yang jeals bagi setiap anggota. Setelah selesai maka setiap 

regu saling menilai hasil kerja regu yang lain berupa ketepatan penggunaan simpul, 

kerapihan serta kekuatan tandu. 

Terkait dengan tujuan untuk meningkatkan nilai tanggung jawab siswa, maka perlu 

memasukan unsur tekanan dan apresiasi. Unsur tekanan dalam hal ini dilakukan melalui 

pembatasan waktu pembuatan tiang bendera yang hanya 20 menit, sehingga diharapkan 

siswa akan bertanggung jawab terhadap apa yang sudah ditugaskan untuk mengerjakan 

bagiannya masing-masing. Walaupun tidak menutup kemungkinan ada siswa yang selalu 

mengambil inisiatif dan aktif membantu rekannya yan lain, hal ini justru memberikan nilai 

positif. Karena siswa yang memiliki nilai tanggung jawab yang baik maka diharapkan akan 
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mampu menjaga komitmen, konsisten dan teguh dalam melaksanakan apa yang sudah 

diamanatkan. 

 

c. Kerja sama 

Kerjasama memiliki arti kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang 

(lembaga, pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama. Membangun nilai kerjasama antar 

siswa amatlah penting, karena siswa akan belajar untuk saing menghargai, saling peduli, 

saling membantu, dan saling memberikan dukungan sehingga tujuan yang disepakati bersama 

bisa tercapai. Dalam proses bekerjasama siswa akan menemukan kekurangan dan kelebihan 

yang ada pada dirinya, sehingga diharapkan siswa mampu untuk  memperbaiki dan 

meningkatkan kompetensi dirinya. Menurut Huda (2011:55) untuk mengoordinasi setiap 

usaha demi mencapai tujuan kelompok, siswa harus: 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain.  

2) Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu. 

3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain. 

4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik. 

Penguatan nilai karakter kerjasama dilakukan dilakukan dengan memberikan 

bimbingan dan dorongan pada siswa agar mampu bekerjasama dengan baik saat membuat 

tandu. Untuk menyelesaikan pembuatan tandu, maka sesama anggota berlatih saling 

kerjasama yang baik. Dalam hal ini meliputi, 1) kerjasama dalam menyiapkan alat dan bahan; 

dan 2) kerjasama dalam melakukan pembuatan tandu. 

 

    

Gambar 3 

Siswa Membuat Tandu Secara Berkelompok 
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Materi pionering membuat tandu secara beregu, bertujuan untuk melatih kemampuan 

kerjasama siswa. Setiap regu harus membuat sebuah tandu dari bahan tali pramuka dan 

tongkat ukuran 160 cm sebanyak 2 buah. Dalam waktu kurang lebih 15 menit, setiap regu 

membuat tandu dengan menitikberatkan kepada aspek kerjasama tim. Karena kerjasama dan 

peran serta dari setiap anggota tim menjadi modal utama dalam mewujudkan keberhasilan 

tim. 

 

 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan 

karakter peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan 

kepramukaan. Kegiatan kepramukaan yang dapat diterapkan diantaranya pionering membuat 

tandu secara perorangan dan berkelompok, serta membuat tiang bendera secara berkelompok. 

Nilai karakter yang dapat diasah dalam pionering tersebut diantaranya percaya diri, mandiri, 

tanggung jawab, dan kerjasama. 
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Abstrak 

 

Rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik diakibatkan oleh sajian pembelajaran yang 

kurang menyenangkan. Oleh karena itu perlu inovasi pembelajaran  yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik yaitu melalui permainan bola bekel. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik melalui model kooperatif 

tipe Teams Games Tournament dengan permainan bola bekel pada materi klasifikasi makhluk 

hidup di SMP Negeri 1 Surian. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 

Kemmis & McTaggart dengan subjek penelitian peserta didik kelas VII A sejumlah 30 yang 

terdiri dari 16 laki-laki dan 14 perempuan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

dengan teknik persentase dan distribusi frekuensi Sturgess. Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pada siklus I motivasi belajar peserta didik sebesar 80% menjadi 86% 

pada siklus II  dengan kategori sangat baik, sedangkan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

siklus I sebesar 60% menjadi 76,67% pada siklus II dengan kategori baik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran melalui model kooperatif tipe Teams Games Tournament dengan permainan 

bola bekel dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: Teams Games Tournament; Motivasi Belajar; Hasil belajar 

 

Pendahuluan 

 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang selanjutnya disebut IPA merupakan salah 

satu mata pelajaran yang terdapat pada struktur kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama 

yang selanjutnya dinamakan SMP dengan jumlah jam pelajaran setiap minggunya sebanyak 5 

jam pelajaran, dengan jumlah tatap muka sebanyak 2 kali setiap minggu yang dibagi menjadi 2 

jam pelajaran dan 3 jam pelajaran. Karakteristik mata pelajaran IPA seperti yang terdapat pada  

kurikulum 2013 adalah adanya konsep integrative science atau IPA terpadu. Dengan adanya 

konsep terpadu tersebut membuat guru-guru yang background akademiknya seperti fisika, kimia 

dan biologi harus lebih keras lagi untuk meningkatkan kompetensi profesional nya yang diluar 

dasar akademiknya. Selain perubahan konsep tersebut, dalam proses pembelajaran pun harus 

berorientasi pada suatu proses penemuan sebuah fakta, konsep, prinsip dan hukum-hukum alam 

guna menjadi ikatan ilmu science yang utuh dengan menghasilkan suatu produk ilmiah, melalui 

proses ilmiah dan sikap ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berarti dalam 

mailto:kanguyan85@gmail.com
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menemukan pengetahuan IPA dari gejala alam, peserta didik sudah ada pengetahuan yang 

didapatkan nya sendiri pada lingkungan dan hasil pengamatannya sendiri, oleh sebab itu dengan 

adanya pengetahuan awal dari peserta didik memudahkan seorang guru untuk membimbing dan 

membangun pengetahuan yang baru lagi atau yang lebih dikenal dengan paham konstruktivis. 

Melalui pandangan paham konstruktivis ini, proses pembelajaran IPA  harus memuat pendekatan 

saintifik (scientific approach) yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi dan mengomunikasikan atau yang sering disebut 5M, walaupun dengan metode 

dan model pembelajaran yang berbeda-beda.  

Setelah berefleksi dan merenung pada saat akhir semester, memunculkan berbagai 

macam pertanyaan yang mendasar yaitu 1) bagaimana membelajarkan IPA yang menyenangkan? 

2) bagaimana meningkatkan hasil belajar peserta didik? 3) mengapa konsentrasi peserta didik 

sering kali terganggu? 4) mengapa ada dominasi peserta didik? 5) mengapa peserta didik sering 

minta izin keluar saat pembelajaran berlangsung?. Pertanyaan-pertanyaan diatas muncul bukan 

tanpa sebab, hal ini berdasarkan pengamatan dan pencatatan masalah pada jurnal pembelajaran 

yang sering muncul di kelas. Berdasarkan hasil rata-rata nilai ulangan harian pada kelas VII A 

yaitu 52 dibawah KKM sebesar 70, sehingga hampir 70% peserta didik mengikuti program 

remedial. Peserta didik kurang berkonsentrasi saat pembelajaran terutama setelah 15 menit 

pembelajaran berlangsung, adanya peserta didik yang bercanda sehingga mengganggu teman 

lainnya, seringnya peserta didik yang meminta izin untuk ke kamar mandi, peserta didik malu 

untuk bertanya dan menjawab atau untuk mengemukakan pendapatnya, dan adanya dominasi 

peserta didik yang menjawab dan berani untuk mengemukakan pendapat.  

Berdasarkan uraian masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu, Apakah 

penerapan model teams games tournament berbantuan bola bekel dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik?. Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka dilakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya meningkatkan proses pembelajaran yang berkualitas dan 

menyenangkan melalui Model Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

bola bekel. Dari hasil penelitian Ni Kadek Ayu Sintya Dewi (2016) menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan mice target board dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS dan penelitian yang dilakukan oleh Pipin Marfia Susanti (2016) 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TGT media dart board 

dapat meningkatkan motivasi belajar akuntansi. 
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Teams Games Tournament atau Turnamen-Permainan-Kelompok merupakan tipe model 

pembelajaran kooperatif yang mengharuskan peserta didik mengikuti permainan dengan anggota 

kelompok lain untuk menambah angka ke nilai kelompok mereka (Slavin :2011). Langkah-

langkah pembelajaran TGT, seperti pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran TGT 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah meningkatkan: 

a) motivasi belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament dengan 

permainan bola bekel pada materi klasifikasi makhluk hidup.   

b) hasil belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament dengan 

permainan bola bekel pada materi klasifikasi makhluk hidup.  

 
Metode Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di SMPN 1 Surian yang beralamatkan di jalan 

Surianata No. 134 Surian kecamatan Surian kabupaten Sumedang. Adapun subjek penelitian 

yaitu kelas VII-A, di kelas ini terdapat 30 siswa yang terdiri atas 14 siswa perempuan dan 16 

siswa laki-laki yang secara keseluruhan memiliki karakteristik yang cukup aktif dalam belajar.  

Instrumen yang diperlukan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar IPA melalui 

lembar observasi, angket dan dokumentasi foto. Sedangkan instrumen yang diperlukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik adalah tes kognitif. 

Adapun bagan alir penelitian tindakan kelas ini berdasarkan Kemmis & Mc Taggart. 
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Gambar 2. Desain PTK Kemmis & Mc Taggart 

 

Ada dua jenis data yang akan di ambil yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif merupakan data nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui tes kognitif, 

pada penelitian ini test yang digunakan adalah tes isian. Data kualitatif  diambil dari angket 

motivasi belajar peserta didik. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Siklus I 

 

Pengumpulan data motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan angket, karena 

motivasi belajar sulit diamati secara langsung dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

pada materi klasifikasi tumbuhan. Pengisian angket dilaksanakan selama 10 menit setelah 

kegiatan akhir, rekapitulasi datanya disajikan seperti berikut ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Angket Motivasi Belajar 

 
Kondisi Rata-rata Nilai (%) Kategori Interpretasi 

Attention (Perhatian) 83 A Sangat Baik 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi 

Rencana yg 

direvisi 

Rencana yg 

direvisi 

Rencana awal 

Siklus 1 

Siklus 2 

Laporan 
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Relevance (Relevansi) 81 A Sangat Baik 

Confidence (Percaya 

Diri) 

67 B Baik 

Satisfaction (Kepuasan) 90 A Sangat Baik 

Rata-rata Motivasi Belajar 80 B Baik 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa kondisi kepuasan peserta didik dalam pembelajaran 

kali ini lebih besar dibandingkan dengan kondisi yang lainnya yaitu 90% dengan kategori sangat 

baik dan rata-rata motivasi belajar peserta didik pada siklus I sebesar 80% dengan kategori baik. 

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan diagram histogram berbagai kondisi yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik seperti berikut ini. 

 
 

Gambar 3. Diagram Histogram Kondisi Motivasi Belajar Siklus I 

 

Hasil belajar peserta didik kelas 7A pada materi klasifikasi tumbuhan diukur dengan 

bentuk soal isian sebanyak delapan butir soal yang diikuti oleh 30 peserta didik.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 
Keberhasilan Jumlah siswa % KKM Nilai rata-rata 

Tuntas 18 60 67  

Tidak tuntas 12 40 67 

Jmlah 30 100  

Rata-rata    67 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik sebesar 60% dan belum 

tuntas sebesar 40%, karena indikator keberhasilan minimal 80%. Ternyata ada 5 siswa yang 

masih jauh dari ketercapaian hasil tes di bawah KKM = 67, yaitu Wahyudin (53), Royda (53), 
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Selli Marselina (40), Mujiyanti (53) dan Delia (53). Nilai rata-rata penilaian hasil belajar pada 

siklus I sebesar 67 pas dengan KKM. 

Diagram histogram tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I disajikan 

pada gambar berikut ini. 

 

 

Gambar 4. Diagram Histogram Ketuntasan Belajar Siklus I 

Berdasarkan diagram histogram pada gambar 4 terlihat bahwa tingkat ketuntasan belajar 

peserta didik pada materi klasifikasi tumbuhan lebih besar dari pada tingkat belum tuntasnya dan 

masih jauh dari indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 70%. 

 

Siklus II 

 

Pengumpulan data motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan angket, karena 

motivasi belajar sulit diamati secara langsung dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

pada materi klasifikasi hewan. Pengisian angket dilaksanakan selama 10 menit setelah kegiatan 

akhir. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Angket Motivasi Belajar 

 
Kondisi Rata-rata Nilai (%) Kategori Interpretasi 

Attention (Perhatian) 88,7 A Sangat Baik 

Relevance (Relevansi) 87 A Sangat Baik 

Confidence (Percaya Diri) 75 B Baik 

Satisfaction (Kepuasan) 93,7 A Sangat Baik 

Rata-rata Motivasi Belajar 86 A Sangat Baik 
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Pada tabel 3 menunjukkan bahwa kondisi kepuasan peserta didik, perhatian, dan 

relevansi dalam pembelajaran kali ini lebih besar yaitu berada pada kategori sangat baik bila 

dibandingkan dengan kondisi percaya diri dengan kategori baik dan rata-rata motivasi belajar 

peserta didik pada siklus II sebesar 86% dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan data tersebut dapat digambarkan diagram histogram berbagai kondisi yang 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik seperti berikut ini. 

 
 

Gambar 5.  Diagram Histogram Kondisi Motivasi Belajar Siklus II 

 

Hasil belajar peserta didik kelas VII A pada materi klasifikasi hewan diukur dengan 

bentuk soal isian sebanyak delapan butir soal yang diikuti oleh 30 peserta didik.  

 
Tabel. 4. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 

Keberhasilan Jumlah siswa % KKM Nilai rata-rata 

Tuntas 23 76,67 67  

Tidak tuntas 7 23,33 67 

Jmlah 30 100  

Rata-rata    74 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik sebesar 76,67% dan belum 

tuntas sebesar 23,33% berarti belum berhasil, karena indikator keberhasilan minimal 75%. 

Ternyata ada 7 siswa yang masih belum tuntas.  

Diagram histogram tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus II disajikan 

pada gambar berikut ini. 
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Gambar 6. Diagram Histogram Ketuntasan Belajar Siklus II 

 

Berdasarkan diagram histogram pada gambar 6 terlihat bahwa tingkat ketuntasan belajar 

peserta didik pada materi klasifikasi hewan lebih besar dari pada tingkat belum tuntasnya dan 

sudah mencapai indikator keberhasilan pembelajaran yaitu sebesar 75%. 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian siklus I dan siklus II dapat dibandingkan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan penelitian sebagaimana dalam tabel 6 berikut ini: 

 

Tabel 6 Rangkuman Perbandingan Hasil Penelitian 

 

No. Aspek 
Hasil siklus 

Rata-rata 
I II 

1 Motivasi Belajar 80 86 83 

2 Ketuntasan Hasil Belajar 60 76,67 68,3 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 2 aspek yang diteliti, ternyata pada masing-masing aspek 

terjadi perbaikan, yaitu: 

1. Motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan sejak pembelajaran menggunakan 

model kooperatif TGT melalui permainan bola bekel dari siklus I sebesar 80% menjadi 86% 

pada siklus II dengan rata-rata 83% berada pada kategori sangat baik. 

2. Ketuntasan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sejak  pembelajaran 

menggunakan model kooperatif TGT melalui permainan bola bekel dari siklus I sebesar 

60% menjadi 76,67% pada siklus II dengan rata-rata 68% berada pada kategori baik. 

Perbandingan pencapaian hasil setiap siklus untuk 2 aspek yang diteliti terbukti terjadi perbaikan 

atau peningkatan motivasi dan ketuntasan belajar peserta didik. 
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3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Siklus I 

 

a. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pembelajaran IPA identik dengan praktikum dan rumus serta menghitung, sehingga 

dianggap kurang menarik dan menyenangkan. Akibatnya persentase kehadiran dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran berada pada kategori rendah. Hal ini berkorelasi positif dengan 

motivasi belajar juga rendah. Sehingga diperlukan kreativitas dari guru untuk menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik, yaitu dengan banyak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 

serta dengan permainan bola bekel. Keaktifan peserta didik dapat diamati secara langsung dalam 

pembelajaran, sedangkan motivasi belajar sulit diamati secara langsung, namun menggunakan 

angket atau kuesioner yang diberikan setelah selesai pembelajaran. 

 Kehadiran peserta didik dengan jumlah 30 dengan hasil motivasi belajar yang 

menggunakan pendekatan ARCS (Attention, Relevance, Confidence dan Satisfaction) diperoleh 

hasil penelitian untuk aspek Attention (perhatian) sebesar 83%, aspek  Relevance (Relevansi) 

sebesar 81%, aspek Confidence (Percaya Diri) sebesar 67%, dan aspek Satisfaction (kepuasan) 

sebesar 90% dengan rata-rata motivasi belajar sebesar 80%. Dari keempat aspek yang diteliti ada 

satu aspek yang masih rendah yaitu aspek Confidence (Percaya Diri), hal ini membuat peserta 

didik tidak berani untuk mencoba dan melakukan kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

Sehingga terjadi dominan pada setiap kelompoknya yaitu mengandalkan peserta didik yang 

dianggap pintar saja. Hal ini dapat terlihat saat pengamatan tumbuhan, peserta didik yang 

melakukan pengamatan sesuai dengan prosedur hanya beberapa peserta didik saja dan peserta 

didik yang menjadi perwakilan pada permainan bola bekel tidak semua mencoba pada saat 

berlatih bola bekel.  

Untuk meningkatkan percaya diri peserta didik, peneliti selalu menyemangati dan 

memberikan penghargaan berupa menyebut nama, tepuk tangan memberikan kata-kata positif 

seperti ayo kamu bisa, kamu pasti bisa, hebat kamu. 

 

b. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Keadaan hasil belajar peserta didik kelas 7 SMPN 1 Surian tergolong masih rendah dengan 

nilai rata-rata sebesar 48 dan ketuntasan belajarnya sebesar 38%. Dengan memperhatikan hal 
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tersebut, dilakukan suatu variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TGT melalui permainan bola bekel pada konsep klasifikasi 

tumbuhan.     

 Sehingga diperoleh hasil penelitian untuk ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I 

yaitu sebesar 60% berarti yang belum tuntasnya sebesar 40%, dengan KKM sebesar 67. Berarti 

ada perbaikan peningkatan ketuntasan dari 38% ke 60%, hal ini belum mencapai indikator 

keberhasilan penelitian yang sebesar 70%, sehingga refleksi nya pada siklus I yaitu untuk 

memperbaiki RPP dan memfasilitasi peserta didik yang kurang aktif dengan cara melibatkannya 

pada kegiatan pembelajaran, dan mengurangi dominansi pada setiap kelompok. 

 

Siklus II 

 

a. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Pencapaian motivasi belajar peserta didik pada siklus II sebesar 86% lebih besar dari siklus 

I sebesar 80%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan pada pembelajaran dan sikap 

peserta didik semakin bertambah positif terhadap motivasi belajar salah satu buktinya adalah dari 

keempat aspek yang diteliti yaitu diperoleh hasil penelitian untuk aspek Attention (perhatian) 

sebesar 88,7%, aspek  Relevance (Relevansi) sebesar 87%, aspek Confidence (Percaya Diri) 

sebesar 75%, dan aspek Satisfaction (kepuasan) sebesar 93,7% mengalami peningkatan, peserta 

didik puas setelah pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT melalui permainan 

bola bekel. Sehingga motivasi belajar peserta didik pada siklus II berada pada kategori sangat 

baik. 

  

b. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada siklus II yang hasil refleksi siklus I menyampaikan materi pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TGT melalui permainan bola bekel pada konsep klasifikasi 

hewan.     

 Sehingga diperoleh hasil penelitian untuk ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I 

yaitu sebesar 60% berarti yang belum tuntasnya sebesar 40%, sedangkan pada siklus II 

ketuntasan belajar peserta didik mencapai 76,7%  dan rata-rata nilainya sebesar 68 dengan KKM 

sebesar 67. Berarti ada perbaikan peningkatan ketuntasan dari 60% ke 76,7%, hal ini berarti 

sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang sebesar 70%. Sehingga penelitian 
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tindakan kelas ini dihentikan sampai siklus II, yang sudah berhasil meningkatkan motivasi 

belajar dan ketuntasan hasil belajar peserta didik. 

 
4. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tindakan kelas dapat ditarik simpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) melalui 

permainan bola bekel dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Surian untuk kompetensi klasifikasi makhluk 

hidup pada tahun pelajaran 2017/2018. 
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Abstrak 

 

Siswa di SDN Citarik I masih terbiasa dan kental dengan bahasa ibu, yaitu bahasa Sunda, 

sehingga mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi sedikit terhambat karena siswa kurang terlatih 

untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka menggunakan bahasa Indonesia, baik 

secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, salah satu strategi untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia, terutama pada aspek menulis yaitu dengan belajar secara 

nyata dengan berkomunikasi langsung dengan siswa dari daerah lain melalui kegiatan KIRAT 

(Berkirim Surat). Kegiatan KIRAT adalah kegiatan berkirim surat yang bertujuan meningkatkan 

dan menumbuhkembangkan minat dan kemampuan siswa terhadap Bahasa Indonesia, terutama 

pada aspek menulis sekaligus dalam rangka menumbuhkembangkan literasi dasar di SD. 

Keterampilan menulis siswa SD di kelas tinggi akan terpupuk oleh banyak latihan yang 

diberikan. Kegiatan KIRAT ini sesuai dan telah diujikan selama tiga tahun untuk siswa kelas 

tinggi di SDN Citarik I. Hasil dari kegiatan ini, siswa mengalami kemajuan dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia terutama dalam hal menulis dengan 

menggunakan bahasa Indonesia.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa; Literasi Dasar; KIRAT 

 

Pendahuluan 

 

Manusia adalah makhluk yang hidupnya membutuhkan orang lain. Dalam berinteraksi 

dengan orang lain, manusia memerlukan bahasa. Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana 

komunikasi, maka segala yang berkaitan dengan komunikasi tidak lepas dari bahasa, seperti 

berpikir sistematis dalam menggapai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar. 

Fungsi pelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar sangat penting. Selain Bahasa 

Indonesia dikenalkan sebagai bahasa persatuan, di jenjang pendidikan dasar, Bahasa Indonesia 

dijadikan sebagai salah satu alat pengukur untuk mengembangkan kepribadian siswa yang santun 

dan berbudi pekerti luhur. Kemampuan berbahasa Indonesia dipupuk sejak dini. Kemampuan 

tersebut meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat aspek 
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keterampilan bebahasa tersebut, kemampuan menulis lebih sulit diaplikasikan kepada siswa 

daripada keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca.  

Oleh karena itu, Pemerintah sekarang sedang giat mencanangkan program Gerakan 

Literasi Sekolah. Gerakan ini menjadi salah satu cara mengembangkan strategi dan diplomasi 

demi menumbuhkan budi pekerti siswa. Gerakan Literasi Sekolah merupakan penerapan dari 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Pendidikan Budi Pekerti. Pada hakikatnya, kegiatan literasi ini tidak hanya membaca. Gerakan 

ini termasuk dengan kegiatan menulis. Hal ini perlu diterapkan karena tujuan gerakan literasi ini 

sebenarnya tidak hanya ingin meningkatkan kemampuan membaca tapi menulis juga. Menurut 

Komisi Pendidikan untuk Abad XX1 (dalam Delors, Unesco 1996: 85) melihat bahwa hakikat 

pendidikan sesungguhnya adalah belajar (learning). Selanjutnya UNESCO pun mencanangkan 

empat prinsip belajar abad 21, yakni: Learning to think (belajar berpikir); Learning to do (belajar 

berbuat); Learning to be (belajar untuk menjadi); Learning to live together (belajar hidup 

bersama). Keempat pilar prinsip pembelajaran ini sepenuhnya didasarkan pada kemampuan 

literasi (Literary skills). 

Penanaman budaya cinta dan gemar berbahasa Indonesia di lingkungan pendidikan 

menjadi tantangan tersendiri bagi daerah yang siswanya lebih dominan menggunakan bahasa 

daerah sebagai bahasa sehari-hari baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Pembiasaan berbahasa Indonesia tentu tidak akan seketika diterima. Pembiasaan ini 

membutuhkan ketelatenan dan beberapa strategi agar siswa menjadi termotivasi untuk mencintai 

dan gemar berbahasa Indonesia. Tulisan ini merupakan salah satu upaya yang penulis lakukan 

selama beberapa tahun, untuk menumbuhkan kecintaan siswa pada bahasa Indonesia dan 

mengembangkan kemampuan mereka terutama pada aspek menulis. Rancangan ini penulis beri 

nama KIRAT (berkirim surat), yaitu kegiatan mencari sahabat pena melalui kegiatan nyata 

berkirim surat.  

Menurut pengamatan penulis, permasalahan pembelajaran yang dihadapi di SDN Citarik 

I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Penggunaan Bahasa Sunda sebagai bahasa sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, 

masyarakat maupun di sekolah, menyebabkan kemampuan berbahasa Indonesia menjadi 

kurang 
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b. Kegiatan Bahasa Indonesia lebih banyak mendengarkan, menyimak, dan mencatat tanpa 

diberikan umpan balik 

c. Maraknya tulisan anak muda jaman sekarang, sehingga kepedulian siswa untuk taat pada 

aturan penulisan menjadi terabaikan (bahasa alay) 

d. Gemar membaca dan menulis belum membudaya di lingkungan sekolah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merancang pembelajaran untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penulis dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dituangkan dalam visi dan misi 

berikut ini: 

Visi :  

a. Menjadikan Bahasa Indonesia sebagai salah satu sarana pengembangan kepribadian siswa 

yang mahir berkomunikasi secara santun,  

b. Menjadikan Bahasa Indonesia sebagai salah satu alat ukur pengembangan kepribadian siswa 

yang mahir berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan bahasa yang baik dan benar. 

Misi : 

a. Membina siswa agar bangga dan cinta terhadap Bahasa Indonesia dan menggunakannya 

dengan baik dan benar 

b. Memotivasi siswa agar memiliki semangat membaca dan menulis yang tinggi sebagai salah 

bagian dari penanaman budaya Literasi Indonesia 

c. Memotivasi siswa untuk merefleksikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 

Dari paparan visi misi di atas, penulis merancang dan melakukan kegiatan yang penulis 

namai pembelajaran KIRAT (Berkirim Surat) yang telah penulis praktekkan sejak penulis 

diangkat menjadi PNS di tahun 2010. Kegiatan KIRAT ini dirancang dan dilakukan untuk siswa 

kelas tinggi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia terutama kemampuan dalam 

hal menulis.  

 

Kajian Teori 

Keterampilan Berbahasa 

 

SDN Citarik I memiliki visi, misi, tujuan, dan program sekolah yang dituangkan dalam 

RKAS. Visi, misi, tujuan, dan program-program tersebut disusun serta disesuaikan dengan 
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kondisi lingkungan yang ada di SDN Citarik I. Pembelajaran KIRAT (Berkirim Surat) menjadi 

salah satu strategi pembelajaran untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap Bahasa Indonesia 

dan meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia. Keterampilan adalah suatu kemampuan 

dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang 

harus ia lakukan. Dalam KBBI (2007: 1180) “keterampilan adalah kecakapan untuk 

menyeleksikan tugas”. “Skill (keterampilan) adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan 

pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan” (Suprapto, 2009: 

135). Ada empat kemampuan keterampilan Bahasa Indonesia yang dijabarkan secara ringkas 

sebagai berikut: 

a. Membaca 

Broto (dalam Abdurrahman, 2003: 200) mengemukakan bahwa ‘membaca merupakan 

kegiatan berbahasa berupa proses melisankan dan mengolah bahan bacaan secara aktif’. 

Membaca tidak semudah hanya melafalkan bentuk dan tanda tulisan tetapi juga perlu proses 

untuk memahami isi bacaan. Adapun Marabimin (dalam Suwarjo, 2008: 94) menyatakan 

bahwa ‘keterampilan membaca adalah keterampilan reseptif’. Disebut reseptif karena dengan 

membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta 

pengalaman-pengalaman baru. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran.  

Adapun tujuan utama dalam membaca adalah mendapatkan informasi yang tepat dan benar. 

Hal ini disampaikan oleh Rahim (2007: 11) bahwa “membaca bertujuan untuk mendapatkan 

informasi atau pesan dari teks”. Menurut Tarigan (2008: 9), “tujuan utama dalam membaca 

adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna, arti erat 

sekali hubungannya dengan maksud tujuan atau intensif kita dalam membaca”. 

b. Menulis 

Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan pengertian menulis. Menurut pendapat 

Abbas (2006:125), “keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis”. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata 

dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Sedangkan menurut Tarigan (2008: 3), “keterampilan 
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menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka 

dengan pihak lain”. Jadi dapat dikemukakan bahwa keterampilan menulis adalah 

keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang 

lain yang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan baik. 

Menulis memiliki banyak fungsi. Seperti yang diungkapkan oleh D’Angelo dalam Tarigan, 

(2008), pada prinsipnya ‘fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 

langsung’. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena para pelajar akan merasa mudah 

dan nyaman dalam berpikir secara kritis. Juga dapat memudahkan kita merasakan dan 

menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi, memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi, menyusun urutan bagi pengalaman. Tulisan membantu kita 

menjelaskan pikiran-pikiran kita.  

c. Berbicara 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan 

persendian. “Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka ditambah lagi dengan gerak 

tangan dan air muka (mimik) pembicara” (Tarigan, 2008: 3). Menurut Arsjad dan Mukti 

(1993:23), “kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk 

mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa berbicara adalah keterampilan untuk mengucapkan untaian kata sehingga 

apa yang ada di dalam pikiran dapat tergambarkan dengan jelas dan diterima oleh para 

penyimaknya. 

d. Mendengarkan / Menyimak 

Keterampilan menyimak merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang sangat 

esensial, sebab keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai suatu bahasa. 

Anak kecil yang mulai belajar berbahasa, dimulai dengan menyimak rentetan bunyi yang 

didengarnya, belajar menirukan, kemudian mencoba untuk menerapkan dalam pembicaraan. 

Setelah masuk sekolah, anak tersebut belajar membaca dari mengenal huruf atau bunyi 

bahasa yang diperlihatkan oleh guru sampai pada mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau 

kegiatan menirukan bunyi-bunyi bahasa tersebut. Pada situasi ini, anak sudah mulai menulis. 
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Demikian seterusnya sampai anak bisa mengutarakan isi pikiran melalui bahasa lisan 

maupun bahasa tulisan, dan mampu memahami isi pikiran orang lain yang diungkapkan 

melalui bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Menyimak merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa di antara empat keterampilan bahasa lain seperti menulis, membaca, dan berbicara. 

Kegiatan menyimak berperan penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

seseorang. Menyimak sangat dekat maknanya dengan mendengar dan mendengarkan. Namun 

kalau kita pelajari lebih jauh, ketiga kata itu memiliki perbedaan pengertian. Banyak orang 

yang masih kurang memahami perbedaan tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(dalam Sutari,1997:16), ‘mendengar mempunyai makna dapat menangkap bunyi dengan 

telinga’. Mendengarkan atau menyimak merupakan proses menangkap pesan atau gagasan 

yang disajikan melalui ujaran. Mendengarkan adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting, disamping membaca, berbicara, dan menulis. Keterampilan mendengarkan 

merupakan dasar keterampilan berbicara yang baik. 

 

Literasi Dasar 

 

Menurut pendapat Kharizmi (2015) bahwa “literasi pada abad ke-21 tidak bisa lagi 

didefinisikan sebatas kemampuan membaca dan menulis”. Akibat perkembangan yang sangat 

pesat di bidang informasi, maka literasi dimaknai dalam beberapa sudut pandang, mulai dari 

sudut pandang literasi dasar (basic literacy), literasi sains (science literacy), literasi ekonomi 

(economic literacy), literasi teknologi (technologi literacy), literasi visual (visual literacy), 

literasi informasi (information literacy), literasi multikultural (multicultural literacy) sampai 

pada sudut pandang kesadaran global (global awareness). Literasi dasar (basic literacy) 

merupakan bagian dari literasi pada abad 21.  

Menurut Hasan (dalam Farihatin, 2013) mengemukakan bahwa ‘kemampuan literasi 

dasar memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang untuk kesuksesan akademiknya’. 

Kemampuan literasi inilah yang harus menjadi senjata utama bagi generasi bangsa Indonesia dan 

harus diajarkan sejak usia dini. Menurut Clay dan Ferguson dalam Kemendikbud (2016: 8), 

‘Literasi dasar (Basic Literacy) yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, 

menulis, dan berhitung (counting) yang berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
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memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan 

serta menggambarkan informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan 

kesimpulan pribadi’. Literasi dasar di jenjang sekolah dasar sedang digalakkan melalui Gerakan 

Literasi Sekolah. 

Menurut Kemendikbud (2016: 7), Gerakan Literasi Sekolah adalah “Suatu usaha atau 

kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta 

didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat 

mempresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll), dan pemangku kepentingan di bawah 

koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan”. Menurut Kemendibud (2016: 7) “Gerakan literasi sekolah adalah gerakan sosial 

dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen.” Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya 

berupa pembahasan membaca peserta didik. Hal ini diperkuat dan diperjelas dalam UUD Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yaitu pada bagian mengembangkan potensi 

diri peserta didik secara utuh yang berbunyi: “Setiap siswa mempunyai potensi yang beragam. 

Sekolah hendaknya memfasilitasi secara optimal agar siswa bisa menemukenali dan 

mengembangkan potensinya”. Kegiatan wajib dalam Gerakan Literasi Sekolah adalah 

menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk membaca teks buku selain buku mata 

pelajaran (setiap hari) dan seluruh warga sekolah (guru, tenaga kependidikan, siswa) 

memanfaatkan waktu sebelum memulai hari pembelajaran pada hari-hari tertentu untuk kegiatan 

olah fisik seperti senam kesegaran jasmani, dilaksanakan secara berkala dan rutin, sekurang-

kurangnya satu kali dalam seminggu.  

Gerakan literasi diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, pemangku 

kepentingan pendidikan dan masyarakat untuk ikut dalam upaya menumbuhkan budaya literasi 

di seluruh elemen. Dan diharapkan dengan adanya gerakan literasi ini maka generasi bangsa ini 

semakin sadar akan pentingnya budaya literasi di zaman yang modern ini. Selain itu, diharapkan 

gerakan literasi ini juga dapat membentuk manusia pembelajar sepanjang hidup (long life 

education). 

 

KIRAT (Berkirim Surat) 
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Kegiatan KIRAT adalah kegiatan berkirim surat yang bertujuan meningkatkan dan 

menumbuhkembangkan minat dan kemampuan siswa terhadap Bahasa Indonesia, terutama pada 

aspek menulis. Kegiatan KIRAT seperti kegiatan mencari sahabat pena namun sahabat pena 

yang dicari berasal dari sekolah-sekolah resmi yang ada dalam daftar sekolah di Kemdikbud. 

Diawali dari berkirim surat meminta perkenalan dengan niat menjalin komunikasi, diharapkan 

kegiatan ini memupuk kecintaan siswa pada Bahasa Indonesia. Sahabat yang dicari adalah 

sahabat dari luar daerah sehingga selain menjalin persahabatan, siswa mampu menambah 

wawasan tentang berbagai macam budaya daerah, Kegiatan KIRAT ini mulai disosialisasikan 

ketika siswa masuk di semester pertama. Kegiatan ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Secara ringkas, jadwal pelaksanaan KIRAT bisa ditulis sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan KIRAT 

Kegiatan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 

Persiapan √ √   

Pelaksanaan   √  

Evaluasi dan Timbal Balik    √ dst 

Untuk tahap evaluasi dan timbal balik, waktu yang dibutuhkan menyesuaikan dengan kedatangan 

surat balasan. Kegiatan KIRAT membutuhkan kerjasama antara guru, kepala sekolah, siswa dan 

orangtua, serta guru dari sekolah yang dituju.  

Kegiatan KIRAT tidak dilakukan secara instan. Guru dan siswa perlu mempersiapkan 

dari awal dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Tahap Persiapan: 

a. Guru menyiapkan tempat tujuan berkirim surat, nama-nama sekolah yang akan dituju harus 

lengkap dan benar. 

b. Guru melatih siswa menulis surat pribadi selama 2-3 kali 

c. Guru meminta siswa mengumpulkan uang saku untuk membeli perangko agar tidak 

merepotkan orangtua (harga Rp 3000,00) 

d. Daftar nama sekolah yang akan dituju dibagikan kepada siswa dan siswa memilih sekolah 

yang berbeda dengan teman lainnya 

e. Daftar sekolah tujuan juga bisa dipilih melalui web dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id 
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f. Setelah surat yang akan dikirim selesai dibuat oleh siswa, guru memeriksa terlebih dahulu isi 

surat mereka. 

g. Siswa memasukkan ke dalam amplop surat dan menulis alamat penerima dan pengirim 

dengan jelas dan benar. 

h. Guru memberitahukan kapan surat akan dikirim, sehingga siswa diminta untuk ijin kepada 

orangtuanya 

Tahap Pelaksanaan: 

a. Siswa pergi ke kantor pos didampingi guru dengan membawa surat yang telah dimasukkan 

ke dalam amplop 

b. Siswa membeli perangko kepada petugas kantor pos dan menempelkannya 

c. Siswa memasukkan surat ke dalam bis surat/diberikan kepada petugas kantor pos 

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: 

a. Guru akan mengevaluasi kegiatan KIRAT ini setelah ada surat balasan. Walaupun tidak 

semua siswa mendapat balasan, namun aktifitas menunggu balasan surat terasa sangat 

menyenangkan dan mendebarkan. 

b. Surat balasan akan dilihat oleh guru dan meminta siswa untuk membalas kembali surat 

balasan tersebut. Siswa yang mendapat balasan, bisa menambahkan siswa lain dalam 

perkenalannya agar kegiatan mencari sahabat pena semakin luas 

c. Setelah 3-4 kali aktifitas balas membalas surat dicek oleh guru, siswa bisa melanjutkan 

sendiri komunikasi dengan sahabat pena barunya, dengan nasihat bahwa kegiatan tersebut 

untuk kebaikan saja. Orangtua juga perlu diikutsertakan dalam upaya mengawal kelanjutan 

komunikasi tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan KIRAT dilaksanakan dengan beberapa perencanaan terlebih dahulu. Siswa 

perlu dikondisikan di awal sebelum kegiatan dilakukan. Perencanaan dan persiapan yang matang 

akan memberikan hasil yang lebih baik. Biasanya siswa sangat antusias di awal kegiatan. 

Apalagi karena kegiatan Kirat membutuhkan kantor pos yang jaraknya cukup jauh dari sekolah, 

sehingga menambah semangat siswa untuk menulis surat dan mengirimkannya melalui kantor 

pos.  
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Walaupun begitu, kendala tetaplah ada. Beberapa kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan kegiatan KIRAT ini antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Jarak sekolah ke kantor pos cukup jauh, sehingga membutuhkan waktu khusus untuk 

mengirimkan suratnya. 

b. Beberapa siswa yang masih terkendala menulis, membutuhkan bimbingan tersendiri atau 

diberikan tugas lain untuk menulis dahulu sebelum menulis surat. 

c. Surat yang terbalas, harus dipantau, agar komunikasi yang terjalin tidak keluar dari tujuan 

pendidikan. Namun, siswa terkadang tidak mau menunjukkan isi balasan suratnya. 

d. Tidak semua siswa mendapatkan balasan surat kembali 

e. Rata-rata siswa bertahan 4-6 kali balas membalas, dan kemudian komunikasi mereka terputus 

f. Membutuhkan waktu yang cukup lama, mulai dari persiapan hingga terkirimnya surat. 

Kegiatan KIRAT berjalan dengan lancar di SDN Citarik I karena ada faktor pendukung 

yang memotivasi guru dan siswa. Di antara faktor pendukung tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Siswa SDN Citarik I terbiasa berjalan kaki, sehingga berjalan kaki dan naik angkot ke kantor 

pos justru menyenangkan 

b. Kepala Sekolah mengapresiasi kegiatan KIRAT ini dengan memberi dukungan dan 

memfasilitasi perangko gratis di awal pengiriman. 

c. Pemberian reward bagi siswa yang bisa balas berbalas lebih lama dari siswa lainnya semakin 

menyemangati siswa 

d. Orangtua mendukung kegiatan ini dan tidak mengeluhkan jika biaya perangko harus 

membeli sendiri. 

e. Guru dari sekolah tujuan memberi respon positif sehingga kegiatan ini berjalan lancar. 

Kegiatan KIRAT ini dilakukan dengan harapan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik dalam proses maupun hasil belajarnya. Beberapa 

peningkatan proses pembelajaran yang terjadi selama kegiatan KIRAT ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Siswa lebih aktif karena mereka mencari pengalaman mencari sahabat pena secara langsung. 

Keaktifan siswa mulai terlihat sejak pemberitahuan oleh guru bahwa akan diadakan kegiatan 

KIRAT untuk mencari sahabat pena dari luar daerah, siswa menjadi aktif berkomunikasi 

dengan guru.  



179 

 

b. Siswa lebih termotivasi karena mereka sangat berharap surat mereka mendapat respon dan 

terjalin komunikasi lanjutan. Mereka sangat senang ketika surat mereka dibalas, dan mereka 

kecewa ketika tak ada balasan. Guru meminta siswa yang mendapat balasan, untuk 

menyertakan perkenalan dengan beberapa temannya sehingga kekecewaan siswa yang tidak 

mendapat balasan bisa terobati. 

c. Siswa menjadi lebih mengenal lingkungan karena mereka berjalan kaki menuju kantor pos. 

Hal ini menjadi salah satu kegiatan yang disukai siswa karena mereka bisa berjalan keluar 

dari lingkungan sekolah bersama-sama teman sekelasnya dengan tujuan yang sama. Selain 

itu, dengan bersama-sama, rasa persatuan dan kerjasama mereka terlihat meningkat. 

d. Siswa belajar menyisihkan uang saku untuk membeli perangko demi membalas surat-surat 

balasan berikutnya. Proses ini secara tidak langsung mengajarkan kepada siswa untuk 

berjuang dalam menggapai sebuah keinginan.  

e. Siswa mengetahui fungsi kantor pos. Selain kegiatan KIRAT memfokuskan pada 

pengembangan Bahasa Indonesia, namun penanaman wawasan juga akan mengiringi selama 

proses ini, siswa menjadi tahu letak kantor pos, lambang kantor pos, fungsi kantor pos, dll. 

f. Siswa mengenal budaya dari daerah sahabat pena mereka melalui cerita-cerita yang mereka 

tuliskan di surat. Hal ini menjadi sesuatu yang sangat disenangi siswa karena mereka bisa 

bertukar budaya, bertukar cerita, bertukar pengalaman, dsb dari sahabat luar daerah.  

Adapun peningkatan hasil belajar karena kegiatan KIRAT tersebut, secara umum yaitu 

meningkatkan hasil dari empat aspek kemampuan Bahasa Indonesia yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Membaca 

Kemampuan membaca meningkat dilihat dari hasil tes membaca yang diadakan di akhir 

semester. Kegiatan KIRAT ini memfasilitasi siswa bertukar budaya, sehingga siswa rajin 

membaca tentang budaya daerah sahabat pena mereka. 

b. Menulis  

Pelajaran menulis dianggap pelajaran yang paling sulit di antara aspek berbahasa yang lain. 

Selain menulis membutuhkan ketelatenan, menulis juga membutuhkan kejelasan dan 

kerapian tulisan agar si penerima tulisan bisa memaknai maksud penulis dengan benar. Hasil 

peningkatan kualitas menulis yang terlihat yaitu: 

a. Kerapian tulisan meningkat.  
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b. Kemampuan menyusun kalimat meningkat, terlihat dalam hasil tes Bahasa Indonesia  

c. Hasil karangan siswa semakin bagus baik dari segi konten maupun penulisan. 

c. Mendengarkan/Menyimak 

Kemampuan menyimak beriringan dengan kemampuan lainnya. Peningkatan hasilnya 

terlihat ketika siswa selesai menyimak, mereka bisa menceritakan dan menuliskan apa yang 

mereka simak. 

d. Berbicara 

Kemampuan menceritakan pengalaman dan mengungkapkan pendapat meningkat terlihat 

dalam hasil tes berbicara/berpidato di akhir semester.  

                  

Gambar 1. Beberapa hasil dari pelaksanaan KIRAT 

 

Simpulan 

 

Dari beberapa kali melakukan kegiatan KIRAT ini, siswa mengalami peningkatan 

motivasi dan kemampuan dalam berbahasa Indonesia, terutama pada aspek menulis. Walaupun 

untuk kelanjutannya, siswa memilih menggunakan media yang lebih modern, seperti melalui 

media sosial (watsapp, FB, instagram, dll) namun kegiatan KIRAT ini cukup ampuh untuk 

mengawali kecintaan mereka dalam berkomunikasi terutama dalam hal menulis. Selain itu, 

kegiatan KIRAT juga memiliki nilai lebih karena membutuhkan perjuangan baik dalam kegiatan 

menulis, mengirim, dan menunggu balasannya.  

Mengingat dan menimbang kemajuan teknologi sekarang ini, kegiatan menulis surat 

manual sepertinya bukan jamannya lagi. Namun, bukan berarti bahwa kegiatan KIRAT ini tidak 

ada fungsinya. Kegiatan ini bisa direkomendasikan menjadi salah satu kegiatan awal untuk 
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meningkatkan motivasi dan kecintaan siswa pada Bahasa Indonesia. Setelah siswa memiliki 

kemampuan berbahasa yang baik, dan komunikasi dengan surat menyurat terjalin, guru secara 

perlahan bisa mengenalkan dan mengijinkan siswa berkomunikasi dengan media lebih modern, 

yang tentunya juga dengan pengawasan guru dan orangtua. 
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Abstrak 

 

Best practice ini menjelaskan tentang proses pembelajaran di sekolah dasar yang menggunakan teknik 

pembelajaran bernama RICA-RICAE. Teknik pembelajaran RICA-RICAE merupakan suatu kreasi 

inovasi pembelajaran hasil karya penulis. Latar belakang dari pembuatan dan penerapan teknik 

pembelajaran ini adalah tentang kerisauan penulis tentang proses pembelajaran di sekolah dasar yang 

seharusnya dilakukan dengan cara-cara yang efektif. Namun pada kenyatannya pembelajaran di sekolah 

dasar secara umum masih menggunakan cara-cara yang kurang efektif diterapkan untuk saat ini. Keadaan 

tersebut dikarenakan para guru masih menggunakan metode, teknik, dan strategi pembelajaran lama yang 

belum di kreasikan. Oleh karena itu Tujuan teknik pembelajaran RICA-RICAE dibuat untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Teknik pembelajaran RICA-RICAE berbasis 

pembelajaran kontekstual, literasi, dan ICT yang dimungkinkan pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Teknik Pembelajaran; RICA-RICAE;  Hasil Belajar; Siswa; Sekolah Dasar. 

 

 

Pendahuluan 

 

Telah banyak ditemukan cara dalam proses penerapan pembelajaran di sekolah dasar. 

Berbagai metode, strategi, model, teknik pembelajaran telah ditemukan para ahli dewasa ini 

untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Namun masih banyak kendala yang 

dihadapi oleh guru. Salah satu kendalanya yaitu tentang cara-cara yang efektif  yang dapat 

meningkatkan hasil belajar para siswanya. 

 

Hasil belajar adalah salah satu dari capaian seseorang siswa dalam belajar. Baik dan 

buruknya hasil belajar siswa ditentukan oleh banyak hal.  Hasil belajar bisa dipengaruhi oleh 

cara mengajar guru dalam menyampaikan suatu pembelajaran. Namun bisa juga dikarenakan 

oleh keadaan siswa itu sendiri siap atau tidak dalam menerima pembelajaran.  

mailto:riyanryo@gmail.com
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Beragam cara dalam proses pembelajaran dilakukan para guru sebagai pendidik dalam 

melakukan pembelajaran di kelas. Beragam pula penerimaannya dari para siswanya, karena 

potensi tiap siswa beragam pula. Selain itu faktor lingkungan dan tren sosial masyarakat pun 

mempengaruhi kondisi para siswa. Guru sebagai salah satu ujung tombak pendidikan haruslah 

lebih kreatif dalam dalam menyikapi semua ini. 

 

Sebagai agen pencerdas kehidupan bangsa guru perlu menyiapkan diri dalam menghadapi 

semua tantangan. Salah satunya yaitu guru perlu memvariasikan cara, metode, pendekatan, 

maupun teknik teknik yang tepat dalam proses pembelajaran di kelas yang beragam ini.  

 

Keadaan nyata di lapangan terjadi ketidak sesuaian pada tempat penulis mengajar 

khususnya di kelas yang penulis langsung menjadi wali kelasnya. Hasil belajar siswa khusunya 

pelajaran yang memuat teori yang banyak seperti IPA, IPS, dan PKn terlihat kurang baik. 

Sehingga penulis berfikir untuk mengadakan perbaikan pembelajaran. Salah satu cara perbaikan 

pembelajaran tersebut dengan penerapan teknik pembelajaran RICA-RICAE. 

 

Teknik pembelajaran RICA-RICAE.dipilih oleh penulis karena dirasa tepat mengatasi 

pesoalan yang dihadapi. Pemikiran awal penulis beranggapan bahwa saat mengajar dengan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa akan lebih baik dari pada pembelajaran sebelumnya 

yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran berpusat pada guru. Menghasilkan 

hasil belajar yang kurang baik. Hal itu dikarenakan terjadinya verbalisme yang membuat 

pembelajaran kurang bermakna.  

 

Teknik pembelajaran RICA-RICAE adalah suatu teknik pembelajaran berbasis 

kontekstual atau pendekatan Contekstual Teaching Learning yang kemudian disingkat dengan  

CTL.  CTL adalah  sebuah strategi pembelajaran seperti halnya strategi pembelajaran yang lain. 

Pendekatan ini dilatar belakangi rendahnya mutu keluaran/ hasil pembelajaran yang ditandai 

dengan ketidakmampuan sebagian besar siswa menghubungkan apa yang ia pelajari dengan cara 

pemanfaatan pengetahuan tersebut saat ini dan di kemudian hari dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendekatan ini dikembangkan dengan tujuan agar 
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pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Melalui pendekatan ini pembelajaran 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa.  

 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis berusaha untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang dirasa belum berhasil penulis lakukan dilapangan. Sehingga diharapkan 

dengan menerapkan pendekatan CTL dengan teknik RICA RICAE sebagai salah satu teknik 

inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran di 

sekolah dasar. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi 

adalah tentang cara peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan penerapan teknik 

pembelajaran RICA-RICAE. 

 

Adapun tujuan karya tulis Best Practice ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Best Practice ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan pada akademisi dan/atau praktisi pendidikan dalam menggunakan teknik 

pembelajaran RICA-RICAE untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran di 

sekolah dasar.  

Kajian Teori 

 

1. Teknik Pembelajaran RICA-RICAE   

 

Ide dasar dari teknik pembelajaran RICA-RICAE adalah Teori Belajar Sosial (Bandura, 

1969 dalam Dahar, 2006: 22). Teori ini menggunakan penjelasan reinforcement eksternal dan 

penjelasan kognitif internal untuk memahami bagaimana kita belajar dari orang lain. Melalui 

observasi tentang dunia sosial kita, melalui interpretasi kognitif dari dunia itu, banyak sekali 

informasi dan penampilan keahlian yang kompleks dapat dipelajari.  

Sedangkan salah satu penekanan pendekatan kontekstual yang dipakai pada 

pembelajaran ini, adalah pendekatan inkuiri khususnya inkuiri sosial. Inkuiri sosial menekankan 

pada keaktifan siswa untuk menemukan sendiri data, fakta, dan informasi dari berbagai sumber 

agar dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa  yang berguna bagi 

hidupnya di masyarakat (Wahab, 2008: 92). 
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Ketika dilapangan penerapan CTL terasa susah, maka penulis menyederhanakan dan 

membuat suatu inovasi pembelajaran berupa suatu teknik pembelajaran bernama RICA-RICAE.  

Teknik Pembelajaran RICA-RICAE adalah sebuah teknik pembelajaran inovatif. Teknik 

Pembelajaran RICA-RICAE akronim Cari, Baca, Riviu, Cantum sebarkan, dan Evaluasi. Teknik 

Pembelajaran RICA-RICAE adalah suatu teknik pembelajaran turunan dari pembelajaran 

kontekstual. Teknik ini memiliki tahapan-tahapan tertentu, tahapan tersebut adalah dengan 

tahapan bahwa siswa akan  mencari, membaca, meriviu, mencantum sebarkan dan mengevaluasi  

suatu  masalah dalam pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.  

Secara umum suatu teknik pembelajaran sepatutnya memiliki langkah-langkah yang jelas dalam 

pelaksanaanya di lapangan. Begitu pula dengan teknik pembelajaran RICA-RICAE memiliki langkah-

langkah tertentu dalam pelaksanaanya. Adapun langkah-langkah pembelajaran dari teknik pembelajaran 

RICA-RICAE  adalah sebagai berikut: 

 

Tahap 1 (Cari): Siswa mencari dan menentukan permasalahan yang ada disekitar siswa akan dipelajari. 

Kemudian siswa mencari referensi baik yang berupa media cetak maupun elektronik. 

Tahap 2 (Baca):Siswa membaca secara intensif berbagai referensi baik media cetak, maupun media 

elektronik yang telah didapat mengenai permasalahan yang telah ditentukan. 

Tahap 3: (RI : Reviu): Siswa mereviu hasil dari membaca intensif referensi yang didapat. Kemudian 

siswa berdiskusi untuk mencari solusi berdasarkan referensi yang telah didapat tentang 

permasalahan yang telah ditentukan. Pada tahap selanjutnya siswa  membuat argumentasi/ 

hipotesis   sederhana sebagai solusi  dari permasalahan yang terjadi.  

Tahap 4: (CA: Cantum - Sebarkan): Siswa mencantumkan hasil argumentasi/ hipotesis/ ide  mengenai 

solusi dari permasalahan yang didapat dalam bentuk produk akhir. Kemudian siswa  

menyebarkan  produk  akhir  kepada  pihak  lain  berupa  poster, video himbauan, ataupun 

deskripsi solusi melalui media sosial (facebook, instagram, grup whatapps, dan lain-lain).  

 

Tahap 5 ( E: Evaluasi): Siswa bersama guru mengevaluasi hasil kerja dari awal sampai 

akhir, jika ada yang masih harus dipecahkan dari permasalahannya maka melakukan kegiatan 

serupa, namun jika telah berhasil maka dicukupkan. Baik lewat media sosial maupun pada 

pembelajaran di ruang kelas mengenai produk yang dihasilkan. Selain itu siswa bersama guru 
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merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 
2. Hasil Belajar 

 

Belajar bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental 

yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. 

Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang disadari 

(Sanjaya, 2013: 229). Oleh karena itu dalam melakukan suatu pembelajaran di kelas guru 

haruslah dapat mengumpulkan hasil belajar dari siswa secara utuh.  

Pada suatu pembelajaran, kita selalu dihadapkan dalam suatu tujuan yang akan hendak 

dicapai dalam mengajarkan suatu pokok bahasan. Oleh karena itu guru harus merumuskan tujuan 

intruksional khusus, yang didasarkan pada taksonomi Bloom tentang tujuan-tujuan tertentu 

(Bloom,1956 dalam Dahar, 2011:118), yang meliputi tiga domain: kognitif, afektif, psikomotor. 

Gagne mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga diantaranya bersifat kognitif, satu bersifat 

afektif, dan satu lagi bersifat psikomotor. Kelima macam hasil belajar itu adalah keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, sikap, informasi verbal, dan keterampilan motorik (Dahar, 

2011:118).  

 

3. Perkembangan Anak Usia Siswa sekolah dasar 

 

Keadaan perkembangan anak usia siswa sekolah dasar bisa dimasuk pada tahap middle 

dan late childhood. Masa ini dimulai dari usia enam sampai sebelas tahun. Pada masa ini anak 

mulai menguasai membaca, menulis, dan menghitung. Prestasi menjadi tema utama dari 

kehidupan anak dan mereka semakin mampu mengendalikan diri. Dalam periode ini, mereka 

berinteraksi dengan dunia sosial yang lebih luas di luar keluarganya (Santrock, 2007: 41-42).  

 

Menurut teori perkembangan kognitif yang menyangkut perkembangan anak usia sekolah 

dasar dapat dijadikan pertimbangan guru dalam merancang pembelajaran mengambil dari Teori 

Piaget. Teori Piaget mengatakan bahwa anak usia SD berada pada fase operasi konkret (kurang 

lebih usia 7-11 tahun) sampai awal fase operasional formal (usia 11 hingga 15 tahun) karena 

anak SD pada saat ini kadang lulus pada usia 12-13 tahun.  
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Pada fase operasi konkret ini anak mulai dapat bernalar atau berpikir logis, mengenai 

peristiwa-peristiwa  sejauh hal-hal tersebut diterapkan dengan contoh-contoh yang spesifik atau 

konkret dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.  

 

Pada fase ini kurang lebih dari anak berada di kelas 1-5. Sedangkan pada kelas 6 anak 

berada di akhir fase Operasi konkret sampai awal fase operasional formal. Teori-teori tersebut 

menjadi dasar guru dalam merancang pembelajaran. Implikasi dari teori tersebut pada 

pembelajaran kelas 1-5 guru harus menyiapkan pembelajaran yang bersifat lebih konkret, 

spesifik, dan memakai contoh-contoh yang nyata agar mudah diterima oleh peserta didik.  

 

Sedangkan pada pembelajaran di kelas 5 akhir sampai kelas 6, selain pembelajaran masih 

menekankan pada pembelajaran bersifat konkret  namun sudah mulai bisa diberikan 

pembelajaran yang mulai bersifat abstrak, karena pada umur 11 tahun anak sudah mulai bisa 

berfikir secara abstrak dan lebih logis. Pada kelas 6 diberikan pembelajaran yang mulai bersifat 

abstrak karena untuk mempersiapkan peserta didik ke jenjang sekolah lanjutan (Santrock, 2006:  

28-29). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hasil  

 

Best Practice ini umumnya pernah berhasil mencapai tujuan. Keberhasilan itu adalah 

salah satunya berhasil  meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan pendekatan CTL 

dengan Teknik Pembelajaran RICA-RICAE pada pembelajaran IPS pada Standar Kompetensi 2. 

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 

kemerdekaan  Indonesia. Sedangkan kompetensi dasarnya yaitu Kompetensi Dasar 2.1 

Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada pada penjajah Belanda dan Jepang,  di 

kelas V SDN Ciparay 01 Kec. Ciparay Kab. Bandung sehingga pembelajaran IPS menjadi lebih 

meningkat hasilnya. Selain itu pembelajaran menjadi lebih bermakna (meningfull), mudah 

dipraktekan, menimbulkan kreatifitas bagi siswa  dan dapat tidak verbalisme.  
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Penggunaan Teknik Pembelajaran RICA-RICAE telah dipraktekan salah satunya dalam 

pelajaran IPS. Hasil penggunaan teknik ini memberikan  peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS. Pengunaan teknik ini dilakukan di kelas V SDN Ciparay 01 Kec. Ciparay 

Kab. Bandung pada tahun 2017/2018. 

Peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada peningkatan rata-rata nilai kelas yang baik 

yaitu rata-rata nilai remedial test di akhir pembelajaran tahap I terdapat lebih dari setengahnya 

siswa yaitu 20 siswa  (55,5 %) dikategorikan tuntas, sedangkan  hampir setengahnya yaitu 16 

orang (44,4 %) dikategorikan belum tuntas. Sedangkan pada pembelajaran tahap II terdapat 28 

siswa  (78 %) dikategorikan sebagian besar tuntas/ diatas KKM, hanya 8 orang (22%) 

dikategorikan sebagian kecil saja belum tuntas. Selain itu menimbulkan motivasi siswa untuk 

belajar dan mempraktekan pembelajaran di lingkungan (dikehidupan nyata).  

 

2. Pembahasan 

 

Penerapan langkah-langkah pembelajaran teknik pembelajaran RICA-RICAE yaitu 

pensinkronan pedoman pendekatan CTL pada umumnya dengan teknik penyederhanaan khusus 

RICA-RICAE. Adapun teknik pembelajaran RICA-RICAE, secara umum  adalah sebagai 

berikut: 

 

 Tahap 1 (RI: CARI) 

 

Pada tahap ini siswa mencari dan menentukan permasalahan yang ada disekitar siswa 

akan dipelajari. Kemudian siswa mencari referensi baik yang berupa media cetak 

maupun elektronik. Bisa berupa artikel internet taupun dri referensi buku yang 

terpercaya. 

 

 Tahap 2 (CA: BACA) 

 

Pada tahap ini siswa membaca secara intensif berbagai referensi baik media cetak, 

maupun media elektronik yang telah didapat mengenai permasalahan yang telah 

ditentukan. 
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 Tahap 3: (RI : REVIU) 

 

Setelah siswa membaca secara intensif. Pada tahap ini siswa dituntut untuk 

membuktikan hasil membacanya berupa mereviu hasil dari membaca intensif referensi 

yang didapat. Kemudian siswa berdiskusi bersama dikelompoknya untuk mencari 

solusi permasalahan berdasarkan referensi yang telah didapat tentang permasalahan 

yang telah ditentukan. Diakhir tahap ini siswa  membuat argumentasi/ hipotesis   

sederhana sebagai solusi  dari permasalahan yang terjadi.  

 

 Tahap 4: (CA: CANTUM - SEBARKAN) 

 

Siswa mencantumkan hasil argumentasi/ hipotesis/ ide  mengenai solusi dari 

permasalahan yang didapat dalam bentuk produk akhir. Sebagai bukti, solusi siswa 

siswa  harus disebarkan. Hal yang disebarkan adalah sebagai  produk  akhir  kepada  

pihak  lain  berupa  poster,  video himbauan, ataupun deskripsi solusi melalui media 

sosial (facebook, instagram, grup whatapps, dan lain-lain). 

 

 Tahap 5 (E: EVALUASI) 

 

Pada tahap terahir ini siswa bersama guru mengevaluasi hasil kerja dari awal sampai 

akhir, jika ada yang masih harus dipecahkan dari permasalahannya maka melakukan 

kegiatan serupa, namun jika telah berhasil maka dicukupkan. Baik lewat media sosial 

maupun pada pembelajaran di ruang kelas mengenai produk yang dihasilkan. Siswa 

bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

 

Adapun secara khusus contoh Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajarannya sebagai 

berikut (contoh ini dalam pembelajaran IPS): Kegiatan Pendahuluan (dilakukan sekitar 5 menit). 

Pada tahap ini guru melakukan pengkondisian kelas dan media pembelajaran, memberikan 

motivasi untuk bersemangat terlibat dalam pembelajaran dan penyelidikan. Learning by doing, 

learning with game. Selain itu guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas, dengan memberikan pertanyaan langsung, seperti: Apa yang sudah dipelajari kemarin, 
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berhubungan dengan perjuangan pahlawan melawan penjajah Belanda dan Jepang? Selain itu 

bisa juga bratanya: Apakah anak-anak pernah mengetahui dari media cetak atau elektronik 

tentang berhubungan dengan perjuangan pahlawan melawan penjajah Belanda dan Jepang? 

 

Kegiatan Inti (dilakukan sekitar 50 menit). Pada tahap ini guru menjelaskan tentang 

pokok bahasan berdasarkan informasi terkini secara umum untuk merangsang daya kontruksi 

anak. Siswa diharapkan menyimak dan merespons penjelasan guru. Guru pun memberikan 

pengantar indikator yang hendak dicapai. Siswa dibuat menjadi beberapa kelompok untuk  

mendiskusikan pokok bahasan misalnya tentang perjuangan para tokoh pejuang pada Penjajah 

Belanda dan Jepang hasil dari mengkaji dari buku, koran dan sumber informasi lainnya. Pada 

tahap ini di teknik RICA-RICAE yaitu tahap RICA (Cari dan Baca). Guru bertanya apakah telah 

membawa peralatan dan bahan untuk penyelidikan, kepada para siswa. Selain itu Guru 

memberikan arahan kepada siswa dalam melakukan penyelidikan berupa memberikan petunjuk 

pengerjaan LKS. 

 

Tahap selanjutnya setiap kelompok Siswa diberikan LKS. Siswa mengerjakan LKS 

secara berdiskusi didalam kelompok masing-masing. Pada tahap ini di teknik RICA-RICAE 

yaitu tahap Reviu. Guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa jika ada yang 

mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas. 

 

Siswa membuat kesimpulan sementara dengan mengisi lembar kerja siswa perkelompok 

dan anggota masing-masing kelompok mengomunikasikannya. Perwakilan siswa 

mempresentasikan hasil temuan dan diskusi kelompok. Pada tahap ini di teknik RICA-RICAE 

yaitu tahap Cantum-sebarkan.  Kelompok audiens memberikan pertanyaan dan tanggapan 

terhadap presentasi kelompok yang sedang tampil secara bergiliran. Guru menanggapi jawaban 

siswa, meluruskan jawaban dan memberi informasi yang benar. 

 

Diakhir, guru meminta setiap tim untuk memberikan penilaian terhadap tim lain, dan 

memilih tim terbaik untuk kategori penyelidikan dan pelaporan. Guru memberikan arahan agar 

hasil tugas dikumpulkan dalamsatu map untuk penilaian portofolio. Pada tahap ini di teknik 

RICA-RICAE yaitu tahap Evaluasi. 
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Kegiatan Penutup (dilakukan sekitar 15 menit). Pada tahap ini guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum difahami. Guru memberikan 

penguatan dan memberikan koreksi jika masih ada yang keliru. Selain itu juga memberikan 

komentar terhadap hasil kerja dan kerja sama tim. Guru bersama siswa melakukan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilakukan berupa membuat kesimpulan hasil belajar. Pada tahap ini di 

teknik RICA-RICAE yaitu masih tahap Evaluasi. Selain itu guru memberi test harian untuk 

mengetahui daya serap materi. 

 

Simpulan 

 

Pendekatan CTL dengan Teknik Pembelajaran RICA-RICAE dapat menjadi alternatif 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah. Teknik 

Pembelajaran RICA-RICAE dapat menjadi variasi pembelajaran dikelas yang bersifat global dan 

dinamis. Sehingga menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna (meaningfull) dan aplikatif di 

kehidupan nyata bagi siswa.  
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Abstrak 

 
Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang diperoleh siswa rendah. Dari analisis 

kebutuhan dibutuhkan suatu Media yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan media Kofasbulber (Kotak fase bulan berkamera) 

yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi tentang fase-fase bulan dan mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar IPA. Media Kofasbulber dikembangkan dengan 

menggunakan metode penelitian dan pengembanngan (research and development). 

Penelitian dan pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri langkah sebagai 

berikut Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluations. Hasil dari penelitian 

ini adalah Media Kofasbulber layak digunakan dengan kategori baik. Selain itu media 

Kofasbulber dapat meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar IPA yaitu dari 69,56 menjadi 

83,59.  

 

Kata Kunci : Media Kofasbulber, ADDIE, fase bulan. 

 
Pendahuluan 

 

Salah satu tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas manusia ke arah yang lebih 

baik. Memasuki era abad 21, tentu saja terdapat tantangan di dunia pendidikan. Terdapat 

beberapa keterampilan yang harus dimiliki pada abad 21 yaitu berpikir kreatif, berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, literasi ICT dan pribadi yang bertanggung jawab. Salah satu tugas 

seorang guru adalah mempersiapkan siswanya untuk menghadapi tantangan tersebut. Dalam 

pembelajaran abad 21,  guru harus mampu menjadikan siswa menjadi pelajar yang mandiri dan 

pribadi yang bertanggung jawab, aktif serta pantang menyerah dalam belajar mata pelajaran di 

sekolah. Oleh karena itu, guru dapat membuat perencanaan pembelajaran yang memasukkan 

unsur tentang keterampilan abad 21 pada setiap mata pelajaran termasuk Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

 Dalam proses pembelajaran IPA di SD Negeri Margolelo hanya  menggunakan  media 

buku cetak pelajaran. Media ini kurang menarik bagi siswa dalam menciptakan visual dan 

kurang memberikan gambaran yang konkret. Hal ini terlihat dari respon siswa yang kurang 
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konsentrasi dalam pembelajaran sehingga berakibat rendahnya hasil belajar.  Berdasarkan  hasil 

ulangan materi fase-fase bulan masih terdapat 15 siswa dari jumlah kesuluruhan siswa sebanyak 

23 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan mendapatkan nilai di 

bawah KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa di kelas tersebut adalah 100 sedangkan nilai 

terendah adalah 50. Sehingga masih terdapat 69,6 % siswa yang belum dapat menuntaskan 

belajarnya dan dengan kata lain sebagian besar siswa belum mampu menguasai kompetensi yang 

telah diajarkan.  

 Kegiatan belajar mengajar tentang fase-fase bulan membutuhkan sebuah media yang 

sesuai dengan tahap berpikir dan karakteristik siswa SD. Media pembelajaran yang dimaksud  

adalah media Kofasbulber. Media Kofasbulber dapat dikembangkan sesuai dengan materi yaitu 

fase-fase bulan. Dengan menggunakan media ini, siswa diajarkan untuk memahami konsep fase-

fase bulan secara benar dan tampilan visual yang menarik.  

 Dalam sebuah proses pembelajaran, media pembelajaran digunakan guru sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswanya. Menurut Mushfiqon (2012: 

84) yang  menyatakan bahwa  media pembelajaran merupakan semua hal yang bisa menyalurkan 

informasi dalam sebuah pembelajaran. Senada dengan hal itu, Subanji (2013: 44) menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah alat bantu  yang digunakan oleh seorang guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga  informasi yang berisi materi 

pelajaran tersebut dapat sampai kepada siswa . Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan, 

media pembelajaran  adalah alat bantu yang digunakan oleh guru ketika menyampaikan 

informasi yaitu materi pelajaran di dalam kelas. Pemilihan media yang tepat oleh guru akan 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Dalam pemilihan media juga 

harus memperhatikan tahapan perkembangan anak. Pada tahap perkembangana anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Menurut Piaget dalam Gunawan (2011:38), 

pada usia 7 sampai dengan 11 tahun terjadi perkembangan kemampuan intelektual pada tahap 

operasional. Pada jenjang usia ini anak berpikir secara konkret. Sehingga dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan media yang menjelaskan konsep fase-fase bulan secara nyata.  

 Salah satu media yang dapat menjadi alternatif adalah media Kofasbulber. Kofasbulber 

adalah akronim dari kotak fase bulan berkamera. Media Kofasbulber merupakan  media yang 

terdiri miniatur matahari, bumi bulan yang terdapat dalam suatu kotak hitam. Miniatur bulan 

dilengkapi dengan kamera. Kamera ini akan menangkap tampilan atau bentuk bulan. Dalam 
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konsep fase bulan, Mulyadi (2015) menyatakan bahwa fase bulan adalah perubahan ketika 

melihat sisi menyala bulan yang tersinari oleh matahari. Media Kofasbulber dapat menampilkan 

konsep fase bulan. Perubahan bentuk bulan diakibatkan karena bulan berevolusi mengelilingi 

bumi, sehingga mengakibatkan bentuk bulan seakan-akan berubah. 

 Dalam belajar dibutuhkan selain media, juga dibutuhkan motivasi belajar. Menurut 

Fauzi (2008:60) menyatakan bahwa dorongan yang muncul dari diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu disebut motivasi. Senada hal itu, Hamdani (2011:290) menyatakan bahwa motivasi 

belajar adalah dorongan belajar yang muncul dari seseorang secara individu. Berdasarkan 

pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri 

sesorang  untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran merupakan salah satu tanda bahwa siswa tersebut memiliki motivasi 

belajar. 

 Indikator keberhasilan siswa dalam belajar dapat terlihat dari hasil belajarnya. Menurut 

Suprijono (2009:5) berpendapat hasil belajar adalah sikap, pola, perbuatan, keterampilan nilai-

nilai,  pengertian, dan apresiasi. Sedangkan Sudjana (2010:22)  menyatakan  bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan siswa yang diukur melalui tes setelah  melakukan  kegiatan pembelajaran 

selesai. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai hasil tes 

siswa mengukur kemampuan siswa setelah melakukan  proses belajar. Nilai ini sebagai acuan 

guru untuk mengetahui apakah siswa sudah tuntas ataukah belum.  

. Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

 1) Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan Media Kofasbulber? 2) Seberapa 

besar peningkatan hasil belajar IPA materi tentang fase-fase bulan menggunakan media 

Kofasbulber pada siswa kelas IV di SDN Margolelo? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 

Mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan sehingga menghasilkan Media Kofasbulber 

dan mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar IPA tentang fase-fase bulan pada siswa 

kelas IV di SDN Margolelo.  

 

Metode 

 Desain penelitian ini menggunakan menggunakan metode  penelitian dan pengembangan 

(research and development). Penelitian  dan  pengembangan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri langkah sebagai berikut Analysis, Design Development, Implementation, Evaluations.  
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 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar  Negeri Margolelo 

tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari siswa yang berjumlah 23 siswa. Sedangkan Objek 

Penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui 

pengembangan media Kofasbulber. 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi, Tes hasil ulangan harian, dokumentasi dan wawancara. Adapun teknik analisis yang 

digunakan adalah deskriptif yaitu mendeskripsikan proses pengembangan media kofasbulber dan 

perkembangan hasil belajar IPA siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 Media Kofasbulber ini dikembangkan dengan menggunakan metode  penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis 

Design Development Implementation Evaluations). Menurut Tegeh dan Kirna (2010)  

berpendapat bahwa model ADDIE terdiri dari 5 (lima) tahapan yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Adapun tahapan model tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis yang dilakukan penulis adalah menentukan permasalahan yang dialami 

siswa di dalam proses belajar mengajar di kelas. Pada materi fase-fase bulan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Margolelo kurang memuaskan masih ada siswa yang mendapatkan hasil 

di bawah kkm yaitu 70. Dengan kata lain bahwa hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan alam masih rendah. Hal ini yang menjadi pertimbangan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipilih dalam penelitian ini. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap desain, penulis membuat desain media Kofasbulber yang didesain atau dirancang 

terdiri dari beberapa bagian, yaitu miniatur bulan, miniatur bumi yang dilengkapi dengan 

kamera, miniatur matahari dan ruangan kotak yang berwarna hitam.  

3. Pengembangan (Development) 

Dalam tahap pengembangan penulis melakukan pembuatan media Kofasbulber berdasarkan 

desain dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah tersedia. Pembuatan media 
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Kofasbulber adalah sebagai berikut: Mempersiapkan alat dan bahan,  Memotong Kayu, 

Mengebor kayu, Merakit penyangga, Mengecat penyangga, Merakit poros, Memasang 

miniatur bulan, Memasang Kamera, Model bumi dan bulan sudah jadi, Membuat model 

matahari, Model matahari jadi., Membuat kotak Fase bulan, Memberikan warna hitam pada 

Kotak fase bulan, Media Kofasbulber sudah jadi  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini penulis menerapkan penggunaan Media Kofasbulber dalam proses belajar 

mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV SD Negeri Margolelo 

materi tentang fase-fase bulan. Adapun yang dilakukan adalah mempersiapkan media 

Kofasbulber,  mempersiapkan lembar instrumen penilaian, lembar instrumen pengamatan 

terhadap motivasi belajar siswa dalam penggunaan Media Kofasbulber, dan melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. Selain itu 

yang terpenting adalah membimbing siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Di 

dalam proses pengamatan, penulis dibantu salah seorang guru sebagai observer. 

5. Evaluasi (Evaluations) 

Pada tahap evaluasi yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan data-data untuk 

mendapatkan  infromasi terkait peningkatan motivasi belajar siswa tentang fase fase bulan 

menggunakan media Kofasbulber dan  peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan 

Media Kofasbulber (Kotak fase bulan berkamera). Selain itu juga terdapat penilaian 

kelayakan media Kofasbulber. Penilaian dilakukan oleh teman sejawat. Adapun hasil 

penilaian Media Kofasbulber adalah baik. Walaupun hasil penilaian menunjukkan bahwa  

Media Kofasbulber sudah baik. Namun terdapat masukan yang ditindak lanjuti dengan 

perbaikan media Kofasbulber. Perbaikan ini bertujuan untuk mendapatkan media Kofasbulber 

yang lebih baik lagi, yaitu pada komposisi dan tata letak model bulan, bumi dan matahari 

supaya lebih diperhatikan supaya mendapatkan tampilan yang baik. Tampilan prototipe 

pengembangan media Kofasbulber sudah jadi dan tampak sebagai berikut  
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Gambar 1. Prototipe Media Kofasbulber 

 

 Penggunaan media Kofasbulber pada pembelajaran  di kelas dilaksanakan pada tanggal 

28 Mei 2018. Penerapan pembelajaran dilaksanakan pada kelas IV di SD Negeri Margolelo.  

Hasil dari pembelajaran tersebut  akan maksimal apabila media ini digunakan sesuai dengan 

langkah penggunaannya. Langkah penggunaan media Kofasbulber adalah sebagai berikut: 

Pada kegiatan awal pembelajaran ini, guru melakukan apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa “kapan nelayan pergi ke laut untuk mencari ikan?” Jika terdapat siswa 

yang menjawab maka guru dapat menayakan alasan nelayan pergi ke laut pada malam hari 

(Critical Thinking). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi 

fase-fase bulan melalui pertanyaan tentang bentuk bentuk bulan.. Selain itu, guru juga 

memberikan motivasi kepada  siswa untuk tetap semangat belajar.  

 Pada tahap kegiatan inti,  guru melakukan eksplorasi dengan bertanya kepada siswa 

tentang benda langit di malam hari. Pada kegiatan ini siswa memberikan pendapatnya tentang 

bulan. Guru menanyakan tentang bulan purnama. Guru mengarahkan jawaban siswa  ke materi 

fase-fase bulan. guru membagi siswa yang ada di kelas menjadi beberapa kelompok masing-

masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang fase-fase 

bulan dan guru menanyakan pemahaman siswa tentang materi fase-fase bulan. 

 Pada tahap elaborasi, kelas dibagi menjadi 6 kelompok. Kemudian guru menjelaskan 

tentang media Kofasbulber dan cara menggunakannya kepada setiap kelompok yang sudah 

terbentuk. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok diberi kesempatan untuk berlatih 

menggunakan media Kofasbulber. Di tahap ini terjadi kolaborasi antara anggota kelompok dalam 

bekerja kelompok. Pada kegiatan ini,  setiap Kelompok bergiliran mencoba menggunakan media 

Kofasbulber. Pada penggunaan media Kofasbulber, para siswa juga diajarkan salah satu 

keterampilan abad 21 yaitu literasi  ICT. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam penggunaan media 

Kofasbulber memanfaatkan laptop dan LCD.   
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Gambar 2. Salah satu kelompok menggunakan media Kofasbulber 

 

  Guru membimbing siswa dalam menggunakan media Kofasbulber apabila ada 

kelompok yang kesulitan. Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa berdiskusi dan 

memahami tentang materi fase bulan dan mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang telah dibagi 

oleh guru. Dalam kegiatan ini diharapkan siswa di setiap anggota kelompok saling bekerjasama 

dan aktif antar anggota kelompok. Selain itu siswa yang paling menonjol  dapat menjadi tutor 

sebaya. Siswa yang masih kurang paham dengan materi pelajaran fase-fase bulan dapat bertanya 

kepada temannya yang lebih tahu. 

 Guru memberikan kesempatan perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Perwakilan kelompok menjelaskan materi tentang fase bulan. 

Kelompok lain menanggapi dengan mengajukan pertanyaan. Dalam kegiatan ini siswa sudah 

dapat belajar salah satu keterampilan abad 21 yaitu komunikasi. Pada tahap ini siswa 

mengkomunikasikan informasi dari materi dan percobaan yang telah dilakukannya bersama 

kelompoknya. 

 

Gambar 3.  Salah satu perwakilan kelompok tampil untuk presentasi 

 

 Pada tahap kegiatan inti. Guru melakukan konfirmasi yaitu Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berani mengemukakan hasil diskusinya.Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya kembali tentang hal-hal yang belum dimengerti tentang fase-fase bulan. Pada kegiatan 

ini, guru meluruskan jawaban siswa apabila terdapat  kesalapahaman dari jawaban siswa 

tersebut. 
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 Saat pelaksanaan kegiatan akhir pembelajaran, guru juga mengadakan evaluasi hasil 

belajar tentang materi fase-fase bulan kepada setiap siswa. Dalam mengerjakan evaluasi ini, 

setiap siswa secara  mandiri mengerjakan soal-soal tes sendiri. Hal ini dapat melatih salah satu 

keterampilan abad 21 yaitu menjadikan pribadi yang bertanggung jawab atas semua yang sudah 

dikerjakan.  

 Guru bersama-sama  siswa menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari dan 

memberikan penghargaan kepada setiap siswa dan kelompok atas usaha dan semangat yang 

sudah diperlihatkan dalam belajar.   

 Dari hasil observasi Prosentase motivasi belajar IPA setelah tindakandiperoleh data 

sebagai berikut:  74,40% siswa sudah serius memperhatikan pelajaran, dengan kata lain sebagian 

besar siswa serius dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian 

besar siswa yaitu  sebanyak 72,80 % siswa sudah mulai  mengajukan pertanyaan kepada 

gurunya. Sebanyak 72,00% siswa menjawab pertanyaan guru ketika pembelajaran berlangsung. 

Sebanyak 71,20%  siswa juga merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Sebanyak 68,00% 

siswa saling bekerjasama dalam menyelesaikan suatu masalah atau persoalan ketika dalam 

proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil Kualifikasi Motivasi Ilmu Pengetahuan Alam setelah tindakan 

motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 78,3 % siswa dengan kualifikasi baik dan rata–rata 

motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 3,9. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar Ilmu 

Pengetahuan alam siswa sudah baik dan sesuai yang diharapkan. 

 Sedangkan data hasil peningkatan hasil belajar tentang fase-fase bulan diperoleh dengan 

teknik tes menggunakan lembar evaluasi tentang fase-fase bulan diperoleh hasil 100%  siswa 

sudah mencapai ketuntasan belajar dengan kkm 70 yaitu sebanyak 23 siswa dari 23 siswa.  

Adapun rincian hasil belajar materi fase-fase bulan  yaitu siswa yang mendapatkan nilai 80 

adalah 39 %. Sedangkan sebanyak 35% siswa mendapatkan nilai 90. Siswa yang mendapatkan 

nilai 100 adalah sebanyak 26% siswa.  

 Analisa data  proses penggunaan media Kofasbulber dilakukan dengan mengacu 

beberapa data yang telah diperoleh. Salah satunya adalah data dari  respon siswa. Pada  respon 

siswa ini dapat diketahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan di 

kelas. Respon dalam penenelitian ini diukur menggunakan angket. Angket respon siswa 

mencakup tanggapan siswa terhadap penggunaan media Kofasbulber. Berdasarkan data dari 
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angket tersebut, diperoleh hasil bahwa menurut sebagian besar siswa merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam setelah menggunakan media Kofasbulber. 

Selain itu dengan menggunakan media Kofasbulber, siswa merasa lebih mudah memahami 

materi  pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  Salah satu respon siswa lainnya  adalah dengan 

menggunakan media Kofasbulber dapat memotivasi siswa untuk belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam. Hal ini tentu saja berdampak pada meningkatnya  nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam. Respon positif dari para siswa ini merupakan salah satu bukti bahwa media Kofasbulber 

tepat digunakan siswa dalam mempelajari materi Ilmu Pengetahuan Alam yaitu fase-fase bulan. 

Selama mengikuti pelajaran, motivasi belajar siswa meningkat hal ini terlihat adanya aktivitas 

siswa dalam mengikuti pelajaran.  Ketika ada perasaan senang belajar pada diri siswa tentu di 

dalam kelas dia akan antusias bertanya kepada guru. Bahkan ketika diberikan pertanyaan oleh 

guru, dia  akan menjawab. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik tidak akan 

mengobrol sendiri di kelas ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Dia akan 

memperhatikan guru ketika berlangsung  proses belajar mengajar di kelas dan selalu 

berkonsentrasi.  

 Sumber lain yang  mendukung data penggunaan media Kofasbulber adalah data hasil 

wawancara. Dari hasil wawancara dengan siswa kelas IV, siswa merasa senang dengan  adanya 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam yang menggunakan media Kofasbulber. Dengan kata lain, 

dari hasil wawancara inipun penggunaan media Kofasbulber memperoleh  tanggapan positif. Hal 

positifnya adalah siswa dapat menerima dan memahami materi tentang fase-fase bulan dengan 

mudah. Penggunaan media Kofasbulber juga dianggap mudah oleh siswa sehingga media 

Kofasbulber sangat tepat untuk digunakan dalam peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

alam materi fase-fase bulan. Pada kegitan ini, siswa telah menguasai salah satu keterampilan 

abad 21 yaitu literasi ICT. Karena ketika menggunakan media Kofasbulber siswa juga 

menggunakan perangkat ICT yaitu laptop dan LCD. 

 Setelah menggunakan media Kofasbulber terdapat peningkatan  motivasi belajar IPA  

yaitu dari rata-rata skor 2,68 dengan kualifikasi cukup meningkat menjadi 3,90 dengan 

kualifikasi baik. Melihat hal ini, dapat dikatakan sebagian besar siswa sudah memperhatikan 

pelajaran dengan serius. Siswa mulai aktif dalam mengajukan pertanyaan tentang materi 

pelajaran. Karena menggunakan Media Kofasbulber yang menarik, sebagian besar siswa senang 

mengikuti pelajaran. Hal ini membuktikan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
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merupakan salah satu keterampilan abad 21. Dalam penggunaan media Kofasbulber, sebagian 

besar siswa sudah mampu berkolaborasi dengan temannya dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi. Terdapat peningkatan motivasi belajar dari 26% menjadi 78,3% (mendapatkan kategori 

nilai motivasi belajar lebih baik atau sama dengan baik). Peningkatan motivasi siswa untuk 

belajar ini terjadi karena adanya dorongan dari siswa untuk belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) setelah menggunakan media Kofasbulber. Ketika siswa menggunakan media Kofasbulber 

dalam proses belajar mengajar, siswa merasa tertarik dan senang mengikuti pelajaran. Hal ini 

dikarenakan edia Kofasbulber mampu memberikan visual yang nyata dan konkret. Sehinggga 

materi fase –fase bulan dapat mudah dipahami oleh siswa.  Hasil selengkapnya tentang 

peningkatan motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 1. Peningkatan Motivasi belajar > baik 

berikut ini. 

Tabel 1. Peningkatan  Motivasi Belajar Bernilai > Baik   

No Kategori Sebelum Tindakan (%) Setelah Tindakan (%) 

1 
Motivasi belajar 

bernilai > Baik 
26 78,3 

 Berdasarkan  data yang diperoleh di atas maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media 

Kofasbulber berhasil karena mendapatkan hasil motivasi belajar kategori baik adalah 78,3% 

siswa. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan penggunaan media Kofasbulber apabila 

mencapai minimal 70 % motivasi belajar. Dengan kata lain, penggunaan media Kofasbulber 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang fase-fase bulan.  

 Analisis data tentang pemahaman konsep materi fase-fase bulan adalah analisis data 

kuantitatif yaitu dengan cara menghitung prosentase ketuntasan belajar dan rata-rata hasil belajar 

Ilmu pengetahuan alam siswa. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar dari 39,1% menjadi 100% setelah pembelajaran menggunakan media 

Kofasbulber. Selain itu, penggunaan media kofasbulber berhasil meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu penggunaan media 

Kofasbulber  dapat dikatakan berhasil apabila ketuntasan mencapai minimal 70 %, padahal pada 

kenyataannya mencapai 100%. Ketuntasan belajar siswa mencapai 100% karena seluruh siswa 

yang berjumlah 23 telah mendapat nilai mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 70.  Setelah 

menggunakan media Kofasbulber dalam pembelajaran terjadi peningkatan ketuntasan dari 

sebelum tindakan yaitu siswa yang tuntas hanya 39,1 %. Namun setelah pembelajaran 
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69,56 
83,59 

Sebelum Tindakan Setelah Tindakan

Peningkatan Nilai Rata-rata Berdasarkan Hasil Belajar IPA 

menggunakan media Kofasbulber, siswa yang tuntas menjadi 100%. Hal ini berarti penggunaan  

media Kofasbulber dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam tentang fase-fase 

bulan.  

 Selain itu nilai rata rata  setelah penggunaan media Kofasbulber dalam pembelajaran 

adalah 83,59. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar mengalami peningkatan , karena sebelumnya 

nilai rata-rata hasil belajar adalah 69,56. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

Kofasbulber ketika diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. Tentu saja 

ini menguatkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khoirina. Dalam penelitiannya 

Khorina (2015) menyatakan bahwa media berbasis ICT ternyata efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA kelas IV materi tentang kenampakan bumi dan bulan. Hal senada juga 

diungkapkan oleh Cahyono (2016) yang menyatakan bahwa kamera yang dipasang pada globe 

dapat meningkatkan prestasi belajar  IPA tentang materi rotasi dan revolusi bumi. Peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 3.26. Diagram Peningkatan nilai rata-rata 

berdasarkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.  Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata berdasarkan Hasil Belajar IPA 

 

 Berdasarkan  uraian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan  media Kofasbulber dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam khususnya 

materi fase-fase bulan. Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa ini mempengaruhi terhadap 

peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas IV (empat) SD Negeri Margolelo. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamdani (2011:290)  yang menyatakan bahwa dorongan yang 

muncul dari seseorang secara individu untuk belajar disebut motivasi belajar. Ketika siswa sudah 

memiliki motivasi belajar, dia akan merasa senang dalam belajar dan  berperan aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.  
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Simpulan 

 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Media Kofasbulber dapat dikembangkan menggunakan model ADDIE (Analysis Design 

Development Implementation Evaluations) melalui langkah-langkah yaitu analisis design, 

pengembangan, implementasi, evaluasi dan media Kofasbulber layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA materi fase-fase bulan dengan mendapatkan kategori-kategori penilaian 

baik.  

2. Setelah menggunakan media Kofasbulber dalam pembelajaran, terjadi peningkatan hasil 

belajar IPA materi tentang fase-fase bulan dari nilai rata-rata 69,56 menjadi 83,59. 

 

Saran 

 

 Dalam menggunakan media Kofasbulber ini, guru sebaiknya mengaplikasikan di 

kelompok yang lebih kecil supaya siswa dapat lebih fokus dengan materi pembelajaran. Bagi 

peneliti  yang mengambil penelitian dengan  judul yang relevan dengan penelitian ini, 

diharapkan dapat mengembangkan Media Kofasbulber lebih lanjut baik sesuai dengan materi 

terkini dan kurikulum yang berlaku. Tampilan media juga harus diperhatikan sehingga dapat 

digunakan alternatif media pembelajaran yang baik. 
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Abstrak 

 

Membentuk peserta didik sesuai tujuan umum pendidikan menjadi tanggung jawab yang melekat pada 

guru, sehingga guru harus menguasai kunci-kunci penting dalam mengemban tugas mulianya. Hal penting 

yang wajib ditindaklanjuti dengan bijak oleh guru adalah memahami dan berusaha mengaplikasikan 

penguasaannya mengenai Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK dapat dijabarkan ke dalam tujuh 

komponen yang terukur, yaitu pengetahuan tentang siswa, penguasaan standar kurikulum, penguasaan 

tentang proses pembelajaran, pengetahuan tentang assesmen dan evaluasi, pengetahuan tentang sumber 

mengajar, pengetahuan tentang materi, dan pengetahuan tentang tujuan pembelajaran. Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) dan supervisi oleh Kepala Sekolah yang merupakan usaha meningkatkan PCK belum 

menampakkan hasil yang efektif. Nilai PKG belum menunjukkan keadaan sebenarnya, bahkan tidak 

mampu menjadi cermin kualitas masing-masing guru. Kedua hal tersebut hanya berfokus terhadap 

pengamatan perilaku guru dalam membelajarkan dan bukan mengamati dampak langsung aktivitas 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Lesson Study for Learning Community (LSLC) yang 

dilaksanakan dengan baik berperan menjadi alternatif dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

PCK bagi guru profesional. Seluruh paradigma mengenai LSLC dan rangkaian kegiatan di dalamnya yang 

bersifat kolegial dan mutual learning mampu mengakomodasi kebutuhan pengembangan diri guru dalam 

meningkatkan PCK. Melalui LSLC yang meliputi tahap plan, do, dan see, komponen PCK yang 

melibatkan aspek-aspek profesionalitas seorang guru dapat diaplikasikan secara nyata, kemudian 

direfleksi secara riil dan obyektif untuk menentukan tindakan reflektif berikutnya. 

 

Kata Kunci : Lesson Study for Learning Community; Pedagogical Content Knowledge; Guru profesional 

 

Pendahuluan 

 

Guru adalah profesi yang memegang tanggung jawab besar dalam menciptakan generasi 

bangsa yang bermartabat. Guru profesional menuntut kemampuan tidak hanya dalam 

memberikan informasi kepada peserta didik atau transfer knowledge dari disiplin ilmu yang 

dimilikinya, namun berkewajiban membentuk peserta didik menjadi manusia seutuhnya. Hal ini 

bersesuaian dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang terdapat dalam Undang-

Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

Membentuk peserta didik sesuai tujuan umum pendidikan menjadi tanggung jawab yang 

melekat pada guru, sehingga guru harus menguasai kunci-kunci penting dalam mengemban tugas 
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mulianya. Hal penting yang wajib ditindaklanjuti dengan bijak oleh guru adalah memahami dan 

berusaha mengaplikasikan penguasaannya mengenai Pedagogical Content Knowledge (PCK). 

 

Pendidikan untuk guru pada masa lalu lebih banyak menekankan pada penguasaan guru 

terhadap pengetahuan materi sebagai subyek ilmu yang akan ditransfer kepada peserta didik. 

Namun dalam perkembangan saat ini, pendidikan guru mulai menunjukkan arah berbeda dengan 

menekankan terhadap keefektifan  metode pedagogi yang digunakan secara umum mengenai 

cara membelajarkan peserta didik. Menyampaikan muatan pada subyek materi tertentu 

merupakan hal yang penting, namun mengemas proses pembelajaran, mendesain suatu bentuk 

penugasan, mengembangkan kurikulum beserta asesmen terhadap performa peserta didik pada 

setiap materi subjek tertentu menjadi tantangan utama bagi guru. Bahkan, para ahli  di bidang 

pendidikan saat ini menyadari bahwa pengetahuan tentang materi  ataupun pengetahuan 

pedagogi adalah hal yang vital bagi guru sehingga dianggap mampu meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi subyek maupun penanaman pendidikan karakter yang positif.  

 

Pada saat ini regulasi mengenai penilaian terhadap guru yang bersangkut paut dengan 

PCK adalah melalui penilaian Kinerja Guru (PKG) dan supervisi oleh Kepala Sekolah. Namun, 

hasilnya terlihat belum efektif. Nilai PKG yang diperoleh guru setiap akhir tahun belum 

menunjukkan keadaan sebenarnya, bahkan tidak mampu menjadi cermin kualitas masing-

masing guru. Yang lebih disayangkan lagi, kedua hal di atas hanya berfokus pada perilaku guru 

dalam membelajarkan, bukan mengamati dampak secara langsung pada aktivitas belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.  Secara khusus, komponen PKG dan 

supervisi yang berkaitan dengan PCK adalah dalam hal penguasaan karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, pemahaman terhadap kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi, sumber 

belajar dan muatan materi. Banyak dijumpai, guru tidak menelaah dan mengembangkan 

kurikulum sebagai landasan dalam membelajarkan peserta didik. Pembelajaran yang 

dilaksanakan secara umum belum berbasis proses, namun masih berbasis hasil. Assesmen dan 

evaluasi pembelajaran belum mencerminkan secara penuh kualitas peserta didik yang 

sebenarnya karena teknik dan cara yang dilakukan belum sepenuhnya benar. Sebagian besar 

guru belum mengeksplorasi sumber belajar dan muatan materi tidak diupdate sesuai 

perkembangan situasi nyata. 
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Terdapat banyak wadah dan cara dalam pengembangan diri sebagai guru profesional 

dalam menguasai dana mengaplikasikan PCK. Beberapa alternatif dilaksanakan oleh 

pengambil kebijakan, lembaga tertentu, bahkan oleh guru secara mandiri oleh guru. 

Perkembangan peradaban yang pesat juga memunculkan paradigma-paradigma dan pemikiran-

pemikiran baru yang dapat menunjang hal ini. Teknik memperoleh informasi dan jejaring yang 

amat luas memungkinkan guru semakin mampu memperdalam kemampuan PCK secara 

mandiri. Salah satu alternatif yang sangat dimungkinkan dapat menyentuh secara langsung 

peserta didik, melibatkan berbagai aspek profesionalitas seorang guru dan merefleksi secara 

riil serta obyektif suatu proses pembelajaran sekaligus dampak pengiring yang terjadi adalah 

melalui Lesson Study for Learning Community (LSLC) yang dilaksanakan baik dalam lingkup 

kecil sekolah maupun lebih luas lagi.  

 

Lesson Study (LS) merupakan bentuk kegiatan kolaboratif yang dilaksanakan secara 

kolegial oleh sekelompok guru dalam usaha melaksanakan pembelajaran yang baik. Kegiatan 

LS ini adalah salah satu perwujudan pembentukan komunitas belajar guru sebagai sarana 

pengembangan diri. Sekelompok guru setingkat rumpun mata pelajaran, sekolah atau MGMP 

dapat bersama-sama mengidentifikasi suatu masalah pembelajaran, selanjutnya merancang 

skenario pembelajaran, dan membelajarkan siswa sesuai skenario pembelajaran. 

Pelaksanaannya dapat dilakukan oleh guru model sedangkan guru-guru lain mengamati. 

Kegiatan berikutnya adalah mengevaluasi dan merevisi skenario pembelajaran, dilanjutkan 

melaksanakan kembali skenario pembelajaran yang telah direvisi untuk dievaluasi lagi 

bersama. Pada akhir kegiatan ini dilaksanakan diseminasi atau membagikan hasilnya kepada 

rekan guru-guru yang lain. Pelaksanaan LS ini diharapkan dapat menunjang guru dalam 

memahami dan mengaplikasikan PCK, karena terdapat kegiatan saling belajar antarsesama 

guru dalam membelajarkan peserta didik. 

 

Dunia pendidikan Jepang menerapkan suatu pendekatan untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran yang dikenal dengan sebagai Jugyokenkyu (Yoshida, 1999 dalam Lewis, 2002). 

Dalam perkembangan berikutnya istilah tersebut lebih dikenal sebagai lesson study atau kaji 

pembelajaran. Menurut Lewis (2002) LS bermuatan ide yang sebenarnya singkat dan sederhana. 
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Cara yang dapat ditempuh oleh seorang guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu 

dengan melakukan kolaborasi bersama rekan sejawat untuk merencanakan, mengamati 

pelaksanaan dan merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung. Meskipun ide tersebut sangat 

sederhana namun sangat kompleks dalam pelaksanaannya. LS memerlukan dukungan berbagai 

pihak secara kolaboratif untuk menetapkan tujuan, mengamati aktivitas belajar peserta didik 

sebagai data penting LS, dan membuat kesepakatan mengenai langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, melalui LS dapat dilakukan diskusi secara produktif mengenai 

isu-isu yang belum dapat terpecahkan. 

 

Andriani, Wiwik, & Pujaningsih (2011) mengemukakan bahwa kumpulan profesional di 

sekolah antara lain: guru, karyawan, dan kepala sekolah yang memiliki komitmen untuk 

melakukan kolaborasi pada proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas dapat disebut sebagai komunitas pembelajar profesional. Learning 

community memiliki tujuan utama untuk menjamin hak belajar setiap peserta didik. Proses 

pembelajaran di dalam kelas memungkinkan seluruh peserta didik tidak merasa bingung, rendah 

diri, atau tidak memahami materi. Pemaparan dan beberapa pendapat di atas memberikan 

gambaran jelas, bahwa LSLC adalah bentuk upaya peningkatan kompetensi guru yang 

dilaksanakan secara kolegial dan mutual learning dengan melibatkan seluruh komponen sekolah 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Guru sebagai pemeran utama menjalankan skenario pembelajaran memiliki hak penuh 

mengembangkan kemampuan PCK melalui LSLC. PCK dapat dijabarkan dalam tujuh komponen 

terukur, yaitu: 1) pengetahuan mengenai siswa (knowledge of students); 2) penguasaan standar 

kurikulum (knowledge of curriculum); 3) penguasaan  mengenai proses pembelajaran 

(knowledge of teaching); 4) pengetahuan mengenai assesmen dan evaluasi  (knowledge of 

assesment and evaluation); 5) pengetahuan mengenai sumber mengajar (knowledge of 

resources); (6) pengetahuan mengenai materi (knowledge of content); dan 7) pengetahuan 

mengenai tujuan pembelajaran (knowledge of goals) (Margiyono & Mampouw, 2011). Pengkaji 

awal PCK, yaitu Shulman (1986) mengemukakan bahwa PCK adalah jenis pengetahuan konten 

dan merupakan dimensi pengetahuan profesional yang wajib dipahami dan dikuasai oleh guru 

dalam tugasnya membelajarkan siswa.  Gagasan tentang PCK memuat aspek-aspek yang 
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menunjang kemampuan guru pada saat melaksanakan tugasnya. Aspek-aspek tersebut 

merupakan bentuk representasi dari ide, ilustrasi, analogi, penjelasan, demonstrasi dan contoh-

contoh. Makna lainnya yaitu PCK berupa cara merepresentasikan dan memformulasikan suatu 

pelajaran sehinggga peserta didik mampu memahaminya. Penekanan dalam kajian ini yaitu PCK 

teridentifikasi sebagai jenis pengetahuan penting dan khusus bagi siapapun yang berprofesi 

sebagai guru. 

 

Pengetahuan tentang konten memungkinkan seorang guru dapat menghubungkan serta 

melihat hubungan antarkonsep pada suatu materi subyek pelajaran. Sedangkan pengetahuan 

pedagogi mengharapkan seorang guru memiliki berbagai cara yang membantu siswa belajar 

tentang permasalahan yang terjadi dalam suatu konten. Pengetahuan konten mengharapkan guru 

melaksanakan proses pembelajaran secara inkuiri, sedangkan pedagogi mengharapkan guru 

mampu memberi pengalaman pada peserta didik untuk melakukan proses inkuiri. Penjelasan di 

atas menunjukkan adanya irisan antara konten dengan pedagogi. Pada akhirnya irisan inilah yang 

kemudian dikenal dengan istilah pengetahuan konten pedagogi atau  PCK (Purwianingsih, 

Rustaman, & Redjeki, 2010). 

Pandangan konstruktivistik menyatakan bahwa mengajar bukan semata-mata sekedar 

kegiatan memindahkan pengetahuan, tetapi bentuk kegiatan yang memungkinkan peserta didik 

membangun pengetahuan dari pengalaman belajarnya. Atas dasar pemikiran ini, maka 

pengetahuan konten dan pedagogi sangat perlu dimiliki oleh seorang guru (Maryati & Widodo, 

2013). Model irisan lain yang memuat tentang PCK sebagaimana disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Irisan Posisi PCK 

Maryati dan Widodo (2013) 
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Meningkatkan PCK guru melalui LSLC harus melibatkan seluruh komponen yang 

bertanggungjawab atas keberhasilan pendidikan. Komponen yang dimaksud adalah guru, 

peserta didik, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan seluruh warga sekolah lainnya. 

Persamaan tujuan dan komitmen dalam melaksanakan LSLC diharapkan memberi kontribusi 

dalam upaya meningkatkan PCK guru sekaligus berdampak positif terhadap aktivitas belajar 

peserta didik. Berdasarkan seluruh pemaparan di atas LSLC sangat mungkin menjadi inovasi 

dan terobosan yang efektif dalam meningkatkan PCK guru. Maka, perumusan masalah dalam 

kajian ini adalah: “Bagaimana peran LSLC sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan 

PCK bagi guru profesional?”. Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka kajian ini 

bertujuan memberikan deskripsi dan pemahaman mengenai peran LSLC sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan PCK bagi guru profesional 

 

Metode 

 

Kajian ini disusun berdasarkan penelusuran literatur dan telaah terhadap berbagai sumber 

primer yang dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh sumber dikaji relevansinya dengan gagasan 

utama kajian, kemudian dideskripsikan secara terpadu. Fakta-fakta dan berbagai hasil penelitian 

relevan mengenai LS dan PCK yang telah terpublikasi menjadi sumber pustaka yang mendukung 

kajian ini.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Dinamika profesi sebagai guru berjalan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan serta 

bentuk-bentuk perbaikan yang terjadi pada kurikulum dan dunia pendidikan secara global. 

Didasari pemikiran tersebut, sangat perlu bagi seorang guru profesional untuk terus melakukan 

pengembangan keprofesian yang berkelanjutan sepanjang karir menjadi guru. Landasan yang 

digunakan untuk Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru saat ini adalah 

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 

Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya. PKB yang sangat berhubungan 

dengan usaha memahami dan mengaplikasikan PCK yaitu berupa kegiatan pengembangan diri 

berupa kegiatan kolektif guru yang bertujuan meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian 

guru (Menpan dan Reformasi Birokrasi, 2009). Pengaplikasian dan pengembangan kemampuan  

PCK bagi guru profesional salah satunya dapat melalui pelaksanaan LSLC. 
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LS menjadi salah satu bentuk kegiatan kolektif guru sebagai upaya pengembangan diri 

dengan melaksanakan pembaharuan pendidikan yang memberikan kesempatan dan struktur yang 

memungkinkan bagi guru untuk terus menerus meningkatkan kualitas pembelajarannya. LS 

menurut Susilo et al. (2009) dapat diartikan sebagai model pembinaan profesi pendidik 

menggunakan prinsip kolegialitas dan mutual learning yang bermanfaat menciptakan komunitas 

belajar melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan. Kebutuhan guru 

untuk mengembangkan kemampuan dalam membelajarkan siswa dari waktu ke waktu melalui 

LS adalah bukti usaha guru dalam memahami dan mengaplikasikan PCK. Tahapan yang 

dilakukan pada saat pelaksanaan LS  menurut Susilo (2013) tersaji pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Siklus Pengkajian Pembelajaran dalam Lesson Study (Susilo: 2013) 

 

Rangkaian kegiatan LS berdasarkan gambar di atas sangat mengakomodasi seorang guru 

dalam memahami dan mengaplikasikan PCK. Sedangkan LSLC adalah bentuk pengembangan 

kegiatan LS yang melibatkan seluruh komponen dalam pendidikan, dan bukan hanya guru 

sebagai pelaksana pembelajaran di kelas. Selain guru dan peserta didik, seluruh warga sekolah 

seperti karyawan, kepala sekolah, pengawas sekolah, komite sekolah, bahkan wali dari peserta 

didik berhak terlibat dalam LSLC. Pelaksanaan LSLC dapat diterapkan di dalam maupun di luar 

proses pembelajaran. Pada kajian ini, pembahasan hanya akan difokuskan pada pelaksanaan 

LSLC dalam memperbaiki kualitas pembelajaran dan PCK guru untuk menjadi lebih profesional. 

 

Learning community secara umum dapat dimaknai sebagai komunitas profesional yang 

memungkinkan guru secara kolaboratif melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang 

dilakukannya. Selanjutnya guru dapat mengkaji hubungan antara praktik pembelajaran dengan 

capaian peserta didik dan selanjutnya membuat perubahan guna meningkatkan kualitas belajar 
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mengajar bagi peserta didik di kelas tertentu (McLaughlin & Talbert, 2006). Learning 

community bertujuan supaya setiap guru dapat mengubah dirinya menjadi ahli pembelajaran. 

 

Tahap plan pada kegiatan LS dilaksanakan oleh sekelompok guru dengan tujuan 

mengkaji muatan kurikulum, pemetaan Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dari suatu KD, tujuan pembelajaran, kedalaman materi, sumber belajar, 

perencanaan proses pembelajaran (model, metode, pendekatan, maupun strategi dan teknik) yang 

akan dilaksanakan hingga bentuk evaluasi yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Hasil 

kajian bersama ini akan diimplementasikan saat tahap do (open lesson) berlangsung. Tahap ini 

cukup menjadi wahana bagi guru-guru untuk memperdalam salah satu komponen PCK yang 

harus dikembangkan secara terus menerus oleh seorang guru profesional, yaitu mengenai 

pengetahuan tentang kurikulum (knowledge of curriculum). 

 

Perencanaan bersama yang dibuat akan mempertimbangkan aspek-aspek yang idenya 

berasal dari berbagai pihak. Jika dilaksanakan berbasis sekolah, maka akan ada pandangan dari 

kepala sekolah, bahkan mungkin tidak hanya dari rekan sejawat yang serumpun mata pelajaran. 

Apabila perencanaan dilaksanakan serumpun mata pelajaran, maka akan dihasilkan perencanaan 

yang sangat detil dan spesifik berdasarkan muatan mata pelajaran tersebut. 

 

Selain dapat mengasah pemahaman yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, 

pada tahap plan ini juga dibuat rancangan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

berdasarkan karakteristiknya. Perencanaan pembelajaran setidaknya mempertimbangkan 

permasalahan yang krusial di kelas tersebut. Dari hal ini, pihak-pihak yang terlibat LSLC akan 

saling belajar untuk turut memahami karakteristik peserta didik, termasuk jenis kesulitan 

belajarnya dan permasalahan dalam pembelajaran. Pemahaman terhadap peserta didik 

(knowledge of students) merupakan salah satu komponen PCK. 

 

Pada tahap plan juga akan dikemukakan mengenai sumber belajar yang akan digunakan 

serta kedalaman materi yang akan disampaikan sesuai IPK suatu KD yang akan menjadi tujuan 

pembelajaran. Komponen-komponen PCK yang dapat ditingkatkan dalam hal ini berarti 
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mencakup tentang penguasaan terhadap sumber belajar (knowledge of resource) dan tujuan 

pembelajaran (knowledge of goals). 

 

Pada tahap do (open lesson), seorang guru yang menjadi guru model melaksanakan 

pembelajaran dengan diamati oleh guru-guru lain sebagai observer. Para observer tidak mengikat 

harus sebagai guru dalam satu mata pelajaran, kepala sekolah, pengawas terkait, dan seluruh 

stake holder, hingga wali dari peserta didik diperkenankan untuk hadir dalam kegiatan open 

lesson ini. Observer difokuskan untuk mengamati aktivitas siswa yang terjadi selama guru model 

membelajarkan suatu subyek materi dengan cara yang telah dirancang bersama pada saat tahap 

plan. Setiap observer dianjurkan mendokumentasikan dengan detil seluruh aktivitas peserta didik 

dengan cara membuat catatan kecil, mengambil gambar atau merekam secara audio visual. Hasil 

observasi selanjutnya akan menjadi bahan refleksi pada tahap see. Satu hal yang perlu 

ditekankan dalam tahap do ini adalah, tidak ada pengamatan terhadap perilaku guru model dalam 

membelajarkan peserta didik. Seluruh Komponen PCK yang dikuasai guru teraplikasi pada tahap 

do. Baik guru model maupun observer secara cermat turut memperoleh pengalaman dalam 

mengamati aktivitas belajar siswa akibat perilaku mengajar guru. 

 

Pada tahap see, secara bersama-sama dilakukan refleksi dengan melibatkan guru model 

dan seluruh observer. Temuan-temuan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama 

open lesson dikemukakan dalam kegiatan ini untuk dikaji bersama. Kelebihan maupun 

kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung menjadi bahan refleksi yang 

akan dikaji guna menentukan tindakan reflektif pada pembelajaran berikutnya. Sudut pandang 

masing-masing observer yang berbeda, akan memperkaya kajian pembelajaran sehingga 

diharapkan mampu memberi kontribusi positif guna meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar peserta didik. Hasil observasi yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan assesmen dan evaluasi yang tepat. Tentu saja dalam hal ini harus menyesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan indikator ketercapaian yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Kemampuan ini dapat pula dikatagorikan sebagai komponen PCK, yaitu pengetahuan tentang 

assesmen dan evaluasi (knowledge of assesment and evaluation). 
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Pelaksanaan LS menciptakan iklim belajar yang terus berkembang dan merupakan usaha 

yang berhasil secara nyata setelah diimplementasikan di beberapa  negara seperti Jepang, 

Taiwan, Singapura, Amerika serikat, dan negara-negara lainnya Sugiharto, Prayitno, Widoretno, 

& Sarwanto, (2016). Aktivitas belajar dan saling membelajarkan pada sesama guru harus 

menekankan pada dua aspek yaitu teknik atau keterampilan mengajar dan pengetahuan dasar 

mengenai teori pedagogi (Saito & Atencio, 2015). Pernyataan-pernyataan di atas membuktikan 

bahwa LSLC sangat menunjang bagi guru sebagai wahana dalam meningkatkan PCK. 

 

Melalui learning community yang melibatkan seluruh komponen sekolah,  semaksimal 

mungkin peserta didik terkondisi dalam pembiasaan-pembiasaan sebagai berikut: a) setiap 

peserta didik yang belum menguasai dan memahami konsep diwajibkan bertanya kepada pihak 

lain baik guru maupun temannya, b) setiap peserta didik yang telah  menguasai dan memahami 

konsep diwajibkan memberi penjelasan kepada peserta didik lain yang bertanya, c) apabila 

dijumpai peserta didik yang belum paham dan bertanya kepada guru, maka guru bertugas 

menghubungkan peserta didik tersebut dengan peserta didik lain yang telah lebih paham (Sato, 

2014). Kondisi proses pembelajaran yang demikian akan mengasah kemampuan guru untuk 

memahami karakteristik dan kesulitan belajar yang dialami peserta didiknya. Hal yang demikian 

ini merupakan bagian dari komponen PCK yaitu pengetahuan tentang siswa (knowledge of 

students) dan pengetahuan tentang proses pembelajaran (knowledge of teaching). 

 

Seorang guru memiliki kebutuhan yang sangat kuat untuk mengalami perkembangan 

keprofesionalan bagi dirinya guna meningkatkan kualitas pembelajarannya. Kebutuhan ini dapat 

meliputi penguasaan terhadap  konten materi subyek, teknologi dalam pembelajaran, maupun 

pedagogi dalam membelajarkan peserta didik. Pengertian PCK memberikan suatu konsep 

berpikir, bahwa dalam mengajar seorang guru tidak cukup hanya memahami konten materi suatu 

mata pelajaran, akan tetapi  juga  menguasai pedagogi/ilmu  mengajar  (how  to  teach). Konten 

dapat berarti pengetahuan yang cakupannya meliputi: fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

Guru  hendaknya mempunyai  pengetahuan mengenai peserta didik, standar kurikulum, ruang 

lingkup proses pembelajaran, assessmen, sumber belajar, dan tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian, guru dapat melakukan transfer knowledge kepada peserta didik secara efektif. 
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Susilo (2013) mengungkapkan bahwa pelaksanaan LS dapat meningkatkan 4 

kompetensi guru. Kompetensi kepribadian meningkat karena ada motivasi kuat pelakunya 

untuk lebih berkembang. Semakin kuatnya hubungan kesejawatan, maka kompetensi sosial 

juga dapat meningkat. Peguasaan terhadap konten materi ajar semakin matang sehingga 

kompetensi profesional meningkat. Kompetensi pedagogik lebih meningkat karena mampu 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru juga mampu  mengamati 

kegiatan belajar peserta didik dengan baik dan mewujudkan pembelajaran yang  menyiapkan 

peserta didik siap dengan masa depannya. Dengan demikian kualitas pembelajaran akan 

meningkat secara terus menerus. 

 

Williams (2012) mengungkapkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa meningkatkan 

keefektifan guru dalam pembelajaran dapat ditunjang oleh salah satu faktor penting yaitu dengan 

memperkaya PCK. Content knowledge dan pedagogical knowledge adalah suatu perpaduan 

khusus yang dibangun sepanjang waktu dan berdasar pengalaman sehingga menghasilkan guru 

yang profesional. Penelitian (Ma’rufi & Ilyas, 2017) yang menguatkan kajian ini menyatakan 

bahwa PCK merupakan pengetahuan yang harus dikuasai guru dan sutau keyakinan tentang 

berbagai aspek seperti kurikulum, pedagogik, siswa, dan materi pelajaran. PCK guru matematika 

sangat penting untuk kesuksesan pembelajarannya dan penting untuk dikaji secara berkelanjutan. 

Melalui LS yang merupakan program pembinaan profesi pendidik secara berkelanjutan 

dilakukan pengkajian pembelajaran secara berkolaborasi dan terus menerus. Hal ini sangat 

penting untuk mewujudkan komunitas belajar dengan membangun budaya yang dapat 

memfasilitasi anggotanya untuk saling belajar, saling koreksi, saling membantu, saling 

menghargai, dan saling menahan ego. 

 

Langkah-langkah nyata pengembangan PCK guru melalui LS dilakssanakan dengan 

mengintegrasikan komponen-komponen  PCK pada setiap tahapan LS. Penelitian yang 

dilaksanakan (Akerson, Pongsanon, Park Rogers, Carter, & Galindo, 2015) mengemukakan 

bahwa para guru yang berpengalaman masih mengalami kesulitan dalam membelajarkan IPA, 

namun setidaknya perencanaan yang dilakukan mereka untuk pembelajaran IPA dengan baik 

akan memungkinkan para calon guru untuk mengembangkan lebih lanjut komponen pengetahuan 

kurikuler dan instruksionalnya. Meskipun temuan tersebut belum dapat meyakinkan tentang 
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manfaat dari LS untuk meningkatkan kemampuan para calon guru dalam mengajar IPA, LS tetap 

menyediakan tempat bagi mereka untuk merefleksikan tentang pembelajaran IPA. Sehingga, 

dengan dibantu oleh guru berpengalaman sebagai pengamat akan memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan PCK calon guru untuk mengajar IPA. 

 

Upaya meningkatkan PCK guru melalui seluruh pengalaman dari hasil melaksanakan LS 

maka Susilo (2013) mendeskripsikan hal-hal berikut: peningkatan kompetensi pendidik dapat 

dilaksanakan melalui LS dengan alasan berikut: 1) guru pelaksana LS yang menjadi guru model 

akan berusaha sungguh-sungguh menguasai materi yang akan dibelajarkan untuk menghindari 

kesalahan konsep; 2) RPP yang disusun oleh guru pelaksana LS harus bersifat fungsional, artinya 

sesuai dengan kemampuan, keterampilan, filosofi yang dikuasainya. RPP tersebut juga sesuai 

karakteristik, kebiasaan dana tingkat kognitif kelasnya. RPP yang disusun memperoleh masukan-

masukan dari kelompoknya untuk mendapatkan penyempurnaan; 3) guru pengamat akan lebih 

memperhatikan aktivitas belajar peserta didik dibandingkan cara mengajar guru model untuk 

direfleksi bersama. Hal ini bertujuan  meningkatkan kepedulian guru dalam mengutamakan 

pentingnya pembelajaran yang berpusat siswa; 4) guru akan terlatih bersikap reflektif karena 

dalam LS selalu dilaksanakan refleksi bersama kelompok untuk menentukan perbaikan 

pembelajaran berikutnya. 

 

Penelitian Sarkim (2015) menunjukkan bahwa salah satu sumber yang menjadi sarana 

melatih PCK adalah pengalaman mengajar. Refleksi yang dilakukan setelah melaksanakan 

pembelajaran menyebabkan pengalaman mengajar memiliki makna sebagai pengetahuan nyata 

bagi guru. Tanpa refleksi, maka guru tidak akan memahami kelebihan dan kekurangannya, 

sehingga tidak akan melakukan tindakan reflektif untuk pembelajaran selanjutnya. Maka 

pelaksanaan  LSLC  yang terprogram dan terkontrol dapat menjadi salah satu penunjang dalam 

meningkatkan PCK guru profesional. 

 

Simpulan 

 

Kesimpulan dari seluruh pemaparan di atas, menyatakan bahwa LSLC yang 

dilaksanakan dengan baik akan menjadi alternatif yang memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan PCK bagi guru profesional. Seluruh paradigma mengenai LSLC dan rangkaian 
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kegiatan di dalamnya yang bersifat kolegial dan mutual learning mampu mengakomodasi 

kebutuhan pengembangan diri guru dalam meningkatkan PCK. Melalui LSLC yang meliputi 

tahap plan, do, dan see, komponen PCK yang melibatkan aspek-aspek profesionalitas seorang 

guru dapat diaplikasikan secara nyata, kemudian direfleksi secara riil dan obyektif untuk 

menentukan tindakan reflektif yang bersifat positif pada proses pembelajaran berikutnya. 

 

Hal-hal yang perlu menjadi rekomendasi dalam kajian ini adalah LSLC diharapkan 

dapat menjadi wahana konkret yang pelaksanaannya mendapatkan legitimasi kuat. Regulasi 

pelaksanaan diatur secara resmi dalam payung hukum yang pasti. Kegiatan supervisi Kepala 

Sekolah dan PKG ditinjau ulang kembali supaya paradigma LSLC menjadi bagian yang terpadu 

dalam usaha meningkatkan PCK guru profesional. Lebih jelasnya, supervisi dan PKG tidak 

sekedar mengamati dan memantau perilaku guru dalam proses pembelajaran, namun 

mengutamakan mengamati aktivitas belajar peserta didik akibat perilaku guru dalam 

membelajarkan suatu materi subyek tertentu.  
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Abstrak 

 

Kepadulian peserta didik SMP Negeri 3 Mrebet terkait kebersihan di sekolah masih rendah. Banyak 

sampah, khususnya bungkus makanan kemasan, dibuang sembarangan seperti di bawah jendela kelas, laci 

meja dan selokan. Beberapa program telah di jalankan namun masih belum berhasil. Diperlukan program 

yang bukan hanya bersifat penanganan namun lebih pada pencegahan sampah-sampah agar tidak terbuang 

sembarangan. Maka disusunlah program Kantin Berkarakter yang menjadi pusat jajan, makan dan buang 

sampah di kantin sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektivitas Kantin Berkarakter 

dalam rangka meningkatkan kedisiplinan peserta didik, khususnya pada kebersihan lingkungan sekolah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah riset experimental dengan membagi peserta didik pada dua 

kelompok yang mendapat perlakuan (treatment) yang berbeda, yaitu kelompok A boleh membawa 

makanan ke kelas dan kelompok B tidak boleh membawa makanan ke kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meski banyak responden yang setuju makanan dibawa ke kelas (42%) namun lebih 

setuju apabila Kantin Berkarakter bisa diterapkan dan dilanjutkan (84%). Hal ini dikarenakan semenjak 

program ini diterapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kebersihan lingkungan sekolah (83%) 

dan memotivasi peserta didik untuk lebih peduli terhadap lingkungan (62%). 

 

Kata kunci : Kantin Berkarakter, kebersihan, pencegahan, sampah, motivasi  
 

Pendahuluan 

 

Pada awal September 2017 lalu, pemerintah mengeluarkan Perpres No. 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Menurut Perpres tersebut, Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) didefinisikan sebagai gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, 

olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga dan 

masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  

Salah satu permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 3 Mrebet adalah tentang kebersihan. 

Permasalahan tersebut terjadi karena kepedulian peserta didik terhadap kebersihan lingkungan 

sangat kurang. Sampah bekas bungkus makanan kemasan banyak berserakan dan tidak dibuang 

pada tempatnya. Di bawah jendela kelas, selokan hingga kolong-kolong laci meja merupakan 

beberapa lokasi sampah-sampah tersebut teronggok. 

Pendidikan kedisiplinan peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah juga 

merupakan salah satu gerakan pendidikan yang berkarakter. Untuk itu, cara penanganannya tidak 
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selalu dengan menambah tenaga kebersihan sekolah. Karena pada dasarnya, kebersihan 

lingkungan sekolah adalah tugas semua warga sekolah, termasuk peserta didik.  

Penanganan akan lebih baik dengan menerapkan program-program yang mendidik dan 

mendorong peserta didik untuk lebih peduli dan berani berbuat agar lingkungan sekolah menjadi 

bersih. Program-program tersebut bukan sekadar penanganan sampah-sampah yang berserakan, 

namun juga program yang bersifat pencegahan (preventif). 

 Beberapa program yang telah dilakukan SMP N 3 Mrebet untuk meningkatkan karakter 

kedisiplinan peserta didik menjaga kebersihan yaitu kegiatan jum’at bersih, gerakan pungut 

sampah (GPS), piket kelas dan piket bersama setiap pagi sebelum jam pelajaran dimulai. Namun 

program-program tersebut belum bisa secara tuntas menyelesaikan permasalahan kebersihan 

sekolah. 

Perlu ada program yang bersifat preventif sehingga peserta didik tidak memungkinkan untuk 

membuang sampah sembarangan. Program tersebut berupa lokasisasi jajan peserta didik di 

kantin sekolah. Artinya peserta didik membeli jajan di kantin, makan ditempat sekaligus 

membuang sampah makanan yang tersisa di kantin sekolah. Peserta didik tidak diperkenankan 

untuk membawa jajan ke kelas atau ke area lain selain kantin sekolah. 

Program yang kami beri nama “Kantin Berkarakter” ini sudah mulai diterapkan sejak awal 

Juli 2018 lalu. Selama dua bulan berjalan dirasa cukup berhasil meminimalisir sampah-sampah 

jajan di kelas, lapangan dan area lain. Selain itu, berdampak positif juga terhadap tingkat 

kedisiplinan peserta didik. Mereka tidak lagi membuang sampah sembarangan, makan mengikuti 

etika dengan duduk di kursi yang telah disediakan, dan selalu berusaha menjaga lingkungan 

sekolah selalu bersih. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan, yaitu (1). Lingkungan sekolah kotor karena banyaknya sampah bekas makanan 

kemasan yang berserakan. (2). Peserta didik kurang memiliki karakter disiplin ketika membuang 

sampah dan (3). Program penanganan kebersihan yang sudah diterapkan selama ini kurang 

efektif karena kurang menyentuh proses pencegahan dan hanya fokus pada penanganan. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian kali ini adalah untuk mengetahui sejauh 

mana efektifitas “Kantin Berkarakter” sebagai pusat jajan, makan dan buang sampah peserta 

didik di sekolah serta mengetahui bagaimana peran program “Kantin Berkarakter” untuk 

meningkatkan karakter kedisiplinan peserta didik dalam menjaga kebersihan. 
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Metode 

 

 Desain penelitian ini adalah riset experimental dengan membagi peserta didik pada dua 

kelompok yang mendapat perlakuan (treatment) yang berbeda. Kelompok A yaitu kelas 7AB, 

8AB dan 9AB dengan perlakukan setelah beli jajan di kantin sekolah boleh membawa makanan 

ke kelas. Sedangkan kelompok B yaitu kelas 7CD, 8CD dan 9CD dengan perlakuan tidak boleh 

membawa makanan di kelas atau hanya boleh beli, makan dan buang sampah di Kantin Sekolah 

Berkarakter. 

Obyek penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP N 3 Mrebet sebanyak 341 orang 

dengan perincian kelompok A sebanyak 6 (enam) rombel atau 160 peserta didik. Sedangkan 

kelompok B sebanyak 6 (enam) rombel atau 161 peserta didik. Penelitian dilaksanakan selama 2 

(dua) bulan sejak awal bulan Juli hingga akhir bulan Agustus 2018. Penelitian dilaksanakan di 

SMP N 3 Mrebet yang beralamat di jalan Raya Cipaku, Mrebet, Purbalingga, Jawa Tengah. 

Instrumen data berupa isian yang menggambarkan observasi atau pengamatan suasana 

kebersihan kelas dan lingkungannya sebelum dan setelah peserta didik membeli jajan di kantin 

sekolah pada saat jam istirahat. 

Data juga didapatkan melalui wawancara (interview) dengan beberapa sampel peserta didik 

dari masing-masing kelompok untuk mengetahui motivasi, antusias, dan kenyamanan peserta 

didik saat mengikuti program pada penelitian kali ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini mengambil data pengamatan suasana kebersihan kelas dan lingkungannya 

sebelum dan setelah peserta didik membeli jajan di kantin sekolah pada saat jam istirahat. Selain 

itu juga dengan cara wawancara beberapa sampel peserta didik dari masing-masing kelompok. 

 
Tabel 1. Data Kebersihan Lingkungan Kelas 

 

No. Lokasi Kelas 
Sampah 

Keterangan  
Ada Tdk 

A. Kelompok A (7AB, 8AB, 9AB) = boleh 

1. Bawah jendela kelas All √ - Dua hari baru dibersihkan 

2. Laci meja kelas All √ - Tiap hari laci meja kotor 

3. Teras depan kelas All √ - Sampah daun dan plastik  
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B. Kelompok B (7CD, 8 CD, 9CD) = tidak boleh 

1. Bawah jendela kelas All - √ Kosong (7C dan 9A ada) 

2. Laci meja kelas All - √ Kosong  

3. Teras depan kelas All - √ Kosong  

 

Berdasarkan data dari hasil pengamatan terhadap kebersihan lingkungan kelas di atas, 

dapat dijelaskan sebagaimana berikut : 

a. Setiap dua hari sekali hingga selama dua bulan, pengamat berkeliling sambil melakukan 

pengamatan terhadap dua lokasi, yakni bawah jendela kelas dan teras depan kelas setelah jam 

istirahat. Perlakukan ini diterapkan ke semua kelompok dalam waktu yang bersamaan. Pada 

kelompok A, kondisi sampah tidak berbeda sebelum dan saat penelitian dilakukan. Artinya 

sampah tetap ada, baik di bawah jendela kelas maupun di teras depan kelas. Sedangkan pada 

kelompok B tidak ditemukan sampah di bawah jendela kelas dan teras kelas, kecuali di kelas 

7C dan 9A. 

b. Setiap hari pengamat berkeliling untuk mericek kondisi laci meja peserta didik setelah jam 

pelajaran. Proses ricek tidak dilakukan ke semua meja peserta didik. Setiap kelas hanya 

sekitar 70% persen dari semua meja yang akan diamati. Hasilnya kelas-kelas yang termasuk 

pada kelompok A masih ditemukan adanya sampah dan bahkan makanan yang belum habis 

dan masih terbungkus dengan plastik. Sedangkan pada kelas-kelas di kelompok B hampir 

tidak ada sampah makanan atau bungkus makanan kemasan. Namun beberapa laci masih 

terdapat sampah kertas. 

 

Pendataan dilakukan melalui wawancara dengan 50 responden dari unsur peserta didik 

yang diambil secara acak dan sama. Responden berasal dari kelompok A dan kelompok B secara 

sama jumlahnya.  

 
Tabel 2. Hasil wawancara terhadap Motivasi, Antusias dan Kenyamanan Peserta Didik 

 

No Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Ragu Tdk 

1. Apakah kalian setuju dengan program Kantin Berkarakter? 75 10 15 

2. Apakah kalian setuju kalau makanan boleh dibawa ke kelas? 42 20 38 

3. Apakah program Kantin Berkarakter berkontribusi menjadikan lingkungan 

sekolah bersih? 

82 10 8 

4. Apakah kalian nyaman makan, jajan dan buang sampah di Kantin Berkarakter? 56 25 19 

5. Apakah kalian suka membawa makanan ke kelas? 35 20 45 

6. Apakah kalian suka menyimpan atau membuang bungkus makanan kelaci/ kelas/ 20 23 57 
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jendela? 

7. Apakah fasilitas di Kantin Berkarakter sudah cukup? 65 12 23 

8. Apakah sampah-sampah makanan di lingkungan sekolah sudah berkurang? 82 5 13 

9. Apakah secara keseluruhan program Kantin Berkarakter bermanfaat? 78 15 7 

10. Apakah kalian menginginkan program Kantin Berkarakter tetap berlanjut? 84 8 8 

Rata-rata  62 15 23 

 

Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Meski wawancara dilakukan dengan perbandingan yang sama antara reponden kelompok A 

dan kelompok B, namun pada dasarnya semua responden setuju bahwa program Kantin 

Berkarakter sangat berkontribusi dan memotivasi peserta didik untuk menjaga kebersihan 

kelas dan lingkungan sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang setuju 

sebanyak 62% dibandingkan yang ragu 15% dan yang tidak sepakat 23%.  

b. Pada dasarnya banyak responden yang setuju apabila makanan boleh dibawa ke kelas dan bisa 

mengkonsumsi di kelas (42%). Namun responden juga menyadari bahwa membawa makanan 

ke kelas berpotensi menjadikan kelas kotor karena biasnya bungkus makanan akan disimpan 

di laci atau dibuang begitu saja ke luar kelas melalui jendela kelas (20%), 

c. Setelah menyadari program Kantin Berkarakter berkontribusi terhadap kebersihan lingkungan 

sekolah (83%), kebanyakan responden setuju apabila program ini dilanjutkan dan 

diberlakukan di sekolah (84%). 

d. Terkait dengan sampah, khususnya bungkus makanan kemasan, yang terkumpul di Kantin 

Berkarakter maka bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Salah satu program lanjutan 

dari Kantin Berkarakter yang sedang dirintis oleh sekolah adalah “ecobrik”. Program ini 

berupa memanfaatkan sampah-sampah plastik yang dipotong-potong kecil dan dimasukkan ke 

dalam bekas botol minuman mineral. Setelah terkumpul banyak, maka botol-botol tersebut 

bisa digunakan untuk berbagai macam benda, seperti meja, kursi, pagar tanaman dan lain-lain. 

Program Kantin Berkarakter sangat memungkinkan program Ecobrik dilaksanakan karena 

sampah-sampah yang dimanfaatkan ulang sudah ada dan terkumpul. Tinggal dimanfaatkan 

sebagaimana kebutuhan 
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Gambar 1. Sampah plastik sisa makanan berserakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Suasana di Kantin Berkarakter waktu istirahat 
 

Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian ini, berikut beberapa kesimpulannya yaitu : 

1. Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, program menjaga kebersihan tidak 

cukup dengan piket kebersihan, gerakan pungut sampah dan program lain yang bersifat 
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penanganan ketika sampah sudah berserakan. Namun perlu juga didahului dengan program 

yang bersifat preventif yaitu untuk mengarahkan agar sampah tidak dibuang sembarangan, 

2. Program Kantin Berkarakter dirasa cukup untuk menanggulangi peserta didik membuang 

sampah sembarangan. Pada akhirnya program ini bisa melatih kedisiplinan peserta didik 

untuk makan dan membuang sampah di tempat yang sudah disediakan. Pendampingan guru 

melalui pengarahan di kelas dan saat dilokasi Kantin Berkarakter sangat penting untuk 

mengendalikan peserta didik selama berada di kantin sekolah tersebut, 

3. Untuk lebih meningkatkan motivasi dan kenyamanan pengguna Kantin Berkarakter, maka 

fasilitas-fasilitas wajib juga perlu dipenuhi, seperti kamar mandi, tempat untuk cuci tangan, 

tempat sampah yang cukup, musik, lokasi yang luas, dan jenis-jenis makanan yang sehat dan 

murah. 

Program Kantin Berkarakter ini bisa juga ditindaklanjuti dengan program lain, seperti 

ecobrik, kerajinan dari plastik kemasan dll. Hal ini sangat memungkinkan karena sampah-

sampah yang dibutuhkan sudah ada sehingga tinggal memanfaatkan sebagaimana kebutuhan. 
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Abstrak 
Permasalahan kajian ini adalah: (1) pengembangan karier guru masih bersifat tunjukkan tanpa 

melalui perencanaan; (2) pengembangan karier guru yang telah dilaksanakan tidak dievaluasi; (3) 

pengembangan karier guru berprestasi tidak mendapat prioritas; (4) pengembangan karier guru dalam 

bentuk pendidikan dan pelatihan masih terbatas; (5) pengembangan karier guru dalam bentuk pendidikan 

memiliki legitimasi akademik, tetapi secara umum masih belum diakui secara penuh dalam angka kredit; 

(6) pengembangan karier guru dalam bentuk promosi masih jarang. Kajian ini merupakan kajian kualitatif 

dengan menganalisis sumber-sumber pustaka dan fakta empirik. Analisis yang digunakan adalah analisis 

isi. Hasil kajian menunjukkan pengembangan karier guru perlu didasarkan pada basis prestasi yang 

ditandai dengan perencanaan dan evaluasi, didahulukannya pengembangan karier guru yang memunyai 

prestasi, dan diperbanyak pengembangan karier melalui promosi. Banyak guru yang berprestasi tetapi 

tidak mendapatkan pengembangan karier yang sesuai. Sudah sepantasnya guru berprestasi mendapatkan 

pengembangan karier yang lebih tinggi. Pengembangan karier tersebut berupa kenaikan pangkat secara 

otomatis dan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi.  

 

  

Kata kunci: Pengembangan karier;  guru;  prestasi 

 

Pendahuluan 

1. Latar belakang  

Pendidikan merupakan modal dasar dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. 

Tanpa pendidikan, maka bangsa suatu bangsa akan tertinggal. Menurut Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Pengertian pendidikan tersebut bermakna bahwa pendidikan dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan menghasilkan peserta didik yang berkekuatan 

pengetahuan agar dapat menjalankan perannya di masyarakat kelak. Hal ini sejalan dengan 

pendapat O’neil (2008:287) yang menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk 

mengenali, merumuskan, melestarikan dan menyalurkan kebenaran, yakni pengetahuan.  

mailto:tri_riyanto82@yahoo.com
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Pengetahuan dapat diperoleh dari guru. Guru merupakan orang yang digugu dan ditiru di 

lingkungan sekolah. Guru menjadi teladan yang baik bagi muridnya. Mengingat betapa besarnya 

peranan dalam pendidikan, guru harus profesional. Profesional berkaitan dengan profesi, di mana 

orang dapat melakukan kerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Menurut Sagala (2009:2), 

profesi berasal dan bahasa Yunani yang bermakna “pekerjaan job”, yaitu menghabiskan adanya 

pengetahuan dan keahlian khusus melalui persiapan dan latihan.  

Dengan demikian guru, sama halnya dengan pekerjaan lain, berhak untuk 

mengembangkan keprofesionalanya. Pengembangan profesi merupakan jalan menuju jenjang 

yang lebih tinggi. Salah satu bentuk pengembangan tersebut, yakni pengembangan karier. 

Pengembangan karier guru sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, yakni pasal 32 ayat 4 yang berbunyi pembinaan dan pengembangan guru 

meliputi pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi.  

Pengembangan karier guru sudah jelas diatur dalam undang-undang tersebut. Selain jalur 

yang telah diatur oleh undang-undang, pengembangan karier guru dapat dilakukan dengan 

prestasi. Menurut kamus bahasa Indonesia prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah 

dilakukan dan dikerjakan.  

Berdasarkan uraian di atas perlu ada kajian “Pengembangan Karier Guru Berbasis 

Prestasi”. Kajian ini bertujuan mengetahui pengembangan karier guru didasarkan pada basis 

prestasi. 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah kajian ini adalah bagaimana 

pengembangan karier guru berbasis prestasi? 

3. Tujuan Kajian 

Tujuan kajian ini adalah menghasilkan deskripsi tentang pengembangan karier guru berbasis 

prestasi. 

 

 

Kajian Teori 

1. Pengembangan Karier 
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Di setiap organisasi atau lembaga terdapat pengembangan karier yang dilakukan oleh 

karyawan atau pegawainya. Karier menurut kamus bahasa Indonesia merupakan istilah yang 

berkaitan dengan perkembangan dan kemajuan kehidupan, pekerjaan. Dan jabatan. 

Pengembangan karier merupakan hal yang mahfum di dalam suatu instansi pekerjaan. 

Pengembangan karier dalam instansi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai atau 

karyawan. Kata karier merujuk kegiatan pada pekerjaan. Menurut Nawawi (2008:289), 

pengembangan karir adalah usaha yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan dengan 

difokuskan pada peningkatan dan penambahan kemampuan seorang pekerja.  

Pengembangan karier dilakukan dengan berbagai usaha secara terus -menerus. Usaha 

tersebut didipusatkan untuk meningkatkan dan menambah kemampuan dari sebelumnya. 

Peningkatan dan penambahan kemampuan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Harapannya 

kemampuan seorang pekerja atau pegawai akan bertambah dan meningkat. Pandangan Nawawi 

di atas erat kaitannya dengan pengembangan karier guru. Seorang guru jika ingin meningkat 

kemampuannya, maka harus melakukan usaha-usaha secara formal dan berkelanjutan.    

Menurut Marwansyah (2012:208), pengembangan karir adalah kegiatan-kegiatan 

pengembangan diri yang ditempuh oleh seseorang untuk mewujudkan rencana karier pribadinya. 

Pengembangan karier dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

harus mendukung rencana yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan itu bermuara pada 

peningkatkan kemampuan. Pandangan Marwansyah erat kaitannya dengan pengembangan karier 

guru. Pengembangan karier guru harus dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

Pemikiran Nawawi sejalan dengan Marwansyah mengenai pengembangan karier. 

Dikatakan begitu karena pengembangan karier berkaitan dengan usaha berupa kegiatan yang 

berkelanjutan. Pengembangan karier diwujudkan dengan usaha yang sungguh-sungguh dan 

fokus. Jadi, pengembangan karier adalah usaha seseorang yang dilakukan dengan berbagai 

kegiatan untuk meningkatkan kemampuan. 

Gayut dengan pendapat sebelumnya, Sunyoto (2012:164) mengatakan bahwa 

pengembangan karier adalah peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk 

mencapai suatu rencana karier. Pengembangan karier merupakan usaha meningkatkan suatu 

kemampuan. Peningkatan kemampuan bertujuan mewujudkan rencana yang telah disusun. 

Pandangan Sunyoto relevan dengan pengembangan karier guru. Pengembangan karier guru 
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dilakukan dengan upaya meningkatakan kemampuan pribadi sesuai dengan rencana. Pandangan 

Sunyoto sejalan dengan pendapat-pendapat sebelumnya. Dari beberapa pendapat tersebut, 

disimpulkan bahwa pengembangan karier adalah usaha peningkatan kemampuan yang telah 

direncanakan. 

Pengembangan karier menurut Sunyoto (2012:184), dapat dilakukan melalui dua cara 

sebagai berikut. 

1. Diklat 

Pengembangan karier melalui diklat di antaranya sebagai berikut. 

a) melanjutkan studi atau pendidikan pegawai baik di dalam negeri maupun diluar negeri,  

b) memberikan pelatihan baik di dalam organisasi maupun di luar organisasi, 

c) memberikan pelatihan sambil bekerja (on the jon traning). 

2.  Nondiklat 

Pengembangan karier nondiklat di antaranya sebagai berikut. 

a) memberikan penghargaan kepada pegawai,  

c) mempromosikan pegawai ke jabatan yang lebih tinggi, 

d) merotasi pegawai ke jabatan lain yang setara dengan jabatan semula. 

2. Hakikat Guru 

Guru memunyai peran penting dalam pendidikan. Peran guru tersebut sangat berarti bagi 

kemajuan bangsa dan negara (Mulyana, 2010:2). Guru menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 masuk ke ranah pendidik. Tugas guru sebagai pendidik memunyai makna ganda, yaitu guru 

harus dapat membuat siswanya pintar dalam hal pelajaran sekaligus juga membimbing siswanya 

agar berperilaku baik. Guru menurut O’neil (2008:14) merupakan pencipta lingkungan 

pendidikan siswa dan merupakan sumber ilham baginya. Guru berperan menciptakan lingkungan 

yang berwawasan pendidikan bagi siswa. Guru dalam lingkup tersebut juga berperan sebagai 

sumber wawasan. Pendapat O’neil terkait dengan pengembangan karier guru. Pengembangan 

karier dapat dilakukan oleh semua pegawai termasuk guru. Dengan demikian guru adalah 

sumber ilmu dan pencipta lingkungan pendidikan. 

Menurut Suparlan (2008: 12), guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait 

dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual dan 

emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Pandangan tersebut memposisikan guru 

sebagai orang yang tugasnya mencerdaskan kehidupan.  Pendapat ini terkait dengan 
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pengembangan karier guru. Pandangan Suparlan sejalan dengan O’neil di mana guru sebagai 

sumber ilmu sehingga dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Gayut dengan pendapat sebelumnya Iriyanto (2012:9) mengatakan bahwa guru 

merupakan bagian integral dari sumber daya pendidikan yang sangat menentukan keberhasilan 

sebuah pendidikan. Guru secara utuh masuk ke dalam bidang sumber daya bidang pendidikan. 

Guru tersebut berperan memajukan dunia pendidikan melalui kemampuannya sehingga 

menentukan keberhasilan pendidikan. Pendapat ini sesuai dengan pendapat-pendapat 

sebelumnya. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa guru adalah sumber ilmu yang mencerdaskan dan menentukan keberhasilan 

bangsa. 

3. Prestasi 

Prestasi merupakan hasil capaian yang telah diperoleh setelah melakukan serangkaian 

kegiatan. Baharudin (2008 :18) mengatakan bahwa prestasi merupakan hasil belajar yang berasal 

dari informasi yang telah diperoleh pada tahap proses belajar sebelumnya. Pendapat Baharuddin 

memberikan definisi tentang prestasi sebagai rapor setelah mempelajari informasi sebelumnya. 

Prestasi tersebut dapat diperoleh dengan mengerjakan dan menjawab soal. Pandangan 

Baharuddin berkaitan dengan pengembangan karier guru berbasis prestasi. Prestasi sebagai 

pencapaian belajar setelah memepelajari informasi. 

Pendapat Baharuddin sejalan dengan Arifin (2012:3) yang mengatakan bahwa prestasi 

adalah hasil dari kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu 

hal. Arifin berpandangan bahwa prestasi merupakan akumulasi dari kemampuan dan 

keterampilan seseorang. Bentuk dari akumulasi prestasi ini berupa nilai akhir. Pandangan Arifin 

ini juga berkaitan dengan pengenbangan karier guru berbasis prestasi. Berdasarkan kedua 

pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini disajikan hasil dan pembahasan kajian pengembangan karier guru 

berbasis prestasi. Pengembangan karier guru sudah diakomodir di dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 32. Pada pasal tersebut dikemukakan 

bahwa pengembangan karier guru meliputi penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. Adanya 
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peraturan tersebut membuka peluang bagi guru untuk menduduki pangkat tertinggi di lingkungan 

pegawai. Hal ini sejalan dengan Worldbank (1998:20), bahwa guru dapat mengembangkan 

kariernya dengan diberi kesempatan berupa promosi atau peningkatan. Lebih lanjut dijelaskan 

struktur karier guru pada pendidikan dasar berbentuk piramida.  

Pengembangan karier guru dengan penugasan dapat berupa pendidikan dan pelatihan. 

Pengembangan karier ini biasanya berbentuk diklat, di mana guru diberi tugas mengikuti 

pendidikan dan pelatihan. Pengembangan karier guru dengan kenaikan pangkat sudah lazim 

dilakukan. Pengembangan karier dengan kenaikan pangkat merupakan hak guru setelah 

mengumpulkan angka kredit. Akan tetapi sejak digulirkannya Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Permen PANRB) Nomor 16 Tahun 

2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, banyak yang terhambat dengan 

peraturan tersebut. Guru rata-rata terhambat kenaikan pangkatnya dan mentok dipangkat IVa. 

Mereka kesulitan naik pangkat karena tidak dapat memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 

Bentuk pengembangan karier yang terakhir adalah promosi. Pengembangan karier guru dengan 

promosi masih terbatas pada daerah-daerah tertentu karena kebijakan masing-masing daerah 

berbeda. 

Pengembangan karier guru bertujuan mempersiapkan guru berkualitas supaya berdampak 

pada kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu sekolah. Pengembangan karier guru 

dapat dilakukan dengan diklat dan nondiklat. Pengembangan karier penugasan dapat melalui 

diklat, di antaranya melanjutkan studi dan mendapatkan pelatihan. Pengembangan karier guru 

melalui nondiklat antara lain berupa kenaikan pangkat, pemberian penghargaan, promosi, dan 

rotasi.  

 Berdasarkan data di lapangan pengembangan karier guru tidak melalui perencanaan. 

Perencanaan pengembangan karier guru diperlukan untuk mengetahui kebutuhan karier guru. 

Kebutuhan karier antara guru yang satu dengan yang lainnya berbeda. Ada guru yang 

membutuhkan pendidikan dan pelatihan. Guru lainnya membutuhkan pengembangan karier 

kenaikan pangkat dan promosi.  

Prencanaan pengembangan karier dapat dilakukan dengan penilaian terhadap diri dan 

analisis kebutuhan karier. Penilaian terhadap diri dan analisis kebutuhan karier diperlukan agar 

guru mengetahui pengembangan karier yang dibutuhkan. Apabila penilaian diri dan analisis 

kebutuhan karier telah dijalankan, guru berdiskusi dengan kepala sekolah dan sejawat terkait 
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pengembangan karier yang dibutuhkan. Apabila sudah terpetakan kebutuhan pegembangan 

kariernya, dilanjutkan pencarian informasi. 

Pelaksanaan pengembangan karier guru membutuhkan evaluasi. Evaluasi berfungsi 

evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan pengembangan karier yang telah 

dilakukan. Evaluasi itu dapat berupa pertanyaan, apakah pengembangan karier tersebut sudah 

sesuai perencanaan apa belum? Selanjutnya, apakah pengembangan karier itu sudah berdampak 

pada guru dan kemajuan sekolah? 

Kurangnya pengembangan karier berbentuk pendidikan dan pelatihan menjadi salah satu 

faktor penghambat pengembangan karier guru. Guru hanya mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan saat prajabatan. Hal ini berbeda dengan profesi lain di bidang kesehatan. Mereka 

mendapat kesempatan gratis mengikuti pelatihan dan pendidikan setelah sebelumnya mendaftar 

dahulu. Kegiatan pelatihan ini sudah menjadi agenda rutin. Melalui pelatihan tersebut, maka 

mereka akan terjamin pengembangan kariernya. 

 Pengembangan karier guru dapat dilakukan tanpa perencanaan jika didasarkan pada 

basis prestasi. Pengembangan karier guru yang didasarkan basis prestasi akan membuat guru 

bersemangat menciptakan prestasi-prestasi lainnya. Hal ini tentu akan menguntungkan guru itu 

sendiri, anak didik, dan sekolah. Prestasi guru tersebut, antara lain memenangkan lomba di 

tingkat kabupaten dan nasional, seperti lomba guru berprestasi, olimpiade guru nasional, dan 

inovasi pembelajaran serta lomba lainnya yang diselenggarakan oleh Kemendikbud dan 

pemerintah daerah.  

Guru yang telah menyelesaikan pendidikan strata dua (S2) dan strata tiga (S3) juga bisa 

disebut sebagai guru berprestasi. Mereka telah berhasil mengembangkan karier dengan 

melanjutkan studi atau pendidikan. Oleh karena tidak semua guru dapat menempuh pendidikan 

tersebut, baik melalui izin ataupun tugas belajar. Ironisnya, dalam angka kredit hanya mendapat 

nilai 150 untuk strata dua (S2) dan 200 untuk strata tiga (S3). Padahal berdasarkan kerangka 

nasional Indonesia (KKNI)/ kualifikasi SDM, S2 dan S3 berada di atas peringkat guru 

profesional dengan nilai delapan dan sembilan. Artinya guru tersebut sangat layak untuk 

mendapatkan pengembangan karier berupa kenaikan pangkat secara otomatis, bahkan promosi 

menjadi kepala sekolah. 

Sama halnya dengan pengembangan karier guru melalui prestasi yang masih langka, 

pengembangan karier guru berupa promosi juga masih langka. Promosi merupakan kenaikan 
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pangkat. Kenaikan pangkat di sini, misalnya guru mendapat promosi menjadi kepala sekolah dan 

kepala sekolah promosi menjadi pengawas. Pengembangan karier guru dengan promosi ini masih 

terkait dengan prestasi. Apabila guru memunyai prestasi, maka guru tersebut layak dipromosikan 

pada jabatan yang lebih tinggi. Oleh karena mereka memiliki kemampuan dan keterampilan 

menyelesaikan suatu hal.  

Banyak guru yang berprestasi tetapi tidak mendapatkan pengembangan karier yang 

sesuai. Sudah sepantasnya guru berprestasi mendapatkan pengembangan karier yang lebih tinggi. 

Guru yang berprestasi dengan memenangkan lomba di tingkat kabupaten dan nasional dapat 

mengambil pengembangan karier berupa beasiswa melanjutkan pendidikan. Selain itu juga, 

diberikan pengembangan karier berupa kenaikan pangkat secara otomatis dan dipromosikan ke 

jabatan yang lebih tinggi. Guru berprestasi tersebut dapat dipromosikan menjadi kepala sekolah 

tanpa seleksi, seperti di daerah Kabupaten Magelang. Demikian pula dengan kepala sekolah yang 

berprestasi juga dipromosikan tanpa seleksi menjadi pengawas sekolah.  

 

 

Simpulan 

Pada bagian simpulan ini dipaparkan (1) simpulan dan (2) saran terkait pengembangan karier 

guru berbasis prestasi. 

1. Simpulan 

Kajian berjudul “Pengembangan Karier Guru Berbasis Prestasi” bertujuan menghasilkan 

deskripsi tentang pengembangan karier guru yang didasarkan pada prestasi. Pengembangan 

karier guru harus melalui perencanaan dan evaluasi. Perencanaan berfungsi untuk 

mengetahui kebutuhan pengembangan karier guru sedangkan evaluasi untuk mengetahui 

dampak atau manfaat pengembangan karier tersebut. Pengembangan karier bagi guru yang 

memunyai prestasi, misalnya memenangkan berbagai lomba, baik di tingkat daerah dan 

nasional tidak diprioritaskan. Mereka layak mendapat pengembangan karier berupa kenaikan 

pangkat dan promosi. Pengembangan karier dalam bentuk pendidikan dan pelatihan untuk 

guru masih sedikit. Hal ini berbeda dengan profesi lainnya seperti di bidang kesehatan. 

Masih kurang diakuinya pengembangan karier berupa pendidikan untuk kenaikan pangkat 

padahal memunyai legitimasi pendidikan yang tinggi. Sama halnya dengan pengembangan 

karier pendidikan dan pelatihan, dalam bentuk promosi pun masih jarang. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan kajian, disadari bahwa kajian ini memunyai keterbatasan 

sehingga perlu diadakan kajian lebih lanjut. Kajian berjudul ”Pengembangan Karier Guru 
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Berbasis Prestasi” sebaiknya dijadikan masukan oleh pembuat kebijakan, dalam hal ini 

Kemendikbud untuk merumuskan kembali pengembangan karier guru yang memunyai 

prestasi.  
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Abstrak 

Penguatan Pendidikan Karakter menjadi salah satu prioritas kegiatan yang harus dilakukan di SD Negeri 

Babad 2. Karakter merupakan muara akhir yang harus kita capai dalam proses panjang pendidikan. Lima 

karakter utama religius, nasionalis, mandiri, integritas, dan gotong-royong harus terpatri dengan baik di 

dalam diri siswa. Dalam rangka menumbuhkan karakter integritas dan mandiri, peneliti menciptakan 

program Tumabilan. Tumabilan merupakan singkatan dari tukar makanan ambil jajan. Program ini 

dilakukan dengan membawa makanan yang paling disukai siswa dan memasukkannya ke dalam kotak 

yang sudah disiapkan di dalam kelas. Setelah semua makanan terkumpul, kemudian guru meminta siswa 

untuk mengambil kembali jajan yang sudah ada di dalam kotak dengan catatan tidak boleh mengambil 

makanan yang dibawa sendiri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Kegiatan Tumabilan sudah 

dilaksanakan sejak awal tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil pengamatan, tumabilan terbukti 

dapat menumbuhkan integritas dan mandiri warga sekolah di SD Negeri Babad 2. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan siswa yang sukarela mengumpulkan jajan yang paling mereka sukai, kemudian 

mengambil sendiri jajan milik orang lain dengan tanpa mengurangi hak orang lain (mengambil jajan 

sesuai kebutuhan). 

 

Kata Kunci: Tumabilan, Integritas, Mandiri 

Pendahuluan 

  

       Saat ini, banyak sekolah yang berlomba-lomba dalam penguatan pendidikan karakter. 

Mereka baru melakukannya setelah banyak kejadian baik maraknya tawuran, peredaran narkoba, 

bahkan puluhan politisi atau pejabat yang tersandung kasus korupsi. Banyak ahli berpendapat 

bahwa semua kejadian tersebut erat kaitannya dengan pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

seolah-olah hilang tergerus jaman karena adanya perubahan motif dalam tujuan pendidikan di 

sekolah. Karakter menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. Karakter 

merupakan cerminan diri seseorang dalam bertindak dan berperilaku. Integritas dan kemandirian 

seolah manjadi barang langka yang dapat ditemui saat ini. Adrian Gostick dan Dana Telford 

(2006:13-14) menyatakan bahwa integritas merupakan ketaatan kuat pada kode-kode yang ada 

pada nilai-nilai moral maupun artistik seseorang. 

       Jacobs (2004:215-223) berpendapat bahwa integritas dapat tercermin dari konsistensi watak 

yang terdapat dalam keutuhan pribadi atau kejujuran. Kejujuran sebagai wujud integritas 
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seseorang harus ditanamkan sedini mungkin agar menjadi kepribadian semua orang. Setiap 

warga negara harus memiliki integritas dan dapat menunjukkannya dimanapun dia berada. 

       Sedangkan mandiri adalah sikap dan tindakan yang tidak mudah bergantung kepada orang 

lain dalam menyelesaikan masalah (Parmi, 2011). Seseorang harus memiliki sikap kemandirian 

agar tidak mudah terpengaruh maupun terbujuk oleh orang lain. Dalam perkembangan zaman 

yang semakin canggih ini, karakter integritas dan mandiri merupakan barang mewah dan langka 

dimana tidak setiap orang memilikinya. Hal ini membuktikan bahwa penguatan pendidikan 

karakter menjadi harga mati dimana harus segera dan semasif mungkin dilakukan di sekolah. 

       Kepribadian yang berintegritas dan mandiri adalah tujuan akhir dalam penerapan kegiatan 

tumabilan. Karakter tidak hanya dapat ditumbuhkan hanya dalam hitungan waktu bulan saja, 

namun harus tetap dipupuk dan dibina melalui pembiasaan di sekolah. Kegiatan sekolah ini juga 

harus didukung oleh keluarga sebagai sumber pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 

harus mampu membiasakan anak terutama dalam menumbuhkan karakter. Keluarga harus 

menjadi tempat dan lingkungan yang utama dalam pembentukan karakter anak. Hal ini dapat 

dipahami karena waktu anak di sekolah hanya sebentar, sedangkan sebagian waktu anak berada 

di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah hanya berusaha menumbuhkan karakter anak, 

namun keluarga dan masyarakatlah yang berperan sentral agar karakter anak tersebut dapat 

tertanam dengan baik dalam diri mereka. 

       Secara umum, proses pembelajaran di Indonesia belum terintegrasi dengan pendidikan 

karakter yang ada. Pembelajaran masih mengejar kemampuan kognitif anak di mana kognitif ini 

akan diuji di akhir tahun pelajaran maupun di akhir jenjang melalui ujian. Masih sedikit sekali 

sekolah yang berani memprioritaskan penguatan pendidikan karakter sebagai tujuan mereka 

karena pada akhirnya nanti kemampuan kognitif anak lah yang akan diuji lewat Ujian Nasional 

maupun sejenisnya. Mereka takut mendapat nilai yang jelek sehingga akan berakibat kurang 

diminati oleh calon siswa karena dianggap bukan sekolah yang bagus. 

       Pembentukan karakter integritas dan mandiri merupakan program kegiatan yang harus 

didukung oleh semua pihak yang ada di sekolah. Kepala sekolah, guru, komite sekolah, siswa, 

bahkan orang tua merupakan tokoh penting dalam keberhasilan penguatan pendidikan karakter.  

Kepala sekolah sebagai seorang manajer dan leader harus dapat mengatur pelaksanaan program 

penumbuhan karakter mulai dari tahap perencanaan sampai dengan pengendalian. Guru berperan 

sentral karena berinteraksi langsung dengan siswa sebagai pembimbing dan motivator dalam 



237 

 

penguatan pendidikan karakter. Siswa sendiri berperan sebagai objek pendidikan dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter. Sedangkan komite dan orang tua harus berperan aktif dalam 

menyukseskan pendidikan karakter di sekolah melalui dukungan moral dan spiritual. 

       Nilai-nilai integritas dan mandiri dapat ditumbuhkan di sekolah melalui kegiatan siswa 

dalam hal kejujuran, melakukan apa yang sudah menjadi tugas dan tanggung jawab, dan 

melakukan tugas sekolah secara mandiri. Nilai-nilai karakter dalam integritas dan mandiri harus 

dapat dikembangkan oleh sekolah. Hal ini menunjukkan jika masalah integritas dan kemandirian 

masih menjadi masalah yang krusial terutama dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

       Keluarga memegang peran sentral dalam rangka penumbuhan karakter anak. Jika keluarga 

belum bisa memberikan kondisi yang nyaman untuk tumbuhnya karakter anak terutama 

integritas dan mandiri, maka sekolah harus mengambil alih peran tersebut. Sekolah harus bisa 

menstimulus anak agar karakter integritas dan mandiri dapat tumbuh dengan baik. SDN Babad 2 

merupakan salah satu sekolah yang sangat fokus dalam penumbuhan karakter anak, salah 

satunya melalui kegiatan tumabilan (tukar makanan ambil jajan). 

       Beberapa hal yang menjadi alasan munculnya kegiatan tumabilan di SDN Babad 2 antara 

lain: kurangnya rasa setia kawan di antara para siswa, siswa terbentuk ke dalam kelompok-

kelompok di mana peran ketua kelompok sangat sentral, dan tingkat percaya diri yang kurang 

dalam diri siswa dalam mengerjakan tugas. Semua identifikasi masalah tersebut akhirnya dapat 

dikelompokkan ke dalam dua komponen karakter siswa yaitu integritas dan mandiri. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, peneliti mencipatakan kegiatan yang bernama tumabilan. Tumabilan 

diharapkan dapat menumbuhkan karakter integritas dan mandiri pada siswa. 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penulis merumuskan masalah yang akan menjadi 

objek penelitian. Permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana program tumabilan dapat 

menumbuhkan integritas dan mandiri di SD Negeri Babad 2 serta bagaimana dampak program 

tumabilan terhadap peningkatan nilai integritas dan mandiri di SD Negeri Babad 2. Adapun 

tujuan penyusunan makalah ini adalah untuk mengetahui bagaimana program tumabilan dapat 

menumbuhkan integritas dan mandiri di SD Negeri Babad 2 dan untuk mengetahui bagaimana 

dampak program tumabilan terhadap peningkatan nilai integritas dan mandiri di SD Negeri 

Babad 
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Metode 

       Program tumabilan dilaksanakan untuk menumbuhkan karakter integritas dan mandiri di SD 

Negeri Babad 2. Hal ini dikarenakan masih kurangnya karakter integritas dan mandiri di antara 

para siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah penelitian 

kualitatif. Sugiyono (2011) berpendapat bahwa metode kualitatif postpositivistik termasuk 

metode baru karena metode ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ilmiah ini 

mengacu kepada penjelasan dari data yang ada, lebih menekankan makna daripada generalisasi, 

dan menggunakan analisis induktif/kualitatif. 

       Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Babad 2. Sedangkan objek penelitiannya 

adalah karakter integritas dan mandiri. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Menurut Arikunto (2006: 229), observasi adalah cara yang paling efektif dalam 

menghasilkan penilaian dalam skala bertingkat. Observasi dilakukan dengan pengamatan 

secara langsung terhadap program tumabilan yang telah dilaksanakan di SD Negeri Babad 2 

2. Dokumentasi 

       Dokumentasi dilakukan dengan memotret proses dan hasil pelaksanan dari program 

tumabilan melalui foto dan laporan.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

       Program tumabilan merupakan program unggulan di SD Negeri Babad 2 di tahun pelajaran 

2018/2019. Tujuan program tumabilan adalah menumbuhkan integritas dan mandiri di antara 

para siswa. Program ini muncul karena adanya evaluasi dari program estafet kunci dimana 

program tersebut mulai ditinggalkan karena adanya penjaga sekolah yang baru yang dirangkap 

oleh guru olahraga. Program ini juga sebagai jawaban atas penyempurnaan kegiatan yang sudah 

berjalan di SD Negeri Babad 2. Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam menerapkan 

program ini antara lain: 

1. Evaluasi program 

       Sebelum penerapan program tumabilan, kelas IV SD Negeri Babad 2 sudah mempunyai 

program unggulan yaitu estafet kunci. Namun karena adanya perbedaan karakteristik anak 
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dibandingkan kelas IV sebelumnya, peneliti akhirnya memilih untuk menerapkan program 

tumabilan. Beberapa perbedaan yang ditemukan peneliti antara lain: kelas IV yang sekarang 

terpusat kepada ketua kelompok di mana peran ketua sangat terlihat. Anggota kelompok 

hanya menuruti kehendak ketua tanpa berpikir kegiatan tersebut baik atau tidak. Kelas IV 

yang sekarang juga kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Hal ini terlihat tidak adanya siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas bahkan 

pertanyaan yang disampaikan guru juga tidak ada yang mencoba menjawab. Rapat evaluasi 

program ini disampaikan peneliti selaku guru kelas IV dalam rapat kerja sekolah dengan 

dewan guru yang lain. Dalam rapat ini akhirnya disetujui jika program tumabilan diterapkan 

di SD Negeri Babad 2 dan sebagai sampelnya adalah siswa kelas IV. Jika program ini 

membawa dampak yang signifikan, maka program ini akan diterapkan secara menyeluruh di 

semua kelas pada awal semester genap tahun pelajaran 2018/2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rapat evaluasi program estafet kunci 

2. Melakukan sosialisasi kepada para siswa 

       Sosialisasi program tumabilan berlangsung selama 2 minggu. Sosialisasi dilaksanakan 

pada akhir bulan Juli sampai dengan awal bulan Agustus 2018. Dalam tahap ini, guru 

memberikan pendampingan dalam pelaksanaan tumabilan. Setiap hari Selasa dan Jum’at, 

siswa diminta membawa jajan yang mereka sukai. Pada awalnya guru menentukan nominal 

jajan yang harus dibawa. Hal ini dilakukan untuk mengecek kesiapan dan kesungguhan siswa 

dalam program ini. Guru juga mengatur urutan siswa yang mengambil jajan setelah semua 

jajan yang dibawa siswa sudah dimasukkan jadi satu ke dalam kotak makanan yang sudah 
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disesuaikan guru. Antrian pengambilan jajan yang dilakukan guru semata-mata untuk 

menerapkan budaya antri pada siswa. Hal ini wajar karena tumabilan baru pertama kali 

diterapkan di SD Negeri Babad 2. Jika pelaksanaan program ini tanpa arahan dan 

pendampingan guru, tentu bisa dibayangkan bagaimana kondisi siswa dalam berebut jajan 

yang sudah mereka bawa. 

3. Melaksanakan program tumabilan 

       Tumabilan baru benar-benar diterapkan di SD Negeri Babad 2 khususnya kelas IV pada 

pertengahan bulan Agustus 2018. Setiap hari siswa diminta membawa jajan yang mereka 

sukai untuk dimasukkan ke dalam kotak yang sudah disesuaikan guru. Pada minggu pertama, 

guru masih menentukan nominal jajan yang harus dibawa siswa. Namun, pada akhir bulan 

Agustus, guru hanya meminta siswa membawa jajan tanpa membatasi nominal yang harus 

dibawa. Hal ini dilakukan karena guru sudah mulai melihat karakter integritas dan mandiri 

yang muncul dari dalam diri siswa. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siswa sedang memasukkan dan mengambil jajan dalam kotak 

       Seiring berjalannya waktu, guru sudah tidak lagi membimbing dan mengarahkan siswa 

dalam program tumabilan. Setiap hari mereka sudah membawa jajan dan langsung 

memasukkannya ke dalam kotak. Pada waktu istirahat, satu per satu siswa mengambil jajan di 

dalam kotak. Guru sesekali hanya memperhatikan apa yang dilakukan siswa dalam program 

tumabilan ini. Dari hasil pengamatan, sebagian besar siswa membawa jajan melebihi nominal 

yang pernah disampaikan guru. Para siswa juga mengambil jajan sesuai nominal yang mereka 

bawa, misalnya seorang siswa mengumpulkan jajan seharga Rp2.000, maka siswa tersebut 

juga mengambil jajan seharga Rp.2.000,-. Hal ini menunjukkan karakter integritas yang mulai 

muncul dalam diri mereka. 
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Gambar 3. Siswa menikmati jajan bersama pada saat jam istirahat 

       Keberhasilan program tumabilan dalam menumbuhkan kaakter integritas dan mandiri 

juga dapat diihat dari indikator lain. Saat ini, peran ketua kelompok mulai berkurang. Para 

siswa mulai memiliki rasa percaya diri bahwa mereka bisa melakukannya sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. Sebelum ada tumabilan, para siswa selalu berkelompok jika 

bermain. Mereka tergabung ke dalam satu kelompok besar di mana semua keputusan 

ditentukan oleh ketua dalam artian mereka mau melakukan kegiatan apa tergantung keinginan 

ketua kelompok. Sekarang kelompok siswa sudah terbagi kembali ke dalam beberapa 

kelompok yang lebih kecil. Kegiatan yang dilakukan setiap kelompok juga berbeda dengan 

kelompok lainnya. 

       Para siswa juga sudah mulai percaya diri dalam menjawab pertanyaan maupun tugas yang 

diberikan guru. Belum semua siswa mempunyai percaya diri di dalam kelas, namun seiring 

perjalanan program tumabilan ini, peneliti yakin dan percaya bahwa rasa percaya diri siswa 

akan tumbuh sedikit demi sedikit. Saat ini, sebagian besar siswa sudah mulai berani 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Bahkan ada beberapa siswa yang berani 

mengajukan pertanyaan kepada guru tanpa diminta oleh guru. 

 

Simpulan 

 

       Program tumabilan merupakan pilihan jitu dan inovatif dalam upaya menumbuhkan 

integritas dan mandiri di antara para siswa. Program ini sangat fleksibel sehingga mudah 

diterapkan di mana saja dan terbukti memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
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penumbuhan karakter siswa. Program tumabilan hanya membutuhkan keseriusan dan 

ketekunan guru sebagai fasilitator. Guru harus lebih giat dalam menanamkan pemahaman 

tentang karakter integritas dan mandiri kepada para siswa. Dampak penerapan tumabilan juga 

sudah mulai terlihat di mana karakter integritas dan mandiri siswa mulai tumbuh. Beberapa 

indikator tumbuhnya karakter integritas dan mandiri siswa antara lain siswa mengambil jajan 

sesuai nominal yang mereka bawa dan siswa mulai berani mengambil keputusan sendiri tanpa 

tegantung kepada ketua kelompok.  

       Program tumabilan dapat ditiru dan diterapkan oleh siapa saja dan di mana saja. Sekolah 

yang mempunyai masalah dengan karakter integritas dan mandiri sangat disarankan 

menerapkan program tersebut. Hal yang perlu diperhatikan adalah pelaksanaan progran 

tumabilan ini harus disesuaikan dengan karakteristik lingkungan sekolah masing-masing. 

Sekolah harus memahami apa sebenarnya masalah yang mereka alami, bagaimana solusi 

pemecahan masalah tersebut, apa kelebihan dan kelemahan masing-masing solusi, dan 

bagaimana solusi tersebut dapat diterapkan di sekolah. 
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Abstrak 

 
Best Practise tentang peningkatan hasil belajar menulis teks prosedur menggunakan permainan jembatan 

Bandol melalui metode DORA, dilatarbelakangi oleh (1) Hasil pembelajaran menulis teks bahasa Inggris 

siswa pada umumnya masih rendah ; 2) Upaya meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks bahasa 

Inggris dengan baik, benar dan berterima belum dilakukan ; 3) Untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

menulis bahasa Inggris dengan baik, benar dan berterima perlu menciptakan metode yang sesuai dan 4) 

Media Permainan Jembatan Bandol mungkin dapat meningkatkan hasil pembelajaran dengan baik, benar 

dan berterima. Manfaat dari best practise ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi guru untuk 

lebih berinovasi. Hasil pembelajaran adalah sebagai berikut: kondisi awal dari kompetensi menulis teks 

prosedur siswa kelas 9 B sebelum menggunakan permainan jembatan Bandol menunjukkan rata-rata kelas 

sebesar 42,55 nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 20 sedangkan hasil setelah pembelajaran melalui model 

pembelajaran  DORA dilakukan sampai tahapan aplikasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 9B 

pada akhir pembelajaran meningkat yaitu nilai tertinggi mencapai 85, nilai terendah 60 dengan standard 

deviasi 6,23 dan ada 13 siswa yang belum mencapai KBM. Sedangkan tingkat keaktifan siswa rata-rata 

4,26 dan berdasarkan tabel keaktifan siswa dikategorikan sangat tinggi. 

 

Kata kunci: Permainan Jembatan Bandol, Hasil belajar Menulis Teks Prosedur.  

 

 
Pendahuluan 
 

Menulis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa siswi sekolah 

menengah pertama dalam proses pembelajaran. Menulis adalah proses menyusun kata menjadi 

kalimat yang selanjutnya akan menjadi paragraf  yang padu, terkait satu dengan yang lain.  

Akan tetapi kompetensi ini masih menjadi kompetensi yang dianggap sulit oleh peserta 

didik dan perlu adanya pembelajaran menulis yang lebih menarik dari pada pembelajaran 
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kompetensi lain. Kenyataan yang ada banyak siswa yang belum memiliki kompetensi menulis 

tersebut.  

Pengetahuan tentang karakteristik dari teks prosedur bahasa Inggris para siswa belum 

mengetahui antara lain: tujuan sosial, struktur umum dan fitur-fitur kebahasaan yang muncul 

dalam suatu jenis teks prosedur bahasa Inggris. Dengan mengetahui karakteristik dari teks 

prosedur bahasa Inggris seperti tersebut diatas diharapkan para siswa dapat memiliki kompetensi 

untuk berkomunikasi secara tulis dengan baik, benar dan berterima. 

Sebagai salah satu alternatif upaya meningkatkan kompetensi menulis teks prosedur 

siswa adalah dengan menggunakan  permainan jembatan bandol melalui metode DORA untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks prosedur bahasa Inggris. 

B.  Identifikasi Masalah 

 Masalah-masalah yang dapat penulis identifikasi dintaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil pembelajaran menulis teks bahasa Inggris siswa pada umumnya masih rendah. 

2. Upaya meningkatkan hasil pembelajaran menulis teks bahasa Inggris dengan baik, 

benar dan berterima belum dilakukan. 

3. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran menulis bahasa Inggris dengan baik, benar 

dan berterima perlu menciptakan metode yang sesuai. 

4. Media Permainan Jembatan Bandol mungkin dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

dengan baik, benar dan berterima. 

 

C.   Pembatasan Masalah 

 Dari identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi pada masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengupayakan agar hasil pembelajaran menulis teks prosedur bahasa 

Inggris dapat meningkat? 

2. Media apa yang sesuai untuk digunakan untuk pembelajaran menulis teks prosedur 

bahasa Inggris? 

3. Metode pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa? 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang ada, maka secara spesifik masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan permainan Jembatan Bandol dengan metode DORA dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa? 

2. Apakah penerapan media permainan Jembatan Bandol dengan metode DORA dapat 

meningkatkan  hasil pembelajaran menulis teks prosedur bahasa Inggris (hasil belajar 

siswa)? 

3. Bagaimana penerapan media permainan Jembatan Bandol dengan metode DORA 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil pembelajaran menulis teks 

prosedur bahasa Inggris (hasil belajar siswa)? 

E. Tujuan Penulisan Best Practise 

1.  Secara teoretis dapat memberikan gambaran tentang peningkatan hasil  

 belajar menulis teks prosedur menggunakan permainan jambatan Bandol  

 melalui metode DORA di SMP N 1 Karangsambung Tahun Pelajaran  

 2018/2019. 

2.   Secara praktis diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi pengelola  

 sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.  

Kajian Teori 

1. Metode DORA 

 Belajar sambil melakukan harus melibatkan hubungan antara perbuatan dan 

pemikiran. Dalam SK Ka Kwarnas No 048 tahun 2018 tentang Jukran Sisdiknas,  

memberikan siklus yang melibatkan empat tahap yang berurutan, seperti pada 

diagram berikut. 
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Siklus di atas secara sederhana dapat dikembangkan menjadi DORA (Do, Observation, 

Reflective, Aplication) dalam setiap melakukan kegiatan belajar sambil melakukan yang 

membentuk siklus belajar yang harus diikuti secara berurutan tanpa terputus agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Siklus itu akan terus membesar, membaik, dan menormalkan hasil sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Teks Prosedur 

Banyak yang beranggapan bahwa teks adalah tulisan yang dapat kita baca. Namun 

sebenarnya teks tidak hanya berbentuk tulisan (written), namun juga dalam bentuk 

lisan (spoken). Ketika kita berbicara dengan orang lain, dapat dikatakan bahwa kita 

menciptakan teks untuk menyampaikan makna. (Modul Guru Pembelajar KKA, 

Fatkhurrokhim) 

Pengertian teks prosedur (procedure text) adalah tulisan yang berisi langkah-

langkah untuk melakukan sesuatu. Dengan adanya teks prosedur dapat diperoleh 

petunjuk, tahapan maupun penjelasan yang harus ditempuh sebelum melakukan sesuatu. 

Teks prosedur bisa disebut juga instruksi manual. 

Teks prosedur juga dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana melakukan 

aktivitas tertentu disertai peraturannya. Selain itu, teks prosedur dapat digunakan untuk 

menjelaskan soal sifat atau kebiasaan manusia. Dengan adanya teks prosedur akan tahu 

langkah-langkah apa yang harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu yang ingin 

sehingga tidak akan ragu-ragu dalam melakukannya. (Internet, Admin Padamu, diunduh 

di kebumen 16 September 2018, Pukul 22.05) 
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.Hasil Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Kondisi Awal  

Data kondisi awal siswa kelas 9b dalam kompetensi menulis teks prosedur bahasa 

Inggris masih rendah. Data tersebut diambil dari penilaian menulis dalam pre-test 

activity (N0) sebelum pembelajaran menulis teks prosedur dengan menggunakan 

Permainan Jembatan Bandol Melalui Metode DORA dilaksanakan dalam 

pembelajaran. Adapun rekapitulasi data tersebut dapat dilihat dalam gambar 1 di 

bawah ini: 

 

Gambar 1: Grafik rekapitulasi analisis hasil penilaian pre-test activity (N0) yang 

dilaksanakan sebelum tindakan pembelajaran teks prosedur 

C.  Hasil pre-test activity/N0 (tes sebelum pembelajaran prosedur dilaksanakan) , dari 

analisis penilaian kompetensi menulis teks prosedur siswa kelas 9b  menunjukkan 

rata-rata kelas sebesar 45 nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 20 (Data terlampir).  

 Kondisi yang demikianlah yang menyebabkan peneliti berusaha keras untuk dapat 

menyajikan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan siswa karena 

dari kelima jenis teks; deskriptive text, recount text, procedure text, report text dan 

descriptive text, teks prosedurlah yang seharusnya dikuasai oleh siswa pada kelas 9 di 

awal semester satu. 

Disamping kondisi awal, penulis  juga berhasil mengetahui kondisi awal keaktifan 

siswa kelas 9b seperti dipertunjukkan pada tabel 1di bawah ini: 
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Rekapitulasi Kuesioner Keaktifan Siswa Kelas 7 b K.1 

Jumlah 136,88 

Rerata 4, 28 

  Tabel 1: Tabel Rekapitulasi Kuesioner Keaktifan Siswa Kelas 9 b pada kondisi  

      awal  

2. Pelaksanaan Tindakan(Acting) 

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan  Lesson Plan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Pre-activity meliputi: greeting, check the class, motivating activities. 

b. Whilst-activity, meliputi:  

1) DO 

Langkah pertama (merupakan langkah ekplorasi) adalah membangun motivasi, pengetahuan 

baru dan menggali pengetahuan yang sudah siswa miliki, dengan cara meminta siswa menulis 

teks prosedur. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa  tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan teks prosedur. Berikut diberikan foto dokumentasi pada saat 

peneliti sedang melakukan kegiatan dalam tahapan Do seperti dalam gambar 1dibawah ini: 

  

Gambar 2: Foto dokumentasi siswa sedang melakukan kegiatan dalam tahapan Do  

2). Observe  

 Langkah kedua (merupakan langkah elaborasi) adalah untuk memberikan model teks 

prosedur dengan media permainan Jembatan Bandol. 
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Gambar 3: Foto dokumentasi siswa sedang mengobservasi teks prosedur dengan permainan 

jembatan Bandol 

 Dari gambar 3 diatas penulis memberikan modeling, teks prosedur, siswa mengobservasi 

dengan menyusun teks prosedur yang tersebar di jembatan Bandol. 

3) Refleksi 

 Langkah ketiga (masih dalam langkah elaborasi) adalah memberikan pembelajaran 

bagaimana kerja kelompok sehingga masing-masing siswa dalam kelompok itu bisa saling 

berkolaborasi. Dengan kerja kelompok siswa mendapatkan pengalaman yang sangat 

memberikan nilai positif dan memberikan pengetahuan bahwa manusia bukan makhluk 

individual tetapi makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-hari agar dapat saling 

memberi dan menerima (take and give) dengan kegiatan diskusi dari apa yang dibahas 

dalam pembelajaran teks prosedur tersebut.  

 

Gambar 4: Foto dokumentasi kerja secara kelompok dalam mengobservasi teks prosedur 
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4) Aplikasi 

Langkah keempat adalah untuk memberikan penugasan secara individual. Langkah ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran dikuasai siswa. Selaras 

dengan nafas mastery learning dikatakan bahwa setiap siswa dapat menguasai pembelajaran 

yang disajikan dengan kecepatan yang berbeda-beda. Dalam tahap inilah suatu kompetensi yang 

sesungguhnya dapat dilihat/diukur/dinilai.  Berikut rekapitulasi analisis hasil penilaian menulis 

teks prosedur pada akhir pembelajaran di bawah ini: 

 

Gambar 5: Grafik penilaian menulis teks prosedur pada akhir pembelajaran 

 Setelah pembelajaran melalui model pembelajaran  DORA dilakukan sampai tahapan 

aplikasi dilakukan yang diperlihatkan pada gambar 5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai kelas 9B pada akhir pembelajaran nilai tertinggi mencapai 85, nilai terendah 60 dengan 

standard deviasi 6,23 dan ada 13 siswa yang belum mencapai KBM. Hasil best practise ini 

sesuai dengan hasil penelitian Eka Febriani berjudul “IMPROVING STUDENTS’ SKILLS 

IN WRITING PROCEDURE TEXTS BY USING PICTURE SERIES FOR THE 

SEVENTH GRADE STUDENTS OF SMP N 3 MERTOYUDAN IN THE ACADEMIC 

YEAR OF 2013/2014”, yang menyatakan bahwa hasil pre-test pada awal penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari prosedur penulisan siswa adalah 9,09. Dibandingkan 

dengan skor rata-rata dalam post-test yang 14,03, itu 5,04 poin lebih tinggi. Dengan kata 

lain, itu keterampilan menulis siswa dari teks prosedur telah meningkat setelah penggunaan 

gambar 

  Simpulan 
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 Berdasarkan seluruh pembahasan disimpulkan sebagai berikut (1) Permainan Jembatan 

Bandol melalui Metode DORA pada siswa kelas 9B SMP N1 Karangsambung 2018 mampu 

meningkatkan hasil belajar menulis teks prosedur siswa. (2) Permainan Jembatan Bandol melalui 

Metode DORA mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.  
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Abstrak 

 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu jembatan untuk menguatkan keterampilan abad 21 bagi 

siswa khsusnya di sekolah dasar. Dalam implementasi kurikulum tersebut diperlukan berbagai 

inovasi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan guru adalah dengan membuat bahan ajar 

bermuatan etnosains. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sampangan 01 kota Semarang dengan 

subjek siswa kelas 5B yang berjumlah 35. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan bahan ajar bermuatan etnosains mampu meningkatkan keterampilan abad 21 dengan rata-

rata 86,6, sedangkan untuk hasil belajar meningkat dengan rata-rata 85,25. 
 

 

Kata kunci: keterampilan abad 21, bahan ajar, etnosains 

 

Pendahuluan 
 

 Pendidikan merupakan proses yang wajib di tempuh oleh setiap warga negara. Hakikat 

pendidikan telah tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sebagai usaha yang terencana, saat ini negara Indonesia sedang mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 yang diasumsikan mampu menjadi solusi terhadap kondisi moral anak bangsa. 

Dalam kurikulum ini pendidikan tidak hanya ditekankan pada aspek pengetahuan. Namun ranah 

sikap dan keterampilan juga menjadi perhatian yang penuh. Keterampilan merupakan ranah yang 

sangat berperan dalam kurikulum 2013. Ada 4 keterampilan yang harus dikuasai siswa di abad 

21 ini yaitu (1) keterampilan dalam hal informasi dan komunikasi; (2) keterampilan berpikir 

kritis dan memecahkan masalah; (3) keterampilan berkolaborasi; dan (4) keterampilan berpikir 

kreatif. Pada abad 21 kemajuan teknologi berkembang dengan sangat pesat. World Economic 

Forum 2015 memunculkan tiga pilar yaitu penguasaan literasi, kompetensi, dan karakter. Literasi 
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tidak hanya tentang baca dan tulis namun juga literasi sains, literasi teknologi informasi, dan 

literasi finansial (Widiyanto, 2016). 

Revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan zaman disrupsi (disruption). Ketercerabutan 

(disruptive) hampir terjadi di semua ranah kehidupan. Ini adalah saat ketika kehidupan 

berkonversi dari manual menuju digital. Jika dihadapkan pada ketercerabutan ini maka Sumber 

Daya Manusia (SDM) harus disiapkan secara matang. Dalam menghadapi bonus demografi 

2045, guru melalui lembaga pendidikan harus mampu mengintegrasikan keterampilan abad 21 

dalam berbagai aspek pembelajaran. Jika kurikulum telah disusun oleh pemerintah, maka guru 

hendaknya bergerak dalam inovasi sistem, manajemen, strategi, model, teknik, media, dan bahan 

ajar.  

Bahan ajar merupakan unsur penting dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di 

kelas. Pendekatan tematik yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 hadir seperti 2 sisi mata 

uang. Meskipun uku guru dan buku siswa telah dikemas secara komunikatif. Namun praktiknya 

muatan-muatan pelajaran masih susah untuk disampaikan secara holistik. Jembatan antar muatan 

pelajaran masih saja terlihat meskipun sudan mengikut ialur dari buku guru.  

Buku siswa yang digunakan dalam kurikulum 2013 sebenarnya sudah banyak mengambil 

nilai-nilai budaya sebagai kekayaan bangsa Indonesia. Hal itu merupakan salah satu bentuk 

untuk mengenalkan budaya bangsa Indonesia. Namun yang jadi permasalahan adalah ada banyak 

lagu-lagu daerah yang tidak dikuasai guru khususnya di Semarang. Tidak hanya lagu, 

kebudayaan lainnya pun terkadang guru perlu menggali lebih dalam agar saat menyampaikan 

kepada siswa tidak terlihat kebingungan. Produk yang akan dikembangkan dalam makalah ini 

merupakan bahan ajar pendukung yang disusun dengan basis etnosains kota Semarang. 

Tujuannya adalah selain budaya nusantara yang dikuasai, pengetahuan siswa tentang kebudayaan 

sendiri juga bias lebih kompleks. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 berbasis etnosains mampu menjembatani antara 

budaya siswa dengan budaya ilmiah di sekolah. Hal itu dianggap mampu mewujudkan proses 

perkembangnya kualitas diri siswa sekolah dasar sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. 

Asumsi ini diyakini akan menjadi faktor utama bagi tumbuh kembangnya bangsa. Guru sebagai 

pemeran utama pendidikan harus tanggap terhadap perkembangan budaya dan kearifan lokal, 

teknologi dan seni yang ada di sekitarnya. Desain pembelajaran seperti ini memotivasi 

keingintahuan tentang budaya lingkungannya. Pembelajaran yang efektif tentu mampu 
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mengonstruksikan pengalaman nyata dalam proses pembelajaran sekaligus bertanggung jawab 

atas pelestarian dan konservasi nilai nilai luhur kepada kemampuan peserta didik. 

Kata etnosains bersasal dari kata ethnos (bahasa Yunani) yang berarti bangsa, dan 

scientia (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Oleh karena itu etnosains diartikan sebagai 

pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau 

kelompok sosial tertentu sebagai system of knowledge and cognition typical of a givel culture 

(Parmin, 2017). Penekanan etnosains terletak pada sistem atau perangkat pengetahuan yang 

merupakan pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat karena berbeda dengan masyarakat 

lainnya. Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala materi mana yang 

dianggap penting oleh warga suatu kebudayaan dan bagaimana mengorganisir berbagai 

pengalaman tersebut dalam sistem pengetahuan. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sudarmin (2015) Modul IPA terpadu 

berbasis etnosains yang dikembangkan dapat mencari informasi serta menerjemahkan sains asli 

masyarakat tentang tema energi dalam kehidupan ke sains ilmiah. Sehingga siswa dapat 

mencapai kompetensi yang ditetapkan serta dapat memperoleh suatu pengalaman belajar yang 

bermakna. Hasil penelitian tersebut menjadi pijakan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 

etnosains materi Organ Gerak Hewan dan Manusia juga mampu untuk memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan: (1) Apakah bahan ajar 

berbasis etnosains pada materi organ gerak hewan dan manusia dapat menguatkan keterampilan 

abad 21?; (2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi organ gerak hewan dan 

manusia setelah dilakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis etnosains?  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Meningkatkan keterampilan abad 21 melalui bahan 

ajar berbasis etnosains pada materi organ gerak hewan dan manusia; (2) Mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi organ gerak hewan dan manusia setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis etnosains 

 
Metode 

 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010: 57), 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki 

mutu pembelajaran di kelas.  Penelitian ini dilakukan lebih dari satu siklus tindakan, dan 
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penelitian ini berhenti pada siklus tertentu jika sudah memenuhi target dan tujuan penelitian telah 

tercapai. Setiap siklus dimulai dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi.  

Peneliti membutuhkan waktu 1 bulan, untuk PTK dengan 2 siklus. Setiap siklus terdiri 

atas 2 kali pertemuan tatap muka. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Sampangan 

01 Kota Semarang. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 35 siswa. Sementara 

obyek dalam penelitian ini adalah (1) Penerapan bahan ajar berbasis etnosains materi organ 

gerak hewan dan manusia dalam meningkatkan keterampilan abad 21; (2) Hasil belajar siswa 

pada materi organ gerak hewan dan manusia setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis etnosains. 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran organ 

gerak hewan dan manusia menggunakan bahan ajar etnosains. Sementara data kuantitatif 

diperoleh dari hasil penilaian produk untuk melihat ketercapaian peningkatan hasil belajar dari 

setiap siklusnya. Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, keberhasilan penelitian 

ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan tindakan 

terdiri atas keberhasilan proses dan hasil. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari 

beberapa hal, yaitu: proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. 

Keberhasilan hasil belajar dapat diperoleh jika siswa mampu mencapai skor minimal 60, 

dan kelas disebut tuntas belajar jika di kelas tersebut terdapat 80% siswa yang nilainya telah 

mencapai dengan kategori baik.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tindakan penelitian yang dipilih untuk mengatasi permasalahan pembelajaran organ 

gerak hewan dan manusia adalah Bahan Ajar Berbasis Etnosains Pada Materi Organ Gerak 

Hewan dan Manusia. Dengan pemanfaatan bahan ajar ini diharapkan kreativitas siswa dapat 

meningkat, yakni membuat rancangan organ gerak sederhana pada hewan dan manusia. Tujuan 

pembuatan bahan ajar ini adalah meningkatkan aktivitas proses belajar dan kreativitas siswa 

dalam materi organ gerak hewan dan manusia, agar dapat mengembangkan kompetensi abad 21 

yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.  
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Kompetensi-kompetensi tersebut penting diajarkan pada siswa dalam konteks bidang 

studi inti dan tema abad ke-21. Assessment and Teaching of 21st Century Skills (ATC21S)  

mengkategorikan keterampilan abad ke-21 menjadi 4 kategori, yaitu way of thinking, way of 

working, tools for working dan skills for living in the world (Griffin, McGaw & Care, 2012). 

Way of thinking mencakup kreativitas, inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pembuatan keputusan. Way of working mencakup keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi 

dan bekerjasama dalam tim. Tools for working mencakup adanya kesadaran sebagai warga 

negara global maupun lokal, pengembangan hidup dan karir, serta adanya rasa tanggung jawab 

sebagai pribadi maupun sosial. Sedangkan skills for living in the world merupakan keterampilan 

yang didasarkan pada literasi informasi, penguasaan teknologi informasi dan komunikasi baru, 

serta kemampuan untuk belajar dan bekerja melalui jaringan sosial digital.  

Bahan Ajar Berbasis Etnosains Materi Organ Gerak Hewan dan Manusia adalah bahan 

ajar yang disusun agar siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran dan terampil 

dalam berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif. Selain itu bahan aja ini juga 

dikembangkan agar siswa tidak hanya berpikir global melainkan juga berpikir lokal dengan lebih 

mengenal budaya daerah, khususnya budaya Semarang. 

Menurut Sudarmin (2015) bidang kajian etnosains pertama memusatkan perhatian pada 

kebudayaan yang didefinisikan sebagai the forms of things that people have in mind, their 

models for perceving, yang dalam hal ini ditafsirkan sebagai model untuk mengklasifikasi 

lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi. Kedua yaitu, peneliti berusaha mengungkap 

struktur-struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan, baik itu fisik maupun sosial.  

Unsur budaya yang ditampilkan dalam bahan ajar ini adalah Lagu Gambang Semarang, 

tarian Gambang Semarang, Cerita Warak Ngendhog, Kebun Binatang Mangkang Semarang, 

serta Tugu Muda sebagai ikon kota Semarang. 
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Gambar 1. Bahan Ajar Organ Gerah Hewan dan Manusia Bermuatan Etnosains Kota Semarang 

Tolok ukur keberhasilan penggunaan bahan ajar Organ Gerak Hewan dan Manusia bermuatan 

etnosains kota Semarang dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaian, baik proses 

maupun akhir  

 

1. Hasil Observasi Keberhasilan Bahan Ajar 

Berdasarkan data isian angket, disajikan grafik untuk mengetahui respon siswa setelah 

menggunakan bahan ajar bermuatan etnosains. Siswa diminta mengisi angket tertutup 

mengenai pengalaman mereka saat menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran. 

 

 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar bermuatan etnosains, siswa 

sangat antusias dan senang saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dan memperhatikan penjelasan guru, selama mengikuti pembelajaran.  Mereka sangat 

aktif saat mengerjakan tugas. Penerapan bahan ajar bermuatan etnosains tidak hanya 

menekankan pada peningkatan kreativitas dan keterampilan saja, tetapi juga peningkatan 

aktivitas siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan bahan ajar 

bermuatan etnosains, 33 siswa (94,28 %) mengaku mendapatkan termotivasi untuk melakukan 

kerja kelompok.  

Dari data angket yang diisi oleh siswa setelah menggunakan media, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan bahan ajar bermuatan etnosains pada materi organ gerak hewan dan manusia 

dapat diterima oleh siswa.  Keberadaan bahan ajar tersebut dapat meningkatkan keterampilan 
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abad 21. Data ini terlihat dari hasil rekap angket yang telah diisi oleh siswa yang memberikan 

respon positif untuk setiap butir pertanyaan.   

Dilihat dari jawaban pengisian angket dapat disimpulkan bahwa bahan ajar bermuatan 

etnosains pada materi organ gerak hewan dan manusia dapat memudahkan dan membantu siswa 

dalam memahami materi. Pembelajaran yang didesain guru pun menjadi lebih menyenangkan. 

Permendikbud Nomor 23 tahun 2017 menyebutkan ada beberapa hal yang dikuatkan dari 

kurikulum 2013 sebagai hasil revisi tahun 2017 yaitu (1) penguatan pendidikan karakter, (2) 

penguatan literasi, dan (3) penguatan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). 

Sementara titik berat karakter terletak pada karakter religiusitas, nasionalisme, mandiri, gotong 

royong, dan integritas.  

Penguasaan keterampilan abad 21 yang dianggap mampu memperkuat modal sosial dan 

intelektual  biasa disingkat dengan 4C: communication, collaboration, critical thinking and 

problem solving, dan creativity and innovation telah dicapai melalui pembelajaran inovatif yang 

dibantu oleh bahan ajar bermuatan etnosains pada materi Organ Gerak Hewan dan Manusia.  

Keterampilan 4C dijabarkan ke dalam 4 kategori langkah. Pertama cara berpikir, 

berkreasi, berinovasi, bersikap kritis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan belajar pro 

aktif. Kedua cara bekerja, hal ini termasuk dalam berkomunikasi dan berkolaborasi dalam tim. 

Ketiga, cara hidup sebagai warga global sekaligus lokal. Keempat, mengembangkan 

keterampilan abad 21 melalui teknologi informasi jaringan digital dan literasi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), mengidentifikasi 

kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, 

critical thinking, dan creativity.  

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang perlu 

dimiliki guru. Pengembangan bahan ajar penting dilaksanakan agar pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. Hakikatnya materi pada buku siswa hanyalah materi 

minimal yang harus dikuasai siswa. Namun dalam menghadapi era revolusi industry 4.0, 

pembelajaran tidak hanya bersifat “global” melainkan juga “lokal”. Ini merupakan suatu cara 

agar budaya Indonesia tidak tergerus dengan globalisasi yang berlangsung sangat cepat.  

Guru merupakan sebagai sumber informasi utama. Menurut Mudlofar (2012) bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun 
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tidak tertulis. Pendapat tersebut dikuatkan oleh Prastowo (2012) bahan ajar juga dapat 

diartikan sebagai informasi, alat maupun teks yang diperlukan atau digunakan oleh guru untuk 

merencanakan dan menelaah implementasi pembelajaran. 

Ada beberapa hal yang diperhatikan dalam pengembangan bahan ajar  ini. Di 

antaranya adalah memperhatikan jenis, ruang lingkup, urutan, dan perlakuannya. Materi 

pembelajaran perlu diidentifikasi secara tepat. Setiap jenis materi bahan ajar memerlukan 

media, teknik penilaian, dan metode yang berbeda. Adapun memperhatikan kedalaman materi 

atau ruang lingkup perlu diukur agar materi tidak lebih dan tidak kurang. Urutan materi 

diperhatikan agar pembelajaran berjalan dengan runtut (Haryati:2010). 

Bahan ajar bermuatan etnosains pada materi Organ Gerak Hewan dan Manusia telah 

dilengkapi dengan petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk erja atau lembar kerja, dan evaluasi. Hal ini telah sesuai pendapat 

Prastowo (2012) bahwa ada enam komponen yang harus terdapat dalam bahan ajar. 

Bahan ajar berbasis etnosains adalah salah satu solusi untuk menanamkan pendidikan 

karakter bagi siswa. Etnosains terintegrasi dalam pembelajaran tentunya lebih menyenangkan 

dibandingkan pembelajaran budaya secara khusus yang kurang disukai oleh siswa sekolah 

dasar. Terdapat empat prinsip yang digunakan untuk mengembangkan karakter pendidikan 

yang dinyatakan oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya (2010:11-14) adalah:  

1. Berkelanjutan, artinya pendidikan karakter merupakan proses pengerjaan karakter yang 

panjang dimulai dari mulai sampai akhir proses pendidikan di sekolah. Mulai dari tingkat 

TK hingga SMA. Di Tingkat pendidikan yang lebih tinggi, pendidikan karakter lebih 

berfokus pada pemberdayaan.  

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya pendidikan, artinya proses 

karakter Pengembangan dilakukan melalui setiap mata pelajaran di sekolah, setiap program 

ekstrakurikuler, dan co-kurikuler program berdasarkan Standar Isi Kurikulum.  

3. Nilai tidak tertangkap atau diajarkan, hal itu dipelajari (Hermann, 1972), artinya nilai 

karakternya bukan bahan ajar Tapi, ini adalah sesuatu untuk dipelajari oleh siswa. Para 

siswa adalah subyek belajar. Oleh karena itu, guru tidak perlu mengubah materi ajar namun 

memberi kesempatan dan kemungkinan kepada siswa belajar dan menginternalisasi 

pendidikan karakter.  
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4. proses belajar aktif dan menarik, artinya proses pendidikan karakter menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran. Suasana belajar seharusnya Jadilah hidup, aktif, dan menarik. 

 

 

2. Penilaian Proses dan Produk 

Kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Peran siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar bermuatan etnosains menjadi lebih baik dari 

pembelajaran sebelumnya.  Hasil penilaian proses dapat dilihat pada diagram 2. 

 

Rata-rata siswa dalam kerja kelompok menunjukkan rata-rata 90. Siswa telah dapat 

menggunakan bahan ajar penunjang ini dengan baik. Hasil karya siswa pun telah sesuai 

dengan projek yang terdapat dalam buku. Ketika presentasi di depan kelas, siswa sudah bias 

mencapai rata-rata 84. Hal ini dilihat dari cara membuka dan menutup presentasi, kesesuaian 

laporan tertulis dan presentasi, serta cara penyampaian presentasi yang jelas dan dapat 

diterima oleh siswa di dalam kelas. 

Menurut Permendikbud (2013: 14) guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Dalam 

bahan ajar bermuatan etnosains siswa dapat turut menguatkan rasa cinta tanah air. Hal ini 

sesuai pendapat Parris (2010) bahwa pembelajaran berbasis etnosains sangat diperlukan siswa 

untuk menguatkan rasa cinta tanah air dan budaya. Selain itu pembelajaran dengan etnosains 

juga membantu siswa untuk mengenal potensi daerahnya sehingga mereka mampu berpikir 

kritis terhadap permasalahan sederhana di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran tentang potensi lingkungan sekitar akan lebih mudah diterima oleh siswa 

karena memberikan pengalaman bermakna. Siswa pun lebih mudah dalam merekam konsep 

pengetahuan yang sebelumnya abstrak menjadi lebih nyata karena mereka merasa ada 

kedekatan psikis terhadap ekobudaya setempat.  
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Setelah menggunakan bahan ajar bermuatan etnosains pada materi Organ Gerak 

Hewan dan Manusia keterampilan siswa dalam membuat gambar bercerita yang ada 

hubungannya dengan kesehatan organ gerak pun meningkat. Siswa telah dapat membuat 

gambar bercerita yang inovatif dan mengangkat nilai-nilai budaya sesuai lingkungan tempat 

tinggal siswa. Nilai rata-rata kelas untuk nilai membuat gambar bercerita adalah 85,25. 

Berikut ini adalah aspek penilaian produk untuk pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar bermuatan etnosains 

 

Ada 4 aspek yang dinilai yaitu orisinalitas, kreativitas isi cerita, komposisi warna, dan hasil 

akhir rancangan. Nilai rata-rata untuk aspek orisinalitas adalah 84, kreativitas isi 85, 

komposisi warna 86, dan hasil akhir rancangan adalah 86. Nilai rata-rata terendah terletak 

pada orisinalitas karena beberapa siswa masih membawa contoh gambar dari internet dalam 

proses pembuatan produk. 

 
Simpulan 

 

Berdasarkan data dan pembahasan yang telah diperoleh selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar bermuatan etnosains materi Organ Gerak Hewan dan Manusia:  

(1) Penggunaan bahan ajar bermuatan etnosains materi Organ Gerak Hewan dan Manusia dapat 

meningkatkan kompetensi abad 21 yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 

dengan rata-rata 86,6 (sangat baik). 

(2)   Penggunaan bahan ajar bermuatan etnosains materi Organ Gerak Hewan dan Manusia dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 85,25 (sangat baik) 
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PENGUATAN KONSEP MATERI IPS DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN SCRAMBLE MELALUI MEDIA COUNTRY CARDS  

 
Banatul Mukaromah, S.Pd 

 

SDN Sukomulyo, Kec.Kajoran, Kab.Magelang, Provinsi Jawa Tengah 

Banatul.mukaromah88@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan  konsep materi  IPS pada siswa kelas VI SDN 

Sukomulyo, Kajoran, Magelang tahun ajaran 2018/2019 dengan penerapan model pembelajaran 

Scrambel melalui media Country Cards. Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan model guru sebagai peneliti  dengan desain penelitian Kemmis dan Taggart. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan tindakan ini 

terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VI SDN Sukomulyo Magelang, tahun pelajaran 

2018/2019  yang berjumlah 10  siswa. Objek penelitian adalah konsep materi IPS yang diterima 

siswa dengan model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards. Teknik pengumpulan 

data diperoleh dengan tes (tes prestasi belajar) dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum tindakan konsep 

materi  IPS yang diterima siswa masih kurang  dengan ditunjukkan rata-rata nilai ulangan harian  

66,5. Setelah dilakukan tindakan pembelajaran IPS menggunakan model Scramble melalui media 

Country Cards penguasaan konsep materi IPS  siswa meningkat  pada siklus I rata-rata kelas 

85,5 pada siklus II rata-rata kelas 87,0. Dengan demikian pembelajaran dengan penerapan model 

Scramble melalui media Country Cards  dapat menguatkan  konsep materi IPS siswa  kelas VI  

SDN Sukomulyo Magelang tahun ajaran 2018/ 2019. 

 

Kata kunci : Scramble, IPS, Country Cards 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS ) merupakan mata pelajaran yang diberikan 

di sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan ilmu sosial.  

Pembelajaran IPS di SD menekankan pada salah satu program pendidikan yang membina  

dan menyiapkan siswa sebagai warga negara yang baik dan memasyarakat sehingga siswa 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam menjalani kehidupan di masyarakat. 
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Proses pembelajaran IPS umumnya tidak menarik dan dirasa tidak begitu penting 

sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikutinya. Materi IPS yang sangat banyak dan 

cenderung hafalan membuat siswa kesulitan untuk menerima konsep materi IPS yang disajikan.  

Penggunaan  media, metode, dan model pembelajaran IPS yang kurang variatif oleh guru 

mengakibatkan minat siswa untuk belajar IPS masih rendah. Selain itu, dalam pembelajaran IPS 

guru masih kurang melibatkan peran aktif siswa. Hal ini ditunjukkan perilaku siswa di kelas  

hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran IPS. 

Mata pelajaran IPS yang mengandung muatan konsep-konsep yang harus dipahami 

siswa. Hendaknya guru membelajarkan siswa memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, 

efektif, interaktif, dan menyenangkan sehingga konsep mudah dipahami dan bertahan lama 

dalam struktur kognitif siswa.  

Namun kenyataan dilapangan guru masih kesulitan untuk menguatkan konsep IPS yang 

bersifat hafalan dan luas. Oleh karena itu guru harus cermat dalam memilih model pembelajaran 

sehingga pembelajaran yang dilakukannya menjadi menarik, aktual dan konsep materi pelajaran 

akan mudah diterima siswa.  

Berdasarkan kondisi di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

yang berjudul “PENGUATAN KONSEP MATERI IPS DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

SCRAMBLE MELALUI MEDIA COUNTRY CARDS” pada siswa kelas VI SDN Sukomulyo 

Magelang pada pokok bahasan negara-negara tetangga.  

Model pembelajaran Scrambel menurut (Komalasari 2010: 84) merupakan model 

pembelajaran yang  mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan 

dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak 

sehingga membentuk suatu konsep yang dimaksud. 

 Model pembelajaran Scramble dipilih karena  model pembelajaran ini  dilaksanakan 

secara berkelompok dan setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas apa yang dikerjakan, 

menguatkan  pemahaman konsep siswa terhadap  materi yang diberikan, sifat kompetitif akan 

muncul dalam model ini yang mendorong siswa berlomba-lomba untuk maju,  meningkatkan 

kreatifitas siswa dan menstimulasi siswa lebih aktif.  
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1.2  RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1) Apakah  model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards dapat menguatkan 

konsep pembelajaran IPS di SD?  

2) Apakah model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards dapat meningkatkan 

keaktifan siswa?  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1) Model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards   dapat menguatkan 

konsep pembelajaran IPS di SDN Sukomulyo khususnya  

2) Model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards dapat meningkatkan 

keaktifan siswa di SDN Sukomulyo. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi siswa 

Penggunaan model pembelajaran Scramble akan memudahkan siswa untuk memahami 

konsep materi IPS.  

2) Bagi guru  

Dapat  menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta 

meningkatkan keterampilan untuk memilih model pembelajaran yang tepat sehingga 

dapat memberikan layanan terbaik kepada siswa.  

 

Metode Penelitian 

2.1 Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model guru sebagai peneliti. 

Menurut Mohammad Asrori (2017: 45)  Model penelitian tindakan kelas yang memandang guru 

sebagai peneliti memiliki ciri utama yang sangat menonjol dan penting yaitu sangat berperannya 

guru itu sendiri dalam proses penelitian tindakan kelas. Pada model ini guru terlibat secara penuh 
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dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan model ini guru mencari dan 

menentukan permasalahan penelitiannya sendiriuntuk dipecahkan melalui penelitian tindakan 

kelas. 

 Desain Penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang telah 

dikembangkan terdiri dari beberapa siklus dan masing-masing siklus terdiri dari empat 

komponen tindakan yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation) dan 

refleksi (reflection) dalam suatu spiral yang terkait. Jumlah siklus bergantung pada situasi dan 

kondisi di lapangan serta sejauh mana peningkatan yang diinginkan dengan memperhatikan 

berbagai pertimbangan. 

2.2 Subyek, Waktu dan Tempat Penelitian  

 

1) Subyek Penelitian:  siswa kelas VI SDN Sukomulyo dengan jumlah siswa 10 anak 

terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.  

2)  Waktu Penelitian:  semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 

3) Tempat Penelitian: SDN Sukomulyo yang beralamat di Dusun Klwonan, Desa 

Sukomulyo,  Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang. 

2.3 Rancangan Penelitian  

 Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan yang dilakukan  dengan model siklus 

sesuai yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Mohammad Asrori (2017 :68) 

yang mengandung 4 komponen terdiri atas rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi yaitu: 

1) Rencana ( Planning) 

Sebelum melakukan penelitian yang dirancanakan guru adalah: 

a. menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

b. menyiapkan sumber belajar atau buku penunjang yang diperlukan dalam 

pembelajaran IPS, 

c. menyiapkan media  yang menunjang pembelajaran yaitu Country Cards 

d. menyiapkan  lembar  observasi, dan  

e. menyusun soal evaluasi.  

2) Tindakan (Action) 

Pada komponen ini, guru melakukan tindakan sesuai rancangan yang ada pada 

perencanaan (Planning) yaitu melaksanakan pembelajaran IPS dengan model Scramble 

melalui media Country Cards, dengan kegiatan inti sebagai berikut: 
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a. Guru menyajikan materi IPS sesuai kompetensi yang ingin dicapai yaitu tentang 

negara-negara tetangga. 

b. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, masing masing kelompok terdiri dari 3-4 anak. 

c. Setiap kelompok mendapat lembar kerja berupa Country Cards (kartu negara) yang 

berisi soal-soal tentang negara 

d. Setiap kelompok menyusun jawaban yang telah diacak dalam waktu yang sudah 

ditentukan dalam tiap pos. 

e. Kelompok yang berhasil menyelesaikan soal, melanjutkan ke pos berikutnya. 

f. Kelompok yang tercepat  dalam menyelesaikan  dan menjawab dengan tepat menjadi 

pemenang. 

3) Pengamatan (Observation ) 

Observasi ini menggunakan lembar atau pedoman observasi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya yaitu, Observasi data kuantitatif  meliputi  hasil pemberian tugas kelompok 

(skor tes esai dengan rubrik), dan hasil pekerjaan siswa (skor tes esai dengan rubrik serta 

keaktifan siswa dalam kelompok (lembar pedoman keaktifan siswa dalam kelompok) 

4) Refleksi (Reflection) 

Dalam tahap ini guru sebagai peneliti mengkaji ulang kegiatan pembelajaran dengan 

model Scramble melalui media Country Cards kemudian merumuskan hasil tersebut, baik 

berupa keberhasilan maupun kekurangannya untuk ditindak lanjuti dengan langkah-

langkah penyempurnaan dan pengembangan langkah-langkah selanjutnya. Hasil refleksi 

siklus I dijadikan dasar pelaksanaan siklus selanjutnya. 

Model penelitian  model Kemmis dan Taggart tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

Keterangan: 

Siklus I:  0.  permasalahan 

1.   perencanaan  

2. tindakan  

3. observasi  

4. refleksi 
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2.4 Teknik dan Pengumpulan Data 

Penentuan pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapatkan data mengenai masalah 

yang akan diteliti yaitu dengan: 

1) Observasi  

Menurut Mohammad Asrori(2017: 105) observasi dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan  tindakan karena observasi itu dilakukan pada saat tindakan sedang 

dilaksanakan. Pada langkah ini, guru sebagai peneliti melakukan observasi terhadap 

tindakan yang dilakukanannya sendiri.  

2) Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajar yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian prestasi yang ditandai dengan penguasaan 

konsep materi pelajaran sesudah dilakukan tindakan yaitu pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards.  

 

Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian  

1) Deskripsi Awal 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru sebagai peneliti, kondisi siswa masih 

kesulitan untuk menerima konsep pelajaran IPS yang luas dan banyak istilah asing. 

Dibuktikan dengan hasil pencapaian nilai ulangan harian siswa sebesar 66,5. Sebanyak 

70%  nilai siswa  masih berada dibawah KKM yang sudah ditentukan yaitu 8,0 itu 

menunjukkan konsep materi IPS yang diterima siswa masih sangat kurang. Selain itu, 

saat pembelajaran IPS siswa masih kurang aktif dalam mengikuti pelajaran.  

Dengan didasarkan pada perolehan nilai tersebut  selanjutnya digunakan untuk landasan 

dalam mengetahui terjadinya peningkatan penguasaan konsep  belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS pada  materi negara-negara tetangga dengan model pembelajaran 

Scramble melalui media Country Cards.  

2) Hasil siklus 1 

Pelaksanaan siklus 1 melalui 4 tahap yaitu, rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Rencana, guru menyusun rencana pembelajaran dengan model Scramble, mempersiapkan 

media Country Cards, dan menyusun soal tes yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
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Gambar 1: Media country cards 

Tindakan, guru melaksanakan pembelajaran  sesuai yang direncanakan. Pada siklus 1 

hasil tes siswa menunjukkan 70 % nilai siswa diatas KKM, hal itu menunjukkan konsep 

materi IPS yang diterima  siswa semakin menguat.  

      

Gambar 2 dan 3: Pelaksanaan siklus 1  

 

Pengamatan, pengamatan pada siklus 1 meliputi,  hasil pekerjaan kelompok 

menunjukkan dari 3 kelompok yang dibentuk ada  2 kelompok yang masih kurang tepat 

merangkai jawaban pada Country Cards yang diberikan. Hasil tes evaluasi menunjukkan 

dari 10 anak masih ada 3 anak yang nilainya masih dibawah KKM. Keaktifan siswa juga 

meningkat, karena semua siswa ikut berfikir dan bertindak  untuk menyelesaikan soal 

acak sesuai model scramble dan  melalui media Country Cards dalam kelompoknya.  

Refleksi, hasil refleksi pada siklus 1 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

scramble pada materi negara-negara tetangga belum menunjukkan hasil yang maksimal 

meski hasil tes siswa menunjukkan peningkatan. Masalah yang timbul dalam 

pembelajaran adalah  siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal karena banyak 

istilah asing dalam materi IPS. 

3) Hasil siklus II 

Tindakan yang  dilaksanakan pada siklus II merupakan perbaikan atau revisi dari siklus 

sebelumnya. Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini sama dengan 

siklus I. 
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Rencana, pada siklus II guru memperbaiki rencana pembelajaran dengan model 

Scramble, mempersiapkan media Country Cards, dan menyusun soal tes yang diberikan 

pada akhir pembelajaran. 

Tindakan, guru melaksanakan tindakan sesuai yang direncanakan, hasil tes menunjukkan 

90 % nilai siswa diatas KKM. Hal ini menunjukkan konsep materi IPS yang diterima 

semakin menguat.  

       

Gambar 4 dan 5:  pelaksanaan siklus II 

Pengamatan, berdasarkan pengamatan yang dilakukan ketiga kelompok berhasil 

menyelesaikan soal yang diberikan, hanya ada beberapa nomor yang jawabannya kurang 

tepat. Siswa semakin antusias dan aktif mengikuti pelajaran IPS karena mereka dituntut 

untuk menyelesaikn soal dengan waktu yang sudah ditentukan dan ada rasa kompetisi 

antar kelompok.  

Refleksi, hasil penelitian secara keseluruhan pada pembelajaran dari siklus I hingga siklus 

II  menunjukkan adanya penguatan konsep yang diterima  siswa berdasarkan  hasil tes 

akhir  siswa. Peningkatan keaktifan siswa juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran dan 

antusias mereka dalam mengikuti pembelajaran IPS. Hal tersebut menunjukkan adanya 

respon positif dari siswa dalam mengikuti pembelajran IPS dengan menerapkan model 

Scramble melalui media Country Cards. 

Hasil tes siswa dari sebelum tindakan dengan nilai rata-rata 66,5  kemudian Peneliti 

mengadakan tindakan pada siklus I dengan perolehan nilai rata-rata 85,5  kemudian 

dilanjutkan lagi siklus II, dengan perolehan nilai rata-rata 87,0. Peningkatan skor rata-rata 

tersebut dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Grafik 1. Perubahan Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Siswa dari  pra Tindakan, Siklus I, 

dan Siklus II. 

Keterangan:  

Pra Tindakan dengan skor 66,5 

Siklus 1 dengan rata-rata 85,5 

Siklus II dengan rata-rata 87,5 

 

3.2 Pembahasan  

Penerapan model Scramble melalui media County Cards dapat menguatkan konsep 

belajar IPS siswa kelas VI SDN Sukomulyo Magelang. Ini dibuktikan bahwa: 

1. Penguatan konsep materi IPS  siswa kelas VI dalam pembelajaran IPS meningkat, hal 

ini ditandai dengan adanya peningkatan nilai rata-rata setiap  siswa pada tiap tes. 

2. Pelaksanaan pembelajaran membawa dampak baik bagi siswa, karena dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan model Scrambel melalui media Country Cards 

ini siswa belajar bekerja sama dengan teman,  melatih keterampilan siswa, 

menanamkan sikap saling menghargai dengan teman. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Scramble melalui media Country Cards dapat 

menguatkan konsep materi IPS  siswa kelas VI SD N Sukomulyo Magelang. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan guru sebagai peneliti dan dilaksanakan dalam dua  siklus dapat disimpulkan bahwa, 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Scramble melalui media Country 
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Cards pada pokok bahasan negera-negara tetangga dapat menguatkan konsep materi IPS siswa 

kelas VI SDN Sukomulyo  Magelang. Hal tersebut dikarenakan dengan model Scramble siswa 

menyusun jawaban secara kreatif, pembelajaran IPS menjadi lebih efektif dan menyenangkan 

bagi siswa, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak mudah dilupakan yang berujung 

pada konsep materi IPS yang diterima siswa semakin menguat. Penguatan  konsep materi IPS 

siswa tersebut terbukti dari nilai rata-rata dari sebelum tindakan sampai dilakukannya tindakan. 

Nilai rata-rata sebelum tindakan 66,5. Nilai rata-rata setelah dilakukan tindakan siklus I 

mencapai 85,5 pada siklus II mencapai 87,0 dan  90% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 

yaitu 8,0. Keaktifan siswa dikelas meningkat karena dengan model Scramble menuntut siswa 

bertanggungjawab menyelesaikan tugas kelompoknya. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti menyarankan: 

1. Guru diharap dapat melaksanakan pembelajaran dengan model scramble dalam 

pembelajaran di kelas sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan konsep materi 

pelajaran yang lain dan meningkatkan keaktifan siswa. 

2. Guru kelas VI sebaiknya meningkatkan kemampuan menyampaikan materi IPS dengan 

model dan media yang bervariasi dalam pembelajaran IPS.  

3. Penelitian tindakan kelas serupa perlu dilaksanakan dengan pokok bahasan lain untuk 

mengetahui pokok bahasan apa saja yang cocok untuk diterapkan menggunakan model 

Scramble. 
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Bertepuk Tangan dan Menyiram Tanaman sebagai Bentuk 

Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 

Lidya Septia Devega 

SDN Rejosari 01 Semarang Jawa Tengah 

lidyasd@gmail.com 

Abstrak 

Borosnya penggunaan tisu dan banyaknya tanaman di sekitar kelas yang  mengering ketika 

musim kemarau adalah permasalahan yang ada di kelas 3A dan lingkungan SDN Rejosari 01. 

Penyelesaiaan masalah tersebut dengan melakukan kegiatan bertepuk tangan dan menyiram 

tanaman. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah sebagai penguatan pendidikan karakter yang 

membantu mengurangi penggunaan tisu dan mengurangi tanaman-tanaman yang mengering 

saat musim kemarau. Pendidikan karakter adalah usaha membentuk karakter siswa secara 

terus-menerus dengan harapan bisa terbentuk siswa yang berkarakter baik. Pembelaran tematik 

kelas 3 tema kedua yang berjudul menyayangi tumbuhan dan hewan dijadikan acuan untuk 

penguatan penddikan karakter yang menekankan peduli lingkungan juga nasionalis, mandiri, 

gotong royong dan integritas. Anak- anak yang sudah melakukan bertepuk tangan untuk 

menyiram tanaman sebanyak 
66 % dan sebanyak 60 % sudah melakukan menyiram tanaman. Kegiatan penguatan pendidikan 

karakter yang mengarah ke peduli lingkungan dapat dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan. 

Kata kunci bertepuk tangan; menyiram tanaman 
 

Pendahuluan 

 

Bertepuk tangan merupakan kegiatan yang menyenangkan dan mudah untuk 

dilakukan bagi anak-anak dan bisa dikembangkan untuk mengeringkan tangan setelah 

mencuci tangan. Kebanyakan pengeringan tangan setelah mencuci tangan menggunakan 

mesin pengering tangan atau menggunakan tisu. Padahal mengeringkan tangan dengan 

pengering tangan bisa dikatakan boros listrik sedangkan dengan tisu menyebabkan banyak 

limbah dan penebangan pohon sebagai bahan dari tisu. Tetapi, penggunaan mesin pengering 

tangan dan tisu membuat tangan cepat kering. Tisu sangat mudah didapatkan sebagai 

pengering
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tangan di sekolah. Selain menggunakan tisu, proses mengeringkan tangan juga 

bisa menggunakan lap atau serbet. Tetapi, menggunakan lap atau serbet kurang 

nyaman karena dipakai oleh banyak orang. 

Menyiram tanaman di sekitar kelas juga kegiatan yang menyenangkan untuk 

anak-anak lakukan. Banyaknya tanaman yang ditanam di lingkungan sekolah oleh 

anak-anak dan sekolah membuat para warga sekolah di SDN Rejosari 01berusaha 

merawatnya dengan baik supaya tetap hidup apalagi di musim kemarau. 

Identifikasi masalah yang dapat ditentukan yaitu borosnya penggunaan tisu 

dan banyaknya tanaman di sekitar kelas yang mati mengering ketika musim kemarau. 

Maka, rumusan masalahnya “Apakah Bertepuk Tangan dan Menyiram 

Tanaman dapat Mengurangi Penggunaan Tisu dan Tanaman yang Mengering di 

sekitar Kelas? ” 

Penguatan Pendidikan Karakter yang akan ditanamkan yaitu peduli 

lingkungan yang pertama melalui bertepuk tangan setelah mencuci tangan. Tujuannya 

agar siswa bisa mengeringkan tangan dengan bertepuk tangan untuk mengurangi 

penggunaan tisu dan penebangan pohon yang merupakan bahan dari pembuatan tisu. 

Untuk yang kedua melalui menyiram tanaman yang ada di sekitar kelas supaya 

tanaman-tanaman tetap hidup saat musim kemarau karena tanaman sebagai media 

hidup berbagai hewan juga memberikan oksigen bagi lingkungan dan meningkatkan 

rasa peduli terhadap lingkungan. 

Kegiatan ini ditulis sebagai bentuk kepeduliaan lingkungan dengan 

mengajarkan ke anak-anak siswa kelas 3A SDN Rejosari 01 Semarang untuk bertepuk 

tangan setelah cuci tangan agar tangan kering dan menyiram tanaman di 

sekitar kelas sebelum masuk sekolah yang dilakukan oleh siswa yang mendapat tugas 

piket sehingga anak-anak menjadi mengerti jika menyayangi tumbuhan dan hewan 

akan memberikan pengaruh yang baik bagi mereka yaitu hewan-hewan bisa 

berkembang biak dengan baik apalagi hewan-hewan yang hampir punah juga 

tumbuhan-tumbuhan bisa memberi kesejukan dan mengurangi polusi karena bisa 

mengolah karbon dioksida menjadi oksigen yang dibutuhkan bagi seluruh makhluk 

hidup. 
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Kajian Teori 

 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kebijakan pendidikan yang 

tujuan utamanya adalah untuk mengimplementasikan Nawacita Presiden Joko 

Widodo – Jusuf Kalla dalam sistem pendidikan nasional. Kebijakan PPK ini 

terintegrasi dalam Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yaitu perubahan cara 

berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama PPK adalah 

religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Nilai-nilai  ini  ingin 

ditanamkan dan dipraktikkan melalui sistem pendidikan nasional agar diketahui, 

dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi kehidupan di sekolah dan di masyarakat. 

PPK lahir karena kesadaran akan tantangan ke depan yang semakin kompleks dan 

tidak pasti, namun sekaligus melihat ada banyak harapan bagi masa depan bangsa. 

Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik secara 

keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu yang kokoh dalam nilai-nilai 

moral, spiritual dan keilmuan. 

 

Tujuan PPK 

 Membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas Indonesia 

Tahun 2045 guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; 

 Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan 

karakter sebagai jiwa utama dengan memperhatikan keberagaman budaya 

Indonesia; 

 Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi ekosistem pendidikan. 

 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah dasar berdasarkan 

Perpes No. 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter memiliki 

tujuan mewujudkan generasi yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 

bertanggung jawab. 
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Pendidikan karakter adalah usaha membentuk karakter siswa secara terus- 

menerus dengan harapan bisa terbentuk siswa yang berkarakter baik. 

Pendidikan Karakter penting untuk ditanamkan pada anak usia Sekolah 

Dasar karena untuk membentuk pribadi siswa agar memiliki nilai- nilai luhur 

bangsa dan dapat menjadi warga negara yang baik. 

Pembelaran tematik kelas 3 tema kedua yang berjudul menyayangi 

tumbuhan dan hewan dijadikan acuan untuk penguatan penddikan karakter yang 

menekankan peduli lingkungan juga nasionalis, mandiri, gotong royong dan 

integritas. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan awal bertepuk tangan di kelas 3A adalah mengenalkan cara 

mengeringkan tangan dengan bertepuk tangan. Anak-anak diajak cuci tangan dahulu 

kemudian bertepuk tangan sehingga air yang ada di tangan bisa terciprat perlahan-

lahan dan sisa air yang ada di tangan bisa mengering sendiri karena terkena angin 

meskipun proses pengeringannya tangan lama. Untuk kegiatan menyiram tanaman 

dilakukan setiap pagi sebelum masuk sekolah sesuai jadwal tugas piket dari anak-

anak kelas 3A. 

Dua kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak-anak 

memiliki kebiasaan untuk bertepuk tangan dan menyiram tanaman baik di sekitar 

kelas juga di lingkungan sekolah sebagai penguatan karakter. Setelah cuci tangan 

anak-anak mengeringkan tangan dengan bertepuk tangan dan setiap pagi anak- anak 

sudah melaksanakan tugasnya menyiram tanaman sesuai dengan jadwal piketnya. 

Kegiatan ini membuat anak-anak menjadi peduli dengan lingkungan karena 

setelah cuci tangan kemudian bertepuk tangan untuk mengeringkan tangan dapat 

mengurangi penggunaan tisu jika anak-anak juga bisa menerapkannya di luar kelas 

maupun di luar sekolah. 

Sementara itu, kegiatan menyiram tanaman dapat mencegah tanaman menjadi 

kering saat musim kemarau. Jika tanaman mengering, tanaman akan mati yang 

menyebabkan penghijauan di sekitar kelas maupun sekolah berkurang. 
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Berdasarkan tanya jawab, anak-anak yang dapat melakukan kegiatan  tepuk 

tangan sekitar 66 % sedangkan yang menyiram tanaman sekitar 60 %. Jadi, kegiatan 

bertepuk tangan dan menyiram tanaman belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. 

Simpulan 

 

Kegiatan bertepuk tangan untuk mengeringkan tangan dan menyiram tanaman 

di kelas 3A SDN Rejosari 01 sudah berjalan dengan baik. Anak-anak yang sudah 

melakukan tepuk tangan untuk menyiram tanaman sebanyak 66 %  dan sebanyak 60 

% sudah melakukan menyiram tanaman.Jadi, kegiatan penguatan pendidikan karakter 

yang mengarah ke peduli lingkungan dapat dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan meskipun hasilnya belum memuaskan. Perlu dilakukan penguatan 

kembali agar hasilnya lebih baik. 
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Abstrak 
Hasil belajar IPA yang belum maksimal dikarenakan kurang menariknya pembelajaran 

yang disajikan oleh guru. Menjadi satu hal yang menarik jika pembelajaran IPA disajikan dengan 

model pembelajaran PBL Bermekaran, yaitu pembelajaran yang menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan media papan kartu Pancasila. Penggunaan media papan kartu 

Pancasila melalui tahapan membentuk konsep materi IPA pada papan dengan menempelkan kartu 

materi pada kolom konfirmasi dan kartu Pancasila pada papan kolom apresiasi. Penggunaan media 

papan kartu Pancasila bertujuan untuk mengkonfirmasi pengalaman belajar yang telah diperoleh 

melalui penempelan kartu materi pada kolom konfirmasi dan berani menilai hasil karya orang lain 

secara objektif dengan kartu tanda Pancasila. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

tindakan kelas (Classroom based Action Research), dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 

yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kualitan pembelajaran, pada 

siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai 62%, pada siklus II benar-benar maksimal peningkatan 

hasil belajar siswa telah mencapai 92%, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan 

penelitian pada siklus berikutnya karena telah mencapai indikator kinerja. Model pembelajaran 

PBL Bermekaran terbukti mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa, khususnya 

siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02. 

 

Kata Kunci : PBL; bermekaran; hasil belajar  

 

Pendahuluan 

Model dan media pembelajaran mempunyai kedudukan yang sentral dalam proses 

yang komponen pembelajarannya mengarah segala bentuk aktivitas pembelajaran demi 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan dalam kurikulum yang dianut. Tanpa adanya 

model pembelajaran yang tepat, proses pembelajaran yang terjadi tidak akan optimal. 

Namun kondisi di lapangan sangatlah berbeda, kenyataannya tidak sedikit guru dalam 

proses pembelajarannya tidak menggunakan strategi,  metode dan model pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru sudah menggunakan model 

pembelajaran dan media yang memadai, tetapi masih saja menemukan kendala dalam 

penyampaian beberapa materi, hal tersebut berakibat pada siswa. Siswa kurang memahami 

materi yang dipelajari dan akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa. Hal tersebut juga 

dihadapi oleh para guru di SDN Tlogowungu 02, Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten 

Pati. Dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif dan cenderung cepat bosan.  

Hal ini diperkuat oleh hasil analisis terhadap nilai rata-rata ulangan harian 

Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02, Kecamatan 

Tlogowungu, Kabupaten Pati, sebagian siswa belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 73. Pada mata pelajaran IPA diperoleh nilai 

terendah 30,  nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata 60. Dari 13 siswa yang mencapai KKM 

hanya 3 siswa. Solusi untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA di kelas VI 

SDN Tlogowungu 02 Kabupaten Pati yang disesuaikan dengan analisis evaluasi 

pembelajaran dan karakteristik tingkat kebutuhan siswa adalah memodifikasi sintak model 

Problem Based Learning (PBL) yang dikolaborasikan dengan media papan kartu 

Pancasila. Inovasi yang dilakukan adalah penerapan model PBL Bermekaran. Definisi dari 

PBL Bermekaran yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media papan kartu Pancasila. 

Hakikat IPA dapat terwujud apabila dalam proses, produk, nilai, pada 

pembelajaran lebih menekankan pada penemuan ilmiah (Poedjiaji: 2010). Hasil belajar 

siswa SD  digunakan sebagai landasan pengembangan ilmu pengetahuan dan urgensi 

keterampilan berpikir ilmiah (Sulistyorini: 2011). Sejalan dengan hakikat IPA sebagai 

investasi pengembangan berpikir ilmiah, maka guru dituntut untuk mengemas proses 

pembelajaran menuju pembelajaran saintifik berbasis pemecahan masalah melalui 

penerapan model Discovery, Inquriy, Problem Based Learning, dan Project Based 

Learning (Nuh, 2013:53).  

Penerapan inovasi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan 

kartu Pancasila, yaitu penggunaan media papan kartu Pancasila yang dapat meningkatkan 

kreativitas siswa, melalui tahapan membentuk konsep materi IPA pada papan dengan 

menempelkan kartu materi pada kolom konfirmasi dan kartu Pancasila pada papan kolom 

apresiasi. Penggunaan media papan kartu Pancasila bertujuan untuk mengkonfirmasi 

pengalaman belajar yang telah diperoleh melalui penempelan kartu materi pada kolom 

konfirmasi dan berani menilai hasil karya orang lain secara objektif dengan kartu tanda 

Pancasila. 

Arends (2008: 15) mendeskripsikan bahwa “model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa adalah model pembelajaran yang berorientasi pada 

kemampuan berfikir aktif dalam pemecahan masalah”. Model Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran yang mengenalkan masalah, mencari referensi kajian 

yang relevan dan mendiskusikan dengan teman sebaya sehingga siswa mampu 

memecahkan masalah secara mandiri. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas selanjutnya akan diuraikan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan yang lebih rinci dan mendasar yaitu 1) Bagaimana proses 

pembelajaran IPA dengan diterapkannya model pembelajaran PBL Bermekaran di kelas 
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VI SDN Tlogowungu 02?; 2) Bagaimana perubahan kreativitas siswa kelas VI SDN 

Tlogowungu 02 menggunakan model pembelajaran PBL Bermekaran dalam pembelajaran 

IPA?; 3) Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 

dalam pembelajaran IPA dengan diterapkannya model pembelajaran PBL Bermekaran? 

Tujuan umum penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran  PBL 

Bermekaran adalah untuk meningkatkan konsep pemahaman mata pelajaran IPA pada 

siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02. Tujuan khusus penelitian tindakan kelas ini adalah 

1) Mendeskripsikan proses pembelajaran IPA dengan diterapkannya model pembelajaran 

PBL Bermekaran pada siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02; 2) Mendeskripsikan 

perubahan kreativitas siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 dengan diterapkannya model 

pembelajaran PBL Bermekaran; 3) Mendeskripsikan besarnya peningkatan hasil belajar 

siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02 dengan diterapkannya model pembelajaran PBL 

Bermekaran. 

 

Metode 

Penelitian dilaksanakan pada Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian 

berlangsung selama 4 bulan, dimulai bulan Januari dan berakhir bulan April 2018. 

Penelitian dilaksanakan di Kelas VI SDN Tlogowungu 02, Kecamatan Tlogowungu, 

Kabupaten Pati. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02, 

Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati  tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 13 siswa 

yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Jenis data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa data utama dan data pendukung. Data utama adalah proses 

pembelajaran, hasil pengamatan kreativitas siswa, dan nilai hasil ulangan IPA, sedangkan 

data pendukung adalah pengamatan oleh observer. Pada penelitian ini, data dikumpulkan 

dengan melalui dokumentasi, observasi, jurnal, wawancara, dan tes. 

Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi untuk menjaga keabsahan data 

dalam penelitian, triangulasi merupakan teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding (Moleong, 2009: 330). Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 

nilai tes hasil belajar siswa, hasil observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 

Data yang berasal dari hasil tes dan observasi akan dianalisis secara kuantitatif. Data yang 

berasal dari dokumentasi, hasil wawancara, jurnal siswa, dan jurnal guru akan dianalisis 

secara kualitatif. Perhitungan secara kuantitaif digunakan untuk mengetahui rata-rata hasil 



281 

 

tes, kreativitas, dan proses pembelajaran siswa dalam bentuk persentase. Hasil pengamatan 

proses pembelajaran dan kreativitas siswa yang sudah dipersentase dibandingkan antara 

siklus I dan siklus II untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan proses pembelajaran dan 

kreativitas siswa. Rata-rata hasil tes antara siklus I dan siklus II dibandingkan untuk 

mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom based 

Action Research). PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya 

terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian dilakukan dengan siklus berulang, jika pada siklus pertama telah 

tercapai seperti yang diharapkan maka pelaksanaan siklus kedua dihentikan, tetapi jika 

hasil yang dicapai belum mencapai hasil yang diharapkan maka dilakukan siklus kedua 

agar mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan yang diharapkan adalah peningkatan 

kreativitas siswa yang mencapai 75% kriteria kreatif dan sangat kreatif, serta ketuntasan 

belajar yang mencapai 75% dari siswa mencapai nilai yang tuntas melampaui KKM. 

Tahapan penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus I dan siklus II 

dilaksanakan selama 4 kali pertemuan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pertemuan terakhir digunakan untuk pelaksanaan evaluasi dari ketiga pertemuan 

sebelumnya. 

 Model pembelajaran PBL Bermekaran dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar IPA siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02 tahun pelajaran 2017/2018 dengan 

indikator sebagai berikut. Proses pembelajaran berjalan kondusif, intensif, siswa dapat 

mengorientasi masalah, membagi tugas dalam kelompok, berinvestigasi, konfirmasi, dan 

mengevaluasi dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL Bermekaran. Meningkatnya kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

pembelajaran PBL Bermekaran dengan kriteria di atas 75% memenuhi indikator 

kreativitas yang diantaranya kerincian memperkaya gagasan sendiri, keaslian jawaban, 

kencaran mengkonfirmasi, dan penampilan. Meningkatnya hasil belajar IPA siswa Kelas 

VI SDN Tlogowungu 02 Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 khususnya materi 

Perkembangbiakan Makhluk Hidup, setidaknya berjumlah  75% mampu mencapai KKM 

dari seluruh siswa yang diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan tindakan yang telah dilaksanakan, siswa dapat 

dinyatakan berhasil. Penerapan dan penggunaan model pembelajaran PBL Bermekaran 

dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA pada siswa Kelas VI SDN 

Tlogowungu 02 tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini dikarenakan dari masing-masing 

pertemuan dari setiap siklus ada peningkatan dari proses pembelajaran, kreativitas, dan 

hasil belajar siswa dilihat dari data tes yang telah dilaksanakan dan data nontes 

berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti dan observer.  

Proses pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran PBL Bermekaran 

yaitu meliputi lima sintakmatik yang diamati pada proses pembelajaran IPA,  yaitu 1) 

Orientasi masalah: siswa membentuk kelompok, selanjutnya guru membagikan papan 

kartu Pancasila kepada setiap kelompok, merumuskan masalah; 2) Pembagian tugas dalam 

kelompok: setiap kelompok membagi tugas kepada masing-masing anggotanya; 3) 

Investigasi: setiap kelompok mencari, mengelompokkan, dan menempelkan kartu materi 

ke dalam papan sesuai dengan kolomnya sehingga membentuk konsep materi; 4) 

Konfirmasi: setiap kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah di depan kelas; 

dan 5) Evaluasi: siswa dan guru bersama-sama mengevaluasi hasil kerja masing-masing 

kelompok, siswa dari kelompok lain memberikan apresiasi kepada kelompok yang maju di 

depan dengan cara menempelkan kartu Pancasila dan pemberian motivasi oleh guru.  

Siswa kelas VI sudah menunjukkan sikap yang sangat baik dan maksimal dalam 

proses orientasi masalah. Guru membagi siswa dalam tiga kelompok, selanjutnya 

membagikan media papan kartu Pancasila kepada masing-masing kelompok, dan setiap 

kelompok merumuskan masalah. Pada siklus I siswa belum terbiasa dengan media papan 

kartu Pancasila, sebagian besar siswa masih bingung cara menggunakannya, karena 

penjelasan dari guru belum lengkap dan terperinci. Dari ketiga kelompok baru 6 siswa 

atau 46% yang dapat mengorientasikan masalah, memfokuskan permasalahan yang akan 

diselesaikan. Siswa juga masih belum terbiasa memilah-milah kartu materi dan kartu 

apresiasi. Hal ini membuat guru harus melakukan perbaikan pembelajaran untuk siklus 

berikutnya, guru harus lebih detail dan rinci dalam menjelaskan cara penggunaan media. 

Pada siklus II siswa sudah terbiasa dengan media papan kartu Pancasila, sebagian besar 

siswa sudah paham cara menggunakannya, karena penjelasan dari guru sudah lengkap dan 

terperinci. Dari ketiga kelompok sudah tercapai 13 siswa atau 100% yang dapat 

mengorientasikan masalah, memfokuskan permasalahan yang akan diselesaikan. Siswa 

juga sudah terbiasa memilah-milah kartu materi dan kartu apresiasi. Guru setiap kali 
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berkeliling sambil mengamati kegiatan siswa. Orientasi masalah di siklus II ini telah 

mencapai hasil yang maksimal, dan sesuai harapan.  

Siswa kelas VI sudah menunjukkan sikap yang sangat baik dari aspek pembagian 

tugas dalam kelompok. Pada siklus I pencapaian baru 9 siswa atau 69% dari ketiga 

kelompok menunjukkan sikap bisa membagi tugas di kelompok mereka, dan siswa 

tersebut memahami tugas masing-masing dalam menyelesaikan masalah. Pada siklus II 

keseluruhan 13 siswa atau 100%.  

Investigasi dalam kelompok merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara mandiri maupun kelompok yang mencari, mengelompokkan, dan menempelkan 

kartu materi ke dalam papan sesuai dengan kolomnya sehingga membentuk konsep materi. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada siklus I, baru terdapat 6 siswa atau 46% yang 

mencapai keberhasilan dalam berinvestigasi dalam kelompok. Kegiatan investigasi siklus 

II berjalan mengasyikkan, setiap siswa dalam kelompok mengetahui tugas masing-masing 

ketika berinvestigasi. Berdasarkan hasil pengamatan observer, hasilnya sudah maksimal 

yaitu 13 siswa atau 100% yang mencapai keberhasilan dalam berinvestigasi dalam 

kelompok.  

Sebagian besar siswa kelas VI sudah dapat mengkonfirmasikan materi hasil kerja 

kelompok, untuk kelompok lain juga sudah bisa lebih menghargai penampilan kelompok 

temannya. Pada siklus I sebagian kecil siswa kelas VI sudah dapat mengkonfirmasikan 

materi hasil kerja kelompok, untuk kelompok lain juga sudah bisa lebih menghargai 

penampilan kelompok temannya. Selama tiga kali pertemuan terdapat 6 siswa atau 46% 

untuk kemampuan mengkonfirmasikan.  Pada siklus II siswa yang awalnya cenderung 

malu-malu saat menyampaikan hasil tugas kelompok mereka, kesan canggung dan grogi 

saat berbicara, di siklus II ini sudah menunjukkan sikap yang berbeda menuju perbaikan. 

Selama tiga kali pertemuan terdapat 12 siswa atau 92% untuk kemampuan 

mengkonfirmasikan, masih ada 1 siswa yang selama siklus II ini masih belum berani 

tampil di depan kelas karena faktor lain.  

Kegiatan evaluasi pada setiap pertemuan dilakukan setelah siswa 

mengkonfirmasikan hasil pekerjaan mereka. Setiap kelompok yang selesai melakukan 

konfirmasi, selanjutnya siswa dari kelompok lain bersama dengan guru melakukan 

evaluasi tentang hasil pekerjaan kelompok lain yang ada di depan kelas. Setelah kegiatan 

tersebut, siswa dari kelompok lain maju ke depan untuk memberikan penilaian kepada 

kelompok yang sudah melakukan konfirmasi, dengan cara menempelkan kartu apresiasi 

dari lambang-lambang sila Pancasila.  Berdasarkan pengamatan pada siklus I, kegiatan 
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evaluasi ini ada 9 siswa atau 69% sudah bisa mengevaluasi dan memberikan penilaian. 

Guru melakukan perbaikan di siklus II, siswa kelas VI sudah hampir terbiasa memberikan 

penilaian kepada kelompok lainnya dan memberikan ucapan selamat kepada teman 

kelompok lain setelah sukses mengkonfirmasikan hasil kerja kelompoknya. Masing-

masing siswa juga sudah mulai bisa menerima saran, masukan, dan arahan dari guru untuk 

menjadi lebih baik lagi. Pada kegiatan evaluasi ini hampir mencapai maksimal, ada 12 

siswa atau 92% sudah bisa mengevaluasi dan memberikan penilaian, untuk 1 siswa yang 

belum berani tampil di depan disebabkan faktor lain.  

Segala kekurangan yang terjadi pada siklus I telah diperbaiki pada siklus II. Hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL 

Bermekaran pada mata pelajaran IPA menunjukkan adanya peningkatan. Diskusi pada 

siklus II lebih ditekankan pada peran siswa yang pandai agar mentransfer ilmunya pada 

siswa yang kurang pandai. Seluruh siswa dalam kelompok juga sudah aktif menyelesaikan 

media papan kartu Pancasila membentuk sebuah konsep materi, bahkan kelompok tertentu 

sangat cepat menyelesaikan media papan kartu Pancasila tersebut. Proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PBL Bermekaran siklus I dan siklus II dijelaskan pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1 Perbandingan Proses Pembelajaran 

 

No. Langkah Pembelajaran Siklus I Siklus II 

Frekuensi 

(siswa) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(siswa) 

Persentase 

(%) 

1 Orientasi masalah 6 46% 13 100% 

2 Pembagian tugas kelompok 9 69% 13 100% 

3 Investigasi 6 46% 13 100% 

4 Konfirmasi 6 46% 12 92% 

5 Evaluasi 9 69% 12 92% 

Rata-rata  55%  96% 

Kategori  Kurang  Sangat Baik 

 

Model pembelajaran PBL Bermekaran terbukti efektif diterapkan pada 

pembelajaran IPA kelas VI SDN Tlogowungu 02 Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sockalingam (2013:2) dalam 

penelitiannya yang menyimpulkan bahwa PBL sebagai pendekatan instruksional 

didasarkan pada prinsip pembelajaran berpusat pada siswa, mandiri, kolaboratif, dengan 

bimbingan guru.  
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Kreativitas siswa mengalami peningkatan pada pelaksanaan siklus I, dari hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti maupun observer menunjukkan hasil yang semakin 

membaik. Ada perbaikan kreativitas siswa, komentar pengamat juga menunjukkan 

komentar yang semakin membaik. Siswa yang kreatif dan sangat kreatif berjumlah 9 

siswa, sudah ada kenaikan dari yang sebelumnya hanya 3 siswa, persentase kreativitas 

pada siklus I sudah mencapai 69% dari yang sebelumnya hanya 23% pada pembelajaran 

prasiklus, tetapi masih perlunya tindakan selanjutnya karena belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Kegiatan pembelajaran inti pada siklus II terlihat bahwa kreativitas siswa 

mengalami peningkatan yang maksimal sesuai harapan, dari hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti dengan bantuan observer menunjukkan hasil yang memuaskan. Siswa 

yang kreatif dan sangat kreatif berjumlah 12 siswa, hanya tersisa 1 siswa yang nantinya 

perlu bimbingan tersendiri, persentase kreativitas pada siklus II sudah mencapai 92% dan 

sudah mencapai hasil yang diharapkan.  

Pada kegiatan siklus I, untuk indikator keakifan bekerja dalam kelompok diukur 

berdasarkan kerincian memperkaya gagasan sendiri mencapai 10 siswa atau 78%. 

Indikator kekompakan dalam kelompok diukur berdasarkan keaslian jawaban, terdapat 10 

siswa atau 78%. Indikator penyampaian hasil kerja kelompok diukur berdasarkan 

kelancaran siswa dalam menyampaikan hasil kerja kelompok mereka, baru terdapat 8 

siswa atau 62%. Sedangkan indikator penampilan kelompok diukur berdasarkan tampilan 

media hasil kerja kelompok mereka, terlihat 10 siswa atau 78%. Pada kegiatan siklus II 

keaktifan siswa bekerja dalam kelompok mencapai hasil maksimal 13 siswa atau 100%. 

Indikator kekompakan dalam kelompok diukur berdasarkan keaslian jawaban, mencapai 

12 siswa atau 92%. Indikator penyampaian hasil kerja kelompok diukur berdasarkan 

kelancaran siswa dalam menyampaikan hasil kerja kelompok mereka, mencapai 12 siswa 

atau 92%. Sedangkan indikator penampilan kelompok diukur berdasarkan tampilan media 

hasil kerja kelompok mereka, mencapai 13 siswa atau 100%. Peningkatan kreativitas 

siswa dari prasiklus, siklus I, dan siklus II disajikan dalam tabel 2. 

 
Tabel 2 Peningkatan Kreativitas Siswa Kelas VI  

 

No 
Kreativitas 

Siswa 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 

Kreatif dan 

Sangat Kreatif 3 23% 9 69% 12 92% 

2 Kurang Kreatif 10 77% 4 31% 1 8% 

  Jumlah 13 100% 13 100% 13 100% 
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Model pembelajaran PBL Bermekaran terbukti dapat meningkatkan kreativitas 

siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Pencapaian 

kreativitas menggunakan model pembelajaran PBL Bermekaran, sejalan dengan Asrori 

(2009: 74) yang mendeskripsikan beberapa bantuan yang dapat digunakan untuk 

membimbing siswa menjadi kreatif, seperti menciptakan rasa nyaman, menghargai 

prestasi teman, memberikan keleluasaan dalam menyampaikan gagasan, saling 

menghargai jawaban, dan memfasilitasi penuangan gagasan. Pembelajaran PBL mampu 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penerapan, sintesis, evaluasi dan tahap 

kreativitas. 

Hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 pada siklus I sudah 

menunjukkan adanya peningkatan apabila dibandingkan dengan hasil belajar prasiklus 

meskipun belum maksimal. Ketuntasan belajar sudah ada peningkatan, terbukti siswa yang 

mampu menguasai materi mencapai ketuntasan berjumlah 8 siswa dari yang sebelumnya 

hanya 3 siswa. Nilai tertinggi 90, terendah 40 dan nilai rata-rata siswa hanya mencapai 

nilai 75. Hasil belajar IPA pada siklus I menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 73 

keatas atau yang mencapai ketuntasan belajar adalah 8 orang siswa atau baru 62%, 

sedangkan yang belum tuntas masih 5 orang siswa atau 38%. Terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar siswa yang semula hanya 23% menjadi 62%. Pada siklus I dapat 

dikatakan bahwa proses pembelajaran belum berhasil karena ketuntasan belajar belum 

mencapai 75%. Pada siklus II menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 73 keatas 

adalah 12 orang siswa atau 92%. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar telah mencapai 92%, sedangkan yang belum tuntas 

tinggal 8% atau 1 siswa. Ketuntasan belajar sudah mengalami peningkatan yang 

maksimal, terbukti siswa yang mampu menguasai materi mencapai ketuntasan adalah 12 

siswa dari keseluruhan 13 siswa. Nilai tertinggi 100, terendah 50 dan nilai rata-rata siswa 

hanya mencapai nilai 83. Peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN Tlogowungu 

02 Semester 2 disajikan dalam tabel 3. 

 
Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI  

 

No Hasil Belajar 
Prasiklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 Nilai tertinggi 80  90  100  

2 Nilai terendah 30  40  50  

3 Rata-rata 60  75  83  
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4 Mampu 3 23% 8 62% 12 92% 

5 Belum mampu 10 77% 5 38% 1 8% 

  Jumlah 13 100% 13 100% 13 100% 

 

Hasil dari siklus I dan siklus II terjadi perubahan yang signifikan. Hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dari yang semula hanya 23% pada prasiklus menjadi 62% 

pada siklus I dan mengalami peningkatan menjadi 92% pada siklus II. Dengan hasil 

belajar yang demikian sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil  yang maksimal. 

Terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran PBL Bermekaran dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 tahun pelajaran 2017/2018.  

Peningkatan hasil belajar siswa seiring dengan penelitian Downing (2008: 620) 

menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah akan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pengembangan metakognisi dan memiliki prestasi sebagai ukuran 

keberhasilan lingkungan pembelajaran berbasis masalah. Faktor-faktor ini termasuk 

energi, komitmen dan imajinasi mereka yang bertanggung jawab untuk menyediakan 

lingkungan belajar.  

 

Simpulan 

Peneliti telah melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar pada siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02 Kecamatan Tlogowungu 

Kabupaten Pati untuk mata pelajaran IPA Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Dari 

semua tindakan yang peneliti laksanakan dalam penelitian ini dapat diambil simpulan 

sebagai berikut. Proses pembelajaran IPA pada siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 

Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan model pembelajaran PBL 

Bermekaran menjadi lebih intensif, kondusif, kompak, dan semangat. Pada siklus I 

persentase dari setiap langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL 

Bermekaran belum menunjukkan hasil yang diharapkan peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi dari ketiga pertemuan pada siklus I baru terdapat 6 siswa atau 46% yang mampu 

mengorientasi masalah. Pembagian tugas dalam kelompok terlihat bagus karena ada 9 

siswa atau 69% sudah mampu mengetahui masing-masing tugas dalam kelompok. 

Kegiatan investigasi belum berjalan sesuai harapan, terbukti pencapaian baru 6 siswa atau 

46%. Begitu juga dengan kegiatan konfirmasi, pencapaian hasil baru 6 siswa atau 46%. 

Untuk kegiatan evaluasi pencapaian sudah ada 9 siswa atau 69%. Pada siklus II persentase 

dari setiap aspek langkah pembelajaran sudah menunjukkan hasil yang diharapkan 



288 

 

peneliti. Berdasarkan hasil observasi dari ketiga pertemuan pada siklus II terdapat 13 

siswa atau 100% yang mampu mengorientasi masalah. Pembagian tugas dalam kelompok 

terlihat sangat maksimal karena 13 siswa atau 100% sudah mampu mengetahui masing-

masing tugas dalam kelompok. Kegiatan investigasi sudah berjalan sesuai harapan, 

terbukti pencapaian 13 siswa atau 100%. Kegiatan konfirmasi, pencapaian hasil 12 siswa 

atau 92%, demikian juga dengan kegiatan evaluasi pencapaian 12 siswa atau 92%.  

Penerapan model pembelajaran PBL Bermekaran dapat meningkatkan kreativitas 

siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Pada siklus I 

siswa yang kreatif dan sangat kreatif berjumlah 9 siswa, sudah ada kenaikan dari yang 

sebelumnya hanya 3 siswa, atau persentase kreativitas pada siklus I sudah mencapai 69% 

dari yang sebelumnya hanya 23% pada pembelajaran prasiklus. Pada siklus II siswa yang 

kreatif dan sangat kreatif berjumlah 12 siswa, hanya tersisa 1 siswa yang nantinya perlu 

bimbingan tersendiri, persentase kreativitas pada siklus II sudah mencapai 92% dan sudah 

mencapai hasil yang diharapkan.  

Penerapan model pembelajaran PBL Bermekaran dapat meningkatkan hasil belajar 

pada siswa kelas VI SDN Tlogowungu Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 untuk mata 

pelajaran IPA. Hasil dari siklus I dan siklus II terjadi perubahan yang signifikan. 

Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari yang semula hanya 23% pada 

prasiklus menjadi 62% pada siklus I dan mengalami peningkatan menjadi 92% pada siklus 

II. Rata-rata nilai juga mengalami kenaikan, yang semula hanya 60 pada prasiklus, 

menjadi 75 pada siklus I, dan naik menjadi 83 pada siklus II. 
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Abstrak 

 

Berdasarkan hasil riset dari KPAI dan Komnas PA menunjukkan bahwa sekolah belum 

bisa menjadi tempat yang ramah bagi siswa. Pembenahan konsep sebuah pendidikan 

diperlukan dengan penyelenggaraan sistem belajar mengajar yang menghargai segala 

potensi yang ada dengan menyelaraskan kondisi psikologi siswa, sehingga otak siswa akan 

sangat mudah menerima segala proses pembelajaran dan proses belajar menjadi sangat 

efektif dan optimal. Salah satu konsep pendidikan ramah anak sangat diperlukan agar 

proses pembelajaran yang tidak monoton di dalam kelas, namun juga terkadang dalam 

ruang terbuka dengan berbagai variasi model pembelajaran yang dikemas secara baik, 

sehingga mampu mencetak pribadi-pribadi berkualitas. Pendidikan ramah anak ini 

kemudian dikenal dengan Sekolah Ramah Anak yaitu sebuah konsep sekolah terbuka 

dengan berusaha mengimplementasikan pembelajaran yang memperhatikan 

perkembangan psikologis siswanya.Menindaklanjuti pengembangan Sekolah Ramah Anak 

sebagai salah satu kebijakan dan gagasan Bupati Wonosobo, penulis 

mengimplementasikan pendidikan ramah anak di Jepang dalam mengembangkan Sekolah 

Ramah Anak di SD N Wonolelo. Implementasi sistem pendidikan ramah anak di Jepang 

yang dapat dikembangkan di SD N Wonolelo antara lain: peduli tumbuhan, cinta tanah air, 

kegiatan penyegaran, kegiatan literasi, gerakan 3S, desain kelas ramah anak, kotak 

curahan hati, dan gerakan Sabtu bersih.  

 

Kata kunci: pendidikan ramah anak, Jepang, sekolah ramah anak. 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mencetak generasi masa depan yang 

berkualitas dengan keimanan yang kokoh, berkepribadian unggul, dan menguasai sains 

dan teknologi yang mampu mengarahkan masa depan suatu Bangsa menjadi lebih maju. 

Semua manusia menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 

kualitas. Pendidikan dibutuhkan untuk mempersiapkan anak manusia guna menunjang 

peranannya pada masa yang akan datang. Selain itu, pendidikan juga dapat meningkatkan 

harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Keberhasilan suatu 

proses pendidikan dapat dilihat dari keberhasilannya dalam hal melahirkan manusia yang 

memiliki kepribadian unggul. Kepribadian unggul tersebut menjadi manifestasi dari 

pemahaman dan keyakinan terhadap agama. Namun, saat ini di era globalisasi sering 

terjadi beragam kasus kekerasan yang merebak dalam dunia pendidikan, salah satunya 
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berupa kasus pelecehan seksual terhadap peserta didik yang merupakan suatu potret kelam 

dari rendahnya kualitas produk pendidikan di Indonesia (Yulianto,2016). 

 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pernah mencatat tahun 2012 terjadi 

peningkatan kasus pendidikan hingga lebih dari 10 persen yang terjadi hampir merata di 

seluruh wilayah di Indonesia. Catatan tersebut berdasarkan hasil survey KPA terhadap 

lebih dari 1000 orang siswa siswi di tingkat Sekolah Dasar/MI, SMP/MTS, maupun 

SMA/MA. Berdasarkan survey tersebut, menunjukkan bahwa 87,6 persen siswa mengaku 

mengalami tindak kekerasan, baik kekerasan fisik maupun psikis. Selama kurun waktu 

2013, Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) melaporkan bahwa sebanyak 

3.023 kasus pelanggaran hak anak terjadi di Indonesia dan 58 persen (1.620 anak) menjadi 

korban kejahatan seksual. 

 Berdasarkan hasil riset dari KPAI dan Komnas PA tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah belum bisa menjadi tempat yang ramah bagi siswa. Sekolah yang seharusnya 

menjadi tempat belajar yang menyenangkan bagi anak, malah menjadi tempat yang 

menyeramkan dengan kekerasan yang terjadi di dalamnya. Sekolah seharusnya menjadi 

tempat untuk menanamkan nilai nilai luhur berkarakter dengan berasaskan kemanusiaan 

dan kepedulian terhadap sesama tanpa membedakan tingkat usia (Haryanto Al Fandi, 

2011). 

 Pembenahan konsep sebuah pendidikan diperlukan dengan penyelenggaraan sistem 

belajar mengajar yang menghargai segala potensi yang ada dengan menyelaraskan kondisi 

psikologi siswa, sehingga otak siswa akan sangat mudah menerima segala proses 

pembelajaran dan proses belajar menjadi sangat efektif dan optimal. Salah satu konsep 

pendidikan tersebut berupa proses pembelajaran yang tak monoton di dalam kelas, namun 

juga terkadang dalam ruang terbuka dengan berbagai variasi model pembelajaran yang 

dikemas secara baik, sehingga mampu mencetak pribadi-pribadi berkualitas. Konsep 

tersebut sering dikenal dengan konsep pendidikan ramah anak yang selanjutnya disebut 

Sekolah Ramah Anak (Kristanto et al., 2011). 

 Sekolah Ramah Anak adalah sebuah konsep sekolah terbuka dengan berusaha 

mengimplementasikan pembelajaran yang memperhatikan perkembangan psikologis 

siswanya. Menurut Aqib (2008), model Sekolah Ramah Anak lebih banyak memberikan 

prasangka baik kepada anak. Guru sebagai pendidik menyadari tentang potensi yang 

berbeda dari semua peserta didiknya sehingga dalam memberikan kepada siswanya dalam 

memilih kegiatan dan aktivitas sesuai pada minatnya.  
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Menindaklanjutipengembangan Sekolah Ramah Anak, penulis 

mengimplementasikan pendidikan ramah anak di Jepang dalam mengembangkan Sekolah 

Ramah Anak di SDN Wonolelo sebagai salah satu contoh perwujudan Sekolah Ramah 

Anak di Indonesia.Sekolah Ramah Anak ini berupaya menjamin dan memenuhi hak-hak 

anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan bertanggungjawab. Prinsip 

utamanya yaitu tanpa adanya diskriminasi kepentingan, hak hidup, dan penghargaan 

terhadap anak. Sekolah Ramah Anak ini juga melibatkan anak untuk berpartisipasi dalam 

segala kegiatan, kehidupan sosial, serta mendorong tumbuh kembang dan kesejahteraan 

anak. Kebijakan dan gagasan Bupati Wonosobo sebagai pimpinan daerah dengan adanya 

Sekolah Ramah Anak ini adalah sebagai upaya untuk mendorong guru dan peserta didik 

dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 Uraian pada latar belakang masalah memperlihatkan bahwa penulis yang mengajar 

di SDN Wonolelo berusaha memberikan solusi atas minimnya Sekolah Ramah Anak di 

Indonesia. Untuk memberi panduan dalam pemecahan masalah yang dirumuskan sebagai 

berikut: (1) Bagaimanakah sistem pendidikan ramah anak di Jepang? (2) Bagaimanakah 

wujud implementasi pendidikan ramah anak di Jepang dalam pengembangan Sekolah 

Ramah Anak di SDN Wonolelo? 

 Tujuan dari adanya implementasi pendidikan ramah anak di Jepang dalam 

pengembangan Sekolah Ramah Anak di SDN Wonolelo yaitu memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pendidikan dalam hal implementasi konsep  Sekolah Ramah Anak di 

Indonesia dengan spesifikasi sebagai berikut: (1) memberikan sebuah pemahaman 

mengenai konsep Sekolah Ramah Anak; (2) menjelaskan mengenai komponen-komponen 

yang mendukung Sekolah Ramah Anak; dan (3) menjadi salah satu tolok ukur dalam 

pencapaian program Sekolah Ramah Anak. 

 Program Sekolah Ramah Anak juga memiliki tujuan yaitu terlaksananya proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan menciptakan suasana kondusif. Hal ini bertujuan 

agar anak didik merasa nyaman dan dapat mengekspresikan potensinya.SDN Wonolelo 

merupakan salah satu sasaran Rintisan Sekolah Ramah Anak, sehingga hal ini mendorong 

saya untuk melakukan proyek pengembangan desain kelas yang menyenangkan dan ramah 

anak. 

 
 

Kajian Teori 
 

1. Sekolah Ramah Anak 
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 Sekolah Ramah Anak merupakan sebuah konsep terbuka dengan berusaha 

mengaplikasi pembelajaran yang memperhatikan perkembangan psikologi peserta didik 

dengan mengembangkan kebiasaan belajar sesuai dengan kondisi alami dan kejiwaan anak 

(Kristanto,2011). Selain itu, Sekolah Ramah Anak anti terhadap diskriminatif, perhatian 

dan melindungi anak, lingkungan yang sehat, serta adanya partisipasi orangtua dan 

masyarakat. Tidak adanya tekanan, paksaan dan intimidasi terhadap anak akan membuat 

anak memiliki kemerdekaan memiih belajar dan mengembangkan potensinya dengan 

senang dan riang   

 Model Sekolah Ramah Anak lebih banyak memberikan prasangka baik kepada 

anak. Guru (Pendidik) menyadari tentang potensi yang berbeda dari semua peserta 

didiknya, sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didiknya dalam memilih 

kegiatan dan aktivitas bermain sesuai minat peserta didik tersebut (Aqib,2008). 

2. Indikator Sekolah Ramah Anak 

 Dalam rangka mengembangkan sebuah Sekolah Ramah Anak, terdapat beberapa 

komponen penting yang menjadi suatu capaian atau indikator dalam Sekolah Riset. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak, 

Indikator Sekolah Ramah Anak terdapat 6 komponen penting dalam indikator Sekolah 

Ramah Anak, yaitu (1) kebijakan Sekolah Ramah Anak, (2) pelaksanaan kurikulum, (3) 

pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, (4) Sarana dan prasarana Sekolah 

Ramah Anak, (5) partisipasi Anak, dan (6) partisipasi orangtua, lembaga masyarakat, 

dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Hasil Penelitian Pendidikan Ramah Anak di Jepang 

Dalam melakukan pengembangan terkait Sekolah Ramah Anak di SDN 

Wonolelo, saya melakukan kunjungan sekolah di Jepang dalam rangka 

mengimplementasikan Pendidikan Ramah Anak di Jepang. Kunjungan tersebut 

merupakan kegiatan Bantu Guru Melihat Dunia (BGMD) yang diselenggarakan oleh 

Perhimpunan Pelajar Indonesia se-Dunia (PPI Dunia). Sekolah yang dikunjungi yaitu 

Dai San Hino Elementary School dengan melibatkan Kepala Sekolah SD dan guru SD 

yang memiliki wawasan, pengalaman dan kompetensi yang relevan dengan materi yang 
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disajikan dengan narasumber yaitu Kepala Sekolah dan Dewan Guru di SD Dai San 

Hino. Adapaun penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan pendekatan: (1) pengamatan/ 

observasi di sejumlah lembaga/sekolah yang relevan; (2) diskusi, wawancara, dan tanya 

jawab; dan (3) menghimpun berbagai dokumen/pustaka/media cetak.  

a. Hari Pertama (Observasi Sekolah) 

Langkah awal dalam mengimplementasikan Sekolah Ramah Anak yaitu 

dengan melakukan observasi lingkungan sekolah di Jepang. Kepala Sekolah dan 

guru Dai San Hino Elementary School yang sangat ramah dan hangat dalam 

menyambut kedatangan kami.Kami harus menggunakan sepatu indoor sebelum 

masuk ke dalam sekolah. Masuk ke dalam sekolah kami harus meletakkan sepatu 

kami dan mengganti dengan sepatu khusus ruangan. Tempat payung dan rak sepatu 

berdekatan sehingga memudahkan siswa saat memasuki ruangan langsung 

meletakkan barang-barang mereka. Hal yang menarik lagi adalah di depan kelas 

terdapat rak tempat tas dan gantungan untuk meletakkan baju olahraga.Setiap siswa 

menanam dan merawat tumbuhan dalam satu pot yang apabila sudah besar dapat 

dibawa ke rumah masing-masing. 

Selain keramahan dari Kepala Sekolah dan guru dari Dai San Hino 

Elementary School, sekolah ini memiliki berbagai sarana dan prasarana yang 

memadai dalam menunjang prestasi siswa di Dai San Hino Elementary School, 

yaitu loker sepatu, loker tas, dan tempat payung telah tersedia dalam sekolah 

tersebut; disertai dengan toilet yang bersih dan rapi, serta terdapat kotak konsultasi 

siswa yang diletakkan di pojok tangga di setiap lantai dan ruang untuk dilakukan 

bimbingan konseling khusus. 

Dai San Hino Elementary School memiliki fasilitas olahraga yang lengkap 

berupa lapangan sepak bola, basket, dan baseball. Selain itu, terdapat kolam renang 

untuk kegiatan olahraga dan ruang gymnasium untuk kegiatan anak dalam 

berolahraga yang terdapat panggung untuk kegiatan perform siswa. 

Dai San Hino Elementary School juga memiliki ruangan khusus untuk PTA 

(parents teacher association) yang sangat mendukung program sekolah yaitu 

berupa penyusunan program PTA dan mendukung pembuatan hiasan atau 

perlengkapan yang dibutuhkan kelas atau perpustakaan dengan terdapat alarm 

keamanan yang digantungkan di depan pintu kelas; buku bacaan di depan kelas; 
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karya siswa di dinding kelas; hasil pekerjaan siswa yang ditempel di depan kelas; 

serta UKS dan ruang pembelajaran yang lengkap dengan fasilitasnya. 

Setelah dilakukan proses observasi lingkungan sekolah, kemudian saya 

melakukan proses observasi pembelajaran di Jepang dengan melakukan observasi 

pembelajaran matematika dan pembelajaran pembuatan teh hijau tradisional 

Jepang.Observasi pembelajaran matematika dilakukan di kelas 3, dengan  materi 

pengukuran panjang. Proses pembelajaran matematika kelas 3 dengan materi 

pengukuran panjang dilakukan oleh guru menggunakan sumber belajar berupa 

buku matematika kelas 3 dengan media roll meter.Guru memberikan apersepsi 

berupa pertanyaan bagaimana mengukur panjang sebuah rol/gulungan tisu. Guru 

menggunakan media berupa meteran kayu. Siswa sangat antusias ingin tahu 

bagaimana mengukurnya. Ternyata harus menggunakan alat ukur roll meter. 

Kemudian, siswa mengerjakan tugas pengukuran panjang yang terdapat di buku 

dam membahas pertanyaan bersama siswa. Proses selanjutnya, guru dan siswa 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru mengakhiri pembelajaran.Observasi 

terkait pembelajaran pembuatan teh hijau tradisional Jepang, dilakukan dengan 

belajar cara membuat teh hijau secara tradisional dan cara menyajikan dalam acara 

resmi Jepang. Ketika menyajikan makanan atau minuman harus memberi hormat 

dengan saling menundukkan kepala. Berikut beberapa foto terkait kegiatan 

observasi yang telah dilakukan. 

 

 

Gambar 1. Loker dan Hasil Karya Siswa 

 

 

b. Hari Kedua (Kegiatan Outdoor Sekolah) 

Proses pembelajaran di Dai San Hino Elementary School tidak hanya 

dilakukan dengan kegiatan di dalam kelas (indoor), namun juga dilakukan di luar 
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kelas (Outdoor) agar siswa tidak mengalami kebosanan dalam belajar. Beberapa 

kegiatan Outdoor yang saya pelajari di Jepang, yaitu pada kegiatan Excursion ke 

Ueno Zoo. Siswa kelas 2 sangat gembira dalam kegiatan excursion menuju ke 

Ueno Zoo untuk lebih mengenal binatang dan bagian tubuh hewan yang sesuai 

dengan materi pelajaran. Dalam kegiatan ini siswa sudah diberitahukan satu hari 

sebelum kegiatan kunjungan untuk membawa bekal makan siang dan snack ringan. 

Pukul 08.00 kami bersiap dan mendapat pengarahan dari sensei dan kepala sekolah 

tentang peraturan dan petunjuk dalam kegiatan ini. Sebelum berangkat hal yang 

sangat berkesan adalah kebiasaan ke toilet 

terlebih dahulu sebelum mengikuti 

kegiatan excursion. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Excursion 

 

Kegiatan excursion ini tidak hanya berisi pembelajaran materi pengenalan 

binatang dan bagian tubuh hewan, namun juga memuat pendidikan karakter di 

dalamnya yaitu: tata cara menyeberang jalan, tata cara memasuki kereta api dengan 

tertib dengan menggunakan tiket, menaruh tas punggung di depan dada sebelum 

masuk kereta api, berdiri dalam kereta api yang sedang berjalan dan penuh sesak 

dengan penumpang, tidak bersuara saat di dalam kereta api, keluar kereta api 

dengan tertib, dan menuju area excursion dengan tertib. 

Siswa dibiasakan untuk makan siang bersama secara serentak merupakan 

penanaman kebersamaan. Hal ini menumbuhkan rasa sama rasa dan 

kekompakan.Selain itu,Siswa juga dibiasakan untuk membuang sampah pada 
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tempatnya dan sesuai jenisnya agar memudahkan proses pengolahan sampah 

selanjutnya. 

 

c. Hari Ketiga (Observasi Kelas di Jepang) 

Kegiatan observasi kelas di Jepang dilakukan dengan melakukan observasi 

kelas  yaitu setiap hari Rabu diadakan kegiatan storytelling oleh PTA. Kegiatan ini 

adalah kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, bentuk kegiatannya 

yaitu siswa menyimak dongeng yang dibacakan salah satu wali murid. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Literasi PTA 

 

d. Hari Keempat (Kegiatan Tambahan)  

1) Culture Perform 

Suatu kebanggaan kami berdua dapat menampilkan sebuah tari 

tradisional Jawa Timur dan Jawa Tengah. Pak Riski menampilkan tari Remo 

Jawa Timur dan Bu Yunina menampilkan tari Lengger Solasih Wonosobo Jawa 

Tengah di Ruang Gymnasium Dai San Hino Elementary School dengan 

disaksikan seluruh siswa dan guru Dai San Hino. Kami bangga dapat 

memperkenalkan budaya Indonesia di Jepang. Antusiasme penonton juga sangat 

terlihat saat kami akan menarikan tarian tradisional Indonesia. Tepuk tangan 

dan wajah yang sangat berseri tergambar di raut muka anak-anak dan guru-guru 

setelah menyaksikan pertunjukkan kami. Pendidikan karakter yang sangat 

terlihat adalah menghargai setiap yang tampil dalam setiap pertunjukkan dan 

pembiasaan berbaris dengan tertib saat acara dimulai dan diakhir acara keluar 

ruangan dengan tertib. 

2) Penyuluhan alarm keamanan 

Kegiatan penyuluhan alarm keamanan disampaikan langsung oleh pihak 

kepolisian Shinagawa City kepada siswa kelas 1 dan 2 Dai San Hino. Kegiatan 

ini dilakukan untuk memberi pemahaman kepada siswa bahwa jika siswa dalan 

keadaan bahaya atau bertemu dengan orang asing maka siswa dapat 
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membunyikan alarm keamanan dan menelepon petugas keamanan di Shinagawa 

City. Yang sangat istimewa adalah alarm ini dilengkapi dengan GPS sehingga 

memudahkan deteksi lokasi siswa yang meminta bantuan. 

3) Kegiatan kebersihan lingkungan sekolah 

Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh siswa setiap hari pada siang hari dan 

siswa membersihkan beberapa tempat yang sesuai dengan pembagian area yang 

harus dibersihkan. Siswa sangat bersemangat membersihkan lingkungan sekolah 

bersama guru kelasnya. Berikut foto kegiatan pada  hari keempat: 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Culture Perform dan Kegiatan Bersih-bersih 

 

 

e. Hari Kelima (Kegiatan Penyegaran) 

Kegiatan di hari kelima adalah kami observasi kegiatan di lapangan sekolah 

yaitu berupa kegiatan rutin penyegaran yang diselenggarakan oleh OSIS sekolah. 

Kegiatan penyegaran dilakukan di lapangan olahraga dan diikuti seluruh siswa. 

Kegiatan penyegaran berupa permainan anak-anak. 

2. Implementasi Pendidikan Ramah Anak di Jepang Sebagai Upaya 

Mengembangkan Sekolah Ramah Anak di SD N Wonolelo 

Berikut hasil pengalaman terbaik yang telah dilakukan dalam 

mengimplementasikan pendidikan ramah anak di Jepang sebagai upaya 

mengembangkan Sekolah Ramah Anak di SD N Wonolelo. 

a. Peduli Tumbuhan 

Pendidikan ramah anak di Jepang yang dapat diimplementasikan di SD N 

Wonolelo yaitu gerakan penanaman bibit sekolah. Gerakan ini diawali dengan 

mengecat pot bunga kemudian mengisinya dengan bibit tanaman yang dibawa 

siswa. Setiap kelompok mendapat tugas satu pot bunga untuk merawat dan 

memberi nama setiap kelompok. Guru memantau dan memberi nilai harian kepada 

siswa sebagai feedback kepada siswa yang telah merawat bibit dengan baik. 
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Gambar 5. Kegiatan Peduli Tumbuhan 

 

b. Cinta Tanah Air 

Setiap hari Senin diadakan Upacara bendera dengan gerakan berbaris sendiri 

dengan tertib tanpa pemberian aba-aba dari guru. Memang kegiatan upacara 

bendera di Indonesia adalah hal yang rutin dilakukan setiap hari senin, akan tetapi 

dalam kegiatan upacara bendera ini terdapat pendidikan ramah anak Jepang yaitu 

pembiasaan berbaris sendiri tanpa instruksi dari guru atau pemimpin barisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Upacara Bendera 

 

 

 

c. Kegiatan Penyegaran Sebelum Pelajaran 

Kegiatan penyegaran yang dilakukan di sekolah Dai San Hino Elementary 

School yaitu kegiatan yang sangat menyenangkan dan membuat anak lebih siap 

untuk belajar, selain itu juga mengandung makna agar anak saling mengenal satu 

sama lain walaupun beda kelas atau tingkatan mereka saling menyayangi. 

Implementasi kegiatan penyegaran di SD N Wonolelo yaitu berupa kegiatan senam 

bersama dan permainan secara klasikal yang diikuti seluruh siswa dari kelas 1 s.d 

6. Kegiatan penyegaran ini dilakukan setiap hari Selasa. 
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Gambar 7. Kegiatan Penyegaran 

 

d. Kegiatan Literasi 

Implementasi pendidikan ramah anak di Jepang berupa kegiatan 

mendongeng yang dilakukan oleh wali murid dapat diterapkan di SD N Wonolelo 

yaitu dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum memulai pelajaran serentak di 

halaman sekolah dan kegiatan mendongeng bersama guru di halaman sekolah. 

Guru membacakan cerita anak kemudian melakukan tanya jawab tentang buku 

yang telah mereka simak bersama. Kegiatan literasi ini dilakukan setiap hari Rabu. 

 

Gambar 8. Kegiatan Literasi 
 

e. Gerakan 3 S (senyum, salam, sapa) 

Implementasi pendidikan ramah anak di Jepang yang berupa kegiatan selalu 

memberi salam kepada sesama jika bertemu disertai senyuman dapat 

diimplementasikan di SD N Wonolelo yaitu berupa gerakan 3S. Gerakan 3 S ini 

diadakan setiap hari Kamis di SD N Wonolelo. 
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Gambar 9. Gerakan 3S 

 

f. Desain Kelas Ramah Anak 

Desain kelas ramah anak juga dikembangkan sebagai upaya dalam menuju 

Sekolah Ramah Anak. Di kelas terdapat papan pajangan hasil karya siswa, sarapan 

pagi, pojok baca, pohon karakter, mading kelas, susunan pengurus kelas, tata tertib, 

dan lukisan tembok karya siswa. 

 

g. Kotak Curahan Hati 

Di meja guru terdapat kotak curahan hati siswa yang berisi surat kiriman 

siswa jika mereka memiliki masalah dalam kehidupan sehari-hari. Guru kelas 

setiap minggu membalas surat kiriman siswa dan memberi bimbingan penyuluhan 

kepada siswa yang memang memiliki masalah yang berat. 

h. Gerakan Sabtu Bersih 

Gerakan sabtu bersih dilakukan selama 35 menit sebelum pelajaran dimulai 

dengan jadwal lokasi kebersihan yang telah ditentukan guru. Siswa dan guru 

membersihkan halaman sekolah dan seluruh lingkungan sekolah.Hasil 

implementasi pendidikan ramah anak di Jepang sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan Sekolah Ramah Anak di SD N Wonolelo. Semoga apa yang 

didapat dari negara lain dapat kita kembangkan minimal kita tiru sebagai upaya 

dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia. 

 
Simpulan  

 

Pendidikan ramah anak sangat diperlukan agar proses pembelajaran menyenangkan 

dan bervariasi sehingga mampu mencetak pribadi-pribadi berkualitas. Pendidikan ramah 

anak ini kemudian sejalan dengan salah satu kebijakan dan gagasan Bupati Wonosobo 

yaitu SD N Wonolelo merupakan salah satu rintisan Sekolah Ramah Anak di Kecamatan 



301 

 

Wonosobo. Hal ini mendorong penulis mengimplementasikan pendidikan ramah anak di 

Jepang dalam mengembangkan Sekolah Ramah Anak di SD N Wonolelo. Implementasi 

sistem pendidikan ramah anak di Jepang yang dapat dikembangkan di SD N Wonolelo 

antara lain: peduli tumbuhan, cinta tanah air, kegiatan penyegaran, kegiatan literasi, 

gerakan 3S, desain kelas ramah anak, kotak curahan hati, dan gerakan Sabtu bersih. 

Semoga segala sesuatu yang kita dapatkan dari negara lain dapat memperkaya program-

program sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
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Abstrak 

 
Hasil belajar gerak dasar lempar tangkap siswa kelas VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 

2017/2018 masih rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran gerak dasar lempar tangkap 

menggunakan alat pembelajaran yang kurang tepat. Salah satu solusinya adalah pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan permainan bola kolong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar tangkap dengan  menggunakan permainan bola 

kolong pada siswa sekolah dasar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Losari 

Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi. Sebagai instrumen penilaian yaitu lembar observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar gerak dasar lempar tangkap setelah 

menggunakan permainan bola kolong. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam unjuk gerak dasar lempar tangkap dan peningkatan hasil lempar 

tangkapnya. Siswa yang memperoleh hasil belajar memenuhi nilai KKM (70) pada kondisi awal 

hanya 3 siswa atau sekitar 14%. Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan inovasi, siswa 

yang berhasil mencapai KKM (70) meningkat menjadi 20 siswa atau sekitar 95%. Simpulan dari 

penelitian ini adalah, permainan bola kolong dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar 

tangkap siswa kelas VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

Kata kunci : hasil belajar, permainan bola kolong 

 

Pendahuluan 

Hampir seluruh materi penjasorkes di sekolah dasar merupakan materi gerak dasar. 

Salah satunya adalah gerak dasar lempar tangkap. Dalam pembelajaran gerak dasar lempar 

tangkap siswa kelas VI sekolah dasar, hasil belajar yang ingin dicapai adalah siswa 

mampu melakukan gerak dasar lempar tangkap dengan kontrol yang baik, hasil lempar 

tangkapnya banyak dan tertanamnya nilai karakter gotong royong (kerja sama), mandiri 

(kerja keras/semangat) dan integritas (mematuhi aturan/sportivitas).  

Hasil belajar belajar gerak dasar lempar tangkap kelas VI SDN 1 Losari Tahun 

Pelajaran 2017/2018 masih sangat rendah. Dari hasil observasi awal pembelajaran gerak 

dasar lempar tangkap menggunakan bola kasti, hanya 3 siswa atau sebanyak 14% dari 21 

siswa yang memperoleh nilai memenuhi KKM (70). Saat melakukan lempar tangkap, 

masih banyak siswa yang melakukan lemparan dengan keras, tidak terarah, tidak 

terkontrol dengan baik sehingga sulit ditangkap dan membahayakan bagi penangkap serta 

lingkungan sekitar. Saat aktivitas pembelajaran dalam bentuk permainan, karakter yang 
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diharapkan dimiliki oleh siswa belum mampu ditunjukan dengan baik. Siswa belum 

melakukan kerja sama dengan baik, sering melanggar aturan permainan, kurang 

bersemangat dan antusias dalam pembelajaran. 

Salah satu penyebab hasil belajar gerak dasar lempar tangkap tidak maksimal 

adalah karena penggunaan alat pembelajaran yang kurang tepat. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Slameto (2010:54) yang mengatakan bahwa salah satu faktor eksternal 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah penggunaan alat pembelajaran. Agar hasil belajar 

gerak dasar lempar tangkap menjadi maksimal, dalam memilihan alat pembelajaran harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Munadi (2012:190). Oleh karena itu, dalam pembelajaran gerak dasar 

lempar tangkap idealnya menggunakan alat pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar lempar tangkap. Selain 

itu, idealnya alat pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam permainan, sesuai 

karakteristik anak usia sekolah dasar menurut Sumantri dan Nana Sayodih dalam Wardani 

(2017) yaitu senang bermain, senang bergerak dan senang bekerja dalam kelompok. Alat 

pembelajaran juga harus aman, baik bagi pengguna maupun lingkungan sekitar. 

Penggunaan alat pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar 

lempar tangkap. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar tangkap 

adalah dengan pembelajaran menggunakan permainan bola kolong. Alat yang dibutuhkan 

dalam permainan bola kolong adalah bola kertas dan kolong. Bola dalam permainan ini 

terbuat dari kertas yang dibuat menjadi bentuk bola dan diikat dengan lakban. Sedangkan 

kolong terbuat dari selang air yang dibuat menjadi lingkaran atau kolong dengan diameter 

tertentu yang bervariasi dan dipasang pada tiang penyangga. Alat yang digunakan dalam 

permainan bola kolong aman bagi siswa dan lingkungan sekitar. Bentuk permainan bola 

kolong ada dua, yaitu lempar tangkap bola kolong dan bola kolong bertingkat. Permainan 

bola kolong menggunakan gerak dasar lempar tangkap dalam pelaksanaannya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bola Kertas dan Kolong 
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Permainan bola kolong diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VI SDN 1 Losari tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini disebabkan permainan bola kolong 

dapat meningkatkan kemampuan siswa melakukan gerak dasar lempar tangkap dengan 

kontrol yang baik, sehingga hasil lempar tangkapnya banyak. Selain itu, permainan bola 

kolong dapat menanamkan karakter gotong royong (kerja sama), mandiri (kerja 

keras/semangat) dan integritas (mematuhi aturan/sportivitas) kepada siswa. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: “Apakah permainan bola kolong 

dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar tangkap siswa kelas VI SDN 1 Losari 

Tahun Pelajaran 2017/2018 ?” 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar gerak dasar 

lempar tangkap siswa kelas VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan  

penggunaan permainan bola kolong. 

 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif karena 

menggunakan angka-angka untuk mencadarkan karakteristik individu atau kelompok. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Syamsudin (2011) bahwa penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan 

menggunakan angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok. 

Penelitian ini dilaksanakan semester 1 tahun pelajaran 2017/2018. di SDN 1 Losari 

Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga. Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas VI 

SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 2017/2018. Terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Sedangkan obyek penelitiannya adalah penggunaan permainan bola kolong 

pada materi gerak dasar lempar tangkap mata pelajaran penjasorkes. Data dalam penelitian 

ini dikumpulkan melalui tes dan observasi. Tes digunakan untuk mendapatkan data 

tentang hasil gerak dasar lempar tangkap yang dilakukan siswa. Sedangkan observasi 

digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data kebenaran siswa melakukan 

rangkaian gerak dasar lempar tangkap dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Data yang 

dianalisis adalah hasil belajar gerak dasar siswa yang terdiri dari hasil lempar tangkap, 

kebenaran melakukan rangkaian gerak lempar tangkap dan aktivitas siswa. Masing-masing 

data dikategorikan dalam klasifikasi skor yang sudah ditentukan. Kemudian hasil 

klasifikasi skor dijumlahkan dengan persentase unjuk gerak lempar tangkap 45%, hasil 

lempar tangkap 30% dan aktivitas selama kegiatan pembelajaran 25% sebagai nilai akhir 

hasil belajar gerak dasar lempar tangkap. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mulai dari kondisi awal dan 

setelah tindakan, data tingkat hasil belajar gerak dasar lempar tangkap selengkapnya dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

Deskripsi Pra Tindakan 

Tingkat hasil belajar gerak dasar lempar tangkap awal sebelum dilaksanakan 

pembelajaran menggunakan permainan bola kolong adalah sebagai berikut: 

     Tabel 1. Tingkat Hasil Belajar Gerak Dasar Lempar Tangkap Awal 

No 
Rentang 

Nilai 
Keterangan 

Jumlah 

Anak 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tuntas KKM 

(70) 

1 >74 Baik Sekali 0 0% 

3 siswa atau  

14% 

2 70 – 74 Baik 3 14% 

3 65 – 69 Cukup 9 43% 

4 60 – 64 Kurang 9 43% 

5 <60 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah 21 100%  

 

Dari data di atas, dapat dilihat 9 siswa mendapat nilai antara 60 sampai 64 atau 

sejumlah 43% dan 9 siswa mendapat nilai antara 65 sampai 69 atau 45%. Hanya terdapat 3 

siswa yang berhasil mencapai nilai KKM 70 atau sejumlah 14%. 

Deskripsi Setelah Tindakan 

Pembelajaran menggunakan permainan bola kolong dilakukan dalam dua 

pertemuan. Pertemuan pertama menggunakan permainan lempar tangkap bola kolong dan 

pertemuan ke dua menggunakan permainan bola kolong bertingkat. tingkat hasil belajar 

gerak dasar lempar tangkapnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat Hasil Belajar Gerak Dasar Lempar Tangkap Permainan Bola Kolong 

No 
Rentang 

Nilai 
Keterangan 

Jumlah 

Anak 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

KKM 

(70) 

1 >74 Baik Sekali 9 43% 

20 siswa 

atau  

95% 

2 70 – 74 Baik 11 52% 

3 65 – 69 Cukup 1 5% 

4 60 – 64 Kurang 0 0% 

5 <60 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah 21 100% 100% 
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Perbandingan Pra Tindakan dan Setelah Tindakan 

Perbandingan tingkat hasil belajar gerak dasar lempar tangkap pra tindakan dan 

setelah tindakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Gerak Dasar Lempar Tangkap Pra Tindakan 

dan  

             Setelah Tindakan 

No 
Rentang 

Nilai 
Keterangan 

Capaian 

Pra Tindakan 

Capaian 

Setelah 

Tindakan 

1 >74 Baik Sekali 0% 43% 

2 70 – 74 Baik 14% 52% 

3 65 – 69 Cukup 43% 5% 

4 60 – 64 Kurang 43% 0% 

5 <60 Kurang Sekali 0% 0% 

Jumlah 100% 100% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat, capaian hasil belajar semakin meningkat setelah 

pembelajaran menggunakan permainan bola kolong. Siswa yang memperoleh nilai sesuai 

KKM 70 sebelum dilakukan tindakan hanya 14%, setelah pembelajaran menggunakan 

permainan bola kolong meningkat menjadi 95%. 

Pembahasan 

Penelitian pembelajaran ini bertujuan untuk  mengetahui peningkatkan hasil belajar 

gerak dasar lempar tangkap VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan 

menggunakan permainan bola kolong. Setelah dilakukan observasi pada pembelajaran 

sebelumnya, hasil belajar gerak dasar lempar tangkapnya masih sangat rendah. Kemudian 

dilaksanakanlah pembelajaran gerak dasar lempar tangkap dengan menggunakan 

permainan bola kolong.  

Pada pertemuan pertama, pembelajaran gerak dasar lempar tangkap menggunakan 

permainan lempar tangkap bola kolong. Alat yang digunakan adalah kolong isi satu dan 

satu buah bola kertas untuk masing-masing kolong. Siswa dibagi menjadi beberapa regu 

sesuai dengan jumlah kolong yang ada. Kolong yang pertama dipasang adalah kolong 

berdiameter paling besar (50 cm). Ketinggian kolong diatur sesuai dengan jarak dan jenis 

lemparan yang akan digunakan. Setiap regu melakukan permainan lempar tangkap bola 

kolong di kolongnya masing-masing sesuai dengan peraturan permainan lempar tangkap 

bola kolong. Permainan dilanjutkan dengan memindahkan ketinggian kolong. Satu buah 

kolong digunakan untuk tiga ketinggian yang berbeda. Setelah melakukan permainan 

dengan semua tingkat ketinggian kolong, kemudian kolong diganti dengan kolong 
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berdimater lebih kecil (40 cm). Siswa kembali melakukan permainan dengan kolong yang 

berdiameter lebih kecil tersebut seperti permainan pertama. Setelah itu, siswa melakukan 

permainan lempar tangkap bola kolong dengan kolong berdiameter paling kecil (30 cm). 

 

 

 

 

 

   Arah lemparan 

   Arah lari 

Gambar 3.1. Permainan Lempar Tangkap Bola Kolong 

Pada pertemuan ke dua, pembelajaran gerak dasar lempar tangkap menggunakan 

permainan bola kolong bertingkat. Alat yang dibutuhkan untuk permainan bola kolong 

bertingkat adalah 2 buah kolong bertingkat dan 1 buah bola kertas. Siswa kembali dibagi 

menjadi beberapa regu, dipisah antara laki-laki dan perempuan. Regu perempuan 

bertanding dengan regu perempuan dan regu laki-laki bertanding dengan regu laki-laki. 

Peraturan permainan bola kolong bertingkat antara lain:   

 

1. Bentuk lapangan 

 

 

 

 

 

 Area penjaga kolong   Area bebas 

 Titik Penalti    Tempat kolong 

 Lingkaran Tengah   Batas Area Tembak 

 

Gambar 2. Lapangan Permainan Bola Kolong Bertingkat 

2. Jumlah pemain 

Permainan dilakukan oleh dua regu yang saling berhadapan. Setiap regu terdiri dari 

pemain penyerang dan seorang penjaga kolong. Jumlah pemain penyerang setiap regu 

disesuaikan dengan ukuran lapangan. 

3. Pemain penyerang 
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Pemain penyerang bertugas memasukan bola ke dalam kolong regunya sendiri. Saat 

memasukan bola ke dalam kolong, harus dari luar batas area tembak. Pemain 

penyerang mengoper bola dengan cara dilempar. Pemain penyerang yang memegang 

bola tidak boleh membawa bola sambil berjalan atau berlari. Hanya diperbolehkan 

memutar tubuh. Pemain boleh merebut bola setelah dilempar. Pemain tidak boleh 

berada di dalam area bebas. 

4. Penjaga kolong 

Penjaga kolong bertugas menangkap bola yang masuk ke dalam kolong, Posisi penjaga 

kolong berada di dalam area penjaga kolong, Pada saat permainan, penjaga kolong 

boleh diganti oleh pemain penyerang. 

5. Pelanggaran 

Pelanggaran terjadi jika pemain mendorong atau menjatuhkan lawan, pemain merebut 

bola dari tangan lawan sebelum dilempar, pemain membawa bola sambil berjalan atau 

berlari. Jika terjadi pelanggaran, bola dilempar dari tempat terjadinya pelanggaran. 

6. Bola keluar 

Bola keluar jika bola keluar dari lapangan atau anggota badan pemain yang memegang 

bola ada yang berada di luar lapangan. Cara memasukan bola kembali dalam lapangan 

permainan: Jika bola keluar dari samping lapangan, maka memasukan bolanya dari 

tempat bola keluar. Jika bola keluar dari samping kolong, bola dimasukan dari 

belakang garis di samping area penjaga kolong. Yang memasukan adalah pemain 

lawan dari regu yang mengeluarkan bola. 

7. Gol dan skor 

Gol terjadi jika bola dilempar dari luar area tembak dan masuk ke dalam kolong. Skor 

setiap gol adalah: Skor 1 jika gol di kolong manapun dan bola tidak berhasil ditangkap 

penjaga kolong. Jika bola masuk dan berhasil ditangkap penjaga kolong, maka skor 2 

jika gol di kolong diameter 50 cm, skor 3 jika gol di kolong dengan diameter 40 cm, 

dan skor 4 jika gol di kolong dengan diameter 30 cm. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Permainan Bola Kolong Bertingkat 



309 

 

Pada saat melakukan permainan bola kolong, guru melakukan penilaian aktivitas 

siswa menggunakan lembar observasi. Sedangkan penilaian unjuk gerak dasar lempar 

tangkap dan hasil lempar tangkap dilakukan pada waktu tersendiri setelah kegiatan 

pembelajaran selesai. 

Dari hasil analisis hasil belajar gerak dasar lempar tangkap, siswa yang 

memperoleh nilai sesuai KKM 70 pada observasi awal hanya 4 siswa atau 14%, setelah 

menggunakan permainan bola kolong meningkat menjadi 20 siswa atau 95%. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa permainan bola kolong terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar gerak dasar lempar tangkap siswa kelas VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Permainan bola kolong dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar 

tangkap karena alat pembelajaran dan bentuk permainan bola kolong dapat digunakan 

untuk melatih siswa melakukan gerak dasar lempar tangkap dengan kontrol yang baik 

sehingga hasil lempar tangkapnya menjadi banyak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Munadi (2012:190) bahwa pemilihan alat pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. Permainan bola kolong yang dilakukan 

secara beregu dan memungkinkan siswa untuk selalu bergerak, sesuai dengan karakter 

siswa sekolah dasar yang senang bermain, senang bergerak dan senang bekerja dalam 

kelompok Kurniawan (2017). Selain itu, peraturan yang mudah dilakukan, membutuhkan 

kerja sama dan kerja keras untuk memenangkan permainan dapat menanamkan karakter 

gotong royong (kerja sama), mandiri (kerja keras/semangat) dan integritas (mematuhi 

aturan/sportivitas) kepada siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa 

permainan bola kolong dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar lempar tangkap siswa 

kelas VI SDN 1 Losari Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini ditunjukan dengan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar lempar tangkap dan hasil 

lempar tangkapnya. Selain itu, selama pembelajaran siswa menunjukan karakter gotong 

royong (kerja sama), mandiri (kerja keras/semangat) dan integritas (mematuhi 

aturan/sportivitas). Hampir seluruh siswa berhasil mencapai nilai KKM yang sudah 

ditentukan. 

Daftar Pustaka 



310 

 

Kurniawan, N. (2017). Karakteristik dan Kebutuhan Pendidikan Anak Usia Sekolah 

Dasar. http://dgirlss.wordpress.com/karakteristik-dan-kebutuhan-pendidikan-anak-

usia-sekolah-dasar-oleh-nursidik-kurniawan-a-ma-pd-sd/ diunduh di Purbalingga, 12 

Agustus 2017. 

 

Munadi, Y. (2012). Media Pembelajaran (Sebuah Pendekatan Baru). Jakarta: Gaung 

Persada Press. 

 

Slameto. (2010). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Syamsuddin. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.  



311 

 

Penerapan Aplikasi Teorema Phytagoras Berbasis Mobile Learning 

Sebagai Suplemen Meningkatkan Mathematics HOTS Siswa SMP 

 
Endang Poetri Astutik, S.Pd., M.Pd 

 

SMP Negeri 2 Genteng,Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 

poetriendang@gmail.com 

 
Abstrak 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi digital bergerak berbasis mobile learning 

menjadikan sebagai peluang dan tantangan bagi pendidik untuk menggunakannya sebagai 

revolusi media pembelajaran dan sumber belajar, yang dapat digunakan secara elektronik 

di dalam kelas maupun di luar kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning dapat meningkatkan mathematics 

hots siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Genteng, Banyuwangi pada materi teorema 

Phytagoras. Penerapan aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning  dengan sistem 

operasi android ini dipilih  karena dalam sistem ini banyak digunakan pada Smartphone. 

Jenis peneltian adalah quasi eksperimen dan desain penelitian menggunakan factorial 

design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile 

Learning pada materi Teorema Phytagoras dapat dierapkan sebagai suplemen untuk 

meningkatkan Mathematics HOTS siswa.pada kelas eksperimen  
 

Kata kunci: Mobile Learning, Teorema Phytagoras, Mathematics HOTS 

 

Pendahuluan 
 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era abad 21 saat ini 

tumbuh sangat pesat. Hal ini dapat dijumpai da berbagai bidang, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Perkembangan TIK pada bidang pendidikan, dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk berinovasi menciptakan media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan bervariasi. 

Pergeseran paradigma pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran 

matematika melalui teknologi, akan membuat siswa dapat terlibat langsung dalam situasi 

yang nyata untuk memperoleh pengetahuannya, sehingga kemandirian siswa dapat 

ditanamkan sejak dini sesuai tuntutan belajar abad ke-21(Mardiana, 2017: 2).  Sehingga 

teknologi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memfasilitasi siswa memperoleh 

pengetahuan meta yaitu 1) memecahkan masalah dan berpikir kritis, 2) berkomunikasi dan 

berkolaborasi, dan 3) kreatif dan novatif (Sutrisno, 2012). 

Sistem pengajaran di Indonesia selama ini masih secara manual dengan 

menggunakan media yang konvensional seperti buku dan papan tulis (Fatma, 2016: 2). 

mailto:poetriendang@gmail.com
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Penggunaan media tersebut dirasa kurang menarik karena siswa gampang bosan karena 

dirasa sangat monoton dan kurang interaktif. Sudah saatnya sistem pembelajaran 

mengalami perubahan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi sehingga 

bisa  meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa kelas VIII di SMP Negeri 

2 Genteng, pada umumnya siswa memanfaatkan handphone untuk sms, telepon, memutar 

video/lagu, bermain game, dan mengakses sosial network ( whatsapp, facebook, BBM, 

twiter). Padahal handphone dapat dijadikan sebagai mobile learning yaitu alat belajar 

lengkap, karena didalamnya berisi materi, soal-soal yang dilengkapi berbagai fitur seperti 

search, jump dan back ( Yuniati, 2011: 92). Bahkan kebanyakan sistem operasi pada 

handphone yang digunakan oleh siswa SMP Negeri 2 Genteng berbasis android. 

Handphone dengan sistem operasi android memiliki kelebihan dari segi software dan 

hardware (Budiman, 2014: 3). 

Penggunaan media belajar selama proses pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar (KBM). Media belajar tidak selalu disediakan 

dalam ruang kelas. Selain memudahkan siswa dalam memahami materi, penggunaan 

media dalam kegiatan belajar mengajar juga dapat bermanfaat bagi guru yang mana dapat 

menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga dapat 

dipahami oleh siswa (Sanjaya, 2012:72).  

Salah satu media belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa aplikasi 

pembelajaran berbasis mobile learning yang menggunakan sistem operasi android. 

Android tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam proses pembalajaran di 

karenakan dapat melakukan pembelajaran kapan dan dimana saja. Pendapat tersebut 

didukung Purbasari (2013) menyatakan bahwa salah satu alternative suplemen 

pembelajaran yang dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri yang 

dilakukan dimana saja dan kapan saja.   

Aplikasi pembelajaran berbasis mobile ini memiliki karakteristik tingkat fleksibilitas 

dan portabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan siswa dapat mengakses materi, 

arahan dan infomasi yang berkaitan dengan pembelajaran kapanpun dan dimanapun, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan perhatian siswa pada materi pelajaran (Ziaul, 

2017: 6)   

Hasil penelitian Tutty, J.I. (2014: 17-27) yang berjudul Effects of self-regulatory 

status and practice type on student performance in the mobile learning   environment   

menunjukan   bahwa   aktivitas   penggunaan   instruksi melalui Mobile Learning 
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memberikan  dampak positif terhadap sikap siswa  dalam  praktek  pembelajarannya. Hal 

ini memungkinkan adanya peningkatan perhatian siswa pada materi  pembelajaran 

(Yuniati, 2011: 94). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 November 2017 pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Genteng yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang kurang memahami materi phytagoras terlebih lagi asal usul rumus teorema 

phytagoras. Kebanyakan siswa hanya menghafalkan rumus phytagoras yaitu a
2 

+ b
2 

= c
2
, 

siswa mengalami kebingungan ketika diminta menjelaskan rumus Phytagoras dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan teorema Phytagoras. Hal ini menunjukkan 

ketrampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

materi Phytagoras siswa masih sangat rendah.  

Rendahnya pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa ini tidak sejalan dengan 

kebutuhan abad-21 sekarang ini yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau High Order Thinking (HOTS). Menurut Heong et al (2011: 121), “Higher order 

thinking skills (HOTS) is one component of the creative thinking skills and critical 

thinking”. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan salah satu komponen 

kreatif keterampilan berpikir dan berpikir kritis (Nurul, 2017: 10). Pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa diharapkan akan menciptakan siswa 

yang memiliki kemahiran dalam strategi pemecahan masalah menjadi baik, meningkatkan 

keyakinan diri dalam matematika, dan prestasi belajar siswa pada masalah non-rutin juga 

meningkat (Budiman, 2014: 2). 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan aplikasi teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning dapat 

meningkatkan Mathematics Hots siswa SMP 

Metode 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen 

semu), dan jenis penelitiannya adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian 

menggunakan pola posttest-only control design. Sedangkan desain penelitian 

menggunakan Factorial Design (Desain Faktorial) yang ditampi;kan pada tabel 1 berikut. 

Tabel.1 Desain Faktorial 
KELAS PERLAKUAN 

Eksperimen X1 Y1 O 

Kontrol X2 Y1 O 

 
           Keterangan: 

 = Pembelajaran menggunakan aplikasi teorema Phytagoras 
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 berbasis mobile learning 

X2 = Pembelajaran konvensional 

Y1 = Mathematics Higher Order Thinking 

O = Posttest 

 

Pada kelompok eksperimen menerima perlakuan pembelajaran matematika materi 

Teorema Phytagoras menggunakan aplikasi Tteeorema Phytagoras berbasis Mobile 

Learning (X1), sedangkan pada kelompok kelas kontrol menerima perlakuan pembelajaran 

matematika materi Teorema Phytagoras secara konvensional tanpa menggunakan aplikasi 

Teorema Phytagoras  (X2). 

Variabel moderator penelitian yaitu higher order thinking skills yaitu berpikir kritis 

dan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika materi teorema Phytagoras. 

Sedangkan rancangan penelitian menggunakan desain faktorial 2x2. Desain penelitian 

ditampilkan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Perlakuan 

(A1) 

Variabel 

Kemampuan berpikir kritis 

(B1) 

Kemampuan berpikir kreatif 

(B2) 

Pembelajaran menggunakan Aplikasi 

Teorema Phtagoras (A1) 
A1B1 A1B2 

Pembelajaran Kinvensional (A2) A2B1 A2B2 

 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Genteng, Banyuwangi.Teknik pengambilan sampel secara class random, yaitu 

menggunakan undian. Kelompok kelas eksperimen adalah siswa kelas VIII-G, sedangkan 

kelompok kelas kontrol adalah siswa kelas VIII-C.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Tes, meliputi posttes kemampuan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif. Indikator kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif yang 

ditampilkan pada tabel 3 dan tabel 4 berikut. 

Tabel 3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Skor 

1 Berpikir lancar Mencetuskan banyak ide/jawaban 3 

2 Berpikir luwes Menghasilkan jawaban dari sudut pandang 

yang berbeda 

3 

3 Berpiki original Mampu melahirkan ungkapan baru 3 

4 Berpikir elaboratif Menambah dan merinci detail suatu gagasan 3 

5 Berpikir menilai Mampu melaksanakan gagasan  3 

                                                                                Sumber : Fitria Ratna Sari (2017: 66) 

 

Tabel 4 Indikator  Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Sub Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Skor 
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1 Membangun ketrampilan Mempertimbangkan sumber belajar 3 

2 Membangun ketrampilan 

dasar 

Menghasilkan jawaban dari sudut pandang 

yang berbeda 

3 

3 Menyimpulkan  Menginduksi 3 

4 Memberikan penjelasan 

lanjut 

Mengidentifikasi asumsi 3 

5 Mengatur strategi Menentukan suatu tindakan 3 

                                                                               Sumber : Fitria Ratna Sari (2017: 67) 

 

Teknik analisi data dalam penelitian ini meliputi: (1) Analisis data respon siswa; 

(2) Analisis data keterlaksanaan pembelajaran; (3) analisis data tes  Mathematics Higher 

Order Thinking Skills 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pada kelas eksperimen dan 3 kali pada 

kelas kontrol. Data setiap variabel yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Dari hasil posttest diperoleh data nilai Mathematic Higher Order 

Thinking Skills (berpikir kritis) siswa meliputi data nilai tertinggi (Xmaks), nilai rata-rata 

(𝑋 ̅), median (Me), Modus (Mo), jangkauan (J), dan juga nilai simpangan baku (s) baik 

pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Deskripsi hasil data penelitian 

mathematics higher order thinking skills (berpikir kritis) siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditampilkan pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Deskripsi Data Posttest Mathematics Higher Order Thinking Skills            

(berpikir kritis) Siswa 

Kelas Xmaks Xmin 

Ukuran Tendensi Sentral Ukuran 

Dispersi 

�̅� Me Mo J S 

Eksperimen 100 70 88 89 94 30 15,58 

 Kontrol 69 42 53 55 62 27 12,51 

Berdasarkan hasil tabel 5, menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 

mathematics higher order thinking skills (berpikir kritis) siswa  pada kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata mathematics higher order 

thinking skills tinggi daripada kelas kontrol. 

Deskripsi hasil data nilai mathematics higher order thingking skills (berpikir 

kreatif) pada materi teorema Phytagoras baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, ditampilkan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Deskripsi Data Posttes Mathematics Higher Order Thinking Skills 

(berpikir kreatif) Siswa 

Kelas Xmaks Xmin Ukuran Tendensi Sentral Ukuran 
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Dispersi 

�̅� Me Mo J S 

Eksperimen 100 74 89 87 88 26 8,58 

 Kontrol 71 31 55 57 61 40 13,51 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 6 menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata 

mathematics higher order thinking skills (berpikir kreatif) antara siswa pada kelas 

eksperimen dengan siswa pada kelas kontrol. Nilai rata-rata mathematics higher order 

thinking skills siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

Dari data tabel 5 dan tabel 6 nampak sangat jelas perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif antara siswa pada kelas eksperimen dengan siswa pada kelas 

kontrol. Berdasarkan tdata hail pada tabel 5 dan tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis mobile learning dapat meningkatkan 

Mathematics Higher Order Thinking Skills siswa kelas VIII-G di SMP Negeri 2 Genteng, 

Banyuwangi. 

Uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas juga dilakukan. Uji 

prasyarat ini dilakukan untuk menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji 

normalitas menggunakan metode Lilie.fors terhadap Mathematic HOTS siswa pada 

kelompok kelas eksperimen (kelompok kolom A1) dan kelas kontrol (kelompok kolom 

A2), kelompok berpikir kritis (kelompok baris B1), dan kelompok berpikir kreatif (B2). 

Hasil perhitungan uji normalitas Mathematics HOTS siswa ditampilkan pada tabel 7 

berikut. 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Mathematics Hots (Berpikir Kritis) 

No Kelas Lhitung Ltabel Keputusan Uji 

1 Eksperimen (A1) 0.127 0.147 H0 diterima 

2 Kontrol (A2) 0.142 0.147 H0 diterima 

 

Dari hasil tabel 7, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen hasil perhitungan 

Lhitung= 0,127 dengan sampel (n) = 32 dan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 diperoleh Ltabel = 

0,147. Sedangkan pada kelas kontrol perhitungan Lhitung = 0,142 dengan sampel (n) = 32 

dan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,147. Berdasarkan dari hasil 

perhitungan tersebut nampak bahwa Lhitung ≤  Ltabel, maka H0 diterima. Maka dapat diambil 

simpulan bahwa data pada setiap kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan uji normalitas Mathematics HOTS (berpikir kreatif) siswa 

ditampilkan pada tabel 7 berikut. 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Mathematics Hots (Berpikir Kreatif Siswa) 

No Kelas Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
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1 Eksperimen (A1) 0.143 0.147 H0 diterima 

2 Kontrol (A2) 0.145 0.147 H0 diterima 

 

Dari hasil tabel 8, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen hasil perhitungan 

Lhitung= 0,143 dengan sampel (n) = 32 dan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 diperoleh Ltabel = 

0,147. Sedangkan pada kelas kontrol perhitungan Lhitung = 0,145-0 dengan sampel (n) = 32 

dan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0,147. Berdasarkan dari hasil 

perhitungan tersebut nampak bahwa Lhitung ≤  Ltabel, maka H0 diterima. Maka dapat diambil 

simpulan bahwa data pada setiap kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Hasil perhitungan uji Homogenitas Mathematis HOTS siswa ditampilkan pada 

tabel 8 berikut. 

Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas 

No Kelompok 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2

 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2

 Kesimpulan 

1 Berpikir kritis dan berpikir 

kreatif 

-17,354 

 

3,342 H0 diterima 

Sumber: pengolahan data 

 

Hasil tabel 9 menunjukkan bahwa harga setiap kelompok dibawah harga 

kritiknya, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
2  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata antar kelas eksperimen 

dan kontrol diperoleh  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 =  - 17,354 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  = 3,342, maka H0 diterima. 

Sehingga dapat diambil simpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 

Kepraktisan Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning  diukur dari 

hasil analisis data angket respon siswa. Hasil angket respon siswa ditampilkan dalam 

bentuk tabel 9 

 

.Tabel 9 Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek Rating (%) Kategori 

Kesesuaian media sebagai sumber belajar 85 Sangat Baik 

Pembelajaran menggunakan media 81 Baik 

Tampilan 81 Baik 

Kebahasan 80 Baik 

Keterlaksanaan 83 Sangat baik 

Rerata 82 Sangat Baik 

 

Dari hasil rating angket respon siswa pada tabel 9 menunjukkan rerata 82%, maka 

dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning  

memenuhi kriteria praktis digunakan dalam pembelajaran matematika materi teorema 

Phytagoras. 
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Keefektifan Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning diukur dari 

hasilanalisis data  obsevasi keterlaksanaan pembelajaran, ditampilkan pada gambar 10 

berikut. 

 
Gambar 10 Grafik Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan grafik pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning menunjukkan rating rata-rata 

sebesar 86,5% mencapai kategori sangat baik. Hal ini berarti respon siswa pada kegiatan 

pembelajaran  materi Teorema Phytagoras menggunakan Aplikas Teorema Phytagoras 

berbasis Mobile Learning. 

Pembahasan 

Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning merupakan aplikasi 

pembelajaran yang memenuhi kategori praktis. Hali ini dapat dilihat dari hasil angket 

respon siswa dan observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memenuhi kriteria dengan 

hasil minimal baik. 

Perolehan hasil angket respon siswa menunjukkan sebesar 82%, hal ini berarti  

Aplikasi Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning dapat membantu dan 

memudahkan siswa mempelajari sekaligus memahami materi teorema Phytagoras dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada hasil rating respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika 

menunjukkan respon positif. Pada aspek kesesuaian media pembelajaran sebagai sumber 

belajar memperoleh hasil rating sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa Aplikasi 

Teorema Phytagoras memnuhi aspek ekonomis, praktis, mudah diperoleh, mudah dibawa 

kemanapun damn kapanpun, fleksibel, sesuai dengan tujuan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran ini telah memenuhi kriteria sebagai sumber belajar.Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari Clark N. Quinn (dalam Mardiana: 2017: 2)) bahwa mobil 

Klarifikasi
Masalah

Brainstor
ming

Evaluasi
Implemen

tasi
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learning tidak hanya sebagai program learning pada ponsel, tetapi juga bisa digunakan 

sebagai solusi untuk belajar dimana saja dan kapan saja. 

Pada aspek pembelajaran menggunakan aplikasi pembelajaran mendapatkan 

mendapatkan rating sebesar 81% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum Aplikas Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning ini memudahkan siswa 

memahami materi dan teorema Phytagoras serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari melalui fitur-fitur yang ada. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Anggraeni & 

Kustijono (2013) dan Jabbour (2014) bahwa penggunaan media pembelajaran berbantuan 

teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta menjadikan pembelajaran 

menjadi lebih menarik, menyenangkan (Mardiana, 2017: 2). 

Pada fitur latihan soal, siswa dapat mengerjakannya secara langsumg pada mobile 

learning dengan cara menekoan tombol salah satu jawaban yang dianggap benar. Setelah 

selesai mengerjakan soal, siswa dapat melihat langsung nilai yang mereka peroleh serta 

dapat memberitahukannya kepada siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Aplikasi 

Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning dapat memberikan motivasi dan semangat 

belajar semakin meningkat.  

Selam kegiatan berlangsung pada kelas eksperimen, siswa terlihat aktif dan 

antusias menggali informasi menggunakan mobile learning yang didesain oleh guru. 

Siswa juga diberi kebebasan menggali informasi dari aplikasi pembelajaran yang lainnya. 

Antusias siswa dapat dilihat dari semangat siswa dalam berdiskusi dengan kelompoknya 

dalam upaya memecahkan masalah. Ahal ini sesuai dengan pendapat Witte and De Beers 

(dalam Mardiana, 2017:1) bahwa adanya keterpaduan dalam pembelajaran akan melatih 

siswa mampu mengorganisasikan pikiran, konsep, ide, dan keterampilan lain,sehingga 

mampu menganalisis dan membuat suatu sintesis atau menghasilkan suatu inovasi atau 

kreasi yang menjadi puncak karyanya. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Mardiana (2017) yang menyimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan HOTS siswa SMA dengan kategori baik, setelah 

siswa menerapkan pembelajaran fisika menggunakan mobile learning berbantuan android 

yang telah dinilai layak untuk digunakan dalam pembelajaran, serta hasil penelitian 

penelitian Kaloo & Mohan (2012: 17) menyimpulkan bahwa pembelajaran aljabar pada 

siswa dari kelas pertama dan kelas kedua yang menggunakan handphone menunjukkan 

hasil peningkatan pencapaian, sedangkan pembelajaran pada kelas ketiga yang tidak 

menggunakan handphone tidak ada perbedaan hasil belajar.  
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Penggunakan smartphone  untuk mendukung pembelajaran jarak jauh yang diikuti 

oleh 388 siswa menengah atas menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini dilakukan oleh Cano (2014) menunjukkan bahwa aplikasi program yang 

dikembangkan memiliki nilai yang tinggi untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa, serta 

mendukung terjadinya kerja sama antar siswa dan guru, baik pada kelas formal dan kelas 

tatap muka yang terjadi dimana saja dan kapan saja. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Teorema 

Phytagoras berbasis Mobile Learning pada materi Teorema Phytagoras dapat dierapkan 

sebagai suplemen untuk meningkatkan Mathematics HOTS siswa. Kehadiran Aplikasi 

Teorema Phytagoras berbasis Mobile Learning menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

guru untuk mengintegasikannya kedalam pembelajaran matematika materi Teorema 

Phytagoras secara kreatif untuk memperoleh keterampilan dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS).  

Saran                                                                                                                    

Berdasarkan uraian dari simpulan tersebut para guru disarankan: 1) menerapkan 

berbagai aplikasi pembelajaran terutama yang berbasis mobile learning dalam mengajar, 2) 

menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning pada materi esensial terkait 

ujian nasional, sehingga siswa dapat melihat dengan cepat kapan saja dan dimana saja, 3) 

aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning juga dapat dijadikan sebagai penyaji materi 

pengayaandan remidial bagi siswa yang cepat 4) Untuk peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan aplikasi pembelajaran lainnya yang lebih variatif, kreatif dan 

menyenangkan 
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Abstrak 

 

Motivasi siswa adalah hal yang paling utama yang dapat mempengaruhi bagaimana sikap siswa 

terhadap suatu mata pelajaran. Mata pelajaran sebagai ilmu yang memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih tinggi membutuhkan peranan motivasi belajar. Dalam hal ini pelajaran bahasa Inggris masih 

dianggap mata pelajaran yang sangat membosankan, kurang menarik dan paling sulit daripada 

mata pelajaran yang lain khususnya di kelas VII A di SMPN 4 Kota Probolinggo. Untuk mengatasi 

permasalahan ini peneliti melakukan sebuah inovasi pembelajaran yang bertujuan agar proses 

pembelajaran bahasa inggris khususnya kompetensi berbicara menjadi menarik dan menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.inovasi ini peneliti sebut dengan permainan 

edukatif “Smart Kuartet”. Untuk menguji metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

atau tidak  dalam belajar bahasa inggris peneliti melakukan sebuah penelitian menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Terbukti hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media permainan edukatif “ Smart Kuartet” dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa khususnya kompetensi berbicara dalam pelajaran bahasa inggris pada kelas VII A di SMPN 

4 Kota Probolinggo. 

 

Kata kunci: Motivasi Belajar; Bahasa Inggris; Kompetensi Berbicara; Media 

Permainan; Smart Kuartet 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 

kehidupan sehingga perkembangan pendidikan haruslah seiring sejalan sesuai dengan 

perkembangan jaman. Tuntutan pendidikan semakin lama semakin tinggi sesuai tuntutan 

jaman itu sendiri. Ada hal yang berbeda dari tahun ke tahun, dari masa ke masa tentang 

kebutuhan pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan kurikulum dari masa 

ke masa untuk menyesuaikan dengan tingkat kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan 

sesuai dengan eranya.  

Kualitas Sumber Daya Manusia sangat ditentukan oleh pendidikan yang dimiliki 

oleh manusia tersebut. Pendidikan merupakan sebuah komponen yang sangat penting 

dalam perannya meningkatkan Sumber Daya Manusia. Maka dari itu perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan secara menyeluruh dengan harapan 

dapat menciptakan manusia yang cerdas, unggul dan kompetitif dalam persaingan 

global.Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) sudah jelas tujuan dari reformasi 

kehidupan nasional yang terterayaitu terwujudnya masyarakat yang damai demokratis, 
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berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang didukung oleh manusia indonesia yangs sehat, mandiri beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, mengusai ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi serta berdisiplin. 

Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dibutuhkan keterlibatan dari 

semua pihak, mulai dari pemerintah sebagai pemegang kebijakan yang mempunyai 

dampak sangat besar terhadap berjalannya proses pendidikan, guru yang merupakan garda 

terdepan dalam pelaksanaan pendidikan yang bermutu, peserta didik maupun orangtua 

serta warga masyarakat sebagai konsumen dalam pendidikan.  

Banyak hal yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia seperti pembuatan Undang – Undang serta peraturan – peraturan 

yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dan tidak kalah pentingnya yaitu 

peningkatan kualitas guru melalui pelatihan – pelatihan dan seminar tentang bagaimana 

pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran sampai penilaian. Proses pembelajaran 

adalah hal yang sangat fundamental akan terciptanya mutu pendidikan yang berkualitas. 

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang baik guru dituntut untuk inovatif 

dan cerdas dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Karena dengan proses 

pembelajaran yang bermutu akan menghasilkan hasil belajar yang optimal yang nantinya 

akan tercipta sebuah perbaikan kualitas pendidikan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

pasal 20b Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa: ”Guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni”. 

Motivasi siswa adalah hal yang paling utama yang mempengaruhi bagaimana 

sikap siswa terhadap suatu mata pelajaran, terutama pelajaran bahasa Inggris yang 

dianggap paling sulit dari mata pelajaran yang lain. Mata pelajaran sebagai ilmu yang 

memiliki tingkat kesukaran yang lebih tinggi membutuhkan peranan motivasi belajar 

Dari hasil penelitian pra siklus atau siklus awal di salah satu sekolah di kota 

probolinggo (SMP NEGERI KOTA PROBOLINGGO), penulis memperoleh data 

informasi tentang mata pelajaran bahasa Inggris di SMPN 4 kota Probolinggo bahwa 

sekitar 86% siswa menganggap bahwa pelajaran Bahasa Inggris dianggap sebuah mata 

pelajaran yang kurang menyenangkan bagi siswa. Alasan mayoritas siswa adalah tidaktahu 

artinya, takut salah, kurang percaya diri dan malu berbicara bahasa Inggris sehingga 

motivasi belajar siswa sangat rendah dalam belajar Bahasa Inggris di dalam kelas. 
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Hal tersebut sangat wajar, karena selama ini dalam pembelajaran bahasa inggris 

siswa jarang menggunakan atau berbicara bahasa inggris di dalam kelas. Hal tersebut salah 

satunya disebabkan karena model pembelajaran di dalam kelas hanya pada level “ what is 

language” belum pada level “how to use language”.  Hal itu sangat bertentangan dengan 

istilah “language is a habit” yang artinya bahasa adalah sbuah kebiasaan. 

Dari uraian permasalahan diatas, peneliti berusaha untuk mencoba membuat 

media pembelajaran berupa media permainan edukatif yang bertujuan untuk membuat 

pembelajaran bahasa inggris menjadi atraktif dan menyenangkan. Selain itu, Hal tersebut 

juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar bahasa inggris di dalam 

kelas terutama dalam kompetensi berbicara. Dengan media ini siswa dituntut aktif dalam 

berbicara bahasa inggris tanpa tekanan dan tanpa rasa malu untuk berbicara bahasa Inggris 

karena sudah dikemas dalam sebuah permainan. Media permainan ini disebut “Smart 

Kuartet”. 

“Smart Kuartet” adalah sebuah media permainan yang terdiri dari beberapa kartu 

berisi nama – nama binatang yang merupakan kosakata yang akan dipelajari oleh siswa. 

permainan ini dapat dimainkan oleh 3 (tiga) sampai 4 (empat) siswa. siswa menebak nama 

– nama binatang yang dipegang oleh siswa lainnya secara bergiliran. Siswa yang lebih 

banyak menebak dialah pemenangnya. 

Dengan metode ini peneliti mengharapkan dengan karya inovasi yang berupa 

media permainan edukatif “Smart Kuartet” dapat menjadikan mata pelajaran bahasa 

inggris lebih menyenangkan dan siswa termotivasi untuk belajar khususnya bahasa 

inggris. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media 

permainan edukatif “Smart Kuartet” dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

pelajaran Bahasa Inggris pada kompetensi berbicara di kelasVII A SMPN 4 Kota 

Probolinggo?”. Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mengetahui 

penggunaan media permainan edukatif “Smart Kuartet” dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Inggris pada kompetensi berbicara di kelasVII A 

SMPN 4 Kota Probolinggo. 

 
Metode 

 

 Penelitian ini merupakan bentuk kajian yang bersifat reflektif  untuk pelaku 

tindakan (karena digunakan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan, peristiwa 

maupun kejadian secara alami di kelas, seperti aktivitas, motivasi dan prestasi belajar 
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peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung), selanjutnya penelitian ini disebut 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh guru yang bertindak sebagai peneliti di kelas atau di sekolah tempat ia 

mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran. Jadi Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran Invalid source specified. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, 

observasi, catatan Lapangan, dokumentasi. 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelola data yang 

berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

Untuk mengetahui data tentang bagaimana peningkatan motivasi belajar melalui 

permainan edukatif “Smart Kuartet” di kelas VIIA SMPN 4 KOTA Probolinggo, maka 

penelitian menggunakan analisis data statistik yang berupa persentase dengan rumus:  

P =F/N X 100%  

Keterangan:  

P = Persentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah banyaknya sampel 

Tindakan dapat dikatakan berhasil jika tercapai skor dengan taraf keberhasilan 

lebih dari 75% peserta didik mencapai kriteria baik atau sangat baik. Setelah itu hasil 

pengamatan pada siklus I dibandingkan dengan hasil siklus II sehingga dapat diketahui 

apakah terjadi peningkatan antara siklus I dan II jika belum terjadi peningkatan maka akan 

dilanjutkan  dan dibandingkan dengan siklus berikutnya. Jika hal tersebut telah tercapai, 

maka penerapan pembelajaran dengan menggunakan media permainan edukatif “Smart 

Kuartet”dapat dikatakan berhasil sehingga siklus dapat dihentikan. 

  

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pra Siklus (Siklus Awal) 

Peneliti melakukan siklus awal ata pra-siklus sebelum dilaksanakan siklus I 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan 

media permainan “Smart Kuartet” dalam pembelajaran bahasa inggris khususnya Pada 

kompetensi berbicara atau speaking dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Grafik 1 Hasil Observasi Pra- Siklus 

 

 Dari data grafik di atas dapat diketahui ada 4 siswa tergolong kurang, 22 siswa 

tergolong cukup dan hanya 4 siswa yang tergolong baik dalam motivasi belajarnya. Dalam 

hal ini peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas siswa di kelas VII A motivasi belajarnya 

masih rendah dalam mengikuti pembelajaran bahasa inggris pada kompetensi berbicara.  

 

2. Siklus I 

a. Data hasil instrumen catatan lapangan (observasi terbuka ) 

Dalam observasi terbuka, peneliti tidak menggunakan kriteria dalam 

pengamatannya. Peneliti hanya mencatat semua kejadian yang berlangsung selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan data tentang perilaku siswa selama 

pembelajaran menggunakan media permainan “Smart Kuartet” 

Hasil pengumpulan data dari observasi terbuka menunjukkan bahwa peserta didik 

sangat antusias mengikuti seluruh proses pembelajaran meskipun masih ada beberapa 

kendala dari beberapa peserta didik yang masih belum lancar dalam menggunakan dan 

melaksanakan media permainan “Smart Kuartet”. Dari catatan pada siklus ini dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran sudah tercapai yaitu meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti seluruh proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. 

 

b. Data hasil instrument observasi (observasi tertutup) 

Dalam observasi tertutup, peneliti menggunakan kriteria untuk mengetahui adanya 

peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam 

kompetensi berbicara atau speaking dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

Kurang Cukup Baik

Pra- Siklus 4 22 4

0

5

10

15

20

25

(Jumlah Siswa) 



327 

 

  

Grafik 2 Hasil Observasi siklus 1 

 

Dari data grafik di atas dapat diketahui ada 14 siswa dari 30 siswa yang 

mendapatkan kriteria baik. Berarti ada 46% siswa yang motivasi belajarnya tergolong baik 

dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris khususnya pada kompetensi berbicara.  

Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pelajaran Bahasa Inggris pada kompetensi berbicara dari pra - siklus yang mayoritas 

motivasi belajarnya rendah meningkat menjadi 46% pada siklus 1 motivasi belajarnya 

tergolong baik.  

Dari hasil data di atas peneliti memutuskan untuk melakukan siklus II untuk 

mencapai indikator pencapaian keberhasilan yaitu 75 % siswa memiliki motivasi yang 

tergolong baik. 

 

c. Refleksi tindakan siklus I 

 Setelah dilakukan tahap refleksi pada tindakan siklus I, peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar pada beberapa siswa yang masih belum 

terlalu signifikan, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan siklus II untuk 

mencapai keberhasilan yang diharapkan atau ditargetkan oleh peneliti. 

Adapun temuan – temuan dilapangan adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya percaya diri peserta didik.  

2. Suasana kelas belum terkontrol. 

3. Dibutuhkan teman sebaya yang dianggap kompeten untuk mendampingi teman yang 

lain untuk bermain. 

4. Pemanfaatan waktu yang kurang efektif 

Kurang Cukup Baik
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3. Siklus II 

Setelah dilakukan rfeleksi dan evaluasi pada siklus I, peneliti melakukan 

perbaikan – perbaikan terutama pada teknik pelaksanaan media permainan “Smart 

Kuartet” dengan tujuan siswa dapat lebih memahami dalam melakukannya sehingga 

motivasi mereka lebih meningkat daripada siklus sebelumnya. 

 

a. Data hasil instrument observasi (observasi tertutup) 

Adapun hasil observasi tertutup dengan menggunakan kriteria yang sama dengan siklus I 

adalah sebagai berikut:  

 

Grafik 3 Hasil Observasi siklus II 

Dari data grafik di atas dapat diketahui ada 25 siswa dari 30 siswa yang 

mendapatkan kriteria baik. Berarti ada 83% siswa yang motivasi belajarnya tergolong baik 

dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris khususnya pada kompetensi berbicara.  

Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang sangat signifikan motivasi belajar 

siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Inggris pada kompetensi berbicara dari siklus I  

yang hanya 46% yang tergolong baik meningkat menjadi 83% pada siklus II. 

Dari hasil data di atas peneliti menetapkan bahwa indikator keberhasilan dari 

penelitian ini sudah tercapai dengan baik, bahkan melebihi target pencapaian yang sudah 

ditetapkan. 
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b. Refleksi tindakan siklus II 

Setelah dilakukan refleksi pada tindakan siklus II, peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan motivasi belajar pada beberapa siswa yang signifikan, adapun 

temuan – temuan selama proses observasi atau pengamatan pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik sudah mulai percaya diri dan antusias mengikuti proses pembelajaran  

2. Suasana kelas sudah terkontrol dan terkondisikan. 

3. Seluruh siswa sudah mulai paham dan aktif dalam melakukan permainan edukatif 

“Smart Kuartet” 

4. Penggunaan waktu sudah efektif dan efisien sesuai dengan RPP. 

 

4. Pembahasan  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini berawal dari penemuan 

masalah oleh peneliti di dalam kelas, dimana para siswa ketika menguti proses 

pembelajaran Bahasa Inggris kurang bersemangat atau motivasinya sangat rendah. Hal ini 

disebabkan karena guru belum bisa mengembangkan strategi pembelajaran atau metode 

pembelajaran yang cocok dengan karakter siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Invalid 

source specified. yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa diduga adanya ketidak 

sesuaian antara pola pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat 

memicu kebosanan, menurunkan motivasi belajar dan yang paling parah adalah 

menghasilkan kualitas hasil belajar siswa yang sangat rendah sebagai side effectnya pola 

pembelajaran bahasa Inggris yang kurang tepat. 

Selain itu proses pembelajaran bahasa inggris terhambat karena siswa sangat 

miskin kosakata. suatu bahasa adalah suatu kebiasaan, dimana seseorang tidak akan 

mampu menggunakan suatu bahasa dengan baik jika dia tidak terbiasa menggunakannya 

setinggi apapun kecerdasannya Invalid source specified. 

Dari permasalahan inilah peneliti menerapkan media permainan “Smart Kuartet” 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dengan mudah 

memahami dan motivasi belajar siswa menjadi meningkat. Sesuai dengan pernyataan 

Invalid source specified. dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa akan membangun 

sendiri pengetahuannya melalui keterlibatan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk hasil yang maksimal dalam penerapan media permainan ini guru harus 

benar – benar pandai dalam menggunakan waktu dan memanage kelas. Hal ini bisa kita 

lihat dari hasil tindakan siklus I dimana ditemukan data bahwa peningkatan motivasi 
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belajar siswa masih belum maksimal yang disebabkan salah satunya penggunaan waktu 

yang masih belum efektif dan kurang terkontrolnya suasana kelas. Setelah dilakukan 

tindakan siklus II yang mengacu pada hasil refleksi tindakan siklus I, peneliti mencoba 

untuk memperbaikinya dalam tindakan siklus II sehingga hasil yang dicapai bisa lebih 

maksimal dan mencapai target atau indikator keberhasilan penelitian yang sudah 

ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Dengan kata lain hasil yang dicapai dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media permainan “Smart Kuartet” 

kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Inggris meningkat. Mayoritas  siswa yang 

awalnya kurang percaya diri untuk berbicara bahasa Inggris di dalam kelas, dengan media 

permainan edukatif  ini peserta didik dapat termotivasi dan percaya diri untuk berbicara 

bahasa Inggris di dalam kelas. 

 

Simpulan 

 

 Bedasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran dengan menggunakan media permainan “SMART 

KUARTET” di kelas VII A SMPN 4 Kota Probolinggo pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris dapat diterapkan dengan baik. 

2. Motivasi belajar siswa kelas VII A SMPN 4 Kota Probolinggo pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris meningkat setelah penerapan model pembelajaran dengan 

menggunakan media permainan “SMART KUARTET”. 

 

 

Daftar Pustaka 

There are no sources in the current document.Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  
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Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Tema Lingkungan  
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ABSTRAK 

 
Pembelajaran kelas 2 SD saat ini menggunakan pendekatan tematik. Namun seringkali 

pembelajaran terlihat terpisah. Hasil belajar IPA khususnya materi bagian tumbuhan dan SBK 

materi mozaik rendah karena pembelajaran monoton, instan dan kurang adanya pengalaman 

langsung. Agar hasil belajar meningkat maka dibutuhkan media tumbuhan kering.  Pembelajaran 

ini bertujuan agar hasil belajar siswa pada tema lingkungan meningkat. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas 2 SDN Magersari 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 40 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam pembelajaran ini adalah tes tertulis dengan instrumen lembar 

evaluasi. Setelah menerapkan media tumbuhan kering, hasil tes siswa kelas 2 SDN Magersari 2 

tahun ajaran 2017/2018 meningkat. Pada pembelajaran IPA, yang memeroleh nilai di atas KKM 

(70) awalnya 42.5% atau 17 siswa meningkat menjadi 85% atau 34 siswa. SBK pada awalnya 55% 

atau 22 siswa meningkat menjadi 90% atau 36 siswa. Simpulan penelitian ini adalah dengan 

menerapkan media tumbuhan kering, hasil belajar siswa kelas 2 SDN Magersari 2 Tahun Pelajaran 

2017/2018 pada pembelajaran tematik tema lingkungan meningkat. 

 

Kata kunci: media tumbuhan kering; tematik  

 
Pendahuluan 

 
Latar Belakang Masalah 

 

Trianto (2010:92) mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik memiliki 

beberapa karakteristik yaitu memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct 

experiences). Pemisahan mata pelajaran juga tidak begitu jelas karena telah disatukan 

tema. 

Namun pada pembelajaran tematik IPA dan SBK tema lingkungan kelas II SD, 

guru cenderung mengajarkan suatu materi dengan cara instan. Siswa hanya monoton 

mendengarkan ceramah dan membaca buku teks pelajaran. Kebanyakan siswa hanya 

menghafal isi buku pelajaran tersebut tanpa mendapat pengalaman langsung sehingga 

materi pelajaran mudah lupa dan kurang bermakna. 

Pada materi bagian tumbuhan, seharusnya siswa dapat menemukan sendiri 

bagian-bagian tumbuhan dengan cara mengamati tumbuhan yang ada di lingkungan 

sekolah atau di rumah. Namun dalam kenyataannya siswa tidak mengalami langsung 

pengamatan tersebut. Pemisahan antara mata pelajaran SBK dan IPA masih terlihat, 

karena guru tidak menggabungkannya dalam satu tema kegiatan. Siswa kurang 

mailto:buchusnulcantik@gmail.com
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inspirasi dalam setiap karya mosaiknya sehingga hasil karyanya monoton dan tidak 

terlihat keterpaduan mata pelajaran dalam satu tema. 

Permasalahan yang timbul pada observasi awal adalah nilai siswa kelas 2 SDN 

Magersari 2 Tahun Ajaran 2017/2018 mata pelajaran IPA materi bagian tumbuhan 

hanya 17 dari 40 anak  atau 42,5% anak yang mendapat nilai di atas KKM (70). 

Sedangkan SBK materi mozaik bahan dedaunan kering, hanya 22 dari 40 anak atau 

55% anak yang mendapat nilai di atas KKM (70). Siswa kesulitan untuk menentukan 

bagian tumbuhan pada gambar. Banyak siswa yang tidak melihat secara langsung 

bagian tumbuhan karena sudah jarang pohon di lingkungan sekitarnya. Sehingga 

ketika disodorkan gambar tumbuhan atau kegunaan bagian tumbuhan, siswa kesulitan 

menunjukkan bagian tumbuhan tersebut. Begitu pula pada materi menempel mozaik, 

ekspresi gambar anak kurang karena imajinasi dan pengalaman menggambarnya 

sedikit. Media merupakan wahana penyalur  

informasi belajar atau penyalur pesan, Djamarah dan Zain (2010:120). Melalui media 

gambar tumbuhan kering yang menarik dan sesuai dengan tema lingkungan pada 

pembelajaran tematik IPA dan SBK diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Media Gambar adalah media yang melibatkan indera penglihatan, (Yudhi 

Munadi, 2010:85). 

Oleh karena itu, dibutuhkan media gambar yang tepat untuk membantu 

kesulitan anak. Salah satu alternatifnya adalah menggunakan media gambar namun 

dengan bahan asli dari tumbuhan kering. Dalam hal ini media yang digunakan adalah 

tumbuhan kering yang terdiri atas (A bu da tang bawa bunga kering). A= akar kering, 

bu = buah kecil yang kering, da = daun kering, tang = batang atau ranting kering, dan 

bunga = bunga kering. Pada mulanya guru yang mempersiapkan semua bahan media 

tumbuhan kering, kemudian mendemonstrasikan cara menempel tumbuhan kering 

serta menjelaskan bagian tumbuhan serta kegunaannya. Pada kegiatan selanjutnya 

siswa mencari sendiri bahan media tumbuhan kering kemudian mereka menempelkan 

dan menuliskan bagian tumbuhan sesuai bahan yang telah mereka tempel. Diharapkan 

penerapan media tumbuhan kering dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2  

pada pembelajaran tematik tema lingkungan tahun ajaran 2017/2018. 

Identifikasi dan Rumusan Masalah 

 

Hasil belajar IPA materi bagian tumbuhan dan SBK materi menempel mozaik 

siswa kelas 2 SDN Magersari 2 Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 2017/2018 masih 
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rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran masih dilakukan dengan metode ceramah 

dan mendapat informasi dari membaca buku tanpa pengalaman langsung. Untuk SBK 

anak kurang inspirasi gambar dalam menempel. Pemisahan antar mata pelajaran 

masih terlihat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibuatlah alternatif media 

pembelajaran tumbuhan kering. Penerapan media tumbuhan kering dapat memberikan 

pengalaman nyata pada anak sekaligus anak dapat menempelkan tumbuhan kering 

sesuai pengalamannya mengamati tumbuhan. Media ini sekaligus mencakup 2 mata 

pelajaran dalam satu kegiatan sehingga pemisahan antar mata pelajaran tidak terlihat. 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan permasalahannya adalah: “Apakah 

penerapan media tumbuhan kering dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 

SDN Magersari 2 Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 2017/2018 pada pembelajaran 

tematik tema lingkungan?” 

 
Tujuan 

 

Penerapan media tumbuhan kering bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas 2 SDN Magersari 2 Kota Mojokerto Tahun Pelajaran 2017/2018 pada 

pembelajaran tematik tema lingkungan. 

 

Metode 

 

Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian 

dinyatakan dalam bentuk verbal (kata-kata). Penelitian ini menggambarkan tentang 

proses dalam kegiatan pembelajaran serta hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 

 

 
Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 2 SDN Magersari 2 Kota Mojokerto 

Tahun Pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 40 siswa. Terdiri atas 21 siswa 

perempuan dan 19 siswa laki-laki. Objek penelitian adalah penerapan media 

tumbuhan kering pada pembelajaran tematik tema lingkungan kelas 2 semester I 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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Instrumen Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data melalui teknik tes tertulis. Tes diberikan pada akhir 

penelitian untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dan peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan media. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dengan menghitung persentase hasil tes tertulis siswa sebelum  

menggunakan media tumbuhan kering dan sesudah menggunakan media tumbuhan 

kering. Jika nilai hasil belajar siswa >75% mendapat nilai di atas KKM maka 

pembelajaran dikatakan tuntas dan berhasil. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian tes tertulis sebelum menerapkan media tumbuhan 

kering dan setelah menerapkan media tumbuhan kering dapat dilihat melalui data 

berikut ini: 

 
Deskripsi PraTindakan  

 

Berikut ini adalah hasil observasi awal pada siswa kelas 2 SDN Magersari 2 

dengan jumlah siswa 40 siswa. Tingkat hasil belajar IPA materi bagian tumbuhan 

sebelum menerapkan media adalah sebagai berikut:  

 
Diagram Batang 3.1 Hasil Belajar Awal Sebelum Menggunakan Media 

Dari data di atas, dapat dilihat pada mata pelajaran IPA ada 7 siswa mendapat 

nilai antara 0-49 atau sejumlah 17,5%. 16 siswa mendapat nilai antara 50-69 atau 

40%. Berarti terdapat 23 siswa yang mencapai nilai di bawah KKM 70 atau sejumlah 

57,5%. Sedangkan siswa di atas KKM (70) terdapat 17 siswa atau 42,5%.  
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Pada mata pelajaran SBK ada 3 siswa mendapat nilai antara 0-49 atau sejumlah 

7.5%. 15 siswa mendapat nilai antara 50-69 atau 37.5%.  berarti terdapat 18 siswa 

yang mencapai nilai di bawah KKM 70 atau sejumlah 45%. Data awal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar tematik IPA dan SBK tema lingkungan masih 

sangat rendah. 

 

Deskripsi Hasil Tindakan 

 

Kegiatan pembelajaran tematik IPA dan SBK tema lingkungan khususnya materi 

bagian tumbuhan dan menempel mozaik dilakukan 2 kali pertemuan. 

a. Pertemuan ke 1  

Pada pertemuan ke 1, sebelum pembelajaran dimulai, semua siswa berdoa 

dan dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru melakukan 

apersepsi dengan menggiring siswa menyebutkan tumbuhan yang pernah ia temui 

atau ia ketahui di lingkungannya.  

Guru menunjukkan media tumbuhan kering pada siswa. Kemudian guru 

menunjukkan bahan-bahan tumbuhan kering. Yaitu akar kering, buah kering, daun 

kering, batang kering dan bunga kering. Bahan bagian tumbuhan boleh berasal dari 

tanaman yang berbeda asalkan nama bagian tumbuhannya sama. Siswa dan guru 

menyebutkan nama bagian tumbuhan dan menempelkannya sesuai susunannya 

pada pohon . Media yang digunakan guru berasal dari pohon belimbing.  

Kemudian dalam kelompok disajikan gambar potongan bagian tumbuhan. 

Setelah itu siswa menempelkan potongan bagian tumbuhan menjadi pohon yang 

utuh dan menuliskan nama bagian tumbuhan. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi. Siswa mengerjakan tes tertulis  untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa mengenai bagian tumbuhan. Setelah selesai pembelajaran, guru bertanya 

kesulitan apa yang dialami saat pelaksanaan pembelajaran kemudian bersama-sama 

menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. Pertemuan pertama ditutup dengan 

berdoa.  

b. Pertemuan ke 2  

  Pada pertemuan ke 2, sebelum pembelajaran dimulai, semua siswa berdoa 

dan dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru bertanya tentang 

materi lalu yaitu apa saja bagian tumbuhan. Pada pertemuan sebelumnya, guru 

memberi tugas setiap siswa membawa bagian tumbuhan yang kering. Bagian 

tumbuhan tersebut disesuaikan dengan keadaan tumbuhan yang sebenarnya. Jika 
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tumbuhan yang dibawa hanya terdiri atas akar dan daun, maka siswa boleh hanya 

membawa bagian itu saja. Namun jika ingin menempelkan tumbuhan kering itu 

lengkap, terdiri atas akar, buah, daun, batang dan bunga maka semua bahan harus 

dibawa walau berasal dari tumbuhan yang berbeda. Selain itu siswa juga membawa 

kertas HVS, lem kayu, pensil dank rayon. 

Langkah pembelajarannya sebagai berikut: 

a. Guru dan siswa mengingat bagian-bagian tumbuhan dengan cara melihat media 

tumbuhan kering yang telah disiapkan guru.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Media Tumbuhan Kering 

b. Guru memberi akronim pada siswa agar siswa mudah menghafal bagian tumbuhan. 

A Bu Da Tang bawa Bunga. A= akar, Bu= buah, Da=daun, Tang=batang, 

Bunga=Bunga. Guru juga memberikan lagu memandang alam namun liriknya 

sudah diganti dengan bagian tumbuhan serta kegunaannya.  

 

 

Gambar 3.2 Lagu Abu Datang Bawa Bunga Sambil Bernyanyi 

c. Siswa secara individu menempelkan bagian tumbuhan yang ia bawa ke kertas 

HVS. Model tumbuhan sesuai kreativitasnya. Semua bagian harus dilapisi lem 

kayu agar awet. Siswa boleh memberi tambahan gambar menggunakan krayon. 

d. Siswa menuliskan bagian tumbuhan yang sudah ia tempel. 
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e. Hasil karya siswa dipajang di kelas. Penilaian hasil karya terbaik dinilai dengan 

teman-teman mereka sendiri beserta guru. 

f. Siswa mengerjakan tes tertulis 

g. Pembelajaran ditutup dengan refleksi dan kesimpulan kemudian doa. 

Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media tumbuhan kering,  

tingkat hasil belajar IPA dan SBK siswa kelas 2 SDN Magersari 2 Kota Mojokerto 

Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut: 

           
       Diagram Batang 3.2 Hasil Belajar Siswa Setelah Menerapkan Media Tumbuhan Kering 

  Dari hasil belajar di atas, dapat diketahui bahwa pada pembelajaran IPA 

sejumlah 34 anak atau 85% anak mendapat nilai di atas KKM (70). Sedangkan pada 

pembelajaran SBK sejumlah 36 anak atau 90% anak mendapat nilai di atas KKM 

(70). Pada pelajaran IPA masih ada 6 anak atau 15% yang mendapat nilai di bawah 

KKM dan SBK terdapat 4 anak atau 10% mendapat nilai di bawah KKM. Dari data di 

atas terlihat peningkatan hasil belajar IPA dan SBK. Nilai hasil belajar siswa >75% 

mendapat nilai di atas KKM maka pembelajaran dikatakan tuntas. 

 
Perbandingan antara Pra Tindakan dan Hasil Tindakan 

 

Perbandingan antara Pra tindakan dan setelah tindakan dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini:   

Tabel 3.1 Perbandingan Pra tindakan dan setelah tindakan 
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4 50 – 69 40% 37.5% 15% 10% 
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Dari data yang ada pada tabel, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa SDN Magersari 2 kelas 2 Tahun Ajaran 2017/2018 tema lingkungan. Hasil 

belajar IPA pada mulanya hanya 42,5% yang mendapat nilai di atas KKM (70) 

menjadi 85%.  Hasil belajar SBK pada mulanya hanya 55% yang mendapat nilai di 

atas KKM (70) menjadi 90%.  

 
Pembahasan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 

lingkungan khususnya IPA materi bagian tumbuhan dan SBK materi menempel 

mozaik pada siswa kelas 2 SDN Magersari tahun ajaran 2017/2018 semester 1. 

Penelitian ini bermula karena adanya permasalahan di kelas, yaitu rendahnya hasil 

belajar siswa materi bagian tumbuhan dan SBK materi menempel mozaik saat tes 

awal. Hanya 42.5% atau 17 dari 40 siswa yang mendapat nilai di atas KKM untuk 

IPA. Sedangkan SBK 55% atau 22 dari 40 siswa yang mendapat nilai di atas KKM 

untuk SBK. 

Setelah tes awal, guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media 

tumbuhan kering. Pada pertemuan pertama, guru menunjukkan media tumbuhan 

kering yang berasal dari A Bu Da Tang bawa Bunga kering. A= akar, Bu= buah, 

Da=daun, Tang=batang, Bunga=Bunga. Media gambar tersebut berasal dari tumbuhan 

asli yang sudah kering lalu ditempelkan pada kertas menggunakan lem rajawali. Guru 

juga menuliskan bagian tumbuhan pada media tersebut dan memberi akronim sesuai 

nama media. Diharapkan siswa langsung mengenali nama bagian tumbuhan tersebut 

karena bahan yang ditempel adalah benda nyata yang ada di lingkungan. Guru 

menjelaskan bagian tumbuhan. Kemudian guru memberi lembar kerja kelompok 

untuk didiskusikan. Siswa dalam kelompok menempel potongan gambar bagian 

tumbuhan. Siswa menempelkannya dengan urut kemudian memberi nama bagian 

tumbuhan. Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Di akhir 

pembelajaran, siswa diberi tes tertulis secara individu mengenai bagian tumbuhan. 

Pada pertemuan kedua, guru mengawali pembelajaran dengan doa dan gerakan 

literasi kemudian memberi apersepsi dengan bertanya mengenai materi pada 

pertemuan yang lalu. Pada pertemuan ini, siswa sudah diberi tugas untuk membawa 

5 0 - 49 17.5% 7.5% 0% 0% 

JUMLAH 100% 100% 100% 100% 
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bahan yang akan digunakan untuk menempel mozaik. Setiap siswa membawa akar 

kering, batang atau ranting kering dan daun kering. Jika mereka memiliki bunga 

kering atau buah kering juga boleh digunakan. Jika tidak membawa bunga kering atau 

buah kering maka boleh digantikan dengan gambar menggunakan krayon. Guru 

menunjukkan kembali media tumbuhan kering. Siswa menyebutkan nama bagian 

tumbuhan sesuai yang ditunjukkan guru pada media. Guru juga memberikan nyanyian 

pada siswa agar mereka mudah memahami bagian tumbuhan serta kegunaannya. Lagu 

yang digunakan guru berjudul “memandang alam” namun liriknya diganti dengan 

bagian tumbuhan serta kegunaannya. Diharapkan siswa dapat menyebutkan nama 

bagian tumbuhan jika disajikan kegunaan bagian tumbuhan. Siswa secara individu 

menempelkan bagian tumbuhan yang telah ia bawa ke kertas HVS. Kemudian siswa 

menamai bagian tumbuhan tersebut. Hasil karya siswa dipajang seperti pameran. 

Kemudian siswa dan guru melakukan penilaian terhadap karya terbaik. Di akhir 

pembelajaran guru memberi tes tertulis mengenai bagian tumbuhan serta 

kegunaannya. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada hari ini. 

Dari data di atas dan melalui analisis hasil belajar siswa setelah menerapkan 

media tumbuhan kering, hasil belajar siswa SDN Magersari 2 Tahun Ajaran 

2017/2018 semester 1 pada pembelajaran tematik tema lingkungan dapat meningkat. 

Pada mulanya untuk pembelajaran IPA hanya 42.5% siswa yang mendapat nilai di 

atas KKM meningkat menjadi 85%. Sedangkan SBK pada awalnya 55% yang 

mendapat nilai di atas KKM meningkat menjadi 90%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran tumbuhan kering yang digunakan guru dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami isi materi melalui pengalaman langsung. Karena subjek 

penelitian merupakan siswa kelas 2 yang masih memiliki pemikiran segala sesuatu itu 

utuh dan tidak terpisah, maka kegiatan antar pelajaran disatukan melalui tema. 

Sehingga satu kegiatan dapat mencakup 2 mata pelajaran atau lebih. Hal ini sesuai 

yang diungkapkan oleh Anitah (2010:8-9) Melalui gambar, dapat ditunjukkan kepada 

pebelajar suatu tempat, orang, dan segala sesuatu dari daerah yang jauh dari 

jangkauan pengalaman pebelajar sendiri dan gambar dapat menerjemahkan ide-ide 

abstrak ke dalam bentuk nyata.  

Pada kegiatan pembelajaran ditemukan beberapa kendala yaitu memerlukan 

waktu yang lama untuk membahas materi dan hanya sebagian anak yang mau aktif 

bekerjasama dan diskusi kelompok. Adapula kelebihan media tumbuhan kering yaitu 
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media yang menarik serta memberikan pengalaman langsung terhadap anak untuk 

menyusun bagian tumbuhan dengan cara menempelkannya dan memberi nama bagian 

tumbuhan. Menggunakan media ini, pembelajaran terlihat utuh dan tidak terpisah 

antara pelajaran IPA dan SBK. Siswa juga terlihat gembira karena bermain sambil 

belajar. 

 
Simpulan 

 

Melalui data di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas 2 SDN 

Magersari 2 Tahun Ajaran 2017/2018 semester 1 pada pembelajaran tematik tema 

lingkungan dapat meningkat setelah menerapkan media tumbuhan kering. Pada 

mulanya untuk pembelajaran IPA hanya 42.5% atau 17 siswa yang mendapat nilai di 

atas KKM meningkat menjadi 85% atau 34 siswa. Sedangkan SBK pada awalnya 

55% atau 22 siswa yang mendapat nilai di atas KKM meningkat menjadi 90% atau 36 

siswa. Pembelajaran dikatakan tuntas dan berhasil karena 75% siswa dalam satu kelas 

mendapat nilai hasil belajar di atas KKM (70). Melalui media tumbuhan kering siswa 

mendapat pengalaman langsung dan nyata mengenai bagian tumbuhan. Pembelajaran 

IPA dan SBK juga terlihat tidak terpisah karena tergabung dalam satu tema dan satu 

kegiatan. 
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Abstrak 

 

Rendahnya sikap peduli lingkungan peserta didik kelas 6 tahun pelajaran 2016/2017 SDN 

Dinoyo 1 disebabkan kurangnya internalisasi nilai sikap. Kemampuan berpikir kreatif belum 

berkembang maksimal karena kurangnya literasi sains, khususnya pembelajaran proses filtrasi 

air. Keterampilan wirausaha diharapkan berkembang optimal, masih menjadi kendala 

dikarenakan kurangnya pengetahuan, minimnya fasilitas dan sarana praktik di sekolah  untuk 

mengasah keterampilan berwirausaha. Tujuan penulisan ini adalah meningkatkan sikap peduli 

lingkungan, kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan wirausaha melalui pemanfaatan air 

bekas wudu. Dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan, peserta didik dilibatkan secara 

langsung dalam pembiasaan memelihara lingkungan, penghematan energi air dan tanggung 

jawab  melalui pemanfaatan air bekas wudu. Kemampuan berpikir kreatif ditingkatkan melalui 

literasi sains pemanfaatan air bekas wudu. Peserta didik menginvestigasi proses filtrasi air bekas 

wudu menjadi aquaponik.  Keterampilan wirausaha ditingkatkan melalui praktik langsung 

perencanaan, mengolah bahan baku dan memasarkan produk di bazar kelas. Bahan baku yang 

dipasarkan merupakan hasil pemanfaatan air bekas wudu yaitu tanaman kangkung dan ikan nila. 

Hasil dari pemanfaatan air bekas wudu dapat meningkatkan proses internalisasi nilai-nilai peduli 

lingkungan, kemampuan berpikir kreatif,  keterampilan wirausaha.  
 

 

Kata kunci: sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kreatif, keterampilan wirausaha 

 

Pendahuluan 

 

 SDN Dinoyo 1 Kota Malang merupakan sekolah adiwiyata tingkat kota. Sebagai 

sekolah adiwiyata, tentu identik dengan sekolah yang peduli dan berbudaya terhadap 

lingkungan. Berbagai macam usaha dalam menjaga lingkungan dilakukan segenap pihak 

sekolah bersama peserta didik. Salah satunya menjaga ketersediaan air. Mengingat 

pentingnya penggunaan air di SDN Dinoyo 1, pihak sekolah telah memberi himbauan baik 

secara lisan maupun tertulis agar lebih bijak dalam memanfaatkan air. Hal ini dilakukan 

demi menguatkan sikap peduli lingkungan terhadap kesediaan air.  

Kondisi ideal peserta didik dalam kegiatan menjaga ketersediaan air masih belum 

maksimal. Fakta menunjukkan masih banyak peserta didik yang membiarkan keran air 

menyala, tidak menutup keran air setelah dari kamar mandi atau iseng bermain keran di 

wastafel. Meskipun sekolah telah membuat peringatan untuk mempergunakan air secara 

bijak, namun peserta didik enggan untuk melaksanakannya karena kurangnya 
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internalisasi tentang pentingnya peduli lingkungan. Berdasarkan hasil angket yang 

disebar penulis, dari 38 peserta didik, hanya 34%  memiliki sikap peduli lingkungan 

kategori tinggi, 30% kategori sedang dan 36% kategori rendah.   

Penanaman sikap peduli lingkungan sejak dini merupakan salah satu alternatif 

dalam memecahkan masalah lingkungan hidup yang selama ini terjadi. Pembentukan 

sikap peduli lingkungan dapat dilakukan dengan penerapan pembiasaan-pembiasaan dan 

tindakan nyata (Sarwono, 2017:18). Tindakan nyata yang dilakukan dalam rangka 

menguatkan sikap peduli lingkungan terhadap masalah air adalah mengajak peserta didik 

secara langsung turun tangan mengolah air limbah. Air limbah yang digunakan berasal 

dari air bekas wudu.  Hal ini dilakukan agar peserta didik memiliki pemahaman bahwa 

air yang sudah digunakan tidak dapat kembali ke wujud semula menjadi air bersih dan 

untuk menjadi air bersih harus diolah kembali dan membutuhkan waktu yang lama. 

Peserta didik yang telah diberi pemahaman dan melakukan tindakan nyata diharapkan 

dapat terinternalisasi sikap peduli lingkungan.   

Seiring dengan pembelajaran abad 21 yang mengedepankan empat kompetensi, 

yaitu: komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis & pemecahan masalah serta kreativitas & 

inovasi. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu faktor penting dari tujuan 

pembelajaran, karena memberi pengetahuan saja kepada peserta didik tidak akan banyak 

menolongnya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam pembelajaran perlu 

dikembangkan sikap dan kemampuan peserta didik yang dapat membantu untuk 

menghadapi persoalan-persoalan di masa mendatang secara kreatif (Munandar, 2009: 32). 

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk bekal kehidupan peserta didik 

kelak. Namun kenyataan yang ada menunjukkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

masih sangat rendah. Hal ini terlihat dalam pembelajaran tentang proses filtrasi air, peserta 

didik hanya mampu menjawab pertanyaan yang jawabannya ada pada bacaan. Hanya 36% 

dari 38 peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan 

pengembangan penalaran.   

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif disebabkan peserta didik belum 

memahami literasi sains  tentang proses filtrasi air. Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif, peserta didik dilibatkan untuk meneliti proses filtrasi melalui air bekas 

wudu. Hal ini dilakukan, melalui proses investigasi air bekas wudu  secara ilmiah dan 

mendaur ulang air bekas wudu (literasi sains) dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif.  
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Kreativitas dan inovasi sangat penting untuk dikembangkan oleh peserta didik. 

Dalam menghadapi persaingan pasar dunia, peserta didik dituntut untuk memiliki 

kreativitas yang tinggi agar dapat memiliki daya saing. Kreativitas yang dimiliki oleh 

peserta didik dapat mengembangkan soft skill dan hard skill nya. Salah satunya adalah 

keterampilan berwirausaha.  

Keterampilan wirausaha adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mengenali produk, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 

produk baru, dan memasarkan produk (Irene, 2015:20). Keterampilan wirausaha sangat 

penting untuk dikembangkan oleh peserta didik. Keterampilan wirausaha yang penting 

dimiliki oleh setiap peserta didik, tampaknya masih belum berkembang secara maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi pada pelajaran Tema Wirausaha, keterampilan dalam 

merancang wirausaha masih rendah. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan ada 45% dari 

38 peserta didik tidak dapat membuat rancangan usaha. Ada beberapa hal yang dilakukan 

dalam membuat rancangan wirausaha, diantaranya : usaha yang ingin dijalankan, tujuan 

atau harapan mendirikan usaha tersebut, konsumen, cara menjual produk, harga untuk 

produk yang dijual dan tempat usaha (Irene, 2015:69).  

Rendahnya keterampilan wirausaha pada peserta didik dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dalam kegiatan berwirausaha dan minimnya fasilitas dan sarana praktik di 

sekolah sebagai tempat untuk mengasah keterampilan peserta didik dalam berwirausaha.  

Untuk meningkatkan keterampilan wirausaha, peserta didik diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan secara langsung dengan memanfaatkan hasil produk air bekas wudu 

yang dijadikan aquaponik tanaman kangkung dan kolam ikan nila. Peserta didik dilibatkan 

mulai dari proses perencanaan, menanam tanaman, menyemai bibit ikan memanen, 

mengolah hasil panen menjadi barang bernilai ekonomi tinggi bahkan sampai 

memasarkannya. Hal ini dimaksudkan, melalui kegiatan yang melibatkan peserta didik 

secara langsung dan memasarkan di bazar sekolah, kemampuan wirausahanya semakin 

terasah. 

Tujuan penulisan adalah mendeskripsikan pemanfaatan air bekas wudu dalam 

meningkatkan sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan 

wirausaha peserta didik kelas VI SDN Dinoyo 1 Kota Malang. 

Kajian Teori 

A.      Sikap Peduli Lingkungan 

Sikap merupakan perilaku pada suatu obyek yang diikuti kecenderungan 

melakukan tindakan pada objek tersebut (Azwar, 2011:4). Sikap merupakan kecakapan 
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atau kesanggupan individu dalam berperilaku atau menanggapi sesuatu terhadap stimulus 

positif negatif dari suatu sasaran (Sarwono, 2017: 7).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, peduli memiliki arti 

mengindahkan, menghiraukan (Kemdikbud Pusat Bahasa, 2018). Sikap peduli lingkungan 

dapat diartikan sebagai usaha pelestarian, pencegahan dan perbaikan lingkungan alam 

kemudian maupun melalui pendidikan dan diintegrasikan dalam pembelajaran.  

Indikator sikap peduli lingkungan di kelas menurut Kemdiknas (2010) meliputi : (1) 

memelihara lingkungan sekitar, (2) pembiasaan hemat energi, dan (3) tanggung jawab 

terhadap lingkungan.  

 

B. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreatif mempunyai makna berdaya cipta 

atau kompetensi mencipta (Kemdikbud Pusat Bahasa, 2018). Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan untuk menghadirkan ide-ide baru yang berharga melalui banyak 

cara.  

Menurut Guilford (dalam Munandar, 2009: 17) indikator dari kemampuan berpikir 

kreatif adalah (a) fluency (kelancaran), yaitu kompetensi melahirkan berbagai ide, (b) 

flexibility (keluwesan), kompetensi menggunakan berbagai pendekatan dalam mengatasi 

permasalahan, (c) originality (keaslian), yakni teknik, ide dan gagasan di luar kelaziman 

yang tidak terpikir oleh orang lain, (d) elaboration (perincian), merupakan 

mengembangkan, merinci secara teliti ide atau gagasan sehingga lebih menarik. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan 

menciptakan ide-ide baru yang imaginatif dengan meliputi kemampuan memproduksi ide 

baru, menjawab pertanyaan dari sudut pandang yang berbeda, melahirkan gagasan yang 

tidak lazim dan tidak terpikir oleh orang lain serta kemampuan memanfaatkan 

perbandingan untuk menghasilkan hubungan baru. 

 

C. Keterampilan Wirausaha  

Keterampilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecakapan untuk  

menyelesaikan tugas. Wirausaha dilihat dari sisi etimologi berasal dari kata wira dan 

usaha. Wira artinya pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah 

berani dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, berbuat sesuatu (Anggiani, 

2018: 7). Kewirausahaan adalah kemampuan berusaha, mengelola perusahaan yang dapat 
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menciptakan lapangan kerja melalui kegiatan kreatif, inovatif, dan terorganisir (Haryati, 

2014:68).  

Keterampilan kewirausahaan adalah keterampilan berusaha, mengelola perusahaan 

yang dapat menciptakan lapangan kerja melalui kegiatan kreatif, inovatif, dan terorganisir. 

Dalam menciptakan produk baru dan pasar baru disertai keberanian mengambil resiko atas 

hasil ciptaannya dan melaksanakannya secara terbaik (ulet, gigih, tekun, progresif, dan 

pantang menyerah) sehingga nilai tambah yang diharapkan dapat dicapai.  

Dalam meningkatkan keterampilan wirausaha, salah satunya dengan cara mengubah 

penerapan pembelajaran dari teori ke praktik. Pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada 

pencapaian tiga kompetensi yang meliputi penanaman karakter wirausaha, pemahaman konsep 

dan skill, dengan bobot yang lebih besar pada pencapaian kompetensi jiwa dan skill 

dibandingkan dengan pemahaman konsep (Haryati, 2014:71). 

 

D. Air Bekas Wudu 

Air limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari kegiatan permukiman (real 

estate), rumah makan, perkantoran, perniagaan, apartemen dan asrama. Air bekas atau 

greywater adalah semua air limbah dari rumah atau bangunan, selain air limbah yang 

berasal dari toilet. Air bekas memiliki potensi untuk diolah dan didaur ulang berdasarkan 

volumenya yang kontinyu. Salah satu contoh air bekas yang ada di SDN Dinoyo 1 adalah 

air bekas wudu. Air bekas wudu umumnya dibuang begitu saja. Air bekas wudu dapat 

menjadi potensi yang baik didaur ulang untuk memenuhi kebutuhan air bagi kegiatan yang 

tidak memprioritaskan kualitas yang tinggi (Alfiah, 2015:723).  

 

Metode 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VI SDN Dinoyo 1 tahun pelajaran 2016/2017. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan tes tulis.  

 

Hasil dan Pembahasan 

  

1. Pemanfaatan Air Bekas Wudu dalam meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan 
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Dalam rangka meningkatkan sikap peduli lingkungan bagi peserta didik kelas 6 

SDN Dinoyo 1 tahun pelajaran 2016/2017, para peserta didik dilibatkan secara langsung 

dalam mengolah air limbah.  Hal ini dilakukan, agar peserta didik memahami bahwa air 

yang sudah mereka gunakan membutuhkan waktu dan proses yang panjang untuk bisa 

digunakan kembali. Adapun pelaksanaannya dimulai dari para peserta didik menampung 

air bekas wudu terlebih dahulu. Air bekas wudu dialirkan ke sebuah drum besar 

berkapasitas 250 liter. Air bekas wudu yang ditampung di drum penampungan akan 

dipompa dengan mesin pompa akuarium untuk dialirkan ke pipa paralon yang sudah berisi 

aquaponik tanaman kangkung. Air bekas wudu dari pipa paralon aquaponik dialirkan 

kembali ke lima buah drum besar. Air bekas wudu yang sudah difilter oleh akar kangkung 

digunakan sebagai air kolam yang sudah diisi bibit ikan nila. Disinilah peranan penting 

para peserta didik, setiap 1 minggu sekali, mereka harus menguras dan mengganti air 

kolam. Kegiatan menguras dilakukan secara berkelompok. Air kolam yang akan diganti 

dengan air baru tidak dibuang begitu saja, akan tetapi para peserta didik menggunakannya 

untuk menyiram tanaman yang berada di sekitar sekolah. Kegiatan peserta didik dalam 

meningkatkan sikap peduli lingkungan dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.. Peserta didik menguras air kolam dan menyiramkan ke tanaman 

 

Tidak hanya itu saja, agar ikan nila berkembang dengan baik, peserta didik juga harus 

rajin memberi makan ikan nila sehari dua kali. Pemberian makanan dilakukan pada pagi 

hari dan sore (ketika peserta didik akan pulang sekolah).  

Berdasarkan hasil angket siswa tentang sikap peduli lingkungan, terdapat kenaikan 

secara signifikan sikap peduli lingkungan para peserta didik. Hal ini dapat dilihat  pada 

grafik berikut. 

 

Grafik 1. Grafik Perolehan Hasil Sikap Peduli Lingkungan Melalui Pemanfaatan Air Bekas Wudu 
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

     Dalam  meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dilibatkan untuk 

meneliti proses filtrasi melalui air bekas wudu. Peserta didik melakukan proses investigasi 

air bekas wudu yang sudah ditampung di drum penampungan. Pada dasarnya air wudu 

merupakan grey water yang masih  dapat digunakan kembali tetapi tidak untuk 

dikonsumsi. Air bekas wudu yang berada di drum penampungan dipompa dengan mesin 

pompa untuk dialirkan ke pipa paralon yang sebelumnya paralon tersebut digunakan 

sebagai media aquaponik. Peserta didik diberi tugas menanam tanaman kangkung dengan 

cara stek batang.  Air yang berada di paralon kemudian dialirkan ke  drum besar. 

Penyemaian benih ikan nila dilakukan oleh peserta didik. Pada tahap inilah, peserta didik 

dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya melalui literasi sains. 

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kreatif sebelum dan sesudah menggunakan 

pemanfaatan air limbah melalui literasi sains diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Grafik 3. Grafik Hasil Kemmapuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 6 
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Gambar 2. Peserta didik mengamati proses filtrasi air bekas wudu 

 

 

3. Keterampilan Wirausaha 

Dalam meningkatkan keterampilan wirausaha, peserta didik mempraktikkan secara 

langsung dengan pemanfaatkan hasil pengolahan air bekas wudu yang dijadikan 

aquaponik tanaman kangkung dan kolam ikan nila. Proses penanaman tanaman kangkung, 

menyemai bibit ikan, memanen tanaman kangkung sampai memanen ikan nila dilakukan 

oleh peserta didik. Agar hasil panen kangkung dan ikan nila dapat menjadi barang bernilai 

ekonomi tinggi, peserta didik diperkenankan untuk bekerja sama dengan walimurid dalam 

memasak makanan untuk dijual di bazar. Bazar murah merupakan pengimplementasian 

dari keterampilan wirausaha. Peserta didik harus memasarkan dan menghitung laba yang 

diperoleh. 

 
Grafik 3. Grafik hasil peningkatan keterampilan wirausaha 

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan  terdapat peningkatan 87% dari 38 peserta didik dalam 

pembelajaran keterampilan berwirausaha. Adapun pembelajaran keterampilan 

berwirausaha dapat dilihat pada gambar berikut. 
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 (3)           (4)                                 (5)               

                       (6) 

 
Gambar (3) kegiatan memanen kangkung, (4) kegiatan menjual hasil panen kangkung 

(5) kegiatan memanen ikan nila,  (6) bazar produk hasil pengolahan air bekas wudu 

 

B.     Pembahasan 

  Berdasarkan hasil angket pemanfaatan air bekas wudu dalam meningkatkan sikap 

peduli lingkungan, terdapat kenaikan sebelum dan sesudah menggunakan air bekas wudu 

dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan. Pada indikator memelihara lingkungan, 

kenaikan sikap peduli lingkungan ditunjukkan keterlibatan peserta didik secara langsung 

dalam menampung air, menanam tanaman, memberi makan ikan, mengganti air kolam 

bahkan menyiram tanaman dengan air bekas wudu. Demikian juga pada indikator 

penghematan energi air, peningkatan sikap ini dikarenakan  peserta didik melakukan usaha 

nyata dalam menghemat air. Hal ini ditunjukkan dengan peserta didik melakukan proses 

menampung air wudu. Bahkan dalam menguras kolam ikan, air tersebut tidak dibuang 

dengan percuma akan tetapi masih digunakan kembali untuk menyiram tanaman. Pada 

indikator  tanggung jawab, kenaikan sikap peduli lingkungan ditunjukkan semua peserta 

didik berpartisipasi dan memiliki tanggung bersama dalam mengolah air bekas wudu, 

termasuk memberi makan ikan. 

Berdasarkan uraian diatas, kegiatan melibatkan peserta didik dalam memanfaatkan air 

bekas wudu sangatlah efektif. Internalisasi nilai sikap peduli lingkungan tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif, peserta didik menjawab 4 soal terbuka 

untuk mengembangkan gagasan terkait proses filtrasi air. Hasilnya terdapat peningkatan 

yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif melalui pemanfaatan air bekas 

wudu. Hal ini disebabkan peserta didik terlibat langsung dalam menginvestigasi proses 

filtrasi air. Peserta didik melakukan kegiatan pengamatan, mencoba, menganalisis, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan proses perjalanan filtrasi air wudu oleh akar 

kangkung. Tahapan ini dinamakan peserta didik sedang melakukan literasi sains.  

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif juga terlihat dari rasa keingintahuan 

peserta didik yang tinggi terhadap tanaman kangkung yang dapat tumbuh subur dengan 

media air tanpa pupuk. Pada tahapan ini, peserta didik menginvestigasi peranan kotoran 
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ikan nila yang nitrat dan amoniak yang menyebabkan kangkung tumbuh subur meskipun 

tanpa pupuk kompos atau buatan. Uraian diatas termasuk indikator berpikir kreatif 

flexibility. 

Munculnya banyak ide gagasan (fluency) selama percobaan melalui pemanfaatan 

air wudu juga semakin tampak. Hal ini ditunjukkan dengan respon jawaban peserta didik 

yang mampu mengembangkan lebih dari dua gagasan.  

Indikator elaboration ditunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

mengelaborasikan respon jawaban. Misalnya saja, tanaman kangkung tetap tumbuh subur 

meskipun sebagian batangnya dipotong setiap 1 minggu sekali. Hal ini mereka 

elaborasikan dengan perkembangbiakan tanaman kangkung. Elaboration gagasan atau ide 

juga ditunjukkan dari respon jawaban siswa yang mengelaborasikan fungsi akar tanaman 

kangkung dalam proses filtrasi air. 

Indikator originality muncul dengan respon jawaban siswa yang ingin mengganti 

tanaman kangkung dengan selada bokor atau ikan nila dengan ikan lele. Originality 

ditunjukkan dengan pengungkapan ide atau gagasan yang berbeda dengan orang lain. 

Berdasarkan hasil pemanfaatan air bekas wudu dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif sangat signifikan peningkatannya. Peserta didik menjadi lebih tertantang 

untuk memanfaatkan air limbah yang lain untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi sekitar.  

Peningkatan keterampilan wirausaha ditunjukkan dengan keterampilan peserta 

didik dalam menjual produk yang lebih bernilai ekonomi tinggi dibanding bahan mentah. 

Misalnya, tanaman kangkung memiliki nilai jual yang tinggi apabila diolah menjadi pecel 

kangkung, keripik kangkung atau plecing kangkung. Demikian pula ikan nila, akan 

bernilai jual tinggi jika dimasak menjadi ikan nila goreng terbang, ikan nila asam manis, 

ikan nila bakar dan sebagainya. Semua olahan produk makanan ini dijual di bazar sekolah 

yang diselenggarakan sebagai perayaan puncak tema Wirausaha. Laba yang diperoleh dari 

hasil penjualan, sebagian dimasukkan kas kelas dan sisanya dibagi rata per orang. 

Berdasar pengalaman ini, peserta didik memiliki jiwa wirausaha yang tinggi, motivasi 

yang sungguh-sungguh dan kemampuan untuk dapat mempersuasi konsumen untuk 

membeli barang dagangannya.  

 

Simpulan 
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 Pemanfaatan air bekas wudu terbukti secara signifikan dapat meningkatkan 

sikap peduli lingkungan, kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan wirausaha bagi 

peserta didik kelas 6 tahun pelajaran 2016/2017.  
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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA SISWA KELAS V SDN 

SISIR 03 BATU 
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Abstrak 
Kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SDN Sisir 03 Kota Batu masih rendah. Terhadap 

pertanyaan yang memerlukan ketrampilan berpikir tingkat tinggi, kegiatan analisis, sintesis, dan 

evaluatif belum dikuasai siswa. Dilakukanlah pebelajaran ‘Magic Sains” berbasis STEM untuk 

melatih mengembangkan ketrampilan berpikir kritis pada pembelajaran subtema “zat tunggal dan 

campuran”. “Magic sains” berbasis STEM memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan 

observasi, mengungkapkan ide baru, berinovasi, berkreasi dan mengaplikasikan pada masyarakat. 

Magic sains bukan praktikum seperti biasa, siswa dapat memodifikasi langkah kerja, 

memanipulasi proses praktikum, dengan alat dan bahan sederhana. Hasil praktikumnya 

menakjubkan seolah ada unsur magic. Pada penerapan “Magic Sains” siswa berkesempatan 

melakukan analisis, sintesis, dan evaluatif. Sehingga ketrampilan berpikir kritis siswa seperti 

kemampuan memfokuskan pertanyaan, mengamati dan mempertimbangkan laporan hasil 

observasi, mengidentifikasi asumsi, menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain dapat 

berkembang. Ketrampilan-ketrampilan ini diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup di abad 

21.  

 

Kata Kunci: Magic Sains, STEM, Berpikir Kritis, Abad 21. 

 

Pendahuluan 

Salah satu kecakapan hidup yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan 

adalah ketrampilan berpikir, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya. Kemampuan  berpikir kritis siswa kelas V SDN Sisir 03 

Batu masih rendah. Terbukti ketika diberi pertanyaan dengan menggunakan kata 

“mengapa,  bagaimana , dan apa perbedaannya”, yang memerlukan daya nalar, analisis, 

sintesis dan evaluatif, tidak banyak siswa yang mampu memberikan jawaban tepat. Siswa 

terbiasa menjawab pertanyaan level ingatan seperti kalimat tanya “sebutkan”.  

Di abad 21, diperlukan kemampuan mengatasi masalah, menjadi pemikir logis,  dan 

menguasai teknologi. Ketrampilan lainnya adalah ketrampilan metakognisi, komunikasi, 

dan kolaborasi  (Zubaidah, 2016:1). Kemampuan tersebut diajarkan dalam pembelajaran 

Sains berbasis STEM. STEM (Science, Teknology, Enggineering and Mathematic), 

mengintegrasikan 4 disiplin ilmu untuk mempelajari konsep akademis, dipadukan dengan 

pembelajaran dunia nyata dan masalah otentik, sehingga peserta didik belajar untuk 

merefleksikan proses pemecahan masalah.  

Pembelajaran Sains di kelas V SDN sisir 03 Kota Batu sebelumnya dilaksanakan 

dengan menggunakan metode konvensional. Siswa hanya membaca buku, mencatat dan 

mailto:rakarafif1976@gmail.com
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mengerjakan soal. Pendekatan tematik diterapkan secara bias, sehingga pembelajaran 

kurang terfokus, konsep yang dikuasai siswa menjadi dangkal. Kegiatan praktikum jarang 

dilakukan, karena alasan keterbatasan waktu dan sulitnya alat dan bahan. Diperlukan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dan mengaktifkan siswa.  

Tema “Benda di Sekitar Kita” sub tema “Benda Tunggal dan Campuran”, adalah 

salah satu konsep yang harus dikuasai siswa kelas V semester 2. Materi tersebut 

disampaikan secara tematik dengan bahasa Indonesia tentang iklan. Sedangkan materi 

sainsnya adalah tentang zat tunggal dan campuran. Diharapkan siswa dapat menemukan 

makna zat tunggal dan campuran dari bacaan yang disajikan tentang iklan. Siswa 

menemukan perbedaan benda tunggal dan campuran bukan dari kegiatan praktikum. 

Seharusnya pembelajaran sains, menekankan penyelidikan ilmiah untuk mengembangkan 

pemahaman kemampuan, nilai inkuiri, dan pengetahuan sains, bukan hanya dari bacaan 

saja (Liliasari, 2005; 4). 

Hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan lembar 

observasi menunjukkan rata-rata yang rendah. Siswa mengalami kesulitan menjawab 

pertanyaan tentang perbedaan;  zat tunggal dan zat campuran, campuran homogen dan 

heterogen. Kesulitan memberi contoh penerapan pemanfaatan campuran homogen dan 

heterogen dalam kehidupan sehari-hari. Siswa belum pernah melakukan observasi  zat 

tunggal dan zat campuran, belum melakukan inovasi dan kreasi pencampuran  zat tunggal.  

Diperlukan kegiatan pembelajaran yang menarik dan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui percobaan yang dikemas dalam permainan sulap 

atau disebut “Magic Sains”, siswa  akan memiliki ketertarikan yang tinggi pada kegiatan 

pembelajaran ini.  Magic Sains merupakan modifikasi kegiatan praktikum  agar lebih 

menantang. Siswa yang menyukai permainan sulap akan tertarik, dan meningkat curah 

perhatiannya. Pertanyaan-pertanyaan kritis seperti” Kok bisa Ya?”, atau “Wow.. 

Bagaimana caranya?”. Diharapkan muncul dalam pembelajaran ini.  

Magic sains berbeda dengan kegiatan praktikum sains pada umumnya, magic sains 

memberi kesempatan pada siswa untuk menyiapkan alat dan bahan secara mandiri, 

menentukan langkah percobaan, mendesain percobaan dan menampilkannya dalam 

pertunjukan. Siswa lain dapat mencoba dan memodifikasi percobaan yang dilakukan Alat 

dan bahan yang digunakan dalam magic sains sangat sederhana dan mudah didapatkan 

serta diaplikasikan. Magic sains memberikan hasil percobaan yang menakjubkan seolah 

pertunjukan sulap. Sehingga siswa akan terkesima dan takjub pada hasil yang diberikan. 



354 

 

Terdapat keterkaitan antara percobaan sains dengan permainan sulap. Sulap yang 

sebenarnya hanyalah percobaan sains sederhana ( Wiese, 2004: 1) 

Langkah percobaan pada “magic sains”, sesuai dengan pendekatan STEM. 

Penerapan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk mendesain, 

mengembangkan dan memanfaatkan teknologi, mengasah kognitif, manipulatif, serta 

mengaplikasi pengetahuan. Magic Sains memberi kesempatan pada siswa untuk 

mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan teknologi, memanipulatif, dan 

mengaplikasikan pengetahuannya.   

Pembelajaran berbasis STEM dapat melatih siswa dalam menerapkan 

pengetahuannya untuk membuat desain pemecahan masalah dengan memanfaatkan 

teknologi (Permanasari, 2016; 29). Untuk itulah dilakukan pembelajaran Magic Sains 

Berbasis STEM pada pembelajaran Sub Tema  Zat Tunggal dan Campuran untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Sisir 03 Kota Batu. Lebih 

detailnya, siswa diharapkan dapat menemukan solusi permasalahan zat tunggal dan 

campuran dalam kehidupan sehari-hari, seperti siswa menemukan cara membuat minuman 

bersoda sendiri dari campuran zat tunggal soda kue, dan air jeruk nipis, sebagai solusi 

permasalahan mahalnya minuman bersoda.  

Rumusan permasalahan dalam artikel ini adalah’ Apakah penerapan Magic Sains 

Berbasis STEM pada pembelajaran Sub Tema  Zat Tunggal dan Campuran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Sisir 03 Kota Batu? Tujuan 

penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V SDN Sisir 03 Kota Batu pada pembelajaran zat tunggal dan campuran 

melalui penerapan Magic Sains berbasis STEM. 

 

 

Kajian Teori 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan dan 

berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Berbagai hasil penelitian pendidikan 

menunjukkan bahwa berpikir kritis mampu menyiapkan peserta didik berpikir pada 

berbagai disiplin ilmu, serta dapat dipakai untuk menyiapkan peserta didik untuk 

menjalani karir dalam kehidupan nyata.  

Ennis (1996) mengemukakan bahwa berpikir kritis ialah kemampuan memberi 

alasan (reasonable) dan reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan. 
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Reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati terhadap segala 

alternatif sebelum mengambil keputusan. Dalam pendidikan, berpikir kritis telah terbukti 

mempersiapkan peserta didik berpikir pada berbagai disiplin ilmu, memenuhi kebutuhan 

intelektual dan mengembangkan peserta didik sebagai individu berpotensi (Fisher, 2009).  

Ennis (1996) menyatakan bahwa terdapat 12 indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir yaitu:  

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang meliputi: 1) memfokuskan pertanyaan; 2) 

menganalisis pertanyaan; 3) bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 

atau tantangan.  

b. Membangun keterampilan dasar, yaitu meliputi: 4) mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak; 5) mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil 

observasi.  

c. Menyimpulkan, yaitu terdiri dari: 6) mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi; 7) 

menginduksi dan mempertrimbangkan hasil induksi; 8) membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan.  

d. Memberikan penjelasan lanjut, meliputi: 9) mendefinisikan istilah dan definisi 

pertimbangan dalam tiga dimensi; 10) mengidentifikasi asumsi.  

e. Mengatur strategi dan taktik, meliputi: (11) menentukan tindakan; (12) berinteraksi dengan 

orang lain.  

Dalam pebelajaran, ketrampilan berpikir kritis yang diharapkan berkembang, dijabarkan 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Indikator ketrampilan berpikir kritis yang dikembangkan dalam pembelajaran 

Magic Sains berbasis STEM 

 

Ketrampilan Berpikir Kritis Sub Ketrampilan Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Memberikan Penjelasan dasar Menganalisis Argumen Memfokuskan pertanyaan 

Membangun ketrampilan 

dasar 

Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

Ketrampilan memberikan 

alasan, mengamati dan 

mengembangkan laporan hasil 

observasi 

Menyimpulkan Membuat dan mengkaji nilai-

nilai hasil pertimbangan 

Mengaplikasikan konsep ( 

prinsipprinsip, hukum dan 

asas), mengidentifikasi 
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asumsi 

Strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan Merumuskan alternatif untuk 

solusi, berinteraksi dengan 

orang lain.  

(dimodifikasi dari Ennis, 1996) 

 

Pembelajaran STEM memiliki langkah, observe, new idea, innovation, creativity dan 

society (Syukri, 2013; 107). Pada langkah pembelajaran observasi, siswa diminta 

mengamati fenomena atau isu yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari. Guru dapat 

memberikan stimulus berupa berita atau artikel yang sesuai dengan permasalahan yang 

terjadi. Misalnya kasus gunung meletus, banyaknya jajanan minuman bersoda, kasus 

mainan yang kurang mendidik, serta krisis energi.  

Pada tahap ide baru, siswa memikirkan ide baru dari informasi yang sudah ada untuk 

membuat karya dan kreativitas. Pada tahap Inovasi siswa diminta untuk menguraikan 

langkah-langkah yang harus dilakukan agar ide baru dapat terwujud. Pada tahap creativity, 

siswa menerapkan hasil rancangan karya kreatifnya dihubungkan dengan materi zat dan 

campuran. 

 

Metode 

 

Artikel ini disusun berdasarkan praktik baik pembelajaran yang dilaksanakan di 

SDN Sisir kelas 5, dengan jumlah siswa 29. Pembelajaran ini berupaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis digunakan lembar observasi. Hasil observasi dianalisis dengan menggunakan teknik 

prosentase. Keterlaksanakaan penerapan metode magic sains berbasis STEM diamati 

dengan menggunakan lembar observasi dan jawaban siswa pada modul. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis diketahui dari membandingkan hasil jawaban siswa pada soal 

yang menggunakan pertanyaan  tingkat tinggi (HOTS) pada pembelajaran sebelum 

penerapan Magic sains dan sesudah penerapan Magic Sains.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pembelajaran sub tema 1 Benda Tungal dan Campuran di SDN Sisir 03 Kota Batu 

dilakukan melalui kegiatan “Magic Sains berbasis STEM”. Langkah pembelajarannya dijabarkan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Langkah kegiatan Pembelajaran Magic Sains Berbasis STEM 

NO TAHAP LANGKAH KEGIATAN KETRAMPILAN 
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BERPIKIR KRITIS  

1 Observe Siswa dibagi dalam kelompok, siswa 

membaca artikel yang diberikan guru. 

Artikel yang diberikan adalah tentang zat 

tunggal dan campuran dan pemanfaatannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

Memfokuskan 

permasalahan 

2 New idea dan 

Innovation 

Siswa mendiskusikan ide baru untuk 

menyelesaikan permasalahan yang muncul 

Kel 1. Mengungkapkan rencana untuk 

membuat percobaan balon mengembang. 

Bahan soda kue dan cuka yang dicampur 

menghasilkan campuran homogen yang 

menimbulkan gas, sehingga dapat 

mengembangkan balon 

Kel 2. Membuat minuman bersoda. Ide ini 

muncul dari permasalahan banyaknya 

minuman yang dijual disekolah. 

Menggunakan bahan jeruk nipis, dan soda 

kue, gula dan es batu, siswa dapat membuat 

campuran homogen sekaligus menghasilkan 

minuman yang menyegarkan dan bervitamin 

Kel 3. Membuat cairan berlapis. Untuk 

membuktikan campuran tidak homogen, 

siswa membuat cairan berlapis dari bahan 

air dan minyak. Kekentalan dan masa jenis 

yang berbeda, menyebabkan air dan minyak 

jika dicampur membentuk campuran yang 

heterogen. 

Kel 4. Membuat lampu lava kimia. Sebagai 

solusi dari krisis energi, siswa membuat 

lampu dari bahan minyak soda kue dan cuka 

serta senter sebagai sumber energi. 

Sekaligus membuktikan adanya campuran 

heterogen.  

Kel 5. Membuat gunung berapi. Sebagai 

solusi dari permasalahan gunung meletus, 

siswa membuat miniatur gunung berapi. 

Bahan yang digunakan soda kue, sampo, 

cuka, pewarna makanan. Reaksi antara soda 

kue dan cuka membuat siswa terheran dan 

bertanya mengapa dapat menimbulkan gas, 

dan suara berdesis. Pertanyaan yang muncul 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

siswa meningkat 

 mengamati dan 

mempertimbangkan suatu 

laporan hasil observasi.  

 Mengaplikasikan 

konsep ( prinsipprinsip, 

hukum dan asas)   

 Creativity Siswa secara berkelompok mengaplikasikan 

rancangan idenya, di depan teman 

sekelasnya. Melalui kegiatan presentasi, 

siswa menunjukkan hasil inovasiya. Pada 

tahap ini siswa mencatat pertanyaan yang 

ingin ditanyakan, siswa yang presentasi 

menentukan tindakan 
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menjawab pertanyaan yang muncul. Tahap 

ini melatih siswa berpikir kritis pada 

ketrampilan menyimpulkan. 

 society Mengaplikasikan temuannya pada 

masyarakat luar, dengan mengadakan 

science fair, yang menampilkan karya para 

siswa.  

berinteraksi dengan orang 

lain.  

 

 

Dari uraian kegiatan pembelajaran pada tabel 3, dapat diketahui bahwa kegiatan 

magic sains berbasis STEM mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, tampak pada tahap kegiatan ide baru, 

inovasi, dan kreativitas. Siswa memahami zat tunggal dan campuran melalui kegiatan 

yang menakjubkan. Seperti pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            

                    Gb 1. Magic Sains “Balon Mengembang” 

Melalui percobaan ini, siswa mengetahui bahwa pencampuran zat menghasilkan 

reaksi kimia yang dapat menghasilkan gas, sehingga balon dapat mengembang meskipun 

tidak ditiup. Menurut siswa percobaan ini adalah menakjubkan, karena siswa baru pertama 

kali mencoba, siswa mengetahui hasil percobaan secara cepat seolah ada unsur magicnya. 

Terlihat pada gambar, siswa menutup telinga, karena takut meletus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gb 2. Modifikasi langkah percobaan 

Pembelajaran zat tunggal dan campuran menjadi menyenangkan bagi siswa. Siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi pada kegiatan pembelajaran. Magic sains memberi 

kesempatan siswa untuk memodifikasi langkah percobaan, dan mengamati hasilnya secara 
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seksama. Langkah ini mengembangkan kemampuan berpikir kritis “mengamati dan 

mempertimbangkan hasil observasi”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gb 3.  Membuat Minuman bersoda 

Minuman bersoda buatan siswa, merupakan solusi atas permasalahan minuman tidak 

sehat yag biasa dikonsumsi anak anak. Kegiatan pembelajaan ini merupakan tahap 

innovation dalam  sintaks STEM. Siswa mampu memberikan solusi atas permasalahn, dan 

menerapkan bagi masyarakat. Ketrampilan berpikir kritis yang dikembangkan adalah 

ketrampilan strategi dan taktik, yaitu merumuskan solusi atas permasalahan. Pada gambar 

3 tersebut tampak siswa yang memeras jeruk nipis, dan berebut hasil minuman.  

Gambar  3 menunjukkan tingginya aktivitas siswa dalam pembelajaran. Kreativitas 

guru memilih kegiatan yang menarik sangat diperlukan. Pada buku tematik, untuk 

mengajarkan campuran homogen, siswa diminta mengamati teh, dan ini adalah hal biasa. 

Maka pada “Magic Sains” dilakukan modifikasi kegiatan praktikum dengan membuat 

minuman bersoda. Minuman bersoda merupakan pencampuran beberapa zat membentuk 

campuran homogen. Siswa dilatih kemampuan berpikir kritis dengan diberi pertanyaan” 

Mengapa disebut sebagai campuran homogen?”, coba bandingkan dengan minuman 

Kopi?” apa yang berbeda?. Siswa dapat menemukan sendiri bahwa campuran homogen 

tidak menghasilkan endapan, sedangkan campuran heterogen menghasilkan endapan. Jadi 

minuman bersoda adalah campuran homogen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   

                                         Gb 4. Cairan berlapis 
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Pada  penerapan ‘Magic Sains” berikutnya adalah percobaan cairan berlapis. 

Menggunakan bahan minyak dan air, siswa dapat mengetahui bahwa air dan minyak tidak 

dapat menyatu. Meskipun dilakukan pengadukan dan pengocokan, maka larutan akan 

terpisah kembali. Kemampuan berpikir kritis siswa berkembang melalui pertanyaan yang 

diungkapkan siswa, “Mengapa tidak bercampur? Guru dapat memberikan pertanyaan 

balikan, ‘ mana yang lebih kental? , disebut sebagai larutan apa, jika tidak bercampur 

sempurna? Siswa dilatih untuk menganalisis,  dan berargumetasi . Menganalisis dan 

berargumentasi adalah bagian dari ketrampilan berpikir kritis.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Gb 5.  Membuat Lampu Lava kimia 

Sebagai solusi dari krisis energi, siswa dapat menunjukkan kreativitasnya melalui 

karya lampu lava kimia. Lampu ini terbentuk dari reaksi soda kue, dan cuka, yang 

dicampur pada bahan minyak yang diberi pewarna makanan. Sumber cahayanya berasal 

dari senter. Ketakjuban ditunjukkan dari ekspresi siswa, dan celoteh siswa “ Wow.. bagus 

sekali..”. “ Kok Bisa Ya..?”celoteh dan ekspresi siswa pada kegiatan” Magic sains” ini 

adalah sebagai bukti bahwa magic sains meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa. 

Pertanyaan yang muncul merupakan indikator berpikir kritis mangamati dan 

mempertimbangkan hasil observasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                    Gb 6. Membuat Gunung berapi 

 

Kegiatan Magic sains berikutnya adalah membuat miniatur gunung berapi. 

Kegiatan ini merupakan sintaks Society, siswa menunjukkan hasil temuannya pada 

masyarakat belajar, melalui kegiatan pembelajaran di luar. Reaksi antara zat cuka, soda 

kue, shampo, pewarna makanan dapat menghasilkan gas, busa, suara desis, yang mirip 
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pada proses keluarnya lava pada gunung meletus. Kegiatan ini menimbulkan pertayaan” 

Mengapa bisa terjadi?” bagaimana jika cukanya diperbanyak?, bagaimana jika sodanya 

ditambah?” siswa akan mencoba berulang ulang. Magic Sains memberikan kesempatan 

pada siswa untuk memodifikasi percobaannya hingga diperoleh hasil yang menakjubkan. 

Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan adalah ketrampilan memberikan 

penjelasan lebih lanjut.  

Tujuan dari pendidikan STEM adalah mempersiapkan peserta didik untuk tonggak 

ilmu sekunder dan keahlian kerja abad 21. Melalui ‘Magic Sains” berbasis STEM, siswa 

tidak hanya berkembang kemampuan sainsnya, namun juga softskill penyelidikan ilmiah 

dan kemampuan memecahkan masalah.  Muharomah ( 2017; 16) menyatakan bahwa  

Pembelajaran STEM mengembangkan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan 

Sains, Teknologi, Engginering, dan Matematics, dengan memfokuskan proses pendidikan 

pada pemecahan masalah pada kehidupan sehari-hari.  

 
A. Simpulan dan Saran 

 

Dari pembelajaran sub tema zat tunggal dan campuran, dapat disimpulkan bahwa  

penerapan Magic Sains berbasis STEM, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Melalui praktikum yang dikemas secara Magis, siswa menerapkan langkah 

pembelajaran STEM yang terdiri dari , observe, new idea, innovation, creativity dan 

society. Ketrampilan berpikir kritis siswa juga berkembang, yaitu ketrampilan 

memfokuskan pertanyaan, ketrampilan memberikan alasan, mengaplikasikan konsep ( 

prinsipprinsip, hukum dan asas), merumuskan alternatif untuk solusi. Sehingga disarankan 

agar dalam pembelajaran menerapkan “magic sains” berbasis STEM agar kemampuan 

berpikir kritis siswa meningkat.  
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Lampiran. Modul Magic Sains Berbasis STEM 

 

Observasi 
1. Lakukan pengamatan ke lingkungan sekolah 

2. Identifikasi pada makanan yang dijual di kantin 

3. Temukan jenis minuman yang dijual di kantin 

4. Tentukan apakah minuman yang dijual termasuk minuman sehat dan tidak membahayakan 

kesehatan? 

5. Jika mengandung unsur 5 P apa yang dapat kalian lakukan? 

6. Buatlah ide dasar untuk memberikan solusi minuman tak sehat, 

 New Idea 

1. Lakukan diskusi dengan teman sekelompokmu 

2. Buatlah rancangan solusi atas permasalahan minuman tak sehat 

3. Hubungkan dengan materi zat tunggal dan campuran, serta campuran homogen dan heterogen 

Innovation 

1. Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan berdasarkan rancangan yang kalian buat 

2. Lakukan kerjasama dengan kelompokmu 

 

Creativity 

1. Mengaplikasikan rancangan percobaan untuk menyelesaikan masalah 

2. Mengamati hasil percobaan 

Socyety 

1. Memamerkan hasil percobaan 

2. Memodifikasi langkah percobaan  
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Abstrak 
Sesuai dengan Prosedur Operasional Standar USBN Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2017/2018, 

pada kisi-kisi Mata Pelajaran Matematika terdapat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

pada bilangan bulat, dari sini banyak siswa yang kurang mampu dalam melakukan operasi hitung 

bilangan bulat dan menentukan hasil akhir dari operasi hitung tersebut, apakah menghasilkan 

bilangan negatif atau positif. Untuk memudahkan siswa terhadap pemahaman konsep operasi 

hitung bilangan bulat, maka penulis membuat media pembelajaran bernama “Rengginang”.  Kata 

Rengginang tentulah tidak asing bagi banyak orang dan juga bagi siswa-siswi kelas VI UPT SDN 

Jambekumbu 03, Rengginang adalah akronim dari kelelereng tertinggi jadi pemenang. Kelereng 

diberi warna hitam untuk mewakili bilangan negatif, dan warna putih untuk mewakili bilangan 

positif. Dengan nama media yang unik, penulis berharap media tersebut bisa menyenangkan dan 

memudahkan dalam memahami konsep operasi hitung pengurangan dan penjumlahan bilangan 

bulat dalam pemecahan masalah. Dengan menggunakan angket penulis mengolah data untuk 

mendapat informasi dari siswa, dan didapatkan 18 dari 22 siswa di kelas VI atau 81,82% siswa 

mampu memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan 

media Rengginang. Dengan demikian bisa disimpulkan media tersebut dapat dipakai sebagai 

media pembelajaran dalam pemecahan masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. 

 

Kata Kunci: Media Rengginang; Pemecahan Masalah; Operasi Hitung; Bilangan Bulat 

 

Pendahuluan 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan dan 

Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah, Bab IV Bahan US, USBN dan UN, dimana pada 

Bahan USBN bagi Siswa Sekolah Dasar terdapat materi yang harus dikuasai yaitu 

penyelesaian masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat.  

Materi bilangan bulat adalah materi yang bersifat abstrak, letak keabstrakannya 

dapat dilihat dari bilangan bulat negatif yang jarang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga siswa cenderung keliru dalam menentukan hasil penjumlahan maupun 

pengurangan bilangan bulat (Fredy, 2013:163). 

Oleh sebab itu penulis membuat inovasi berupa media pembelajaran yang mudah 

dan menyenangkan untuk pemecahan masalah operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat. 
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Dengan media ini, penulis berharap menjadi media yang dapat memotivasi siswa, 

sesuai pendapat Sani (2016:50) menyatakan bahwa strategi untuk meningkatkan perhatian 

peserta didik adalah menggunakan variasi media untuk melengkapi pembelajaran. Dan 

dengan pengaturan pembelajaran penggunaan media pembelajaran bisa menjadi motivasi 

ekstrinsik bagi siswa. 

Media pembelajaran yang mempunyai nama yang unik akan menimbulkan rasa 

ingin tahu siswa, sehingga juga dapat memotivasi siswa untuk belajar. Rasa ingin tahu 

ditimbulkan oleh suasana yang dapat mengejutkan, keragu-raguan, ketidak tentuan, 

adanya kontradiksi, masalah yang sulit dipecahkan, menemukan sesuatu hal yang baru 

atau teka-teki (Sovia, 2015:115). 

Menggunakan cara konvensional seperti mengganti kata bilangan negatif dengan 

istilah hutang dan mengganti kata bilangan positif dengan istilah uang, dalam 

pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, siswa masih 

mengalami kendala dalam melakukan operasi hitung tersebut. 

Dengan media yang mudah dan dapat membantu proses belajar, akan 

memunculkan motivasi intrinsik siswa, motivasi intrinsik yakni motivasi internal dari 

dalam diri untuk melakukan sesuatu (Sani, 2016:49). Adanya motivasi ekstrinsik dan 

intrinsik menjadikan pembelajaran berhasil dan penguasaan materi pemecahan masalah 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat akan dikuasai oleh siswa 

kelas VI UPT SDN Jambekumbu 03 Pasrujambe Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Metode 

 

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui eksperimen melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI UPT SDN 

Jambekumbu 03 Kecamatan Pasrujambe Lumajang dengan obyek penelitian operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pengumpulan data dilakukan dengan 

angket menggunakan skala guttman dan dokumentasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Djamarah (2010: 120) mengungkapkan beberapa manfaat penggunaan media bagi 

kegiatan belajar mengajar, yaitu: 

1. menggambarkan materi yang sulit dijelaskan dengan kalimat narasi semata. 

2. mampu menyederhanakan kerumitan bahan yang disampaikan pada anak didik. 
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3. meningkatkan daya ingat siswa. 

Berikut adalah gambaran secara garis besar Media Rengginang.  

Bahan Media Rengginang 

1. Media Rengginang dibuat dari kertas karton yang ditutup dengan plastik transparan. 

2. Karton dibentuk seperti jalur-jalur yang terdiri dari dua jalur, jalur untuk bilangan 

negatif dan untuk bilangan positif.   

3. Kelereng diberi warna hitam dan putih sebagai ganti dari bilangan negatif dan positif. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Gambar Media Rengginang 

 

Penggunaan Media Rengginang dalam Pembelajaran 

1. Untuk memecahkkan masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat masukkan kelereng sesuai dengan soal yang dikerjakan. Contoh soal -7 + 4 bisa 

dimasukkan 7 kelereng hitam dan 4 kelereng putih.   

2. Setelah terdapat dua baris susunan kelereng hitam dan kelereng putih, nampak tertinggi 

kelereng hitam dan dengan selisih 3 kelereng hitam. 

3. Siswa bisa menjawabnya dengan melihat susunan tertinggi dengan selisih 3 kelereng 

hitam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh penggunaan media 
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Gambar 3. Proses Pembelajaran dengan Media Rengginang 

 

Dari angket yang sudah disebar kepada 22 siswa, tentang kemampuan siswa 

terhadap penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan media 

Rengginang, didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil angket siswa 

No Responden 

Pertanyaan 

no. 1 – 6 

Pertanyaan 

No.7 – 10 
Jumlah 

Skor 
Keterangan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. 1 6 0 0 4 20  

2. 2 6 0 0 4 20  

3. 3 5 1 0 4 18  

4. 4 6 0 0 4 20  

5. 5 4 2 2 2 12  

6. 6 6 0 1 3 18  

7. 7 6 0 0 4 20  

8. 8 6 0 0 4 20  

9. 9 6 0 0 4 20  

10. 10 6 0 3 1 14  

11. 11 6 0 0 4 20  

12. 12 6 0 0 4 20  

13. 13 5 1 0 4 18  

14. 14 6 0 0 4 20  

15. 15 6 0 0 4 20  

16. 16 6 0 0 4 20  

17. 17 6 0 0 4 20  

18. 18 6 0 0 4 20  

19. 19 6 0 0 4 20  

20. 20 5 1 2 2 14  

21. 21 3 3 1 3 12  

22. 22 6 0 0 4 20  
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Keterangan: 

Pertanyaan No. 1-6 Ya: 1 Tidak:0      Skor Maksimal : 20 

Pertanyaan No. 7-10 Ya: 0  Tidak:1 

Interval Kemampuan Siswa=    
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

4
 

 Skor 1-5 : Sangat Rendah 

 Skor 6-10  : Rendah 

 Skor 11-15 : Sedang 

 Skor 16-20 : Tinggi 

Dari data di atas dapat disimpulkan ada 18 siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi dalam memecahkan masalah operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat dengan menggunakan media rengginang, sisanya ada 4 siswa dengan kemampuan 

sedang.  

Media rengginang adalah media nyata sebagai alat peraga, dengan media tersebut 

siswa dapat termotivasi dan hasil belajar meningkat, media nyata dibutuhkan dalam proses 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. Hikmah (2016:80) hasil 

penelitiannya dengan media nyata mistar garis tentang penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat,  pada siklus III mendapatkan hasil rata-rata 80,48 ketuntasan secara 

klasikal 100% dan peningkatan aktvitas menjadi 79,4%. 

Dengan demikian dengan menggunakan media yang nyata, pembelajaran pada 

pemecahan masalah pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

sangat diperlukan. Media yang membuat siswa merasa penasaran juga membangkitkan 

rasa keingintahuan siswa, sehingga memotivasi dalam belajar. 

 

Simpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Media Rengginang dapat membantu siswa 

memudahkan pemahaman konsep dan melakukan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat dalam pemecahan masalah. Siswa dapat menentukan hasil 

dari operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berupa bilangan bulat 

positif atau negatif. Inovasi ini dapat dikolaborasikan dengan model pembelajaran seperti 

Teams Games Tournament sehingga menjadi lebih menantang. 
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Abstrak 

 
Di era globalisasi yang identik dengan perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini, gaya 

hidup generasi milenial khususnya para peserta didik cenderung egois dan hedonis yang berakibat 

mereka kurang tanggap dengan lingkungan sekitar. Akibatnya kepribadian dan prestasi akademik 

serta nonakademik mereka menurun drastis. Untuk mengatasi masalah ini, Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) sangat mutlak diimplementasikan untuk menciptakan generasi penerus bangsa 

yang berkarakter, beriman dan berakhlak mulia. Kajian dalam makalah ini bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter tidak hanya mampu memperbaiki kepribadian 

peserta didik, namun juga mampu meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik mereka. 

Setidaknya ada 18 nilai karakter yang diadopsi dari nilai-nilai Pancasila yang meliputi nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan bertanggung jawab. Kemudian nilai-nilai tersebut 

dikristalisasi menjadi 5 nilai karakter yaitu; religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong 

royong. Implementasi nilai-nilai karakter ini dalam kegiatan pembelajaran di sekolah terbukti 

efektif dalam meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik peserta didik, khususnya di SMP 

Negeri 1 Margomulyo. 

 

Kata Kunci: Pendidikan; Karakter; Kompetensi akademik, Kompetensi nonakademik 

 

Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

 

Pendidikan di Indonesia pada abad ke-21 ini diakui atau tidak telah mengalami 

lonjakan kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan pendidikan pada masa awal 

kemerdekaan. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya lembaga  pendidikan baik 

formal maupun non-formal yang menawarkan berbagai macam metode pembelajaran 

sehingga menarik minat tidak hanya orang tua namun juga peserta didik untuk 

mengenyam pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. Pada kenyataannya, metode 

pembelajaran yang paling mutakhir sekalipun tidak akan memberikan dampak yang 

besar dalam meningkatkan perkembangan peserta didik ke arah yang positif jika tidak 

dibarengi dengan pendidikan pada aspek kepribadian atau karakter peserta didik. Tak 

bisa dipungkiri bahwa aspek ini memegang peranan yang sangat penting bagi 

keberhasilan peserta didik untuk memperoleh nilai akademik yang memuaskan. 

Oleh sebab itu, pendidikan karakter sangat mutlak diperlukan guna 

menumbuhkembangkan kepribadian dan karakter siswa yang mengarah pada hal-hal 
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yang positif sehingga akan mengarah pada pencapaian yang memuaskan pada aspek 

akademik mereka. Sejatinya, pendidikan karakter telah dikenalkan pada era Presiden 

Soekarno, dimana beliau mencanangkan program Nation and Character Building yang 

bertujuan untuk membangun dan mengembangkan karakter bangsa Indonesia dalam 

usahanya mewujudkan cita-cita luhur bangsa, yaitu masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila (Puskur, 2010 : 1). Program ini kemudian dilanjutkan pada masa 

pemerintahan Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto yang 

mencanangkan pogram penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila / P 

4.  

Seiring degan perkembangan zaman, khususnya pada era reformasi, pendidikan 

karakter lambat laun mulai luntur dan mengalami kemerosotan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan dihapusnya mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP)  dan 

ditiadakannya penataran P4 sehingga peserta didik tidak lagi memperoleh materi 

pendidikan karakter dengan porsi yang seharusnya. Akibatnya, sering kita jumpai 

peserta didik yang melakukan tawuran, perundungan (bullying) antar sesama peserta 

didik, hingga yang lebih mengkhawatirkan yaitu menurunnya kompetensi akademik 

peserta didik yang ditandai dengan jebloknya nilai yang diraih peserta didik baik dalam 

ujian sekolah maupun ujian nasional dan minimnya prestasi nonakademik peserta didik 

baik di bidang olah raga, seni maupun bidang lain. 

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, Presiden Republik Indonesia Ir. Joko 

Widodo telah mencanangkan program penguatan pendidikan karakter yang merupakan 

salah satu poin utama dalam Nawa Cita, dimana poin ini tertuang pada butir ke-8 yang 

berbunyi “Penguatan revolusi karakter bangsa melalui budi pekerti dan pembangunan 

karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi mental.”Program Penguatan 

Pendidikan Karakter atau lebih dikenal dengan PPK ini salah satu tujuannya adalah 

untuk mengarahkan kepribadian atau akhlak peserta didik kearah yang positif 

sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 yang 

berbunyi “Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah 

gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 

karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga 

dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).” 

Pasal 3 dalam Peraturan Presiden ini berbunyi “PPK dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-
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nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung 

jawab.” Dari 18 nilai-nilai karakter dalam PPK ini, kemudian dikristalisasi menjadi 5 

nilai karakter yaitu; religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong. Kelima 

nilai-nilai karakter inilah yang harus ditekankan kepada peserta didik sehingga akan 

terwujud Generasi Emas 2045 yang bertaqwa, nasionalis, tangguh, mandiri, dan 

memilki keunggulan bersaing secara global.  

Untuk mewujudkan cita-cita luhur bangsa ini, peranan guru, orang tua, dan 

masyarakat sangatlah mutlak dibutuhkan. Hal ini dikarenakan dalam penerapan PPK 

baik di sekolah maupun di lingkungan dimana peserta didik tinggal, sering menemui 

kendala dan tantangan yang beragam. Kendala dan tantangan itu diantaranya adalah 

belum terciptanya sinergi antara pihak sekolah, orang tua dan masyarakat terhadap 

pendidikan karakter sehingga penerapannya menjadi tidak maksimal. Tantangan 

berikutnya yaitu pengaruh negatif perkembangan teknologi dan informasi yang 

semakin pesat sehingga peserta didik semakin tidak terkontrol dalam pemanfaatan 

teknologi ini yang menuju ke arah negatif. Salah satu contoh yaitu penggunaan media 

sosial yang tidak diimbangi dengan pendidikan karakter, telah membuat peserta didik 

menjadi sosok yang egois dan mudah terpengaruh dengan apa yang mereka lihat di 

media sosial pada saat ini. Kendala selanjutnya yaitu kurangnya pengawasan dan 

pendampingan orang tua sehingga memberikan dampak terhadap banyaknya kasus 

krisis identitas pada anak. 

Sebagai konsekuensi dari hal-hal tersebut diatas, tidak hanya kepribadian 

peserta didik yang semakin merosot, namun prestasi akademik maupun nonakademik  

mereka juga mengalami kemerosotan. Oleh sebab itu, penerapan pendidikan karakter 

diharapkan bisa menjadi solusi yang tepat untuk memutus mata rantai yang 

menyebabkan kemerosotan akhlak dan kepribadian peserta didik sehingga akan 

menciptakan generasi penerus bangsa yang bertakwa, berwawasan luas, dan 

berdedikasi tinggi untuk memajukan bangsa dan negara.  

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam makalah ini adalah “Apakah penerapan pendidikan 

karakter dapat mendukung kompetensi akademik dan nonakademik siswa SMP Negeri 

1 Margomulyo?” 
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3. Tujuan 

Berkenaan dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dari makalah 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan pendidikan karakter dapat 

mendukung kompetensi akademik dan nonakademik siswa SMP Negeri 1 Margomulyo. 

 

Kajian Teori 

1. Pengertian Pendidikan  

Menurut Puskur  (2010: 4) pendidikan merupakan pengembangan potensi yang 

dimiliki peserta didik yang dilaksanakan secara sadar dan tersistem. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia  (1991: 232), pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses 

atau tahapan dalam upaya mengubah sikap dan perilaku baik perseorangan maupun 

kelompok untuk mejadi manusia yang lebih dewasa dengan menerapkan pembelajaran 

dan pelatihan. Sementara itu, Masnur Muslich  (2011: 23)  menyatakan bahwa 

pendidikan dipandang sebagai suatu proses dalam mencapai suatu fase yang disebut 

fase kedewasaan pada diri manusia. Proses pencapaian kedewasaan ini tentunya 

memerlukan waktu yang tidak sebentar karena banyak sekali aspek-aspek yang harus 

dikembangkan misalnya aspek kognitif, motorik, dan afektif. Sebagai tambahan, Nana 

Syaodih Sukmadinata  (2009: 10) menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu 

proses terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik guna mewujudkan tujuan 

pendidikan yang telah dirancang sebelumnya. 

2. Pengertian Karakter 

Karakter dapat didefinisikan sebagai kepribadian, akhlak, watak, atau tabiat 

seseorang yang terformulasi dari internalisasi berbagai macam kebijakan yang 

selanjutnya dipercayai dan dipakai sebagai dasar acuan dalam penerapan cara pandang, 

berpikir, bersikap, dan bertindak (Puskur, 2010: 4). Menurut Doni Koesoema  (2007: 

80), karakter diasosiasikan sebagai karakteristik atau sifat tertentu seseorang sebagai 

akibat dari terjadinya interaksi orang tersebut dengan lingkungannya, baik dalam 

lingkup keluarga, tetangga, teman kerja, maupun lingkungan yang memungkinkan 

orang itu sering berkomunikasi atau berinteraksi dengan sesamanya.  

3. Pendidikan Karakter 
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Pendidikan karakter menurut Masnur Muslich  (2011: 29) adalah pendidikan 

yang difokuskan pada penekanan budi pekerti dimana pendidikan ini melibatkan 

berbagai aspek seperti aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 

(action).  Ketiga aspek ini memiliki keterkaitan satu dengan yang lain sehingga dalam 

penerapan pendidikan karakter,ketiganya harus dilibatkan secara tersistem dan 

berkelanjutan. Menurut Uyatno  (2009), seorang peserta didik yang mendapatkan 

pendidikan karakter yang baik niscaya akan memiliki kecerdasan emosi yang baik 

pula.  Kecerdasan emosi dipandang sebagai basis yang kuat untuk menjadikan peserta 

didik lebih tangguh dalam menghadapai berbagai tantangan sehingga akan 

menjadikannya peserta didik yang sukses secara akademik.  

Pendidikan karakter bertujuan untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa kepada peserta didik dengan harapan mereka akan dapat 

melekatkan dan mengakui nilai-nilai dan karakter tersebut sebagai karakter hidup 

mereka. Selanjutnya, peserta didik akan mampu menerapkan nilai dan karakter yang 

telah mereka pahami dalam kehidupan sehari-hari mereka baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun bernegara yang religious, nasionalis, produktif dan kreatif. 

4. Kompetensi Akademik 

Menurut Sobur  (2006),  kompetensi atau prestasi akademik adalah sesuatu 

yang berhubungan dengan perubahan yang meliputi kecakapan tingkah laku, 

keterampilan atau kemampuan seseorang yang bisa meningkat atau bertambah dalam 

waktu tertentu dan terjadi bukan karena adanya proses pertumbuhan, namun karena 

adanya hal-hal yang berkenaan dengan situasi belajar. Contoh nyata dari hasil proses 

belajar ini misalnya pemecahan masalah baik secara tertulis maupun lisan, dan 

keterampilan, serta pemecahan masalah secara langsung dimana hasil ini dapat dinilai 

dan diukur menggunakan berbagai jenis tes yang telah terstandar. 

5. Kompetensi Nonakademik 

Kompetensi nonakademik adalah kebalikan dari kompetensi akademik. 

Kompetensi nonakademik yaitu kemampuan yang tidak ada hubungannya dengan ilmu 

pengetahuan yang bersifat ilmiah. Sederhananya, pengertian nonakademik adalah 

kemampuan yang diperoleh dari hal-hal yang bersifat di luar ilmiah dan jauh dari teori-

teori. Dalam kompetensi nonakademik ini, pengukurannya tidak melalui salah benar. 

Sebab, kompetensi nonakademik sendiri adalah pembentukan karakter sehingga 

pengukurannya bisa bergantung pada subjek yang menilainya. Contohnya ketika 
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peserta didik melihat sebuah lukisan, apa yang ada di benak peserta didik mungkin 

saja berbeda dengan anak lain sesuai perspektif masing-masing.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penerapan pendidikan karakter di sekolah-sekolah tidak bisa dipungkiri telah 

membawa pengaruh positif yang cukup signifikan. Dari ke-lima kristalisasi nilai-nilai 

karakter yang telah disinkronisasi bersama dengan kegiatan pembelajaran seluruh mata 

pelajaran yang diajarkan mulai dari sekolah tingkat dasar sampai sekolah tingkat 

menengah, terbukti mampu meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik peserta 

didik. Begitu juga yang terjadi pada peserta didik di SMP Negeri 1 Margomulyo  

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Sejak dicanangkan dan diterapkannya program 

penguatan pendidikan karakter yang disertakan baik secara implisit maupun eksplisit 

dalam kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran, prestasi akademik dan 

nonakademik  peserta didik perlahan-lahan mulai meningkat. Selain itu, kepribadian siswa 

juga mengalami perubahan kearah yang lebih baik.  

Peningkatan prestasi baik akademik maupun kepribadian peserta didik tersebut 

dipengaruhi oleh penanaman 5 nilai karakter penting dalam setiap kegiatan pembelajaran 

baik di dalam maupun di luar kelas. Ke-lima nilai-nilai karakter tersebut yaitu; religius, 

nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut 

disematkan secara tersurat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada tiap-tiap 

mata pelajaran dimana setiap mata pelajaran dimungkinkan menarget karakter yang 

berbeda-beda yang harus dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan tiap-tiap mata pelajaran 

memiliki karakter yang berbeda pula. Penyematan nilai-nilai karakter pada tiap mata 

pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki dan mengamalkan masing-masing 

karakter yang ditanamkan sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia. Penjabaran 

dari ke-lima nilai karakter tersebut yaitu : 

1) Religius 

Penerapan nilai religius berhubungan dengan kepribadian peserta didik yang 

beriman, bertaqwa, toleransi, dan cinta lingkungan. Dalam penerapannya, SMP Negeri 1 

Margomulyo  melaksanakan program literasi yang berhubungan dengan keagamaan yaitu 

dengan mewajibkan seluruh peserta didik mulai dari lelas VII – IX untuk mengikuti 

kegiatan pembiasaan Iqro’ dan membaca Al Quran. Hal ini selain untuk menggalakkan 

gerakan literasi yang sedang digalakkan oleh pemerintah pusat dibawah komando 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hal ini juga bertjuan menanamkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam ayat-ayat suci Al Qur’an kepada peserta didik. Disamping itu, 

penerapan nilai religius juga tercermin pada pelaksanaan sholat Dhuhur  dan sholat Jumat 

berjamaah bagi seluruh peserta didik dan guru yang dilaksanakan di mushola sekolah. 

Sebagai hasil dari pelaksanaan program ini, keimanan dan ketakwaan peserta 

didik semakin tebal. Selain itu, nilai akademik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan PKn meningkat. Hasil nilai ujian mata pelajaran PAI khususnya yang 

berhubungan dengan materi penguasaan bacaan ayat suci Al Qur’an meningkat meski 

tidak terlalu signifikan. Selanjutnya, pada program praktik sholat yang diberlakukan bagi 

siswa kelas IX yang rutin dilaksanakan sebelum menghadapi ujian nasional, nilai praktik 

peserta didik pada materi ini juga memuaskan karena peserta didik mulai membiasakan 

diri melaksanakan kegiatan sholat berjamaah baik disekolah maupun di lingkungan tempat 

tinggal mereka sehingga mereka tidak mengalami kesulitan ketika melaksanakan program 

praktik sholat. Pada kompetensi nonakademik, kegiatan ekstrakurikuler Seni Hadrah juga 

rutin berpartisipasi pada acara-acara keagamaan di sekolah maupun di luar sekolah. 

Sebagai bukti bahwa nilai religius juga tertanam pada kegiatan ekstrakurikuler yang 

menunjang kepribadian peserta didik. 

Pada mata pelajaran PKn, perbandingan nilai peserta didik baik secara akademik 

maupun akhlak kepribadian juga meningkat secara signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh 

penanaman sikap toleransi sehingga membuat peserta didik lebih toleran terhadap setiap 

perbedaan yang ada. Terdapat beberapa siswa inklusi di SMP Negeri 1 Margomulyo, 

namun hal ini tidak menjadikan peserta didik tersebut rendah diri dan temannya pun juga 

meperlakukan peserta didik tersebut juga dengan baik. Penanaman sikap toleransi ini 

mampu mengurangi maraknya perundungan (bullying) yang kerap dilakukan peserta didik 

kepada teman sebayanya yang dianggap memiliki perbedaan. Hal ini tentu saja 

berpengaruh positif terhadap nilai kepribadian mereka yang secara khusus dinilai oleh 

guru pengampu mata pelajaran PKn dan Pendidikan Agama. 

2) Nasionalis 

Nilai karakter nasionalis berhubungan erat dengan rasa cinta tanah air, semangat 

kebangsaan dan menghargai kebhinnekaan. Dalam penerapannya pada kegiatan 

pembelajaran, nilai karakter ini membawa pengaruh positif khususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Jasmani dan Olah Raga dan Seni Budaya. 

Pada mata pelajaran IPS, siswa seyogyanya memiliki rasa kebanggaan dan semangat 

kebangsaan serta menghargai kebhinnekaan yang dimiliki negara Indonesia sehingga 
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secara tidak disadari mereka akan mencari tahu sendiri hal-hal yang berhubungan dengan 

bangsa dan keberagaman Indonesia. Apalagi dengan semakin pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, mereka akan dengan mudah mencari tahu apa 

saja mengenai bangsa Indonesia di internet. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan nilai 

akademik mereka pada mata pelajaran ini khususnya pada materi yang berhubungan 

dengan bangsa Indonesia bersama seluruh komponen yang ada di dalamnya. Prestasi juga 

ditorehkan oleh salah satu siswi SMP Negeri 1 Margomulyo pada tahun 2017, yaitu 

mendapatkan peringkat 10 besar pada Olimpiade Sains Nasional (OSN) mata pelajaran 

IPS. Di kompetensi nonakademik, regu paduan suara dan vocal grup selalu menjadi 

paduan suara inti pada Aubade HUT RI tingkat Kecamatan Margomulyo. 

Selanjutnya, pada mata pelajaran Pendidikan Olah Raga, penanaman karakter 

cinta tanah air membuat mereka semakin bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini tak lepas dari rasa kecintaan mereka terhadap tanah air,  sehingga 

mereka ingin membanggakan negara dengan menunjukkan prestasi yang gemilang dalam 

bidang olah raga. Sebagai contoh, pada kejuaraan kegiatan Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional (O2SN) Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2016, beberapa siswa SMP Negeri 1 

Margomulyo yang menorehkan prestasi dengan merebut gelar juara III pada cabang lari 

jarak pendek dan tolak peluru. Prestasi yang mereka torehkan ini merupakan pengaruh 

langsung dari semangat dan kegigihan mereka saat mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

mana di tengah keterbatasan dan kekurangan mereka tetap bisa berprestasi. Semangat dan 

kegigihan yang mereka tunjukkan merupakan pengaruh langsung dari semakin banyaknya 

atlet-atlet Indonesia yang telah berhasil mengharumkan nama bangsa dikancah regional 

maupun internasional sehingga mereka juga ingin melakukan hal yang sama. Terlebih 

gema Asian Games  ke-18 tahun 2018 di Jakarta-Palembang yang baru saja berakhir 

perhelatannya. Maka semakin terpupuklah rasa nasionalisme di dalam jiwa peserta didik 

untuk semakin termotivasi dalam mengembangkan potensi bakat dan minatnya. Yang 

terpenting pada cakupan pelajaran Penjasorkes ini adalah nilai akademik mereka baik pada 

ujian praktek maupun tulis juga memuaskan. Pada mata pelajaran Seni Budaya nilai 

nasionalisme juga banyak ditampakkan. SMP Negeri 1 Margomulyo sering mengikuti 

kegiatan baik tingkat kecamatan maupun provinsi. Dengan Laboratorium Seni “Senthong 

Sekar Jati” yang memanfaatkan gedung perpustakaan yang direvitalisasi menjadi 

laboratorium seni, banyak torehan prestasi diraih. Mulai dari FLS2N, Pekan Seni Pelajar, 

Festival Geguritan dan lain-lain. Kekuatan nasionalisme tampak dari para peserta didik 

yang ingin untuk “nguri-uri budaya Jawi” atau melestarikan budaya Jawa. 



377 

 

3) Integritas 

Nilai-nilai karakter yang ditekankan pada aspek integritas diantaranya adalah 

kejujuran, keteladanan, kesantunan, dan cinta pada kebenaran. SMP Negeri 1 Margomulyo 

berjarak  ± 62 kilometer dari ibukota Kabupaten Bojonegoro. Dengan kondisi geografis 

yang kering, tandus dan beberapa masih tersisa hutan jati hal ini tidak menjadi halangan 

bagi guru dan peserta didik untuk berkomitmen bersama membangun sekolah agar 

berprestasi. Apalagi di sekitar lingkungan sekolah terdapat kelompok masyarakat adat 

Samin. Kelompok masyarakat  adat Samin adalah satu dari 1340 kelompok etnis yang ada 

di Indonesia. Lokasi SMP Negeri 1 Margomulyo Kab. Bojonegoro Provinsi Jawa Timur, 

yang berada disekitar masyarakat Samin merupakan pengaruh yang sangat positif. Dimana 

sebagian besar peserta didik  orang tuanya adalah warga masyarakat Samin. Mereka masih 

memegang teguh  adat istiadat, budaya dan nilai filosofis masyarakat Samin. Nilai luhur 

kearifan lokal masyarakat Samin yang erat kaitannya dengan penguatan pendidikan 

karakter diantaranya adalah sebagai berikut : 1). ojo drengki, srei : jangan membuat 

fitnah, jangan serakah, 2) panasten : jangan mudah tersinggung, jangan membenci 

sesama, 3) dahwen : menuduh tanpa bukti, (4) kemiren : jangan iri hati/sirik, keinginan 

untuk memiliki sesuatu yang dimiliki oleh orang lain, (5) nyiya marang sepada : berbuat 

nista terhadap sesama penghuni alam (6) bejok reyot iku dulure, waton manungsa tur 

gelem di ndaku sedulur : menyia-nyiakan terhadap sesama tidak boleh, sekurang apapun, 

asal manusia itu bersaudara , jika mau dijadikan saudara, dan lain sebagainya. 

Sifat jujur yang ditanamkan sejak dini tentunya akan membawa dampak yang 

baik terhadap perkembangan jiwa dan kepribadian mereka. Dengan sifat jujur yang 

mereka teladani dan amalkan, mereka tidak akan berani untuk mencontek ketika sedang 

mengikuti ulangan. Terlebih lagi setiap hari Senin ketika upacara bendera, diucapkan Ikrar 

Kejujuran yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dampak baiknya, mereka akan belajar 

lebih giat sehingga mereka tidak perlu mencontek untuk mendapatkan nilai ulangan yang 

memuaskan. Selanjutnya, dengan penerapan nilai keteladan, peserta didik akan berlomba-

lomba untuk menjadi yang terbaik sehingga dapat memberikan contoh atau teladan kepada 

teman sebayanya. Hasil nyata dari tindakan ini adalah semakin meningkatnya nilai 

akademik mereka pada semua mata pelajaran dikarenakan mereka ingin menjadi salah satu 

yang terbaik dikelasnya. 

4) Mandiri 

Karakter mandiri yang ditanamkan pada peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran meliputi kerja keras, kreatif, disiplin, berani dan pembelajar. Penanaman 
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nilai-nilai karakter ini tentunya sangat diperlukan untuk membentuk jiwa peserta didik 

yang kuat, tangguh, unggul, dan kompetitif dalam menghadapi tantangan hidup yang akan 

mereka hadapi kelak. Oleh sebab itu, sifat pekerja keras, kreatif, disiplin, berani, dan 

pembelajar perlu ditanamkan sejak mereka memasuki usia sekolah. SMP Negeri 1 

Margomulyo yang jauh dari ibukota kabupaten dengan kondisi geografis yang tandus, 

kering dan beberapa masih berupa areal hutan jati, tidak menyurutkan pretasi akademik 

dan nonakademik peserta didik. Meski dalam keterbatasan dan kekurangan, justru hal 

tersebut membuat warga sekolah semakin gigih dan memiliki etos kerja yang ulet dalam 

menghadapi tantangan. Pemilihan Duta Wisata Samino-Samini contohnya. Samino adalah 

akronim dari Samin Isih Ana dan Samini  adalah akronim dari Samin Masa Kini. Kegiatan 

yang digagas oleh Margomulyo Youth Movement (MYM) ini berawal dari sekumpulan 

remaja usia SMP-SMA untuk berpikir kritis bagaimana menggali potensi yang ada dan 

berbeda dari Margomulyo. Hal inilah yang membuat Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

melirik untuk menjadikan kegiatan tersebut menjadi embrio Festival Samin yang 

pelaksanaanya memasuki tahun ke-2 saat ini. Alumni SMP Negeri 1 Margomulyo juga 

turut berperan besar menjadi teladan pada nilai kemandirian PPK. Contoh nyata adalah 

beberapa siswa mendapatkan Program Bidik Misi dari Kemristekdikti untuk melanjutkan 

ke jenjang pendidikan S1 dengan bantuan dan fasilitasi pembiayaan sekolah serta biaya 

hidup dari Pemerintah. Sekali lagi ini membuktikan, dengan kemandirian dan perjuangan 

yang tidak pantang menyerah, akhirnya mereka bisa membuktikan bahwa kekurangan dan 

keterbatasan  bukan halangan untuk mencapai sebuah keberhasilan. 

Berkenaan dengan prestasi akademik peserta didik, nilai-nilai yang terkandung 

dalam karakter mandiri ini dianggap sebagai faktor yang paling penting dalam 

mempengaruhi keberhasilan peserta didik secara akademik. Dengan kerja keras dan 

disiplin belajar, nilai ujian mereka pada semua mata pelajaran tentunya akan mengalami 

peningkatan yang pesat. Selain itu, kemandirian akan membuat peserta didik tidak mudah 

tergantung dengan orang lain sehingga mereka akan selalu berusaha melakukan yang 

terbaik atas usahanya sendiri. Sementara itu, sifat kreatif dan berani yang ditanamkan pada 

peserta didik akan membuat mereka semakin cerdas dalam menciptakan sesuatu maupun 

memecahkan masalah dengan ide-ide yang mereka miliki.  

Selanjutnya, sifat pembelajar yang ditanamkan dalam diri peserta didik secara 

berkesinambungan akan menjadikan mereka pribadi yang senantiasa haus akan ilmu 

pengetahuan. Tanpa diminta oleh guru maupun orang tua, peserta didik yang telah 

memahami dengan baik sifat ini secara sadar akan mencari sendiri hal-hal yang 
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berhubungan dengan materi pelajaran yang diajarkan oleh guru mereka melalui berbagai 

sumber belajar baik itu buku, internet, maupun sumber belajar yang lain. Tentunya hal ini 

akan semakin meningkatkan kecerdasan dan wawasan mereka yang pada akhirnya 

meningkatkan prestasi akademik mereka juga. 

5) Gotong royong 

Sifat gotong royong telah lama dikenal sebagai salah satu identitas bangsa yang 

dikagumi dan diakui oleh negara-negara lain di dunia. Akan tetapi, seiring dengan 

perkembangan zaman, sifat ini lambat laun semakin ditinggalkan utamanya pada 

masyarakat perkotaan. Akibatnya nilai-nilai yang terkandung dalam karakter gotong 

royong seperti kerja sama, saling menolong, dan kekeluargaan semakin pudar. Untuk 

itulah penanaman karakter gotong royong harus diterapkan pada peserta didik baik dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun dalam pergaulan mereka di lingkungan 

sekolah maupun rumah. Kegiatan pembiasaan Sabtu Bersih menjadi tolok ukur nilai 

gotong royong di sekolah. Semua warga sekolah terlibat dalam kegiatan ini. Program 

GAPUNGSA (Gerakan Pungut Sampah) juga digalakkan oleh sekolah dengan 

mewajibkan semua warga sekolah sebelum memasuki area sekolah dan melintasi area 

terdekat, diharapkan semua warga sekolah mengambil sampah yang nantinya sampah 

tersebut akan dikumpulkan, dipilah dan dibuang di tempat pembuangan akhir. Mengingat 

SMP Negeri 1 Margomulyo dengan luas 9.018 m
2
 hanya mempunyai 2 (dua) petugas 

kebersihan, maka tidak mungkin kegiatan kebersihan hanya menjadi tanggung jawab 

petugas kebersihan tersebut. Maka dari itu dengan program GAPUNGSA sangat 

membantu sekali untk mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih. Disamping itu 

penanaman nilai karakter gotong royong juga dapat diwujudkan secara nyata dalam 

kegiatan ini. 

Penerapan karakter gotong royong dalam kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 

Margomulyo tercermin dari metode pembelajaran yang dilaksanakan yaitu cooperative 

learning atau pembelajaran kooperatif. Dalam metode pembelajaran ini, peserta didik 

diharapkan untuk aktif bekerjasama dan tolong menolong dengan sesama anggota 

kelompoknya sehingga akan tercipta hubungan dan komunikasi yang saling 

menguntungkan dimana siswa yang lebih pandai dapat menjadi mentor sebaya bagi teman 

sekelompoknya yang kurang pandai atau belum paham materi yang diajarkan oleh guru. 

Dampaknya, nilai peserta didik semakin meningkat khususnya peserta didik yang semula 

dianggap kurang pandai. Sebagai contoh, pada pembelajaran  Bahasa Inggris, guru 

menerapkan metode pembelajaran think-pair-share dimana peserta didik bekerja dalam 
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kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemampuan yang beragam. Hasilnya, 

peserta didik yang semula kurang dalam penguasaan kosakata dan tata bahasa di akhir 

pembelajaran menjadi lebih mengerti dengan kelemahan mereka karena mendapat bantuan 

dari teman mereka satu kelompok. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendidikan 

karakter pada kegiatan pembelajaran di kelas untuk semua mata pelajaran dapat 

meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik peserta didik. Hal ini tidak lepas dari 

nilai-nilai luhur yang terkandung dari karakter yang ditanamkan tersebut. Ditunjang 

dengan nilai-nilai luhur kearifan lokal masyarakat adat Samin yang masih mereka junjung 

tinggi. Oleh sebab itu, penguatan pendidikan karakter diantaranya religius, nasionalis, 

integritas, mandiri, dan gotong royong sangat mutlak diperlukan untuk menciptakan 

peserta didik yang kuat, tangguh, dan unggul untuk menghadapi tantangan hidup di masa 

yang akan datang 
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Abstrak 

Penguatan Pendidikan Karakter disekolah bukanlah sebuah kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

saja, tetapi dapat juga memadukan pembelajaran di luar kelas dengan memaksimalkan peran serta 

pemangku kepentingan sesuai ahlinya. Sebagai seorang pendidik yang melihat, mengamati, serta 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar melihat sebuah potensi yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran IPS. Kegiatan diawali dengan mengajak siswa melakukan kegiatan belajar mengajar 

di Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Cowek. Hal ini merupakan langkah awal membangun 

kecerdasan ekologis siswa dan diharapkan dapat diimplementasikan di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar siswa. Ternyata pembelajaran dengan memaksimalkan narasumber (Perhutani) 

yang kompeten membuat siswa mulai menyadari peran sertanya dalam menyelamatkan 

lingkungan. Hal ini terlihat dengan adanya kesadaran untuk menanam tanaman keras pada lahan 

yang rawan longsor dan meminta bibit tanaman untuk ditanam di lingkungan sekitar siswa. 

Kegiatan pertama berlanjut pada kegiatan kedua dengan memanfaatkan produk pertanian yang 

melimpah di Purwodadi dan sekitarnya, yaitu petai. Siswa bersama guru mencoba membuat 

produk olahan petai yang diharapkan dapat meningkatkan nilai jual petai serta menciptakan produk 

unggulan. Dengan demikian secara tidak langsung membangkitkan jiwa wirausaha dan 

membentuk karakter yang mandiri. Kegiatan ketiga adalah menghadirkan konsultan pertanian 

untuk membelajarkan proses pembuatan pupuk dan pestisida organik. Bahan dasar pupuk dan 

pestisida dengan memanfaatkan berbagai tanaman yang ada di sekitar sekolah Sebuah kegiatan 

yang berkesinambungan untuk membangun kecerdasan ekologis sekaligus mencetak karakter 

siswa menjadi generasi emas. 

 

Kata kunci: kecerdasan ekologis, berkesinambungan, generasi emas 

 

Pendahuluan 

 

A. Latar belakang masalah 

Seiring dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terkadang 

membuat menusia lupa dan bahkan tidak peduli akan lingkungan sekitarnya. Sebagai 

sebuah ekosistem manusia dan alam tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya, melainkan 

terdapat ketergantungan manusia dengan alam. Demikian juga kesadaran siswa saat ini 

untuk menjaga keseimbangan ekologi sangatlah kurang, bahkan dapat dikatakan tidak 

peduli. Dan yang lebih parah lagi bukannya menjaga melainkan merusak keseimbangan 

ekosistem yang sudah ada. 

Kecerdasan ekologis di SMP Negeri 1 Purwodadi Pasuruan dibangun karena 

berbagai fakta yang ada di sekolah kami benar-benar membutuhkan kepedulian semua 

pihak untuk menanganinya. Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan penulis 

mailto:resminiati@ymail.com
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memiliki beban untuk membangun kecerdasan ekologis secara berkesinambungan untuk 

mencetak karakter siswa menjadi generasi emas. Pertama posisi sekolah kami memiliki 

kemiringan yang tinggi, dan di belakang kelas rawan longsor. Lokasi bangunan kelas yang 

satu dengan kelas yang lainnya memiliki ketinggian yang berbeda. Kedua, sekolah kami 

pernah mendapat kiriman banjir karena adanya penebangan hutan yang berlokasi tepat 

diatas sekolah. Ketiga, sekolah mulai mengadakan program penghijauan di lingkungan 

baik berupa tanaman keras maupun tanaman produktif. 

Di sisi lain guru kurang memanfaatkan lingkungan sebagai bahan dan sumber 

belajar. Guru dalam pembelajaran pada umumnya belum mengasah kemampuan siswa 

berpikir kritis menganalisis berbagai permasalahan lingkungan hidup dan belum 

menggunakan investigasi sosial dalam pembelajaran untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan, terutama persoalan lingkungan hidup.  

Materi yang dikembangkan guru dalam permasalahan lingkungan hidup terpaku 

pada isu-isu global, tanpa mempedulikan permasalahan lingkungan hidup di lingkungan 

sekitar siswa dan hal-hal yang praktis dari kehidupan sehari-hari. Kelemahan lainnya 

adalah penilaian guru dalam pembelajaran yang tidak mengukur sikap/nilai dan 

ketrampilan yang membutuhkan perlakuan yang berbeda dan menyita waktu dan tenaga. 

Oleh sebab itu penulis sebagai guru IPS mencoba membangun kecerdasan ekologis 

siswa dengan memadukan kegiatan pembelajaran IPS, Penguatan Pendidikan Karakter, 

Kegiatan Adiwiyata, serta melibatkan para pemangku kepentingan(Resort Pemangkuan 

Hutan Cowek) beserta seorang konsultan pertanian dalam sebuah kegiatan yang 

berkelanjutan.  Resort Pemangkuan Hutan Cowek berperan membuka wawasan siswa 

akan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan, serta bahaya yang diakibatkan 

keteledoran manusia akan lingkungan. Konsultan pertanian mengajarkan cara membuat 

pupuk organik beserta pestisi organik dengan memanfaatkan bahan dasar yang ada di 

lingkungan sekitar. Sedangkan guru memberikan ide kreatif untuk memanfaatkan petai 

sebagai produk olahan yang memiliki nilai tambah.  

B. Identifikasi dan rumusan masalah  

Penelitian ini dibatasi pada pembentukan karakter siswa SMP Negeri 1 Purwodadi 

dengan menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan geografis SMP Negeri 1 

Purwodadi dan lingkungan sekitar siswa. yang membutuhkan kesadaran dan kepedulian 
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semua pihak untuk membangun kecerdasan ekologis dengan melibatkan pemangku 

kepentingan, konsultan pendidikan, dan masyarakat. Sebuah usaha yang dilakukan secara 

berkesinambungan untuk mencetak generasi emas.  

Adapun rumusan masalahnya adalah : 

1. Apakah dengan membangun kecerdasan ekologis dapat membentuk karakter 

siswa SMP Negeri 1 Purwodadi ? 

2. Apakah pembelajaran secara berkesinambungan dapat mencetak generasi emas 

? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk membangun kecerdasan ekologis siswa SMP 

Negeri 1 Purwodadi secara berkesinambungan untuk mencetak karakter siswa menjadi 

generasi emas. 

Kajian Teori 

 

A. Kecerdasan Ekologis 

Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan ekologis sebagai kemampuan 

manusia beradaptasi dalam ceruk ekologi tempat manusia berada. Kecerdasan ekologis 

merupakan sebuah kemampuan atau kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam 

merespon keadaan yang terjadi di sekitar lingkungannya dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

Kecerdasan ekologis dapat dijadikan sebagai pembentuk karakter bagi diri 

siswa, karena kecerdasan ekologis dapat melatih kebiasaan menjaga lingkungan dalam 

penerapan kehidupan sehari-hari dan nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan hari ini, 

esok, dan nanti. 

Melalui pendidikan, kompetensi ekologis dalam diri siswa dibentuk dan 

dikembangkan. Setiap individu harus menyadari bahwa keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan hidup akan menciptakan kondisi yang lebih baik, nyaman, dan menyenangkan. 

Pemahaman mendasar inilah yang harus menjadi pijakan utama dalam mengasah 

kepekaan siswa terhadap lingkungan hidup. Hal ini diungkapkan oleh Muhaimin 

(2015:88) 
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.34 Tahun 2017, tentang Pengakuan dan Perlindungan Kearifan Lokal dalam 

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, pada  Pasal 1 ayat (1) 

menyebutkan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan pada ayat (2) tentang 

kearifan lokal. Oleh sebab itu dunia pendidikan sudah seharusnyalah turut serta 

melaksanakan dan menyukseskan program tersebut. Terlebih lagi topografi di SMPN 1 

Purwodadi dan sekitarnya menuntut untuk segera bertindak. Kearifan lokal yang telah 

dilakukan adalah memanfaatkan sumber daya alam di lingkungan sekitar dioalah menjadi 

sebuah produk yang meningkatkan nilai jualnya, berupa produk krupuk petai. 

 

B. Berkesinambungan 

Arti kata berkesinambungan menurut apaarti.com memiliki arti dala kelas 

verba atau kata kerja sehingga berkesinambungan dapat menyatakan suatu tindakan, 

keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Berkesinambungan dapat juga 

berarti berkelanjutan. Hal ini diterapkan oleh penulis dengan menggunakan penelitian 

metode deskriftif berkesinambungan untuk memperoleh pengetahuan yang menyeluruh 

mengenai masalah, fenomena, dan kekuatan-kekuatan sosial yang diperoleh jika 

hubungan-hubungan fenomena dikaji dalam suatu periode yang lama, karena untuk 

mencetak karakter siswa untuk menjadi generasi emas tidak dapat dilakukan dan dilihat 

hasilnya dalam waktu singkat. 

 

C. Generasi Emas 

Pada Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Pasal 1 disebututkan bahwa 

Penguatan Pendidikan Karakter adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab 

satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, 

olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerjasama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Revolusi Mental 

(GNRM). Pada Pasal 2 (a) PPK memiliki tujuan membangun dan membekali Peserta 

Didik sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan 

karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan. 

Pendidikan karakter akan menjadi jawaban atas dinamika perubahan masa 

depan sekaligus memberi bekal ketrampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Melalui PPK 

sekolah tidak lagi mengharuskan siswanya terus-menerus belajar di dalam kelas tetapi juga 
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pembelajaran diluar kelas dan menggandeng pemangku kepentingan dan masyarakat untuk 

terlibat aktif dalam pembentukan karakter. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Tahapan Kegiatan 

Pembentukan karakter siswa melalui membangun kecerdasan ekolpgis  tidak bisa 

dilakukan dalam sekali dua kali pertemuan dalam proses pembelajaran, melainkan 

penanganan secara bertahap, berkesinambungan serta saling melengkapi. Oleh sebab itu 

penulis melakukan beberapa tahap tindakan, antara lain : 

1. Pembelajaran di Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Cowek Purwodadi 

Pembelajaran ini dilaksanakan karena terdapat beberapa pertimbangan antara 

lain, siswa belum memiliki kepedulian terhadap lingkungan, lokasi sekolah yang memiliki 

kemiringan yang terjal dan rawan longsor, lokasi RPH Cowek kurang lebih 300m dari 

sekoah, dan penulis memanfaatkan pemangku jabatan sesuai bidangnya. Hal ini seiring 

dengan program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Purwodadi.  

Kegiatan diawali dengan pengajuan surat ke RPH Cowek pada tanggal 17 

September 2016 dan oleh pihak RPH Cowek kunjungan disetujui pelaksanaannya pada 

tanggal 26 September 2016. Proses Pembelajaran di luar kelas untuk siswa kelas delapan 

pada Standar Kompetensi Dasar 1.3 Mendiskripsikan permasalahan lingkungan hidup dan 

upaya penanggulangannya dalam pembangunan berkelanjutan (KTSP). Proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme dan model pembelajaran Ilmu 

Teknologi dan Masyarakat (ITM) atau Science Tecnology Society (STS). 

Pendekatan konstruktivisme yang penulis gunakan diharapkan akan dapat 

membiasakan siswa belajar mandiri dalam memecahkan masalah, menciptakan kreatifitas 

untuk belajar. Siswa dapat terlibat langsung dalam melakukan kegiatan, dan dapat 

menciptakan pembelajaran lebih bermakna karena timbulnya kebanggaan siswa dalam 

menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari, serta melatih siswa berpikir kritis dan 

kreatif. Penulis menggabungkan pendekatan konstruktivisme dengan model pembelajaran 

Ilmu Teknologi Masyarakat (ITM) atau Science Tecnology Society (STS). Melalui metode 

tersebut diharapkan siswa tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep saja 
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melainkan juga pada segi sikap sehingga konsep-konsep yang dikuasai dapat 

dimanfaatkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran yang dilakukan di RPH Cowek  dipandu langsung oleh kepala  

RPH Cowek, kepala RPH Nongkojajar beserta staf. Pada awal pembelajaran narasumber 

memberikan berbagai penjelasan tentang Resort Pemangkuan Hutan, beserta upaya RPH 

Cowek dalam menjaga dan melestarikan kawasan hutan. Kegiatan berikutnya siswa 

dibawa ke lahan pembibitan sekaligus siswa diajak mempraktekkannya, dan terakhir siswa 

diajak ke area rawan longsor sekaligus berdiskusi tentang semua hal yang sudah 

didapatkan oleh siswa. 

2. Belajar Memaksimalkan Nilai Jual Petai Sebagai Produk Unggulan Masyarakat 

Purwodadi 

Sebuah usaha untuk membangun kecerdasan ekologis dan karakter siswa dilakukan 

secara berkesinambungan. Pada tahap kedua dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajara 2016 – 2017 dengan menggunakan metode Project Based Learning. Hal ini 

dilakukan penulis dengan menyesuaikan lingkungan sekitar siswa dan lingkungan sekolah 

yang menghasilkan tanaman petai yang melimpah. Selama ini petai oleh masyarakat 

sekitar dijual secara borongan per pohon dengan harga yang rendah.  

Bersama guru agama dan guru seni budaya memiliki gagasan untuk mengajak 

siswa mengolah petai agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Dengan mengolah petai 

otomatis berdampak pada permintaan, penawaran, dan harga jual petai. Pembelajaran pada 

Kompetensi Dasar 7.4 “Mendiskripsikan permintaan dan penawaran serta terbentuknya 

harga pasar”. Menurut Buku Guru IPS SMP/MTs Kelas VIII Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia  menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta 

berpikir kritis dan analitis pada peserta didik. 

 

3. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC), Pembuatan Pestisida Nabati Cair 

(PESNAB), dan Pembiakan Pupuk Organik Hayati (POH) Dari Mikro 

Organisme Lokal (MOL) 
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Pada tahap ketiga penulis bekerjasama dengan seorang konsultan pertanian untuk 

mengajarkan pada siswa yang tergabung dalam kelompok kerja Pengolahan Limbah  dan 

guru untuk membuat pupuk organik beserta pestisida organik.  

Kegiatan ini diawali dengan mempersiapkan bahan yang dibutuhkan sesuai arahan 

konsultan pertanian. Terdapat banyak bahan dasar pembuatan pupuk terdapat 

dilingkungan sekitar siswa, misalnya bonggol pisang, lengkuas, serai, jahe, daun kelor, 

limbah buah-buahan, dan lain-lain. Kemampuan untuk membuat pupuk organik dan 

pestisida organik sangat dibutuhkan untuk lingkungan sekolah dan dapat diterapkan oleh 

siswa di rumah, karena sebagian besar orang tua mereka adalah petani. 

B. Hasil kegiatan 

1. Hasil Kegiatan di RPH Cowek dan Tindak Lanjutnya 

 Pada kegiatan di RPH Cowek menunjukkan pemahaman, ide, dan kreativitas siswa 

bermunculan pada saat mendapatkan sosialisasi maupun demonstrasi pembibitan tanaman 

keras. Terlihat dengan jelas pada saat diskusi, Nick Haghest Nick Sidarta menanyakan 

kepada Kepala RPH Cowek mengapa di lingkungan RPH tidak terdapat tempat sampah? 

Alfin Zakaria yang biasanya kurang bertanggung jawab pada saat pembelajaran di luar 

kelas begitu antusias mempraktekkan pembibitan mahoni.  

 Beberapa siswa mengambil keputusan untuk meminta bibit tanaman salam untuk 

ditanam di sekolah maupun di rumah masing-masing, salah satunya Yeliaza Cahyaning 

Nala dan Luluk Atul Habibah.  Secara periodik beberapa siswa melaporkan 

perkembangan tanaman yang ditanam di rumah, ada yang berhasil, ada yang lupa 

menanam, ada pula yang melaporkan kalau tanamannya mati. 

 Dea Lita Agustia, Geofanda Putra Pramesti, Ikrimatin Nisa’ Maghfiroh, dan Yulia 

Niken Eka Permata yang tidak mengikuti pembelajaran memiliki kesadaran membawa 

berbagai jenis tanaman ke sekolah. Geofanda membawa bibit mahoni yang ditanam di 

lahan yang rawan longsor di sekolah, tanaman ini dirawatnya dengan menyiram dan 

membawa pupuk dari rumah. Ikrimatin membawa bawang daun di polibag, Yulia Niken 

menanam bunga pacar air.  

 Sri Setiyowati dan dua teman lainnya beberapa minggu kemudian membawa bibit 

bambu kuning untuk ditanam di belakang kelas VIIIA yang rawan longsor, dan tanaman 
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ini sekarang sudah mampu menahan longsor di sekolah. Kesadaran siswa akan bahaya 

longsor mulai tertanam dalam diri siswa, artinya kesadaran akan lingkungan mulai tumbuh 

dalam diri siswa. 

2. Kegiatan Pembelajaran Meningkatkan Nilai Jual Petai 

 Pada kegiatan semester genap mengembangkan produk pertanian yang melimpah 

di Purwodadi dan sekitarnya. Melalui metode Project Based Learning (PBL) siswa 

mengikuti kegiatan mulai pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan bersama siswa menentukan proyek, merancang langkah-langkah penyelesaian 

proyek, dan menyusun jadwal pelaksanaan proyek. Disepakati bersama produk yang akan 

dihasilkan adalah mengolah petai menjadi produk olahan yang dapat meningkatkan nilai 

jual petai.  

 Produk yang dihasilkan adalah krupuk petai khas produksi siswa SMPN 1 

Purwodadi. Produk olahan ini mulai dikenal oleh keluarga besar SMPN 1 dan Tim Juri 

Adiwiyata Tingkat Kabupaten Tahun 2016 dan Tingkat Provinsi  Tahun 2017. Kedepan 

direncanakan untuk memasarkan krupuk petai menjadi komuditas unggulan sekolah dan 

masyarakat Purwodadi. 

3. Kegiatan Pembuatan Pupuk dan Pestisida Organik 

Kegiatan ketiga melengkapi dan memproses siswa untuk memiliki kecerdasan 

ekologis secara lengkap, mulai dari topografi tanah, upaya pelestarian dan penyelamatan 

lingkungan, memaksimalkan produk unggulan, serta memaksimalkan hasil panen dengan 

cara membuat pupuk dan pestisida organik.  

Penulis beserta penanggung jawab kelompok kerja penolahan limbah, beserta 

kelompok kerja toga mempercayakan kepada seorang konsultan pertanian yang sudah 

berpengalaman mewakili Indonesia dalam biadang pertanian keberbagai negara, antara 

lain Singapura, Taiwan, Thailand, Jepang, dan Belanda. Melalui kegiatan pembuatan 

pupuk organik siswa bersama guru belajar membuat dan mengembangkannya untuk 

sekolah dan lingkungan sekitar. 

Penelitian tentang kecerdasan ekologis telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

antaralain Ani Widyastuti dkk pada Tahun 2012 dari Universitas PGRI Yogyakarta 

menekankan implementasi kecerdasan ekologis dalam kehidupan sehari-hari. Tati 
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Setiawati pada tahun 2016 mengadakan penelitian di SMP Negeri 2 Tomo Kabupaten 

Sumedang. Dalam penelitiannya mengungkapkan tentang peningkatan kecerdasan 

ekologis peserta didik dalam bertranspotasi hemat BBM melalui pembelajaran IPS 

kontestual.  

Penulis melakukan penelitian yang agak berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penulis menanamkan sebuah kesadaran dan kepedulian siswa tentang 

lingkungan sekitar sebagai sebuah ekosistem yang membutuhkan kepedulian siswa untuk 

kepentingan generasi saat ini maupun yang akan datang. Sebuah kegiatan yang melibatkan 

para pemangku kepentingan, beberapa ahli di bidangnya, serta masyarakat.  

Kegiatan yang berkesinambungan memiliki tujuan untuk membentuk karakter 

kemandirian, tanggung jawab, kepedulian akan lingkungan, beserta jiwa wirausaha, 

bahkan diharapkan lebih banyak lagi. Karakter merupakan pendukung utama dalam 

pembangunan bangsa, bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan 

karakter. Pembangunan karakter yang dilaksanakan secara terencana dan 

berkesinambungan akan mencuiptakan manusia Indonesia yang berpengetahuan dan 

bijaksana untuk mencetak generasi emas. 

 

Simpulan dan Saran 

Pembentukan karakter siswa berawal dari pengenalan akan lingkungan sekitar 

siswa dan guru perlu memfasilitasi untuk menuju rasa peduli untuk berbuat sesuatu. 

Kepedulian akan lingkungan sebagai sebuah kecerdasan ekologis secara otomatis akan 

mencetak karakter siswa menjadi generasi emas. Kegiatan ini tidak bisa dilakukan sendiri, 

melainkan perlu melibatkan seorang narasumber yang berkompeten di bidangnya. 

Kecerdasan ekologis akan terlihat hasilnya secara pelan namun pasti melalui kegiatan 

yang berkesinambungan.   

Guru adalah pembelajar sepanjang hayat yang harus memiliki sebuah kesadaran 

untuk terus belajar. Belajar mengkaji berbagai penelitian sebelumnya, dan belajar 

mengembangkan serta memberdayakan apa yang ada di lingkungan sekitar untuk 

memaksimalkan kompetensinya. Peningkatan kompetensi seorang guru secara langsung 

akan berdampak dalam mencetak generasi emas yang tangguh. 
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Abstrak 

 
Pada era globalisasi sekarang ini banyak terjadi permasalahan degradasi moral terutama dari 

kalangan generasi muda yang mulai pudar nilai-nilai karakternya. Generasi muda yang diharapkan 

sebagai penerus bangsa seharusnya sejak dini diberikan pendidikan karakter yang baik. Sehingga 

dari permasalahan ini tentunya penguatan pendidikan karakter sangat penting sekali dilakukan. 

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui gambaran penerapan penguatan 

pendidikan karakter di sekolah perbatasan, memberikan gambaran kondisi Sekolah Dasar di 

wilayah perbatasan Indonesia khususnya SD Negeri 29 Idai, Kabupaten Sintang, Provinsi 

Kalimantan Barat dalam Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan mengetahui 

gambaran yang harus dilakukan agar Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah perbatasan 

itu berhasil. Setelah melakukan praktik baik di sekolah perbatasan yaitu di SD Negeri 29 Idai ada 

beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menguatkan pendidikan karakter yaitu diantaranya: (1) 

menetapkan aturan sekolah dan aturan kelas ; (2) mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah 

misalnya sembahyang bagi agama Katholik serta Kristen dan bagi yang beragama islam sholat 

dhuha dan dhuhur berjamaah; (3) memberikan pesan afektif melalui poster yang ditempel di 

dinding sekolah ; (4) inovasi pembelajaran UH Ular-Ularan yang mengandung nilai karakter jujur ; 

(5) mengaktifkan peran orang tua, komite sekolah serta masyarakat sekitar untuk 

mensosialisasikan pentingnya penguatan pendidikan karakter.  

 

Kata Kunci: penguatan pendidikan karakter ; sekolah perbatasan 

 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Urgensi penguatan pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia antara lain : (1) Pembangunan SDM merupakan pondasi 

pembangunan bangsa, (2) Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa: Kualitas 

karakter, literasi dasar, dan  kompetensi 4C, guna mewujudkan keunggulan bersaing 

Generasi Emas 2045, (3) Kecenderungan kondisi degradasi moralitas, etika, dan budi 

pekerti. Peranan  lembaga pendidikan dari tingkat dasar hingga tingkat menengah bahakan 

perguruan tinggi untuk menanamkan pendidikan karakter sangat diperlukan. Pendidikan 

Dasar merupakan permulaan pendidikan karakter selain di rumah, dan melalui 

pelaksanaan kurikulum 2013 diharapkan tercapai tujuan pendidikan nasional dan 

terlaksana penguatan pendidikan karakter. Pendidikan karakter dimulai dari lingkungan 

rumah dan diperkuat di lingkungan sekolah. Peranan guru di sekolah dasar di daerah 

perbatasan sebagai seorang pengajar dan juga seorang panutan dan suri tauladan bagi 
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siswa sangatlah penting. Penanaman rasa cinta tanah air dan nasionalisme kepada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sangat perlu ditanamkan dan diajarkan kepada siswa. 

Pendidikan karakter khususnya di daerah perbatasan memerlukan upaya kerja keras yang 

lebih daripada daerah  lain. Hal ini disebabkan  karena di daerah perbatasan di wilayah 

Kalimantan Barat khususnya di wilayah Desa Idai dimana termasuk di dalamnya terdapat 

SD Negeri 29 Idai, Kecamatan Ketungau Hulu, Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan 

Barat telah banyak budaya dan barang dari negara seberang yaitu Malaysia yang masuk 

dan mendominasi bahkan berakar di wilayah perbatasan Indonesia ini.  

Hampir seluruh barang-barang yang diperdagangkan dan diperjualbelikan berasal 

dari wilayah negara tetangga, yaitu Malaysia. Bahkan seluruh hasil ladang yang dihasilkan 

oleh penduduknya seperti getah karet, jagung, padi dan lada hasil panen warga di 

perbatasan dibawa dan ditukar dengan mata uang Malaysia. Penduduk menggunakan dua 

mata uang dalam perniagaan yaitu mata uang ringgit Malaysia dan mata uang rupiah, 

namun mereka lebih menyukai mata uang ringgit Malaysia. Banyaknya kasus siswa putus 

sekolah dasar karena harus membantu orang tua di ladang atau bekerja di kebun sawit 

setelah lulus Sekolah Dasar dan bahkan menjadi pembantu di negara Malaysia melalui 

jalur ilegal ke Malaysia banyak dilakukan oleh warga masyarakat di daerah perbatasan. 

Untuk mencegah dan memberikan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan dasar 9 tahun maka, peranan guru di tingkat dasar untuk memotivasi dan 

menanamkan pendidikan karakter sangat diperlukan. 

Setyawati, N. A. (2017) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan karakter adalah nilai-

nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan 

berdamak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam perilaku. 

Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai 

pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik buruk, 

memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Upaya kerja keras, pengulangan ucapan dan tindakan yang 

mendukung penanaman pendidikan karakter harus dilakukan guru sekolah dasar. Karena 

jika karakter siswa telah terbentuk sejak dini maka nasionalisme dan cinta tanah air 

Indonesia juga akan dimiliki oleh siswa. 
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Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah yang terjadi di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya penguatan pendidikan karakter terutama yang berada di sekolah 

perbatasan. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat yang ada di perbatasan akan pentingnya 

menanamkan pendidikan karakter kepada anak-anak mereka karena anak-anak 

merekalah nantinya sebagai generasi penerus bangsa, sehingga karakter yang dimulai 

dari pendidikan kelauarga akan terbentuk dengan baik. 

3. Integrasi tri pusat pendidikan harus dikuatkan yaitu sekolah, masyarakat dan keluarga 

adalah ekosistem pendidikan yang harus bersinergi. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat dirumuskan pada makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah perbatasan 

?. 

2. Bagaimanakah gambaran kondisi Sekolah Dasar di wilayah perbatasan Indonesia, 

khususnya SD Negeri 29 Idai, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat dalam 

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)?. 

3. Bagaimanakah cara yang harus dilakukan agar Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

di sekolah perbatasan itu berhasil?. 

 

Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah 

perbatasan. 

2. Untuk memberikan gambaran kondisi Sekolah Dasar di wilayah perbatasan Indonesia, 

khususnya SD Negeri 29 Idai, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat dalam 

Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

3. Untuk mengetahui gambaran yang harus dilakukan agar Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) di sekolah perbatasan itu berhasil. 
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Kajian Teori 

Penguatan Pendidikan Karakter 

Penguatan pendidikan karakter memang sangat penting sekali dilakukan dan 

ditanamkan kepada siswa sejak dini karena mereka adalah generasi muda penerus bangsa. 

Pendidikan karakter ini bisa dimulai dari pendidikan keluarga dan disini membutuhkan 

peran penting orang tua untuk mendidik anak-anak mereka menjadi anak yang 

berkarakter. Selain pendidikan di dalam keluarga, sekolah juga memegang peranan 

penting karena siswa banyak menghabiskan waktu  untuk mengenyam pendidikan di 

sekolah yaitu dari pagi hingga siang hari. Peran masyarakat pun tidak kalah pentingnya 

diperlukan dalam penguatan pendidikan karakter ini. Sehingga apabila antara keluarga, 

sekolah dan masyarakat sebagai integrasi tri pusat pendidikan ini diperkuat, maka 

penguatan pendidikan karakter ini akan berhasil dilaksanakan. Selain itu untuk 

mendukung keberhasilan penguatan pendidikan karakter diperlukan sosialisasi tentang 

moral dasar yang perlu dimiliki seorang anak dan remaja untuk mencegah adanya tindakan 

kejahatan yang akan merugikan diri remaja tersebut dan orang lain. Melalui pendidikan 

karakter inilah akan tertanam nilai-nilai karakter yang baik di dalam diri individu.  

 

Gambar 1. Integrasi Tri Pusat Pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat 

Sumber : cerdas berkarakter.kemdikbud.go.id 

 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) ini menempatkan nilai karakter 

sebagai dimensi terdalam pendidikan yang membudayakan dan memberadabkan para 

pelaku pendidikan. Kemendikbud, (2017: 8) menyebutkan ada lima nilai utama karakter 

yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas 

Gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

(1) Religius, (2) Nasionalis, (3) Mandiri, (4) Gotong Royong, dan (5) Integritas. Dengan 

demikian pelaksanaan penguatan pendidikan karakter memiliki tujuan, fungsi, prinsip, dan 

nilai-nilai utama yang dikuatkan. Diharapkan melalui 
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gerakan ini karakter bangsa menjadi lebih kuat dan dapat terbentuk sejak dini. Religius 

yaitu mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ; Nasionalis yaitu 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya  

dengan beberapa contoh sikap atau perilaku diantaranya adalah taat hukum, disiplin, cinta 

tanah air, rela berkorban, unggul dan berprestasi, menjaga lingkungan, menghormati 

keragaman agama suku dan budaya, menjaga kekayaan budaya bangsa serta apresiasi 

terhadap budaya bangsa sendiri ; Mandiri yaitu tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan tenaga, pikiran serta waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan 

cita-cita yang terlihat dalam sikap-sikap diantaranya kerja keras, tangguh dan tahan 

banting, daya juang tinggi, profesional, kreatif, menjadi pembelajar sepanjang hayat ; 

Gotong-royong yaitu mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu 

membahu menyelesaikan persoalan bersama yang terlihat dalam sikap-sikap diantaranya 

menghargai, inklusif, kerja sama, solidaritas, empati, musyawarah mufakat, tolong-

menolong, anti kekerasan, sikap kerelawanan, komitmen atas keputusan bersama ; 

Integritas yaitu upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan yang terlihat dalam sikap-sikap diantaranya 

kejujuran, keadilan, anti korupsi, keteladanan, kesetiaan, komitmen moral, tanggung 

jawab, cinta pada kebenaran, menghormati martabat individu (terutama bagi penyandang 

disabilitas).  Melalui penguatan pendidikan karakter inilah diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat belajar dan mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga 

menjadi warga negara yang memiliki karakter kuat, mencintai bangsanya dan mampu 

menjawab tantangan zaman.  

 

Peranan Guru  dalam Penerapan Pendidikan Karakter 

Guru memiliki peranan yang sangat  penting dalam  upaya penanaman Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah. Guru adalah sosok yang akan menjadi contoh, 

panutan, figur yang akan diingat oleh siswa. Guru harus selalu memberikan suri tauladan  

yang  baik kepada murid, memberikan contoh  perilaku  yang berkarakter baik yang 

ditunjukkan secara langsung maupun tidak langsung. Menurut  Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, keteladanan  berarti hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Keteladanan dapat 

diartikan juga sebagai cara mendidik dan memberi contoh dimana anak dapat menirunya 

baik dari segi perkataan, perbuatan maupun cara berfikir. Guru tidak hanya berusaha untuk 

mentransfer keilmuannya, namun guru juga harus mentransfer nilai-nilai etika dan moral 

kepada muridnya. Guru diharapkan tidak hanya mengajarkan pengetahuan kognitif dan 



396 

 

psikomotorik saja, tetapi guru juga harus mengasah dan mengembangkan kemampuan 

afektif siswa.  Peraturan Pemerintah  No. 74 Tahun  2008  tentang  Guru Pasal 1 ayat (1)  

dijelaskan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Guru sebagai tenaga profesional harus mampu  mengembangkan  pendidikan  

karakter dalam  upaya untuk meningkatkan mutu lulusan sesuai standar kompetensi yang 

diharapkan. 

 

Sekolah Perbatasan 

Sekolah perbatasan merupakan sekolah yang ada di perbatasan dengan negara lain. 

Di sini yang dimaksudkan dengan sekolah perbatasan adalah dikhususkan di SD Negeri 29 

Idai yang berbatasan dengan negara Malaysia. SD Negeri 29 Idai ini tepatnya terletak di 

Kecamatan Ketungau Hulu, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Sebagian 

besar siswa di SD Negeri 29 Idai ini beragama Katholik dan sebagian kecil beragama 

Kristen dan Islam.. Walaupun dengan segala keterbatasan baik dilihat dari dari segi 

fasilitas pendidikan, kondisi geografis yang jauh dari perkotaan, belum adanya listrik, 

sinyal yang lemah dan hanya tempat tertentu saja dan lain sebagainya tidak 

menggoyahkan semangat guru di SD Negeri 29 Idai ini untuk tetap berusaha sekuat tenaga 

memberikan yang terbaik bagi siswa terutama dalam proses pembelajaran. di daerah 

perbatasan inilah sebagian besar siswa di SD Negeri 29 Idai ini nilai-nilai karakternya 

masih kurang. Sebagai contoh kecil saja masih banyak siswa yang membuang sampah 

sembarangan dan masih banyak nilai-nilai karakter siswa yang masih kurang. Sehingga 

diperlukan cara untuk memperkuat pendidikan karakter dan menanamkan kepada siswa 

akan pentingnya pendidikan karakter ini. Peran serta dari orang tua sebagai fondasi 

pendidikan keluarga sangatlah penting untuk mendidik anak-anak mereka agar 

berkarakter. Selain itu peran sekolah dan masyarakat juga sangatlah penting dengan 

menanamkan dan mensosialisasikan pentingnya penguatan pendidikan karakter ini.  

 

Hasil dan Pembahasan 

SD Negeri 29 Idai adalah sekolah yang berada di daerah 3T (Terdepan, Terluar, 

dan Tertinggal), namun memiliki siswa-siswi yang sangat semangat untuk belajar. Setiap 

tingkat terdiri atas satu kelas dengan total ada enam  kelas. Masyarakat di daerah Desa Idai 

sebagian besar adalah bekerja di ladang seperti petani lada, kopi, dan pekerja perkebunan 
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sawit.  Kendala yang dialami oleh guru dan siswa di daerah perbatasan banyak sekali, 

seperti diantaranya; listrik yang belum ada di sekolah, hanya ada di ruang guru dengan  

memanfaatkan tenaga surya. Dimana jika sudah masuk musim penghujan atau cuaca 

sedang mendung maka listrik sangat sulit didapatkan, jumlah ruang kelas yang terbatas 

sehingga ada juga kelas yang digabung dengan dipisahkan dengan sekat pembatas. 

Kondisi ini sangatlah ironis sekali dibandingkan dengan kondisi di kota-kota besar seperti 

di Jakarta, Surabaya dan Pontianak dan lain-lain. Dimana listrik sudah ada di kelas, 

suasana terang di kelas, guru bisa menggunakan  LCD untuk mengajar, adanya fasilitas 

internet, komputer dan kemudahan dalam membeli barang untuk kerajinan. Hal ini 

berbanding terbalik dengan kami para guru dan siswa yang ada di daerah perbatasan, 

dimana semua serba terbatas. Hanya alam dan hutan yang selalu menemani dan menjadi 

sumber belajar. Masyarakat di sini lebih mengagung-agungkan negara sebelah, Malaysia 

dibandingkan negaranya sendiri yaitu Indonesia. Karena, hampir semua kebutuhan hidup 

sembilan bahan pokok (sembako) disuplai dari negara Malaysia melalui jalur-jalur tikus 

yang tidak dijaga oleh petugas. Bahkan berita di radio pun banyak berbahasa Malaysia, 

Inggris,China dari negara sebelah. Jika arus perubahan dan digitalisasi telah masuk ke 

kawasan Indonesia di bagian  terdepan, terluar, tertinggal  maka bagaimanakah kita 

membangun rasa kebanggaan akan negara Indonesia. Guru memiliki peranan penting 

sebagai kunci utama pendobrak arus-arus perubahan dari negara sebelah. Penanaman rasa 

cinta tanah air, nasionalisme dan sifat-sifat karakter yang merupakan ciri khas bangsa 

Indonesia dikenalkan oleh guru-guru di SD Negeri 29 Idai melalui berbagai macam  cara, 

diantaranya: (1) menetapkan aturan sekolah dan aturan  kelas ; (2) mengaktifkan kegiatan 

keagamaan di sekolah misalnya sembahyang bagi agama Katholik serta Kristen dan bagi 

yang beragama islam sholat dhuha dan dhuhur berjamaah; (3) memberikan pesan afektif 

melalui poster yang ditempel di dinding sekolah ; (4) melalui inovasi pembelajaran di 

kelas yang mengandung nilai karakter ; (5) mengaktifkan peran orang tua, komite sekolah 

serta masyarakat sekitar untuk mensosialisasikan pentingnya penguatan pendidikan 

karakter. Sehingga dengan beberapa cara ini penguatan pendidikan karakter sedikit demi 

sedikit dapat berhasil dilakukan. 

Di Sekolah Dasar peran guru kelas sangatlah penting. Guru kelas adalah guru yang 

setiap hari berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa. Penanaman Pendidikan Karakter 

dimulai dengan menerapkan TSS (Tegur, Sapa dan Salam). Para siswa dibiasakan untuk 

menegur guru dengan kata-kata sapaan , membiasakan mereka untuk tersenyum atau 

menggunakan ekspresi gembira dalam mengucapkan salam, dan menyalami guru dengan 
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mencium tangannya. Penanaman sikap religius juga dilakukan guru di dalam kelas, 

dimana guru kelas satu  meminta salah seorang siswa untuk berlatih memimpin doa di 

depan kelas,sementara yang lain mengikuti. Hal ini dilakukan karena mayoritas siswa 

adalah penganut agama Kristen dan Katholik, sementara beberapa siswa yang muslim 

berdoa sendiri. Penguatan karakter religius bagi siswa muslim yang jumlahnya sedikit, 

dilakukan guru dengan cara mengajarkan BTA (Baca Tulis Al-Quran) setiap hari jumat di 

pagi hari sebelum kegiatan belajar dimulai. Untuk siswa Kristen dan Katholik 

dilaksanakan pada hari minggu pagi di sekolah.  Jumlah koleksi buku yang sangat kurang, 

dan tidak  adanya  ruang perpustakaan  menyebabkan rendahnya kemampuan membaca 

siswa. Guru pengajar kelas bawah sunguh berat, karena siswa kelas bawah  terutama di 

kelas satu, masih banyak yang menggunakan bahasa daerah (bahasa dayak) dalam 

berkomunikasi. Guru harus membiasakan anak menggunakan bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi di sekolah. Pembiasaan di kelas oleh guru dalam mengajar menggunakan 

bahasa Indonesia, dapat membantu siswa dalam berkomunikasi dengan lebih baik. 

Pengenalan huruf dan angka merupakan langkah awal dalam pembelajaran di kelas satu. 

Hal ini berbeda dengan yang ada di Jawa, dimana siswa kelas satu sudah banyak yang bisa 

membaca, menulis dan berhitung. karena di Jawa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan 

TK  telah banyak berkembang. 

Salah satu  inovasi pembelajaran yang telah dilakukan guru di SD Negeri 29 Idai 

adalah menggunakan metode Ulangan Harian (UH) dengan cara ular-ularan, dimana guru 

memadukan antara permainan, soal, dan beberapa penekanan pendidikan karakter di 

dalam UH ular-ularan ini. Adapun langkah-langakah pembelajaran yang dilakukan sebagai 

berikut : 1)   Guru menjelaskan kepada siswa aturan-aturan dalam UH Ular-ularan,  2) 

Soal/pertanyaan yang telah dibuat guru selanjutnya digunting dan    ditempelkan di setiap 

meja siswa, dimana 1 meja hanya terdapat 1 pertanyaan/soal, 3) siswa duduk pada kursi 

yang telah ditentukan, dimana 1 meja 1 siswa, 3) guru memberikan aba-aba mulai dan  

menjelaskan bahwa bila ada ketukan harus berpindah ke sampingnya dan siswa yang ada 

di belakang berpindah ke depan  hingga seluruh soal selesai dikerjakan. pembelajaran 

dengan metode UH ular-ularan ini, mengajarkan banyak jal kepada siswa. Hal yang paling 

penting adalah mengajarkan kejujuran kepada siswa. Siswa diajak untuk berbuat jujur, 

karena kejujuran merupakan pondasi kedua setelah religiusitas. Siswa juga bekerjasama 

untuk berpindah, saling meminta temannya untuk berpindah. Siswa mampu berkomunikasi 

dan meminta temannya untuk berpindah ketika guru memberikan aba-aba. Pengajaran 

pendidikan karakter tidak hanya di kelas, di luar kelas pun dilakukan dengan meminta 
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siswa mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler, karena keterbatasan yang dimiliki, 

olehraga sepakbola adalah andalan bagi siswa laki-laki. dan bermain tali menggunakan 

karet gelang bagi siswa perempuan. Hal ini berbeda dengan anak-anak di kota-kota besar, 

dimana pulang sekolah langsung mencari handphone (gadget) untuk segera bermain game 

online. Bagi siswa di daerah terdepan, terluar dan tertinggal setelah pulang sekolah  maka 

mereka wajib membantu ibu dan ayah di ladang, menimba air ketika musim kemarau, 

membantu  memetik jagung ketika panen tiba. Mereka tidak mengenal kecanggihan 

teknologi.Melihat tayangan televisi hanya ada di rumah orang-orang yang mempunyai  

mesin ganset atau panel surya dengan menggunakan parabola. 

Pendidikan karakter tidaklah hanya di sekolah, melainkan juga harus didukung 

oleh keluarga dan  lingkungan masyarakat. Daerah perbatasan seperti di Desa Idai ini 

masih terdapat banyak siswa putus sekolah karena setelah bisa membaca dan menulis 

mereka diajak saudara/paman/kerabat ke Malaysia. Belajar di sana lebih menyenangkan 

karena listrik menyala 24 jam, berbeda dengan di desa. Jika mereka telah tumbuh dan 

berkembang di negara Malaysia maka mereka akan melupakan identitas diri sebagai orang 

Indonesia dan berpindah  identitas menjadi warga Malaysia. Upaya untuk menerangi 

Indonesia harus dilakukan hingga ke pelosok negeri, upaya perbaikan sarana jalan, dan 

upaya perbaikan sarana prasarana pendidikan harus dilakukan oleh pemerintah dan jangan 

hanya diberikan kepada mereka yang ada di kota, karena letaknya jauh dan terpelosok 

serta terpencil akhirnya dilupakan. Pendidikan adalah salah satu upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan oleh karenanya guru adalah ujung tombak yang 

harus diperhatikan. 

 

Simpulan 

1. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk memperkuat pendidikan karakter di 

sekolah  perbatasan  khususnya di SD Negeri 29 Idai yaitu: (1) menetapkan aturan 

sekolah dan aturan kelas ; (2) mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah misalnya 

sembahyang bagi agama Katholik serta Kristen dan bagi yang beragama islam sholat 

dhuha dan dhuhur berjamaah; (3) memberikan pesan afektif melalui poster yang 

ditempel di dinding sekolah ; (4) melalui inovasi pembelajaran UH Ular-Ularan  di 

kelas yang mengandung nilai karakter jujur  ; (5) mengaktifkan peran orang tua, 

komite sekolah serta masyarakat sekitar untuk mensosialisasikan pentingnya 

penguatan pendidikan karakter.  
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2. Peran penting keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai tri pusat pendidikan sangat 

diperlukan dalam rangka memperkuat pendidikan karakter sehingga gerakan 

penguatan pendidikan karakter di sekolah perbatasan akan berhasil dilaksanakan. 
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Abstrak 

 

Dari tahun ke tahun, pembelajaran bahasa Inggris masih dianggap pelajaran yang sangat sulit bagi 

siswa. Hal ini disebabkan karena siswa menghadapi beberapa kesulitan seperti kurang menguasai 

kosakata bahasa Inggris, ketidakpahaman terhadap tata bahasa serta kurangnya motivasi dalam 

belajar. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu mengemas pembelajaran menjadi menarik 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari Simple Past Tense dengan 

menggunakan video Mr. Bean. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek 

penelitian siswa kelas VIII C. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Pontianak. Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan, tes akhir selalu 

dilakukan pada pertemuan kedua. Di akhir penelitian ini diperoleh hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang amat baik. Hal itu berdasarkan hasil penelitian terhadap peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan sebesar 2,5 dari siklus pertama (80,625) dan 

siklus kedua (83,125). Untuk ketuntasan klasikal mengalami peningkatan sebesar 17,5% dari 

siklus pertama (67,5%) ke siklus kedua (85%). Pada aktifitas siswa terdapat peningkatan sebesar 

17% dari siklus pertama (74%) ke siklus kedua (91%). Pada aktifitas guru terdapat peningkatan 

dari siklus pertama (70,4%) ke siklus kedua (85,9%). 

 

 

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa; Simple Past Tense; Video Mr. Bean. 

 

Pendahuluan 

 

 Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran pokok pada 

Sekolah Menengah Pertama. Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara 

tulis dan lisan. Bahasa Inggris juga memiliki peranan penting bagi siswa dalam 

menghadapi zaman era globalisasi nantinya. Namun, dalam mempelajari Bahasa Inggris, 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Kurang menguasai kosakata Bahasa 

Inggris, ketidakpahaman terhadap tata bahasa serta kurangnya motivasi dalam belajar 

merupakan beberapa penyebab dari kesulitan yang mereka hadapi. Dan juga dilihat dari 

nilai-nilai yang mereka peroleh tidak terlalu memuaskan bahkan masih belum mencapai 

nilai ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh sekolah. Oleh karena itu, dalam 

mengajarkan Bahasa Inggris pada siswa sekolah menengah pertama merupakan tantangan 

bagi seorang guru untuk kreatif dan berinovatif dalam mencari dan menggunakan metode 

atau media yang tepat, seperti menggunakan permainan, lagu, gambar dan video. 

mailto:zafiraputriwahyudi@gmail.com
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Pada studi awal, peneliti menemukan hasil belajar siswa kelas VIIIC SMP Negeri 9 

Pontianak masih rendah. Sekitar 60% siswa masih belum mencapai nilai KKM (76) yang 

ditentukan. Menurut Jihad dan Haris (2012:14) hasil belajar adalah pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, serta 

psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan pada waktu tertentu. 

Ekawarna (2013:77) mengatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor dari dalam (faktor internal) maupun faktor dari luar (faktor eksternal). 

Slameto (2010: 54) mengatakan bahwa faktor internal tersebut meliputi faktor jasmaniah, 

faktor psikologis, dan faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani maupun rohani, 

sedangkan yang termasuk faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat. 

Selain masalah hasil belajar siswa, peneliti juga mengalami beberapa masalah 

selama melakukan kegiatan pembelajaran diantaranya: kurangnya perbendaharaan 

kosakata siswa dalam Bahasa Inggris dan juga siswa kurang menguasai materi simple past 

tense.  

Berdasarkan temuan masalah diatas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk membantu mengatasi masalah ini. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan media video Mr. Bean untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mempelajari simple past tense. Pada kurikulum 2013 SMP kelas VIII, simple past tense 

merupakan materi yang dipelajari siswa ketika mereka mempelajari recount text. Jadi 

mempelajari simple past tense sangat penting bagi siswa untuk memahami unsur 

kebahasaan recount text. 

Berhubungan dengan penggunaan video sebagai media dalam penelitian ini, Azhar 

Arsyad (2011: 49) menyatakan bahwa video adalah gambar-gambar dalam frame, dimana 

frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis supaya pada 

layar terlihat gambar hidup. Selain itu, menurut Sukiman (2012: 187-188) menyatakan 

bahwa media video pembelajaran merupakan seperangkat komponen atau media yang 

mampu menampilkan gambar dan juga sekaligus suara pada waktu yang bersamaan. Dari 

pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa video merupakan media 

pembelajaran yang berupa gambar dan suara yang ditampilkan pada layar. 

Dengan menggunakan media video dalam pembelajaran, guru juga mendapatkan 

beberapa keuntungan seperti yang diungkapkan oleh Daryanto (2010: 90-91), yaitu: (1) 

ukuran tampilan pada video sangat fleksibel dan juga bisa diatur sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran; (2) video merupakan bahan ajar non cetak yang kaya akan informasi dan 



403 

 

lugas karena bisa sampai ke hadapan siswa secara langsung; dan (3) video dapat 

menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. 

Video sebagai media pembelajaran telah banyak digunakan baik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa atau juga untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sitti Hadijah, M.Pd (2016) 

yang menggunakan video sebagai media dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing. Oleh karena itu, peneliti tertarik menggunakan video/film Mr. Bean yang 

digunakan sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Inggris karena dalam film ini 

terdapat banyak aktifitas dan juga tidak memiliki banyak percakapan. video/film Mr. Bean 

adalah sebuah film yang menceritakan tentang kehidupan sehari-hari seorang laki-laki 

bernama Bean.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: “Apakah dengan menggunakan video Mr. Bean dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa VIIIC SMPN 9 Pontianak dalam mempelajari simple 

past tense?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan 

menggunakan video Mr. Bean dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIIC SMPN 

9 Pontianak dalam mempelajari simple past tense. 

 
Metode 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

yang dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian berdasarkan prinsip 

Kemmis dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan 

(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan 

ini berlangsung secara berulang membentuk sebuah siklus. Penelitian ini dilakukan dengan 

berkolaborasi dengan rekan guru Bahasa Inggris di SMPN 9 Pontianak. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Pontianak karena peneliti merupakan salah 

satu guru yang mengajar di sekolah ini. Waktu penelitian mulai dari perencanaan sampai 

penulisan laporan hasil penelitian dimulai dari bulan September sampai dengan bulan 

Desember 2015 pada semester pertama tahun ajaran 2015/2016. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIIIC di SMPN 9 Pontianak yang berjumlah 40 orang. Hal ini 

dilakukan karena hasil belajar siswa di kelas ini lebih rendah dibandingkan kelas VIII 

lainnya yang diajar oleh peneliti, yakni sekitar 60% siswa yang mendapatkan nilai ulangan 

harian di bawah nilai KKM (76) yang telah ditentukan. 
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Di dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil 

belajar siswa (diambil dengan memberikan tes kepada siswa) dan data tentang situasi 

pembelajaran pada saat dilaksanakan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 

(teknik observasi). Sedangkan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi (observasi dilakukan dengan persiapan sebelum 

pelaksanaan yaitu dengan menyusun lembar observasi) dan tes tertulis (peneliti 

menyiapkan tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah dilaksanakan metode 

pengajaran yang digunakan oleh peneliti). 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan 

hasil observasi, refleksi dan menggunakan teknik persentase. Untuk memperjelas analisis, 

data akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Agar keberhasilan penelitian ini dapat terukur dengan jelas, maka peneliti 

menggunakan indicator keberhasilan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar 

a. Rata-rata nilai ulangan siswa dinyatakan tuntas apabila telah mendapatkan nilai 

rata-rata kelas paling sedikit sama dengan atau lebih dari nilai KKM yaitu 76. 

b. Ketuntasan klasikalnya sudah mencapai 85% dari jumlah siswa yang sudah tuntas 

dengan memperoleh nilai ≥76 (KKM). 

2. Pencapaian nilai aktifitas siswa secara keseluruhan telah berada pada kriteria tinggi. 

3. Pencapaian nilai aktifitas guru secara keseluruhan telah berada pada kriteria tinggi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pembelajaran pada siklus I menggunakan video/film Mr. Bean dengan judul “Mr. 

Bean – Getting Up Late for the Dentist” sebagai media dalam memperlajari simple past 

tense. Tujuan yang hendak dicapai adalah siswa dapat mengenal bentuk simple past tense, 

dapat menentukan bentuk lampau dari kata kerja, dan dapat menemukan informasi yang 

ditemukan dalam film/video Mr. Bean. Waktu pembelajaran untuk siklus I dilakukan 

selama dua kali pertemuan termasuk tes. Pelaksanaan pembelajarannya adalah sebagai 

berikut: guru memberikan pengenalan dan penjelasan tentang simple past tense, siswa 

dibagi menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang, di dalam kelompok, 

siswa diminta untuk mencari bentuk lampau dari kata kerja yang diberikan, bersama 

dengan guru, siswa membahas kata kerja lampau yang mereka temukan, guru memberikan 

siswa lembar pertanyaan yang harus diisi saat mereka menonton film/video, sebelum 

diputarkan film/video Mr. Bean, siswa diminta untuk melihat dan mengamati pertanyaan 
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yang diberikan, guru memutarkan film/video Mr. Bean dengan judul “Mr. Bean – Getting 

Up Late for the Dentist”, sambil menonton film/video tersebut (film/video diputar 

sebanyak dua kali), siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan, setelah selesai, 

siswa mengkonfirmasikan jawabannya dengan guru, dan siswa diberikan tes (pada 

pertemuan berikutnya). 

Berdasarkan hasil posttest dari sebanyak 20 soal pilihan ganda yang dilakukan pada 

pertemuan berikutnya setelah pelaksanaan kegiatan siklus 1, diperoleh data bahwa nilai 

tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 50. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam 

mempelajari simple past tense dengan menggunakan media film/video Mr. Bean 80,625. 

Hal ini berarti rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Namun, masih terdapat 

13 siswa yang belum mencapai nilai kkm (belum tuntas). Tingkat ketuntasan klasikal yang 

harus terpenuhi yaitu 85% akan tetapi pada siklus pertama ini ketuntasan klasikal baru 

mencapai 67,5%, atau baru 27 orang siswa yang sudah tuntas dan masih ada 13 orang 

siswa yang dinyatakan belum tuntas. 

Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada 

obyeknya maka diperoleh rata-rata hasil aktifitas siswa sebesar 74% dengan kriteria 

keberhasilan baik. Sedangkan Dari hasil pengamatan keaktifan guru oleh obsever dalam 

menyajikan pembelajaran dengan menggunakan media film/video Mr. Bean mencapai 

70,4% dengan kriteria baik. 

Setelah melakukan pengamatan pada proses pembelajaran dengan melihat hasil 

lembar pengamatan aktifitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran dalam 

mempelajari simple past tense dengan menggunakan media film/video Mr. Bean dengan 

rekan kolaborasi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran baru pada tahap cukup 

maka dari itu penelitian tindakan ini harus dilanjutkan pada siklus ke dua karena belum 

mencapai ketuntasan klasikal yaitu harus sudah 85% dari jumlah siswa. Selama 

pengamatan pada siklus ke satu juga telah ditemukan beberapa permasalahan yang 

kemudian untuk dijadikan patokan pada pelaksanaan siklus ke dua, permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut: penjelasan tentang simple past tense masih belum merata dipahami 

siswa, kurangnya penjelasan tentang regular dan irregular verb, latihan yang diberikan saat 

menonton Mr. Bean masih perlu ditambah dengan soal yang bervariasi, waktu yang 

digunakan dalam pembelajaran lebih diefektifkan lagi,  dan teguran terhadap siswa yang 

melakukan kegiatan tidak relevan dengan pembelajaran harus diberikan agar siswa lebih 

fokus terhadap latihan soal yang diberikan. 



406 

 

Pembelajaran tindakan siklus 2 disusun berdasarkan hasil observasi dan refleksi 

yang dilakukan pada tindakan siklus 1. Masalah yang berhasil ditemukan sebagai bahan 

acuan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tindakan siklus 2. Hasil 

refleksi dari siklus 1 dijadikan rencana untuk perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran 

tindakan siklus 2. 

Pembelajaran pada siklus 2 menggunakan media film/video Mr. Bean dengan judul 

”Mr. Bean – At the Dentist”. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu siswa dapat 

mengenal bentuk simple past tense, siswa dapat mengenal bentuk regular dan irregular 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tentang film/video Mr. Bean, dan siswa 

dapat menentukan bentuk kalimat negative/interrogative. Peneliti mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran dengan langkah-langkah: guru memberikan penjelasan kembali 

tentang simple past tense disertai penjelasan tentang regular dan irregular verb, siswa 

dibagi menjadi 10 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa, dalam kelompok 

siswa mencari bentuk lampau (regular dan irregular verb) dari kata kerja yang diberikan, 

bersama dengan guru, siswa membahas kata kerja lampau yang mereka temukan, guru 

memberikan siswa lembar pertanyaan yang harus diisi saat mereka menonton film/video, 

sebelum diputarkan film/video Mr. Bean, siswa diminta untuk melihat dan mengamati 

pertanyaan yang diberikan, guru memutarkan film/video Mr. Bean dengan judul “Mr. 

Bean – At the Dentist”, sambil menonton film/video tersebut (film/video diputar sebanyak 

dua kali), siswa menjawab pertanyaan yang telah diberikan, siswa menentukan bentuk 

negative/interrogative dari soal yang diberikan (dari soal latihan pada saat menonton 

film/video Mr. Bean tadi), setelah selesai, siswa mengkonfirmasikan jawabannya dengan 

guru, siswa diberikan tes (pada pertemuan berikutnya). 

Berdasarkan hasil posttest dari sebanyak 20 soal pilihan ganda yang dilakukan pada 

pertemuan berikutnya setelah pelaksanaan kegiatan siklus 2, diperoleh data bahwa nilai 

tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 60. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam 

mempelajari simple past tense dengan menggunakan media film/video Mr. Bean adalah 

83,125. Siswa yang telah mencapai kkm sebanyak 34 siswa dan siswa yang belum 

mencapai nilai kkm sebanyak 6 orang. Ketuntasan klasikal pada siklus kedua ini adalah 

85%. Tingkat ketuntasan ini telah mencapai target yang diharapkan. Hasil aktifitas belajar 

siswa yang diperoleh adalah sebesar 91% dengan kriteria keberhasilan sangat baik. 

Sedangkan hasil aktifitas mengajar guru yang diperoleh sebesar 85,9% dengan kriteria 

sangat baik.  
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Gambaran keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas nampak pada tabel berikut 

ini: 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas.. 

 
No. Indikator pencapaian Siklus I Siklus 2 

1. Rata-rata nilai ulangan 80,625 83,125 

2. Ketuntasan belajar klasikal 67,5% 85% 

3. Aktifitas siswa pada pembelajaran 74% 91% 

4. Aktifitas guru dalam pembelajaran 70,4% 85,9% 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan dan analisis data yang telah dilaksanakan 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan: penggunaan media film/video Mr. Bean 

dalam mempelajari simple past tense dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C 

SMP Negeri 9 Pontianak, penggunaan media film/video Mr. Bean dalam mempelajari 

simple past tense di kelas VIII C SMP Negeri 9 Pontianak dapat meningkatkan aktivitas 

siswa, penggunaan media ini mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

membangkitkan aktivitas siswa, siswa sudah dapat berintereaksi antara siswa dengan 

siswa, siswa dengan materi pelajaran dan siswa dengan guru,  misalnya: siswa sudah mulai 

aktif dalam pembelajaran, siswa  berantusias dalam pembelajaran, penggunaan media 

film/video Mr. Bean pada pembelajaran simple past tense di kelas VIII C SMP Negeri 9 

Pontianak dapat meningkatkan aktivitas guru. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis menyarankan: dalam 

penggunaan media agar dapat berdampak baik pada hasil belajar siswa maka diperlukan 

media yang menarik bagi siswa. Sebab ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran 

merupakan faktor pendukung keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

sangat baik, keberhasilan belajar bahasa Inggris tidak hanya tertumpu pada banyaknya 

waktu guru dalam menjelaskan seluruh materi secara detail, tetapi tergantung pada 

keseriusan dan ketekunan siswa dalam mempelajari bahasa Inggris, dan pada 

pembelajaran menggunakan media film/video agar dapat berdampak baik pada hasil 

belajar siswa maka diperlukan keterampilan guru dalam memilih film/video yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran sehingga menjadi media pembelajaran yang efektif dan 

efisien disesuaikan dengan ketersediaan waktu, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 

guru. Pembimbingan siswa selama proses belajar adalah mutlak dilaksanakan oleh guru 

agar hasil belajar siswa mendapat nilai yang amat baik. 
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Abstrak 

 

Dalam mewujudkan generasi emas tahun 2045, Indonesia saat ini tengah berupaya mempersiapkan 

generasi unggul melalui perbaikan sistem pendidikan yang merupakan pilar sangat berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kecakapan abad 21 

serta memiliki kompetensi dalam bersaing secara global. Implementasi pembelajaran STEM secara 

terintegrasi yang telah diterapkan diberbagai negara maju, terbukti mampu menjadi solusi konkrit 

dalam menghadirkan proses pembelajaran yang berkualitas. Namun, di Indonesia STEM belum 

bisa diterapkan secara optimal. Hal ini disebabkan karena minimnya referensi penunjang yang 

dapat dijadikan acuan sebagai bahan pertimbangan dalam meimplementasikan metode 

pembelajaran STEM terutama disekolah dasar. Dengan penyusunan karya tulis bertujuan sebagai 

landasan referensi untuk melakukan kajian dan penelitian lanjutan sehingga memperkaya khazanah 

keilmuan yang berkaitan dengan implementasi STEM sederhana terutama untuk jejang sekolah 

dasar sebagai momen penanaman konsep-konsep dasar pembelajaran. Berdasarkan atas pemikiran 

itulah, dengan mempertimbangkan urgensi dan kompleksitas problematika yang merupakan 

tantangan pada sistem pendidikan Indonesia, maka saya bermaksud menyusun karya tulis 

berbentuk makalah kajian literatur. Metode pembelajaran STEM sangat efektif jika diterapkan 

pada siswa jenjang sekolah dasar. Metode pembelajaran STEM pada jenjang sekolah dasar dapat 

di mulai dengan cara-cara yang sederhana dan praktis, menggunakan bahan-bahan bekas dan alat 

yang sederhana yang diaplikasikan dalam proyek pembelajaran yang sederhana pula. 

 

Kata Kunci : Implementasi;  STEM;  Sekolah Dasar 

 

Pendahuluan 

 

Indonesia saat ini tengah berjuang dan berusaha keras mempersiapkan dalam 

mewujudkan “Generasi Emas 2045”. Saat Indonesia genap berusia 100 tahun,  generasi 

emas 2045 merupakan ide, wacana dan gagasan yang dijadikan salah satu harta karun 

yang sejatinya menjadi modal terhadap kemajuan bangsa Indonesia menghadapi 

konsekuensi demografi pada tahun 2045, suatu keadaan dimana 70% penduduk Indonesia 

adalah penduduk dengan usia produktif, dengan kata lain Indonesia didominasi oleh para 

pemuda. Oleh karena itu, merupakan tugas berat dan tanggung jawab besar yang diemban 

kita bersama dalam melakukan pengkaderan dan mempersiapkan generasi muda yang 

produktif dan kompetitif. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dan semua pilar 

bangsa diharapkan berbenah dan bahu membahu dalam mewujudkan Indonesia yang lebih 

maju. Pendidikan merupakan salah satu pilar yang paling penting untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, pemerintah berkomitmen secara konsisten 
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menjadikan pembangunan pendidikan sebagai agenda utama yang diprioritaskan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sebagai strategi untuk menyejahterakan 

kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Namun Indonesia sekarang dihadapkan dengan permasalahan yang sangat serius 

sehingga harus menelan kenyataan yang begitu pahit. Berdasarkan hasil studi PISA 

(Program for International Student Assesment), yaitu studi yang dilakukan yang 

memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPA, menunjukan peringkat Indonesia 

menduduki 10 besar terbawah dar 65 Negara.   

Berbagai solusi telah ditawarkan dalam menanggulangi problematika tersebut. Salah 

satunya melalui adaptasi metode pembelajaran yang telah diaplikasikan diberbagai negara 

maju. Metode pembelajaran STEM yang diintegrasikan yang saat ini sedang berkembang 

pesat di berbagai negara maju dan telah terbukti efektif dalam mendongkrak mutu 

pendidikan. STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engginering, 

Mathematic merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam suatu pembelajaran 

terpadu dan komprehensif. 

Namun fakta dilapangan, metode pembelajaran STEM ini masih jadi fenomena 

sangat masih baru di Indonesia. Rendahnya literasi siswa dalam penguasaan komponen 

literasi merupakan problem tersendiri yang dapat menghambat keberhasilan pembelajaran 

yang mengintegrasikan STEM. 

Metode pembelajaran STEM ini juga diharapkan dapat diimplementasikan pada 

semua jenjang pendidikan. Tak terkecuali jenjang pendidikan dasar sebagai momen 

penanaman konsep-konsep dasar pembelajaran berbagai disipilin ilmu. Sekolah dasar 

dapat diasumsikan sebagai kunci dasar keberhasilan dalam menempatkan letak prinsip 

pendidikan yang akan tumbuh dan berkembang melalui pembelajaran yang bermakna. 

Namun pada saat ini sangat jarang ditemukan referensi dan sumber belajar yang dapat 

dijadikan acuan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam meimplementasikan STEM 

sederhana pada jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan atas pemikiran itulah, dengan mempertimbangkan urgensi dan 

kompleksitas problematika yang merupakan tantangan pada sistem pendidikan Indonesia, 

maka saya bermaksud menyusun karya tulis berbentuk makalah kajian literatur yang 

berjudul “Implementasi STEM pada Jenjang Sekolah Dasar sebagai Eksistensi 

Meningkatkan Keterampilan Abad 21”.  
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Kajian Teori 

 

 Menurut Yudhi Maulana (2014) STEM merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan antar ilmu dan pengaplikasiannya dibarengi dengan 

pembelajaran aktif berbasis permasalahan menjadi suatu pola pembelajaran yang terpadu. 

Menurut Harri Firman (2015) komponen dari pembelajaran STEM diantaranya; 

sains, kimia, geografi, astronomi, dan biologi membahas tentang fenomena alam baik 

benda hidup maupun mati. Selanjutnya teknologi yaitu berbagai karya cinta manusia yang 

menjadikan kehidupan menjadi lebih baik dan mudah. Kemudian engineering merupakan 

pengetahuan yang untuk mendesain dan mengontruksikan berbagai peralatan dan mesin 

yang berguna bagi kehidupan manusia. Komponen terakhir adalah matematika yang biasa 

digunakan untuk meneliti yang berkaitan dengan pola, hubungan, dan interkasi antar 

komponen STEM lainnya. Pembelajaran STEM bermakna memadukan semua kompenen 

tersebut dengan memfokuskan pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari, kehidupan nyata dan dunia kerja. 

Disiplin dan peran STEM dalam pendidikan menurut NRC (2014) telah 

mendefinisikan STEM sebagai berikut: (1) sains adalah batang tubuh pengetahuan yang 

terakumulasi dari waktu ke waktu melalui sebuah pemeriksaan ilmian yang menghasilkan 

pengetahuan, pengalaman dan wawasan baru. Ilmu pengetahuan dari sains sebagai bahan 

dan modal utama dalam peran menginformasikan proses rancangan teknik, (2) teknologi 

merupakan keseluruhan sistem dari orang atau sekelompok orang yang berorganisasi, 

kumpulan pengetahuan, mekanisme proses, dan kesatuan perangkat-perangkat yang 

menciptakan benda dan mengoperasikannya. Manusia telah mengkreasikan teknologi 

untuk memuaskan dan memenuhi kebutuhan untuk memudahkan, kinerja efektif dan 

efesien. Teknologi merupakan produk dari sains dan teknik, (3) teknik merupakan tubuh 

pengetahuan dan keterampilan tentang desain dan penciptaan suatu produk buatan 

manusia dan sebuah mekanisme pemecahan masalah serta memanfaatkan konsep sains, 

matematika dan penggunaan serta pengkreasian teknologi, (4) matematika adalah studi 

yang berkaitan dengan pola, dan interaksi antara kuantitas, angka, ruang yang 

dimanfaatkan dalam sains, teknik dan teknologi. 

Menurut Anna Permanasari (2016) mengungkapkan bahwa masih rendahnya literasi 

siswa Indonesia pada setiap komponen pembelajaran STEM harus menjadi perhatian 

semua pihak. Banyak hal yang menjadi penyebab kondisi tersebut. Rendahnya kuantitas 

dan kualitas sumber belajar dan sumber daya manusia termasuk diantaranya guru dan 
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tenaga kependidikan, kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana sekolah, kualitas proses 

pembelajaran adalah merupakan faktor yang menjadi perbincangan hangat ditengah 

terpuruknya kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. 

Sedangkan menurut NRC (2014) metode pembelajaran STEM terpadu disebabkan 

oleh ketidakpuasan dengan tradisional sains dan matematika. Meskipun reformasi 

pendidikan telah membawa perubahan yang signifikan terhadap paradigma kurikulum, 

standar dan pengembangan profesional, tetapi subjek matematika dan sains masih 

menekankan keterampilan hafalan dan sedikit sekali meningkatkan minat siswa dalam 

melanjutkan studi dan karir dalam bidang STEM. Perusahaan biasanya membutuhkan 

tenaga kerja yang fleksibel yang dapat mengaplikasikan pengetahuan terhadap permasalah 

yang praktis. Oleh karen itu, Pendidikan STEM sangat penting dalam menghadapi 

tantangan global melalui peningkatan keterampilan, kreativitas dan daya saing yang 

berjiwa kompetitif. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas membuktikan bahwa 

dalam menghadapi tantangan abad milenial, pendidikan di berbagai negara di belahan 

dunia sedang dalam keadaan krisis dengan tingkat urgensi yang tinggi, sehingga 

diperlukan suatu terobosan di bidang pendidikan yang dapat mempersiapkan sumber daya 

masnusia yang mampu bersaing secara global.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 Negara berkembang atau terbelakang terpaut lima tahun dalam hal pengembangan 

dan penelitian ilmu-ilmu murni sebagai kunci dalam melahirkan teknologi tingkat tinggi. 

Pengembangan ilmu di negara berkembang atau terbelakang lebih mengarah kepada ilmu-

ilmu pragmatis yang berguna bagi masyarakat dalam jangka pendek dan menengah. 

Sedangkan Barat sudah menginvestasikan anggaran yang sangat besar untuk melakukan 

penelitian mendalam terhadap ilmu-ilmu murni, karena dari sanalah inovasi demi inovasi 

dalam lapangan pendidikan dan teknologi lahir secara dinamis, kreatif dan akseleratif. 

Kebijakan pemerintah yang berkaitan tentang sistem pendidikan di Indonesia telah 

banyak mengalami perubahan dan revisi dengan tujuan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 yang memiliki fokus pada tujuan pendidikan 

yang terintegrasi karakter yang dirumuskan dengan menekankan pada sikap afektif dan 

keterampilan dibandingkan kognitif. Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis, pola pikir tingkat tinggi, mampu menyelesaikan masalah 

secara mandiri, kreatif, inovatif, melalui pendekatan saintifik. 

Namun Indonesia sekarang dihadapkan dengan permasalahan yang sangat serius 

sehingga harus menelan kenyataan yang begitu pahit. Berdasarkan hasil studi PISA 

(Program for International Student Assesment), yaitu studi yang dilakukan yang 

memfokuskan pada literasi bacaan, matematika, dan IPA, menunjukan peringkat Indonesia 

menduduki 10 besar terbawah dar 65 Negara, 

Hal ini diperparah dengan hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematic 

dan Science Study) menunjukan bahwa siswa Indonesia berada pada ranking yang amat 

rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, (2) teori, analisis dan 

pemecahan masalah, (3) pemakaian alat dan prosedur (4) melakukan inventigasi. Hasil ini 

membuktikan bahwa Indonesia belum bisa berkompetisi dalam persaingan global, 

sehingga sistem pendidikan di Indonesia perlu berbagai gebrakan dan terobosan serta 

perbaikan dalam berbagai aspek. 

Salah satu faktor keberhasilan pembelajaran antara lain peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran yang bermakna. Tantangan seorang guru yaitu menyediakan suatu sistem 

pendidikan yang menciptakan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh peserta didik 

untuk mengkorelasikan antara pengetahuan dan keterampilan sehingga menjadi familiar 

bagi setiap peserta didik. Kesempatan itu tidak akan tercipta apabila pengetahuan dan 

keterampilan dipisahkan dalam suatu proses pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Pfeiffer, Ignatov, & Poelmans (2013) menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran STEM keterampilan dan pengetahuan digunakan secara 

bersamaan oleh peserta didik. Perbedaan dari aspek pada STEM akan membutuhkan 

sebuah garis penghubung yang menjadikan seluruh aspek dapat dijalankan secara 

bersamaan dalam pembelajaran. Peserta didik mampu mengorelasikan seluruh komponen 

dalam STEM merupakan indikator yang baik dan positif bahwa ada pemahaman 

metakognisi yang dibangun oleh peserta sehingga bisa merangkai 4 aspek inter disiplin 

dalam metode pembelajaran STEM. 

Pembelajaran STEM memiliki identitas khusus yang membedakan antara ke empat 

aspek tersebut. Oleh karena itu, apabila peserta didik mengintegrasikannya aspek-aspek 

tersebut dapat membantu peserta didik menyelesaikan masalah jauh lebih komprehensi. 

Hal ini sesuai dengan defenisi yang dijabarkan oleh Torlakson (2014) yakni: (1) sains 

yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di 

alam; (2) teknologi meruapakan keterampilan atau sebuah sistem yang digunakan dalam 
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mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau mendesain serta menggunakan sebuah 

alat buatan yang dapat memudahkan pekerjaan; (3) teknik atau Engineering adalah 

pengetahuan untuk mengoperasikan atau mendesain sebuah cara dan prosedur untuk 

menyelesaikan sebuah masalah; dan (4) matematika adalah ilmu yang mengkorelasikan 

antara besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argument logis tanpa atau 

disertai dengan bukti empiris. Seluruh komponen ini dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dalam proses pembelajaran. 

Mengimplementasikan pendekatan STEM dalam bidang pendidikan bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat bersaing dan siap untuk bekerja sesuai minat dan 

bakat bidang yang ditekuninya. Penelitian yang dilakukan oleh lembaga penelitian 

Hannover (2011) menunjukkan bahwa tujuan utama dari STEM Education adalah sebuah 

usaha untuk menunjukkan pengetahuan yang bersifat holistik dan terpadu antara subjek 

STEM. Keterpaduan dalam sistem pembelajaran STEM dapat dikatakan sukses berhasil 

jika seluruh komponen yang ada dalam pembelajaran STEM terdapat dalam setiap 

mekanisme pembelajaran untuk masing-masing subjek. 

Pada umumnya dewasa ini, kebanyakan sekolah menerapkan model pendidikan 

dengan menyajikan mata pelajaran dengan kesatuan terpisah. Misalnya mata pelajaran 

sains hanya dapat diintegrasikan dengan matematika. Begitu juga mata pelajaran 

teknologi, informatika dan komputer terpisah dengan yang lainnya. Serta pelajaran teknik 

yang hanya diajarkan oleh guru fisika yang berfokus kepada kinerja listrik, mesin dan lain 

sebagainya. Hal ini berdampak pada fenomena siswa yang memetakan mata pelajaran  

sebagai konsep yang berbeda satu dengan yang lainnya. Padahal semua mata pelajaran itu 

saling keterkaitan dan saling bersinergi dalam membangun konsep pengetahuan yang utuh 

dan menyeluruh. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia oleh Nadi 

Suprapto (2016) berfokus pada tanggapan terhadap pembelajaran STEM, dengan 

melibatkan 260 siswa dari 3 Sekolah Menengah Pertama di Jawa Barat.. Berdasarkan hasil 

uji varian dapat disimpulkan bahwa siswa  lebih tertarik pada bidang matematika, 

kemudian sains pada urutan kedua, kemudian diikuti oleh teknologi dan teknik sebagai 

penutup. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang selama ini  dilakukan oleh 

sekolah adalah pemisahan keempat komponen tersebut secara sangat signifikan 

mempengaruhi tanggapan siswa. Sedangkan pada hasil korelasi menggunakan person-

product moment  antar kompenen tersebut memiliki hubungan timbal balik yang positif.  
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Begitu juga penelitian lainnya yang berkaitan dengan pengaruh pembelajaran STEM 

terhadap partisipasi dan motivasi siswa terhadap sains dan tujuan studi lanjutan. Penelitian 

ini dilakukan oleh Jessica R. Chittum, dkk. dengan judul The Effect of an After School 

STEM Program on Students Motivation and Engagement. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2017 yang melibatkan siswa kelas 5, 6 dan 7 di Amerika Serikat. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pembelajaran STEM berpotensi mempengaruhi 

motivasi dan partisipasi sebagian besar siswa tersebut. Memiliki pengaruh positif terhadap 

persepsi sehingga terjadi konsistensi terhadap aktivitas pembelajaran STEM. 

Pendekatan STEM ini diharapkan juga mulai diimplementasikan dari jenjang 

pendidikan dasar sebagai penanaman konsep terpadu terhadap suatu persepsi 

pembelajaran. Pembelajaran dengan metode STEM mampu mengubah pola pikir siswa 

siswa sekolah dasar dalam menentukan karir dan masa depannya. Siswa yang terbiasa 

dilatih untuk berpikir kritis sejak dini akan menghasilkan lulusan yang memiliki peluang 

lebih besar untuk berhasil dan sukses dimasa yang akan datang. 

Sebagaimana penelitian studi kasus yang berjudul “The Young Innovation Program 

at The Eshelman Institute For Innovation : A Case Study Examining The Role Of A 

Professional Pharmacy School In Enhancing STEM Pursuits Among Secaondary School 

Students” yang dilakukan oleh Adam D. Friedman yang berkaitan dengan pengaruh 

persepsi siswa usia 12-16 tahun terhadap STEM dan karier masa depannya. Berdasarkan 

hasil penelitian itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran STEM memberikan 

dampak positif terhadap persepsi, ketertarikan, dan perencanaan karir masa depan siswa. 

Dan peneliti juga mengemukakan bahwa STEM juga sangat efektif apabila diajarkan pada 

siswa sekolah dasar. 

Pernyataan tersebut didukung kuat oleh penelitian studi kasus yang juga berkaitan 

dengan pengaruh pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir kritis inovatif dalam 

keterampilan membuat pesawat terbang, dengan judul “STEM learning Through 

Engineering Design Fourth-Grade Students’ Investigation In Aerospace” yang dilakukan 

oleh Lyn D English  pada tahun 2015 dengan melibatkan siswa kelas 4 Sekolah dasar yang 

rata-rata usianya berkisar 9 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan metode project based 

learning, yaitu mendesain ulang pesawat terbang dengan menggunakan pendekatan 

STEM. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mampu mengaplikasikan dan 

menghubungkan proyek tersebut dengan kompoenen STEM. Siswa mampu membuat 

sketsa dasar, melakukan pengukuran, melakukan perhitungan kompleks, lipatan kertas, 

perspektif, dan menjalankan prosedur konstruksi. Dengan kata lain, pemeblajaran STEM 
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efektif dan dapat mambangun pola berfikir kritis dan melatih keterampilan tepat guna pada 

proyek mendesain ulang pesawat terbang. 

Dari berbagai penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran STEM sangat efektif jika diterapkan pada siswa jenjang sekolah dasar. 

Metode pembelajaran STEM pada jenjang sekolah dasar dapat di mulai dengan cara-cara 

yang sederhana dan praktis, menggunakan bahan-bahan bekas dan alat yang sederhana 

yang di aplikasikan dalam proyek pembelajaran yang sederhana pula.  

Agar peserta didik melek teknologi dan mahir dalam memanfaatkan pembelajaran 

STEM, sangat penting untuk sering diimplementasikan secara berkesinambungan, 

mengaitkan materi yang satu dan yang lainnya, berbagai metakognisi konsep 

pembelajaran, sehingga peserta didik terbiasa dalam berpikir kritis, logis dan memiliki 

pola pikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan setiap permasalahan. 

 

Simpulan 

 

 STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engginering, Mathematic 

merupakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan dengan mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika dalam suatu pembelajaran terpadu dan komprehensif. 

Metode pembelajaran STEM yang diintegrasikan yang saat ini sedang berkembang pesat 

di berbagai negara maju dan telah terbukti efektif dalam mendongkrak mutu pendidikan. 

Dalam menghadapi tantangan abad milenial, pendidikan di berbagai negara di 

belahan dunia sedang dalam keadaan krisis dengan tingkat urgensi yang tinggi, sehingga 

diperlukan suatu terobosan di bidang pendidikan yang dapat mempersiapkan sumber daya 

masnusia yang mampu bersaing secara global. Pendidikan STEM sangat penting dalam 

menghadapi tantangan global melalui peningkatan keterampilan, kreativitas dan daya 

saing yang berjiwa kompetitif. 

Metode pembelajaran STEM sangat efektif jika diterapkan pada siswa jenjang 

sekolah dasar. Metode pembelajaran STEM pada jenjang sekolah dasar dapat di mulai 

dengan cara-cara yang sederhana dan praktis, menggunakan bahan-bahan bekas dan alat 

yang sederhana yang di aplikasikan dalam proyek pembelajaran yang sederhana pula.  

Agar peserta didik melek teknologi dan mahir dalam memanfaatkan pembelajaran 

STEM, sangat penting untuk sering diimplementasikan secara berkesinambungan, 

mengaitkan materi yang satu dan yang lainnya, berbagai metakognisi konsep 
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pembelajaran, sehingga peserta didik terbiasa dalam berpikir kritis, logis dan memiliki 

pola pikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan setiap permasalahan. 
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ABSTRAK 
 
Guru profesional dituntut untuk melakukan kegiatan penelitian. Hal ini dijelaskan dalam 

Peraturan MENPAN-RB No. 16/ 2009. Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

tingkat  SMP  memiliki  segudang  bahan  yang  dapat  dijadikan  sebagai  objek penelitian.  

Seharusnya,  banyak  hasil  penelitian  yang  dilahirkan  oleh  guru IPS  SMP. Mengingat, 

permasalahan sosial dan pembelajaran sangat banyak dan beragam. Kenyataannya,  penulis  

sangat  sulit     menemukan  karya  penelitian  guru  IPS  SMP. Sehingga, penulis 

memandang   ketertarikan guru IPS SMP untuk melakukan kegiatan penelitian sangat rendah. 

Padahal, kegiatan penelitian sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru IPS 

SMP . Menurut Soerjono Soekanto (Susanto:2014) penelitian merupakan kegiatan ilmiah 

berdasarkan pada analisis dan kontruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis, dan 

konsisten. Penelitian bertujuan untuk mengungkap kebenaran sebagai salahsatu manifestasi 

keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu, penulis 

menawarkan gerakan TUGU-TULIT (Satu Guru – Satu Penelitian). Tujuannya, untuk 

meningkatkan ketertarikan guru IPS SMP melakukan kegiatan penelitian. Penelitian dapat 

digunakan guru IPS SMP untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Akhirnya, 

kompetensi guru IPS SMP mengalami peningkatan. 
 

 
 

Kata kunci: Kompetensi;guru; IPS;program; tugu 

– tulit 
 
Pendahuluan 

 
Peningkatan profesionalisme guru merupakan salahsatu agenda reformasi 

pendidikan di Indonesia. Guru yang profesional tidak hanya bertugas merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru profesional juga diwajibkan 

melakukan kegiatan penelitian. Hal ini dijelaskan dalam  Peraturan MENPAN-RB No. 

16/ 2009. 

 

Peraturan   tersebut   bercerita  tentang  jabatan   fungsional   guru   dan   angka 

kreditnya.   Untuk   naik   pangkat   menuju   III/C,   seorang   guru   ASN   diwajibkan 

menyerahkan sebuah penelitian  tindakan kelas. Harapannya,  guru mulai  melahirkan 

banyak karya penelitian, sebagaimana dosen. Mengingat, guru dan dosen disebut secara 

bersamaan dalam konstitusi kita. Hal tersebut dapat dilihat dalam UU No. 14 tahun 
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2005 tentang guru dan dosen. Maknanya, kedua profesi tersebut memiliki tugas yang 

sama. Keduanya bertugas sebagai pendidik dan peneliti. 

 

Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP memiliki segudang 

bahan yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian. Objek penelitian seorang guru IPS 

SMP tidak hanya permasalahan sosial dan pendidikan yang luas. Pengalaman pribadi 

dalam melakukan pembelajaran sehari – hari  juga dapat dijadikan objek penelitian. 

Penulis meyakini, bahwa setiap guru mata pelajaran IPS pasti sering mengalami 

permasalahan dalam pembelajaran. Misalnya, pembelajaran IPS mengenai program 

transmigrasi seringkali dipandang oleh siswa sebagai pembelajaran yang membosankan 

dan tidak menarik.   Hanya saja, permasalahan tersebut jarang diselesaikan secara 

terstruktur dan ter-administrasi. Permasalahan tersebut seringkali hanya diselesaikan 

melalui perbincangan secara lisan dengan  sejawat guru. Padahal, penyelesaian masalah 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial secara terstruktur dan teradministrasi penting 

dilakukan untuk peningkatan pembelajaran selanjutnya. 

Selain segudang bahan penelitian, posisi guru mata pelajaran IPS SMP yang 

bergelar sarjana layak diperhitungkan. Seorang guru mata pelajaran IPS SMP adalah 

lulusan perguruan tinggi dengan gelar sarjana pendidikan. Semua perguruan tinggi  pasti 

mewajibkan mahasiswanya membuat penelitian untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. Dengan demikian, ilmu dasar tentang teknik penelitian pasti telah dimiliki 

oleh guru yang bergelar sarjana pendidikan. 

Kenyataannya, sangat sedikit kita temukan hasil penelitian guru mata pelajaran 

IPS SMP. Padahal, penelitian sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru 

mata pelajaran IPS SMP. Oleh karena itu, penulis menawarkan “Program TUGU- 

TULIT” untuk melahirkan ketertarikan guru IPS SMP terhadap penelitian. Sehingga, 

kompetensi guru IPS SMP mengalami peningkatan. 

 
 
Kajian Teori 

 

Christian (2016) sempat menyampaikan pengertian profesionalisme menurut 

dua ahli sebagai berikut: 

1.   Doni  Koesoema,  profesionalisme  merupakan  salahsatu  cara  bagi  guru  untuk 

merealisasikan keberadaan dirinya sebagai pendidik berkarakter 

2.   Onny S. prijono, profesionalisme merupakan kemampuan untuk memasuki ajang 
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kompetisi sebagai antisipasi menghadapi globalisasi 

Dari dua pandangan tentang profesionalisme diatas, penulis menyimpulkan 

profesionalisme   guru   merupakan   komitmen   seorang   guru   untuk   senantiasa 

meningkatkan kemampuan atau kompetensinya secara terus menerus. 

Soerjono Soekanto (Susanto:2014) mengatakan bahwa penelitian merupakan 

kegiatan ilmiah yang didasarkan pada analisis dan kontruksi yang dilakukan secara 

sistematis, metodologis, dan konsisten yang bertujuan untuk mengungkapkan 

kebenaran sebagai salahsatu manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui apa 

yang sedang dihadapinya. Dari   pandangan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian sangat bermanfaat untuk memecahkan suatu masalah dan melahirkan 

pengetahuan baru. 

Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi guru dapat diselesaikan melalui 

proses penelitian. Sehingga, penelitian dipastikan mampu meningkatkan kompetensi 

guru. 

 
 
Hasil dan Pembahasan 

 

Suranto (2002) mengatakan bahwa guru merupakan ujung tombak dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Kemampuan (kompetensi) guru harus senantiasa 

ditingkatkan. Salahsatu cara meningkatkan kompetensi guru adalah penelitian. 

Penulis    dalam opini harian kalteng post tanggal 11-12 April 2018 

menyampaikan  tentang  lima  faktor  yang  membuat  guru  tidak  tertarik  melakukan 

kegiatan  penelitian. Pertama, kurangnya  pemahaman  dan  keterampilan  guru  dalam 

melakukan kegiatan penelitian. Kedua, kurang kondusifnya iklim sekolah untuk 

menjadikan guru sebagai peneliti. Ketiga, tidak adanya dana khusus untuk penelitian 

guru dalam petunjuk teknis penggunaan bantuan operasional sekolah.  Keempat, 

terbatasnya sumber referensi dan jurnal penelitian di sekolah. Kelima, rendahnya 

kemauan guru untuk meneliti. 

Penelitian yang dilakukan guru mata pelajaran IPS SMP  sangat berguna dalam 

mengatasi dinamika perubahan sosial, pendidikan, dan pembelajaran IPS. Mengingat, 

luas   dan   lengkapnya   laboratorium   penelitian   guru   mata   pelajaran   IPS   SMP. 

Laboratorium penelitian guru mata pelajaran IPS SMP adalah ruang kelas, lingkungan 

sekolah dan masyarakat yang tak berbatas luasnya. Sehingga, permasalahan yang 

menarik untuk diteliti guru mata pelajaran IPS SMP sangat banyak dan beragam. 
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Contohnya,  pemahaman siswa SMPN 4 Katingan Kuala tentang transmigrasi. 

SMPN 4  Katingan  Kuala merupakan  sebuah  sekolah  yang ada di  lingkungan  desa 

transmigrasi bernama Desa Jaya Makmur Kecamatan Katingan Kuala Kabupaten 

Katingan. Namun, banyak anak dan cucu transmigran tidak mengetahui konsep tentang 

transmigrasi secara mendalam. 

Ketika berbicara tentang materi kependudukan dan transmigrasi (IPS kelas VIII 

semester genap KTSP), penulis mengajak siswa melakukan kegiatan penelitian tentang 

sejarah desanya. Pengajaran semacam ini ternyata sangat diminati siswa. Antusiasme 

siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran  sangat  tinggi.  Hal  ini  dapat  ditunjukkan  dari 

bentuk partisipasi mereka dalam mendapatkan data penelitian. 

Kegiatan pembelajaran diatas mampu menghasilkan sebuah buku tentang sejarah 

Desa Transmigrasi Jaya Makmur. Buku tersebut berjudul BERAS JAMUR. BERAS 

JAMUR diterbitkan oleh PT Media Guru Digital Indonesia dengan   ISBN: 978-602- 

5905-76-6.  Buku  ini  bermanfaat  sebagai  referensi  bagi  warga  Desa  Jaya  Makmur. 

Selain  itu,  buku  ini  berguna  sebagai  cinderamata  ilmiah  bagi  tamu  dinas  yang 

berkunjung ke Desa Jaya Makmur. 

Pembelajaran IPS sebagaimana disampaikan diatas tidak akan terjadi, manakala 

seorang guru IPS SMP tidak menguasai teknik – teknik penelitian tingkat dasar. Dengan 

demikian, mewajibkan guru IPS SMP melakukan penelitian merupakan   sebuah 

kebutuhan pembelajaran abad XXI. Mewajibkan guru IPS SMP untuk melakukan 

kegiatan penelitian harus dibungkus dalam sebuah program yang   terencana   dengan 

standar operasional yang jelas. 

Penulis menawarkan Program TUGU – TULIT ( Satu Guru – Satu Penelitian) 

untuk menjadikan guru IPS memiliki ketertarikan terhadap kegiatan penelitian. Jika 

dapat terealisasi dengan baik, program semacam ini akan melahirkan guru IPS 

profesional yang memiliki keterampilan meneliti secara baik. Sebuah keterampilan yang 

sangat bermanfaat untuk pembelajaran abad XXI. Pembelajaran abad XXI menuntut 

guru IPS SMP mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungannya. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SMP dapat menggandeng 

lembaga penelitian ternama untuk mewujudkan ide Satu Guru - Satu Penelitian (TUGU 

- TULIT). Lembaga penelitian tersebut bertugas melatih dan mengawal guru – guru 

yang tergabung dalam MGMP IPS, mulai dari awal sampai lahirnya hasil penelitian 
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yang dibukukan. Media sosial seperti Whats Up (WA) dapat dijadikan sebagai sarana 

koordinasi dalam proses pembimbingan mewujudkan satu guru – satu penelitian. 

Secara teknis, ide dan gagasan program ini akan penulis sampaikan dalam narasi 

dengan  ruang  yang terbatas.  Penulis  akan  menjadikan  Propinsi  Kalimantan  Tengah 

sebagai contoh penerapan program TUGU-TULIT guru mata pelajaran IPS SMP. 

Berdasarkan data BPS Kalteng (2017), jumlah SMP di Kalimantan Tengah sebanyak 

816 lembaga. Dengan rincian, 603 SMP yang dikelola pemerintah dan 133 SMP yang 

dikelola swasta. Program Pelatihan TUGU - TULIT untuk guru mata pelajaran IPS 

SMP dapat dilakukan secara bertahap. MGMP IPS dapat melakukan kemitraan dengan 

dinas pendidikan dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) mengenai 

pembiayaan kegiatan tersebut. Penulis memprediksi, program semacam ini dipastikan 

akan berdampak terhadap meningkatnya kompetensi guru mata pelajaran IPS dalam 

melayani sekitar 108.140 siswa SMP yang ada di Kalimantan Tengah. 

Selanjutnya, guru IPS SMP yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat 

membidani lahirnya tradisi penelitian guru dan siswa di sekolahnya masing - masing. 

Sebagai sebuah ilustrasi, penulis akan menyampaikan pengalaman tentang berbagi ilmu 

penelitian di sekolah. Setelah  munculnya karya penelitian mata pelajaran IPS berbentuk 

buku BERAS JAMUR, banyak mitra penulis di SMP Negeri 4 Katingan Kuala mulai 

memperlihatkan ketertarikan terhadap kegiatan penelitian. Hal ini dibuktikan dengan 

munculnya seorang guru yang mengadakan penelitian setelahnya. Bahkan, beberapa 

siswa  mengajak  penulis  untuk  melakukan  kegiatan  penelitian  sebagaimana 

pembelajaran sebelumnya dengan tema yang lain. 

Penelitian yang baik memerlukan pendanaan. Pemerintah harus menyediakan 

sebuah   regulasi   pendanaan   untuk   menarik   minat   guru   mengadakan   penelitian. 

Bentuknya adalah  dana penelitian guru. Regulasi pendanaan semacam ini tidak hanya 

bermanfaat bagi guru, tetapi juga kemajuan pembelajaran di sekolah yang berujung 

dengan kemajuan pendidikan nasional. 

Sumber dana penelitian guru IPS SMP tidak boleh hanya mengandalkan bantuan 

resmi dari pemerintah. Dana alternatif yang legal untuk penelitian layak untuk 

dimunculkan. Dana desa merupakan contoh dana alternatif yang dapat digunakan untuk 

penelitian guru mata pelajaran IPS SMP. Sebagaimana yang pernah penulis lakukan 

dalam melakukan kegiatan penelitian tentang sejarah Desa Transmigrasi Jaya Makmur. 



424 

 

 

Pemerintah Desa Jaya Makmur berkomitmen untuk membeli produk hasil penelitian 

dalam bentuk buku BERAS JAMUR. Buku BERAS JAMUR dijadikan sebagai 

cinderamata bagi tamu dinas. Untuk mendapatkan buku tersebut, Pemerintah Desa Jaya 

Makmur harus membeli sesuai dengan harga yang disepakati bersama. Hasil penjualan 

buku BERAS JAMUR penulis gunakan untuk mengganti biaya penelitian sebelumnya, dan 

membiayai penelitian berikutnya. 

Ketersediaan referensi juga sangat penting untuk mengundang ketertarikan guru IPS 

SMP terhadap kegiatan penelitian. Hasil penelitian dari kegiatan TUGU-TULIT yang 

dilakukan oleh MGMP IPS dapat dijadikan sebagai sumber referensi. Untuk melakukan hal 

ini, perlu peran pemerintah. Pemerintah berperan menggandakan karya hasil penelitian guru 

IPS SMP melalui dana khusus yang sah. Kemudian, karya tersebut didistribusikan ke 

sejumlah sekolah yang mengirimkan delegasinya dalam kegiatan TUGU-TULIT guru IPS 

SMP. Secara bertahap, perpustakaan sekolah akan dipenuhi dengan referensi penelitian 

yang berasal dari guru IPS SMP yang mengikuti program TUGU-TULIT IPS SMP. 

 
 

 
Simpulan 

 

Penelitian merupakan jalan untuk meningkatkan kompetensi guru IPS SMP. 

Keterampilan  menyelesaikan permasalahan  berbasis penelitian sangat sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan abad XXI. Penulis menawarkan  Program TUGU-TULIT (Satu Guru 

– Satu Penelitian) untuk mengundang ketertarikan guru mengadakan penelitian. Program 

TUGU – TULIT (Satu Guru – Satu Penelitian) memerlukan regulasi anggaran dari 

pemerintah, kreativitas MGMP IPS SMP dan panggilan jiwa guru IPS SMP untuk 

mengembangkan kompetensinya. Hasil karya Program TUGU TULIT (Satu Guru  – 

Satu Penelitian) guru IPS SMP dengan beragam variasi tema   dapat menjadi koleksi 

perpustakaan sekolah untuk kebutuhan penelitian selanjutnya. Dari sinilah, guru mata 

pelajaran  IPS  akan  menjadi  teladan.  Teladan  bagi  sejawat  guru  maupun  peserta 

didiknya 
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Abstrak 

 

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan akan terwujud apabila terjadi pergeseran atau 

perubahan pola pikir dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah perubahan dari alat tunggal 

menuju alat multimedia. Proses pembelajaran discovery learning yang diintegrasikan dengan 

penggunaan multimedia dapat mendukung proses belajar siswa sehingga mampu mengkonstruksikan 

pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar  siswa setelah pembelajaran 

menggunakan multimedia interaktif berbasis discovery learning. Desain penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan strategi siklus. Penelitian ini 

melibatkan peserta didik kelas IX tahun pelajaran 2016/2017 di SMPN 4 Gadingrejo, Kabupaten 

Pringsewu sejumlah 29 siswa, terdiri dari 14 siswa perempuan dan 15 orang laki-laki, secara 

keseluruhan mempunyai karakteristik yang heterogen.  Sedangkan instrumen soal yang digunakan 

adalah soal kognitif pretest dan postest yang telah disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran 

discovery learning.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning 

menggunakan multimedia interaktif berpengaruh positif terhadap hasil belajar  siswa, dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh perolehan rata-rata setiap siklus. Pembelajaran 

ini juga memiliki keefektivan yang sangat tinggi ditinjau dari kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. Sehingga multimedia interaktif tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan ajar yang mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 
 

Kata kunci: discovery learning, multimedia interaktif, hasil belajar 

 

Pendahuluan 

Perkembangan sains dan  teknologi mengantarkan dunia menuju era globalisasi 

informasi serta memberikan berbagai kemudahan secara multidimensional.  Peningkatan 

kemampuan dan pemahaman sumber daya manusia terhadap sains dan teknologi  merupakan 

salah satu kunci bagi kemajuan suatu bangsa.  Sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan unggul merupakan modal utama dalam perkembangan 

pembangunan.  Peningkatan kualitas sumber daya manusia antara lain dapat diwujudkan 

dalam sektor pendidikan, yaitu melalui pendidikan  sains.  Pendidikan sains sangat berperan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami sains dan teknologi (Poedjiadi, 

2005).   

Sains merupakan pengetahuan yang mengembangkan pemahaman ilmiah sehingga 

siswa mampu dalam menjelaskan, mengevaluasi dan membangun pengetahuan ilmiah secara 

mandiri (Duschl, et al., 2007). Sebagai suatu mata pelajaran, sains memiliki orientasi 
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aplikatif melalui pengembangan kemampuan berpikir (Kemdikbud, 2013).  Sains melatih 

cara berpikir tingkat tinggi (high order thinking) siswa  dalam menyelesaikan berbagai 

masalah melalui perancangan strategi efektif sehingga siswa akan memiliki kemampuan 

dalam  meregulasi kognisi secara lebih baik (Inam, 2009).      

Kualitas proses pembelajaran sains di Indonesia masih tergolong rendah.   Hal ini 

tercermin dari hasil studi analisis pencapaian prestasi sains siswa Indonesia pada beberapa 

studi international, seperti PISA (Programme for International Student Assessment) dan 

TIMMS (Trends in International Mathematics and Science Study).  Hasil pemetaan  PISA 

tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi sains siswa Indonesia masih dibawah 

rata-rata skor internasional, yaitu dibawah skor 500, sehingga dari 70  negara yang turut 

berpartisipasi dalam PISA Indonesia berada pada urutan peringkat ke 62.  Selanjutnya 

berdasarkan hasil studi analisis prestasi sains yang dilakukan TIMSS pada tahun 2015 

menunjukkan lebih dari 95 % siswa Indonesia hanya mampu mencapai level menengah, 

kondisi ini menempatkan Indonesia berada pada posisi 45 dari 48 negara partisipan (OECD, 

2017). 

          Hal senada juga terjadi pada siswa kelas IX A SMPN 4 Gadingrejo.  Berdasarkan 

pengamatan peneliti selaku guru kelas pada sekolah tersebut,  prestasi sains siswa tergolong 

rendah, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  Rendahnya pencapaian prestasi tersebut antara lain disebabkan  

karena tingkat  aktivitas  siswa yang rendah terhadap pembelajaran IPA. Diduga hal tersebut 

terjadi karena guru kurang ber inovasi, penggunaan metode pembelajaran tidak optimal, 

sarana pembelajaran yang tidak memadai, kemampuan siswa rendah, siswa beranggapan 

bahwa pelajaran IPA sulit dipahami terutama pada materi pembelajaran yang bersifat abstrak, 

serta siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

        Setelah dilakukan pengamatan  dan wawancara siswa, serta diskusi dengan kelompok 

guru IPA, maka faktor utama yang dirasakan sebagai penyebab kurangnya aktivitas siswa 

dalam memahami Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar IPA  adalah  guru dalam  

menerapkan model pembelajaran  kurang tepat dan tidak dilibatkannya siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  Untuk mengatasi  kurangnya aktivitas siswa dalam memahami 

konsep IPA diperlukan suatu tindakan kelas (classroom action), dengan memberikan variasi 

pembelajaran yang optimal yang dapat menarik perhatian siswa, bersifat rekreatif dan 

menimbulkan perasaan senang, serta dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

belajar.  
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        Pemilihan sumber belajar yang tepat akan berimbas pada keberhasilan pengajaran yang 

dilakukan oleh guru. Guru sebagai pendidik hendaknya bisa cermat dan teliti dalam memilih 

bahan ajar yang digunakan selama proses mengajar. Hal ini juga dikarenakan, apabila bahan 

ajar yang digunakan menarik bagi siswa maka siswa akan termotivasi dan belajar atas 

dorongan dari dirinya sendiri. Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri 

dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan. 

        Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan akan terwujud apabila terjadi 

pergeseran atau perubahan pola pikir dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

perubahan dari alat tunggal menuju alat multimedia (Kemdikbud, 2014).  Pembelajaran 

multimedia dapat diintegrasikan dalam proses pengajaran klasik (Crozat, 2004).   

Pembelajaran multimedia di Negara Indonesia pada saat ini kurang digunakan, pada 

umumnya masih didominansi penggunaan bahan ajar berupa buku-buku dengan metode 

pengajaran tradisional (Fathurrohman, 2012).   Pembelajaran berbasis multimedia interaktif 

berkembang, dikarenakan pembelajaran konvensional belum memenuhi kebutuhan siswa 

dalam pembelajaran secara lebih baik (Vaughan, 2014).  Teknologi multimedia dapat 

mempermudah siswa dalam mendapatkan informasi yang diharapkan (Waryanto, 2008).        

         Pembelajaran multimedia mampu memvisualisasikan suatu aplikasi menjadi sangat 

menarik dan lebih interaktif sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. (Vaughan, 2014).  Teori dual coding yang dikemukakan Allan Paivio (Paivio, 

1991) menyatakan bahwa informasi yang diterima seseorang diproses melalui salah satu dari 

dua channel, yaitu channel verbal dan channel visual.  Ketika media belajar yang digunakan 

merupakan gabungan keduanya, akan berdampak pada kemudahan informasi yang 

disampaikan dapat lebih terserap oleh siswa.  Selanjutnya Stoney dan Oliver (1999) juga 

menyatakan bahwa produk multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi, keterampilan pemecahan masalah serta peningkatan kognitif pada 

siswa. 

          Pembelajaran multimedia dapat diintegrasikan dalam proses pengajaran dengan 

menggunakan berbagai pilihan model pembelajaran (Crozat, 2004).  Proses pembelajaran 

discovery learning yang diintegrasikan dengan penggunaan multimedia pembelajaran 

berbasis komputer dapat mendukung proses belajar siswa sehingga mampu 

mengkonstruksikan pengetahuan (De Jong dan Van Jolingen dalam Dalgarno, 2014).  

Discovery learning menuntun siswa untuk berpikir logis dan sistematis dalam memecahkan 

suatu permasalahan (Kemdikbud, 2015).  Program multimedia interaktif berbasis discovery 
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learning memberikan kesempatan kepada siswa dalam memecahkan permasalahan sesuai 

dengan tingkat kesulitan, ketika siswa telah berhasil menyelesaikan masalah dengan tingkat 

kesulitan rendah maka dapat melanjutkan dengan memecahkan masalah yang bertingkat 

kesulitan lebih tinggi (Wijaya, 2014). 

        Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan pembelajaran multimedia 

berbasis discovery learning, antara lain penelitian  Dalgarno et. al., (2014) tentang The 

impact of students’ exploration strategies on discovery learning using computer-based 

simulations menyatakan model pembelajaran berbasis discovery learning yang diintegrasikan 

dengan penggunaan perangkat lunak (soft ware) sebagai media pembelajaran berbasis 

komputer dapat memberikan bimbingan kepada siswa dan manfaat belajar yang lebih 

potensial, sehingga berpengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa, selanjutnya 

penelitian Rieber et. al., (2004) tentang  discovery learning, representation and explanation 

within a computer-based simulation: finding the right mix menyatakan pembelajaran 

discovery learning menggunakan multimedia berbasis komputer pada materi Hukum Newton 

dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip ilmu 

dari materi abstrak dan sulit.   

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang pembelajaran discovery 

learning menggunakan multimedia interaktif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

SMPN 4 Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 

 

Metode 

 

     Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu dengan 

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan strategi siklus dengan 

subjek penelitian 29 peserta didik kelas IX tahun pelajaran 2016/2017.  Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode angket dan metode tes.  Metode tes merupakan cara 

pengumpulan data dengan memberikan tes kepada  siswa yang diukur dengan tes berbentuk 

essay dengan jumlah 5 soal.  Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa dinyatakan tercapai jika 

pembelajaran 90% siswa berperan aktif melakukan kegiatan sesuai tugas yang diberikan. 

.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

      Siklus I,  II dan III pada penelitian ini  dilaksanakan 3 x 40 menit pada kelas IX A 

SMP Negeri 4 Gadingrejo dengan jumlah  29 orang siswa, terdiri dari 15 orang laki-laki dan 
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14 orang perempuan.  Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa adalah 

Mengidentifikasi proses dan hasil pewarisan sifat serta pemanfaatannya dalam pemuliaan 

makhluk hidup.    

Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I rata-rata sebesar 83,68%.  Hasil ini sudah 

mencapai indikator yang ditetapkan, namun dalam proses pembelajaran masih terdapat 

banyak kekurangan.  Siswa masih belum terbiasa menggunakan multimedia interaktif dalam 

proses pembelajaran sehingga guru masih banyak membantu siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan dalam multimedia interaktif.   

         Setelah siklus 1 selesai, selanjutnya pada akhir siklus dilakukan evaluasi ulangan harian 

untuk mengetahui penguasaan materi. Dari hasil ulangan harian seluruh  siswa masih 

mendapatkan nilai dibawah  ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh sekolah. Bila dilihat dari 

ketuntasan belajar secara klasikal,  hasil tindakan pada siklus I belum menunjukkan 

keberhasilan yang memuaskan karena masih dibawah 75 %. 

         Kelemahan-kelemahan yang masih terjadi pada Siklus I diantaranya adalah  pada 

pelaksanaan KBM siswa masih belum terbiasa menggunakan multimedia interaktif, sehingga 

masih memerlukan bimbingan dari guru. Terutama pada langkah kedua, yaitu tahap 

identifikasi masalah.  Siswa juga belum berani menyampaikan pendapat, belum berani 

menjawab serta mengajukan pertanyaan (antusiame masih kurang).   Kekurangan guru yang 

sangat menonjol dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu pada review terhadap hasil kerja 

kelompok, pemberian tugas pada siswa, serta interaksi/ komunikasi antara guru dan siswa. 

         Berdasarkan kelemahan yang terjadi pada siklus I maka diperbaiki pada siklus II, yaitu 

guru harus lebih meningkatkan kinerjanya dalam membimbing dan memotivasi siswa agar 

proses pembelajaran menjadikan siswa lebih antusias sehingga dapat mencapai hasil yang 

optimal.  Pada siklus II aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 

94,28.  Hasil ini sudah mencapai indikator yang ditetapkan dan gurupun telah mampu 

mengelola pembelajaran dengan baik.  Terlihar dari persentase aktivitas guru yang meningkat 

yaitu sebesar 93%.  Namun hasil belajar yang didapatkan oleh siswa belum mencapai nilai 

KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu 75.   

         Hal tersebut mungkin karena pada siklus II masih terdapat beberapa kelemahan dalam 

proses pembelajaran, diantaranya adalah pada pelaksanaan KBM siswa sudah mulai terbiasa 

menggunakan multimedia interaktif, terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. Namun masih terdapat siswa yang pasif  karena 

kurang menguasai penggunaan komputer.  Siswa sudah mulai berani menyampaikan 

pendapat,  berani menjawab serta mengajukan pertanyaan, terlihat dari peningkatan 
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persentase aktivitasnya.  Penguasaan materi pada  siswa mulai  terlihat, dilihat dari langkah-

langkah siswa menjawab pertanyaan dan dari hasil latihan soal atau ulangan harian yang 

dikerjakan oleh siswa.  Kekurangan guru yang sangat menonjol dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu pada  pemberian tugas pada siswa, serta kurang antusiasnya siswa yang 

memiliki kemampuan kognitif yang rendah dalam proses pembelajaran yang dilakukan.   

        Berdasarkan hasil refleksi pada siklus III, perencanaan yang harus dilaksanakan oleh 

guru adalah guru harus bekerja keras agar aktivitas siswa ada peningkatan yaitu mengarahkan  

dan membimbing siswa untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus II. 

Guru juga harus memberikan motivasi dan memberikan bimbingan kepada siswa yang lemah, 

serta memberikan arahan kepada siswa yang mempunyai kemampuan lebih untuk membantu 

temannya dalam proses pembelajaran, karena keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran 

akan tercipta apabila siswa dalam kelompok dapat saling bekerja sama untuk membangun 

pengetahuan secara bersama. 

         Pada siklus III aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah mencapai 95,99%.  Hasil ini 

sudah mencapai indikator yang ditetapkan.  Hal tersebut terjadi karena guru telah mampu 

mengelola pembelajaran dengan baik, sehingga kinerja guru telah mencapai optimal.  

Selanjutnya pada akhir siklus telah dilakukan ulangan harian.  Hasil yang didapatkan sudah 

menunjukkan peningkatan yaitu sebesar 78,14.  Nilai tersebut sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan (KKM).   

        Dengan demikian proses pembelajaran discovery learning dengan menggunakan 

multimedia interaktif telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa,  yaitu aktivitas siswa 

meningkat dari siklus I ke siklus II dan ke siklus III, dengan angka peningkatan dari 83,68% 

menjadi 95,99%.  Demikian juga dengan penguasaan materi oleh siswa meningkat dari 39,44 

menjadi 78,14.dan semua siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan. Tabel persentase siswa dalam pencapaian penguasaan materi Pewarisan Sifat  

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Persentase Penguasaan Materi Siswa 

 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Niai Jumlah 

Orang 

% Jumlah 

Orang 

% Jumlah 

Orang 

% 

 50 25 86,21 0 0 0 0 

50 – 59 4 13,79 16 55,17 0 0 

 60 0 0 13 44,83 29 100 

 

Grafik perbandingan untuk nilai penguasaan materi pada setiap siklus dapat dilihat dari 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Penguasaan Materi Siswa pada 3 siklus 

 

        Karakteristik penguasaan materi siswa juga dapat terlihat dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada 6 orang siswa dengan tingkat kognitif yang berbeda. Pada siswa dengan 

kognitif baik dan cukup, terlihat dari penjelasan yang disampaikan siswa mempunyai strategi 

yang digunakan dalam memecahkan soal-soal yang diberikan. Memiliki kesadaran atas 

kemampuannya sendiri, dan siswa memiliki kesan yang baik setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  Namun siswa dengan tingkat kognitif kurang, dari penjelasannya terlihat 

bahwa siswa tidak memiliki strategi dalam tugas-tugas belajarnya. Dan siswa tidak 

memahami soal-soal yang diberikan serta tidak memiliki kesan yang baik dalam proses 

belajar yang telah dilakukan.  

 

 

 

 

Simpulan 

 

    Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa  setelah pembelajaran menggunakan multimedia interaktif  

berbasis discovery learning.  Kemampuan penguasaan materi Pewarisan Sifat pada siswa 

mengalami peningkatan yang  terlihat dari  nilai penguasaan materi dari 3 siklus. Bahan ajar 

multimedia interaktif berbasis discovery learning berpengaruh signifikan pada materi 

pewarisan sifat  ditunjukkan dengan nilai rata-rata ulangan harian pada siklus III  sebesar 

78,14. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata sudah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 
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ABSTRAK 

Tujan penelitaan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampaun bertanya siswa, dan 

peningkatan hasil belajarnya  menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, dengan 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian PTK mengunakan langkah-langkah 

sebagaimana penelitian tindakan kelas pada umumnya yaitu melalui tahapan-tahapan 

perencanaan(Plan), pelaksanaan(Action), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflection). 

Hasil penelitian tindakan dengan model pembelajaran Discovery learning ini dari siklus kesiklus 

ternyata ada penigkatan yaitu kemampuan bertanya dan hasil belajar siswa yang signifikan yaitu 

kemampuan dan partisipasi bertanya siswa mengalami peningkatan sebagai berikut,  siklus I 

kemampuan bertanya siswa 26%, meningkat menjadi 52% pada siklus II, dan pada siklus III menjadi 

100%. Sedangkan prestasi belajar siswa meningkat dengan indikator rata-rata hasil belajar pada siklus 

I 56,13 menjadi 70,65 pada siklus II, dan menjadi 82,74 pada siklus III. Demikian juga dengan 

ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 16,13% pada siklus I, meningkat pada siklus II menjadi 

70,97%, dan pada siklus III menjadi 83,87%. 

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas penerapan model pembelajaran Discovery learning ini 

dapat meningkatkan kemampuan bertanya dan hasil belajar IPA siswa SMPN 1 Gunungsari. 

 

kata kunci: Discovery Learning., Kemampuan Bertanya., Prestasi Belajar 

 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Salah satu indikator siswa yang telah memahami atau mengerti suatu materi 

pelajaran adalah dapat mengajukan pertanyaan terhadap materi pelajaran yang 

dipelajarinya. Pertanyaan yang dimaksud adalah pertanyaan yang diungkapkan berupa 

pertanyaan verbal atau pertanyaan yang diungkapkan pada guru, maupun pertanyaan yang 

ditulis atau dicatat pada bukunya. Namun kenyataan saat proses belajar mengajar sampai 

kegiatan belajar mengajar selesai sangat jarang siswa yang mengajukan pertanyaan, hal ini 

disebabkan karena siswa masih belum memahami sepenuhnya materi pelajaran yang 

sedang dipelajarinya. Sekiranya mereka telah memahami materi pelajaran yang 

dipelajarinya tentu akan menimbulkan banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada 

diri siswa tersebut.  

Tidak adanya pertanyaan yang muncl dari siswa saat kegiatan proses belajar 

mengajar ini berarti bukan berarti salah siswa semata-mata, namun ada beberapa faktor 

yang menyebakan siswa tidak mengajukan pertanyaan antara lain: 1). Guru tidak 

membiasakan siswa untuk bertanya sehingga ini tidak menjadi suatu kebiasaan. Siswa 

tidak bertanya belum tentu tidak bisa terhadap materi pelajaran tersebut, melainkan 
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budaya bertanya yang tidak dibangun pada siswa. 2). Siswa merasa malu atau minder 

untuk bertanya karena mangajukan pertanyaan, siswa tersebut merasa dianggap oleh 

temannya sebagai anak yang bodoh. 3). Siswa tidak memahami atau tidak mengerti 

tentang materi pelajaran yang sedang dibicarakan sehingga siswa tidak tahu apa yang 

harus ditanyakan. 4). Ada sebagian siswa tidak mengacuhkan pelajaran yang sedang 

dibicarakan, tentu hal ini disebabkan oleh kurang perhatiannya siswa terhadap pelajaran 

tersebut. 

Bila siswa aktif bertanya maka banyak keuntungan yang didapatkan baik bagi 

guru, maupun siswa yang bersangkutan, serta seluruh siswa yang belajar dalam ruangan 

tersebut. Adapun keuntungan siswa yang bertnya adalah materi pelajaran akan menjadi 

lebih jelas sehingga pemahaman siswa terhadap pelajaran tidak setengah-setengah yang 

dapat mengakibatkan siswa salah kaprah dalam memahami pengetahuan bahkan 

menyesatkan ke hal-hal yang salah. Keuntungan bagi keseluruhan siswa dalam kelas 

antara lain, jika guru melempar lagi pertanyaan tersebut pada siswa lain maka siswa yang 

menjawab akan dapat mengasah atau menguji pengetahuan yang dipahami apakah sudah 

benar atau belum. Jika pemahamannya benar maka guru akan membenarkannya dan jika 

belum tepat maka guru akan mengarahkan atau menjelaskan ke arah yang lebih tepat. 

Sedangakan bagi siswa lain dengan mendengarkan jawaban temnya berarti meteri 

tersebut dapat mereka tangkap berulang-ualang. Semakin sering materi pelajaran diulang 

maka semakin cepat dan semakin kuat terserap dalam memori peserta didik. Disamping itu 

akan menjadi pembelajaran banyak arah tidak lagi menjadi pembebelajaran konvensional 

yaitu satu arah dari guru ke siswa saja. 

Keuntungan bagi guru akan mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap 

materi yang telah dipelajarinya, dan sedalam apa tingkat penguasaan dan daya nalar siswa 

dapat diketahui dari tingkat pertanyaan dan jawaban yang dikemukakan siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan mencerminkan kemampuan siswa dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan suatu permasalahan yang bakal 

dihadapi dalam kehdupan sehari-hari terutama Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Rendahnya rasa ingin tahu siswa dalam proses belajar megajar dapat 

mengakibatkan proses belajar menjadi kurang optimal sehingga materi yang disajikan 

menjadi tidak tuntas. Maka sikap bertanya itu perlu dipupuk dan dikembangkan pada 

siswa agar permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar tidak hilang begitu 

saja terhadap materi pelajaran yang belum dipahaminya. 
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Sehubungan dengan hal itu maka perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan model pembelajaran Discovery Learning. Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan penemuan, untuk mendapatkan suatu dengan pertanyaan 

awal dari siswa. Pada Discovery Learning siswa mengembangkan konsep berdasarkan 

pengalaman pertama. Fokus Discovery Learning adalah pada keterlibatan aktif siswa 

untuk mengembangkan konsep atau pengetahuan. Menurut Suryosubroto, (2002:192) 

metode penemuan (Discovery) diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang 

mementingkan pengajaran perorangan, manipulasi objek, dan lain-lain percobaan, sebelum 

sampai kepada generalisasi. Sebelum siswa sadar akan pengertian, guru tidak menjelaskan 

dengan kata-kata. 

Adapun kelebihan Discovery menurut Takdir, (2012:70) menemukan kelebihan 

Discovery antara lain penyampaian bahan digunakan kegiatan pengalaman langsung 

sehingga lebih menarik perhatian siswa, lebih realitis dan mempunyai makna, merupakan 

suatu model pemecahan maslah sehingga dapat berguna dalam menghadapi kehidupan 

dikemudian hari, dan strategi discovery lebih mudah diserap anak didik karena transfer 

secara langsung, serta discovery strategy banyak memberikan kesempatan bagi pesrta 

didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan disini dilakukan dengan beberapa 

siklus, dan tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, seperti 

yang dikatakan Arikunto. (2010:20) pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan (planing), pelaksanaan (action) Pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflektion). Keempat tahap dalam PTK tersebut adalah unsur untuk memebentuk sebuah 

siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali kelangkah semula. 

Berdasarkan data-data permasalahan dapat dijadikan suatu alasan untuk 

dilaksankannya penelitan tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang timbul di SMPN1 

Gunungsari adalah: 

1. Rendahnya kemampuan bertanya siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar 

2. Rendahnya keberanian bertanya siswa terhadap materi pelajaran yang 

dipelajarinya 

3. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 

C. Rumusan Masalah 
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Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah bagaimana penerapan model pemebelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan bertanya dan prestasi belajar IPA siswa SMPN 1 

Gunungsari 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujan penelitian ini adalah: 

Bagi siswa untuk: 

1. Meningkatkan kemampuan bertanya siswa dalam kegiatan proses belajar 

mengajar 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat menjawab 

pertanyaan teman siswa yang lain. 

3. Meningkatkan prestasi belajar siswa secara optimal. 

Bagi Guru untuk: 

1.  Meningkatkan kemampuan guru dalam mengarahkan siswa mampu bertanya 

terhadap permasalahan yang belum dipahami 

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam meningakatkan prestasi belajar siswa 

3. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengoptimalkan  penguaaan materi 

siswa. 

Metode Penelitian 

A. Seting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Gunungsari semester ganjil tahun 

pelajaran 2016-2017. Penelitian dilaksankan selama tiga bulan yaitu bulan agustus 

sampai bulan oktober tahun 2017. Penelitian dilakukan terhadap penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan bertanya dan 

menigkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas IX.H SMP N 1 Gunugsari. 

Subyek penelitian yaitu kelas IX.H SMP N 1 Gunungsari, dengan jumlah siswa 

sebanyak 31 orang siswa, terdiri dari 16 orang siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. 

B. Teknik Analisa Data  

Teknik analisa data menggunakan analisa data kualitatif dan kuantitatif. Secara garis 

besar kegiatan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan. Penelaahhan dilakukan dengan cara 

menganalisis, mensintesis, memaknai, menerangkan dan membuat kesimpulan. 
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2. Mereduksi data yang didalamnya melibatkan kegitan pengkatagorian dan 

pengklasifikasian. Hasil yang diperoleh dapat berupa pola-pola dan kecendrungan-

kecendrungan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. 

3. Menyusun keterkaitan atau pengaruh dari model pembelajaran Discovery Learning 

dengan kemampaun bertanya prestasi belajar IPA siswa. 

4. Menyusun kesimpulan dari keterkaitan dan pengaruh yang ada dari penerapan  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan berbagai 

persiapan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Refleksi awal, peneliti mengidentifikasi permaslahan tingkat partisipasi bertanya 

siswa 

2. Peneliti merumuskan permasalahan secara operasional yang relevan dengan 

rumusan masalah penelitin. 

3. Peneliti merumuskan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan ini bersifat tentative, 

sehingga sangat mungkin akan mengalami perubahan sesuai dengan keadaan di 

lapangan. 

4. Menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan yang meliputi 

a. Menetapkan indikator-indikator desain pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning   

b. Menyusun strategi rancangan belajar mengajar dengan model pembelajaran 

discovery learning  

c. Menyusun metode dan alat perekam data yang berupa angket, catatan di 

lapangan, pedoman analisis, dokumen, dan catatan harian. 

d. Menyusun rancangan pengolahan data, baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif 

Untuk menganalisa data kuantitatif dengan menggunakan analisa data 

ketuntasan secara klasikal dan N-Gain. 

Ketuntasan klasikal adalah jumlah siswa yang mencapai tuntas, dan dalam satu 

kelas dikatakan tuntas secara klasikal bila siswa telah mencapai tuntas lebaih atau 

sama dengan 80%.  N-Gain adalah selisih antara posttest (tes I) dengan pretest (tes II), 

Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah 

pembelajaran dilakukan guru. 

Rumus ketuntasan klasikal siswa; 

Ketuntasan klasikal  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
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Rumus N-Gain 

N-Gain = 
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆 𝑝𝑟𝑒

𝑆 𝑚𝑎𝑥−𝑆 𝑝𝑟𝑒
  

Keterangan: 

S post: Skor postest 

S pre: Skor pretest 

S maks: Skor maksimum ideal 

Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut 

Sugiyono 

(2007) 

C. Instrumen Penelitian 

Untuk  melengkapi data penelitian tindakan kelas ini perlu dipersiapkan 

instrumen-instrumen antara lain: catatan lapangan, kuisioner, dan dokumen. Instrumen 

penelitian disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk mendeteksi kelemahan 

dan kekurangan, serta kelebihan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk 

diadakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini berupa: 

a. Instrumen observasi. 

Instrumen observasi ini terdiri atas Instrumen untuk guru dan instrumen untuk 

siswa. Instrumen untuk guru digunakan oleh observer untuk mengetahui kemampuan 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran, sedangkan Instrumen untuk siswa 

bertujuan untuk mengetahui kemajuan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Format quisioner 

Quisioner diberikan kepada siswa setelah kegiatan siklus selesai dilaksanakan. 

Quisioner diberikan untuk menjaring data tentang sikap siswa saat pelaksanaan 

pembelajaran, dan tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran tersebut. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berupa nilai hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa ini merupakan hasil akhir dari kegiatan belajar siswa yang 

diperoleh melalui post test sebagai evaluasi. Siswa dikatakan memiliki prestasi 

belajar atau berhasil dalam proses kegiatan belajar mengajar apabila tiap-tiap siswa 

telah memperolah nilai minimal  sesuai KKM yaitu 65. Sedangkan secara klasikal 

disebut tuntas belajar bila minimal 80%  dari keseluruhan siswa telah tuntas atau 

mencapai KKM. 

d. Wawancara 

Untuk melengkapi informasi tentang siswa perlu diwancara Kegiatan ini 

sebagai “cross check” terhadap hal-hal yang belum jelas atau belum dapat terungkap 

melalui quisioner  

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil penelitian 

Berdasarkan kegiatan di atas didapatkan data hasil penelitian sebagai berikut: Pada 

siklus I tingkat partisipasi siswa mencapai 26%, dengan kualitas pertanyaan yang masih 

rendah. Demikian juga prestasi belajar dari 31 jumlah siswa yang telah mencapai tuntas 

sebanyak 5 orang dan belum tuntas sebanyak 26 orang sehingga persentase ketuntasan 

klasikal mencapai 16,13 % lebih rendah dari 85%.  dengan nilai rata-rata 56,13. Nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 25. 

Tabel 1. Data hasil belajar siklus I 

Rata-rata 56,13 

Jumlah siswa yang tuntas 5 

Persentase ketuntasan 16,13% 

Partisipasi siswa bertanya 26% 

Sedangkan pada sikus II tingkat partisipasi bertanya siswa mencapai 52%, dengan 

kualitas pertanyaan yang lebih baik. Niai  rata-rata 70,65 dengan jumlah siswa yang telah 

tuntas sebanyak 22 orang dan yang belum tuntas sebanyak 9 orang, ini berarti nilai 

ketuntasan klasikal yaitu sebesar 70,97 %, atau masih kurang dari 85% dari ketentuan 

kreteria suatu kelas dikatagorikan belum tuntas secara klasikal. Nilai tertinggi 95 dan 

nilai terendah 50.  

Tabel 2. Data hasil belajar siklus II 
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Rata-rata 70,65 

Jumlah siswa yang tunas 22 

Persentase ketuntasan 70,97% 

Partisipasi siswa bertanya 52% 

Sedangkan dari data hasil pengolahan data dengan Uji N-Gain mencapai 0,30 

dengan kreteria katagori sedang seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3 Rekapitulai hasil N-Gain 

No Siklus N 

Nilai N-Gain Kriteria 

Skor 

ideal 

Skor 

minimum 

Skor 

maksimum 

Rerata 

0,30 Sedang 
1 I 32 100 25 90 56,13 

2 II 32 100 50 95 70,65 

Pada siklus III tingkat pertanyaan sudah mencapai 100% karena hampir seluruh 

siswa untuk mengajukan pertanyaa, dan dengan kualitas pertanyaan sangat baik, baik 

pertanyaan kepada guru maupun pertanyaan sesama teman siswa. Sedangkan nilai rata-

rata siswa 82,74 dengan jumah siswa yang tuntas sebanyak 26 orang atau 83,87%, 

dengkan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang dengan persentase 16,13%. 

Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60.  

Tabel 4. Data hasil belajar siklus III 

Rata-rata 82,74 

Jumlah siswa yang tuntas 26 

Persentase ketuntasan 83,87% 

Partisipasi siswa bertanya 100% 

Sedangkan dari data hasil pengolahan data dengan Uji N-Gain mencapai 0,45 

dengan kreteria katagori sedang seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 Rekapitulai hasil N-Gain 

No Siklus N 
Nilai N-Gain Kriteria 

Skor Skor Skor Rerata 0,45 Sedang 
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ideal minimum maksimum 

1 II 32 100 50 95 70,65 

2 III 32 100 60 100 82,74 

 

 

B. Pembahasan 

Dari hasil penelitian di atas mulai dari siklus I ke siklus II persentase partisipasi 

pertanyaan siswa dari 26% menjadi 52% dengan kualitas pertanyaan dari kurang baik 

menjadi lebih baik. Peningkatan partisipasi bertanya ini mengalami peningkatan karena 

pada awalanya siswa kurang perhatian untuk bertanya karena kebiasaan pada setiap 

kegiatan pembelajaran tidak dibangun sikap bertanya, namun dengan model dicovery 

learning ini partisipasi bertanya siswa sangat ditekankan.  Sedangkan tingkat persentase 

ketuntasan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari16,13% menjadi 70,97%, 

dengan nilai rata-rata juga mengalami peningkatan dari 56,13 menjadi 70,65. 

Peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan karena ada perbaikan pengajaran sehingga pada siklus I siswa kurang 

terbiasa dan tidak memahami kegiatan pembelajaran dengan model Dicovery, tetapi 

setelah siklus II siswa telah memahmi pola tersebut sehingga menjadi lebih tertarik dan 

lebih senang. 

 Demikian juga berdasarkan analisis data dengan menggunakan N-Gain dari siklus 

I ke siklus II sebesar 0,30 dengan katagori sedang berarti ada peningkatan prestasi belajar 

siswa. Berdasarkan analisis N-Gain untuk menganalisis hasil nilai post test dari siklus I 

ke siklus II berarti mengalami peningkatan dengan katagori sedang, hal ini disebabkan 

karena pada siklus I siswa yang kurang memahami dengan model discovery learning 

setelah pada siklus II menjadi memahami sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 

belajar, dan tanpa malu-malu untuk ikut berpartisipasi bertanya, dengan bertanya maka 

akan lebih bermakna dalam belajar dan lebih banyak materi yang belum dipahami akan 

semakin jelas untuk dipaparkan baik oleh teman sesama siswa maupun oleh guru.  

Grafik nilai rata-rata tiap siklus 
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Hasil penelitian dari siklus II ke siklus III ada peningkatan partisipasi bertanya 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari 52% menjadi 100% dengan kualitas 

pertanyaan sangat bagus. Nilai rata-rata hasil ulangan siswa juga mengalami peningkatan 

dari siklus II ke siklus III yaitu dari 70,65 menjadi 82,74. Sedangkan tingkat ketuntasan 

juga mengalami peningkatan yaitu dari 70,97% menjadi 83,87%. Sedangkan hasil 

analisis N-Gain dari siklus II ke siklus III mengalami peningkatan dari 0,30 menjadi 0,45 

mengalami peningkatan walaupun dengan kategori sedang. 

Hasil tindakan pengamatan dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran discovery Learning dapat meningkatkan 

kemampuan bertanya dan prestasi belajar IPA siswa SMPN 1 Gunungsari pada materi 

Perkembangbiakan pada tumbuhan. 

Efektifitas peningkatan kemampuan bertanya dan prestasi belajar siswa dengan 

model pembelajaran Dicovery learning sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti berikut ini: menurut Galuh (2014) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar pokok bahasan larutan penyangga pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Ngemplak tahun pelajaran 2013/2014. Demikian  juga menurut hasil penelitian Fitri 

(2005) menyebutkan Hasil belajar siswa pada materi pokok suhu dan kalor yang diberi 

pembelajaran model pembelajaran Discovery Learning lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional. Dan hasil penelitian Yupita (2013) mengatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery yang dilaksanakan dalam  pembelajaran IPS 

pada materi  perkembangan teknologi dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

dan hasil  belajar siswa kelas IV SDN Surabaya. 
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Simpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ditas maka dapat disimpulkan bahwa; 

1. Model pembelajaran Dicovery Learning dapat meningkatkan kemampuan bertanya 

siswa dari siklus-kesiklus yaitu dari siklus I partisipasi bertanya siswa 26%  menjadi 

52% pda siklus II, dan menjadi 100% pada siklus III 

2. Model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

hal ini dapat ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan siswa, pada siklus I 

ketuntasannya mencapai 16,13%, kemudian pada siklus ke II meningkat menjadi 

70,97%, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 83,87%. Sedangkan rata-rata 

nilai siswa juga mengelami peningkatan yang signifikan tiap-tiap siklus yaitu: 56,13 

pada siklus I, kemudian 70,65 pada siklus II, dan pada siklus III menjadi 82,74. 

 

B. Saran-saran 

Karena adanaya peningkatan  partisipasi bertanya siswa dan peningkatan partisipasi 

siswa dengan menggunakan model discovery Learning, maka disarankan kepada rekan-

rekan guru untuk mencoba menerapkan model pembelajaran Discovery Learning 

supaya hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
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Abstrak 

 

 Pengembangan media pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar  PPKn di 

Kelas VIII-E SMP Negeri 1 Madapangga semester ganji tahun pelajaran 2018/2019 dengan 

menerapkan  media coklit. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII-E.  Pertimbangan memilih kelas 

VIII-E karena kelas tersebut memiliki hasil belajar kurang baik, dari hasil tes awal sebanyak 25 siswa, 

15 siswa belum tuntas dan baru 10 siswa yang mencapai ketuntasan, dengan kriteria ketuntasan 

minimal sebesar 75. Hasil observasi menunjukkan bahwa kelas tersebut siswa kurang memperhatikan 

apa yang dijelaskan oleh guru, tidak tertarik mengikuti pembelajaran/tidak disiplin, siswa tidak aktif, 

pembelajaran tidak menyenangkan bagi siswa, guru lebih banyak mendominasi waktu pembelajaran, 

dengan demikian hasil belajar dan kegiatan pembelajaran di kelas VIII-E belum menunjukkan hasil 

yang baik. Penelitian ini didasarkan pada data perbandingan prestasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan media coklit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

karya inovasi pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa. Hasil penggunaan media pembelajaran coklit menunjukkan terjadi peningkatan prestasi belajar 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan siswa yang menguasai kompetensi materi 

PPKn. Apabila dibandingkan dengan sebelum menggunakan media coklit siswa yang tuntas belajar 

hanya sebanyak 10 siswa (dari 25 siswa) atau 40%, sedangkan hasil  belajar siswa setelah menerapkan 

kartu bergambar  mengalami kenaikan menjadi 23 siswa atau 92 %. 

  

Kata Kunci : Hasil belajar, pembelajaran, media coklit. 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memusatkan perhatian pada 

pengembangan kecerdasan warga negara (civic intelegence) dalam dimensi spiritual, rasional, 

emosional, dan sosial, baik secara individu, sosial, maupun sebagai pemimpin hari ini dan 

esok. Dalam paradigma baru ini, PPKn membawa misi menciptakan warga negara Indonesia 

yang cerdas, demokratis, dan religius, yaitu mereka yang secara konsisten melestarikan dan 

mengembangkan cita-cita, demokratis, dan secara bertanggung jawab berupaya untuk 

membangun kehidupan bangsa yang cerdas. 

Tetapi kenyataannya pembelajaran PPKn belum mampu mengembangkan civic 

knowledge, civic skills dan civic disposition secara komprehensif. Hal ini terjadi diantaranya 

karena dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru PPKn masih minim sekali dalam 

menggunakan dan memanfaatkaan media pembelajaran. 

mailto:supriadi19811004@gmail.com
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Pendidikan Kewarganegaraan terdiri dari pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 

keterampilan (civic skills), dan karakter kewarganegaraan (civic dispotions). 

PPKn adalah program pendidikan  yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang 

berpikir, bersikap, bertindak, berkembang dan berinteraksi dengan cerdas, kritis analistis, 

berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab terhadap diri, lingkungan masyarakat, berbangsa, 

bernegara dan berkehidupan dunia yang dijiwai nilai-nilai agama, budaya, hukum, keilmuan 

serta watak yang bersemangat, bergelora dan mewujudkan sikap demokratis dalam negara 

hukum Indonesia yang religius, adil, beradab dan bersatu, bermasyarakat yang berkeadilan 

sosial berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sehingga fokus dan target utama dari 

pembelajaran PPKn adalah pembekalan pengetahuan, pembinaan sikap perilaku dan pelatihan 

ketrampilan sebagai warga Negara demokrasi, taat hukum dan taat asas dalam kehidupan 

masyarakat madani. 

 Dapat disimpulkan bahwa PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

tugas membentuk perilaku dan kepribadian serta membina sikap dan moral peserta didik yang 

sudah menjadi bagian integral dalam menunaikan tugasnya sehari-hari. 

         Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 6 s.d 11 November 2017 

dalam pelaksanaan pembelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Madapangga diketahui bahwa 

penyebab siswa mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) 75 yaitu: 1) guru dalam melaksanakan proses pembelajaran mendominasi 

pembicaraan sementara peserta didik terpaksa duduk, mendengar atau mencatat materi 

pelajaran yang disampaikan guru;  2) siswa tidak memiliki keberanian/takut, kaku dan keliru 

dalam mengajukan pertanyaan/pendapat dan menjawab pertanyaan guru pada saat tanya 

jawab ataupun diskusi kelompok; 3) ketersediaan sarana dan prasarana penunjang di sekolah 

kami (buku-buku, LKS, dan media-media lain yang relevan) masih sangat terbatas; 4) 

sebagian besar siswa kurang memperhatikan apa yang dijelaskan dan jika diberikan 

pertanyaan lisan banyak siswa yang tidak mampu menjawab; 5) banyak siswa yang tidak 

mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR), bahkan ketika diberi tugas individu banyak siswa 

yang saling mencontoh. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa 

tidak mempunyai minat dan motivasi untuk belajar sehingga prestasi belajar siswa belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

    Hal tersebut bisa berdampak pada prestasi belajar siswa di kelas sehingga pada waktu 

penilaian harian maupun penilaian semester banyak siswa yang harus mengikuti remedial. 

Rendahnya hasil belajar siswa di kelas perlu dilakukan upaya pemecahannya, karena apabila 

kejadian ini terus terulang maka siswa semakin malas untuk belajar PPKn dan merasa 
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membosankan. Hal ini tentu menjadi tugas guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

untuk mencapai target nilai KKM yang diharapkan.   

 Sehingga diharapkan prestasi belajar siswa dalam pembelajarn PPKn di kelas VIII 

SMPN 1 Madapangga dapat meningkat dengan pengembangan media Coklit. 

 

Metode 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode 

deskriptif menurut Nazir (1988:63) adalah satu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran 

atau lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Model rancangan yang dilakukan untuk pengembangan media Coklit adalah dengan 

menggunakan model research and developmen  Dick Carrey and Carrey. Model prosedural 

Dick and Carrey ini merupakan model penelitian yang berorientasi pada pemaparan tahapan 

penelitian secara deskriptif. Secara umum tahapan-tahapan dalam penelitian ini terdiri atas 

tiga bagian yakni tahap pra-pengembangan, pengembangan, dan pasca-pengembangan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Madapangga 

yang berjumlah 268 orang. Sampel penelitian adalah siswa kelas  VIII-E yang berjumlah 25 

orang.  Penetapan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan alasan berdasarkan 

hasil observasi penulis dan hasil studi dokumentasi, diketahui bahwa prestasi belajar serta 

gaya belajar siswa kelas tersebut relatif sama dibandingkan kelas-kelas lainnya. 

Analisis data kuantitatif  dan kualitatif dilakukan melalui analisis statistik deskriptif. 

  

Hasil dan Pembahasan 

 

  Pembahasan ini didasarkan pada data perbandingan hasil pembelajaran siswa 

sebelum menggunakan media coklit dan hasil pembelajaran siswa setelah menggunakan 

media coklit Hal ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran yang telah 

di kembangkan oleh guru terhadap peningkatkan hasil belajar siswa. 
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Sesudah dan Sebelum Menggunakan Media Coklit 

 
Hasil Belajar Siswa Yang Belum 

Tuntas 

Yang 

Sudah 

Tuntas 

Sebelum Menggunakan 

Media Coklit 

60% 40% 

Sesudah Menggunakan 

Media Coklit 

8% 92% 

  

 Berdasarkan  tabel 1 Prestasi belajar siswa VIII-E sebelum menggunakan media coklit 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa atau 40%, sedangkan siswa yang belum 

mencapai ketuntasan  sebanyak 15 siswa atau 60% dan hasil pembelajaran siswa setelah 

menggunakan media coklit jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 orang siswa atau 8 %, 

sedangkan siswa yang tuntas sebanyak  23 siswa atau 92 % sedang. Ini berarti bahwa dilihat 

dari nilai- rata-rata kelas  dari sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran terdapat 

peningkatan sebesar  52%. 

          Dengan demikian, sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

dapat ditegaskan bahwa penggunaan media coklit sangat efektif dan tepat untuk diterapkan 

dalam pembelajaran PPKn di kelas VIII-E  SMPN 1 Madapangga semester ganjil tahun 

pelajaran  2017/2018. Hal itu dapat diketahui setelah terjadi peningkatan aktivitas dan 

prestasi belajar siswa. 

 

   
 

Gambar 1. Terlihat Keaktifan Siswa dalam Penerapan Media Coklit  
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Simpulan 

 

 Berdasarkan dari data-data yang diperoleh dari hasil pengembangan media coklit 

dalam pembelajaran PPKn di kelas VIII-E SMP Negeri 1 Madapangga dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Media coklit sangat praktis dan mudah dibuat sehingga sangat efektif dan tepat untuk 

diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Media coklit sangat menarik dan menyenangkan bagi siswa karena siswa sangat antusias atau 

bersemangat mengikuti pembelajaran, terbukti dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa 

melalui bertanya dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Buku Cerita Berbasis Tematik Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Rafiuddin 
SD Negeri Kecil Palapi Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat 

email: raffiaccankppg13@gmail.com 

 

Abstrak 

Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan bahan ajar buku cerita berbasis tematik 

sebagai bahan literasi dasar dan prasayarat siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Buku cerita yang dihasilkan adalah berupa gambar nyata sesuai subtema jenis-jenis 

pekerjaan dengan kalimat sederhana dan mudah dipahami oleh siswa yang mengadopsi 

keadaan yang terjadi di sekitar kehidupan siswa yang dituangkan dalam media cetak berupa 

teks gambar pada kertas ukuran A4. Pada bagian akhir setiap judul cerita, terdapat uji 

kompetensi berdasarkan indikator setiap pembelajaran yang dimaksudkan agar siswa dapat 

berfikir kritis dalam mengemukakan pendapatnya secara tertulis dan sebagai tolak ukur 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Hasil produk lebih difokuskan pada subtema 

jenis-jenis pekerjaan kelas IV SD Negeri Kecil Palapi Provinsi Sulawesi Barat dengan 

pembelajaran tematik yang menggabungkan berbagai kompetensi dari berbagai muatan 

pelajaran ke dalam satu tema dan dalam satu tema dibagi dengan berbagai subtema. Muatan 

pelajaran dalam subtema yang terdapat pada bahan ajar buku cerita berbasis tematik ini 

dapat dilihat melalui peta konsep setiap pembelajaran dan dilengkapi dengan indikator 

pencapaian pada setiap bagian awal judul cerita. Hasil dari temuan ini disarankan bahwa 

untuk meningkatkan budaya literasi baca bagi siswa maka menciptakan bahan ajar berbasis 

tematik saatlah urgen untuk menjawab kebutuhannya. 

 

Kata Kunci: buku cerita berbasis tematik. 

 

Pendahuluan 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Agustus 2017 bapak RY selaku guru 

kelas IV SD Negeri Kecil Palapi Provinsi Sulawesi Barat mengatakan bahwa buku tematik 

kelas IV SD/MI memiliki sajian materi yang kompleks dan luas serta tidak sesuai dengan 

kondisi geografis lingkungan sekitar misalnya tema berbagai pekerjaan subtema jenis-jenis 

pekerjaan pada pembelajaran 1 terdapat bacaan tempat hidup tanaman teh sementara di 

daerah kabupaten Mamuju Tengah peserta didik sendiri tidak tahu tentang pengolahan kelapa 

sawit menjadi minyak goreng. Berdasarkan hasil wawancara dengan tanggal 23 Agustus 2017 

bapak HD selaku kepala sekolah juga mengatakan hal yang sama bahwa peserta didik di SD 

Negeri Kecil Palapi Provinsi Sulawesi Barat lebih cenderung membaca buku cerita 

ketimbang belajar dengan buku pelajaran yang ada, namun fasilitas buku penunjang 

diperpustakaan sekolah belum memadai. Bapak HD menambahkan bahwa Peserta didik lebih 

tertarik dan cenderung menyukai buku cerita yang memiliki ilustrasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari pada buku tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa peranan guru dalam 

pengorganisasian kegiatan pembelajaran di kelas sangatlah penting. Salah satu alternatif 

bahan ajar yang sesuai dengan konteks situasi lingkungan tempat belajar bagi peserta didik di 

SD Negeri Kecil Palapi Provinsi Sulawesi Barat ialah bahan ajar buku cerita berbasis tematik. 

Hal ini juga mendukung adanya program pemerintah dalam upaya mewujudkan budaya 

membaca melalui gerakan literasi sekolah yaitu membaca buku non pelajaran selama 15 

menit sebelum pelajaran dimulai. 

Untuk mengatasi kesulitan dalam kegiatan pembelajaran dan menjadikan proses 

pembelajaran menarik sehingga meningkatkan aktivitas peserta didik ialah dengan mengemas 

buku non pembelajaran buku cerita berbasis tematik yang dapat menunjang proses 

pembelajaran bagi peserta didik dalam memahami materi buku wajib tematik yang telah 

disediakan oleh pemerintah dimana cakupannya sangat kompleks dan luas, sehingga buku 

cerita berbasis tematik ini menjadi prasyarat bagi peserta didik sebelum mengikuti proses 

pembelajaran di kelas.  

Bahan ajar berupa buku cerita merupakan bahan ajar cetak (printed) yaitu sejumlah 

bahan yang disiapkan dalam kertas berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi, Rowntree (dalam Tian Belawati, dkk, 2003: 113). Kehadiran bahan 

ajar buku cerita berbasis tematik sebagai media cetak menurut sifatnya  memiliki kedudukan 

yang penting sesuai peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 103 tahun 2013 

yang mengatur tentang kerangka RPP 2013 yang mencakup diantaranya poin kedelapan yaitu 

media, alat dan sumber belajar. Selain itu, hal ini sejalan dengan peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti salah 

satunya mengenai kegiatan membaca buku non pelajaran selama 15 menit sebelum waktu 

belajar dimulai. Dengan adanya bahan ajar buku cerita berbasis tematik, setidaknya peserta 

didik terbantu dan lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran khususnya pada tema 

berbagai pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan karena buku yang akan dikembangkan 

dikemas berdasarkan indikator dalam pembelajaran yang ada pada buku wajib tema 4 

berbagai pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan. Hal ini juga sangat sesuai dengan sekolah 

yang masih memiliki sarana dan prasarana yang terbatas seperti SD Negeri Kecil Palapi 

Provinsi Sulawesi Barat yang belum memiliki koleksi buku cerita khususnya buku cerita 

tematik di perpustakaan sekolah. 
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Penggunaan media cetak buku cerita berbasis tematik dapat membuat proses 

pembelajaran berjalan lancar karena membuat peserta didik tertarik dan mudah memahami 

materi yang akan disampaikan pada pembelajaran tematik. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan komunikasi antar peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran (Smaldino, 

Lowter & Russel, 2011:7). Bahan ajar yang akan dipakai penulis pada penelitian ini ialah 

buku cerita berbasis tematik. Buku cerita adalah media cetak yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk memperkenalkan konsep-konsep tentang membaca, tata bahasa, dan kosa 

kata yang dikemas dalam bentuk cerita (Suyanto, 2010: 104). Buku cerita berbasis tematik ini 

merupakan salah satu sumber belajar  yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan disamping memudahkan peserta didik dalam belajar tema berbagai 

pekerjaan khususnya subtema jenis-jenis pekerjaan. Pembelajaran tematik pada tema 

berbagai pekerjaan yang begitu kompleks tidak dapat disampaikan dalam waktu yang relatif 

singkat sehingga materi yang dianggap sangat penting diketahui peserta didik akan 

dituangkan dalam bentuk buku cerita disamping memudahkan peserta didik dalam belajar 

dan memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik. 

Sejauh ini, peneliti belum menemukan adanya pengembangan bahan ajar buku cerita 

berbasis tematik, namun beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pengembangan bahan ajar diantaranya yaitu hasil penelitian Retno Ningtyas dan Tri Nova 

Hasti Yunianta. Pengembangan Handout pembelajaran tematik untuk peserta didik sekolah 

dasar kelas III. 2014. Pembelajaran dengan menggunakan produk ini menjadi lebih 

menyenangkan dan membuat peserta didik menjadi aktif. Produk ini selain berisi gambar-

gambar yang sesuai dengan dan tema yang berkaitan dengan lingkungan rumah juga di dalam 

materi yang disajikan diberikan proses terbentuknya suatu rumus sehingga peserta didik 

dapat belajar secara runtut tentang rumus yang diperoleh. Penelitian lain yaitu Qurrota A’yun 

dan Meylia Elizabeth Ranu. Pengembangan modul berbasis kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran korespondensi kompetensi dasar cara membuat surat dinas di SMK negeri 2 

Buduran. 2015. Hasil validasi menunjukan bahwa modul yang dikembangakan layak untuk 

dijadikan bahan ajar, dengan persentase validasi ahli materi sebesar 76.75% dengan kriteria 

Layak, persentase validasi ahli bahasa sebesar 90.00% dengan kriteria Sangat Layak, 

sehingga mendapatkan rata-rata kelayakan 79.08% dengan kriteria Layak. Sedangkan respons 

peserta didik yang diperoleh sebesar 98.75% dengan kriteria Sangat Layak. Sedangkan Riska 

Dwi Novianti1, M. Syaichudin. Pengembangan media komik pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan pemahaman bentuk soal cerita bab pecahan pada peserta didik kelas V SDN 
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Ngembung. 2010. Dari hasil keseluruhan aspek hasil persentase tersebut, tidak ada aspek 

yang memerlukan revisi karena hasil pada tiap aspek sudah menunjukkan hasil yang sangat  

baik. Pada uji coba perorangan memiliki aspek daya tarik sebesar 91,6%, materi 93,7%, dan 

cerita 95,8%. Pada uji coba kelompok kecil memiliki aspek daya tarik dengan persentase 

86,2%, materi 85,4%, dan cerita 86,1%. Pada uji coba kelompok besar  memiliki aspek daya 

tarik 96,5%, materi 96,85%, dan cerita 96,8%. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 

tersebut, maka Media Komik yang telah dikembangkan dapat menjawab rumusan masalah 

sebagai berikut : (1) Meningkatkan rendahnya pemahaman peserta didik SDN Ngembung, 

Cerme-Gresik; (2) Belum tersedianya alat bantu pembelajaran Matematika pada penyajian 

soal cerita di SDN Ngembung, Cerme-Gresik.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

mengambil judul Buku Cerita Berbasis Tematik Subtema Jenis-jenis Pekerjaan Kelas IV 

SD/MI. Tujuan penulisan makalah ini adalah menghasilkan bahan ajar buku cerita berbasis 

tematik subtema jenis-jenis pekerjaan kelas IV SD/MI. Produk yang dihasilkan digunakan 

untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kompetensi membaca serta sebagai prasyarat atau buku pendamping dari buku 

pelajaran wajib dari pemerintah pusat. 

Dari hasil kajian ini juga diharapkan dilakukan Penelitian pengembangan kedepan 

untuk menguji kelayakan bahan ajar buku cerita berbasis tematik yang dikembangkan untuk 

peserta didik berupa kelayakan tingkat validitas buku cerita berbasis tematik, tingkat 

keefektifan buku cerita berbasis tematik, dan tingkat daya tarik buku cerita berbasis tematik 

bagi peserta didik. 

Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis yang menampilkan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik secara utuh 

dalam pembelajaran (Depdiknas, 2008:6) baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta 

suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar contohnya buku pelajaran, modul, 

handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya 

(Prastowo, 2013:32,297). Pendapat lain mengatakan bahwa bahan ajar ialah informasi, alat, 

dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 
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implementasi pembelajaran bagi peserta didik (Belawati, 2003:11). Dari pengertian diatas 

maka bahan ajar dapat di defenisikan sebagai rangkaian perangkat pembelajaran yang 

disusun oleh guru secara sistematis dalam bentuk tulis maupun tidak tertulis yang didalamnya 

memuat kompetensi yang harus dikuasai peserta didik secara menyeluruh serta memiliki 

informasi penting untuk meciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 

b. Macam-macam Bahan Ajar 

Bahan ajar yang sering digunakan oleh guru memiliki berbagai macam jenis dan 

bentuk. Secara umum klasifikasi berbagai macam bahan ajar dikategorikan benrdasarkan 

bentuknya,  cara kerjanya, dan sifatnya (Prastowo, 2013:40-42) adalah sebagai berikut: (1) 

bahan ajar menurut bentuknya dibedakan menjadi empat macam yaitu bahan ajar cetak, 

bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interaktif; (2) bahan ajar 

menurut cara kerjanya dibedakan menjadi lima macam yaitu bahan ajar yang tidak 

diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video, dan bahan 

ajar computer; (3) bahan ajar menurut sifatnya dibedakan menjadi empat macam yaitu bahan 

ajar berbasis cetak, bahan ajar berbasis teknologi, bahan ajar yang digunakan untuk praktik 

atau proyek, dan bahan ajar yang digunakan untuk keperluan interaksi manusia (pendidikan 

jarak jauh). 

Dari macam-macam bahan ajar diatas, maka bahan ajar buku termasuk bahan ajar 

cetak berdasarkan bentuknya, sedangkan berdasarkan cara kerjanya ialah bahan ajar yang 

tidak diproyeksikan dan berdasarkan sifatnya bahan ajar buku termasuk bahan ajar berbasis 

cetak. 

2. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu pembelajaran terpadu yang 

memungkinkan peserta didik untuk menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuan secara menyeluruh, bermakna, dan terus menerus baik aktif secara individu maupun 

kelompok (Majid, 2014:80), melalui pengalaman langsung dan menghubungkan dengan 

pengetahuan yang telah di dapatkan oleh peserta didik sebelumnya (Rusman, 2010: 254). 

Pembelajaran tematik ialah pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan berbagai 

materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik atau tema dan memiliki makna serta 

berwawasan multikurikulum atau berwawasan penguasaan bahan ajar dan pengembangan 

kemampuan berpikir matang dan bersikap dewasa serta mandiri dalam memecahkan masalah 

kehidupan bagi peserta didik (Mamat SB, dkk., 2005: 5).  
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Pusat pengembangan profesi pendidik (Kemdikbud, 2012: 8) menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik ialah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan atau 

memadukan beberapa kompetensi dasar/indikator dari standar isi beberapa mata pelajaran 

yang dikemas menjadi satu kesatuan dalam satu tema. 

Dari berbagai pendapat tentang pembelajaran tematik maka disimpulkanlah defenisi 

pembelajaran tematik itu sebagai pembelajaran yang menggabungkan berbagai materi dari 

mata pelajaran tertentu yang dituangkan dalam satu ikatan yaitu tema dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar lebih bermakna dan menyeluruh untuk mencapai kompetensi atau 

indikator yang telah ditetapkan. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Tim Puskur 2006 (dalam Kemdikbud, 2012:9-11)  mengklasifikasi karakteristik 

pembelajaran tematik dalam enam bagian yaitu: (1) pembelajaran berpusat pada peserta didik 

karena memberika keleluasaan kepada peserta didik secara aktif dalam berkelompok maupun 

individu untuk mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip dari suatu 

pengetahuan yang harus dikuasainya sesuai dengan tingkat perkembangannya; (2) 

memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk mengaitkan antar konsep dan prinsip 

yang dipelajari dari beberapa mata pelajaran sehingga peserta didik akan memahami hasil 

belajarnya sesuai dengan fakta dan peristiwa yang dialami, bukan sekedar informasi yang 

diterima dari guru, tetapi guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator dan katalisator yang 

membimbing kea rah tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (3) pemisahan mata pelajaran 

tidak kelihatan (antar mata pelajaran menyatu) sehingga memusatkan perhatian pada 

pengamatan dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari beberapa mata pelajaran 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terpisah sehingga memungkinkan peserta didik 

untuk memahami suatu fenomena pembelajaran segala sudut pandang yang utuh; (4) 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran sehingga 

bermakna karena mengkaji suatu fenomena dari berbagai macam aspek yang akan 

membentuk semacam jalinan antar pengetahuan yang dimiliki peserta didik, sehingga 

berdampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari; (5) bersifat fleksibel dimana guru 

dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran lainnya, bahkan 

mengaitkan dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana peserta didik 

sertempat tinggal dan bersekolah; dan (6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai minat 

dan kebutuhan anak karena pembelajaran tematik dikembangkan melalui PAKEM yang 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dengan melihat bakat, 
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minat, dan kemampuan peserta didik sehingga memungkinkan anak termotivasi untuk belajar 

secara berkelanjutan. 

Hal senada (Depag RI, 2009:3-4) menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik 

pembelajaran tematik dimana urutan terakhir dari enam karakteristik menurut Tim Puskur 

2006 dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu: (1) hasil pembelajaran sesuai dengan bakat dan 

minat peserta didik; dan (2) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Menurut Sukayati (2004) pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik yaitu: (1) 

pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) menekankan pembentukan pemahaman dan 

kebermaknaan; (3) belajar melalui pengalaman; (4) lebih memperhatikan proses dari pada 

hasil belajar; dan (6) sarat dengan muatan keterkaitan. 

Pendapat lain terkait karakteristik pembelajaran tematik menurut Rusman (2010: 257-

258) dan Trianto (2013: 159-160) ada sembilan sekaligus menjadi keunggulannya dimana 

karakteristik pada urutan ketujuh sampai kesembilan Trianto merujuk kepada Indrawati dan 

Depdiknas. Karakteristik pembelajaran tematik tersebut yaitu: (1) pengalaman dan kegiatan 

belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik sekolah 

dasar; (2) kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan sesuai dengan bakat dan minat peserta 

didik; (3) kegiatan belajar lebih bermakna dan berkesan sehingga hasil belajar dapat bertahan 

lama; (4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik; (5) menyajikan 

kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemukan 

oleh peserta didik dalam lingkungannya; (6) mengembangkan keterampilan social peserta 

didik, diantaranya kerjasama, toleransi, komunikasi, dan lainnya; (7) apabila pembelajaran 

tematik didesain bersama maka dapat meningkatkan kerjasama antarguru bidang kajian 

terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik atau guru 

dengan narasumber, sehingga belajar lebih menyenangkan karena belajar dalam situasi nyata 

dan dalam konteks yang lebih bermakna; (8) menyajikan beberapa keterampilan dalam proses 

pembelajaran; dan (9) selain memiliki sifat yang luwes, pembelajaran tematik juga 

memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

Secara umum, disimpulkan bahwa pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki 

karakteristik sebagai berikut: (1) pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) menekankan 

pada pembelajaran yang bermakna dan pembentukan pehmahaman peserta didik terkait fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur; (3) pembelajaran dikaitkan langsung dengan dunia nyata yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik; (4) mata pelajaran tidak disampaikan secara terpisah 

tetapi satu kesatuan, menyeluruh dan autentik; (5) proses pembelajaran melibatkan berbagai 

macam kecakapan atau keterampilan peserta didik; (6) pembelajaran tematik sesuai bakat dan 
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minat peserta didik; (7) mengembangkan pembentukan sikap social dan nilai dari hasil 

belajar yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (8) bersifat fleksibel, luwes, dan 

pragmatis; (9) mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik; dan (10) pembelajaran 

disajikan sambil bermain dan bersifat menyenangkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Buku Cerita Berbasis Tematik 

a. Pengertian Buku Cerita Berbasis Tematik 

Dalam kamus Oxford, buku diartikan sebagai “is number of sheet of paper, either 

printed or blank, fastened together in a cover” yaitu sejumlah lembaran berupa kertas yang 

dicetak maupun yang tidak dicetak yang dijilid dan diberi sampul (Majid, 2008:176). Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia, buku diartikan sebagai lembar kertas yang berjilid, berisi 

tulisan atau kosong (Setyawan, 2010). 

Buku cerita berbasis tematik ialah lembaran-lembaran kertas yang dijilid serta dicetak 

dan memiliki ciri-ciri khusus mengenai isinya yang didalamnya terdapat teks cerita disertai 

gambar dan memuat kompetensi mata pelajaran yang saling dikaitkan dan disajikan dalam 

satu kesatuan. 

b. Rancangan Buku Cerita Berbasis Tematik pada Subtema Jenis-jenis Pekerjaan 

Rancangan buku cerita berbasis tematik pada subtema jenis-jenis pekerjaan kelas IV 

SD/MI terbuat dari kertas ukuran A4 dengan panjang 29,3 cm dan lebar 20,8 cm sesuai 

dengan standar ISO. Buku cerita berbasis tematik ini terdiri dari enam subjudul berdasarkan 

jumlah pembelajaran pada subtema jenis-jenis pekerjaan dimana dalam buku ini juga 

dilengkapi standar kompetensi dan indikator yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta 

didik pada setiap subjudul. 

Selain itu, pada bagian akhir setiap subjudul bacaan dilengkapi uji kompetensi serta 

komentar peserta didik terkait dengan isi bacaan, gambar, maupun tingkat kesulitan atau 

kemudahan dari isi materi setiap subjudulnya.  

c. Manfaat Buku Cerita Berbasis Tematik pada Subtema Jenis-jenis Pekerjaan 

Manfaat buku cerita berbasis tematik pada subtema jenis-jenis pekerjaan peserta didik 

kelas IV SD/MI yaitu: (1) sebagai buku penunjang pembelajaran dan sebagai koleksi literasi 

di sekolah dasar; (2) sebagai prasyarat peserta didik kelas IV SD/MI untuk mengikuti 

pembelajaran tematik khususnya pada subtema jenis-jenis pekerjaan; (3) isi dari buku cerita 
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berbasis tematik dikembangkan berdasarkan kompetensi dan indikator serta tujuan 

pembejaran peserta didik kelas IV SD/MI pada subtema jenis-jenis pekerjaan sehingga lebih 

memudahkan peserta didik untuk mengkontruksikan isi/ materi buku ini saat proses 

pembelajaran berlangsung; (4) isi buku cerita berbasis tematik ini disesuaikan dengan bakat 

dan minat peserta didik kelas IV SD/MI sehingga pembelajaran lebih bermakna; (5) konten 

baik isi maupun gambar dan ilustrasi yang terdapat dalam buku cerita berbasis tematik ini 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga mudah untuk dipahami; (6) 

menggunakan pendekatan kontekstual dan menyesuaikan dengan lingkungan dimana peserta 

didik berada; (7) memudahkan bagi guru ketika proses pembelajaran sudah berlangsung 

karena peserta didik sudah memiliki pengetahuan awal terkait materi yang akan dipelajari; (8) 

peserta didik dapat berpikir logis, nyata, dan mengasah keterampilan; (9) menambah 

pengetahuan peserta didik terkait fakta, konsep, prinsip, dan prosedur tentang materi yang 

terdapat dalam buku cerita berbasis tematik ini; (10) sebagai inovasi dalam dunia pendidikan 

dan merupakan buku alternatif pada beberapa daerah khusus yang kekurangan buku pelajaran 

terkait subtema yang akan diajarkan. 

C. Solusi Permasalahn 

 Berikut adalah solusi yang ditawarkan dalam memecahkan masalah yaitu 

menciptakan desain bahan ajar sebagai literasi dasar yang digunakan oleh peserta didik 

sebelum pembeljaran dimulai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah: 

Terbatasnya buku cerita disekolah untuk mendukung gerakan literasi sekolah dan Tidak 

tersedia buku cerita berbasis tematik sebagai prasyarat peserta didik dalam belajar. 

Peserta didik kurang aktif  dalam proses pembelajaran karena buku yang disediakan terlalu 

sulit dipahami oleh peserta didik sehingga diperlukan buku pendamping dalam belajar. 

Terjadi kendala saat proses pembelajaran karena peserta didik belum memiliki pengetahuan 

dasar terkait materi tematik yang akan dipelajari. 

 

Solusi: 

Mengembangkan desain buku cerita berbasis tematik dan membuat sebuah produk yang 

akan divalidasi dari ahli materi dan ahli media. 

Melakukan uji coba produk, analisis keefektifan produk dari angket/respon siswa (hasil 

validasi dan hasil uji coba). 

Tercipta sebuah produk buku cerita berbasis tematik yang dapat menunjang gerakan literasi 

sekolah dan sebagai prasyarat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tematik di kelas, 

serta sebagai buku pendamping pelajaran. 
 

 
Hasil: 

Menghasilkan sebuah produk buku cerita berbasis tematik pada subtema jenis-jenis 

pekerjaan kelas IV SD/MI yang dipakai sebagai literasi dasar di sekolah daerah tertinggal, 

terdepan, dan terluar (3T) yang memiliki sarana dan prsarana yang belum memadai. 
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Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku cerita 

berbasis tematik yang dirancang dan di desain sendiri oleh guru kelas dapat dijadikan sebagai 

literasi dasar peserta didik dan merupakan prasyarat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Kurangnya sarana berupa buku cerita di perpustaan sekolah menjdai solusi tepat peserta didik 

dalam menggunakan bahan ajar buku cerita berbasis tematik ini karena sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik, sesuai kebutuhan peserta didik, sesuai kurikulum nasional, serta 

diadopsi dari peristiwa yang terjadi di sekitar tempat tinggal peserta didik yang di kemas 

dalam bentuk cerita narasi. 

Harapan penulis, agar kiranya bahan ajar berbasis tematik dapat diteliti dan 

dikembangkan untuk tema-tema yang lain sehingga memperkaya literasi yang ada di sekolah 

dasar. 
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SULAWESI SELATAN 

e-mail :ibnumuslimsaja@gmail.com 
ABSTRAK 

IBNU MUSLIM, Peranan Guru Mata Pelajaran Dalam Penguatan Pendidikan Karakter di SMPN 4 

Bantimurung Tahun 2018.Ada 18 karakter yang diharapkan diterapakan di satuan pendidikan. Ada 

kesenjangan antara yang diharapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan yang 

mampu dilaksanakan di SMPN 4 Bantimurung. Setidaknya ada 5 karakter yang perlu diberikan 

penguatan, karena belum maximal terlaksana di sekolah yaitu karakter religius, jujur, disiplin, rasa 

ingin tahu dan budaya baca. Bagaimana gambaran implementasi karakter tersebut dan apasajakah 

yang telah dilakukan pengelola sekolah  dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Artikel ini 

dibuat guna memberikan gambaran implementasi PPK dan memberikan solusi agar PPK terlaksana 

maximal sehingga SMPN 4 Bantimurung pantas sebagai sekolah rujukan. Mengacu pada Perpres 87 

tahun 2017 bahwa PPK  adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah 

raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Untuk mendukung pelaksanaan K-13 

peserta didik minimal telah membaca 12 buku non teks pelajaran. Agar PPK dapat terlaksana 

maximal, penulis bersama pendidik lainnya melakukan peranan masing-masing sesuai jadwal. Namun 

yang penulis lakukan sebagai berikut : mengikuti upacara, melakukan pembelajaran, membimbing 

shalat dzukha, dzuhur berjamaah, memberikan nasihat seperlunya, membimbing kegiatan literasi 

(membaca buku 15 menit sebelum jam I, membimbing membuat majalah arena pelajar, laporan 

penelitian siswa), membimbing kegiatan penelitian, mendampingi senam, kerja bakti, pramuka dan 

drumband serta melakukan penilaian autentik dengan membuat laporan harian lewat WA sekolah.  

Dari pengamatan penulis pelaksanaan PPK di SMPN 4 Bantimurung pada umumnya sudah berjalan 

dengan baik kecuali(religius, jujur, disiplin, rasa ingin tahu, dan budaya baca) masih perlu penguatan. 

Ke-5 karakter itu akan maximal terlaksana apabila semua PTK termasuk kepala sekolah menjadi 

contoh teladan pelaksanaan 18 karakter tersebut. Akhirnya penulis memberikan saran agar PPK 

dilakukan supervisi, Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) yang belum mengikuti pelatihan perlu 

dilatih. Kata kunci: keteladanan, religius, kartu bukti shalat, nasihat , jujur, kantin kejujuran, disiplin, 

rasa ingin tahu, penelitian , budaya baca /literasi, majalah arena pelajar, penilaian autentik, WA, 

sekolah rujukan. 

        Maros, 13 September 2018 

          

        Penulis 

 

Pendahuluan 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat 

oleh Diknas.  Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus 

menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. 18 nilai-nilai 

dalam pendidikan karakter menurut Diknas adalah: a. Religius, 

b. Jujur, c. Toleransi,  d. Disiplin, e. Kerja Keras  f. Kreatif,  g. Mandiri, h. Demokratis, i. 

Rasa Ingin Tahu, j. Semangat Kebangsaan, k. Cinta Tanah Air , l. Menghargai Prestasi, m. 

Bersahabat/Komunikatif , n. Cinta Damai, o. Gemar Membaca,   p. Peduli Lingkungan, q.  

https://rumahinspirasi.com/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa
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Peduli Sosial, r. Tanggung Jawab . Sumber: Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi 

Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter 

Bangsa, oleh Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, 2010. 

Apakah inisiatif pendidikan karakter di sekolah ini akan berhasil atau hanya sekedar menjadi 

dokumen formalitas belaka, mari kita lihat salah satu sekolah yang mengimplementasikan 

pedidikan karakter, yakni di SMPN 4 Bantimurung, Maros, Sulawesi Selatan. 

Di SMPN 4 Bantimurung telah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 

2013/2014. Oleh karena itu sekolah ini diharapkan dapat menjadi contoh sekolah yang lain 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Apalagi sekolah ini tahun 2018 telah 

ditetapkan sebagai sekolah rujukan. 

Apakah 18 karakter tersebut telah diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari warga 

sekolah SMPN 4 Bantimurung. Melalui kesempatan ini penulis ingin memberikan gambaran 

sejauhmana pelaksanaan implementasi pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah ini. Oleh karena itu penulis ingin membuat makalah berjudul :” Peranan guru mata 

pelajaran dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 4 Bantimurung tahun 2018”. 

Perlu disampaikan bahwa di awal tahun stocholder sekolah telah menetapkan kembali visi, 

misi dan tujuan sekolah sebagai berikut : 

Visi : Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berlandaskan iman dan taqwa, ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta berwawasan lingkungan. 

Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut :a) Bagaimanakah gambaran implementasi 

penguatan pendidikan karakter dan budaya bangsa di SMPN 4 Bantimurung tahun 2018 ?  b). 

Apasajakah yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran di SMPN 4 Bantimurung dalam 

mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter dan budaya bangsa ?. Tujuan penulisan 

makalah  ini antara lain :a) Memberikan gambaran pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter dan budaya bangsa di SMPN 4 Bantimurung tahun 2018 .b) Memberikan solusi agar 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dan budaya bangsa di SMPN 4 Bantimurung 

tahun 2018 dapat maksimal sehingga visi, misi dan tujuan sekolah tercapai. Semoga tulisan 

ini dapat bermanfaat kepada : a) Penulis sendiri sehingga kelak dapat menjadi guru yang 

profesional, sejahtera, dan terlindungi. b) Guru mata pelajaran dan tenaga kependidikan 

SMPN 4 Bantimurung tahun 2018 lebih profesional, sejahtera dan terlindungi. c) Pemerintah 

sehingga SMPN 4 Bantimurung benar-benar menjadi sekolah rujukan tingkat nasional. 

Kajian Pustaka. 

http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
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Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor  87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter sebagai berikut : Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 1.  Penguatan 

Pendidikan Karakter yang selanjutnya (PPK) adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung 

jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah 

hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM).  

Pasal 2 PPK memiliki tujuan: a. membangun dan membekali peserta didik sebagai 

generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang 

baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; b. mengembangkan platform 

pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik yang 

dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan 

keberagaman budaya Indonesia dan  c. merevitalisasi dan memperkuat potensi dan 

kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan 

keluarga dalam mengimplementasikan PPK. untuk  mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 

yang mensyaratkan peserta didik  membaca buku nonteks pelajaran. Beberapa  prinsip yang 

perlu dipertimbangkan dalam tahap pembelajaran, antara lain: buku yang dibaca berupa buku tentang 

pengetahuan umum, kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat dikaitkan 

 dengan mata pelajaran tertentu (bukan hanya bahasa) sebanyak 12 buku bagi siswa SMP; dan 

ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). 

1. Hasil dan Pembahasan . 

a. Hasil / Gambaran Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter  dan 

Budaya Bangsa di SMPN 4 Bantimurung Tahun 2018. 

Sesuai hasil rapat tentang penetapan visi,misi dan tujuan sekolah serta pengesahan peraturan 

akademik sekolah, maka berdasarkan pengamatan penulis tentang pelaksanaan, implementasi 

penguatan pendidikan karakter dan budaya bangsa di SMPN 4 Bantimurung tahun 2018 

antara kenyataan dan harapan pemerintah sebagai berikut : 

18 karakter telah terimplementasi dengan baik kecuali : a) Karakter Religius yakni 

pelaksanaan shalat dzukha 9,56 %, dzuhur 25,45 % serta peringatan hari keagamaan untuk 

yang beragama kristen dan katholik masing-masing 0% (belum pernah terlaksana). b) Jujur : 

Tidak menyontek pekerjaan orang lain hanya mencapai 33,3 %. Karena pelaksanaan ulangan 

/ ujian masih menggunakan kertas. Hanya kelas 9 yang menggunakan komputer (UNBK). 
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c).Disiplin : Kehadiran mengikuti senam hanya sekitar 58%   dan kerja bakti hanya sekitar 

45%. d). Rasa Ingin Tahu : Warga sekolah yang pernah melakukan penelitian dan membuat 

laporan baru sekitar  15 %. e). Gemar Membaca : e.1) Membaca 15 menit sebelum jam I 

hanya terlaksana 25 % dan,  e.2) Membuat jurnal membaca/ringkasan  25% juga. Dari data 

ini penulis ingin berperan pada PPK terutama untuk penguatan 5 karakter tersebut diatas yang 

masih mempunyai nilai rendah/merah.Dalam melakukan kegiatan partisipasi ini penulis 

berperanan sesuai kemampuan dan pengalaman pribadi dalam membina karakter peserta 

didik. 

 

Pembahasan. 

 

Karakter Religius yakni pelaksanaan shalat dzukha 9,56 %, dzuhur 25,45 % serta peringatan 

hari keagamaan untuk yang beragama kristen dan katholik masing-masing 0% (belum pernah 

terlaksana). 

Untuk peningkatan pelaksanaa PPK di atas penulis sebagai guru mata pelajaran matematika 

melakukan hal-hal sebagai berikut : 

Setiap senin sesuai  roster  pelajaran  setelah mengikuti upacara penulis melaksanakan 

pembelajaran di kelas 8D sampai pukul 09.30 wita. Pada  pukul  09.30 – 10.10 wita 

mendampingi shalat dzukha. Pada jam ke 4 penulis memeriksa kartu bukti shalat atau bukti 

lainnya (stempel pada tangan) kemudian mencatat pada buku penilaian spiritual yang ada 

dalam laptop penulis,  kemudian melanjutkan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya di kelas 8A 

pada pukul 12.10-12.30 wita mendampingi kegiatan shalat dzuhur. Pada jam ke-7 (terakhir) 

penulis memeriksa kartu bukti shalat atau bukti lainnya (stempel tangan) kemudian mencatat 

pada buku penilaian spiritual yang ada dalam laptop penulis. Proses berikutnya, penulis 

mengirim catatan melalui WA sekolah, untuk dibaca kepala sekolah, wali kelas dan guru 

mata pelajaran lainnya yang ada di group WA . 

Pada setiap selasa 07.15 – 07.30 wita mendampingi kegiatan literasi membaca buku non teks 

pelajaran di kelas 8C setelah berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya 

memeriksa ringkasan yang ada di jurnal membaca. Setelah itu memasukkan nilai / mencatat 

pada buku penilaian yang ada di laptop penulis. Dengan menggunakan HP,  karya peserta 

didik dikirim ke WA group SMPN 4 Bantimurung. Setelah itu baru lanjut kegiatan 

pembelajaran sampai pukul 08.50 wita. Setelah itu penulis mengajar di kelas 8A dari pukul 
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08.50 – 10.50. Pada pukul 09.30 digunakan untuk penguatan PPK dengan cara mendampingi 

shalat dzukha di Masjid Nurul Muntaha yang ada di sekolah. Selanjutnya penulis melakukan 

pemeriksaan bukti shalat dzukha yang berupa kartu atau stempel di tangan. 

Setiap  rabu penulis tidak bertugas melaksanakan proses pembelajaran karena ada kegiatan 

MGMP Matematika di Kabupaten maupun MGMP sekolah. 

Setiap  kamis sesuai roster penulis mengajar jam 3 di kelas 8C pukul 0.8.50 – 09.30. Di kelas 

ini penulis mengakhiri pelajaran dengan mengingatkan peserta didik untuk melaksanakan 

shalat dzukha dan mendampinginya supaya dapat terlaksana dengan baik. Kalau perlu di 

ambil gambarnya menggunakan HP dan di share ke WA Sekolah. Pada pukul 10.10 – 11.20 

melakukan pembelajaran di kelas 8B. Pada awal pelajaran penulis memeriksa kartu bukti 

tanda melaksanakan shalat dzukha atau bukti lainnya (stempel di tangan), kemudian mencatat 

di buku catatan / laptop.  Sesuai roster mestinya penulis melaksanakan pembelajaran di kelas 

8J, tetapi karena ruang kelasnya digunakan untuk kantor mengingat ruang kantor 

direhabilitasi/ dirobak total sehingga kelas 8J dilebur.   

Setiap  jum’at sesuai roster pada pukul 07.00 – 07.30 wita dilaksanakan kegiatan budaya 

membaca / literasi. Setelah itu dilaksanakan kegiatan jum’at bersih dan senam kesehatan 

jasmani. Dalam hal ini penulis berpartisipasi mendampingi kegiatan literasi di kelas 8J. 

Tetapi karena kelas 8J dilebur penulis melakukan pendampingan kepada peserta didik yang 

mau melaksanakan literasi kitab suci di masjid sekolah. Selanjutnya penulis meminta kepada 

beberapa orang siswa dari kelas 8J untuk membersihkan masjid yang ada di sekolah. 

Membantu panitia masjid untuk mengumpulkan celengan masjid dari stockholder sekolah. 

Untuk peserta didik yang memberikan celengan jum’at perlu dicatat pada penilaian sosial. 

Turut serta melaksanakan senam kesegaran jasmani merupakan kegiatan rutin yang penulis 

lakukan bersama teman-teman pendidik dan tenaga kependidikan. Demikian pula literasi 

kitab suci dilakukan bersama warga sekolah di halaman sekolah dan atau di kelasnya masing-

masing dipandu oleh guru mata pelajaran yang mengajar jam pertama. 

Setiap sabtu sesuai roster, jam 07.15 – 07.30 wita penulis mendampingi kegiatan literasi di 

kelas 8D. Hasil literasi difoto dan di share ke WA SMPN 4 Bantimurung. Kemudian 

dilanjutkan kegiatan pembelajaran pada pukul 07.30 – 08.50 wita. Pada pukul 08.50 – 09.30 

kegiatan pembelajaran di kelas 8C, yang dilanjutkan dengan mendampingi shalat dzukha 

sampai pukul 10.10 wita. Kegiatan shalat dzukha difoto lalu di share ke group WA SMPN 4 

Bantimurung, kemudian memeriksa bukti kehadiran shalat dzukha yang berbentuk kartu dan 

atau stempel  pada tangan dan dicatat pada buku penilaian spiritual yang ada pada laptop. 

Selanjutnya melaksanakan pembelajaran sampai pukul 11.30 wita. Pada pukul 11.30 – 12.10 
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wita melaksanakan pembelajaran matematika di kelas 8C, kemudian mendampingi shalat 

berjamaah dzuhur sampai pukul 12.40 wita. Setiap selesai shalat memberikan nasihat 

seperlunya.  Setelah itu masuk ke kelas lagi memeriksa bukti kehadiran shalat dzuhur 

berjamaah, kemudian melanjutkan pembelajaran sampai pukul 13.20 wita. 

  Demikian penulis melakukan penguatan pendidikan karakter sesuai dengan tupoksi 

yang telah diberikan oleh kepala sekolah. 

1) Jujur : Tidak menyontek pekerjaan orang lain hanya mencapai 33,3 %. Karena 

pelaksanaan ulangan / ujian masih menggunakan kertas. Hanya kelas 9 yang 

menggunakan komputer (UNBK). 

Selam ini yang dilakukan oleh pengelola pendidikan di SMPN 4 Bantimurung 

dalam melakukan penguatan pendidikan karakter terutama karakter jujur dalam 

hal pelaksanaan ulangan harian, tengah semester maupun akhir semester hanya 

menggunakan komputer di kelas 9 saja. Agar pelaksanaan ulangan / ujian 

dilaksanakan secara jujur penulis melakukan ulangan / kegiatan penilaian dan atau 

evaluasi pembelajaran dengan memberikan soal yang berbeda pada setiap peserta 

didik. Agar peserta gemar membaca buku teks pelajaran matematika maka soal 

yang penulis berikan diambil pada buku teks pelajaran yaitu Mari Kita Mencoba / 

Berlatih 1.1 – Uji Komptensi 1 dan atau 2.1 – Uji Kompetensi 2 dan seterusnya. 

Selain itu penulis besertta teman menyediakan kantin kejujuran. Ambil satu bayar 

satu, ambil dua bayar dua. 

 

Disiplin : Kehadiran mengikuti senam hanya sekitar 58%   dan kerja bakti hanya 

sekitar 45%. 

Untuk meningkatkan disiplin mengikuti senam kesegaran jasmani dan kerja bakti jumat 

bersih yang digelar setiap jumat, penulis melakukan peran turut serta mendampingi peserta 

didik kerja bakti. Sasaran kerja bakti jumat bersih yang sering penulis lakukan adalah di 

wilayah masjid dan sekitarnya. Setelah kerja bakti penulis bersama teman PTK mendampingi 

senam kesegaran jasmani. Setiap sabtu sore mendampingi latihan drumband dan pramuka. 

Rasa Ingin Tahu : Warga sekolah yang pernah melakukan penelitian dan membuat laporan 

baru sekitar  15 %. 

Implementasi PPK untuk karakter rasa ingin tahu yang dilakukan pengelola sekolah 

menempati urutan paling rendah. Ukuran pelaksanaan implementasi karakter ini adalah 
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banyaknya peserta didik yang mengikuti lomba karya ilmiah tingkat nasional yakni LPIR 

(Lomba Penelitian Ilmiah Remaja) kalau sekarang namanya diganti LPSN (Lomba Penelitian 

Siswa Nasional). 

Untuk melakukan penguatan pada karakter ini penulis melakukan pendampingan kepada 

peserta didik untuk melakukan penelitian sederhana. Penulis membentuk beberapa kelompok 

karya ilmiah yang terdiri dari maksimal 3 orang anggota per kelompok. Kelompok-kelompok 

tersebut antara lain kelompok ilmiah dengan judul penelitian sebagai berikut : 

Membuat alat pengusir burung pipit pemakan padi di sawah. 

Dampak penggunaan mesin pemotong padi terhadap buruh pemotong padi di sepanjang 

sungai Pakalu – Boribelaya. 

Mengembangbiakkan kupu-kupu Aghamemnon dengan media daun sirsat, jeruk 

memanfaatkan botol dan galong bekas. 

Mengembangbiakkan kupu-kupu langka helena troides dengan pohon pachliopto aristolokia. 

(finalis LPIR 2015) 

Membuat tungku memanfaatkan cangkang kemiri untuk bahan bakar pengganti kompor gas / 

minyak. 

Membuat jadwal shalat dari bahan bekas CD. 

Partisipasi osis pada kegiatan UNBK di SMPN 4 Bantimurung. 

Gemar Membaca : a) Membaca 15 menit sebelum jam pertama hanya terlaksana 25 % dan b) 

Membuat jurnal membaca/ringkasan 25% juga. 

Selain kegiatan kegiatan sehari-hari yakni membaca buku nonteks mata pelajaran 15 menit 

sebelum belajar, penulis melakukan penguatan karakter gemar membaca ini dengan 

melakukan pendampingan pembuatan majalah arena pelajar. Majalah ini diterbitkan setiap 

bulan sekali. Isi majalah arena pelajar ini adalah karya-karya terbaik yang dibuat oleh peserta 

didik. 

Penulis membentuk satuan tugas untuk mengumpulkan tulisan dari peserta didik maupun 

pendidik. Kemudian membimbing beberapa peserta didik untuk mengetik kumpulan karya 

tulis. Hasil tulisan dibawa ke percetakan untuk di edit dan diterbitkan sesuai kebutuhan. 

Majalah yang terbentuk dipajang pada sudut baca di kelas dan di perpustakaan. Beberapa 

peserta didik ada yang membeli majalah. Demikian pula para orang tua sebagian tertarik dan 

membeli majalah produk peserta didik. 

Untuk memenuhi kewajiban membaca 12 buku nonteks pelajaran, penulis melakukan 

pendampingan untuk membuat ringkasan. Ringkasan yang telah dibuat peserta didik 
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dipajangkan di dinding kelas  dan diberikan penilaian / diberi piagam penghargaan yang 

diserahkan pada upacara hari senin. 

Piagamnya berbagai tingkatan menurut banyaknya karya yang telah dibuat oleh peserta didik. 

Misalnya Pendekar Literasi Tipe C (diberikan kepada peserta didik kelas VII yang telah 

menyelesaikan tugas membuat ringkasan satu judul buku, kelas VIII lima judul buku, kelas 

IX sembilan ringkasan  judul buku). Pendekar Literasi Tipe B dan seterusnya. 

Dalam melaksanakan pendampingan PPK penulis mengalami beberapa hambatan antara lain : 

Karakter Religius : dalam melaksanakan shalat dzukha hanya ada 3 guru yang aktif. 

Demikian pula dalam melaksanakan shalat dzhur berjamaah hanya 4 orang (pendidik dan 

tenaga kependidikan yang aktif). 

Karena kurangnya pendamping sehingga sering terjadi kendala dalam pelaksanaannya, 

misalnya : air untuk wudhu kurang, peserta didik main-main air wudhu, peserta didik 

mengganggu peserta didik lainnya dalam melaksanakan shalat, sepatunya disembunyikan 

temannya. 

Untuk mengatasi hal diatas penulis beerharap agar kepala sekolah dapat menunjuk beberapa 

pendidik/tenaga kependidikan (PTK) untuk mendampingi shalat tersebut. Atau mewajibkan 

PTK untuk mendampingi kegiatan shalat dzukha maupun dzuhur berjamaah sesuai dengan 

jadwal. Kepala sekolah hendaknya turut serta dalam kegiatan shalat dzukha dan dzuhur 

berjamaah.  Pendidikan Karakter itu perlu keteladanan, sebagai pendidik termasuk kepala 

sekolah harus bisa memberi contoh yang baik dalam pelaksanaan shalat dzukha mapun 

dhuhur berjamaah. 

Kartu bukti tanda ikut shalat sudah baik, karena dapat menjadi bukti kepada orangtua / wali 

dan dapat mengontrol. Selain itu dapat menjadi portopolio. Tetapi kalau stempel tangan bisa 

dipakai besoknya lagi, kalau tidak dihapus karena tidak pakai tanggal. Jadi penulis tetap 

berharap peserta didik diberi kartu bukti melaksanakan shalat, bukan diganti stempel tangan. 

Karakter Jujur : Dalam pelaksanaan ulangan,  kebanyakan guru hanya menyediakan satu jenis 

soal. Kalau hal ini dilakukan akan mudah terjadi menyontek pada teman. Kalau soalnya 

berbeda setiap pendidik pasti mereka tidak bisa kerja sama. kalau hal ini dilakukan maka mau 

atau tidak mau pasti peserta didik akan bekerja dengan pikiran sendiri tanpa menyontek orang 

lain. Pada kegiatan yang akan datang khususnya pada pelaksanaan ulangan harian, tengah 

semester dan akhir semester diusahakan menggunakan komputer atau laptop. 

Sesuai dengan Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 1.  Dalam Peraturan Presiden ini yang 

dimaksud dengan Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah 

gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 
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peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 

pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian 

dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).  

Maka diharapkan kepada semua stockholder sekolah ikut dalam pendampingan penguatan 

pendidikan karakter. Keteladanan pengelola sekolah sangat menentukan keberhasilan 

pendampingan penguatan pendidikan karakter GNRM tersebut. 

Karakter Disiplin : Dari fakta di atas tampak bahwa disiplin PTK dalam kegiatan shalat 

sangat kurang. Pada pada roster dicantumkan cukup lama untuk kegiatan shalat. Penulis 

berharap kepala sekolah melakukan supervisi bukan hanya pada supervisi akademik saja, 

melainkan juga melakukan supervisi pelaksanaan kegiatan pendampingan penguatan 

pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh bapak Presiden sebagai GNRM. Untuk 

menunjang PPK perlu diadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti yang diadakan tahun-tahun 

sebelumnya yaitu drumband. 

Penulis pernah mendampingi penguatan karakter disiplin dan karakter lainnya melalui 

drumband  dan kegiatan lainnya seperti dan hasilnya cukup membawa nama baik sekolah. 

Karakter Rasa Ingin Tahu : Karakter jenis ini baru dimiliki oleh beberapa peserta didik 

khususnya yang tergabung dalam pembinaan karya ilmiah remaja. Karakter ini perlu dibina 

terus dengan memperbanyak kelompok karya ilmiah. Untuk bisa membina kelompok karya 

ilmiah pendidik perlu dibekali dengan pengetahuan penelitian. Oleh karena itu perlu 

dilakukan in house training (ITH) di sekolah. Perlu dipanggil narasumber dari perguruan 

tinggi almamaternya. Kalau perlu dari Kementrian Pendidikan Nasional yang sering 

menyelenggarakan lomba karya ilmiah remaja tingkat nasional. Penulis pernah memperkuat 

karakter ini kepada beberapa peserta didik ternyata hasilnya sangat menggembirakan yakni 

tiga peserta didik terpilih sebagai finalis Lomba Penelitian Ilmiah Remaja tingkat naasional 

2015 yang lalu. 

Keterangan Foto : Tiga 

peserta didik lolos finalis 

LPIR Tingkat Nasional 2015 

di Bali atas bimbingan 

penulis. 
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Karakter Budaya Baca : Membaca membuka jendela dunia. Oleh karena itu budaya baca 

harus dibiasakan sejak dini. Menurut survey Indonesia hanya memiliki 0,001 orang yang suka 

membaca. Sekolah telah mengalokasikan waktu membaca buku nonteks pelajaran 15 menit 

sebelum belajar materi teks pelajaran. Namun karena kesadaran pendidik dan tenaga 

kependidikan di SMPN 4 Bantimurung tetang budaya baca masih rendah maka 

pelaksanaannya masih rendah juga. Ini terbukti bahwa dalam satu minggu ada 6 hari efektif 

belajar dan ada 6 x 15 menit waktu membaca tetapi hasilnya kurang sesuai harapan. Hal ini 

bisa penulis tunjukkan dari karya peserta didik yang saat penulis periksa, nampaknya 

pendidik lain tidak turut / belum turut berpartisipasi dalam PPK khususnya karakter budaya 

baca. Namun demikian penulis memberikan acungan jempol ada beberapa pendidik yang 

mendampingi peserda didik mengikuti lomba literasi tingkat nasional yang sementara 

menunggu apa diundang sebagi finalis atau tidak. 

Kegiatan lomba majalah dinding perlu sering digelar di sekolah. Majalah arena pelajar yang 

pernah dibuat diteruskan. Perlu ada ITH tentang literasi sehingga majalah arena pelajar tetap 

eksis dan bahkan berkembang. Kalau hal ini dilakukan penulis yakin sekolah rujukan benar-

benar tercapai. 

Simpulan  

Dari 18 karakter yang diimplementasikan di SMPN 4 Bantimurung ada 5 karakter yang 

masih memiliki nilai rendah / merah yakni : 1) karakter religius, 2) karakter jujur, 3) karakter 

disiplin, 4) karakter rasa ingin tahu dan 5) karakter budaya baca. Seandainya teman-teman 

pendidik mau berperan melakukan pendampingan seperti yang penulis lakukan maka, penulis 

yakin PPK akan terlaksana maximal. 

Untuk meningkatkan PPK khususnya 5 karakter diatas perlu keteladanan dari PTK dan perlu 

dilakukan supervisi terhadap PTK yang diberikan tugas. Perlu ditekankan bahwa karakter 

tersebut perlu keteladanan. 

 Saran : 

Penulis memberikan saran sebagai berikut : 

Kepada teman-teman PTK agar dapat menjalankan pendampingan PPK sesuai roster/ jadwal 

kita masing-masing. 

Kepada pemerintah hendaknya menyelenggarakan lagi pelatihan / penataran penguatan 

pendidikan karakter dalam rangka GNRM kepada seluruh jajaran Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan khususnya pada para pendidik dan tenaga kependidkan agar dapat menjadi 
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contoh berkarakter yang baik di sekolah dalam mengimplementasikan 18 karakter sesuai 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan.  

Daftar Pustaka : 

…… Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 Tentang 

 Penguatan Pendidikan Karakter, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

 2017 Nomor 195. 

…….. Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-

nilai  Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, oleh Pusat 

 Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, 2010. 

……..Peraturan Akademik SMPN 4 Bantimurung, 2018  

http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
http://www.puskur.net/files/1_%20Pendidikan%20Budaya%20dan%20Karakter%20Bangsa.pdf
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PERMAINAN SATE KATA DALAM  

MENINGKATKAN WAWASAN UNSUR KEBAHASAAN TEKS  

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SMPN 17 KENDARI 

 
BASTIN, M. Pd 

SMPN 17 Kendari, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara 

Bastinrhey3@gmail.com 

 

Abstrak 
Pembelajaran adalah proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Saat 

seorang guru berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh peserta 

didik, maka saat itu guru seharusnya berpikir metode apa yang tepat yang harus 

digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Tulisan 

ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan peserta didik mengenai jenis kata, 

ditandai dengan rendahnya hasil belajar siswa terkait jenis-jenis kata yaitu kata kerja 

(verba), kata sifat (adjektif), dan kata benda (nomina). Untuk meningkatkan 

pengetahuan dan hasil belajar peserta didik dibutuhkan strategi yang tepat oleh guru 

dalam menyampaikan materinya di dalam kelas, agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya dapat tercapai. Permainan Sate Kata adalah jawaban untuk 

mengobati permasalahan tersebut. Di mana seorang guru dapat menggunakan  

permainan ini dalam pembelajaran di kelas. Sate kata adalah jenis permainan yang 

dilakukan layaknya penjual sate pada umumnya, peserta didik menusukkan kata 

kedalam lidi/kawat sesuai jenisnya masing-masing. Sehingga dapat terlihat dengan 

jelas sejauh apa pengetahuan peserta didik terkait kata kerja, kata sifat, dan kata 

benda. Melalui metode permainan sate kata dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi terkait jenis-jenis kata. Selain hasil belajar yang meningkat 

juga tercipta suasana kelas yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Sehingga peserta 

didik tertarik mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci : metode pembelajaran; permainan sate kata; jenis-jenis kata. 

 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di sekolah selama ini dianggap gagal melibatkan siswa secara 

aktif. Jika diamati secara saksama, pada umumnya proses pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah masih didominasi oleh paradigma mengajar dengan ciri-ciri antara lain guru aktif 

menyampaikan informasi dan siswa pasif menerima, pembelajaran berorientasi pada guru 

bukan pada siswa, ketergantungan siswa pada guru cukup besar, kompetensi siswa kurang 

diperhatikan dan dikembangkan serta kurang memberi ruang dan kesempatan bagi siswa 

untuk melakukan refleksi melalui interaksi antara siswa dengan siswa dan antara siswa 

dengan guru.  

Dengan paradigma belajar seperti itu, siswa tidak mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif, kemampuan berpikir, dan keterampilam bernalar untuk 

mailto:Bastinrhey3@gmail.com
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menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah, tetapi siswa sangat tergantung pada guru 

dan tidak terbiasa menemukan alternatif lain yang mungkin dipakai untuk menyelesaikan 

masalah secara efektif dan efisien. Jika pembelajaran yang dilakukan semacam itu tentu 

membuat siswa justru tidak bersemangat belajar atau antusias mengetahui sesuatu yang 

dipelajari. 

  Untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran baik di kelas dan atau di luar kelas, 

seorang guru dituntut untuk kreatif  dan inovatif dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai pendekatan serta mampu mengaplikasikan dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. Kreativitas guru sangat mempengaruhi keberhasilan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai yang berimbas pada hasil belajar siswa. Namun, 

kenyataannya  masih terdapat cara mengajar yang bersifat konvensional sehingga 

pembelajaran dalam kelas sangat membosankan dan terkesan pasif.  

 Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya upaya seorang guru untuk mengubah gaya 

mengajarnya menjadi pembelajaran yang kreatif, efektif, dan menyenangkan. Bermain sambil 

belajar adalah salah satu upaya mengubah cara  mengajar guru dari yang biasa saja menjadi 

luar biasa. Selain itu, dapat membuat peserta didik betah dan selalu antusias mengikuti 

pembelajaran bahkan membuat peserta didik selalu tertantang dan penasaran dengan 

seringnya guru memberikan inovasi-inovasi baru dalam pembelajarannya.  

 Suyatno (2005:12) mengemukakan cara belajar yang baik, salah satunya adalah dalam 

suasana tanpa tekanan dan paksaan. Selain itu cara belajar yang paling menyenangkan adalah 

sambil bermain. Dengan demikian perlu kiranya seoarang guru membuat pembelajaran di 

kelas menyenangkan dan menarik. Dengan permainan bisa menjadi solusi dan mempermudah 

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya. 

 Makalah ini menyajikan salah satu permainan yang terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam perbendaharaan kata yaitu permainan “Sate Kata”. Salah 

satu materi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang sangat penting adalah perlunya 

peserta didik memahami dan menguasai unsur kebahasaan sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa. Penguasaan jenis-jenis kata adalah salah satunya. 

Terkadang peserta didik sulit dalam membedakan antara kata kerja, kata, sifat, kata benda, 

kata bilangan, kata ulang dan lain-lain. Oleh sebab itu, berdasarkan temuan dilapangan 

sehingga peneliti tertarik untuk mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut. Berdasarkan pengalaman, kajian literatur dan beberapa sumber baik melalui buku 

dan internet menjelaskan bahwa dengan permainan dapat memudahkan guru dalam 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menarik dalam pembelajaran di kelas.  
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 Namun tidak semua pembelajaran membutuhkan permainan karena ada dua jenis 

permainan dalam pembelajaran. Permainan yang pertama yakni permainan yang digunakan 

untuk pendidikan atau pembelajaran  dengan tujuan tertentu misalnya permainan dengan 

menggunakan gambar untuk meningkatkan kelancaran peserta didik dalam berbicara. Kedua 

yaitu permainan dalam proses belajar yang digunakan  sebagai “permainan murni” yakni apa 

yang disebut “pemecah kebekuan” (ice breaker) atau “pembangkit semangat” (energizer). 

Permainan tersebut hanya untuk menghidupkan suasana, misalnya, ketika peserta didik mulai 

tampak lelah, mengantuk, atau bosan. 

Identifikasi Masalah 

  Salah satu hambatan guru dalam mengajar adalah kurangnya inovasi dalam 

pembelajarannya sehingga menimbulkan kejenuhan terhadap guru itu sendiri maupun peserta 

didiknya, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pun tidak tercapai karena suasana belajar 

yang membosankan dan tidak menarik. Melalui penelitian ini guru dapat menggunakan 

metode permainan dalam membelajarkan unsur kebahasaan dalam teks seperti kata kerja, 

kata sifat, dan kata benda. 

Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah dalam makalah ini 

adalah Bagaimana upaya meningkatkan wawasan unsur kebahasaan siswa dalam 

pembelajaran bahasa indonesia melalui permainan “Sate Kata”. 

Tujuan 

  Tujuan umum penelitian ini adalah: 

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Meningkatkan pengetahuan peserta didik terkait unsur kebahasaan teks dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

3. Menciptakan susasana kelas yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

 

I. Kajian Teori  

Metode Pembelajaran 

 Kata “metode” berasal dari kata latin methodos yang berarti jalan yang harus dilalui. 

Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Daryanto (2013: 1) 

mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan 

pengertian peserta (penerimaan informasi) atau bahan ajar. Sedangkan Ridwan (2013: 158) 

menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah langkah operasional dari strategi 
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pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. Artinya, metode digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, strategi pembelajaran 

dapat menggunakan beberapa metode. Aziz (2013: 83) menjelaskan bahwa metode dapat 

diartikan sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula 

merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya metode 

pembelajaran adalah cara yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk 

melaksanakan strategi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Metode Permainan dalam Bahasa Indonesia  

 Belajar dengan bermain adalah kegiatan yang terpadu antara belajar dan bermain yang 

diintegrasikan dengan sebuah materi pelajaran. Tindakan ini merupakan upaya menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, dengan tujuan akhir mencapai pembelajaran 

yang sehat dan pemerolehan mutu yang maksimal. 

 Permainan mempunyai aspek edukatif sehingga kecerdasan anak bisa terasah. 

Permainan merupakan kebahagiaan  bagi anak-anak dan siswa. Sebab, mereka bisa 

mengekspresikan berbagai perasaan, serta belajar bersosialisasi dan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Pembelajaran memang tidak selalu membutuhkan permainan, dan permainan 

memang tidak selalu mempercepat pembelajaran tetapi, permainan yang dimanfaatkan 

dengan bijaksana dapat menambah semangat dalam belajar. Permainan bukanlah tujuan dari 

permainan itu sendiri melainkan merupakan sarana untuk mencapai tujuan, yaitu 

meningkatkan hasil pembelajaran. 

 Salah satu alternatif untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan permainan. Permainan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah 

satunya adalah permainan “Sate Kata”. Dengan menggunakan permainan sate kata ini, guru 

dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap materi yang diajarkan. 

 

Manfaat Permaian Bahasa 

 Suyatno (2005:14) mengemukakan bahwa permaian yang tepat dapat membuat 

pembelajaran menyenangkan dan menarik, dapat menguatkan pembelajaran, dan bahkan 

menjadi semacam ujian. Lebih lanjut Ukens dalam Silberman (2014: 169) menambahkan 

bahwa permainan merangsang diskusi dan pembelajaran serta membantu mengilustrasikan, 

menekankan atau menyarikan konsep-konsep dengan cara yang efektif. Sejalan dengan yang 

dikemukakan http://www.spengetahuan.com terkait manfaat permaian dalam pembelajaran  

http://www.spengetahuan.com/
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yaitu sesesorang siswa akan belajar banyak tentang kehidupan, seperti belajar mandiri, berani 

bersaing, bersosialisasi, memilki jiwa kepemimpinan lebih percaya diri dan lain sebagainya. 

Adapun manfaat lainnya yaitu (1) Dapat menghilangkan kejenuhan dan kebosanan peserta 

didik, ( 2) Mengajak keterlibatan para peserta didik dalam proses pembelajaran, (3) 

Menghilangkan stres dalam lingkungan sekolah atau di dalam kelas, (4) Meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, (5) Membangun kreativitas diri, (6) Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, (7) Dapat memupuk rasa solidaritas yang tinggi, (8) Dapat melakukan 

kerjasama yang baik diantara peserta didik, dan (9) Dapat mendekatkan emosional antara 

sesama peserta didik, peserta didik pada pendidik dan pendidik kepada peserta didik. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran 

yang dirancang dalam bentuk permainan dapat membawa pengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan terciptanya kondisi kelas yang lebih aktif, 

kreatif, dan menyenagkan. 

 

Langkah-langkah Penerapan Permainan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan metode permainan. Secara sederhana dapat digambarkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, dari keempat keterampilan itu bisa dipadukan dengan beraneka 

ragam permainan. Langkah-langkah yang harus dipersiapkan adalah, pertama 

menghubungkan topik pembelajaran yang akan disampaikan dengan model permainan yang 

cocok. Kedua persiapkan model permainan itu dalam sebuah rancangan tertulis dengan 

memerhatikan bahan ajar, rincian kegiatan, alokasi waktu, dan Permainan yang akan 

digunakan. 

 

 

 

Klasifikasi Kata 

 Istilah lain yang biasa dipakai untuk klasifikasi kata adalah penggolongan kata atau 

penjenisan kata. Para tata bahasawan tradisional menggunakan kriteria makna dan fungsi. 

Kriteria makna digunakan untuk mengidentifikasikan kelas kerja (verba), benda (nomina), 

dan sifat (adjektifa); sedangkan kriteria fungsi digunakan untuk mengidentifikasikan 

preposisi, konjungsi, adverbia, prnomina, dan lain-lainnya. Kerja (Verba) adalah kata yang 

menyatakan tindakan atau perbuatan; yang disebut benda (nomina) adalah kata yang 
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menyatakan benda atau dibendakan; sedangkan sifat (adjektif) adalah kata yang menyatakan 

sifat. Chaer (166: 2005). 

 Berdasarkan penjelasan di atas maka obyek kajian dalam penelitian ini berfokus pada 

jenis-jenis kata yaitu kata kerja, kata benda, dan kata sifat. 

  

Ciri-ciri Metode Pembelajaran Bermain 

1. Siswa dalam kelompok secara bermain menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi 

dasar yang akan dicapai. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memilki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Jika mungkin anggota kelompok berasal 

3. Dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memerhatikan kesetaraan jender. 

4. Penghargaan lebih menekankan kelompok daripada masing-masing individu. 

 

Prinsip-prinsip Metode Pembelajaran Permainan 

1. Permainan yang dikembangkan hendaknya permainan yang terkait langsung dengan 

konteks keseharian peserta didik. 

2. Permainan diterapkan untuk merangsang daya pikir, mengakses informasi dan 

menciptakan makna-makna baru. 

3. Permainan yang dikembangkan haruslah menyenangkan dan mengasyikan bagi peserta 

didik. 

4. Permainan dilaksanakan dengan landasan kebebasan menjalin kerjasama dengan peserta 

didik lain. 

5. Permainan hendaknya menantang dan mengandung unsur kompetisi yang memungkinkan 

peserta didik semakin termotivasi menjalani proses tersebut. 

 

 

Karakteristik Metode Permainan 

1. Lebih banyak mengaktifkan siswa  

2. Banyak menggunakan Permainan/alat peraga baik Permainan asli maupun Permainan yang 

lain. 

3. Membutuhkan kreatifitas guru 

4. Membutuhkan waktu yang lama 

5. Dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran 

6. Dapat menciptakan pemahaman dan daya ingat siswa tidak mudah hilang 
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Hasil dan Pembahasan 

 Mengajar merupakan proses aktivitas pembelajaran yang melibatkan semua unsur 

inderawi, pikiran, perasaan, nilai, dan sikap yang secara terintegrasi membangun dan 

mendorong perubahan pesesrta didik. Untuk mencapai proses itu, guru membutuhkan gaya 

tersendiri dalam mengelola pembelajaran agar menarik, menyenangkan, dan memberikan 

manfaat bagi peserta didik. Berarti, aspek metode pembelajaran diolah di dalam kelas dengan 

pengalaman guru yang dipetik selama ini, yang pada akhirnya memunculkan kesan tersendiri 

bagi guru. Di situlah letak seni mengajar itu.  

 Dengan begitu, untuk menjadi guru yang baik, dibutuhkan perhatian khusus dalam 

penggunaan metode pembelajaran dengan tepat. Melalui makalah ini peneliti akan 

menawarkan salah satu jenis metode pembelajaran “Sate kata” yang dapat digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas. 

 

Rancangan dan Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Permainan Sate Kata dalam 

Pembelajaran 

 Sesuai seperti namanya Sate Kata, permainan ini dilakukan dengan cara menusukkan 

sate kedalam lidi, namun sate yang dimaksudkan dalam hal ini bukanlah potongan daging 

ayam atau daging sapi, namun sate yang dimaksudkan adalah dengan ‘Kata’ yaitu peserta 

didik akan menusukkan jenis-jenis kata ke dalam lidi sesuai jenisnya. Melalui permaian 

inilah guru dapat mengetahui seperti apa pengetahuan peserta didiknya terkait jenis-jenis 

kata. 

 Sate kata adalah suatu jenis permainan yang memilki  nilai edukasi tinggi jika 

digunakan tepat sasaran dan materi yang cocok. Salah satu materi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia yang cocok dengan permainan sate kata adalah mengenal unsur kebahasaan dalam 

sebuah teks yaitu menentukan kata kerja, kata sifat dan kata benda. Metode ini sangat cocok 

untuk pembelajaran Bahasa Indonesia karena pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 

2013 adalah berbasis teks, hampir 100% materi dan ilustrasi disajikan dalam bentuk teks, 

sehingga dianggap perlu untuk memahamkan lebih dini terhadap peserta didik terkait jenis-

jenis kata. Selain itu, materi jenis-jenis kata dianggap sulit dan sering menjadi momok bagi 

peserta didik pada saat ujian, yaitu peserta didik merasa kesulitan dalam menentukan jenis 

kata. Oleh sebab itu, seoarang guru perlu menggunakan metode yang tepat dalam 

mengajarkan materi ini, agar lebih mudah dipahami dan bermakna mendalam.  
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 Permainan jenis ini sangat tepat untuk memahamkan peserta didik terkait jenis-jenis 

kata. Selain efektif, permainan sate kata dapat mengubah suasana kelas menjadi menarik dan 

menyenangkan, juga lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan meningkatkan 

hasil belajarnya. Ditandai dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam membedakan 

jenis-jenis kata yakni kata kerja, kata sifat, dan kata benda. 

 Permaianan ini akan berjalan dengan lancar apabila dilaksanakan, guru telah 

mempersiapkan hal berikut ini. (1) Beberapa lembar kertas karton berwarna untuk dibagikan 

kepada masing-masing kelompok, (2) Tusuk sate, yang akan digunakan oeleh peserta didik 

dalam membuat sate kata, dan (3) gunting, untuk membuat potongan-potongan  kertas dengan 

bentuk lingkaran agar menyerupai sate. 

 Penerapan metode permainan sate kata dalam proses pembelajaran dapat melatih 

peserta didik (a) merangsang daya pikir dan kebermaknaan, (b) belajar secara bekerjasama, 

dan (b) menumbukan motivasi dan jiwa kompetisi. 

Langkah-langkah pelaksanaan dari permainan ini dalam proses pembelajaran  cukup 

sederhana. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, guru menentukan 

indikator dan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan materi pembelajaran hari itu. 

Misalnya menentukan kata kata kerja, kata sifat, dan kata benda yang terdapat pada sebuah 

teks. Kedua, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara acak kemudian 

memberi nama kelompok dengan nama pahlawan sebagai upaya menumbuhkan nilai karakter 

nasionalisme  peserta didik. Ketiga, guru membagikan LKS, kertas karton, tusuk sate dan 

teks yang sama pada setiap kelompok. Keempat, peserta didik bekerjasama menyelesaikan 

instruksi pada LKS yang telah dibagikan oleh guru, yaitu mengisi LKS, membuat potongan 

kertas dengan warna dan bentuk yang bervariasi seperti lingkaran, persegi, prisma, segitiga 

dan lain-lain. Kelima, setiap potongan kertas ditulisi dengan kata kerja, kata sifat, dan kata 

benda berdasarkan tugas kelompoknya, maksudnya adalah setiap kelompok telah diberi tugas 

untuk mencari jenis kata misalnya kata kerja, maka kelompok tersebut hanya bertugas 

mencari kata kerja dalam teks yang dibagikan oleh guru. Keenam, menusuk potongan kertas 

tersebut pada lidi atau kawat yang telah disediakan. Ketujuh, setiap kelompok mengirimkan 

perwakilan pesertanya untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Kemudian mengisi lembar kerja yang telah disiapkan oleh guru berupa kolom atau tabel 

pengelompokkan jenis kata. Kedelapan, guru dan peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan jenis kata apa saja yang terdapat dalam teks tersebut. Kesembilan, guru 

mengevaluasi, untuk mengetahui sejauh apa peningkatan pengetahuan dan hasil belajar 

peserta didik. 
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 Selain proses yang baik, hasil belajar siswa juga sebagai tolok ukur  penentu apakah 

suatu metode yang digunakan dalam pembelajaran tersebut berhasil atau tidak. Untuk 

mengetahui keberhasilan metode pembelajaran permainan sate kata pada unsur kebahasaan 

teks, berikut gambaran hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 

  Kelas 
(%) Tes Awal (%) Tes Akhir 

KK KS KB KK KS KB 

VIII.2 48 45 35 72 69 72 

VIII.3 52 58 51 81 75 77 

VIII.6 62 53 59 80 70 80 

VIII.7 68 62 60 87 84 80 

 

Hasil belajar merupakan gambaran   potensi diri yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dari tabel 

hasil belajar kelas VIII di atas,  menunjukkan bahwa setiap kelas memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, terlihat pada nilai rata-rata kelas  pada tes awal dan tes akhir. Begitupun pada 

grafik peningkatan hasil belajar pun berbeda-beda. Berikut diagram batang gambaran hasil 

belajar siswa kelas VIII.2  antara tes awal dan tes akhir.  

                      

Gambar 1. Hasi Belajar Siswa Kelas VIII.2 

 

Hasil belajar siswa pada kelas VIII.2 menunjukkan ada peningkatan yang cukup signifikan 

jika dibandingkan antara nilai rata-rata tes awal dan tes akhir. Nilai rata-rata kelas yang 

dihasilkan pada tes awal kata kerja hanya 48%, kata sifat 45%, dan kata benda 35%. Bisa 

dikatakan nilai rata-rata kelas pada materi unsur kebahasaan cukup rendah bahkan berada 
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dibawah nilai standar ketuntasan belajar minimal (KBM). Namun, setelah siswa mengikuti 

proses pembelajaran, di mana guru menggunakan metode permainan sate kata ada 

peningkatan hasil belajar yang signifikan pada tes akhir. Nilai rata-rata kelas kata kerja 

mencapai 72%, kata sifat 69% dan kata benda 72%. Hal demikian juga terjadi pada beberapa 

kelas delapan yang mendapatkan pengajaran  bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 

permainan sate kata. Berikut hasil karya siswa dalam pembelajaran sate kata. 

                

                                       

Gamabar 2. Sate Kata Karya Siswa 

 

 Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran sate kata memberi pengaruh positif pada peningkatan hasil belajar dan 

kreativitas siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 17 Kendari. 

 

Penutup 

Simpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut. Pertama, Metode Permainan Sate Kata dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terutama pada materi kaidah unsur kebahasaan teks yaitu kata kerja, kata 

sifat dan kata benda. Kedua, tujuan yang ingin dicapai dengan metode permainan sate kata 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dalam pembelajaran, sekaligus wadah dalam upaya menumbuhkan nilai 
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karakter religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong-royong, dan integritas. Ketiga, guru 

tidak akan kesulitan dalam menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan. Bahkan dapat 

memanfaatkan kertas bekas yang tidak terpakai lagi begitupun lidi/kawat tergolong bahan 

yang mudah dijumpai dilingkungan sekitar. Keempat, langkah-langkah pelaksanaan metode 

permainan sate kata dalam pembelajaran dapat disesuaikan dengan materi lainnya bahkan 

untuk mata pelajaran yang lainnya. Umumnya langkah-langkah tersebut lebih memusatkan 

kegiatan pada peserta didik sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, selain itu, 

kegiatan pembelajaran terlihat aktif, kreatif, dan menyenangkan sesuai dengna prinsip 

“Bealajar sambil bermain” dan “Bermain sambil belajar”. Kelima, rancangan metode 

pembelajaraan dapat disesuaikan dengan tujuan, jenis permainan, dan bahan-bahan yang 

disediakan. Rancangan tersebut dapat dipadukan dengan rancangan pembelajaran pada 

umumnya. 

 

Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan, disarankan hal-hal sebagai berikut. Pertama, 

proses pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilaksanakan dengan metode bermain. Namun, 

metode ini memuntut kemauan, kemampuan, dan kreatifitas tinggi dari guru. Jika permainan 

tidak dimodifikasi sesuai dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan peserta didik, mungkin 

akan terkesan gaduh dan terlalu mudah. Kedua, tujuan permainan dalam pembelajaran 

adalah menciptakan suasana menyenangkan namun mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 

sebab itu, suasana demokratis, dari menentukan tujuan, menentukan bahan, dan menetapkan 

serta melaksanakan langkah-langkah permainan hendaknya melibatkan peserta didik. Ketiga, 

menerapkan metode permainan merupakan suatu keterampilan mengontrol pembelajaran agar 

tetap terarah sesuai tujuan pembelajaran dan menciptakan situasi yang menarik dan 

menyenangkan. 
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Abstrak 

 
Peserta didik kelas VI SDN 3 pongo yang terdiri dari 22 orang, dari jumlah tersebut hanya 5 orang 

yang mampu menjawab soal High Order Thinking Skill (HOTS) seputar perannya dalam lingkungan 

sebagai warga negara Indonesia maupun warga dunia. Hal ini disebabkan sebagian besar peserta didik 

tidak menyadari bahwa walaupun usianya yang masih kanak-kanak, mereka tetap memiliki hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis menggunakan media kartu 

riwayat untuk membantu peserta didik memahami proses penyusunan pancasila. Permainan dimulai 

dengan meminta setiap kelompok menyusun 8 kartu riwayat sesuai waktu terjadinya. Kelompok 

pemenang diberikan penghargaan. Selanjutnya, setiap kelompok memilih masing-masing 2 dari kartu 

riwayat tersebut. Guru kemudian membagikan sama rata 8 kartu yang tersisa yang juga berisi 

pertanyaan seputar pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Setiap kelompok mencari jawaban kartu 

yang dipegangnya, kemudian mempresentasikan hasilnya. Guru bersama semua peserta didik 

memberikan tanggapan dan kesimpulan. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

paling aktif, pelajaran ditutup dengan refleksi dan tes soal HOTS yang dikerjakan secara individu. 

Berdasarkan tes akhir,  17 orang peserta didik mampu menjawab dengan tepat, 3 orang menjawab 

kurang tepat, dan 2 orang menjawab salah. Dari hasil tersebut, 77% peserta didik sudah menyadari 

hak dan kewajibannya sebagai warga negara. 

 

Kata kunci : kartu riwayat ; PKn; soal hots; hak dan kewajiban 

 
Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti sangat jelas mewajibkan pihak sekolah mampu menghadirkan 

kegiatan pembiasaan yang positif untuk pengembangan karakter peserta didik. Salah satunya 

adalah mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh melalui kegiatan wajib 

membaca buku selain buku pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Kewajiban 

inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang mulai 

didengungkan pemerintah tahun 2016. Salah satu dari 6 literasi dasar yang harus dimiliki dan 

dikuasai peserta didik adalah literasi budaya dan kewargaan.  

Literasi budaya dan kewargaan memiliki fungsi menghasilkan kemampuan memahami 

dan mengapresiasi budaya yang sangat beragam sebagi identitas bangsa Indonesia. Selain 

budaya, kemampuan memahami hak dan melaksanakan kewajiban sebagai warga negara pun 

mailto:hadrianti.badu@yahoo.com
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dapat mereka miliki. Kedua hal ini mutlak dibutuhkan oleh peserta didik dalam menyiapkan 

diri mereka menghadapi era globalisasi agar mampu mempertahankan jati dirinya sebagai 

anak Indonesia. 

Sebagai guru, cara untuk mengukur kemampuan peserta didik tentang literasi budaya 

dan kewargaan adalah dengan memberikan tes tertulis berbentuk uraian. Tes tersebut dipilih 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik menguraikan pendapatnya dalam bentuk tulisan 

tentang pemahaman mereka tentang hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Selain 

melalui tes, kemampuan mereka juga bisa dinilai melalui pengamatan yang diperoleh ketika 

berdiskudi dalam kelompoknya masing-masing. 

Dari hasil analisi tes dan pengamatan, ditemukan 77% peserta didik belum mampu 

menjawab soal High Order Thinking Skill (HOTS) yang diberikan. Selain itu, dalam 

berkelompok, ketua kelompok cenderung mendominasi dan kurang mampu menerima serta 

menghargai pendapat temannya. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan kartu riwayat untuk meningkatkan literasi budaya 

dan kewargaan  Kelas VI SDN 3 Pongo. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini, 

bagaimanakah penerapan kartu riwayat untuk meningkatkan literasi budaya dan kewargaan 

Kelas VI SDN 3 Pongo? 

Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. menerapkan kartu riwayat untuk meningkatkan literasi budaya dan kewargaan kelas VI 

SDN 3 Pongo; 

b. membiasakan peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya melalui tulisan; 

c. membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan soal HOTS yang menyangkut hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara. 

 
Metode Penelitian 

 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu penulis menjelaskan secara 

terperinci subjek dan objek yang diteliti sesuai dengan keadaan sebenarnya yang terjadi 

selama penelitian. Selain itu penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja tanpa 

menghadirkan kelas lain sebagai pembanding. 
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Desain penelitiannya adalah identifikasi masalah, perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Pada tahap identifikasi masalah, peneliti mengamati aktivitas dan menganalisis hasil 

belajar. Tahap perencanaan dilaksanakan dengan menyusun langkah-langkah pembelajaran, 

menyiapkan kartu riwayat dan lembar kerja peserta didik, menyusun soal hot, dan 

menyiapkan lembar observasi. Tahap berikutnya yang tindakan dengan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan kartu riwayat. Ketika peserta didik bermain dan 

berdiskusi dalam kelompoknya, peneliti pun melakukan kegiatan observasi. Adapun tahap 

refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan tes peserta didik untuk menilai 

keberhasil penerapan kartu riwayat. 

2.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tertulis maupun lisan. Dengan demikian yang dimaksud subjek penelitian adalah orang yang 

dapat memberikan keterangan, penjelasan atau tanggung jawab terhadap suatu permasalahan 

yang diselidiki (Arikunto, 1998:102). Subjek penelitian yang dipilih yaitu seluruh peserta 

didik kelas VI SDN 3 Pongo, yang berjumlah 22 orang. 

Menurut Sugiyono (2009:38) objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun objek penelitian ini 

adalah penerapan kartu riwayat dan kemampuan literasi budaya dan kewargaan yang diukur 

melalui soal HOTS. 

2.3 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes tertulis. 

 

2.4 Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data dilakukan pada tes hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

standar nilai ketuntasan minimal yang harus dicapai peserta didik. 

 

1. Hasil dan Pembahasan 

 

Penggunaan media pembelajaran kartu riwayat pada pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) materi proses perumusan pancasila berfungsi meningkatkan 

aktivitas peserta didik. Media pembelajaran ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

maupun sebagai alat evaluasi. Jika digunakan dalam proses pembelajaran, media ini mampu 
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meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Mereka harus membaca sumber belajar agar 

mampu menyelesaikan pertanyaan yang dimuat pada kartu riwayat. 

Media pembelajaran kartu riwayat terbagi atas 2 jenis kartu. Kartu pertama berwarna 

biru berisikan pernyataan juga pertanyaan sebagai berikut. 

1) 9 September 1944, Perdana Menteri Koiso memberian janji kemerdekaan kepada bangsa 

Indonesia. Apa tujuan janji tersebut? 

2) 1 Maret 1945 Jepang mengumumkan pembentukan BPUPKI. Apakah tugas dari 

BPUPKI? 

3) 29 Mei 1945, Mr. Mohammad Yamin mengusulkan 5 gagasan tentang dasar negara. 

Tuliskan 5 gagasan tersebut? 

4) 31 Mei 1945, Dr. Soepomo mengusulkan 5 gagasan tentang dasar negara. Tuliskan 5 

gagasan tersebut? 

5) 01 Juni 1945, Ir. Soekarno mengusulkan 5 gagasan tentang dasar negara. Tuliskan 5 

gagasan tersebut? 

6) 10 – 16 Juli 1945, BPUPKI membahas rancangan pembukaan UUD. Rancangan tersebut 

disusun oleh Panitia Sembilan. Tuliskan ke-sembilan anggota panitia sembilan tersebut! 

7) 7 Agustus 1945, BPUPKI dibubarkan. Jelaskan alasan pembubaran BPUPKI ! 

8) 9 Agustus 1945, Ir. Soekarno, Drs. Mohammad Hatta, dan Dr. Radjiman Wediodiningrat 

dipanggil ke Dalath, Vietnam oleh jenderal Besar Terauchi. Apa hasil pertemuan 

mereka? 

Kartu kedua, berwarna jingga berisikan pertanyaan sebagai berikut. 

1) Mengapa kalimat pertama piagam jakarta yang berbunyi “ Ketuhanan dengan Kewajiban 

Menjalankan Syariat islam bagi Pemeluk-pemeluknya Diganti?” 

2) Mengapa para tokoh perjuangan mau bekerja keras tanpa dibayar? 

3) Ajaran moral apa saja yang bisa dipetik dari perbedaan pendapat sila pertama piagam 

jakarta? 

4) Mengapa dalam rapat atau diskusi kita harus menerima keputusan bersama? 

5) Apa saja nilai-nilai perjuangan tokoh perumus pancasila yang dapat kita terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

6) Mengapa kita harus mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan kelompok? 

7) Apa saja sikap cinta tanah air yang dapat kalian lakukan sebagai peserta didik? 

8) Mengapa sidang yang dilaksanakn BPUPKI maupun PPKI menggunakan Bahasa 

Indonesia? 
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Penggunaan media kartu riwayat pada proses pembelajaran dipadukan dengan lembar 

kerja peserta didik (LKS). Seperti yang diketahui, LKS yang dikerjakan secara berkelompok 

dapat meningkatkan aktivitas serta menambah kelancaran komunikasi peserta didik dalam 

satu kelompok. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh yaitu sebagai berikut. 

1) Kegiatan pembelajaran dimulai dengan meminta salah satu peserta didik memimpin doa, 

dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik. Apresiasi dilakukan dengan 

menanyakan apa dasar negara Indonesia dan menyebutkan setiap sila dalam pancasila. 

2) Setelah mengkondisikan peserta didik, guru mengkoordinasikan peserta didik ke dalam 5 

kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 orang peserta didik. 

3) Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok diminta 

mengisi identitas kelompok. 

4) Guru kemudian menjelaskan aturan bermain kartu biru untuk mengisi soal pertama pada 

kegiatan 1 yang tertera dalam LKS. 

5) Setiap kelompok harus menyusun kartu biru sesuai waktu terjadinya peristiwa dan 

menuliskan hasilnya. Kelompok tercepat segera melaporkan hasilnya kepada guru untuk 

diberikan paraf sebagai tanda telah selesai. 

6) Setelah semua kelompok telah selesai menyusun kartu, guru menuliskan bagan di papan 

tulis dan meminta setiap kelompok membacakan hasil susunannya. 

7) Guru memberikan kunci jawaban untuk mengoreksi hasil kerja setiap kelompok 

dilanjutkan dengan memberi nilai pada setiap kelompok. 

8) Setiap kelompok memilih 2 biru yang disediakan guru untuk menjawab soal nomor 2 

yang terdapat pada kegiatan 1. 

9) Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan memilih 2 kartu jingga  utnuk menjawab soal 

pada kegiatan 2. 

10) Semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya tanpa proses undian. Hal ini 

berhasil dilakukan karena peserta didik semakin berani tampil ke depan kelas. Kelompok 

yang lain memberikan tanggapan, hal ini sangat positif untuk membangun sikap berani 

mengemukakan pendapat, cara mempertahankan pendapat, dan mau menghargai serta 

menerima pendapat orang lain. 

11) Guru memperbaiki jawaban yang masih kurang tepat dan memberi penguatan kepada 

peserta didik. 

12) Pembelajaran dilanjutkan dengan evaluasi berupa pemberian soal tes yang dikerjakan 

secara mandiri. 
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13) Guru menutup pembelajaran dengan refleksi  berupa pertanyaan tentang pendapat peserta 

didik tentang pembelajaran yang telah dilakukan dengan menerapkan kartu riwayat. 

Secara ringkas, langkah-langkah pembelajaran dapat dilihat pada bagan berikut.  

Gambar 1. Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan kartu riwayat 

Pembelajaran yang dilakukan terbukti dapat mengaktifkan seluruh peserta didik. 

Beberapa peserta didik yang cenderung pasif, berubah menjadi aktif ketika bekerja dalam 

kelompok. Hal ini tidak lepas dari pembagian kelompok yang heterogen, dimana masing-

masing kelompok dipimpin oleh peraih peringkat lima besar yang kepandaian dan 

kemampuan mengontrol teman-temannya tidak diragukan. Selain itu, guru pun selalu 

memberikan bimbingan secara bergantian pada setiap kelompok. 

Dari hasil pengamatan, 100% peserta didik aktif dalam pembelajaran. Terutama saat 

berpacu dalam kecepatan untuk menyusun kartu biru. Hal ini juga terjadi pada kegiatan 

mengerjakan soal pada kartu jingga. Setiap peserta didik berpacu untuk membaca buku paket 

mapun buku catatan mereka demi menemukan jawaban yang tepat. Saling melempar saran 

menyangkut jawaban terdengar ramai di kelas. 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran ternyata membawa dampak yang 

baik pada hasil tes tertulis. Keaktifan mereka dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas 
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mampu membuat mereka lebih memahami materi pelajaran. Berdasarkan analisis hasil tes, 17 

orang peserta didik mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 

5 orang lainnya di bawah KKM. Padahal soal yang diberikan guru merupakan soal uraian 

yang masuk dalam kriteria soal hots. Kemampuan peserta didik menjawab soal hots inilah 

yang menjadi tolak ukur tingkat literasi budaya dan kewargaan mereka. Adapun soal uraian 

yang diberikan yaitu sebagai berikut. 

1) Indonesia terdiri dari beragam suku bangsa maupun agama. Bagaimana kita bersikap 

kepada kawan kita yang berbeda agama dan sedang melaksanakan ibadahnya? 

2) Ketika kita berada di daerah lain yang adat istiadatnya berbeda dengan kebiasaan di 

daerah asal kita, apa yang akan kita lakukan? 

3) Mengapa kita sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia pada acara yang dihadiri oleh 

peserta yang suku bangsanya beragam? 

4) Apa yang akan kamu lakukan jika daerahmu didatangi turis yang ingin mengenali adat 

istiadat yang berlaku di daerahmu? 

5) Sebagai siswa, apa saja yang perlu kalian persiapkan agar Kabupaten Wakatobi menjadi 

daerah wisata yang berkelas dunia? 

Hasil wawancara juga menunjukan 100% peserta didik menyukai pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Jawaban mereka cukup bervariasi. Beberapa menyatakan karena media 

pembelajaran yang digunakan menarik. Yang lain menyatakan bahwa interaksi dalam 

kelompok belajarlah yang mereka sukai.  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penerapan kartu riwayat dapat meningkatkan literasi budaya dan kewargaan peserta didik. 

Pada awalnya guru berusaha menginternalisasikan nilai-nilai perjuangan pada proses 

perumusan pancasila. Selanjutnya, setelah melalui proses pembelajaran peserta didik mampu 

memahami bahwa proses mencapai kemerdekaan itu sangat sulit, pejuang sampai 

mengorbankan segala hal yang dimiliki bahkan jiwanya sekalipun. Mereka pun mulai 

memahami hak dan kewajibannya sebagai seorang warga negara. 

Selain sebagai warga negara Indonesia, peserta didik juga berhasil memahami bahwa 

mereka juga merupakan bagian dari warga dunia yang terdiri dari berbagai macam suku 



493 

 

bangsa, adat istiadat, bahasa, maupun agama yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Perubahan juga terus terjadi dalam dunia globalisasi kini, tidak ada yang bisa menghindar 

dari perdagangan bebas. Oleh karena itu, kemampuan berdaptasi maupun menerima serta 

menghargai bangsa lain harus dimiliki sejak dini. 

Pembelajaran dengan menerapkan kartu riwayat yang dikerjakan secara berkolompok 

membutuhkan waktu yang cukup panjang. Hal ini membuat waktu pelajaran lain terpakai. 

Untuk mengantisipasi kejadian yang sama, hendaknya waktu penyusunan kartu riwayat 

(kartu biru) dibatasi hanya 10 menit agar kompetisi setiap kelompok lebih terasa. Sehingga 

setiap kelompok terpacu untuk menjadi yang tercepat.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk untuk media pembelajaran berupa aplikasi 

untuk memfasilitasi pembelajaran bimbingan TIK di SMP Negeri 5 Kota Solok. Penelitian ini adalah 

jenis penelitian pengembangan (Research and Development/RnD) model ADDIE yang terdiri dari 

analize (analisis), design (perancangan), development (pengembangan) dan evaluation (evaluasi). 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan antara lain meliputi (1) analisis dilakukan meliputi analisis 

silabus dan materi ajar; (2) perancangan dilakukan menggunakan aplikasi App Inventor; (3) 

pengembangan meliputi uji validasi media diperoleh nilai 89,77 dan materi oleh pakar diperoleh nilai 

89.06 dan dinyatakan valid, uji praktikalitas diperoleh meliputi uji praktikalitas guru dengan nilai 85 

dan uji praktikalitas peserta didik dengan nilai 86,11  dinyatakan praktis dan uji efektivitas diperoleh 

nilai 88,33 dinyatakan efektif. Penggunaan BIKA sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan dapat memfasilitasi belajar bimbingan TIK 

dimanapun dan kapanpun. Fitur yang disediakan dari BIKA yang dapat dioperasikan pada gadget 

Android adalah ketersediaan materi pelajaran secara offline dan latihan soal. 

Kata kunci: BIKA; Bimbingan TIK; Android 

Pendahuluan 

Struktur Kurikulum 2013 SMP pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

komunikasi (TIK) menjadi mata pelajaran Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(B-TIK) sesuai dengan aturan yang tertuang pada Peraturan Pemerintah No 68 tahun 2014 

dan dikuatkan dengan dikeluarkan Peraturan bersama Dirjen Direktorat Pendidikan Dasar dan 

Menengah nomor 7915/D/KP/2014 tentang pemberlakuan KTSP dan kurikulum 2013 

disekolah terutama pasal 5 ayat 6 yang berbunyi: 

“beban keja guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan guru Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada satuan pendidikan yang 

menggunakan kurikulum 2013 sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 tahun 2014 tentang Peran Guru Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dan Guru Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

dalam implementasi Kurikulum 2013” 

Berdasarkan dasar hukum di atas, kata kunci yang dapat disimpulkan adalah adanya 

perubahan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) guru mata pelajaran TIK menjadi guru 

bimbingan konseling TIK. Permasalahan yang ditemui adalah melalui B-TIK bagaimana 

materi pelajaran TIK yang awalnya diajarkan secara terstruktur dan tercantum dalam 
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kurikulum dapat disampaikan kepada peserta didik secara utuh. Peserta didik sekarang adalah 

peserta didik yang tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi. Perkembangan 

teknologi telah merambah dunia remaja khususnya peserta didik. Gadget adalah salah satu 

perkembangan teknologi yang sekarang diminati bagi peserta didik.  

Perkembangan gadget didukung dengan perkembangan aplikasi yang variatif telah 

menjadi penarik tersendiri seseorang untuk selalu menggunakan  gadget. Hal ini dapat 

dijadikan peluang bagi guru khususnya guru TIK untuk dapat memanfaatkan gadget yang 

dimiliki oleh peserta didik sebagai media untuk menyampaikan materi TIK yang tidak bisa 

tersampaikan secara klasikal dan keseluruhan. BIKA dianggap dapat menjadi solusi terhadap 

masalah tersebut, BIKA adalah aplikasi berbasis Android yang menyediakan materi TIK dan 

dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Sesuai fenomena yang telah dijabarkan maka 

dirasa perlu untuk menyediakan media pembelajaran untuk mengatasi fenomena diatas, maka 

yang dijadikan judul penelitian yaitu “Pengembangan BIKA Untuk Pembelajaran 

Bimbingan TIK Di SMP Negeri 5 Kota Solok” 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum 2013 telah menggeser tupoksi guru TIK menjadi guru Bimbingan TIK; 

2. Pembelajaran TIK yang beralih menjadi B-TIK menjadi penghambat penyampaian 

materi pelajaran secara klasikal dan keseluruhan; 

3. Peserta didik hidup dalam perkembangan teknologi khususnya teknologi gadget, dengan 

dukungan aplikasi yang mudah dijangkau menjadi pendorong tingginya intensitas 

penggunaan gadget dikalangan peserta didik. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalahnya antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan BIKA pada bimbingan TIK yang valid 

2. Bagaimanakah mengembangkan BIKA pada bimbingan TIK yang praktis 

3. Bagaimanakah mengembangkan BIKA pada bimbingan TIK yang efektif 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian yang akan dilakukan berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan antara lains ebagai berikut: 

1. menghasilkan BIKA sebagai media pembelajaran pada bimbingan TIK yang valid; 

2. menghasilkan BIKA sebagai media pembelajaran pada bimbingan TIK yang praktis; 

3. menghasilkan BIKA sebagai media pembelajaran pada bimbingan TIK yang efektif. 
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Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development/RnD). Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut. Konsep yang 

dibangun dalam media ini adalah dengan exploratory tutorial, dimana memungkinkan peserta 

didik mengakses (explorasi) menu yang disediakan. Peserta didik diberikan kebebasan dalam 

mencoba tanpa persiapan atau membaca materi yang terdapat dalam materi ajar. Sebaliknya, 

peserta didik tetap bisa melakukan pembelajaran mandiri dan dilanjutkan dengan tes latihan. 

Prosedur pengembangan BIKA menggunaknn model ADDIE yang terdiri dari 5 

(lima) tahap yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (penerapan) dan evaluation (evaluasi). 

Subjek pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 5 Kota Solok 

Tingkat VIII. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Solok dan dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 2018/2019. 

Data adalah salah satu informasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan BIKA 

yang dirancang. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui berbagai instrumen meliputi: 

1. Instrumen validitas digunakan untuk mendapatkan hasil validasi yang dilakukan oleh 

pakar/ahli. Pengumpulan data validitas diperoleh dari lembar validasi meliputi validasi 

materi dan validasi media. Instrumen validasi materi mancakup kesesuaian materi yang 

terkandung pada BIKA dengan materi yang terdapat pada silabus. Instrumen validasi 

media berfungsi mencakup apakah desain BIKA yang dirancang sesuai dengan elemen 

yang sudah dirancang dikonsultasikan dan didiskusikan dengan pakar. meliputi aspek 

teknik, isi dan desain. 

2. Instrumen praktikalitas diperoleh melalui angket dari guru dan peserta didik.  

3. Instrumen efektivitas meliputi instrument aktivitas belajar peserta didik dan instrumen 

soal untuk mengukur peningkatan aktivitas belajar bimbingan TIK setelah menggunakan 

media BIKA. 

Data yang diperoleh dari berbagai instrumen terbagi atas data validitas, praktikalitas 

dan efektivitas. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. data angket dianalisis secara 

kuantitatif, selanjutnya hasil analisis kuantitatif akan ditarik suatu kesimpulan. Teknik 

analisis data validitas, praktikalitas dan efektivitas dijelaskan sebagai berikut: 

1. Data validitas dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai, selanjutnya dicari rata-

rata skor tersebut dengan menggunakan rumus: 
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𝑅 =  
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛𝑀
 

Keterangan: 

R  = rata-rata hasil penilaian dari para validator 

Vij  = skor penilaian para ahli/ahli ke-I terhadap kriteria ke-j 

N  = banyak para ahli yang menilai 

M  = banyaknya kriteria 

 

2. Analisis Praktikalitas BIKA 

Data uji praktikalitas BIKA dilihat dari angket yang telah diisi oleh peserta didik dan 

guru. Angket tersebut disusun dalam skala Likert menggunakan pernyataan positif dan 

negatif sesuai dengan pendapat Sudjana (2005: 109).  

Pemberian nilai praktikalitas dengan cara: 

Nilai Praktikalitas =  
skor yang diperoleh

skor tertinggi
 x 100% 

3. Analisis Efektifitas m-learning 

Data tentang aktivitas belajar peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dianalisis 

menggunakan dengan teknik persentase yang dinyatakan oleh Sugiyono (2010: 418) sebagai 

berikut: 

Persentasi =  
skor jawaban masing − masing item

jumlah skor ideal item
 x 100% 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil 

1. Tahap Analisis (Analized)  

Pembuatan BIKA dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan media, 

mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, ujicoba kelompok kecil, uji coba 

kelompok besar. Berdasarkan analisis kurikulum maka pengembangan BIKA perlu untuk 

dilakukan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Perancangan diawali dengan mengumpulkan materi yang akan dicantumkan pada 

BIKA, dalam perancangan BIKA langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

a. Desain awal menampilkan gambaran umum memuat materi yang akan disajikan dan ciri-

ciri fisik media yang diharapkan sesuai dengan analisis yang telah dilakukan.  
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b. Pembuatan BIKA mengikuti pedoman penyusunan yang baik yang dirumuskan mulai 

dari menetapkan judul sampai mengembangkan materi yang telah dirancang dalam 

kerangka dengan menggunakan tool sebagai berikut: 

(1) App Inventor adalah aplikasi yang digunakan untuk menghasilkan BIKA; 

(2) Dreamweaver digunakan untuk membuat tampilan web viewer; 

(3) Adobe photoshop adalah aplikasi yang digunakan untuk melakukan proses editing foto 

yang digunakan pada BIKA; 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan BIKA yang valid, praktis dan 

efektif. Tahap pengembangan yang dimaksud meliputi: 

a. Validitas ahli dan materi m-learning 

Hasil validasi melalui angket validasi materi dan media sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Hasil Validasi Materi dan Media 

Validasi Materi Validasi Media 

Rerata Skor Rerata Skor 

89,06 89,77 

Tabel 2.1 validasi ahli materi adalah 89,06  dan validasi media adalah 89,77. 

Sehingga diperoleh hasil bahwa BIKA valid untuk digunakan. 

b. Pengujian Kepraktisan  

Hasil praktikalitas penggunaan BIKA diperoleh dari angket praktikalitas dari aspek 

guru dan aspek peserta didik terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Hasil Validasi Materi dan Media 

Praktikalitas Guru Praktikalitas Peserta Didik 

Rerata Skor Rerata Skor 

85 86,11 

Berdasarkan tabel 2.2 praktikalitas dari aspek guru adalah 85 dan praktikalitas dari 

aspek peserta didik adalah 86.11. Sehingga diperoleh hasil bahwa BIKA praktis untuk 

digunakan. 

c. Uji Keefektifan  

Hasil uji efektivitas berdasarkan efektivitas belajar peserta didik melalui angket 

efektivitas diperoleh hasil sebesar 88.33. Sehingga diperoleh hasil bahwa BIKA efektiv 

untuk digunakan. 

Pembahasan 

1. Validitas  

Berdasarkan deskripsi data validitas BIKA  untuk pembelajaran bimbingan TIK, 

diketahui bahwa media yang dikembangkan sudah valid karena sudah memenuhi kriteria 
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dan syarat-syarat penyusunan media pembelajaran yang baik. Menurut (Trianto, 

2010:255) valid artinya penialaian harus memberikan infomasi yang akurat”. 

Validitas meliputi validitas teknis, isi dan desain. Pendapat yang dikemukakan oleh 

Sanjaya (2010:225) bahwa media yang baik adalah media yang dapat memunculkan 

komunikasi dua arah atau interaktivitas.  

Berdasarkan hasil validasi di atas menunjukkan bahwa BIKA untuk pembelajaran 

bimbingan TIK yang dihasilakn telah teruji dan telah dinyatakan valid oleh validator. 

2. Praktikalitas BIKA 

Analisis angket guru diketahui bahwa BIKA sangat praktis digunakan guru dalam 

pembelajaran hal ini dilihat dari segi pelaksanaan, pemakaian dan manfaatnya. Setiap 

guru dapat dengan mudah mengoperasikan media dan menggunakan tombol yang 

terdapat dalam media tanpa mengalamai kesulitan yang berarti. Sebagaimana pendapat 

yang dikemukakan oleh Sanjaya (2010:227) media yang digunakan harus sesuai dengan 

kemampuan guru dalam mengoperasikannya, karena secanggih apapun media jika guru 

tidak bisa mengoperasikan, maka tidak akan menyelesaikan masalah pembelajaran 

tersebut.  

Berdasarkan data praktikalitas BIKA oleh peserta didik, diketahui bahwa media ini 

sangat praktis digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran. BIKA yang diterapkan 

menunjang konsep penerapan kurikulum 2013 yaitu belajar dapat dilakukan dimanapun 

dan kapanpun. Menurut Sanjaya (2010:262) menyatakan bahwa setiap anak memiliki 

kecenderungan untuk hal-hal yang baru dan penuh tantangan. Karena BIKA yang 

diterapkan di SMP Negeri 5 Kota Solok dianggap baru.  

3. Efektivitas Media Pembelajaran Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Menurut Santo (2013:1 95) menyatakan bahwa kegiatan untuk melakukan 

sesuatu yang telah direncanakan dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan. 

Untuk deskripsi efektifitas BIKA terhadap aktivitas belajar peserta didik, diketahui 

bahwa media BIKA efektif dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Uji validitas BIKA diperoleh nilai validasi media 89,77% dan validasi materi 89,06% 

termasuk kedalam kategori valid. 

2. Uji praktikalitas BIKA dapat dilihat dari respon guru dan peserta didik melalui angket 

praktikalitas dan diperoleh nilai 85% dan 86,11% cukup bukti menyatakan bahwa BIKA 

termasuk dalam kategori sangat praktis. 

3. Uji efektifitas ditinjau dari aktivitas belajar peserta didik yang diketahui melalui angket 

aktivitas belajar yang disebar kepada peserta didik. Hasil yang diperoleh adalah 88,33%, 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa BIKA termasuk kedalam kategori efektif. 

4. Pembelajaran menggunakan BIKA dalam pembelajaran memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar dimanapun dan kapapun. 

BIKA dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran TIK 

yang awalnya dilaksanakan secara klasikal namun setelah diterapkan kurikulum 2013 

menjadi pembelajaran bimbingan TIK, untuk menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna maka dibutukan sinergi dari berbagai pihak agar tujuan yang diharapkan dapat 

diperoleh. Berdasakan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan kedepannya, antara lain sebagai berikut: 

1.  Mengenali media pembelajaran yang variatif dan cocok diterapkan dalam pembelajaran 

untuk menunjang dan memfasilitasi pembelajaran peserta didik; 

2. Media yang digunakan diharapkan disesuaikan dengan peralatan yang dimiliki dan 

pemahaman guru terhadap media yang akan digunakan, karena secanggih apapun media 

yang akan digunakan tapi tidak ditunjang dengan pemahaman guru terhadap media 

tersebut maka tujuan penggunaan tidak akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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Kemajuan teknologi terus berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. Teknologi digunakan manusia 

untuk mempermudah kegiatan sehari-hari. Perkembangan ini sudah merambah ke berbagai sektor 

kehidupan, baik itu ekonomi, keuangan, transportasi dan sebagainya. Perubahan ini terjadi secara 

terus menerus dan pada akhirnya memasuki era yang disebut dengan revolusi industri 4.0. Sektor 

industri mengadopsi kemajuan teknologi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan 

menjadi faktor utama yang paling bertanggung jawab terhadap kemajuan ilmu pengetahuan. 

Ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang handal dan menguasai teknologi sangat dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di zaman ini. Pendekatan proses pembelajaran yang 

digunakan untuk mempersiapkan SDM sesuai dengan tuntutan zaman sangat diperlukan. Pendekatan 

Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM) merupakan salah satu pendekatan yang 

membiasakan peserta didik untuk berpikir kreatif terhadap apa yang terjadi di lingkungan. Kebutuhan 

manusia serta peristiwa lingkungan yang membutuhkan solusi untuk dipecahkan menjadikan 

pendekatan ini sesuai memenuhi apa yang diinginkan pada era revolusi industri 4.0. Keterhubungan 

antara Science, Technology, Engineering and Mathematic untuk menciptakan temuan baru di dunia 

industri dianggap sangat tepat digunakan sehingga pendekatan STEM mampu menghasilkan SDM 

yang berkualitas dan berdaya saing di dunia kerja. 

 

         Kata Kunci: stem; creative thinking; industri 4.0; abad 21 

 

 

Pendahuluan 
 

 

Perubahan dunia industri diawali sejak zaman hindia Belanda, dimulai dengan istilah 

revolusi industri pertama, dilanjutkan revolusi industri kedua ,revolusi industri ketiga dan 

saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0. Ciri dari revolusi industri 4.0 ditandai 

dengan begitu besarnya dampak internet terhadap dunia atau yang sering disebut internet of 

things. Digitalisasi pada aspek kehidupan semakin meluas baik itu industri ataupun 

pendidikan. Keterhubungan antara dunia industri dan pendidikan pun semakin erat dan saling 

menguntungkan. Efisiensi dan efektivitas menjadi slogan dalam setiap inovasi seiring dengan 

perkembangan zaman. 

Dunia yang dinamis selalu menghasilkan inovasi baru seperti: penggunaan peralatan 

yang memiliki fungsi ganda, alih fungsi lahan pertanian menjadi daerah industri, sarana 

transportasi massal untuk memperbaiki arus lalu lintas yang semakin padat dan kecerdasan 

buatan sebagai teknologi terkini yang akan menggantikan peran manusia. Beberapa hal 
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tersebut merupakan kenyataan yang harus dihadapi pada zaman millennial ini. Ketersediaan 

sumber daya manusia (SDM) yang handal dan multifungsi sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi kebutuhan industri yang terus berkembang dengan pesat. Banyak hal yang 

berubah baik itu mengarah ke hal positif ataupun sebaliknya.  

Perkembangan dunia industri tidak dipungkiri mampu mempermudah dan 

mengefisiensikan penggunaan tenaga manusia. Akan tetapi pada sisi lain efek negatif juga 

terjadi pada lingkungan sekitar. Inilah yang harus ditemukan solusi pemecahannya dengan 

menggunakan kemajuan ilmu pengetahuan. SDM yang berkualitas dan mampu berpikir 

secara kreatif dalam mencari alternatif solusi harus tersedia seiring terus berkembangnya 

teknologi yang diikuti dengan efeknya. Ketersediaan SDM menjadi tanggung jawab dunia 

pendidikan untuk mensuplainya. 

Seperti kita ketahui, selama ini pendidikan kita hanya berkonsentrasi kepada 

kemampuan kognitif saja, walaupun perlahan-lahan mulai ada perubahan ke arah student 

center. Hasil dari proses pembelajaran yang ada belum mampu menghasilkan SDM yang 

mampu berpikir kreatif. Banyak peserta didik yang belum mampu memecahkan masalah 

mereka sendiri, kebanyakan mereka belajar mengingat daripada memahami konsep. Ini 

menyebabkan kesulitan untuk mengaplikasikan apa yang mereka pelajari pada dunia nyata. 

Faktor lainnya yaitu mereka kurang dapat melihat relevansi antara pelajaran di sekolah 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Jika berbicara tentang kehidupan sehari-hari dan teknologi, mata pelajaran yang paling 

banyak memberikan pengaruh tidak lain ilmu pengetahuan alam (IPA). Selama ini 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan IPA terpadu (integrated science) yang diadopsi 

dari negara Amerika dan merupakan ilmu yang berkembang di abad 20. Sekarang kita berada 

di abad 21 dan tentunya ada banyak sekali perubahan yang terjadi, salah satunya yang sedang 

menjadi trend di dunia pendidikan yaitu penggunaan pendekatan STEM dalam pendidikan. 

Jika pada IPA terpadu hanya terdiri dari fisika, biologi dan kimia, maka pada STEM 

melibatkan lebih banyak disiplin ilmu yang saling terkoneksi. 

Beberapa tantangan pendidikan pada abad 21 yaitu pendidikan yang berbasis teknologi 

informasi (IT), menciptakan generasi yang peduli pada perubahan iklim dan global serta 

menciptakan generasi yang memiliki pola pikir kreatif. Kebutuhan dunia kerja terhadap SDM 

yang memiliki kemampuan kreativitas tinggi menjadi hal yang mutlak harus disediakan 

pasar. STEM merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu yang saling berkaitan yaitu 

sciene, engineering, technology and mathematic. IPA memahami bagaimana sesuatu itu 

bekerja; teknik mempelajari bagaimana cara membuat sesuatu; teknologi baik teknologi 
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digital maupun non-digital yang mencakup semua alat, cara, dan benda-benda  yang mampu 

menghasilkan efisiensi dan efektivitas lebih besar; dan matematika dimana didalamnya 

terdapat ilmu memperkirakan, menghitung, membuat model, dan memprediksi. 

Keterhubungan semua disiplin ilmu tersebut mengarahkan peserta didik kearah pola berpikir 

kreatif dimana pada awalnya mereka menganalisa bagaimana sesuatu itu terjadi, kemudian 

mencari tahu teknik yang dapat digunakan untuk menciptakan produk teknologi berdasarkan 

data-data dilapangan. 

Dunia industri membutuhkan inovasi baru yang efisien dan efektif terutama pengaruh 

produk tersebut terhadap lingkungan serta keberlangsungan hidup manusia. Pendekatan 

STEM sangat tepat untuk memenuhi tuntutan ketersediaan SDM yang paham bagaimana cara 

menciptakan teknologi yang ramah lingkungan sesuai dengan tuntutan industri. Pembiasaan 

berpikir kreatif pada pendekatan STEM membuat keterampilan SDM semakin meningkat 

terutama dalam mencari solusi alternatif pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu: (1) 

Pendekatan proses pembelajaran yang belum dapat menghasilkan SDM sesuai dengan 

tuntutan industri; (2) Ketersediaan SDM berkualitas dan mampu berpikir secara kreatif yang 

jumlahnya belum signifikan. Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. (1) Apa pendekatan yang sesuai dengan tuntutan industri?; (2) 

Bagaimana menaikkan jumlah SDM yang berkualitas dan mampu berpikir secara kreatif?. 

Kajian Teori 

 

1. Pendekatan STEM  

STEM merupakan pendekatan proses pembelajaran dalam dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk menghasilkan generasi yang memiliki pola pikir kritis, kreatif dan 

inovatif. Seperti yang dijelaskan Sub-Regions (2009) STEM gabungan dari beberapa 

disiplin ilmu terdiri dari science, technology, engineering and mathematic yang 

mempersiapkan peserta didik menjadi seorang pekerja yang kompetitif dan mempunyai 

keberanian untuk menemukan inovasi baru dalam dunia industri dimana para pekerja 

dengan keterampilan STEM akan mendapatkan bayaran yang lebih tinggi. 

Dunia kerja pada abad 21 sudah sangat jelas membutuhkan pekerja yang memiliki 

keterampilan akan ilmu pengetahuan yang terhubung langsung dengan kebutuhan industri. 

STEM digunakan sebagai pendekatan yang dianggap sesuai dengan kebutuhan abad 21. 

Ilmu yang terkandung di dalam STEM sudah menyebar di kehidupan modern dimulai dari 
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pekerjaan, makanan, kendaraan, dan semua hal yang dilakukan di dunia modern erat 

kaitannya.  

Penjelasan lebih rinci mengenai STEM per item menurut Invalid source specified. 

sebagai berikut. 

a. Science; bidang studi yang mempelajari alam dunia termasuk di dalamnya hukum alam 

yang berhubungan dengan fisika, biologi dan kimia serta penerapan dari konsep, prinsip 

dan bukti alam. Science merupakan body of knowledge yang menerapkan proses 

penelitian ilmiah untuk menghasilkan ilmu pengetahuan baru, dan dari sinilah kita 

mempelajari bagaimana sesuatu itu terjadi; 

b. Technology; cara yang digunakan manusia baik itu sistem secara individu ataupun 

kelompok, pengetahuan, proses dan alat untuk menciptakan dan mengoperasikan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka; 

c. Engineering; ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara mendesain dan mengkreasikan 

produk yang berguna untuk memecahkan masalah; dan 

d. Mathematics; pelajaran mengenai hubungan antara jumlah, angka dan ruang 

berdasarkan argumentasi logika.  

Semua disiplin ilmu tersebut diintegrasikan menjadi satu membentuk suatu proses 

pendekatan yang terhubung satu sama lain sehingga peserta didik pada akhir pembelajaran 

memiliki kemampuan untuk menganalisa, berpikir kritis dan kreatif. 

 

2. Creative Thinking 

Berpikir kreatif keterampilan yang sangat penting di era industrialisasi, merupakan 

salah satu high order thinking skills yang sedang diupayakan oleh pemerintah untuk 

diterapkan pada peserta didik. Komponen level C4 ke atas menuntut peserta didik untuk 

mampu menganalisa, mengevaluasi dan terakhir berkreatifitas. Kemampuan kreatifitas 

inilah yang menjadi tantangan untuk bangsa dalam memajukan dunia pendidikan yang 

tentunya akan sangat berpengaruh pada dunia kerja. 

Proses berpikir kreatif terbentuk dari enam komponen yaitu: (1) berpikir divergen; 

(2) berpikir imaginatif; (3) berpikir intuitif; (4) berpikir logika-temporary; (5) berpikir 

dialektikal dan (6) berpikir vertical-horizontal. Semua komponen ini berperan saling 

melengkapi, terkadang ada yang berperan lebih dominan di banding yang lain Invalid 

source specified.. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk berpikir kreatif seperti 

berikut. Cobalah untuk mengamati apa yang terjadi ketika kita membuat sesuatu, jadilah 

seperti seorang pemula selamanya, ciptakanlah sesuatu yang baru, teruslah untuk merasa 
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tidak puas, tolaklah pujian dan terimalah penolakan dan berpikirlah di luar kebiasaan 

Invalid source specified.. 

Pola pikir kreatif akan menghasilkan insan pendidikan yang inovatif, berorientasi 

pada temuan baru yang bermanfaat untuk masyarakat dan lingkungan serta pribadi yang 

tangguh dan pantang menyerah. 

 

3. Revolusi Industri 4.0 

Revolusi industri 4.0 pertama kali digaungkan di Hanover Fair oleh negara Jerman 

setelah dunia melewati fase revolusi pertama, kedua dan ketiga. Revolusi industri pertama 

ditandai dengan terciptanya mesin uap sebagai inovasi tercanggih pada saat itu. Revolusi 

industri kedua mulai mengganti penggunaan mesin uap ke penggunaan energy listrik 

secara lebih massal. Sedangkan revolusi industri ketiga mulai memasukkan teknologi 

komputer dalam kehidupan terutama industri Invalid source specified.. Pada revolusi 

industri keempat atau yang lebih dikenal dengan revolusi industri 4.0 sistem digitalisasi 

ditandai pesatnya perkembangan teknologi digital mulai mengambil peran.  

Revolusi industri 4.0 tidak dipungkiri sangat terpengaruh oleh kemajuan tekn ologi 

informasi. Informasi digunakan sedemikian rupa sehingga dunia industri mampu 

mengetahui kebutuhan akan produksi apa yang harus diciptakan. Keterlibatan teknologi 

bagaikan suatu kebutuhan mendasar yang menghubungkan manusia dengan alam, 

misalnya: Diana tinggal di Indonesia di daerah pertanian, topi caping yang Diana pakai 

merupakan teknologi perantara antara kepala Diana dengan cahaya matahari yang terik, 

sepatu boot yang Diana pakai merupakan teknologi perantara antara kaki dengan lumpur 

yang ada di sawah. Keberadaan teknologi informasi sangat mendukung akan penyebaran 

informasi akan keadaan suatu tempat dan benda apa yang dibutuhkan untuk 

mempermudah serta melindungi aktifitas manusia. Fungsi teknologi sebagai perantara 

dapat dilihat pada gambar bagan berikut Invalid source specified.. 

            Gambar 1. Teknologi sebagai perantara 

Mobile internet, artificial intelligence dan machine learning merupakan karakteristik 

dari teknologi di industri 4.0. Perkembangan ini kelanjutan dari teknologi di era revolusi 

ketiga, perbedaannya terletak pada pembuatan produknya yang lebih elegan dan 

terintegrasi. Zaman ini dianggap sebagai era mesin kedua ketika dunia berada pada titik 
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perubahan dimana digital teknologi menguasai hampir di seluruh sektor kehidupan dengan 

sistem automatisasinya Invalid source specified.. 

Kebutuhan manusia akan sandang, pangan dan papan semakin meningkat setiap 

tahun. Teknologi menjadi satu alternatif jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Kemajuan teknologi industri 4.0 dipenuhi dengan kemudahan luar biasa sehingga 

membuat semua pekerjaan manusia menjadi lebih mudah. Revolusi industri 4.0 menjadi 

masa dimana keterhubungan antara berbagai keperluan menjadi sangat efisien. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Indonesia masih tergolong negara berkembang yang sedang berusaha menjadi negara 

maju. Belum semua kemajuan teknologi dapat diadopsi sedemikian rupa untuk 

mempermudah mobilitas dan kehidupan rakyatnya. Banyak faktor yang mempengaruhi 

kendala tersebut. Dibutuhkan inovasi alternatif agar kita tidak bergantung kepada teknologi 

yang notabene berharga mahal jika merupakan teknologi baru. Inovasi tersebut dapat teratasi 

jika generasi produktif bangsa dibiasakan untuk berpikir secara kreatif. Pembiasaan tersebut 

dapat dilaksanakan melalui pendidikan dari dini dengan menggunakan pendekatan yang 

tepat, dan menurut peneliti pendekatan tersebut adalah STEM. 

Pendekatan ini pada awalnya digunakan untuk menanggulangi permasalahan yang ada 

di Amerika pada awal abad 21. Keberhasilan penerapannya membuat Indonesia merasa perlu 

untuk ikut mengadopsi ilmu tersebut guna mempersiapkan SDM yang berkualitas dan siap 

diserap pasar. Usaha awal sudah dilaksanakan pemerintah seperti melalui pembelajaran 

online (daring) yang dilaksanakan oleh Seamolec serta juga dengan mengadakan kompetisi 

SEA Camp Creative yang sangat relevan dengan keterampilan abad 21 di era revolusi industri 

4.0. Peserta didik diajak untuk berpikir kreatif melalui topik-topik seperti internet of things, 

urban agriculture, waste recycling dan masih banyak lagi. Semua itu menuntut peserta didik 

untuk berkreasi secara inovatif di bawah bimbingan guru. Ini merupakan langkah yang baik 

dalam mengenalkan pembelajaran STEM. Bagaimana menciptakan inovasi sederhana yang 

ramah lingkungan dan dibutuhkan masyarakat dan industri. 

Inti dari inovasi yaitu berpikir kreatif, SDM yang mampu untuk berpikir kreatif, 

memiliki semangat berinovasi dan mempunyai kemampuan berinovasi dianggap sebagai 

orang bertalenta inovative. Manusia seperti ini mampu untuk menciptakan inovasi yang 

berguna untuk masyarakat dan lingkungan, kemudian mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memberikan ide-ide kreatif, teori dan karya unik Invalid source 

specified.. Itulah tujuan dari penerapan pendekatan STEM kepada peserta didik, yang pada 
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saat turun ke lapangan mampu memberikan solusi dan selalu produktif memberikan ide 

seiring tuntutan indutri 4.0. 

Pengintegrasian beberapa subjek pelajaran di dalam pendekatan STEM lebih mampu 

menjawab isu lokal dengan menjangkau keterampilan dan pengetahuan lebih luas pada topik 

dan masalah secara lebih global. Pemecahan masalah lebih mudah dan komprehensif dengan 

keterhubungan yang seimbang Invalid source specified.. Ide-ide kreatif yang bermunculan 

diharap mampu mengawali pertumbuhan generasi yang benar-benar berorientasi pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan sains menggambarkan tiga tujuan yang ingin dicapai. (1) membuat peserta 

didik menguasai kemampuan memecahkan masalah, berpikir dan berkomunikasi seperti 

seorang ilmuwan, mampu membuat keputusan yang bijak, produktif dan kompetitif di dunia 

kerja; (2) membentuk insan-insan dengan pola pikir yang rasional, terbuka dan memiliki 

toleransi; dan (3) menciptakan pengetahuan sains dan teknologi baru. Pendekatan STEM 

dapat menghasilkan peserta didik dengan keterampilan sesuai dengan dunia kerja dan 

kebutuhan masyarakat Invalid source specified.. 

Langkah pertama penerapan pendekatan ini dengan membiasakan peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah yang terjadi. Membiarkan mereka untuk menganalisa berdasarkan 

fakta di lapangan dibantu dengan informasi yang di dapat melalui dunia maya. Kesimpulan 

yang didapat digunakan untuk mencari alternatif solusi yang diterapkan dalam bentuk 

pembuatan karya inovatif dalam bentuk apapun untuk diaplikasikan dalam kehidupan. Karya 

inovatif inilah yang nantinya akan memiliki daya jual tinggi sebagai bukti kompetensi dari 

individu masing-masing. 

Revolusi industri 4.0 menggiring kita ke arah kehidupan yang serba komputasional. 

Kompetensi individu dalam hal teknologi yang diintegrasikan dengan pengetahuan menjadi 

nilai lebih yang akan diserap oleh pasar. Ada empat tipe kecerdasan pada era industri 4.0 

yang wajib kita adopsi dan pertajam, seperti pendapat Invalid source specified. berikut. 

1. Kontekstual; bagaimana kita mampu memahami dan mengaplikasikan pengetahuan kita; 

2. Emosional; bagaimana kita memproses dan menggabungkan pikiran serta perasaan lalu 

dihubungkan terhadap diri kita sendiri maupun orang lain; 

3. Inspirasi; bagaimana kita menggunakan kemampuan individu dengan berbagi tujuan, 

kepercayaan, dan kebaikan lain untuk memberikan pengaruh perubahan ke arah kebaikan; 

dan 

4. Fisik; bagaimana kita menempatkan diri pada orang di sekitar kita sehingga akan 

memberikan energy positif baik pada individu maupun perubahan sistem. 
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Banyak hal yang dapat diambil dari penerapan pendekatan STEM selain merangsang 

pola berpikir kreatif peserta didik, penerapan pendidikan ini juga memberikan banyak 

investasi berbasis intelektual dan keterampilan sebagai berikut Invalid source specified.. 

1. menghasilkan guru yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar STEM secara 

terintegrasi dan inspiratif; 

2. menghasilkan ilmuwan, insinyur dan ahli digital sebagai peneliti dan pengembang 

kemajuan teknologi dalam menghadapi tantangan global; 

3. menghasilkan tenaga ahli dengan kemampuan menciptakan, merancang dan 

mengoperasikan inovasi teknologi yang terus berkembang; dan 

4. masyarakat yang secara ilmiah melek teknologi dan mampu secara kritis memberikan 

kontribusi di lingkungan sekitar. 

Penjelasan di atas menunjukkan begitu banyaknya hal positif yang dapat diperoleh 

dengan menerapkan pendekatan STEM dalam dunia pendidikan. Perubahan pola pikir yang 

akan membawa negara ke arah yang lebih baik dan ketersediaan SDM serta inovasi teknologi 

yang akan mendukung program pembangunan bangsa menjadi negara yang mandiri dan 

berintegritas. 

 

 

Simpulan 

 

Revolusi industri telah merubah cara manusia untuk berinteraksi, perubahannya terjadi 

secara berkesinambungan. Digitalisasi semua sektor kehidupan dengan menjadikan teknologi 

informasi sebagai perantara membuat kehidupan menjadi lebih simple. Akibat perubahan ini 

tidak saja dirasakan pada sisi positifnya, akan tetapi terjadi pula efek negatifnya. Kesiapan 

manusia untuk menghadapi arus perubahan ini menjadi hal mutlak untuk menangkal gejala 

negatif yang ditimbulkannya. Pendidikan merupakan jalan untuk mengedukasi masyarakat ke 

arah yang positif. Pendekatan STEM menjadi trend yang telah berlangsung sejak awal abad 

21 dengan tujuan menghasilkan generasi yang mampu berpikir kreatif dengan segala hal yang 

terjadi. Indonesia sedang merintis penerapan pendekatan ini untuk menghadapi persaingan 

global yang tanpa batas. SDM yang berkualitas dan mempunyai daya saing serta memiliki 

keterampilan abad 21 yang melek ilmu pengetahuan dan teknologi dianggap mampu menjadi 

benteng pertahanan terhadap arus globalisasi yang datang. 
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Abstrak 

 
Negara Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak negara yang memiliki jumlah penduduk 

yang besar serta kaya dengan berbagai khazanah budaya sehingga memerlukan sumber daya manusia 

yang bermutu dan bertanggungjawab. Menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu 

membutuhkan perhatian besar melalui proses pembelajaran yang tidak hanya sebatas kompetensi 

kognitif tanpa mengikutsertakan aspek afektif dan psikomotorik hingga terbentuk karakter luhur 

bangsa yang kuat dan kokoh. Maka dibutuhkan cara bagaimana penguatan nilai karakter tersebut 

dapat terwujud. Tujuan penulisan makalah ini  untuk mengkaji dan memperoleh gambaran  deskriptif 

menumbuh kembangkan penguatan karakter berbasis budaya lokal di SMP Negeri 1 Alasa melalui 

tarian tradisional Maena. Dasar yang menjadi landasan yakni fenomenologis yaitu pembuktian yang 

bersifat deskritif. Data penelitian yang berupa tulisan  atau dokumen yang terkait menggunakan 

wawancara , observasi dan dokumen sekolah. Temuan menunjukkan bahwa menumbuhkembangkan 

penguatan karakter siswa yang disesuaikan dengan budaya lokal tari Maena Nias memudahkan 

peserta didik menyerap dan mengembangkan pendidikan karakter yang seutuhnya. 

 

Kata kunci :penguatan karakter, budaya lokal, tarian maena Nias 

 

 

Pendahuluan 
 
 Pembentukan peradaban suatu bangsa yang bermartabat harus membekali generasinya 

dengan memiliki akhlak mulia yang jujur, bertanggungjawab, berwawasan kebangsaan, 

cerdas, kreatif, inovatif, berdisiplin dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berangkat dari hal tersebut, saat ini Pemerintah sedang mencanangkan Gerakan Penumbuhan 

Budi Pekerti (GPBP) sesuai Permendikbud No 23 Tahun 2015, tentang Gerakan Penumbuhan 

Budi Pekerti yang didalamnya disebutkan bahwa penumbuhan budi pekerti sangat 

berpengaruh terhadap pendidikan karakter bangsa. Gencarnya penerapan pendidikan 

penguatan karakter di satuan pendidikan untuk melahirkan generasi yang berkarakter dan 

menghormati nilai luhur bangsa.Sekolah merupakan salah satu lembaga yang 

bertanggungjawab terhadap pembentukan karakter anak (character building) dengan berbasis 

budaya lokal,  maka sebagai pusat pengembangan budaya, sekolah diharapkan mampu 

melahirkan, menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai budaya yang menuntut untuk 

disosialisasikan melalui pendidikan (Djohar, 1999). Lembaga pendidikan salah satunya 

sekolah ibarat sebuah payung, yang akan melindungi dikala terik matahari maupun ketika 
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hujan deras. Tantangan globalisasi yang semakin besar menuntut perlunya langkah antisipasi. 

Peserta didik di era globalisasi sangat jauh berbeda dengan masa lalu. Disiplin dan etika, 

budaya antri, toleransi, tolong menolong dan sikap menghargai seolah hampir punah. Realitas 

yang terjadi justru sebaliknya, kebanggaan terhadap jati diri  dan kekayaan budaya bangsa 

semakin merosot. Kondisi kekinian Indonesia yang berada ditengah globalisasi mengikis 

kesadaran generasi muda akan warisan tradisi budaya Indonesia sehingga perlu sebuah solusi 

untuk mengenalkan kembali warisan budaya Indonesia (Rohman dan Wibowo, 2006). 

 Kurikulum sekolah sebagai acuan dalam mengimplementasi pendidikan karakter, 

karena pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam sistem pendidikan nasional. Pemuatan 

nilai karakter dengan mengintegrasi  nilai-nilai lokal pada mata pelajaran dan kegiatan 

extrakurikuler menjadi alternatif untuk dikembangkan kembali guna membumikan 

pendidikan karakter yang berbasis budaya lokal, hal inilah yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Alasa dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai penguatan karakter siswa melalui budaya 

sehari-hari masyarakat Nias yakni tarian Maena. 

 Hasil observasi penulis menemukan bahwa dengan menggunakan salah satu unsur 

budaya Nias dalam bentuk tarian maena, peserta didik di SMP Negeri 1 Alasa lebih tersentuh 

dan memahami makna pengimplementasian karakter nilai kemandirian, keberanian dan 

pembentukan kegotongroyongan untuk saling menghargai dan mencintai budaya. Fakta-fakta 

diatas membuktikan bahwa penguatan karakter melalui budaya lokal tari maena dapat 

diterapkan di SMP Negeri 1 Alasa. 

 

Metode Penelitian 

 Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sudah dilakukan di SMP 

Negeri 1 Alasa. Data penelitian berupa tulisan dan dokumen diperoleh dengan menggunakan 

wawancara dan observasi. Narasumber meliputi tokoh adat, orangtua, guru dan  siswa. 

Tehnik analisis data dengan metode pengumpulan data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan yang kemudian dideskripsikan dengan tehnik induksi yaitu berdasarkan 

pembahasan. Indikator keberhasilan dalam artikel penelitian ini merujuk pada indikator 

pencapaian kompetensi sikap spiritual dan sosial berdasarkan kurikulum 2013. Penerapan 

model ini dinyatakan efektif ketika siswa memperoleh nilai Baik dari jumlah seluruh 

instrument penilaian. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Tradisi Budaya Lokal Nias yang Berlangsung di Sekolah 

 Judistira (2008:113) mengatakan bahwa kebudayaan lokal bukan hanya diungkapkan 

dari bentuk dan pernyataan rasa keindahan melalui kesenian belaka; tetapi termasuk segala 

bentuk, dan cara berprilaku, bertindak, serta pola pikiran yang berada jauh dibelakang apa 

yang tampak tersebut. 

 Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa kebiasaan berbasis budaya lokal Nias yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Alasa. Kebiasaan tersebut meliputi kebiasaan atau budaya salam 

Ya’ahowu, bahasa daerah Nias, tarian tradisional Maena dan cerita rakyat. Selanjutnya akan 

diuraikan tradisi budaya Nias pada poin berikut ini : 

 Bahasa daerah Nias  

Suku Nias mendiami Pulau Nias yang terletak disebelah barat pulau Sumatera. 

Penduduk asli pulau ini menamakan diri mereka Ono Niha artinya “anak manusia” 

dan menyebut pulau mereka Tanὀ Niha, artinya “tanah manusia”. Bahasa Nias 

termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia. Bahasa ini tersebar sampai ke kepulauan 

batu disebelah selatan Pulau Nias. Diantaranya terdapat empat dialek, yaitu dialek 

Nias Utara, Nias Tengah (Gomo), Nias Selatan (Teluk Dalam) dan dialek Batu. 

Melalui bahasa ini mereka menjadikannya sebagai tongkat pemersatu  dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. (http://suku-dunia-blogspot.com/2014/12/sejarah 

suku nias) 

 Salam Ya’ahowu 

Bagi masyarakat Nias salam ini merupakan sebuah ungkapan yang diikuti dengan 

tindakan saling berjabat tangan antara kedua belah pihak. YA’AHOWU terdiri dari 

dua kata yang telah digabungkan menjadi satu yaitu YA’A artinya inilah, terimalah 

dan HOWU artinya berkat.(Ps. Johannes). Jadi makna salam YA’AHOWU adalah 

kita memberikan berkat, mengatakan terimalah berkat. 

 Tarian Maena 

Tari Maena adalah salah satu tarian tradisional berasal dari Nias, Sumatera Utara. Tari 

Maena ini sudah ada dari sejak dulu kala dan diwariskan secara turun temurun hingga 

sekarang. Tarian ini dilakukan sebagai tarian seremonial dalam suatu acara adat dan 

dapat difungsikan sebagai tarian hiburan. Bagi masyarakat Nias tarian Maena 

http://suku-dunia-blogspot.com/2014/12/sejarah
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memiliki makna persatuan dan kebersamaan. Hal ini dapat terlihat bagaimana ketika 

menari dilakukan secara bersama dengan gerakan kaki dan tangan seirama, 

membentuk formasi melingkar atau berbaris disesuaikan dengan tempatnya. Hal ini 

menjadi simbol kebersamaan, kekuatan untuk bersatu, gotong royong dan 

kemandirian. (http://www.negerikuindonesia.com/2015/12 Tari Maena tarian 

tradisional dari Sumatera Utara). 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perkembangan Karakter Siswa SMP Negeri 1 Alasa 

No. Indikator Jawaban Sebelu

m (%) 

Sesudah 

(%) 

II (%) 1. Apakah siswa terbiasa mandiri dalam 

melaksanakan aktivitas sekolah? 

Ya 80 94 

Tidak 20 6 

2. Apakah siswa melakukan 3 S terhadap 

warga sekolah terlebih dahulu ? 

 

Kelompok mendorong kamu lebih kreatif? 

Ya 85    98 

Tidak 15 2 

3. Apakah siswa mau mengikuti aturan yang 

dibuat oleh sekolah ? 

 

Kajian Kelompok menyenangkan? 

Ya 90 98 

Tidak 10 2 

4. 

 

Apakah siswa perduli dengan 

mencintai lingkungan sekitar? 

Ya 65 90 

Tidak 35 10 

5. Apakah siswa saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

Ya 75 98 

Tidak 25 2 

6. 

 

6. 

Apakah siswa melakukan kegiatan 

sekolah dengan bersungguh-sungguh? 

Ya 70    95 

Tidak 

 

30 5 

Sumber: Hasil Observasi 

 Dari pemaparan singkat diatas, bisa disimpulkan bahwa budaya atau kebiasaan 

tersebut memenuhi unsur dari sebuah kebudayaan. Bahasa Nias, salam Ya’ahowu, tari Maena 

dan tradisi lainnya sebagai kegiatan berbasis budaya lokal yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Alasa memenuhi keseluruhan pesan moral, kebiasaan, gerakan dan nilai-nilai karakter serta 

perilaku yang harus diwariskannya. 

 

Unsur Penguatan Karakter Berbasis Budaya Lokal dan Internalisasi Tradisi 

 Dalam buku “Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 2011”, proses pendidikan 

karakter  didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu 

manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi sosiokultural. Konfigurasi karakter 

dalam konteks psikologis dan sosiokultural dapat dikelompokkan dalam olah hati, olah pikir, 

http://www.negerikuindonesia.com/2015/12
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olah rasa dan olah karsa (Mustadi, 2010). Hubungannya dengan kearifan lokal sebagai basis 

karakter yang memberi kontribusi sangat besar. 

 Tari Maena merupakan kebiasaan berbasis budaya lokal  yang kegiatannya terwujud 

dalam gerakan yang serentak, teratur dan mengikuti irama sehingga mampu melatih dan 

menumbuhkembangkan sikap dan keterampilan siswa. Tradisi tari maena ini mampu 

melahirkan karakter atau sikap generasi yang berakhlak, berbudi dan berketrampilan.Para 

siswa saling membangun kebersamaan dan mencintai budaya daerah, menjalin komunikasi 

yang menjadi alat pemersatu dan pengakraban diri, kesopanan dan pemeliharaan budaya.  

Rasa kemandirian yang ditimbulkannya dan semangat yang menjiwai lirik dalam setiap syair 

tarian menjadi rem bagi setiap peserta didik  dalam sikap maupun tindakan keseharian, 

berkurangnya sikap individualisme, rasa malu bahkan pencontekan, rasa kegotongroyongan 

melalui semangat kebersamaan mempertebal rasa kepedulian, sikap tanggung jawab, 

solidaritas serta menambah kokohnya rasa persatuan dan kesatuan untuk menumbuhkan nilai-

nilai pancasila pada diri tiap siswa. 

    

Gambar 1 : Faritia dan Maena 

 

 

    

Gambar 2 : Maena siswa SMP Negeri 1 Alasa 
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Gambar 3 : Gerakan Maena siswa SMP Negeri 1 Alasa 

 

 

Gambar 4: Salam Ya’ahowu 

 

 Pada prinsipnya diakui bahwa kegiatan berbasis budaya lokal yang selama ini 

diberlakukan di sekolah memberi kontribusi yang positif dalam pembentukan karakter siswa. 

Implementasi penguatan karakter di SMP Negeri 1 Alasa terintegrasi pada kegiatan sekolah  

yaitu : 1) Integrasi dalam mata pelajaran  dan 2) kegiatan pengembangan diri siswa. 

Penguatan karakter yang terintegrasi dalam mata pelajaran  adalah kesadaran pentingnya nilai 

tingkah laku peserta didik melalui proses pembelajaran yang berlangsung di ruangan maupun 

di luar kelas. Dalam dokumen kurikulum 2013 SMP Negeri 1 Alasa yang ada, baik silabus 

dan RPP tidak terlihat secara langsung pengintegrasian budaya lokal selain daripada 

penggunaan bahasa daerah dalam proses mengajar. Namun budaya lokal  yang diidentifikasi 

tergambar pada perilaku lingkungan sekolah yakni dalam kegiatan pengembangan diri yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Alasa berupa kegiatan Sanggar tari dan Bina Vokal. Kegiatan ini 

menumbuhkan karakter kemandirian, percaya diri, kerjasama, peduli sosial, demokratis, 

disiplin, toleransi, kerja keras dan rasa kebangsaan. 

Etika yang terpelihara karena pengaruh penyertaan nilai budaya lokal dalam lingkungan 

sekolah menjadi wadah menumbuhkembangkan penguatan karakter yang diharapkan untuk 

terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 
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Simpulan dan Saran 

 Dari hasil pembahasan penelitian disimpulkan bahwa : 

1. Pendidikan penguatan karakter berbasis budaya yang berlangsung di SMP Negeri 1 Alasa 

dapat menjadi alternatif dalam membangun dan menumbuhkembangkan karakter luhur 

bangsa melalui penggunaan bahasa daerah, salam ya’ahowu dan tarian maena. 

2. Unsur penguatan karakter yang terinternalisasi dalam tradisi budaya Nias tarian Maena 

menumbuhkan jiwa Pancasila untuk membangun kreativitas dan intelektual peserta didik 

yang beretika. 

Penulis juga menyarankan kiranya sekolah-sekolah yang berada di daerah kepulauan 

Nias dapat menerapkan budaya lokal melalui tarian Maena, salam Ya’ahowu dan penggunaan 

bahasa daerah Nias dalam menumbuhkan penguatan karakter siswa. Diharapkan penelitian 

ini menjadi sumber inspirasi untuk penelitian selanjutnya. 
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Abstrak 

Pendidikan dasar merupakan proses yang teramat penting dalam membentuk pondasi karakter anak-

anak. Karakter yang dimiliki oleh anak usia pendidikan dasar akan membentuk kepribadiannya dan 

akan dibawa sampai ia dewasa. Masa kanak-kanak adalah masa bermain, mereka akan sangat antusias 

ketika diajak bermain. Sedangkan belajar adalah hal yang sangat ditakuti oleh sebagian besar anak-

anak, karena menurut mereka belajar itu sulit dan tidak menyenangkan, termasuk belajar pendidikan 

agama. Guru harus mampu membangkitkan minat dan gairah belajar pada anak, agar anak dapat 

belajar dengan senang hati, bukan karena keterpaksaan, karena seharusnya belajar itu menyenangkan. 

Salah satu caranya adalah pemilihan media yang tepat. Menggali informasi yang didapat melalui 

aplikasi android adalah termasuk bagian dari literasi siswa di sekolah. Karena sejatinya kegiatan 

literasi tidak hanya terbatas pada membaca buku pelajaran, tetapi juga seluruh aktivitas yang 

dilakukan untuk mendapatkan ilmu dan informasi dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. 

penulis mengadakan penelitian dengan bantuan aplikasi comic strip untuk meningkatkan hasil belajar 

pada siswa kelas IV SDN 105304 Desa Sarilaba Jahe Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.  

 

Kata Kunci: Aplikasi comic strip, hasil belajar.  

 

Pendahuluan 

 Pendidikan dasar merupakan proses yang teramat penting dalam membentuk pondasi 

karakter anak-anak. Karakter yang dimiliki oleh anak usia pendidikan dasar akan membentuk 

kepribadiannya dan akan dibawa sampai ia dewasa. Dalam Psikologi Perkembangan masa 

anak-anak terbagi dua, yakni masa sebelum masuk SD dan sesudah masuk SD. 

 

Pada saat ini, secara luas diketahui bahwa masa kanak-kanak harus dibagi lagi 

menjadi dua periode yang berbeda-awal dan akhir masa kanak-kanak. Periode awal 

berlangsung dari umur 2-6 tahun dan periode akhir dari 6 tahun sampai tiba saatnya anak 

matang secara seksual( B.Hurlock.1980:108). 

 

Berdasarkan pembagian tersebut berarti pembentukan karakter anak sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dasar, dalam hal ini utamanya 

orang tua (ibu dan ayah) dan bapak/ ibu guru. Hakekatnya setiap anak lahir dengan membawa 

potensi dalam dirinya. Lingkungannyalah yang akan membangkitkan potensi tersebut; 

utamanya lingkungan sekolah (pendidikan). Dan pendidikan agama merupakan pilar penting 

untuk membentuk karakter baik pada anak, bukan hanya manjadikan anak pintar secara 

akademik tapi juga cerdas secara emotional dan spiritual, inilah tujuan utama pendidikan. 

mailto:agoessantrie@gmail.com
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Dimana pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan tidak hanya 

untuk memanusiakan manusia tetapi juga agar manusia menyadari posisinya sebagai 

khalifatullah fil ardhi, yang pada gilirannya akan semakin meningkatkan dirinya untuk 

menjadi manusia yang bertakwa, beriman, berilmu dan beramal saleh(sambutan sekjen 

DEPAGRI.2009:xi). 

 

Masa kanak-kanak adalah masa bermain, mereka akan sangat antusias ketika diajak 

bermain. Sedangkan belajar adalah hal yang sangat ditakuti oleh sebagian besar anak-anak, 

karena menurut mereka belajar itu sulit dan tidak menyenangkan, termasuk belajar 

pendidikan agama. Guru harus mampu membangkitkan minat dan gairah belajar pada anak, 

agar anak dapat belajar dengan senang hati, bukan karena keterpaksaan, karena seharusnya 

belajar itu menyenangkan. Salah satu caranya adalah pemilihan media yang tepat. 

 

Permasalahan yang dihadapi guru/ calon guru adalah bagaimana memilih media yang 

tepat dan sesuai dengan tujuan pengajaran yang ditetapkan? Jawabannya tergantung kepada; 

1).kesesuaian media tersebut dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan, 2).kesesuaiannya 

dengan tingkat kemampuan siswa, 3).tersedianya sumber belajar sebagai sarana pendukung 

keberhasilan belajar mengajar, 4).tersedianya dana/ biaya yang memadai, 5).kesesuaiannya 

dengan teknik yang dipakai, dan sebagainya(Usman. 2005:128). 

 

Meningkatnya program komputer yang ramah terhadap pemakainya,memungkinkan 

penggabungan informasi dalam bentuk berbeda-beda, termasuk dalam kata, image, dan suara. 

Siswa bisa menyimpan, menyortir, dan mencocokkan informasi, referensi, catatan, 

bibliografi, dan menciptakan laporan multimedia untuk menciptakan petualangan dalam 

belajar. Para guru dapat mengembangkan coursware, database pendukung dokumen, 

menampilkan presentasi program slide dan videodisc, dan memperkaya pelajaran dengan 

banyaknya teknologi(Campbell, 2006:35). Kemajuan teknologi informasi dapat 

menghantarkan dunia maya menjadi dunia nyata berada di hadapan kita(Munir, 2009:503). 

 

Menggali informasi yang didapat melalui aplikasi android adalah termasuk bagian 

dari literasi siswa di sekolah. Karena sejatinya kegiatan literasi tidak hanya terbatas pada 

membaca buku pelajaran, tetapi juga seluruh aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan 

ilmu dan informasi dari apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. “Pengembangan 
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kemampauan literasi di sekolah akan membantu meningkatkan kemampuan belajar siswa. 

Penggunaan bacaan dan bahan ajar yang bervariasi, disertai perencanaan yang baik dalam 

kegiatan pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa”(Direktorat 

Pembinaan SD, 2018:5) 

 

Berdasarkan masalah dan pertimbangan di atas, penulis mengadakan penelitian 

dengan bantuan aplikasi comic strip untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV 

SDN 105304 Desa Sarilaba Jahe Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. 

 

3. Identifikasi Masalah 

 

Jika melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi: 

 

3. Rendahnya minat dan kemampuan belajar siswa. 

 

4. Hasil belajar siswa rendah. 

 

5. Mendukung gerakan literasi sekolah (GLS). 

 

C.Rumusan Masalah 

 

4. Bagaimana penggunaan comic strip dapat meningkatkan minat belajar siswa materi Beriman 

Kepada Malaikat Allah? 

 

5. Bagaimana penggunaan comic strip dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi Beriman 

Kepada Malaikat Allah? 

 

D. Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

 

1. Meningkatkan minat belajar pada materi Beriman Kepada Malaikat Allah. 

 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Beriman Kepada Malaikat Allah. 
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Metode Penelitian 

 

A.Desain Penelitian 

 

1. Langkah-langkah penggunaan Comic Strip 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Ada beberapa tahapan dalam 

desain pelaksanaannya yaitu: 

 

d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 

 

e) Siswa diminta guru untuk membaca cepat mengenai materi pembelajaran 

 

f) Siswa membaca komik yang telah dipersiapkan guru berisi tentang percakapan antar 

siswa mengenai materi Beriman Kepada Malaikat Allah 

 

g) Siswa bertanya jawab kepada guru 

 

h) Siswa bertanya jawab antar teman 

 

i) Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi Beriman Kepada Malaikat Allah 

 

j) Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan materi 

 

 

2.  Bahan-bahan pembuatan 

 

a. Android (dengan aplikasi comic strip) 

 

b. Kertas HVS 

 



521 

 

c. Printer 

 

d. Benang dan jarum jahit 

 

e. Pensil/ pulpen warna 

 

f. Spidol 

 

 

B.Subjek dan objek penelitian 

 

1. Subjek penelitian 

 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Aplikasi Comic Strip yang merupakan 

salah satu aplikasi yang bisa kita download melalui Google Play ataupun Play Store. Aplikasi ini 

dapat membantu dan memudahkan kita untuk membuat sebuah gambar atau rangkaian gambar 

yang berisi cerita dalam bentuk komik. Jadi dengan menggunakan aplikasi ini sebagai sumber 

bacaan bagi siswa maka baginya serasa membaca buku komik, sehingga tidak membosankan. 

Apalagi jika yang menjadi tokoh dalam komik tersebut adalah mereka sendiri. Maka mereka 

akan menjadi jauh lebih semangat dan merasa sangat senang. 

 

2. Objek penelitian 

 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 105304 Desa 

 

Sarilaba Jahe Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara berjumlah 4 

orang. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Untuk melihat minat siswa, penulis menggunakan observas sebagai berikut : 

 

Vari 

Indikator 

 

Butir pertanyaan 

Skor:1-4 

Abel      
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   M I A C 

        

 

Perhatian 

• Siswa tidak bercerita ketika guru mengajar     
B

E
L

A
JA

R
 • Siswa tidak mengantuk ketika guru mengajar     

saat KBM • Siswa tidak bermain ketika guru mengajar     

       

Partisipasi • Siswa aktif bertanya kepada guru 

    

M
IN

A
T

     

dalam • Siswa aktif menjawab pertanyaan guru     

KBM • Siswa maju ke depan kelas ketika diminta guru 

    

     

        

   Jumlah Skor     

        

 

Keterangan : 

 

Untuk kolom di bawah skor berisi inisial nama – nama siswa, yaitu : 

 

M =  Muhammad Ilham 

 

I=  Ira Amelia 

 

A=  Aurel Sembiring 

 

C=  Cristopher Tarigan 

 

 

Untuk melihat hasil belajar siswa, penulis menggunakan tes tertulis dan memberikan pedoman 

penskoran : nilai= skor perolehan x 100 

 

skor maksimal 

 

D.Teknik Analisa Data 

 

Sedangkan tes analisis yang dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan 

 

yang  dilakukan dengan  menggunakan  presentase   yang  diungkapkan  Anas  Sudijono 

(Sudijono. 2010: 151), yaitu : 

P   =   f x100% 

 N  

 

Keterangan : 

 

P = angka presentase 

 

f = jumlah siswa yang mengalami perubahan 
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N = jumlah seluruh siswa 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

A.Hasil Penelitian 

 

Tabel A. 1. Data Variabel Minat Belajar Siswa pada siklus I dan II 

 

         JUMLAH SKOR  

No SIKLUS 

            

  Muhammad  

Ira Amelia Aurel Sembiring 

 Cristopher 

     

Ilham 

  

Tarigan             

               

1 I    19  11 14   9 

               

2 II    23  19 19   16 

             

  Tabel A. 2. Data Hasil Belajar Siswa pada siklus I dan II  

              

    

No 

 

SIKLUS 

 Di atas  Di bawah   

      

KKM 

 

KKM 

   

            

             

   1  I  1  3    

             

   2  II  3  1    

               

 

 

 

B.Pembahasan Hasil Peneltian 

 

Hasil penelitian pada saat siklus I sebelum penggunaan comic strip diperoleh nilai rata-

rata kelas sangat rendah. Dari 4 siswa hanya 1 siswa (25%) yang mencapai KKM, sedangkan 3 

siswa lainnya (75%) masih di bawah KKM. Setelah diberikan siklus II dengan menggunkan 

media yang manggunakan aplikasi comic strip dapat dilihat hasil yang sangat meningkat. Dari 4 

siswa, 3 orang siswa telah mencapai nilai KKM, yang berarti 75% telah tuntas, hanya 1 orang 

siswa (25%) yang masih harus mendapatkan tindakan remedial dengan harapan seluruh siswa ( 

100%) akan mencapai KKM. 
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Penggunaan aplikasi comic strip membantu guru untuk membuat peta konsep materi 

yang diajarkan menjadi lebih menarik. Ini juga menjadikan siswa lebih mudah memahami 

intisari bacaan dengan cara yang menyenangkan. Komik yang dihasilkan dari penggunaan 

aplikasi comic strip ini ditampilkan dengan penuh warna nyata. Guru membuat komik dengan 

menjadikan para siswa menjadi model, sehingga mereka sangat senang dan merasa dilibatkan, ini 

merupakan salah satu cara guru untuk menunjukkan perhatian kepada mereka. 

 

Berikut langkah-langkah  penggunaan aplikasi comic strip: 

(http://kapurdigital.blogspot.com/2018/07/tutorial-menggunakan-aplikasi-comic.html) 

1. Pilih menu (3garis) di kiri, kemudian klik New Story Board 

2. Pilih gambar pertama di tengah_Pengaturan frame ada di kanan bawah simbol tanda tanya 

3. Jika gambar pertama sudah masuk, silahkan pilih layout tampilan dengan mengklik Menu (3 

garis) di kiri, dan pilih Lay Out, ada 3 bentuk layout yang bisa dipilih, sesuaikan dengan 

selera/ instruksi. Ingat !!! jika tidak melakukan pilih lay out, maka tampilan terdefault 

menggunakan 4 kolom. 

4. Jika sudah melakukan upload gambar, masukkan kolom tulisan dari menu yang ada di 

sebelah kanan (menu komentar), kemudian atur sesuai dengan keinginan/ instruksi. 

5. Jika sudah selesai dengan frame tersebut, bisa di cek hasilnya menggunakan menu 

“Kaca Pembesar” 

6. Jika ingin menambahkan strip, pilih new frame pada menu yang ada di kanan bawah 

7. Jika ingin mengakhiri hasil (finishing), silahkan klik Save 

8. Kreasikan sendiri sesuai selera masing-masing, yang penting sopan dan tidak mengandung 

unsur SARA dan UU ITE 

 

Kelebihan pemakain aplikasi comic strip ini adalah: 

1. Peserta didik lebih senang membaca materi karena ditampilkan dalam bentuk komik yang 

disukai anak-anak 

2. Materi dapat disampaikan secara lebih sederhana 

3. Mempermudah guru dalam mengelola kelas. 

4. Menciptakan suasana kelas yang kondusif  
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Kekurangan pemakain aplikasi comic strip ini adalah 

1. Membutuhkan alat bantu berupa android dan printer yang belum tentu dimiliki semua orang 

(guru) 

2. Beberapa peserta didik sulit memahami alur cerita dalam bentuk komik 

 

Namun dengan dibuatnya materi dalam bentuk komik diharapkan dapat merangsang 

siswa untuk minat membaca, dan mengajarkan siswa salah satu teknik membaca cerita berbentuk 

komik. Bebarapa teknik membaca dapat diterapkan kepada anak usia sekolah dasar. Teknik 

membaca sekilas (skimming) dan sepintas (scanning) pada dasarnya mengajarkan hal yang sama. 

Penggunaan bentuk bacaan komik akan sangat membantu dalam usaha memahami isi bacaan. 

Pemberian rangsangan dalam bentuk gambar kepada siswa dalam memahami dan mencari 

informasi pada bahan bacaan juga akan meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan membaca, 

yang juga menjadikan komik ini sebagai kegiatan literasi. 

Simpulan 

 

1. Dengan penggunaan comic strip minat belajar siswa dapat meningkat. Siswa antusias untuk 

mengikuti pelajaran pada materi Beriman Kepada Malaikat Allah. 

 

2. Dengan penggunaan comic strip hasil belajar siswa untuk materi Beriman Kepada Malaikat 

Allah juga meningkat. Siswa dengan mudah menjawab soal-soal yang diberikan karena 

siswa memahami materi yang disajikan dalam bentuk yang sederhana dan menarik. 
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